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Kata  Pengantar 


Segala  puji  bagi  Allah  Azza  wa  Jalla  Tuhan  seru  semesta  alam,  yang 
senantiasa  melimpahkan  rahmat  dan  kasih  sayang-Nya  kepada  umat  manusia, 
menuntun  kita  untuk  terus  menggali  ilmu  yang  ditebarkan  di  setiap  ciptaan- 
Nya,  serta  menjaga  agama-Nya  dengan  memberikan  tongkat  estafet  misi 
kenabian  kepada  para  ulama. 

Shalawat  dan  salam  semoga  senantiasa  tercurahkan  kepada  junjungan 
dan  suri  teladan  yang  diakui  oleh  lawan  maupun  kawan,  Muhammad  SAW. 
Juga  kepada  keluarga  dan  seluruh  sahabatnya  serta  orang-orang  yang  mengikuti 
petunjuknya  hingga  Hari  Pembalasan. 

Buku  yang  berada  di  tangan  pembaca  ini  adalah  salah  satu  karya 
monumental  Imam  Abu  Abdillah  Al  Hakim  (W.  405  H)  atau  biasa  dikenal  dengan 
Imam  Al  Hakim.  Buku  yang  diberi  judul  Al  Mustadrak  ini  memuat  hadits- 
hadits  shahih  yang  tidak  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih 
Muslim  yang  menurut  Imam  Al  Hakim  sesuai  syarat  (kriteria)  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  atau  sesuai  syarat  salah  satunya,  atau  shahih  menurut  ijtihad  Hakim 
meskipun  tidak  sesuai  syarat  salah  satu  dari  keduanya.  Selain  itu,  penilaian 
yang  dikemukakan  oleh  Imam  Al  Hakim  terhadap  hadits  yang  disebutkannya 
diperkuat  dengan  komentar  Imam  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  dan  Al 
Mizan,  Al  Munawi  dalam  FaidAl  Qadir,  Al  Iraqi  dalam  kitab  Amali- nya  dan 
ulama-ulama  lainnya. 

Perlu  diketahui  bahwa  setiap  istilah  hadits  yang  digunakan  dalam  buku 
ini,  kami  sebutkan  dalam  istilah  bahasa  Arab  agar  lebih  memudahkan  dan  dikenal 
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oleh  masyarakat.  Kareaa  itu,  kami  juga  melampirkan  daftar  istilah  hadits  yang 
digunakan  dalam  buku  ini. 

Semoga  buku  yang  kami  persembahkan  ini  dapat  memperkaya  khazanah 
pengetahuan  dan  literatur  Islam  kita,  serta  memberikan  kontribusi  positif  untuk 
pengembangan  agama  Islam  di  tanah  air.  Sesungguhnya  setiap  manusia  adalah 
makhluk  yang  tidak  bisa  luput  dari  kesalahan  dan  kekeliruan,  karena 
kesempurnaan  hanya  milik  Allah  Azza  wa  Jalla  maka  kritik  dan  saran  yang 
membangun  sangat  diharapkan  dari  pembaca  yang  budiman,  sehingga  kami 
dapat  mempersembahkan  buku  dan  karya  tulis  yang  lebih  baik  dan  bermutu. 


Pustaka  Azzam 
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Bab:  Waktu  Shalat 
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674/1.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  Abdullah  bin  As- 
* •&hnmak  seorang  periwayat  tsicjah  ma  'mun  menceritakan  kepada  kami 
,.  '  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Walid  bin  Al  Aizar,  dari  Abu  Amr 
Asy-Syaibani,  dari  Abdullah,  dia  berkata:  Aku  pernah  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW,  "Amalan  apakah  yang  paling  utama?"  Beliau 
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menjawab,  "Shalat  pada  awal  waktu."  Aku  bertanya  lagi,  "Kemudian 
apa  lagi?"  Beliau  menjawab,  "Jihad  di  jalan  Allah."  Aku  bertanya 
lagi,  "Kemudian  apa  lagi?"  Beliau  menjawab, " Berbakti  kepada  kedua 
orang  tua."1 

Hadits  dengan  redaksi  ini  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin 
Basysyar  bin  Bundar  dari  Utsman  bin  Umar.  Bundar  adalah  salah 
seorang  periwayat  yang  dinilai  hafizh  mutqin  tsabit. 
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675/2.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami  dengan 
periwayat-periwayat  lainnya,  mereka  berkata:  Abu  Bakar  Muhammad 
bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami.  Bundar  menceritakan  kepada 
kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin 
Mighwal  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Walid  bin  Al  Aizar,  dari 
Abu  Amr  Asy-Syaibani,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  "Amalan  apakah  yang  paling 
utama?"  Beliau  menjawab,  "Shalat pada  awal  waktu."2 

Redaksi  hadits  ini  shahih  sesuai  kesepakatan  dua  periwayat 
tsiqah,  yaitu  Bundar  bin  Basysyar  dan  Al  Hasan  bin  Mukram,  dari 
Utsman  bin  Umar.  Selan  itu,  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  tapi  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

1  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 

2  Lih.  hadits  no.  674. 
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Namun  demikian  hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid  dalam 
bab  ini,  diantaranya: 
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676/3.  Abu  Sa’id  Ismail  bin  Ahmad  Al  Jurjani 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Hasan  bin  Mukram 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Asy-Sya’ir  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Hafsh  Al  Madaini  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Walid  bin  Al  Aizar,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Amr  Asy-Syaibani  berkata:  Pemilik 
rumah  ini  menceritakan  kepada  kami.  Dia  menunjuk  rumah  Abdullah 
bin  Mas’ud  tanpa  menyebutkan  namanya.  Dia  (Abdullah  bin  Mas’ud) 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  "Amalan-amalan 
apakah  yang  paling  utama?"  Beliau  menjawab,  "Shalat  pada  awal 
waktu."  Aku  bertanya  lagi,  "Kemudian  apa  lagi?"  Beliau  menjawab, 
"Jihad  di  jalan  Allah."  Aku  bertanya  lagi,  "Kemudian  apa  lagi?” 
Beliau  menjawab,  "Berbakti  kepada  kedua  orang  tua."  Seandainya 
aku  minta  agar  ditambah,  tentu  beliau  menambahkannya  untukku.3 


3  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Golongan  periwayat  meriwayatkan 
dari  Syu’bah  tanpa  redaksi,  ‘Pada  awal  waktu’.  Tidak  ada  yang  menyebutkan 


Al  Mustadrak  —  1  3  I 


Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  segolongan  periwayat  dari 
Syu’bah,  dan  tidak  ada  yang  menyebutkan  redaksi  ini  selain  Hajjaj  bin 
Asy-Sya’ir  dari  Ali  bin  Hafsh.  Hajjaj  adalah  periwayat  yang  tsiqah. 

Muslim  berhujjah  dengan  Ali  bin  Hafsh  Al  Madaini, 
diantaranya: 
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677/4.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakannya  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib  Al 
Ma’mari  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  Ubaid  Al  Muktib 
mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Amr  Asy- 
Syaibani  menceritakan  dari  seorang  laki-laki,  sahabat  Nabi  SAW,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  ditanya,  "Amalan-amalan  apakah  yang 
paling  utama?”  Beliau  menjawab,  "Shalat pada  awal  waktu."4 

Laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Abdullah  bin  Mas’ud,  karena 
para  periwayat  sepakat  bahwa  yang  meriwayatkan  darinya  adalah  Abu 
Amr  Asy-Syaibani.  Diantaranya  adalah: 

redaksi  ini  selain  Hajjaj  bin  Asy-Sya’ir  dari  Ali  bin  Hafsh.  Hajjaj  adalah 
periwayat  yang  tsiqah.  Muslim  berhujjah  dengan  Ali  bin  Hafsh  Al  Madaini.” 

4  Lih.  hadits  no.  676. 
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678/5.  Hadits  yang  dikabarkan  oleh  Abu  Ja’far  Muhammad 
bin  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Baghdadi  kepada  kami,  Yahya  bin 
Utsman  bin  Shalih  As-Sahmi  menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Ali 
bin  Ma’bad  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi,  dari 
Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Amalan  yang 
paling  baik  adalah  shalat pada  awal  waktu ."5 

Ya’qub  bin  Al  Walid  di  sini  adalah  seorang  syaikh  dari 
Madinah.  Dia  tinggal  di  Baghdad,  dan  bukan  termasuk  syarat  kitab 
ini,  namun  haditsnya  merupakan  syahid  yang  diriwayatkannya  dari 
Ubaidillah. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ya’qub  seorang  pembohong  besar 
— yakni  Ya’qub  bin  Al  Walid — .” 
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679/6.  Abu  Amr  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Adi  An- 
Nahwi  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Hasan  Ar- 
Raqqi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Muhammad  bin 
Shadaqah  Al  Amiri  menceritakan  kepada  kami  di  Kindah  dalam 
majelis  Al  Asyaj,  Muhammad  bin  Humair  Al  Himshi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Umar  Al  Umari,  dan  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  ditanya,  "Amalan  apakah  yang 
paling  utama?"  Beliau  menjawab,  "Shalat  pada  awal  waktu."6 

Diantar  anya  adalah: 
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680/7.  Hadits  yang  diceritakan  oleh  Abu  Al  Abbas 
Muhammad  bin  Ya’qub  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad- 
Duri  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Salamah  Manshur  bin  Salamah 
Al  Khuza’i  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Umar  Al  Umari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Ghannam,  dan 
neneknya  Ad-Dunya,  dari  neneknya  Ummu  Farwah  yang  pernah 


6  Lih.  hadits  no.  680. 
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membaiat  Nabi  SAW  dan  termasuk  wanita  yang  hijrah  pertama  kali, 
bahwa  dia  mendengar  Nabi  SAW  ditanya  tentang  sebagian  amalan, 
lalu  beliau  menjawab,  "Shalat pada  awal  waktu."1 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al-Laits  bin  Sa’ad,  Al  Mu’tamir 
bin  Sulaiman,  Qaza’ah  bin  Suwaid,  dan  Muhammad  bin  Bisyr  Al 
Abdi  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Al  Qasim  bin  Ghannam. 

Hadits  Al-Laits  bin  Sa’ad  adalah: 
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681/8.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  bin  Sulaiman  Az- 
Zahid  menceritakannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin 
Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Ma’afiri  menceritakan  kepada  kami  di 
Mesir,  Ali  bin  Abdurrahman  Allan  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Ar-Rabi'  bin  Thariq  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Al  Qasim 
bin  Ghannam  Al  Anshari,  dari  neneknya  — yaitu  ibu  dari  ayahnya  Ad- 


7  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al-Laits,  Mu’tamir,  dan  segolongan 
periwayat,  meriwayatkannya  dari  Ubaidillah  bin  Umar  dan  Al  Qasim  dengan 
redaksi  ini.” 

Ibnu  Ma’in  berkata,  “Abdullah  bin  Umar  meriwayatkan  dari  Al  Qasim  bin 
Ghannam,  tapi  saudaranya  — yaitu  Ubaidillah — tidak  meriwayatkan  darinya.” 
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Dunya —  dari  Ummu  Farwah  neneknya,  dari  Rasulullah  SAW,  dengan 
hadits  yang  sama  maknanya.8 

Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
berkata:  Aku  mendengar  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  berkata: 
Aku  mendengar  Yahya  bin  Ma’in  berkata:  Abdullah  bin  Umar 
meriwayatkan  dari  Al  Qasim  bin  Ghannam,  tapi  saudaranya  — yaitu 
Ubaidillah  bin  Umar —  tidak  meriwayatkan  darinya. 
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682/9.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Haiti’ 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali 
menceritakan  kepada  kami,  Hasyim  bin  Al  Qasim  menceritakan 
kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
An-Nadhr,  dari  Amrah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Rasulullah 
SAW  tidak  pernah  shalat  pada  akhir  waktu  sampai  beliau  diwafatkan 
oleh  Allah."9 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Dalam  riwayat  Al-Laits  terdapat  sanad  yang  lain. 


8  Lih.  hadits  no.  680. 

9  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Dalam  riwayat  Al-Laits  terdapat  sanad  lain  yang  diriwayatkan  oleh 
Qutaibah  darinya,  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Sa’id  bin  Abu  Hilal,  dari  Ishaq  bin 
Umar,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  'Rasulullah  SAW  tidak  pernah  shalat  pada  akhir 
waktu  sampai  dua  kali  hingga  Allah  mewafatkannya'.” 
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683/10.  Muhammad  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Sa’id  Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan  kepada  kami, 
Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Sa’id  bin  Hilal,  dari  Ishaq  bin 
Umar,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  tidak  pernah 
shalat  pada  akhir  waktu  dua  kali  kecuali  sampai  Allah 
mewafatkannya. " 1 0 

Hadits  ini  memiliki  syahid  lain  dari  riwayat  Al  Waqidi,  tapi 
dia  tidak  termasuk  dalam  syarat  kitab  ini. 
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684/1 1 .  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad  bin  Ismail  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Rayy,  Muhammad  bin  Ali  Al  Azraq 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Umar  menceritakan 


10  Lih.  hadits  no.  682. 
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kepada  kami,  Rabi’ah  bin  Utsman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Imran  bin  Abu  Anas,  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
"Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  SAW  menunda  shalat  sampai 
akhir  waktu  hingga  Allah  mewafatkannya."1 1 

c y.  X*  -'Y/nA<> 
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685/12.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwah,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  memberitakan  (kepada  kami). 

11  Muhammad  bin  Umar  bin  Waqid  Al  Aslami,  maula  mereka  adalah  Al  Waqidi. 
Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan  setelah  menyebutkan  pendapat  para  ulama 
tentang  Al  Waqidi,  “Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  Al  Waqidi  seorang 
periwayat  yang  lemah.”  {Al  Mizan,  3/666). 


1  10  |  —  Al  Mustadrak 


Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepadaku  dengan 
redaksinya,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ismail  — yaitu  Ibnu  Ulayyah — 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dia  berkata: 
Yazid  bin  Abu  Habib  menceritakan  kepadaku  dari  Martsad  bin 
Abdullah  Al  Yazni,  dia  berkata:  Abu  Ayyub  datang  menemui  kami 
untuk  berperang,  sedangkan  Uqbah  bin  Amir  saat  itu  berada  di  Mesir. 
Dia  kemudian  menunda  (mengakhirkan)  shalat,  maka  Abu  Ayyub 
mendatangi  kami  dan  bertanya,  "Shalat  apa  yang  kamu  lakukan  ini, 
wahai  Uqbah?”  Dia  menjawab,  "Kami  sibuk  (sehingga  menundanya)." 
Abu  Ayyub  berkata,  "Demi  Allah,  aku  merasa  sedih  karena  nanti 
orang-orang  akan  menyangka  kamu  pernah  melihat  Rasulullah  SAW 
melakukan  ini.  Sungguh,  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Senantiasa  umatku  dalam  kebaikan  — atau  di  atas  fitrah — 
selama  mereka  tidak  menunda  shalat  Maghrib  hingga  bintang- 
bintang  betebaran  ’."12 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  juga  memiliki  syahid  yang  sanadnya  shahih. 

j _ >  tjf  c<uajLSI  \  jj 
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12  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih,  kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no. 
686.” 
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686/13  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Ali  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Musa  Al  Farra  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Al 
Awwam  menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Ibrahim  dan 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Al  Ahnaf  bin  Qais,  dari  Al 
Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"i Senantiasa  umatku  berada  di  atas  fitrah  selama  mereka  tidak 
menunda  shalat  Maghrib  hingga  bintang-bintang  betebaran ."13 


cJu-ji  Jl jjl  —  \  l/l  AV 
Ji  \sjSp-  <X*±y>-  j»  i  y'\ 

tOLA»*  y\  UjJL>-  f  U\)v ...  al\  I  j 

i»l  of  J>\  J*  c*UaP  ‘J*  Igfj*  J>)  J* 

ali  :0I yttjiil  :  JU 

;  /  ,  i  ,,  i'  i  ,  ,/t  , 

o*>CaJl  4-i  ^ 


687/14.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Yusuf 
Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin 
Ishaq  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ali  bin 
Mahraz  — yang  berasal  dari  Baghdad —  menceritakan  kepada  kami  di 
Al  Fusthath,  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari 
Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Fajar  ada  dua,  yaitu 
fajar  yang  pada  saat  itu  haram  makan  namun  halal  menunaikan 


13  Lih.  hadits  no.  685. 
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shalat,  dan  fajar  yang  pada  saat  itu  haram  menunaikan  shalat  namun 
halal  makan."1* 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Aku  menduga  bahwa  aku  telah 
melihatnya  dari  hadits  Abdullah  bin  Al  Walid,  dari  Ats-Tsauri,  secara 
mauquf. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  redaksi  yang  mufassar,  dan 
sanadnya  shahih. 
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Ji [  Uj'  Jj  Alji  pjj  iji  ^  -M’ 

Jt  M  ’u*  M  J'-  J*  ‘s-^  <Jj 

:X-j  4&i  Jb»  i»i  Jii  :Jtf  ‘J* 

a^Cait  Jfx5  S^i  uJii"  (^jJl  ^-^5'  ^ 

i — LffiSj  (^iJl  &  j  i^bdaJl  Sl  j  ^3 

co!>CaJl 

688/15.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Hatim  Ad- 
Darabardi  menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdullah  bin  Rauh 
Al  Madaini  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi'ib  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Al  Harits  bin  Abdurrahman,  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Tsauban,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda, " Fajar  ada  dua,  adapun  fajar  yang  seperti 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Sebagian  mereka  meriwayatkannya  secara  mauquf  dari  Sufyan. 
Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  — yaitu  no.  688 — 
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ekor  serigala,  maka  pada  saat  itu  tidak  boleh  shalat  dan  tidak 
diharamkan  untuk  makan,  sedangkan  fajar  yang  membentuk  persegi 
panjang  di  ufuk  maka  pada  saat  itu  halal  menunaikan  shalat  dan 
dilarang  untuk  makan."15 
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689/16.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Abbas  Al  Bajali  memberitakan  (kepada  kami) 
di  Kufah,  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ashim  Adh-Dhahhak  bin  Makhlad  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abu 
Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm  menceritakan  kepadaku  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyilb,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Maukah  kalian  aku  tunjukkan  sesuatu 
yang  dapat  melebur  dosa-dosa  dan  menambah  kebaikan-kebaikan?” 
Mereka  menjawab,  "Ya,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  bersabda, 
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"Sempurnakan  wudhu  pada  hal-hal  yang  tidak  disukai  dan  menunggu 
shalat  setelah  shalat.  Tidaklah  seseorang  keluar  dari  rumahnya  lalu 
shalat  bersama  imam,  kemudian  dia  duduk  untuk  menunggu  shalat 
yang  lainnya,  kecuali  para  malaikat  akan  mendoakannya,  'Ya  Allah, 
ampunilah  ia.  Ya  Allah,  berilah  dia  rahmat'."16 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  gharib  dari  riwayat  Ats-Tsauri,  karena  aku  pernah 
mendengar  Abu  Ali  Al  Hafizh  berkata,  "Hanya  Abu  Ashim  An-Nabil 
yang  meriwayatkannya  dari  Ats-Tsauri." 
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690/17.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih  Al 
Jallab  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari 

16  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Abu  Ashim  meriwayatkan  secara  menyendiri  darinya  — yaitu  dari 
Sufyan — .” 
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menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’alla  bin  Manshur  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahim  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Ishaq  Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Abbas  bin 
Dzuraih,  dari  Ziyad  bin  Abdurrahman  An-Nakha’i,17  dia  berkata: 
Kami  pernah  duduk  bersama  Ali  RA  di  masjid  Kufah  yang  terbesar, 
saat  itu  Kufah  masih  berupa  bangunan-bangunan  sederhana  berbentuk 
kubus.  Lalu  datanglah  muadzin  dan  berkata,  "Sekarang  waktunya 
shalat  Ashar,  wahai  Amirul  Mukminin."  Ali  berkata,  "Duduklah."  Dia 
lalu  duduk,  kemudian  dia  kembali  lagi  dan  berkata  demikian.  Ali 
berkata,  "Orang  ini  mengajarkan  Sunnah  kepada  kita."  Ali  lalu  berdiri, 
kemudian  shalat  Ashar,  lantas  kami  bubar  dan  kembali  ke  tempat 
kami  duduk.  Kami  kemudian  duduk  di  atas  unta-unta  kami  dengan 
menindih  lutut-lutut  kami,  sementara  kami  melihat  matahari  mulai 
terbenam  di  ufuk  Barat."18 

Hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  meski  telah  berhujjah  dengan  para  periwayatnya. 
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691/18.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid  Al  Bairuti 


17  Dalam  Sunan  Ad-Daraquthni  disebutkan,  “Ziyad  bin  Abdullah  An-Nakha’i. 
Abbas  bin  Dzuraih  meriwayatkan  secara  menyendiri  darinya.” 

Ad-Daraquthni  berkata,  “ Majhul .”  (Al  Mizan,  2/91). 

18  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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menceritakan  kepada  kami,  ayahku  mengabarkan  kepadaku,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Al  Auza’i  berkata:  Abu  An-Najasyi 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Rafi'  bin  Khadij  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  "Kami  shalat  Ashar  bersama  Rasulullah  SAW, 
lalu  kami  menyembelih  unta  dan  memotong-motongnya  menjadi 
sepuluh  bagian,  lalu  kami  masak.  Kemudian  kami  makan  daging 
matang  sebelum  matahari  terbenam."19 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  Al 
Auza’i  dari  Abu  An-Najasyi,  dari  Rafi'  bin  Khadij,  dia  berkata, 

* — D  'ja  'j« aj  tj Jjvi  pp  *iii  /L?  Al  J  jlij  "Kami 

pernah  shalat  Maghrib  bersama  Rasulullah  SAW,  kemudian  kami 
bubar,  sedangkan  salah  seorang  dari  kami  masih  bisa  melihat  tempat 
anak  panahnya." 

Hadits  ini  memiliki  dua  syahid  yang  shahih  tentang 
menyegerakan  shalat,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Dalam  dua  kitab  sanadnya  hanya 
disebutkan  dengan  redaksi,  ‘Kami  shalat  Maghrib  kemudian  bubar,  dan  salah 
seorang  dari  kami  masih  bisa  melihat  tempat-tempat  anak-anak  panah  yang  kami 
lemparkan  jatuh’.”  Redaksi  ini  diriwayatkan  dari  Al  Walid  bin  Mazi,  darinya 
— yaitu  dari  Al  Auza’i — .” 
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692/19.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Abdus  Al 
Ghabari  mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Abu 
Habib,  dari  Usamah  bin  Zaid,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Basyir  bin  Abu  Ma’ud  menceritakan  dari 
Abu  Mas’ud,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  menunaikan  shalat  Ashar 
ketika  matahari  masih  putih  dan  tinggi.  Seorang  laki-laki  lalu  berjalan 
sampai  tiba  di  Dzul  Hulaifah  yang  jaraknya  6  mil  sebelum 
terbenamnya  matahari.20 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  atas  hadits  Basyir  bin  Abu 
Mas’ud  pada  akhir  hadits  Az-Zuhri  dari  Urwah,  yang  redaksinya  tidak 
seperti  ini. 

Syahid  kedua  adalah: 

cjl _ ^  UiJb-  ;  o\j  ~  Y  *  /*l  ^  Y’ 

cOCju*  \3j&-  Cji  y\ 

Jt  <y-  <y-  j*  <y-  & 

y*  f'  J*  Cj *  Jt  p*  <J-  0^  o* 

ton  's  ,»*  °s  '  \s6s  \s  's  O  s* s  s  *'s  \  *s 

cJl j  ljs^-  Aj  jA  J 

lOjJljL  J5"  JJs>  015"  Aj  jX t  CJlTj 


20  Lih.  hadits  no.  691. 
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693/20.  Abu  Ali  Al  Hafizh  mengabarkannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
Az-Zubairi  dan  Mu'ammal  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman21  bin  Al  Harits  bin  Abu  Rabi’ah,  dari  Hakim  bin  Hakim 
bin  Abbad  bin  Hunaif,  dari  Nafi'  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Jibril  mendatangi  Nabi  SAW  dua  kali  di 
Baitullah,  lalu  dia  mengimami  beliau  shalat  Zhuhur  ketika  matahari 
tergelincir  (ke  arah  Barat)  sejarak  tali  sepatu.  Kemudian  dia 
mengimami  lagi  shalat  Ashar  ketika  bayang-bayang  segala  sesuatu 
seukurannya.  Lalu  dia  mengimami  shalat  Maghrib  ketika  orang  yang 
berpuasa  berbuka.  Kemudian  dia  mengimami  shalat  Isya  ketika  sinar 
merah  matahari  ( syafaq )  telah  hilang.  Kemudian  keesokan  harinya  dia 
mengimami  shalat  Zhuhur  ketika  bayang-bayang  segala  sesuatu 
seukurannya  seperti  waktu  Ashar  kemarin.  Kemudian  dia  mengimami 
shalat  Ashar  ketika  bayang-bayang  segala  sesuatu  sama  persis. 
Kemudian  dia  mengimami  shalat  Maghrib  ketika  orang  yang  berpuasa 
berbuka.  Kemudian  dia  mengimami  shalat  Isya  pada  sepertiga  malam 

21  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Abu  Rabi’ah  merupakan  periwayat  yang 
dipertentangkan,  tetapi  riwayatnya  bisa  diperkuat  (dengan  riwayat  lain)  (At- 
Talkhish  Al  Habir). 
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yang  pertama.  Kemudian  dia  mengimami  shalat  fajar  ketika  pagi 
mulai  terang,  lalu  dia  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  ini  adalah  waktu- 
waktu  para  nabi  sebelummu  (beribadah),  dan  waktunya  antara  dua 
waktu  ini’."22 

Hadits  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  adalah: 
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694/21.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Hamzah  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman 
bin  Al  Harits  bin  Abu  Rabi’ah,  dari  Hakim  bin  Hakim,  dari  Nafi'  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Rasulullah  S  A  W....  Dia  kemudian 
menyebutkannya  dengan  redaksi  yang  serupa.23 
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22  Lih.  hadits  no.  691. 

23  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ad-Darawardi  juga  meriwayatkan  dari 
Abdurrahman.” 
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695/22.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Yahya  Al 
Bami  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ya’ la  Muhammad  bin  Ash- 
Shalt  At-Tuzi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Namir,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bin 
Jariyah,  dari  pamannya  Mujammi’  bin  Jariyah,  bahwa  Nabi  SAW 
ditanya  tentang  waktu-waktu  shalat,  maka  beliau  menyebutkannya 
dengan  memajukan  waktunya,  kemudian  mengakhirkannya.  Beliau 
lalu  bersabda,  "Antara  keduanya  ada  waktunya ,"24 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Ubaidillah  di  sini  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Tsa’labah  bin  Abu 
Shu’air  Al  Adzri. 
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24  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Ubaidillah  bin  Abdullah  adalah  Ibnu  Tsa’labah  bin  Abu  Shu’air  Al 
Adzri.” 
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696/23.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Nu’aim  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada 
kami,  Umar  bin  Abdurrahman  bin  Usaid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  Abbad  bin  Ja’far  Al  Muadzdzin,  bahwa  dia 
mendengar  Abu  Hurairah  mengabarkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
menceritakan  kepada  mereka  bahwa  Jibril  mendatanginya,  lalu  shalat 
mengimaminya  pada  dua  waktu  kecuali  shalat  Maghrib.  Beliau 
bersabda,  " Dia  mendatangiku  lalu  shalat  mengimamiku  saat 
terbenamnya  matahari.  Kemudian  keesokan  harinya  dia 
mendatangiku  lagi  lalu  shalat  mengimamiku  pada  saat  terbenamnya 
matahari  tanpa  merubahnya."25 

Sanad  hadits  ini  shahih,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  karena  keduanya  tidak  meriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Abbad  bin  Ja’far. 

Aku  telah  menyebutkan  dua  syahid  untuk  riwayatnya.  Aku 
juga  menemukan  syahid  lainnya  yang  shahih  sesuai  syarat  Muslim: 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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697/24.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  Muhammad  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  RA, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Ini  adalah  Jibril,  dia 
mengajarkan  kepada  kalian  (ajaran)  agama  kalian."  Beliau  lalu 
menyebutkan  waktu-waktu  shalat.  Beliau  juga  menyebutkan  bahwa 
beliau  shalat  Maghrib  ketika  matahari  terbenam,  kemudian  ketika 
Jibril  datang  lagi  keesokan  harinya,  dia  shalat  Maghrib  ketika 
matahari  terbenam  pada  satu  waktu.26 
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698/25.  Ismail  bin  Muhammad  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Aun  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Habib  bin  Salim,  dari 
An-Nu’man  bin  Basyir,  dia  berkata,  "Sungguh,  aku  merupakan  orang 
yang  paling  mengetahui  tentang  waktu  shalat  ini.  Rasulullah  SAW 


26  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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menunaikan  shalat  ini,  yaitu  shalat  Isya  terakhir,  ketika  bulan 
terbenam  pada  malam  ketiga  (setiap  bulannya)."27 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Raqabah  bin  Mashqalah  dari  Abu 
Bisyr.  Raqabah  dan  Husyaim  sepakat  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Abu  Bisyr,  dari  Abu  Habib  bin  Salim,  yang  sanadnya  shahih.  Tapi 
Syu’bah  dan  Abu  Awanah  berbeda  dengan  mereka,  keduanya  berkata: 
Dari  Abu  Bisyr,  dari  Bisyr  bin  Tsabit,  dari  Habib  bin  Salim. 

Hadits  Syu’bah  adalah: 
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699/26.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Bisyr,  dari 
Bisyr  bin  Tsabit,  dari  Habib  bin  Salim,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir, 
dia  berkata,  "Sesungguhnya  akulah  yang  paling  mengetahui  waktu 
shalat  Isya  yang  terakhir.  Rasulullah  SAW  menunaikannya  ketika 


27  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diperkuat  oleh  Raqabah  bin 
Mashqalah  dari  Abu  Bisyr  dan  sanadnya  shahih.  Syu’bah  dan  Abu  Awanah 
berbeda  dengan  keduanya,  mereka  berkata:  Dari  Abu  Bisyr,  dari  Bisyr  bin 
Tsabit,  dari  Habib  — dengan  redaksi  yang  serupa — .  Lafazh  "Yang  ketiga,"  atau 
"Yang  keempat"  merupakan  keragu-raguan  Syu’bah.  Beginilah  Yazid  bin  Harun 
meriwayatkan  darinya. 
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bulan  terbenam  pada  malam  ketiga  (setiap  bulannya)."  Syu’bah  ragu- 
ragu.28 

Hadits  Abu  Awanah  adalah: 
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700/27.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  An- 
Nu’man  Muhammad  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Bisyr  bin 
Tsabit,  dari  Habib  bin  Salim,  dari  An-Nu’man  bin  Bisyr,  dia  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  merupakan  orang  yang  paling  mengetahui  waktu 
shalat  ini,  yaitu  shalat  Isya  terakhir,  Rasulullah  SAW  menunaikannya 
ketika  bulan  terbenam  pada  malam  ketiga  (setiap  bulannya)."29 
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28  Lih.  hadits  no.  698. 

29  Lih.  hadits  no.  698. 
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701/28.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Abbad  bin  Abbad 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Al  Harits  Al  Anshari,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  dia  berkata,  "Aku  menunaikan  shalat  Zhuhur  bersama 
Rasulullah  SAW,  lalu  aku  mengambil  segenggam  kerikil  untuk 
didinginkan  di  telapak  tanganku,  lantas  aku  letakkan  di  dahiku, 
kemudian  aku  bersujud  di  atasnya  karena  cuaca  sangat  panas."30 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim. 
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702/29.  Al  Husain  bin  Abdullah  Al  Qaththan  memberitakan 
(kepada  kami),  Abdussalam  bin  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada 

30  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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kami,  Musa  bin  A’yun  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  An- 
Najasyi,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rafi'  bin  Khadij  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Maukah  kalian  kuberitahu  shalatnya 
orang  munafik?  Yaitu  shalat  Ashar  yang  ditunda  sampai  matahari 
seperti  omentum  sapi  betina,  saat  itulah  dia  baru  shalat."31 

Muslim  meriwayatkan  hadits  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  dari 
Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

../jd, — Ui  CijLfi t  'i!  "Itulah  shalatnya  orang  munafik.  Salah  seorang 
dari  mereka  duduk  hingga  ketika  matahari  telah  menguning (Al 
Hadits) 
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31  Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir,  dan  telah  di- 
shahih-karmya.  Ia  menisbatkannya  kepada  Ad-Daraquthni  dan  Al  Hakim  dari 
Rafi  bin  Khadij. 

Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh:  Al  Hakim  menilai  hadits  shahih  dan  Adz- 
Dzahabi  mengakuinya. 

Demikianlah  yang  terdapat  dalam  Faidh  Al  Qadir.  Yang  tampak  dalam  kitab  At- 
Talkhish,  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  tentangnya. 

HR.  Ahmad  (Al  Musnad,  3/247);  dan  Ad-Daraquthni  (Sunan- nya,  1/254)  dari 
Anas. 
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703/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Zur’ah  Abdurrahman  bin  Amr  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Khalid  Al  Wahbi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik, 
dia  berkata,  “Dua  orang  sahabat  Nabi  SAW  yang  paling  jauh 
rumahnya  adalah  Abu  Lubabah  bin  Abdul  Mundzir,  saat  itu 
keluarganya  berada  di  Quba',  dan  Abu  Abbas  bin  Jabr  yang  rumahnya 
berada  dalam  komunitas  bani  Haritsah,  bahwa  keduanya  pernah  shalat 
Ashar  bersama  Rasulullah  SAW.  Kemudian  ketika  keduanya  pulang 
ke  tengah-tengah  kaumnya,  ternyata  mereka  (kaumnya)  belum  shalat, 
karena  Rasulullah  SAW  sudah  lebih  dahulu  shalat  Ashar.32 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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32  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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704/31.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari  dan 
Abu  Muhammad  Al  H  asan  bin  Al  Halim  Al  Marwaz  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  keduanya  berkata:  Abu  Al  Muwajjih 
Muhammad  bin  Amr  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  Abdan  bin 
Utsman  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Ali  bin  Al  Husain 
memberitakan  (kepada  kami),  Wahb  bin  Kaisan  menceritakan 
kepadaku,  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata,  “Jibril  mendatangi  Nabi  SAW  ketika  matahari  tergelincir, 
lalu  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  bangunlah  dan  tunaikanlah  shalat 
Zhuhur’.  Beliau  pun  berdiri  dan  shalat  Zhuhur  ketika  matahari  telah 
tergelincir  (ke  arah  Barat).  Kemudian  beliau  diam  hingga  ketika 
bayang-bayang  seseorang  telah  sama  dengan  badannya,  Jibril  AS  lalu 
mendatanginya  dan  berkata,  ‘Bangunlah  dan  tunaikanlah  shalat 
Ashar’.  Nabi  SAW  lantas  berdiri  dan  menunaikan  shalat  Ashar. 
Kemudian  beliau  diam  sampai  terbenamnya  matahari,  lalu  Jibril  AS 
berkata,  ‘Bangunlah  dan  tunaikanlah  shalat  Maghrib’.  Beliau  pun 
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berdiri  dan  menunaikan  shalat  Maghrib  ketika  matahari  terbenam. 
Kemudian  beliau  diam  hingga  sinar  merah  ( syafaq )  hilang,  lalu  Jibril 
AS  mendatanginya  lagi  dan  berkata,  ‘Bangunlah  dan  tunaikanlah 
shalat  Isya’.  Beliau  pun  berdiri  dan  menunaikan  shalat  Isya. 
Kemudian  Jibril  AS  datang  lagi  ketika  fajar  menyingsing,  lalu  berkata, 
‘Wahai  Muhammad,  bangunlah  dan  tunaikanlah  shalat’.  Nabi  SAW 
pun  berdiri  dan  menunaikan  shalat  Subuh. 

Keesokan  harinya,  Jibril  AS  datang  lagi  ketika  bayang-bayang 
seseorang  sama  dengan  badannya,  lalu  dia  berkata,  ‘Wahai 
Muhammad,  bangunlah  dan  tunaikanlah  shalat  Zhuhur’.  Nabi  SAW 
pun  bangun  dan  menunaikan  shalat  Zhuhur.  Kemudian  Jibril  datang 
lagi  ketika  bayang-bayang  seseorang  sama  persis,  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Muhammad,  bangunlah  dan  tunaikanlah  shalat  Ashar’.  Beliau 
kemudian  berdiri  dan  menunaikan  shalat  Ashar.  Lalu  Jibril  datang  lagi 
pada  waktu  Maghrib,  ketika  matahari  terbenam  yang  waktunya  satu 
dan  tidak  bergeser,  lalu  berkata,  ‘Berdirilah  dan  tunaikanlah  shalat 
Maghrib’.  Nabi  SAW  kemudian  menunaikan  shalat  Maghrib,  lalu  dia 
datang  lagi  pada  waktu  Isya  pada  waktu  sepertiga  malam  pertama 
telah  berlalu,  lantas  berkata,  ‘Berdirilah  dan  tunaikanlah  shalat  Isya’. 
Nabi  SAW  kemudian  menunaikan  shalat  Isya,  kemudian  dia  datang 
lagi  pada  waktu  Subuh,  ketika  hari  mulai  terang,  lantas  berkata, 
‘Berdirilah  dan  tunaikanlah  shalat  Subuh’. 

Kemudian  Jibril  berkata,  'Antara  dua  waktu  ini  semuanya 
merupakan  waktu  (untuk  shalat)'."33 

Hadits  ini  shahih,  yang  terkenal  dari  riwayat  Abdullah  bin  Al 
Mubarak.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  lantaran 
adanya  Ulat  pada  hadits  Al  Husain  bin  Ali  Al  Ashghar,  yang 
Abdurrahman  bin  Abu  Al  Mawal  serta  lainnya  telah  meriwayatkan 
darinya. 


33  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “ Shahih  masyhur.  Husain  adalah  orang 
yang  sedikit  haditsnya.” 
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Abu  Muhammad  Al  Hasan  bin  Abu  Muhammad  bin  Yahya  Al 
Uqaili  mengabarkan  kepada  kami,  ayahku  mengabarkan  kepadaku 
dari  kakekku,  Musa  bin  Abdullah  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  dan  keluarga  kami  lainnya  menceritakan  kepadaku, 
mereka  berkata,  "Al  Husain  bin  Ali  bin  Al  Husain  adalah  anak  Ali  bin 
Al  Husain  yang  paling  mirip  dengannya  dalam  beribadah." 

Al  Hakim  berkata,  "Hadits  ini  memiliki  dua  syahid  yang 
redaksinya  sama,  yaitu  dari  Jabir  bin  Abdullah." 

Syahid  pertama  adalah: 
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705/32.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepadaku,  Abdan  Al  Ahwazi  memberitakan  (kepada  kami),  Ishaq  bin 
Ibrahim  bin  Ash-Shawwaf  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Bisyr 
Al  Haritsi  menceritakan  kepada  kami,  Burd  bin  Sinan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA, 
bahwa  Jibril  AS  mendatangi  Nabi  SAW  untuk  mengajari  beliau  shalat. 
Lalu  dia  menyebutkan  redaksinya  yang  sama  dengan  redaksi  riwayat 
Wahb  bin  Kaisan.34 

Syahid  kedua  adalah: 


34  Lih.  hadits  no.  704 
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706/33.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Ahwash  Muhammad 
bin  Al  Haitsam  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Suraij  bin  An- 
Nu’man  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Al  Majisyun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Karim,  dari  Atha,  dari  Jabir,  dia 
berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  "Jibril  pernah  mengimamiku  dua  kali 
ketika  di  Makkah."  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  yang  makna.35 


Abdul  Karim  di  sini  adalah  Ibnu  Abu  Al  Makhariq,  tidak 
diragukan  lagi.  Aku  meriwayatkannya  hanya  sebagai  syahid. 
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35  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdul  Karim  adalah  periwayat  yang 
lemah.” 
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707/34.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail  As- 
Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  bin  Sulaiman  bin  Bilal 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Uwais  menceritakan 
kepadaku  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Harits 
dan  Muhammad  bin  Amr,  dari  Hakim  bin  Hakim,  dari  Nafi'  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Jibril  AS  mendatangi  Nabi  SAW,  lalu 
mengimaminya  shalat  pada  dua  waktu  kecuali  Maghrib.36 

Sanad  hadits  ini  shahih  dan  memiliki  syahid  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri  serta  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  Ad-Darawardi,  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  — dengan  redaksinya  yang  panjang. 
Sulaiman  bin  Bilal  meringkas  faedah  hadits  dengan  redaksi  ini — . 

Abdurrahman  bin  Al  Harits  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Ayyasy 
bin  Abu  Rabi’ah  Al  Makhzumi,  salah  seorang  pemimpin  Quraisy  yang 
riwayatnya  diterima.  Sedangkan  Hakim  bin  Hakim  adalah  Ibnu  Abbad 
bin  Hunaif  Al  Anshari.  Keduanya  adalah  orang  Madinah. 

Hadits  Ats-Tsauri  adalah: 
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36  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Hadits  ini  memiliki 
syahid — kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no.  708 — .” 
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708/35.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Al  Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu 
Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  Abu  Zakaria  Yahya  bin 
Muhammad  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu 
Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Sahi  bin  Mihran  Ad-Daqqaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Bakar  As-Sahmi  menceritakan  kepada  kami,  Sawwar 
bin  Daud  Abu  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Syu’aib 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  " Suruhlah  anak-anak  kecil  shalat  ketika 
mereka  berusia  tujuh  tahun,  dan  pukullah  mereka  ketika  berusia 
sepuluh  tahun,  serta  pisahkanlah  mereka  di  tempat  tidur ."37 

Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
berkata:  Aku  mendengar  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  berkata: 
Aku  mendengar  Yahya  bin  Ma’in  berkata:  Amr  bin  Syu’aib  adalah 
periwayat  yang  tsiqah. 

Al  Hakim  berkata,  "Mereka  mengatakan  ini  karena  haditsnya 
yang  mur  sal,  karena  dia  adalah  Amr  bin  Syu’aib  bin  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Amr,  sedangkan  Syu’aib  tidak  mendengar  dari  kakeknya 
Abdullah  bin  Amr.  Aku  mendengar  ustadz  Abu  Al  Walid  berkata: 
Aku  mendengar  Al  Hasan  bin  Sufyan  berkata:  Aku  mendengar  Ishaq 


37  Lih.  hadits  no.  707. 
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bin  Ibrahim  Al  Hanzhali  berkata:  Apabila  periwayat  (yang 
meriwayatkan)  dari  Amr  bin  Syu’aib  adalah  orang  yang  tsiqah,  maka 
dia  seperti  riwayat  Ayyub  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA." 


Bab:  Adzan  dan  Iqamat 
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709/36.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Isa  Ath-Tharthusi 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 
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Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ghalib  bin  Harb  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Khairan  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Abu  Nashr  Ad-Darabardi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami, 
Abdan  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  mengabarkan  kepadaku 
dari  Syu’bah. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Bakar  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Ahmad 
bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  — yaitu  Ibnu  Ja’far —  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  Al  Madaini, 
dari  Muslim  Abu  Al  Mutsanna  Al  Qari,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Umar  berkata,  "Adzan  pada  masa  Rasulullah  SAW  adalah  dua 
kali-dua  kali,  sedangkan  iqamat  satu  kali-satu  kali.  Hanya  saja,  lafazh 
'qad  qamatish-shalaah  dibaca  dua  kali.  Jadi,  apabila  kami  mendengar 
iqamat,  kami  pun  berwudhu  lalu  keluar  untuk  menunaikan  shalat."38 

Sanad  hadits  ini  shahih,  karena  Abu  Ja’far  di  sini  adalah 
Umair  bin  Yazid  bin  Habib  Al  Khathmi.  Dia  meriwayatkan  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyib  dan  Umarah  bin  Khuzaimah  bin  Tsabit.  Sementara 
yang  meriwayatkan  darinya  adalah  Sufyan  Ats-Tsauri,  Syu’bah, 
Hammad  bin  Salamah,  dan  Imam-Imam  lainnya. 

Abu  Al  Mutsanna  Al  Qari  termasuk  guru  Nafi'  bin  Abu 
Nu’aim.  Namanya  adalah  Muslim  bin  Al  Mutsanna.  Yang 
meriwayatkan  darinya  adalah  Ismail  bin  Abu  Khalid,  Sulaiman  At- 
Taimi,  dan  kalangan  tabiin  lainnya. 


38  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Abu  Ja’far  Umair 
bin  Yazid  Al  Khathmi  dan  Abu  Al  Mutsanna  termasuk  guru  Nafi  bin  Abu 
Nu’aim,  yang  namanya  Muslim  bin  Al  Mutsanna.” 
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710/37.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub  As- 
Sakhtiyani,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah  SAW 
menyuruh  Bilal  untuk  menggenapkan  bacaan  adzan  (membacanya  dua 
kali-dua  kali)  dan  mengganjilkan  (membaca  satu  kalisatu  kali)  bacaan 
iqamat.39 

Hadits  ini  diriwayatkan  secara  musnad  oleh  imam  ahli  hadits 
dan  orang  yang  membersihkan  para  periwayat  tanpa  ada  pertentangan 
lagi. 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  periwayat  yang  tsiqah  ma'mun,  yaitu 
Qutaibah  bin  Sa’id. 
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39  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Ma’in  dan  Qutaibah  bin  Abdul  Wahhab  darinya.  Hadits  ini  sesuai  syarat  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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711/38.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  Ahmad  bin  Al  Khidhr  Asy- 
Syafi’i  dan  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Harawi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Ali  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Ali  Al  Hafizh  Al  Balkhi  menceritakan  kepada  kami, 
Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  Ats- 
Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari 
Anas  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  menyuruh  Bilal  menggenapkan 
bacaan  adzan  dan  mengganjilkan  bacaan  iqamat.40 

Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  gaya 
redaksi  ini,  tapi  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim. 
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712/39.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ya’qub  Az-Zam’i  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hazim 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Sahi  bin  Sa’ad  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Ada  dua  saat  yang  doa 

40  Lih.  hadits  no.  710. 
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tidak  akan  ditolak  atau  jarang  sekali  ditolak,  yaitu  ketika  adzan  dan 
ketika  terjadi  pertempuran  sengit  antara  dua  kelompok  yang 
menyerang  kelompok  lainnya.  "41 

Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Musa  bin  Ya’qub.  Hadits 
ini  diriwayatkan  dari  Malik,  dari  Abu  Hazim  dan  Musa  bin  Ya’qub, 
oleh  periwayat  yang  kedapatan  meriwayatkannya  secara  menyendiri. 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid ,  diantaranya  hadits 
Sulaiman  At-Taimi  dari  Anas,  hadits  Mu’awiyah  bin  Qurrah,  serta 
hadits  Yazid  bin  Abu  Maryam  dari  Anas. 
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713/40.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Munqidz  Al  Khaulani  menceritakan  kepada 
kami  di  Mesir,  Idris  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin 
Al  Mukhtar  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  Ath-Thawil,  dari 
Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Doa  antara  adzan 
dan  iqamat  dikabulkan. 1,42 
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41  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Musa  meriwayatkan  secara 
menyendiri.  Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid." 

42  Lih.  hadits  no.  712. 
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714/41.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  Al  Hilali  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Walid  Al  Adni  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim 
bin  Ma’an  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Katsir  — 
maula  Ummu  Salamah — ,  dari  Ummu  Salamah  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  mengajariku  untuk  membaca  doa  ketika  adzan 
Maghrib,  "Allaahumma  haadzaa  iqbaalu  lailika  wa  idbaaru 
nahaarika  wa  ashwaatu  du  ‘aatika  faghfir  lii  (ya  Allah,  malammu  ini 
telah  tiba,  dan  siangmu  telah  pergi  serta  suara-suara  penyeru-Mu 
diperdengarkan,  maka  ampunilah  aku).'A 3 

Hadits  ini  shahih,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Qasim  bin  Ma’an  bin  Abdurrahman  bin  Abdullah 
bin  Mas’ud  RA  termasuk  pemimpin  Kufah  dan  periwayat  yang  tsiqah. 
Haditsnya  juga  termasuk  yang  dihimpun,  tapi  aku  tidak  menulisnya 
kecuali  dari  guru  kami,  Abu  Abdillah. 

^  Ic-  of.1^5  olJiiuj  Obi—  j>  U —  1  t/y ^  o 

44 J WJ  oL»^-  J)  UjA?-  4£-<w<f  ufj  J)  Ajp 

.t£ji i')!  15 

j>  UjJL>-  <.yy*J  j)  JU Jl  yk 

j>\ _ )\  j— >  -^y  j)  sC*J>-  UjJL»-  c  j  Lap 

43  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


RF1  —  Al  Mustadrak 


<1S— >1  J*  (i  'r*. ^  O*  (^'  ^ 

_ *l  C - lf  I<Jl*  C^jS  f  W  ^L^?rl  44^  Jj-*  J  ^  $  (_/^*^ 

.1  4jlif  {Jft’  Jl^-Ij  Sl  liij-*  tf 

715/42.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad  dengan  cara  qira'ah  (membaca)  di  hadapan  Abdul 
Malik  bin  Muhammad,  sedangkan  aku  mendengarkannya,  Sahi  bin 
Hammad  dan  Abu  Rabi’ah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id 
Al  Jurairi. 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Iyas  Al  Jurairi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Al  Ala,  dari  Mutharrif  bin  Abdullah,  dari 
Utsman  bin  Abu  Al  Ash,  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  jadikanlah 
aku  sebagai  pemimpin  kaumku."  Nabi  SAW  bersabda,  "Kamu 
menjadi  pemimpin  mereka,  ikutilah  orang-orang  yang  lemah  dari 
mereka  dan  pakailah  muadzin  yang  tidak  mengambil  upah  dari 
adzannya."44 

Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


44  Hadits  ini  gugur  (hilang)  dalam  At-Talkhish. 

Tentang  Sa’id  bin  Iyas  Al  Jariri,  Ahmad  berkata,  “Dia  seorang  ahli  hadits  dari 
Bashrah.” 

Abu  Hatim  berkata,  “Hapalannya  berubah  sebelum  dia  meninggal.” 

Muhammad  bin  Abu  Adi  berkata,  “Kami  tidak  berdusta  atas  nama  Allah,  kami 
mendengar  dari  Al  Jurairi,  dan  dia  orang  yang  mukhtalith.  ” 

Ibnu  Ma’in  berkata,  “Yahya  bin  Sa’id  bertanya  kepada  Isa  bin  Yunus,  ‘Apakah 
kamu  pernah  mendengar  dari  Al  Jurairi,  sedangkan  dia  orang  yang  mukhtalithV 
Ia  menjawab,  ‘Ya’.  Yahya  bin  Sa’id  lalu  berkata,  ‘Jangan  meriwayatkan 
darinya’.”  (Al  Mizan,  2/127). 
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716/43.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu  Azrah 
menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Isa  Al  Hiyari  menceritakan  kepadaku,  Musaddad  bin 
Qathan  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Utsman  bin 
Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidah  bin  Hamid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Malik  Al  Asyja’i  Sa’id  bin 
Thariq,  dari  Katsir  bin  Mudrik,  dari  Al  Aswad  bin  Yazid,  bahwa 
Abdullah  bin  Mas’ud  RA  berkata,  “Kadar  shalat  Rasulullah  SAW 
adalah  tiga  telapak  kaki  (dari  bayang-bayang  matahari  yaitu  ketika 
bayangan  beliau  sejarak  tiga  telapak  kaki  dari  telapak  kaki  beliau) 
pada  musim  dingin  dan  lima  telapak  kaki  pada  musim  panas."45 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Dia  berhujjah  dengan 
Abu  Malik  Al  Asyja’i  tentang  shalat  beliau  pada  musim  panas.  Begitu 
juga  Katsir  bin  Mudrik.  Selain  itu,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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717/44.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Manshur 
Yahya  bin  Ahmad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami,  Daud  bin  Abu  Hindun  memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Bisyr  bin  Mathar 
menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin  Baqiyyah  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Daud  bin  Abu  Hindun,  dari  Abu  Harb  bin  Abu  Al  Aswad,  dari 
Abdullah  bin  Fadhalah,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
mengajariku,  dan  di  antara  yang  beliau  ajarkan  kepadaku  adalah, 
"Jagalah  shalat  lima  waktu."  Aku  pun  berkata,  "Sesungguhnya  pada 
saat-saat  itu  aku  memiliki  kesibukan,  maka  suruhlah  aku  agar 
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melakukan  sesuatu  yang  meliputinya,  sehingga  bila  aku 
melakukannya  maka  akan  mencukupiku."  Beliau  lalu  bersabda, 
"Jagalah  dua  Ashar."  Dikarenakan  itu  bukan  bahasa  kami,  maka  kami 
pun  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apa  itu  dua  Ashar?”  Beliau 
menjawab,  "Shalat  sebelum  terbitnya  matahari  dan  shalat  sebelum 
terbenamnya  ( 'matahari j."46 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  tapi  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Abdullah  adalah  Ibnu  Fadhalah  bin  Ubaid.  Muslim 
meriwayatkan  kedua  haditsnya  dalam  shahih-nya. 


Bab:  Keutamaan  Shalat  Lima  Waktu 


UjJ _ P-  J)  JJ  jAAPr  Jjf  —  i  o/v  ^  A 

y-Jj  ‘  ^  <y-  Cf- 

40I  j?  4 &  j)  ^ ci j>  *Lp  taf  'Slli  t 

j*  c.»w  :  Jli  1  j)  j>  ’J? 

J _ Ci^Kprj  dis"  :OjJ yu  Alll  J 

j _ i  4 J!  A-ta  Attl  (_j^  aUI  J  j-* j 

_ J  L>-$ 

jtJl  :  JUd  4 {Js-  <Jj^M  ZLyii  p-&*J  aJp 

Jj— Jl-Si  iaj  ^fj  Sf  44»!  j  1j  4^ 

46  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Fudhalah  adalah  Ibnu  Ubaid.” 
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718/45.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani' 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ar-Rabi’  — putra  saudaraku 
Risydin —  dan  Abu  Ath-Thahir  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Abdullah  bin  Wahb  memberitakan  (kepada  kami), 
Makhramah  bin  Bukair  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari 
Amir  bin  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’ad 
dan  beberapa  orang  sahabat  Rasulullah  SAW  berkata,  “Dulu  pada 
masa  Rasulullah  SAW  ada  dua  orang  bersaudara  yang  salah  satunya 
lebih  utama  daripada  yang  lain,  lalu  yang  lebih  utama  tersebut 
meninggal  dunia,  sementara  yang  satunya  lagi  diberi  umur  panjang 
setelahnya  selama  40  hari,  kemudian  dia  wafat.  Mereka  lalu 
memberitahukan  keutamaan  orang  yang  pertama  atas  orang  yang 
satunya.  Rasulullah  SAW  pun  bertanya,  ‘  Bukankah  yang  satunya  juga 
shalatV  Mereka  menjawab,  ‘Benar,  wahai  Rasulullah,  dan  dia  orang 
yang  cukup  baik’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Kalian  tidak  tahu  apa 
hasil  yang  dicapai  dari  shalatnya  itu.  Sesungguhnya  perumpamaan 
shalat  adalah  seperti  air  sungai  yang  mengalir  meluap  di  pintu  rumah 
seseorang  yang  sedang  disiksa,  air  tersebut  lalu  menerobos  masuk  ke 
dalamnya  lima  kali  dalam  sehari.  Jadi,  apakah  akan  kalian  lihat  ada 
kotoran  yang  masih  tersisa  padanya?  Kalian  tidak  tahu  apa  hasil 
yang  dicapai  akibat  shalatnya  tersebut’."41 


47  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Keduanya  tidak 
meriwayatkan  Makhramah  karena  dikatakan  bahwa  dia  tidak  mendengar  dari 
ayahnya  lantaran  usianya  yang  masih  kecil.  Tapi  sebagian  dari  mereka 
menyatakan  bahwa  dia  mendengar  dari  ayahnya.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  karena  keduanya  tidak  meriwayatkan  Makhramah 
bin  Bukair.  Illat- nya  adalah  karena  segolongan  periwayat  Mesir 
mengatakan  bahwa  dia  tidak  mendengar  hadits  dari  ayahnya  saat 
usianya  yang  masih  lalu,  tapi  sebagian  lainnya  menyatakan  bahwa  dia 
pernah  mendengar  hadits  dari  ayahnya. 
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719/46.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Amr  bin  Al  Harits  bin  Abu  Hilal  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  Nu’aim  Al  Mujmir  menceritakan  kepadanya,  bahwa  Shuhaib 
— maula  Al  Atwariyyin —  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia 
mendengar  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dan  Abu  Hurairah  mengabarkan  dari 
Nabi  SAW,  bahwa  beliau  duduk  di  atas  mimbar  lalu  bersabda,  "Demi 
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Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya.”  Sampai  tiga  kali.  Beliau 
lalu  terdiam.  Setiap  laki-laki  dari  kami  pun  menangis  tersimpuh 
karena  sumpah  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW.  Beliau  kemudian 
bersabda,  "Tidak  seorang  hamba  pun  yang  menunaikan  shalat  lima 
waktu,  berpuasa  pada  bulan  Ramadhan,  dan  menjauhi  dosa-dosa 
besar  yang  tujuh,  kecuali  pintu-pintu  surga  akan  dibukakan  untuknya 
sampai  pintu-pintu  tersebut  (benar-benar)  terbuka ."  Beliau  lalu 
membaca  ayat,  "Jika  kamu  menjauhi  dosa-dosa  besar  di  antara  dosa- 
dosa  yang  dilarang  untuk  kamu  kerjakan,  maka  pasti  Kami  hapus 
kesalahan-kesalahanmu  (dosa-dosamu  yang  kecil)”  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  31])“ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Menurutku,  keduanya  menyisihkannya  (tidak 
menampilkannya)  karena  Shuhaib  — maula  Al  Atwari —  menyebutkan 
Nu’aim  bin  Abdullah  [...]49  dan  Abu  Hurairah.  Keduanya  sepakat 
menyatakan  bahwa  riwayat  Nu’aim  dari  sahabat  adalah  shahih. 
Semoga  Allah  senantiasa  melimpahkan  keridhaan-Nya  kepada  mereka 
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48  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

49  Antara  dua  tanda  kurung  siku  ini  gugur  (hilang)  dari  naskah  asli. 

50  Antara  dua  tanda  kurung  siku  ini  gugur  (hilang)  dari  naskah  asli. 
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720/47.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Salamah  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami, 
Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Nuh  bin  Qais 
menceritakan  kepada  kami  dari  saudara  laki-lakinya  Khalid  bin  Qais, 
dari  Qatadah,  dari  Anas,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  bertanya, 
"Wahai  Rasulullah,  berapa  (jumlah)  Allah  mewajibkan  shalat  kepada 
hamba-hamba-Nya?"  Beliau  menjawab,  "Lima  shalat"  Dia  bertanya 
lagi,  "Sebelumnya  atau  sesudahnya  ada  shalat  lagi?”  Beliau  bersabda, 
"Allah  mewajibkan  kepada  hamba-hamba-Nya  lima  kali  shalat."  Laki- 
laki  tersebut  lalu  bersumpah  dengan  nama  Allah,  bahwa  dia  tidak  akan 
menambahnya  atau  menguranginya.  Rasulullah  SAW  pun  bersabda, 
" Jika  dia  benar  maka  dia  akan  masuk  surga."51 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Muslim  meriwayatkan  dalam  Ash- 
Shahih  dengan  hadits  pokok  dengan  sanad  ini. 
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721/48.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 

51  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Malik  bin  Ar-Rabi'  bin  Sabrah  menceritakan  kepada 
kami  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  — yang  meriwayatkan  secara  marfu' 
kepada  Nabi  SAW — ,  bahwa  beliau  bersabda,  "Apabila  anak-anak 
kalian  telah  mencapai  usia  tujuh  tahun,  pisahkanlah  tempat  tidur 
mereka.  Jika  mereka  telah  mencapai  usia  sepuluh  tahun,  pukullah 
mereka  jika  meninggalkan  shalat."s2 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Dia  berhujjah  dengan 
Abdul  Malik  bin  Ar-Rabi'  bin  Sabrah  dari  ayah-ayahnya,  tapi 
kemudian  salah  seorang  dari  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini. 
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722/49.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub,  Muhammad  bin 
Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada  kami,  [Usfan  menceritakan 
kepada  kami]  53,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Jariri,  dari  Abu  Al  Ala,  dari  Mutharrif  bin  Abdullah,  dari 
Utsman  bin  Abu  Al  Ash,  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  jadikanlah 
aku  pemimpin  kaumku."  Nabi  SAW  lalu  bersabda,  "Kamu  adalah 


52  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

53  Antara  dua  tanda  kurung  siku  tidak  tercantum  dalam  manuskrip  asli,  kami 
menyempurnakannya  dari  As-Sunan  Al  Kubra  (1/429). 
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pemimpin  mereka.  Ikutilah  orang-orang  yang  lemah  dari  mereka  dan 
pakailah  muadzinyang  tidak  mengambil  upah  dari  adzannya."54 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini.  Muslim  hanya 
meriwayatkan  hadits  Syu’bah  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyib,  dari  Utsman  bin  Abu  Al  Ash,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  lil  "Jika  kamu  mengimami  suatu  kaum...."  (Al 

Hadits) 
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723/50.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Manshur  As-Saluli  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  bin  Ruhaim  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu 
Azrah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ghassan  Malik  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Isra'il  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata, 


54  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


1  50  |  —  Al  Mustadrak 


"Bilal  mengumandangkan  adzan,  lalu  diam  sebentar,  kemudian  saat 
dia  melihat  Rasulullah  S AW  keluar,  maka  dia  pun  mengumandangkan 
iqamat."55 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  tapi  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Muslim  hanya  meriwayatkan  hadits 
Zuhair  bin  Simak,  y  ■«'<  c.  '31  03 j — J  — »  0! — f  "Bilal 

mengumandangkan  adzan  ketika  matahari  telah  tergelincir  ke  arah 
Barat  (dari  tengah-tengah  langit)." 
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724/51.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Mahmud  bin  Khalid  Ad-Dimasyqi  dan  Daud  bin  Rusyaid 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari 
Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi'  bin  Jubair,  dari  Mas’ud  Az-Zuraqi,  dari 
Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  pernah  berada 
di  dalam  masjid  ketika  iqamat  dikumandangkan.  Saat  mereka  masih 


55  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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sedikit,  beliau  duduk  lalu  shalat  sunah,  namun  jika  beliau  melihat 
mereka  telah  berjumlah  banyak  maka  beliaupun  shalat  fardhu."56 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tapi 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Mas’ud  di  sini  adalah  Abu  Al  Hakam  Az-Zuraqi. 
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725/52.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  dengan  cara  imla  pada  bulan  Rajab 
tahun  394  (H),  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 

56  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami 
dengan  redaksinya,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Aun  bin  Abu  Juhaifah, 
dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  melihat  Bilal  mengumandangkan 
adzan  dengan  berubah  arah  (ketika  membaca,  hai’alatain )  dengan 
mulut  bergerak-gerak  ke  sana  kemari  (ke  kanan  dan  ke  kiri)  dan  jari- 
jemarinya  di  kedua  telinganya,  dan  saat  itu  Rasulullah  SAW  sedang 
berada  di  kubah  merah  yang  terbuat  dari  kulit  yang  disamak.  Bilal  lalu 
keluar  dari  hadapan  beliau  dengan  membawa  tongkat,  kemudian 
menancapkannya  di  Al  Batha.  Rasulullah  SAW  lalu  shalat  dengan 
menghadap  kepadanya,  dan  di  depan  tongkat  tersebut  anjing  dan 
keledai  lewat.  Saat  itu  beliau  memakai  dua  pakaian  dari  satu  jenis, 
seakan-akan  aku  melihat  putih  mengkilapnya  betis  beliau.57 
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726/53.  Abu  Sahi  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Qaththan  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ali  bin  Muhammad 


57  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Hakim  tidak  mengomentarinya 
dalam  Al  Mustadrak." 

Ia  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Keduanya  meriwayatkan  darinya  . . . . " 

Lihat  komentar  Al  Hakim  pada  hadits  no.  726. 
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bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Asy-Syawarib  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Utbah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ats-Tsauri  dan  Malik  bin  Mighwal, 
dari  Aun  bin  Abu  Juhaifah,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Aku  melihat 
Rasulullah  SAW  di  Al  Abthah."  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  dengan 
makna  hadits  yang  sama.58 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  Malik 
bin  Mighwal  dan  Umar  bin  Abu  Zaidah  dari  Aun  bin  Abu  Juhaifah, 
dari  ayahnya  tentang  istirahatnya  Nabi  SAW  di  Al  Abthah.  Hanya 
saja,  keduanya  tidak  menyebutkan  redaksi  "meletakkan  jemarinya  di 
kedua  telinga  dan  menggiringnya  ke  semua  bagian  telinga”. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  dan  itu 
merupakan  Sunnah  yang  dianjurkan. 
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727/54.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Al  Jarrah  Al 
Adi  menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Yahya  bin  Sasawaih 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Walid  Hassan  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dan  Muhammad  bin  Nu'aim,  mereka  berkata:  Abdul  Karim  bin 
Muhammad  As-Sukkari  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  berkata:  Abdullah  bin  Al 


58  Lih.  hadits  no.  725. 
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Mubarak  apabila  melihat  muadzin  tidak  meletakkan  jari-jarinya  di 
telinganya,  maka  dia  akan  berteriak  kepadanya  dengan  berkata, 
"Apakah  kamu  bernapas  dengan  kausyl  Apakah  kamu  bernapas 
dengan  kausyl”59 
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728/55.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Al  Abdi  menceritakan 
kepada  kami. 

Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam  bin  Abdullah  bin  Qais  Al 
Madaini,  dari  Amir  bin  Sa’ad,  dari  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  dari 
Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  membaca  doa  ketika 
mendengar  muadzin  (mengumandangkan  adzan),  'Aku  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  tuhan  selain  Allah,  yang  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya, 
dan  Muhammad  adalah  hamba  sekaligus  rasul-Nya.  Aku  juga  ridha 

59  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish. 

Begitulah  yang  terdapat  dalam  manuskrip  asli,  mungkin  itu  merupakan  bahasa 
Persia. 
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Allah  sebagai  Tuhanku,  Muhammad  sebagai  nabiku,  dan  Islam 
sebagai  agamaku maka  dosanya  akan  diampuni. ,l60 

Hadits  ini  shahih,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Al  Hakam  bin  Abdullah  adalah  saudara  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Qais  bin  Makhramah  Al  Qurasyi.  Dalam  hal  keteguhan 
(ke-shahih-an)  dia  berada  di  atas  Ali  bin  Abbas  Al  Himshi. 
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729/56.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami. 


Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Amr  bin  Ja’far  memberitakan  (kepada  kami),  Abdul  Wahid  bin 
Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari 


60  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Apabila  salah  seorang  dari  kalian  mendengar  adzan, 
sementara  dia  memegang  bejana  di  tangannya,  maka  janganlah  dia 
meletakkannya  sampai  dia  menyelesaikan  hajatnya  padanya ." 

Dalam  hadits  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dia  berkata:  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ammar,  dari  Abu  Hurairah  RA, 
dengan  redaksi  dan  makna  hadits  yang  sama.61 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  dan  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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730/57.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  Adh-Dhabbi 

menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Daud  Al  Khuraibi 

menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Jumai’  menceritakan  kepada 
kami  dari  Laila  binti  Malik  dan  Abdurrahman  bin  Khalid  Al  Anshari, 
dari  Ummu  Waraqah  Al  Anshariyah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Marilah  kita  pergi  berziarah  ke  wanita  syahid."  Beliau  lalu 
menyuruh  agar  dikumandangkan  adzan  dan  iqamat,  kemudian  beliau 


61  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Hammad  juga  meriwayatkannya  dari  Ammar  bin  Abu  Ammar,  dari  Abu 
Hurairah.” 
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menjadi  imam  penghuni  rumahnya  (keluarganya)  pada  shalat-shalat 
fardhu."62 

Muslim  berhujjah  dengan  Al  Walid  bin  Jumai’.  Ini  merupakan 
Sunnah  yang  gharib.  Dalam  bab  ini  aku  tidak  menemukan  suatu 
hadits  yang  diriwayatkan  secara  musnad  selain  hadits  ini.  Kami  telah 
meriwayatkan  dari  Ummul  Mukminin  Aisyah  RA,  bahwa  dia 
mengumandangkan  adzan  dan  iqamat  serta  mengimami  kaum  wanita. 
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731/58.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Asham 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  Al  Utharidi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada 
kami  dari  Laits,  dari  Atha',  dari  Aisyah,  bahwa  dia 
mengumandangkan  adzan  dan  iqamat  serta  mengimami  kaum  wanita 
dengan  berdiri  di  tengah-tengah  mereka.63 


-Up  ^  UI  i'(j ^  jj I  — o^/vrY 

^ ^  JLp  l JJi?-  cyUli?  C/-  iji  t  J j^I 

Jj  C.  ^ 

4 _ JLp  <U)I  ^ aJJI  of  caJJI  jUP  ^  j)\s>r  c«.ljaPj 


62  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muslim  berhujjah  dengan  Al  Walid.” 

63  Lih.  hadits  no.  730. 
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732/59.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Ali  bin 
Hammad  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Mun’im 
bin  Nu’aim  Ar-Riyahi  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Faid  Al 
Aswari  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muslim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan  dan  Atha,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Bilal,  " Jika  kamu  adzan  maka 
bacalah  dengan  tenang  dan  santai  (dengan  memberi  jeda).  Bila  kamu 
iqamat  maka  cepatkanlah  bacaanmu.  Berilah  waktu  antara  adzan 
dengan  iqamatmu  seperti  orang  yang  makan  selesai  dari  makannya 
dan  orang  yang  minum  selesai  dari  minumnya,  serta  orang  yang 
menahan  hajatnya  (buang  air  besar)  hingga  dia  telah 
menyelesaikannya .',64 

Dalam  sanad  hadits  ini  tidak  ada  periwayat  yang  dicela  selain 
Amr  bin  Faid,  sementara  yang  lain  adalah  syaikh-syaikhnya  orang 
Bashrah.  Ini  merupakan  Sunnah  yang  gharib.  Aku  tidak  mengetahui 
ada  hadits  lain  yang  diriwayatkan  secara  musnad  selain  hadits  ini. 
Disamping  itu,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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64  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ad-Daraquthni  berkata,  ‘Amr  bin  Faid 
statusnya  matruk’" 
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733/60.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami, 
Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami. 

Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Asadi  mengabarkan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin  Abu 
Iyas  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Al 
Malih  menceritakan  dari  Abdullah  bin  Utbah,  dari  Ummu  Habibah, 
bahwa  apabila  Rasulullah  SAW  mendengar  adzan,  maka  beliau 
mengucapkan  seperti  yang  diucapkan  oleh  muadzin  sampai  dia  diam 
(selesai).65 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


65  Hadits  ini  gugur  (hilang)  dalam  At-Talkhish. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan:  Ahmad  berkata:  Ibnu  Mahdi  berkata, 
“Ada  beberapa  orang  yang  meriwayatkan  dari  Syu’bah,  'Kami  tidak  melihat 
mereka  bersamanya  — maksudnya  Wahb  bin  Jarir — Imam  Ahmad  berkata, 
“Wahb  sama  sekali  tidak  pernah  terlihat  bersama  Syu’bah,  akan  tetapi  Wahb 
seorang  Ahlus-Sunnah.”  (4/351). 
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Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih. 
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734/61.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Sahi  bin 
Utsman  Al  Askari  memberitakan  (kepada  kami),  Hafsh  bin  Ghiyats 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah,  bahwa  apabila  Nabi  SAW  mendengar  muadzin  maka  beliau 
mengucapkan,  "Aku  (juga  begitu),  aku  (juga  begitu)"66 
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66  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish. 

As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir  dan  telah  dinyatakan 
shahih  olehnya.  Ia  menisbatkannya  kepada  Abu  Daud  dan  Al  Hakim  dari 
Aisyah.  Tapi,  dia  tidak  memberikan  komentar  dalam  Al  Faidh. 
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735/62.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku  dari  Bukair  bin  Al  Asyaj,  dari  Ali  bin  Khalid 
Ad-Du'ali,  dia  memberitakan  kepadanya  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  berkata:  Ketika  kami  sedang  bersama  Rasulullah  SAW,  Bilal 
berdiri  mengumandangkan  adzan.  Ketika  dia  diam  (selesai), 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  mengucapkan  seperti  ini 
dengan  yakin  maka  dia  akan  masuk  surga."61 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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736/63.  Abu  Al  Husain  Ahmad  bin  Utsman  bin  Yahya  Al  Audi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Ismail  Muhammad  bin 
Ismail  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  Al 
Mishri  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda,  " Barangsiapa  mengumandangkan  adzan  selama  12 


67  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


1  62  1  —  Al  Mustadrak 


tahun,  maka  dia  wajib  masuk  surga  dan  akan  dicatat  untuknya  setiap 
kali  adzan  60  kebaikan  sedangkan  untuk  iqamatnya  30  kebaikan. 1,68 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  hadits  Abdullah  bin  Lahi’ah. 
Muslim  telah  menjadikan  haditsnya  sebagai  syahid. 
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737/64.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Ath-Thahir  dan  Abu  Ar-Rabi'  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Lahi’ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Ja’far, 
dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  "Barangsiapa 
mengumandangkan  adzan  selama  12  tahun  maka  dia  wajib  masuk 
surga  dan  akan  dicatat  untuknya  setiap  kali  adzan  60  kebaikan  serta 
untuk  setiap  kali  iqamat  30  kebaikan ,"69 


68  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 

69  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muslim  menjadikannya  sebagai  hadits 
syahid.” 


Al  Mustadrak  —  1  63  I 


J — •>>*■*  — >  JOsaII  ^  ^  Uj*x>-  —  lo/vY’A 

_ >  j Jlp  L20>-  oL«^-  'j»  j*— *j  c(_£wi>-  Lj»x>-  c^ll 

i,',.  %  ,  *'i  ,  ,  >  .  „  .  *  •  *  "  >  ,  j,  „t  »  ,  &  *  > 

AUl  Q  j  Ol  C  ^^P  C£jlj  ^Jp  C  j«»P  ^  Alll  J--P  ij£" 

^ J  « (^  ol^itaJl  'ja  ijt.  Jt  03  Jj  N  015"  (UI- J  aIIp  <&l 

03  jj  015"  <Gli  cpL^aiJ  ^1  j*-ij 

738/65.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad 
Asy-Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan 
kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin 
Umar,  dari  Nafi1,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak 
mengumandangkan  adzan  ketika  waktu  shalat  di  peijalanan  dan  tidak 
mengumandangkan  iqamat  kecuali  untuk  shalat  Subuh,  tetapi  saat  itu 
Beliau  mengumandangkan  adzan  dan  qamat.70 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Muslim  berhujjah  dengan  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad,  sementara  Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Nu’aim  bin 
Hammad,  padahal  yang  terkenal  adalah  dari  perbuatan  Umar  sendiri. 
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70  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Nu’aim  bin  Hammad  meriwayatkan 
darinya  secara  marfvi.  Ia  juga  menambahkan,  ‘Kecuali  shalat  Subuh,  dia 
mengumandangkan  adzan  dan  iqamat’.” 
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739/66.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Baththah  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Zakaria  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Muhriz  bin 
Salamah  Al  Adni  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  tidak  mengumandangkan  adzan 
dalam  perjalanan  dan  tidak  mengumandangkan  iqamat  dalam  shalat- 
shalatnya.71 
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740/67.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Amr  bin  Hafsh  memberitakan  (kepada  kami),  Abdul 
Wahid  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 


71  Lih.  hadits  no.  738. 
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Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  Hammad  berkata:  Ammar 
bin  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  Rasulullah  S  A  W  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  dari  kamu 
mendengar  adzan  sementara  dia  sedang  memegang  bejana  di 
tangannya,  maka  janganlah  dia  meletakkannya  sampai  menyelesaikan 
hajatnya  padanya."12 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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741/68.  Abu  Ali  Muhammad  bin  Ali  Al  Isfirayini 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Yusuf  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Syua’ib  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah 
bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
"Antara  Timur  dan  Barat  adalah  kiblat."12 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  karena 
Syu’aib  bin  Ayyub  merupakan  periwayat  yang  tsiqah  dan 
meriwayatkannya  secara  musnad. 


72  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  disebutkan.” 

Aku  katakan  bahwa  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  no.  729,  dan  akan 
disebutkan  lagi  untuk  ketiga  kalinya  pada  no.  1552. 

73  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Muhabbir,  seorang  periwayat  yang  tsiqah,  dari  Nafi' 
dari  Ibnu  Umar  RA,  secara  musnad. 
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742/69.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Muhbir  menceritakan  kepada  kami 
dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Antara 
Timur  dan  Barat  adalah  kiblat"™ 

Hadits  ini  shahih  dan  diriwayatkan  secara  mauquf  oleh 
segolongan  periwayat  dari  Abdullah  bin  Umar. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Muhbir  periwayat  yang  tsiqah, 
tetapi  hadits  ini  diriwayatkan  secara  mauquf  oleh  segolongan  periwayat  dari 
Ubaidillah,  dan  telah  di-shahih-Yza.  oleh  Abu  Hatim  Ar-Razi  yang  sanadnya 
mauguf  pada  Abdullah.” 
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743/70.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Ali  Al  Kharraz  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Amr 
Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yazid  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Salim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha',  dari  Jabir,  dia  berkata:  Kami 
shalat  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  suatu  perjalanan,  lalu 
mendung  menaungi  kami  sehingga  kami  bingung  dan  berbeda-beda 
dalam  menghadap  ke  kiblat.  Masing-masing  dari  kami  pun  shalat 
sendiri-sendiri  dan  membuat  garis  di  depannya  agar  kami  bisa 
mengetahui  tempat-tempat  kami.  Kami  kemudian  mengadukan  hal 
tersebut  kepada  Nabi  SAW,  dan  ternyata  beliau  tidak  menyuruh  kami 
mengulangnya.  Beliau  bersabda,  "Shalat  kalian  telah  cukup."15 

Seluruh  periwayat  hadits  ini  digunakan  sebagai  hujjah,  selain 
Muhammad  bin  Salim,  karena  aku  tidak  mengetahui  bahwa  dia  di- 
ta  ’dil  dan  di -jarh.  Aku  telah  mengamati  kitab  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
dan  ternyata  keduanya  tidak  meriwayatkan  sedikit  pun  seputar  bab  ini. 


Bab:  Imamah  dan  Shalat  Jamaah 
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75  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Dia  — yakni  Muhammad  bin  Salim — 
adalah  Abu  Sahi,  periwayat  yang  lemah.” 
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744/71.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami. 

Al  Husain  bin  Al  Husain  bin  Ayyub  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Harami  bin 
Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdul  Warits 
bin  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata:  Abu  Al  Qasim  SAW  bersabda,  "Apabila  salah  seorang 
dari  kalian  berwudhu  di  rumahnya  lalu  datang  ke  masjid,  maka  dia 
seperti  dalam  shalat  (yaitu  pahalanya  sama  seperti  shalat)  sampai  dia 
pulang.  Oleh  karena  itu,  janganlah  dia  mengucapkan  demikian." 
Beliau  kemudian  menjalinkan  jari-jemarinya.76 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  diperkuat  oleh  riwayat 
Muhammad  bin  Ajian  dari  Al  Maqburi,  dan  shahih  sesuai  syarat 
Muslim. 
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76  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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745/72.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
Ka’ab  bin  Ujrah,  ". Apabila  kamu  berwudhu  kemudian  masuk  masjid, 
janganlah  kamu  menjalinkan  jari-jemarimu ."77 

Syarik  bin  Abdullah  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ajian, 
namun  dia  keliru  dalam  menyebutkan  sanadnya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Syarik  meriwayatkan  dari  Ibnu  Ajian, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah.  Tapi,  rupanya  Syarik  keliru.” 
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746/73.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu 
Azrah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ghassan  menceritakan  kepada 
kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ajian, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Apabila  kamu  berada  di  masjid  maka  janganlah  kamu 
menjadikan  jemarimu  begini  (yaitu  menjalinkannya)."78 
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747/74.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  Abdul  Kabir  bin  Abdul  Majid  Al  Hanafi 
menceritakan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  bin  Utsman  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  salah  seorang 
dari  kalian  masuk  masjid,  maka  dia  hendaknya  membaca  shalawat 
kepada  Nabi  SAW  dan  berdoa,  ’Ya  Allah,  selamatkanlah  aku  dari 
godaan  syetan  yang  terkutuk'”19 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tapi 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


78  Lih.  hadits  no.  745. 

79  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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748/75.  Abu  Muhammad  Abdul  Aziz  bin  Abdurrahman  bin 
Sahi  Ad-Dabbas  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Muhammad 
bin  Ali  bin  Zaid  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Hamzah  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  Ad-Darawardi  menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin 
Abu  Shalih,  dari  Amir  bin  Sa’id  bin  Abu  Waqqash,  dari  ayahnya 
Sa’ad,  bahwa  seorang  laki-laki  datang  untuk  shalat,  dan  saat  itu  Nabi 
SAW  sedang  shalat  mengimami  kami.  Orang  tersebut  lalu  berkata 
setelah  berada  di  shaf,  "Ya  Allah,  berilah  aku  pahala  terbesar  yang 
Engkau  berikan  kepada  hamba-hamba-Mu  yang  shalih."  Setelah  Nabi 
SAW  selesai  shalat,  beliau  bertanya,  "Siapa  yang  tadi  berbicara ?” 
Laki-laki  tersebut  menjawab,  "Aku,  wahai  Rasulullah."  Rasulullah 
SAW  lalu  bersabda,  "Kalau  begitu  kudamu  yang  kencang  telah 
terluka  dan  syahid  di  jalan  Allah  telah  diperoleh ."80 


80  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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149/16.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari 
Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  "Rasulullah 
SAW  apabila  akan  shalat  maka  beliau  mengucapkan,  'Ya  Allah,  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  godaan  syetan  yang  terkutuk,  rayuan, 
tiupan,  dan  bisikannya  V’ 

Rayuannya  adalah  kegilaan,  bisikannya  adalah  syair,  dan 
tiupannya  adalah  sombong.81 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Atha' 
bin  As-Sa'ib. 


81  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari 
berhujjah  dengan  Atha  (menjadikan  riwayatnya  sebagai  syahid)." 
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750/77.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  Al 
Adi  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Ishaq  bin 
Shalih  Al  Wazzan  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Amr  bin 
Hassan  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Salim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  membaca  bismillahirrahmanirrahim  dengan 
keras.”82 


Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Salim,  yaitu  Ibnu  Ajian  Al 
Afthas,  sementara  Muslim  berhujjah  dengan  Syarik.  Ini  merupakan 
sanad  yang  shahih  dan  tidak  ber -Ulat,  tapi  keduanya  tidak 
meriwayatkannya. 
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751/78.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  bin  Rahim  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  [...j.83 


82  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “ Shahih  dan  tidak  ada  illat- nya 
— demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Hakim — .  Ibnu  Hassan  dianggap 
sebagai  pendusta  oleh  lebih  dari  seorang  ulama.  Hadits  seperti  ini  tidak  samar 
lagi  bagi  pengarang.” 

83  Mayoritas  redaksi  hadits  ini  gugur  (hilang)  dalam  Al  Mustadrak,  dan  kami 
meralatnya  sesuai  dengan  yang  kami  dapatkan  padanya.  Redaksi  hadits  ini  juga 
hilang  total  pada  manuskrip  At-Talkhish. 


HTI  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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752/79.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  — yaitu  Ibnu  Sa’id —  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Dzi'ib,  dari  Abdurrahman  bin  Mihran,  dari  Abdurrahman  bin  Sa’ad, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Yang  lebih  jauh 
kemudian  yang  lebih  jauh  dari  masjid  adalah  yang  lebih  besar 
pahalanya."** 

Hadits  ini  shahih,  yang  para  periwayatnya  merupakan  orang- 
orang  Madinah.  Yahya  bin  Sa’id  adalah  Imam  dalam  mengkritik  para 
periwayat.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  karena 
selain  sanad  ini  tidak  ada  yang  meriwayatkannya. 
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84  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  uShahih,  sanadnya  merupakan  orang- 
orang  Madinah.” 


Al  Mustadrak  —  |  75  | 


Aiil  J y*j  Jli  I  Jli  nj japtll  a-*!»  <yl  j&  cUjjj  'j)  s-lkp  ^  c<j 

Ja*J  ApLJsJI  o^L^aJl  4^ip  <dll  {JC^> 

.0^3  j^*.->-  c-*L  liS y*— j  I^PjS^j  jUb  o!>UJl  'J*  IjOCs  lili 

753/80.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hilal  bin  Abu  Maimunah,  dari  Atha'  bin  Yazid,  dari 
Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Shalat 
berjamaah  sebanding  dengan  25  shalat,  dan  jika  dia  shalat  di  padang 
pasir  dengan  menyempurnakan  ruku  serta  sujudnya  maka  pahalanya 
sebanding  dengan  50  shalat”*5 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Keduanya  sepakat  berhujjah  dengan  riwayat-riwayat  Hilal  bin  Abu 
Hilal.  Dia  disebut  "Ibnu  Abu  Maimunah",  "Ibnu  Ali",  serta  "Ibnu 
Usamah”.  Semua  itu  sebutan  untuk  dirinya. 
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K  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hilal  adalah  Ibnu  Abu  Hilal.  Ia  disebut  pula  ‘Ibnu  Abu  Maimunah’ 
dan  ’Ibnu  Usamah’.” 
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754/81.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  di  Bukhara,  Abu  Ishmah  Sahi  bin  Al  Mutawakkil  Al 
Bukhari  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Maslamah  Al 
Qa’nabi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Thahla,  dan  Muhshin 
bin  Ali,  dari  Auf  bin  Al  Harits,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Barangsiapa  berwudhu  kemudian  memperbaiki  wudhunya, 
lalu  dia  pergi  (ke  masjid)  dan  mendapati  orang-orang  telah  shalat, 
maka  Allah  akan  memberinya  pahala  seperti  orang  yang 
menunaikannya  dan  hadir,  serta  tidak  akan  mengurangi  pahala 
mereka  sedikit  pun."*6 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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755/82.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Awwam  bin  Hausyab  menceritakan  kepada  kami,  Habib  bin  Abu 
Tsabit  menceritakan  kepadaku  dan  Ibnu  Umar,  dia  berkata: 


86  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  "Janganlah  kalian  menghalangi  kaum 
wanita  untuk  pergi  ke  masjid,  dan  rumah-rumah  mereka  itu  lebih  baik 
bagi  mereka.  "87 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Keduanya  sama-sama  berhujjah  dengan  Al  Awwam  bin  Hausyab. 
Telah  sah  juga  bahwa  Habib  mendengar  dari  Ibnu  Umar.  Keduanya 
tidak  meriwayatkan  tambahan  redaksi,  "Dan  rumah-rumah  mereka 
lebih  baik  bagi  mereka." 

Syahid  hadits  ini  adalah: 
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756/83.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Amr  bin  Al  Harits  memberitakan  bahwa  Darraj  Abu  As-Samh 
menceritakan  kepadanya  dari  As-Sa'ib  — maula  Ummu  Salamah — 
dari  Ummu  Salamah  — istri  Nabi  SAW — ,  dari  Nabi  SAW,  — beliau 
bersabda — ,  " Sebaik-baik  masjid  perempuan  adalah  bagian  dalam 
rumah-rumah  mereka."** 


17  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  dan  tidak  ada  hadits  lainnya  pada  keduanya.” 
n  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish. 
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757/84.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ahmad 
Az-Zahid  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Mahdi  bin  Rustum  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Ashim  Al  Kilabi  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Muwamq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari 
Abdullah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Shalat  perempuan  di 
rumahnya  lebih  utama  daripada  shalatnya  di  ruangannya,  dan 
shalatnya  di  kamarnya  lebih  utama  daripada  shalatnya  di 
rumahnya ."89 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  sama-sama  berhujjah 
dengan  Al  Muwarriq  bin  Musyamrikh  Al  Ijli. 


As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami  ’  Ash-Shagir,  dan  telah  dinyatakan 
hasan  olehnya.  Ia  menisbatkannya  kepada  Ahmad  dan  Al  Baihaqi  dalam  As- 
Sunan  Al  Kubra  dari  Ummu  Salamah. 

Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh:  Dalam  Al  Muhadzdzab  dikatakan, 
“Sanadnya  Shuwailih” 

Ad-Dailami  berkata,  “Hadits  ini  shahih."  Ini  merupakan  kesalahan  dari  hadits 
Ibnu  Lahi’ah,  dari  Darraj. 

Aku  katakan,  “Ibnu  Lahi’ah  tidak  termasuk  dalam  sanadnya  Al  Hakim.” 

89  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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758/85.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Bakar  bin  Abu  Khaitsamah 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  Al  Aswad, 
dari  Abu  Al  Mutawakkil  An-Naji,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa 
Nabi  SAW  melihat  seorang  laki-laki  shalat  sendirian,  maka  beliau 
bersabda,  "Adakah  seseorang  yang  mau  bersedekah  untuk  orang  ini 
dengan  shalat  bersamanya?  n9° 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Sulaiman  Al  Aswad  di  sini  adalah 
Sulaiman  bin  Suhaim.  Muslim  berhujjah  dengannya  dan  Abu  Al 
Mutawakkil.  Hadits  ini  merupakan  dalil  pokok  tentang  didirikannya 
(shalat)  jamaah  di  masjid-masjid  (sebanyak)  dua  kali. 
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90  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Sulaiman  adalah  Abu  Suhaim.  Hadits  ini  merupakan  dalil  pokok  tentang 
mendirikan  shalat  jamaah  di  masjid  sebanyak  dua  kali.” 
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759/86.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Syarik  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Abi 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  memberitakan 
(kepada  kami). 

Ismail  bin  Ahmad  At-Tajir  mengabarkan  kepadaku  dengan 
redaksinya,  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Asqalani  menceritakan 
kepada  kami,  Harmalah  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepadaku  dari  Abdurrahman  bin  Harmalah,  dari  Abu  Ali  Al  Hamdani, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Uqbah  bin  Amir  Al  Juham  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  mengimami 
suatu  kaum  tepat  pada  waktunya,  maka  dia  dan  mereka  akan 
mendapatkan  pahala,  dan  barangsiapa  menguranginya  maka  akan 
mendapatkan  dosa,  sedangkan  mereka  tidak."91 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


91  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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760/87.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  dari  Hammam,  bahwa 
Hudzaifah  mengimami  orang-orang  di  Madain  di  atas  tempat  duduk 
panjang,  kemudian  Abu  Mas’ud  meraih  bajunya  lalu  menariknya. 
Setelah  dia  selesai.  Abu  Mas’ud  berkata,  "Tidakkah  kamu  tahu  bahwa 
mereka  dilarang  melakukan  ini?”  — atau  "bahwa  Nabi  SAW  melarang 
hal  tersebut?” — .  Hudzaifah  menjawab,  "Benar,  aku  baru  ingat  ketika 
engkau  menarikku."92 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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91  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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761/88.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Ziyad  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dan  Hammam,  dia  berkata: 
Hudzaifah  shalat  mengimami  orang-orang  di  Madain  dengan  maju  di 
atas  tempat  duduk  panjang.  Abu  Mas’ud  pun  menarik  bajunya,  hingga 
dia  kembali  ke  tempatnya  semula.  Setelah  dia  selesai  shalat,  Abu 
Mas’ud  berkata  kepadanya,  "Tidakkah  kamu  tahu  bahwa  Rasulullah 
SAW  melarang  imam  berdiri  di  atas,  sementara  makmum  tetap  di 
belakangnya  (di  bawahnya)?”  Hudzaifah  menjawab,  "Itulah  mengapa 
engkau  lihat  aku  tidak  membantah  (menurut)  ketika  engkau 
menarikku."93 
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Lih.  hadits  no.  760. 
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762/89.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan. 

Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Hatim  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ju’syum  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Hani  bin  Urwah  Al  Muradi,  dari  Abdul  Hamid  bin 
Mahmud,  dia  berkata:  Kami  pemah  shalat  di  belakang  salah  seorang 
amir,  lalu  orang-orang  merasa  tidak  tenang,  maka  kami  shalat  di 
antara  dua  tiang.  Setelah  kami  selesai  shalat,  Anas  Malik  berkata, 
"Pada  masa  Rasulullah  SAW  kami  menghindari  ini."94 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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**  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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763/90.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Al  Khalil  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Munjab  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Muzakki  menceritakan 
kepada  kami  dalam  dua  hadits  yang  lain,  mereka  berkata:  Muhammad 
bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hujr  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ali  bin  Mushir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu 
Sa’id,  dari  Nabi  SAW,  tentang  firman  Allah  SWT,  " Sesungguhnya 
shalat  Subuh  itu  disaksikan  (oleh  malaikat),"  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  78). 
beliau  bersabda,  "(Maksudnya  adalah),  shalat  tersebut  disaksikan  oleh 
para  malaikat  malam  dan  para  malaikat  siang,  mereka  bergabung 
pada  saat  itu."95 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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9S  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  dan  para  periwayatnya  tsigah." 
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764/91.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib 
bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada 
kami,  Nu’aim  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id. 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  An-Nadhr  Al  Jarudi  menceritakan 
kepada  kami.  Bakar  bin  Khalaf  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Yahya  bin  Sa’id  berkata:  Aku  mendengar  Nafi' 
menceritakan  bahwa  Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Apabila  kami 
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kehilangan  seseorang  dalam  shalat  Isya  akhir  dan  shalat  Subuh,  maka 
kami  akan  berprasangka  buruk  terhadapnya."96 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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765/92.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  Al 
Azdi  menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  As-Sa'ib  bin 
Hubaisy  Al  Kala’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’dan  bin  Abu 
Thalhah  Al  Ya’muri,  dia  berkata:  Abu  Ad-Darda  bertanya,  "Di  mana 
tempat  tinggalmu?”  Dia  menjawab,  "Di  desa  yang  berada  di  bawah 
Himsh."  Abu  Ad-Darda  lalu  berkata,  “Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  1  Tidaklah  segolongan  orang  di  suatu  desa 
atau  dusun  yang  tidak  didirikan  shalat  jamaah  oleh  mereka  kecuali 
syetan  akan  menguasai  mereka.  Oleh  karena  itu,  dia  hendaknya  tetap 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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dalam  jamaah,  karena  serigala  itu  hanya  memangsa  kambing  yang 
terpisah  dari  rombongannya ."97 

Para  periwayat  hadits  ini  shaduq,  dan  hadits  ini  merupakan 
syahid  bagi  hadits-hadits  sebelumnya.  Para  periwayatnya  telah 
disepakati  untuk  dijadikan  hujjah  selain  As-Sa'ib  bin  Hubaisy.  Telah 
diketahui  juga  dalam  madzhab  Zaidah  bahwa  dia  tidak  meriwayatkan 
hadits  kecuali  dari  periwayat-periwayat  tsigah. 
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766/93.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahab  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Usyanah,  bahwa  dia  mendengar 
Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani  menceritakan  dari  Rasulullah  S AW,  beliau 
bersabda,  " Apabila  seseorang  bersuci  lalu  dia  berjalan  menuju  masjid 
dan  memperhatikan  shalatnya,  maka  malaikat  pencatat  amal  atau  dua 
malaikat  pencatat  amal  akan  mencatat  setiap  langkahnya  ke  masjid 
sebagai  sepuluh  kebaikan.  Orang  yang  duduk  tapi  memperhatikan 


”  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Madzhab  Zaidah  adalah,  dia  tidak 
meriwayatkan  hadits  kecuali  dari  periwayat-periwayat  tsigah." 
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shalat  sama  juga  seperti  orang  yang  melakukan  shalat,  dan  orang- 
orang  yang  shalat  akan  dicatat  pahalanya  sejak  dia  keluar  dari 
rumahnya  sampai  dia  pulang.”99 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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767/94.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  Al  Bazzar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 


98  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Bukair  menceritakan  kepada  kami,  AI-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qais  bin  Rafi'  Al  Qaisi,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair,  dari  Abdullah 
bin  Amr,  bahwa  dia  melewati  Mu’adz  bin  Jabal  yang  sedang  duduk  di 
pintu  rumahnya.  Dia  memberi  isyarat  kepadanya  dengan  tangannya, 
seakan-akan  dia  berbicara  sendiri.  Abdullah  pun  bertanya  kepadanya, 
"Ada  apa  denganmu,  wahai  Abu  Abdurrahman?  Mengapa  kamu 
berbicara  sendiri?”  Dia  menjawab,  "Ini,  musuh  Allah  hendak 
melalaikanku  dari  suatu  perkataan  yang  pernah  aku  dengar  dari 
Rasulullah  SAW,  padahal  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Janganlah  kesibukanmu  sebagai  manusia  menjadikanmu  lalai 
sehingga  tidak  keluar  menuju  masjid  sampai  akhirnya  kamu 
menceritakan  hadits’.  Aku  juga  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  berjihad  di  jalan  Allah,  maka  dia  berada 
dalam  perlindungan  Allah.  Barangsiapa  duduk  di  rumahnya  tanpa 
menggunjing  seseorang  dengan  keburukan,  maka  dia  berada  dalam 
perlindungan  Allah.  Barangsiapa  menjenguk  orang  sakit  maka  dia 
berada  dalam  perlindungan  Allah.  Barangsiapa  pergi  ke  masjid,  baik 
pada  siang  maupun  sore,  maka  dia  berada  dalam  perlindungan  Allah. 
Barangsiapa  masuk  menemui  seorang  pemimpin  untuk  menegurnya, 
maka  dia  berada  dalam  perlindungan  Allah  ’.  Rupanya  musuh  Allah 
ingin  mengeluarkanku  dari  rumahku  menuju  majelis.”99 

Periwayat  hadits  ini  adalah  orang-orang  Mesir.  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meri  wayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Para  periwayatnya  tsiqah." 
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768/95.  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibrahim  bin  Muhammad  Al  Bashri 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Al  Harits  Asy-Syirazi  seorang 
periwayat  yang  tsiqah  dan  telah  dipuji  oleh  Abdullah  bin  Daud 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Zuhair  bin  Muhammad  At- 
Tamimi  dan  Abu  Ghassan  Al  Madani  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’ad  As-Sa’idi,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Berilah  kabar  gembira  kepada  orang-orang  yang 
suka  berjalan  di  kegelapan  untuk  menuju  masjid,  bahwa  mereka  akan 
mendapatkan  cahaya  sempurna  pada  Hari  Kiamat  nanti."100 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dalam  riwayat  yang  majhul  dari 
Tsabit,  dari  Anas. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dengan  redaksi 
yang  serupa.” 
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769/96.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Daud  bin 
Sulaiman  bin  Muslim  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Tsabit  bin  Aslam  Al  Bunani,  dari 
Anas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  " Berilah  kabar  gembira  orang- 
orang  yang  suka  berjalan  di  kegelapan  malam  menuju  masjid,  bahwa 
mereka  akan  mendapatkan  cahaya  sempurna  pada  Hari  Kiamat 
nanti."101 
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770/97.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  memberitakan  (kepada  kami),  dia 
berkata:  Dibacakan  di  hadapan  Ibnu  Wahb,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadamu. 

Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami,  Utsman 
bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Ashbagh  bin  Al 
Faraj  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  memberitakan 


101  Lih.  hadits  no.  768  (678). 
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(kepada  kami),  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Darraj, 
dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  kamu  melihat  orang  yang  biasa 
pergi  ke  masjid,  maka  saksikanlah  bahwa  dia  orang  yang  beriman. 
Allah  SWT  berfirman ,  ' Hanyalah  yang  memakmurkan  masjid-masjid 
Allah  ialah  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari 
Kemudian' "  (Qs.  At-Taubah  [9]:  18)102 

Ini  merupakan  biografi  periwayat-periwayat  Mesir,  mereka 
tidak  memperselisihkan  ke-shahih-annya.  dan  kejujuran  para 
periwayatnya,  hanya  saja  dua  syaikh  (yang  meriwayatkan)  hadits 
shahih  tidak  meriwayatkannya.  Telah  aku  jelaskan  tentang  ke-shahih- 
annya  pada  pembahasan  sebelumnya. 
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798/71.  Abdan  bin  Yazid  Ad-Daqqaq  menceritakan  kepada 
kami  di  Hamadan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi'ib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dari 
Sa’id  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  "Tidak  seorang  pun  dari  kalian  yang  menginjakkan  kakinya 


102  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Darraj  adalah  periwayat  yang  banyak 
meriwayatkan  hadits-hadits  mungkar 
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di  masjid  untuk  shalat  kecuali  Allah  akan  menyambutnya  dengan 
penuh  kegembiraan  darimana  saja  dia  keluar  dari  rumahnya,  seperti 
halnya  orang  yang  bepergian  yang  disambut  gembira  oleh  orang- 
orang  yang  ditinggalkannya  "m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Al-Laits  bin  Sa’ad  bin  Abu  Dzi'ib  berbeda  dalam  hal  ini.  Dia 
meriwayatkannya  dari  Al  Maqburi,  dari  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Sa’id 
bin  Yasar,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  Sl  u* j»J 
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seorang  dari  kalian  berwudhu  dengan  memperbaiki  wudhunya  dan 
berangkat  lebih  awal  lalu  datang  ke  masjid  dengan  tidak 
menginginkan  kecuali  shalat  di  dalamnya,  kecuali  Allah  akan 
menyambutnya  dengan  gembira,  sebagaimana  orang  yang  bepergian 
disambut  gembira  oleh  orang  yang  ditinggalkannya  ketika  bertemu." 
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103  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Yahya  bin  Bukair  (telah  menceritakan  kepada  kami),  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Maqburi,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Sa’id  bin 
Yasar,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu'  dengan  redaksi  yang  serupa.” 
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772/99.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Harmalah  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Abdus  Al  Ghazi 
mengabarkan  kepada  kami  dengan  redaksinya,  Utsman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Shalih  Al  Mishri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepadaku  dari  Abdurrahman 
bin  Harmalah,  dari  Abu  Ali  Al  Hamadani,  bahwa  dia  mendengar 
Uqbah  bin  Amir  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  mengimami  orang-orang  dan  mendapati  waktunya 
(dengan  tepat),  maka  dia  dan  mereka  mendapatkan  pahala,  dan 
barangsiapa  menguranginya  maka  dia  mendapat  dosa  sedangkan 
mereka  tidak.,,m 


Hadits  ini  shahih.  Muslim  berhujjah  dengan  Abdurrahman  bin 
Harmalah,  sementara  Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Yahya  bin  Ayyub, 
tapi  kemudian  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.” 

Aku  katakan  bahwa  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  no.  759,  dan  dia  berkata, 
“Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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773/100.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Manshur  As-Saluli  menceritakan  kepada  kami, 
Isra'il  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sammak,  dari  Jabir  bin 
Samurah,  dia  berkata,  "Muadzin  Nabi  SAW  biasanya 
mengumandangkan  adzan  lalu  menunggu  sebentar,  dan  bila  dia  telah 
melihat  Nabi  SAW  datang  maka  dia  baru  mengumandangkan 
iqamat."105 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim  bin  Al  Hajjaj,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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774/101.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Yusuf  bin  Harmalah  memberitakan  (kepada  kami). 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Ahmad  bin  Amr  bin  As-Sirraj  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Shalih  mengabarkan 
kepadaku  dari  Abu  Az-Zahiriyah,  dari  Katsir  bin  Murrah,  dari 
Abdullah  bin  Amr,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa 
menyambung  shaf  maka  Allah  akan  menyambungnya,  dan 
barangsiapa  memutus  shaf  maka  Allah  akan  memutusnya ."106 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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775/102.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid 
mengabarkan  kepadaku  dari  Utsman  bin  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  dan  para  malaikat-Nya  memberi  shalawat  (dari 
Allah  memberi  rahmat  dan  dari  malaikat  mendoakan)  kepada  orang- 
orang  yang  menyambung  shaf."101 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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776/103.  Abu  Al  Husain  Ahmad  bin  Utsman  Al  Adami 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami, 
Sahi  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Abu 
Abdillah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir, 
dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dari 
Al  Irbadh  bin  Sariyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  memohonkan 
ampun  untuk  orang-orang  di  shaf  depan  tiga  kali  dan  untuk  shaf  kedua 
satu  kali."108 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat 
berhujjah  dengan  riwayat  selain  sahabat,  sesuai  yang  telah  aku 
jelaskan  sebelumnya  tentang  diterimanya  atsar  tabiin  yang 
diriwayatkan  secara  menyendiri. 
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>os  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  naun  keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  Al  Irbadh.” 
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777/104.  Abu  Al  Hasan  Ubaidillah  bin  Muhammad  Al  Balkhi 
At-Tajir  mengabarkan  kepadaku,  Sa’id  bin  Al  Hakam  bin  Abu 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb 
mengabarkan  kepadaku,  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepadaku  dari  Atha' 
bin  Abu  Rabah,  bahwa  dia  mendengar  Abdullah  bin  Az-Zubair 
berpidato  di  hadapan  massa  di  atas  podium,  "Apabila  salah  seorang 
dari  kalian  masuk  masjid,  sementara  orang-orang  sedang  ruku,  maka 
hendaknya  dia  langsung  ruku  ketika  masuk,  lalu  dia  hendaknya 
merangkak  dalam  keadaan  ruku  ketika  masuk  ke  shaf,  karena  hal  itu 
merupakan  Sunnah." 

Atha'  berkata,  “Aku  melihatnya  sendiri  melakukan  hal  itu.”109 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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109  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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778/105.  Ali  bin  Isa  Al  Janzi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Muhammad  Al  Qabbani  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Umar  Al  Maqdami  menceritakan  kepada  kami,  Yusuf 
bin  Ya’qub  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  At- 
Tairtii  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Mijlaz,  dari  Qais  bin 
Abbad,  dia  berkata:  Ketika  aku  di  Madinah  dan  sedang  berdiri  shalat 
di  shaf  depan  di  dalam  masjid,  tiba-tiba  ada  seseorang  yang 
menarikku  dari  belakang  dan  menggeserku,  lalu  dia  berdiri  di 
tempatku  berdiri.  Dia  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  lagi  memahami 
shalatku."  Setelah  dia  selesai,  ternyata  dia  adalah  Ubai  bin  Ka’ab.  Dia 
berkata,  "Hai  anak  muda,  jangan  sampai  Allah  menganggapmu  buruk, 
sesungguhnya  ini  adalah  janji  Nabi  SAW  kepada  kita,  bahwa  kita 
akan  menggantikan  beliau."  Kemudian  dia  menghadap  kiblat,  lalu 
berkata,  "Celakalah  orang-orang  yang  mengadakan  perjanjian  (dengan 
rakyat)  — sebanyak  tiga  kali —  dan  demi  Tuhan  Ka’bah."  Kemudian 
dia  berkata,  "Demi  Allah,  mereka  tidak  berdosa  akibat  menarik,  akan 
tetapi  aku  menarik  akibat  apa  yang  mereka  sesatkan."  Aku  pun 
bertanya,  "Siapakah  yang  engkau  maksud?”  Dia  menjawab,  "Umara 
(pemerintah  atau  orang-orang  yang  memimpin)."110 

Hadits  ini  shakih  sesuai  syarat  Al  Bukhari.  Dia  berhujjah 
dengan  Yusuf  bin  Ya’qub  As-Sadusi.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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110  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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779/106.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Hanzhali 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  Ar-Raqasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  imam  mengucapkan  allahu 
akbar,  ucapkanlah  allahu  akbar.  Apabila  dia  mengucapkan 
sami’allaahu  liman  hamidah  (Allah  mendengar  orang  yang  memuji- 
Nya),  maka  ucapkanlah  rabbanaa  walakal  hamdu  (T uhan  kami,  bagi- 
Mu  segala  pujian)”111 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Ini  merupakan 
Sunnah  yang  agung,  yaitu  bahwa  makmum  hendaknya  berdiri 
menunggu  sampai  imam  takbir,  dan  dia  tidak  boleh  takbir  berbarengan 
dengannya. 
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111  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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780/107.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami), 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami. 

Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Bazi’  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  bahwa  Samurah  bin  Jundub 
dan  Imran  bin  Hushain  saling  bercerita.  Lalu  Samurah  bin  Jundub 
menuturkan  bahwa  dia  hapal  suatu  hadits  dari  Rasulullah  SAW 
tentang  dua  saktah  (diam  sebentar),  yaitu  saktah  ketika  imam  takbir 
dan  saktah  ketika  dia  selesai  dari  bacaannya  ketika  ruku.112 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  hanya 
sepakat  atas  hadits  Umarah  bin  Al  Qa’qa’  dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  “Apabila  Nabi  SAW  telah  membaca  takbir, 
maka  beliau  diam  sejenak  antara  takbir  dan  bacaan.” 

Tentang  hadits  Samurah  ini,  janganlah  orang  yang  keliru 
menduga  bahwa  Al  Hasan  tidak  mendengar  dari  Samurah,  karena 
yang  sebenarnya  adalah,  dia  (Hasan)  telah  mendengar  darinya. 


1,2  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  dan  janganlah  orang  yang  keliru  menduga-duga  bahwa  Al  Hasan 
tidak  mendengar  dari  Samurah.  Syahid-nya  berstatus  shahih.'" 
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Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih: 
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781/108.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al  Maqdami  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Dzi'ib,  dari  Sa’id  bin  Sam’an,  dia  berkata:  Abu  Hurairah  mendatangi 
kami  di  masjid  bani  Zuraiq,  lalu  dia  berkata,  "Ada  tiga  hal  yang  dulu 
dilakukan  Rasulullah  SAW,  namun  sekarang  telah  ditinggalkan  orang- 
orang,  (yaitu)  mengangkat  kedua  tangannya  sampai  melewati  kedua 
telinganya  dan  diam  sebentar  setelah  membaca  untuk  memohon 
kepada  Allah  akan  karunia-Nya.”113 
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113  Lih.  hadits  no.  780. 
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782/109.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Abdul  Wahhab  Al 
Hajabi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami,  U  marah  bin  Al  Qa’qa’  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Hurairah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Apabila 
Rasulullah  SAW  bangkit  pada  rakaat  kedua,  maka  beliau 
membukanya  dengan  bacaan  alhamdulillaahi  rabbil  aalamiin,  dan 
tidak  diam."114 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  seperti  ini. 
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783/110.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani' 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 


114  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan 
kepada  kami.  Nafi'  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Abu  Sulaiman  menceritakan  kepadaku  dari  Zaid  bin  Abu  Attab  dan 
Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Apabila  kalian  datang  saat  kami  sedang  sujud,  maka 


sebagai  rakaat),  dan  barangsiapa  mendapati  satu  rakaat,  maka  dia 
telah  mendapati  shalat.”ns 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Yahya  bin  Abu  Sulaiman  termasuk  salah  seorang 
periwayat  yang  tsiqah  dari  Mesir. 
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784/1 11.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Farukh  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Juraij 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Atha',  dari  Anas  bin  Malik,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  adalah  orang  yang  paling  ringan  shalatnya, 
♦api  sempurna.  Aku  pernah  shalat  bersama  Rasulullah  SAW,  saat 


1,5  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Yahya  adalah  orang 
Mesir  yang  tsiqah.” 
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setelah  salam  belia^-®£gsung  berdiri.  Aku  juga  shalat  bersama  Abu 
Bakar,  setelah  salam  dia  cepat-cepat  berdiri  dari  tempatnya,  seperti 
berdiri  dari  batu  panas."116 

Hadits  ini  shahih,  dan  para  periwayatnya  juga  shahih,  kecuali 
Abdullah  bin  Farukh.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan 
bukan  karena  ada  cacat  di  dalamnya.  Ini  merupakan  Sunnah  yang 
diterapkan,  dan  aku  tidak  hapal  dalam  masalah  ini  selain  hadits 
dengan  sanad  ini.  Sedangkan  hadits  Hindun  binti  Al  Harits  dari 
Ummu  Salamah  dengan  redaksi,  Js-  *Ulli  jT 

'o — 4 — Tp^'  'M  "Kami  para  wanita  pada  masa  Rasulullah 

SAW  apabila  telah  selesai  shalat  fardhu  maka  kami  berdiri," 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish:  Al  Bukhari  berkata,  “Dia  dikenal  dan 
diingkari  — yaitu  Abdullah  bin  Farukh — .” 

Ibnu  Adi  berkata,  “Hadits-haditsnya  tidak  dihapal.” 
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785/112.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  Al  Harbi  memberitakan  (kepada  kami), 
Suraij  bin  An-Nu’man  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin 
Sa’ad,  dia  berkata:  Aku  melihatnya  memajukan  anak-anak  muda 
kaumnya,  lalu  dia  shalat  mengimami  mereka.  Aku  lalu  bertanya, 
"Engkau  merupakan  sahabat  Rasulullah  SAW  yang  memiliki 
keutamaan,  sekaligus  salah  seorang  yang  senior,  tapi  engkau 
memajukan  anak-anak  muda  itu  untuk  shalat  mengimami  mereka 
(kaummu).  Mengapa  tidak  engkau  saja  yang  maju  dan  mengimami 
kaummu?”  Dia  menjawab,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘ Sesungguhnya  imam  itu  bertanggung  jawab,  jika  dia 
menyempurnakan  maka  dia  dan  mereka  mendapat  pahala,  tapi  jika 
dia  mengurangi  maka  dia  mendapat  dosa  sedangkan  mereka  tidak, 
dan  aku  tidak  ingin  menanggung  beban  itu."ul 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayalkannya  dengan  redaksi  ini. 
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786/113.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hadhrami 

117  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mnstadrak  —  I  107  1 


menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Hasan  bin  Ubaidillah  An-Nakha’i,  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari 
Abdurrahman  bin  Awasjah,  dari  Al  Barra  bin  Azib,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Rapatkanlah  shaf  jangan  sampai  ada 
anak-anak  buangan  yang  menyusup  pada  kalian."  Aku  bertanya, 
"Wahai  Rasulullah,  apa  yang  dimaksud  anak-anak  buangan?”  Beliau 
menjawab, " Kambing  hitam  yang  tidak  berbulu  yang  berada  di  negeri 
Yaman.”118 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini. 
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787/114.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami), 
Ibrahim  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Waki'  menceritakan 
kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dan  Anas,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Di  antara  bagusnya  shalat  adalah 
meluruskan  shaf."119 


ng  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 

119  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Keduanya  hanya  sepakat  pada  selain  redaksi  ini,  yaitu  bahwa 
meluruskan  shaf  termasuk  dari  kesempurnaan  shalat. 
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788/115.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nashr  Al  Khuldi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Bakar  As-Sahmi  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya 
bin  Abu  Katsir,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al  Harits,  dari 
Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Al  Irbadh  bin  Sariyah,  bahwa  Rasulullah 
SAW  memohonkan  ampun  untuk  shaf  pertama  tiga  kali,  dan  untuk 
shaf  kedua  satu  kali.120 

Sanad  hadits  ini  shahih  dari  semua  jalur  periwayatan,  hanya 
saja  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  karena  adanya  illat 
riwayat  dari  Al  Irbadh.  Hal  ini  telah  aku  jelaskan  sebelumnya. 
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120  Hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya  pada  no.  776. 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
Keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  Al  Irbadh. 
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789/1 16.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ali  Ubaidillah  bin  Abdul  Majid  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Abu  Dzi'ib  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Aswad  bin  Al 
Ala'  bin  Jariyah  Ats-Tsaqafi,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sejak  salah  seorang  dari 
kalian  keluar  dari  rumahnya  menuju  masjid,  maka  setiap  langkah  kaki 
akan  dicatat  sebagai  kebaikan  dan  langkah  lainnya  dilebur  darinya 
satu  keburukan."121 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Dia  berhujjah  dengan 
hadits  Al  Aswad  bin  Al  Ala'  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
dengan  redaksi,  jl— 'j— idl  "sumur  itu  sia-sia”,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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121  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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790/117.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abu 
Uwais  menceritakan  kepada  kami,  saudaraku  menceritakan  kepadaku 
dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Katsir  bin  Zaid,  dari  Abu  Abdillah  Al 
Qarrazh,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila 
salah  seorang  dari  kalian  berwudhu  dengan  memperbaiki  wudhunya, 
lalu  keluar  untuk  menunaikan  shalat,  dan  tidak  ada  yang 
mendorongnya  pergi  ke  masjid  kecuali  untuk  shalat,  maka  setiap  kaki 
larinya  melangkah,  dileburlah  darinya  satu  keburukan,  sedangkan 
untuk  kaki  kanannya  dicatatlah  satu  kebaikan,  sampai  dia  masuk 
masjid}11 

Katsir  bin  Zaid  dan  Abu  Abdullah  Al  Qarrazh  adalah  orang 
Madinah.  Kami  tidak  mengetahui  kecuali  bahwa  keduanya  merupakan 
orang-orang  yang  jujur.  Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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791/118.  Abu  Hafsh  Umar  bin  Ja’far  Al  Mufid  Al  Mishri 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalifah  Al  Qadhi  menceritakan 

122  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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kepada  kami,  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
Syaddad  Abu  Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Mu’awiyah  bin  Qurrah  menceritakan  dari  Anas  bin  Malik, 
dia  berkata,  “Yang  termasuk  Sunnah  adalah,  bila  kamu  masuk  masjid 
maka  mulailah  dengan  kaki  kanan,  dan  bila  keluar  (masjid)  maka 
mulailah  dengan  kaki  kiri.”123 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Dia  berhujjah  dengan 
Syaddad  bin  Sa’id  Abu  Thalhah  Ar-Rasibi.  Namun,  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


c4j jib  ^  —  \  ^  ^/V^T 

UjJ — t jj  1p 

jj 4 '1 P  Of  tjili  jP  ioOjIj 

792/119.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  Al 
Azdi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Mukhtar  bin  Fulful,  dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW  menganjurkan 
mereka  untuk  (berangkat  dini  menuju)  shalat  dan  melarang  mereka 
bubar  sebelum  beliau  selesai  dari  shalatnya.124 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


123  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

124  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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793/120.  Abu  Ali  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Abu  Umar  Muhammad  bin 
Jaf  ar  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Khalad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwazi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdul  Hamid  bin  Mahmud,  dia  berkata,  “Aku  pernah  shalat 
bersama  Anas  bin  Malik,  lalu  kami  dimajukan  di  antara  tiang-tiang. 
Anas  pun  mundur  ke  belakang.  Setelah  kami  selesai  shalat,  dia 
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berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  menghindari  ini  pada  masa  Rasulullah 
SAW’.”125 
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794/121.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Muhammad  bin  Khalaf  memberitakan  (kepada  kami), 
Uqbah  bin  Mukram  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Qutaibah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Harun  bin  Muslim,  dari  Qatadah,  dari 
Mu’awiyah  bin  Qurrah,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Kami  dilarang 
shalat  di  antara  tiang-tiang,  dan  sangat  dicegah  untuk 
melakukannya. " 126 

Kedua  sanad  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  satu  pun  dalam  bab  ini. 
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125  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya." 

126  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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795/122.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami  dari 
Humaid  Ath-Thawil,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  suka  jika  orang-orang  Muhajirin  dan  Anshar  mengikuti  beliau, 
agar  mereka  dapat  mengambil  ilmu  dari  beliau."127 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  juga  memiliki  riwayat  syahid  tentang  keharusan 
mengambil  (mencontoh)  dari  beliau. 
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796/123.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan. 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi 

127  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  — kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  no.  796 — .” 
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menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit, 
Hari  TTmarah  bin  Umair,  dari  Abu  Ma’mar,  dari  Abu  Mas’ud  Al 
Anshari,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Hendaklah  orang- 
orang  yang  mengambil  dariku  mengikutiku  (maksudnya  shalat).”12* 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  atas  hadits  Abu  Mas’ud, 

J$\j  jfjf  J "Hendaklah  orang-orang  yang  pandai  dan  berakal 
saja  yang  mengikutiku."  Tambahan  ini  dengan  sanad  yang  shahih 
sesuai  syarat  keduanya. 


Bab:  Mengucapkan  Amin 
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797/124.  Abu  Bakar  Ahamd  bin  Salman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  H  asan  bin  Mukram  Al 
Bazzar  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan  kepadaku 
di  Hamadan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin  Dizil  menceritakan  kepada 
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kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Sulaiman,  bahwa  Utsman 
An-Nahdi  menceritakan  kepadanya  dari  Bilal,  bahwa  Rasulullah  S AW 
bersabda,  " Jangan  kalian  mendahuluiku  dalam  mengucapkan 
amin”119 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Abu  Utsman  An-Nahdi  adalah  orang  Yaman,  dia  bertemu 
dengan  golongan  pertama  dari  kalangan  sahabat. 

Ini  berbeda  dengan  madzhab  Imam  Ahmad  tentang 
mengucapkan  amin.  Dia  berlandaskan  pada  hadits  riwayat  Abu  Shalih 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  J'— 5  lii 
JI— jT  l^_J ‘y&  — jaJl)  Slj  "Apabila  imam  mengucapkan  waladh- 
dhaalliin,  maka  ucapkanlah  amin. " 

Sedangkan  ahli  fikih  Madinah  berpendapat  dengan 
berlandaskan  hadits  Sa’id  dan  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah,  lil 
'  jSti  "Apabila  imam  mengucapkan  amin  maka  bacalah  amin.” 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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798/125.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Ubaid 
bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Jamahir  Muhammad 
bin  Utsman  At-Tanukhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Mush’ab  bin  Tsabit,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  membaca  surah  As- 
Sajdah  pada  tahun  penaklukan,  lalu  semua  orang  ikut  sujud, 
diantaranya  orang  yang  berkendaraan  dan  yang  sujud  di  atas  tanah, 
sampai-sampai  orang  yang  berkendaraan  sujud  di  atas  tangannya."130 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Keduanya  tidak  meriwayatkan  Mush’ab  bin  Tsabit, 
dan  tidak  pula  men-jarh-nya. 
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130  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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799/126.  Abdushshamad  bin  Ali  bin  Mukram  Al  Bazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yazid  bin  Khunais 
menceritakan  kepada  kami,  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ubaidillah  bin 
Abu  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata 
kepadaku:  Hai  Hasan,  kakekmu  Ubaidillah  bin  Abu  Yazid 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  mendatangi  Rasulullah  SAW 
dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  pada  malam  ini  aku  bermimpi  seperti 
yang  dialami  orang-orang  yang  tidur,  seakan-akan  aku  shalat  di 
belakang  pohon.  Dalam  mimpi  tersebut  seakan-akan  aku  membaca 
surah  As-Sajdah,  lalu  aku  sujud.  Aku  juga  melihat  pohon  tersebut 
seakan-akan  sujud  ketika  aku  sujud,  dan  aku  mendengar  dia  membaca 
dalam  sujudnya,  'Ya  Allah,  catatlah  untukku  karena  sujud  ini  pahala  di 
sisi-Mu,  dan  jadikanlah  dia  sebagai  simpananku  (di  akhirat  nanti), 
hilangkanlah  dari  dosa,  dan  terimalah  amalku  sebagaimana  Engkau 
menerima  ibadah  hamba-Mu  Daud’.” 


Ibnu  Abbas  berkata,  "Aku  melihat  Rasulullah  SAW  membaca 
surah  As-Sajdah,  lalu  sujud.  Aku  juga  mendengar  beliau  membaca 
ketika  sujud  seperti  yang  dikatakan  laki-laki  tersebut  tentang 
perkataan  pohon  dalam  mimpinya." 
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Muhammad  bin  Yazid  berkata:  Ibnu  Khunais  berkata:  Al 
Hasan  bin  Muhammad  bin  Ubaidillah  bin  Abu  Yazid  shalat 
mengimami  kami  di  Masjidil  Haram  pada  bulan  Ramadhan,  dia 
membaca  surah  As-Sajdah,  lalu  sujud  sangat  lama,  maka  ditanyakan 
kepadanya  tentang  hal  tersebut.  Dia  menjawab:  Ibnu  Juraij  berkata 
kepadaku,  "Kakekmu  Ubaidillah  bin  Abu  Yazid  telah  mengabarkan 
kepadaku  tentang  ini."131 

Hadits  ini  shahih,  dan  para  periwayatnya  orang-orang  Makkah. 
Tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka  yang  di-jarh.  Hadits  ini  termasuk 
dalam  syarat  shahih,  dan  Al  Bukhari  serta  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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800/127.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Husain  bin  Mushlih 
Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami  di  Rayy. 

Muhammad  bin  Ahmad  bin  Yazid  Al  Wasithi  menceritakan 
kepada  kami,  Wuhaib  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Khalid  Al  Haddzza',  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Aisyah,  bahwa  Nabi 
SAW  membaca  dalam  sujud  ayat  sajdah  di  Al  Qur'an  ketika  malam 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  dan  para 
periwayatnya  tidak  dinilai  cacat” 
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hari,  "Aku  bersujud  beserta  wajahku  kepada  Pencipta  Yang 
Menciptakan  penglihatan  dan  pendengaran  dengan  kekuasaan 
kekuatan-Nya. " 132 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Wuhaib  dari  Khalid  dan  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqafi  dari  Khalid  dengan  tambahan  di  dalamnya. 

Hadits  Wuhaib  adalah: 
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801/128.  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami.  Sahi  bin  Bakkar  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  Al  Haddzza,  dari  Abu  Al 
Aliyah,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW  membaca  dalam  sujud 
ayat  sajdah,  “ Aku  bersujud  beserta  wajahku  kepada  Pencipta  Yang 
Menciptakan  penglihatan  dan  pendengaran  dengan  kekuasaan  dan 
kekuatan-Nya.”m 

Hadits  Abdul  Wahhab  adalah: 
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132  Lih.  hadits  no.  799. 

133  Lih.  hadits  no.  799. 
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802/129.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Faqih 
menceritakannya  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad 
memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Abdul  Majid 
menceritakan  kepada  kami  dan  Khalid,  dan  Abu  Al  Aliyah,  dari 
Aisyah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  membaca  dalam  sujud  ayat 
sajdah,  "Aku  bersujud  beserta  wajahku  kepada  Pencipta  Yang 
Menciptakan  penglihatan  dan  pendengaran  dengan  kekuasaan  dan 
kekuatan-Nya,  dan  Allah  adalah  sebaik-baik  Pencipta .",34 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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803/130.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 

134  Adz-Dzahabi  bericata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Aswad,  dari 
Abdullah,  dia  berkata,  "Surah  pertama  yang  pertama  kali  diturunkan 
di  dalamnya  ayat  Sajdah  (perintah  bersujud)  adalah  Al  Hajj, 
Rasulullah  SAW  membacanya,  lalu  sujud  dan  orang-orang  ikut  sujud, 
kecuali  orang  yang  mengambil  debu  dan  sujud  di  atasnya.  Aku 
kemudian  melihat  dia  terbunuh  dalam  keadaan  kafir."135 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Zakaria  bin  Abu  Zaidah  dari  Abu 
Ishaq  dengan  redaksi  seperti  ini. 
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804/131.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  memberitakan  (kepada  kami),  Minjab 
bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakaria  bin  Abu 
Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Al  Aswad,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Surah  pertama  yang  dibaca 
Rasulullah  SAW  kepada  orang-orang  adalah  Al  Hajj,  dan  ketika 
membacanya  beliau  sujud,  lalu  orang-orang  ikut  sujud,  kecuali 


135  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diperkuat  oleh  Zakaria  bin 
Abu  Zaidah  dari  Abu  Ishaq  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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seseorang  yang  mengambil  debu  lalu  sujud  di  atasnya.  Aku  lalu 
melihat  dia  mati  dalam  keadaan  kafir.”136 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  dengan 
dua  sanad  sekaligus,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
Keduanya  hanya  sepakat  atas  hadits  Syu’bah  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al 
Aswad,  dari  Abdullah,  bahwa  Nabi  SAW  membaca  surah  An-Najm. 
Dia  lalu  menyebutkannya  dengan  redaksi  yang  serupa. 

Salah  satu  dari  dua  hadits  ini  tidak  menjadikan  hadits-hadits 
ini  ber-illat,  karena  aku  tidak  mengetahui  ada  yang  memperkuat 
riwayat  Syu’bah  tentang  pembacaan  surah  An-Najm  selain  Qais  bin 
Ar-Rabi",  sehingga  hal  ini  mendorongku  berijtihad  bahwa  dua  hadits 
ini  shahih. 

Diriwayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  Lahi’ah  secara  musnad 
bahwa  dalam  surah  Al  Hajj  terdapat  dua  ayat  sajdah. 
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805/132.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ishaq  As- 
Sailahini  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Misyrah  bin  Ha’an,  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Surah  Al  Hajj  dilebihkan  (dari 


136  Lih.  hadits  no.  803. 
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surah-surah  lainnya)  dengan  adanya  dua  ayat  Sajdah,  dan 
barangsiapa  tidak  sujud  maka  dia  tidak  perlu  membacanya ,"137 
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806/133.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Ya’qub  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Taimi, 
dari  Abu  Mijlaz,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  SAW  shalat  Zhuhur  dan 
kami  menduga  beliau  membaca  surah  Tanzil  As-Sajdah.138 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Ini  merupakan  Sunnah  yang  shahih 
dan  gharib,  yaitu  bahwa  imam  hendaknya  bersujud  ketika  membaca 
dengan  suara  lirih  seperti  halnya  sujudnya  ketika  membacanya  dengan 
keras. 


137  Al  Hakim  dan  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish,  meski 
dalam  sanadnya  terdapat  Ibnu  Lahi’ah. 

Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh :  Al  Hakim  berkata,  “Riwayat  tentang  ini  sah 
dari  perkataan  Umar  dan  segolongan  lainnya.” 

At-Tirmidzi  berkata,  “Sanadnya  tidak  kuat.” 

Al  Munawi  berkata,  “Itu  karena  di  dalamnya  terdapat  Ibnu  Lahi’ah  dan  Misyrah 
bin  Ha’an,  sedangkan  hadits  keduanya  tidak  dijadikan  hujjah,  sebagaimana 
dikatakan  oleh  Al  Mundziri.” 

Sangat  mengherankan  karena  Al  Hakim  mendiamkannya,  dan  lebih 
mengherankan  lagi  karena  Adz-Dzahabi  juga  mendiamkannya. 

Ibnu  Hajar  berkata,  “Dalam  sanadnya  terdapat  Ibnu  Lahi’ah,  periwayat  yang 
lemah.” 

138  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 


Al  Mustadmk  —  fl25l 


t^ubi  JlS Ji  j?  ^  r  i/a  •  v 

Uj*x^-  t^bl  ^  ILa>-  t^j~o«Jl  ^  jt-jAl ^1 
^ )  X*S*ZJ*  LjJ^“  44j jJL  ^  Xa^-I  Jj f  ^3 

4<l*j<  Ljji^-  :Y1S  ^  JjSj  cOl ^  auI  *x-p  ll>«x>-  u_- JIp 

<&!  Jj _ S'j  ol — I  :LJlS  tiiolp  jp  t jCo  jj  j!>U  *^p  t  *J> 

lyuu  J\  LJo  iff  4*:)a»  ijJLifli  :oJlS  t£.Alp  4lJ  jJ \l»j  4 Jp  aSsI 

4__Jlp  (_£J _ j  O-Jtv3 Jl3rL>w  jJ&j  4uJt  i  ~  .;.gtil%  41— C-J15  4 4jL— J 

. O-JLpl  L»  j  L*  •  J J-4J  441*^— s 


807/134.  Abdurrahman  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Khairan  dan  Amr  bin  Marzuq  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Manshur,  dari  Hilal  bin  Yasar,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Pada 
suatu  malam  Rasulullah  SAW  menginap  di  rumahku,  lalu  aku 
kehilangan  beliau,  maka  aku  mengira  beliau  sedang  pergi  menemui 
sebagian  istrinya  (yang  lain).  Aku  kemudian  mencari  beliau,  dan  aku 
dapati  beliau  sedang  sujud.  Aku  kemudian  meletakkan  kedua 
tanganku  di  tubuhnya,  dan  aku  dengar  beliau  membaca,  'Ampunilah 
aku  atas  (dosa-dosa)  yang  kurahasiakan  dan  yang  terang- 
terangan’.  "139 


139  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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808/135.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Al  Hasan 
Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Yahya  bin  Sasawaih 
Adz-Dzuhali  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ammar  Al  Husain  bin 
Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Kami  pernah  duduk  di  samping 
Nabi  S  A  W,  lalu  beliau  membaca  Al  Qur'an.  Setiap  kali  melewati  ayat 
Sajdah,  beliau  sujud  dan  kami  ikut  sujud  bersama  beliau.”140 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Sujudnya  para  sahabat  ketika 
Rasulullah  SAW  sujud  di  luar  shalat  merupakan  Sunnah  yang  mulia. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Ini  merupakan  sunah  yang  mulia  tentang  sujudnya  orang-orang 
yang  mendengar  bacaan  ayat  Sajdah  di  luar  shalat” 
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809/136.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  pada  bulan  Dzulqa’dah 
tahun  394  (H),  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ali  Abdullah  bin  Abdul  Majid  Al  Hanafi  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Abdurrahman  bin  Mauhib  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Aun  bin  Ubaidillah  bin  Abu  Rafi' 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Umar  bin 
Ali,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  dia  berkata, 
"Ketika  teijadi  perang  Badar,  aku  ikut  berperang,  kemudian  aku 
datang  tergopoh-gopoh  untuk  melihat  perbuatan  Rasulullah  SAW. 
Setelah  aku  sampai,  aku  dapati  beliau  sedang  sujud  dengan  membaca 
'ya  hayyu  ya  qayyum  dan  tidak  menambahnya.  Kemudian  aku 
kembali  bertempur,  lalu  aku  datang  lagi,  dan  aku  temukan  beliau 
masih  sujud  dengan  membaca  itu.  Lalu  aku  kembali  lagi  bertempur, 
kemudian  datang  lagi,  dan  aku  dapati  beliau  sedang  sujud  dengan 
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membaca  itu.  Beliau  tetap  membacanya  sampai  Allah  memberi 
kemenangan."141 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Dalam  sanadnya  tidak  terdapat  periwayat  yang 
dinilai  cacat. 
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810/137.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  dan  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  menceritakan 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Qazzaz  dianggap  pendusta  oleh 
Abu  Daud.  Adapun  mengenai  Ibnu  Wahb,  para  ulama  berbeda  pendapat 
tentangnya.  Sementara  itu,  Ismail  merupakan  periwayat  yang  majhul." 
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kepada  kami,  keduanya  berkata:  Yahya  bin  Abdullah  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  AI-Laits  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Al  Hadi,  dari  Amr  bin  Abu  Amr,  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Huwairits,  dari  Muhammad  bin  Jubair,  dari  Abdurrahman  bin  Auf,  dia 
berkata:  Aku  pernah  masuk  masjid,  lalu  mendapati  Rasulullah  SAW 
sedang  berada  di  luar  masjid.  Aku  kemudian  mengikuti  beliau  dengan 
berjalan  di  belakangnya  tanpa  beliau  sadari,  sampai  akhirnya  beliau 
memasuki  perkebunan  kurma.  Beliau  lalu  menghadap  kiblat  dan  sujud 
dalam  waktu  yang  lama.  Aku  tetap  di  belakang  beliau  sampai  aku  kira 
Allah  telah  mewafatkannya,  maka  aku  menghampiri  beliau  hingga 
sampai  di  hadapannya,  lalu  aku  turunkan  kepalaku  untuk  melihat 
wajah  beliau.  Beliau  ternyata  mengangkat  wajahnya  dan  bertanya, 
"Ada  apa  denganmu,  wahai  Abdurrahman?"  Aku  menjawab,  "Ketika 
engkau  sujud  dalam  waktu  lama,  aku  khawatir  engkau  telah  wafat, 
maka  aku  mendatangi  engkau  untuk  melihat."  Beliau  lalu  bersabda, 
"Ketika  aku  masuk  ke  perkebunan  kurma,  aku  bertemu  Jibril,  dia 
berkata,  ‘Aku  akan  memberimu  kabar  gembira,  bahwa  Allah 
berfirman,  “ Barangsiapa  yang  memberi  salam  kepadamu  maka  Aku 
akan  memberi  salam  kepadanya,  dan  barangsiapa  yang  membaca 
shalawat  untukmu  maka  Allah  akan  memberi  shalawat  (rahmat) 
untuknya.  ”142 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Aku  tidak  mengetahui  ada  hadits 
yang  lebih  shahih  dari  hadits  ini  tentang  sujud  syukur.  Aku  akan 
meriwayatkan  hadits  Bakkar  bin  Abdul  Aziz  bin  Abu  Bakrah  setelah 
ini. 


142  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Tentang  sujud  syukur,  tidak  ada  hadits  yang  lebih  shahih  dari  hadits 
ini.” 
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811/138.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Ismail  Muhammad  bin 
Ismail  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Nafi’  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Harits  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin 
Munain,  dari  Amr  bin  Al  Ash,  bahwa  Rasulullah  SAW  membacakan 
untuknya  15  ayat  sajdah  dalam  Al  Qur'an,  tiga  terdapat  dalam  surah 
Al  Mufashshal  (surah-surah  pendek)  dan  dua  ayat  terdapat  dalam 
surah  Al  Hajj."143 

Periwayat  hadits  ini  merupakan  orang-orang  Mesir.  Al  Bukhari 
dan  Muslim  berhujjah  dengan  mayoritas  mereka,  dan  dalam  bilangan 
sujud  Al  Qur'an  tidak  ada  yang  lebih  sempurna  darinya,  tapi  keduanya 
tidak  meriwayatkannya. 
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143  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Para  periwayatnya  orang-orang  Mesir. 
Al  Bukhari  dan  Muslim  berhujjah  dengan  mayoritas  mereka.” 
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812/139.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Ahwash  Muhammad 
bin  Al  Haitsam  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Tshag  bin 
Ibrahim  bin  Al  Ala'  Az-Zubaidi  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Salim,  dari  Az- 
Zubaidi,  dia  berkata:  Az-Zuhri  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu 
Salamah  dan  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW, 
apabila  telah  selesai  membaca  Ummul  Qur'an,  maka  beliau  membaca 
amin  dengan  suara  keras.”144 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  dan 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Keduanya  sepakat  bahwa  imam  dan  makmum  sama-sama 
membaca  amin,  sekalipun  imam  membacanya  dengan  suara  lirih. 
Imam  Ahmad  bin  Hanbal  memilih  pendapat  segolongan  ahli  hadits, 
bahwa  bacaan  amin  oleh  makmum  didasarkan  pada  sabda  Rasulullah 
SAW,  tj— lyi  Slj  f 6)1'  Slli  'i'  "Apabila  imam  membaca 

walladhdhaalliin,  maka  ucapkanlah  amin” 
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144  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini.” 
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813/140.  Ali  bin  Abdullah  Al  Halimi  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Fulaih 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Al  Harits,  dia 
berkata,  “Ketika  Abu  Hurairah  sakit  atau  tidak  bersama  kami,  Abu 
Sa’id  Al  Khudri  shalat  mengimami  kami.  Dia  lalu  membaca  takbir 
dengan  suara  keras  ketika  membuka  (memulai)  shalat,  ketika  ruku, 
ketika  mengucapkan  sami  ’allaahu  liman  hamidah,  ketika  mengangkat 
kepalanya  dari  sujud,  ketika  sujud,  serta  ketika  bangun  dan  berdiri  dan 
rakaat  kedua,  sampai  dia  menyelesaikan  shalatnya  dengan  cara 
demikian  Saat  dikatakan  kepadanya  bahwa  shalatnya  orang-orang 
berbeda  dengannya,  dia  pun  keluar  dan  berdiri  di  atas  mimbar,  lalu 
berkata,  "Wahai  kalian  semua,  demi  Allah,  sesungguhnya  aku  tidak 
peduli  apakah  shalatku  berbeda  dengan  kalian  atau  tidak,  karena 
begitulah  aku  melihat  Rasulullah  SAW  shalat."145 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  hanya 
sepakat  atas  hadits  Ghailan  bin  Jarir  dari  Mutharrif,  dari  Imran  bin 
Hushain,  secara  ringkas.  Al  Bukhari  menyendiri  dalam  meriwayatkan 
hadits  Ikrimah,  dia  berkata:  Aku  katakan  kepada  Ibnu  Abbas,  "Aku 

145  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Syahid  hadits  ini  ada  dalam  kitab  Shahih." 


shalat  di  Al  Batha'  di  belakang  orang  tua  bodoh  yang  membaca  takbir 
sampai  22  kali."  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  ringkas. 
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814/141.  Abu  Hafsh  Umar  bin  Muhammad  bin  Shafwan  Al 
Jumahi  menceritakan  kepada  kami  di  Makkah,  Ali  bin  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami, 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari 
Alqamah  bin  Wail,  dari  ayahnya,  bahwa  bila  Nabi  SAW  ruku,  maka 
beliau  merenggangkan  jari-jarinya.146 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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146  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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815/142.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami. 

Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin 
Kulaib  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Al  Aswad, 
dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  mengajari 
kami  shalat.  Ketika  beliau  hendak  ruku,  beliau  merapatkan  jari-jari 
tangannya  dan  meletakkannya  di  antara  kedua  lututnya.  Ketika  hal 
tersebut  sampai  kepada  Sa’ad,  maka  dia  berkata,  "Saudaraku  benar, 
dulu  kami  melakukan  hal  itu,  tetapi  kemudian  kami  disuruh 
melakukan  yang  ini,  yaitu  memegang  lutut  (meletakkan  kedua  tangan 
di  atas  lutut)."147 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini,  dan  hanya  sepakat 
pada  hadits  Ismail  bin  Abu  Khalid  dari  Mush’ab  bin  Sa’ad,  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  "Dulu  kami  merapatkan  jari-jari  tangan  kami 
dan  meletakkannya  di  antara  kedua  lutut.  Tetapi  kemudian  kami 
disuruh  meletakkan  tangan  kami  di  atas  lutut." 
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147  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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816/143.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Al  Mughirah  mengabarkan  kepada  kami. 

Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan  kepada  kami,  Qutaibah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Salim  Al  Barrad,  dia 
berkata:  Kami  mendatangi  Uqbah  bin  Amr  Abu  Mas’ud,  lalu  berkata, 
"Ceritakanlah  kepada  kami  tentang  shalat  Rasulullah  S  A  W."  Dia 
kemudian  berdiri  di  depan  kami,  di  masjid,  lalu  takbir.  Ketika  ruku  dia 
takbir  dan  meletakkan  kedua  telapak  tangannya  di  atas  kedua  lututnya, 
dan  meletakkan  jari-jarinya  di  bawahnya,  lalu  merenggangkan  kedua 
sikunya.  Kemudian  dia  berkata,  "Beginilah  kami  melihat  Rasulullah 
SAW  melakukannya."148 

Sanad  hadits  ini  shahih,  dan  di  dalamnya  terdapat  redaksi  yang 
agung.  Namun,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya 
karena  keduanya  menolak  Atha'  bin  As-Sa'ib. 

Aku  mendengar  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  Yahya  bin  Ma’in  tentang  Atha'  bin  As-Sa'ib, 
lalu  dia  menjawab,  "Dia  adalah  periwayat  tsiqah." 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

Abbas  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Ma’in  tentang  Atha  bin  As-Sa‘ib, 
lalu  dia  menjawab.  Dia  adalah  periwayat  tsiqah\" 
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817/144.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ishaq 
Al  Khuza’i  menceritakan  kepada  kami  di  Makkah,  Abu  Yahya  bin 
Abu  Maisarah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Muqri'  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  pamanku  Iyas  bin  Amir 
berkata:  Aku  mendengar  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani  berkata:  Ketika 
turun  ayat,  "Maka  bertasbihlah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu 
yang  Maha  Besar,"  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  74)  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  kami,  " Bacalah  dia  ketika  kalian  ruku."1*9 
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Lih.  hadits  no.  818. 
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818/145.  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Halim  Al  Marwazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada 
kami,  Abdan  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan 
(kepada  kami),  Musa  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
pamannya,  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata:  Ketika  turun  ayat, 
"Maka  bertasbihlah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  Yang  Maha 
Besar, "  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  74)  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada 
kami,  "Bacalah  surah  itu  ketika  kalian  ruku."  Kemudian  ketika  turun 
ayat,  "Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi, "  (Qs.  Al  A’laa 
[87]:  1)  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  kami,  " Bacalah  surah  itu 
ketika  kalian  sujud  "lS0 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  periwayat  Hijaz  yang  sanadnya 
shahih.  Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  berhujjah  dengan  para 
periwayatnya  selain  Iyas  bin  Amir,  pamannya  Musa  bin  Ayyub  Al 
Qadhi.  Sanad  hadits  ini  lurus  (shahih),  dan  keduanya  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  pun  hanya  sepakat 
atas  hadits  Al  A’masy  dari  Sa’id  bin  Ubaidah,  dari  Al  Mustaurid  bin 
Al  Ahnaf,  dari  Shilah  bin  Zufar,  dari  Hudzaifah,  dia  berkata:  Nabi 
SAW  membaca  dalam  rukunya,  " Subhaana  rabbiyal  azhiim." 
Shalawat  dan  salam  semoga  senantiasa  tercurahkan  kepada  baginda 
Nabi  Muhammad  beserta  keluarga  dan  para  sahabatnya. 
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150  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Iyas  adalah  periwayat  yang  tidak 
dikenal.” 
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819/146.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Muzani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Ahmad  bin  Muhammad  Al 
Barti  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qa’nabi  menceritakan  kepada 
kami  sesuai  yang  dibacakan  di  hadapan  Malik. 

Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  mengabarkan  kepadaku, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Aku  membaca  di  hadapan  Abdurrahman  bin 
Mahdi  dari  Malik,  dari  Nu’aim  bin  Abdullah  Al  Mujmir,  dari  Ali  bin 
Yahya  bin  Khalad  Az-Zuraqi,  dari  ayahnya,  dari  Rifa’ah  bin  Rafi'  Az- 
Zuraqi,  dia  berkata,  “Suatu  hari  kami  shalat  bersama  Rasulullah  S  A  W. 
Ketika  beliau  mengangkat  kepalanya  dari  satu  rakaat,  beliau  membaca 
‘Sami’allaahu  liman  hamidah’.  Seorang  laki-laki  lalu  membaca, 
’Rabbanaa  walakal  hamdu  hamdan  katsiiran  thayyiban  mubaarakan 
fiihi  jaziilan  ’.  Setelah  selesai  shalat,  Rasulullah  SAW  bertanya. 
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‘ Siapakah  yang  tadi  membacanya?’  Seorang  laki-laki  menjawab, 
‘Aku,  wahai  Rasulullah’.  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  ‘Aku  melihat 
lebih  dari  30  malaikat  berlomba-lomba,  siapa  di  antara  mereka  yang 
dapat  menulisnya’  .”151 

Hadits  ini  shahih  dari  riwayat  para  periwayat  Madinah,  namun 
.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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820/147.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Arim  bin  Al  Fadhal 
menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  Hilal  bin  Khabbab  menceritakan  kepada  kami  dari  Tlcrimah  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  membaca  qunut  satu  bulan 
berturut-turut  pada  shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib,  Isya,  dan  Subuh 
pada  akhir  shalat  dengan  membaca,  'Sami ’allaahu  liman  hamidah’. 
Beliau  shalat  pada  rakaat  terakhir  untuk  mendoakan  kehancuran  bagi 
suatu  kampung  bani  Sulaim,  yaitu  Ri’il,  Dzakwan,  dan  Ushayyah. 


151  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


i  140  I  —  Al  Mostadrak 


Orang-orang  di  belakang  beliau  lalu  mengucapkan  amin.  Beliau 
mengutus  mubaligh  kepada  mereka,  untuk  mengajak  mereka  masuk 
Islam,  tapi  mereka  justru  membunuh  para  mubaligh  tersebut.” 

Ikrimah  berkata,  “Ini  merupakan  kunci  qunut.”152 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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821/148.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Baththah 
Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad 
bin  Zakaria  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Muhnz  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Ad-Darawardi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar, 
bahwa  dia  meletakkan  kedua  tangannya  sebelum  kedua  lututnya,  dan 
berkata,  “Nabi  SAW  melakukan  ini.”154 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Ada  riwayat  yang  bertentangan  dengan  hadits  ini,  yaitu  hadits 
yang  berasal  dari  Anas  dan  Wa'il  bin  Hujr. 

152  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 

153  Dalam  dua  manuskrip  Al  Mustadrak  “Abdul  Aziz  bin  Muhammad  ”  merupakan 
ganti  dari  “Abdullah  bin  Muhammad.” 

154  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Adapun  hadits  Anas  adalah: 


^  s.^*Jl  Lu-b-  'j»  ^  1^/aYY 

ltr^  J*  ‘  jP  ccLjIIp  LjJb-  cjl)a*Jl  Jlpllld 

(W  pil  pl4*k  c£i^  ^S"  (*^*J  P^  ^  4S1I  Sy*j  oJ(j  :Jl5 

ol — Z£ J  ciwi  t5^-  (Jvai>  JT  y£~*\  f&’j 

822/149.  Abu  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala'  bin  Ismail  Al  Aththar 
menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  IfppaH^ 
kami  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Aku  melihat 
Rasulullah  SAW  takbir  dengan  menyej ajarkan  kedua  ibu  jarinya 
dengan  telinganya,  kemudian  beliau  ruku  sampai  masing-masing 
pergelangan  menetap  (di  lutut).  Lalu  beliau  takbir  dan  turun  hingga 
kedua  lututnya  mendahului  kedua  tangannya."155 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim 
Sejauh  yang  aku  ketahui,  hadits  ini  tidak  ber-illat,  namun  keduanya 
tidak  meriwayatkannya. 

Sedangkan  hadits  Wa'il  bin  Hujr,  dia  berkata,  a'  JUo  OiT 
4— J— 3  &  *i!j  J3  £fi  4^-  'i!  {X*j  pp  “Apabila 

Rasulullah  SAW  sujud  maka  beliau  menjatuhkan  dulu  kedua  lututnya 
sebelum  kedua  tangannya.  Sedangkan  bila  bangkit  maka  beliau 
mengangkat  kedua  tangannya  sebelum  kedua  lututnya.” 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  dan  aku  tidak  mengetahui  ada  illat- nya.” 

Dia  lalu  berkomentar  tentang  hadits  Wa'il  bin  Hujr,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 

Al  Hakim  berkata,  “Hati  lebih  condong  terhadap  hadits  Ilmu  Umar.” 
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Muslim  berhujjah  dengan  Syarik  dan  Ashim  bin  Kulaib. 
Barangkali  orang  yang  keliru  akan  menduga  tidak  ada  pertentangan 
dalam  hadits  yang  shahih  sanadnya  dengan  hadits  lainnya.  Orang 
seperti  ini  hendaknya  mempelajari  kitab  Ash-Shahih  karya  Muslim, 
agar  dia  bisa  melihat  jenis  ini.  Tentang  masalah  ini,  maka  hati  akan 
lebih  condong  pada  hadits  Ibnu  Umar,  karena  banyak  riwayat  tentang 
itu,  baik  dari  sahabat  maupun  dari  tabiin. 

j _ >  j»\  l Jjji  Ij f  o  •/  A  T  V' 

1 4 'C£  OJ  Jli  j  C (jjl 

IMj  A»-f  l^y» 

823/150.  Muhammad  bin  Yazid  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu'ammal  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  yang  meriwayatkannya  secara  marfu’,  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  kedua  tangan  juga  sujud  seperti  halnya 
wajah.  Apabila  salah  seorang  dari  kalian  meletakkan  wajahnya  maka 
dia  hendaknya  meletakkan  kedua  tangannya,  dan  bila  dia 
mengangkatnya  maka  dia  hendaknya  mengangkatnya  pula.”156 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  hanya  sepakat  dengan 
hadits  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi  dari  Amir  bin  Sa’ad,  dari  Al 
Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  SAW 


156  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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bersabda,  f  ^  ^  'M  “ Apabila  seseorang  bersujud 

maka  tujuh  tulang  ikut  sujud  bersamanya”  Al  Hadits. 
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824/151.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq 
Amr  bin  Abdullah  As-Subai’i  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Al  Barra  bin  Azib  berkata,  “Nabi  SAW  sujud  di  atas 
bagian  telapak  tangan.”157 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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157  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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825/1 52.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Qa’nabi 
menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Aqram,  dari  ayahnya,  bahwa  dia 
bersama  ayahnya  di  jalanan  Namirah,  ternyata  di  tempat  tersebut  ada 
Rasulullah  SAW  sedang  shalat,  maka  aku  melihat  putihnya  ketiak 
Rasulullah  SAW  setiap  kali  beliau  sujud.158 

Hadits  ini  shahih  sesuai  dengan  yang  aku  tetapkan  tentang 
(sahnya)  riwayat  yang  menyendiri  oleh  seorang  anak  dari  ayahnya. 
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826/153.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Ali  Al  Abbar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin 
Abdullah  Al  Khazin  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  Alqamah  bin 
Wa'il,  dari  ayahnya,  bahwa  apabila  Nabi  SAW  sujud  maka  beliau 
merapatkan  j  ari-j  emarinya. 1 59 


138  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  dengan  yang 
telah  aku  tetapkan  tentang  (sahnya)  riwayat  seorang  anak  yang  diriwayatkan 
secara  menyendiri  dari  ayahnya.” 

159  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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827/154.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Sa’ad  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  pamanku  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dia 
berkata:  Mis’ar  bin  Kidam  menceritakan  kepadaku  dari  Adam  bin  Ali 
Al  Bakri,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Jangan  kamu  bentangkan  kedua  lenganmu,  lekatkanlah  kedua 
telapak  tanganmu  (ke  tanah)  dan  renggangkanlah  kedua  ketiakmu. 
Jika  kamu  melakukannya  maka  setiap  anggotanya  ikut  sujud 
bersamamu.”160 


Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Adam  bin  Ali  Al  Bakri, 
sementara  Muslim  berhujjah  dengan  Muhammad  bin  Ishaq.  Hadits  ini 
shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


160  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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828/155.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  bin  An-Nadhr  Al 
Husyi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Nadhr  As-Surini 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Al  Mughirah  dan  Ahmad  bin  Manshur 
memberitakan  (kepada  kami),  mereka  berkata:  An-Nadhr  bin  Syumail 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Barra  bin  Azib,  dia  berkata, 
“Apabila  Rasulullah  SAW  shalat  maka  beliau  membuka  lengannya.” 

Aku  mendengar  Abu  Zakaria  Al  Anbari  berkata,  “Seseorang 
membuka  lengannya  dalam  shalat  adalah  merenggangkan  kedua 
lengannya  dan  melonggarkannya  dalam  ruku  dan  sujud.”161 


161  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “An-Nadhr  meriwayatkan  secara 
menyendiri.  Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Zuhair  bin  Muawiyah,  kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no. 
829.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Ini  termasuk  salah  satu  hadits  An- 
Nadhr  bin  Syumail  yang  diriwayatkannya  secara  menyendiri. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Zuhair  bin  Mu’awiyah  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Irbad  At-Tamimi,  dari  Al  Bara,  dari  Ibnu  Abbas. 
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829/156.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Muammal 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani, 
An-Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  At-Tamimi,  yang 
meriwayatkan  tafsir,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
mendatangi  Nabi  SAW  dari  belakang,  lalu  aku  melihat  putihnya  kedua 
ketiak  beliau  saat  sedang  merenggangkan  kedua  lengannya  dan 
mengeluarkan  tangannya.”162 
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162  Lih.  hadits  no.  828. 
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830/157.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Al  Asham  menceritakan  kepada  kami 
dari  pamannya  Yazid  bin  Al  Asham,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
“Apabila  Rasulullah  SAW  sujud  maka  kedua  ketiak  beliau  yang  putih 
terlihat.”163 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Ibnu  Uyainah  meriwayatkannya,  tapi  berbeda  dengan  Abdul 

Wahid: 
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831/158.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Najdah  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Al  Asham, 
dari  pamannya,  dari  Maimunah,  dia  berkata,  “Apabila  Rasulullah 
SAW  sujud,  maka  seandainya  saat  itu  ada  binatang  ternak  yang  mau 
lewat  di  depannya,  dia  pasti  dapat  lewat.”164 


163  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 

164  Lih.  hadits  no.  830. 
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832/159.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Isa  Ath- 
Tharsusi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada 
kami),  Umarah  bin  Ghaziyyah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  An-Nadhr  berkata:  Aku  mendengar  Urwah  bin 
Az-Zubair  berkata:  Aisyah  RA  — istri  Nabi  SAW —  berkata,  “Aku 
pernah  kehilangan  Rasulullah  SAW  yang  saat  itu  tidur  bersamaku  di 
tempat  tidurku,  ternyata  aku  menemui  beliau  sedang  sujud  dengan 
melekatkan  (merapatkan)  tumitnya  dan  menghadap  kiblat  dengan 
ujung-ujung  jarinya.  Kudengar  beliau  membaca,  'Aku  berlindung  dari 
kemarahan-Mu,  dan  dengan  maaf-Mu  dari  siksaan-Mu.  Aku 
panjatkan  puji  kepada-Mu  dan  aku  tidak  mampu  untuk  mencapai 
semua  yang  Engkau  miliki’.  Setelah  selesai,  beliau  bertanya,  ‘  Wahai 
Aisyah,  apakah  syetanmu  telah  munculT  Aku  lalu  bertanya,  ‘Apakah 
engkau  punya  syetan?’  Beliau  menjawab,  * Tidak  seorang  manusia 
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pun  kecuali  dia  memiliki  syetan Aku  pun  kembali  bertanya,  ‘Apakah 
engkau  juga  begitu?’  Beliau  menjawab,  ‘ Termasuk  aku,  hanya  saja 
Allah  menolongku,  sehingga  dia  masuk  Islam'  ”165 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini.  Aku  tidak 
mengetahui  ada  periwayat  yang  menyebutkan  tentang  merapatkan 
tumit  dalam  sujud  selain  hadits  ini. 
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833/160.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid 
bin  Jaf  ar  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku 
dari  Tamim  bin  Mahmud,  dari  Abdurrahman  bin  Syibl,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melarang  berlaku  seperti  burung  gagak  yang 
memukul  paruhnya  (maksudnya  tergesa-gesa  dalam  menunaikan 
shalat),  duduk  seperti  binatang  buas  (maksudnya  melekatkan  kedua 
lengan  ke  tanah  ketika  sujud  dan  tidak  mengangkatnya),  dan 
menempati  satu  tempat  secara  terus-menerus  seperti  yang  dilakukan 
unta.”166 


165  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 

166  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Tamim 
meriwayatkan  secara  menyendiri  dari  Ibnu  Syibl.” 
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Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  berdasarkan  apa  yang  telah  aku  sebutkan 
sebelumnya  tentang  hadits  sahabat  yang  diriwayatkan  secara 
menyendiri. 
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834/161.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’aib  bin  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Sumai 
(maula  Abu  Bakar),  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
“Para  sahabat  Rasulullah  SAW  mengeluhkan  sulitnya  sujud  ketika 
mereka  merenggangkan.  Beliau  lalu  bersabda,  'Bantulah  dengan 
lututr 

Ibnu  Ajian  berkata,  “Maksudnya  dengan  meletakkan  kedua 
siku  di  atas  lutut  ketika  sujud  dalam  waktu  lama,  dan  berdoa.”167 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


167  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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835/162.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Shalih  Al  Hakam  bin  Musa  Al 
Qanthari  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir, 
dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Pencuri  yang  paling  jahat  adalah  yang  mencuri 
shalatnya .”  Para  sahabat  lalu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
dia  mencuri  shalatnya?”  Beliau  menjawab,  “ Dengan  tidak 
menyempurnakan  ruku  dan  sujudnya.”m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Menurutku,  keduanya  tidak 
meriwayatkannya  karena  adanya  perbedaan  di  dalamnya  antara  juru 
tulis  Al  Auza’i  dengan  Al  Walid  bin  Muslim. 


168  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 

Abdul  Hamid  bin  Abu  Al  Isyrin  meriwayatkan  dari  Al  Auza’i,  dia  berkata,  "Dari 
Yahya,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah.  Kedua  sanad  ini  shahih." 
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836/163.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidillah  bin  Abdul  Wahid  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Umarah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Abu  Al  Isyrin 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir, 
Abu  Salamah  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  pencuri  yang  paling  jahat 
adalah  yang  mencuri  shalatnya .”  Para  sahabat  lalu  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  dia  mencuri  shalatnya?”  Beliau  menjawab, 
“ Tidak  menyempurnakan  ruku  dan  sujudnya.”169 

Kedua  sanad  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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169  Lih.  hadits  no.  835. 
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837/164.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Muhammad  memberitakan  (kepada  kami),  Ishaq 
bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  mengabarkan 
kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ismail  bin 
Umayyah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melarang  seseorang  bersandar  dengan  tangan  kirinya  ketika  duduk 
dalam  shalat.” 

Dalam  hadits  Ishaq  disebutkan,  “Seseorang  bersandar  dengan 
kedua  tangannya  dalam  shalat.”170 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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170  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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838/165.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami  di  Bukhara,  Sahi  bin  Al  Mutawakkil  Al  Bukhari 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala'  bin  Abdul  Jabbar  Al  Aththar 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  RA,  dia 
berkata,  “Di  antara  yang  termasuk  sunah  shalat  adalah  membaca 
tasyahhud  dengan  suara  lirih.”171 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Aisyah: 
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839/166.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin 
Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 

171  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih,  kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no. 
839.” 
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ayahnya,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan 
dengan  tasyahud,  1  Katakanlah,  “ Dan  janganlah  kamu  mengeraskan 
suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula  merendahkannya. "  (Qs. 
Allsraa'  [17]:  110)172 
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840/167.  Abu  Al  Fadhl  Al  Husain  bin  Ya’qub  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  As-Sarri  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada 
kami,  Haiwah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hani',  dari  Abu 
Ali  Al  Janabi,  dari  Fadhalah  bin  Ubaid  Al  Anshari,  bahwa  Rasulullah 
SAW  melihat  seorang  laki-laki  yang  shalat  tanpa  memuji  dan 
mengagungkan  Allah,  serta  tidak  bershalawat  kepada  Nabi  SAW,  tapi 
malah  langsung  bubar.  Rasulullah  SAW  pun  bersabda,  “ Orang  ini 
tergesa-gesa Beliau  kemudian  memanggilnya  dan  bersabda  kepada 
orang-orang  yang  sedang  berada  di  sana,  “ Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  shalat,  maka  dia  hendaknya  mulai  dengan  memuji  dan 


172  Lih.  hadits  no.  838. 
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menyanjung  Tuhannya,  serta  bershalawat  kepada  Nabi  S  A  W.  Setelah 
itu,  berdoalah  sesukanya.”113 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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841/168.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  At-Tinnisi  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin 
Muhammad  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  Nabi  SAW  mengucapkan 
salam  dalam  shalat  sebanyak  satu  kali,  dengan  menolehkan  wajahnya 
ke  arah  kanannya  sedikit.174 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Wuhaib  bin  Khalid  meriwayatkan  dari  Ubaidillah  bin  Umar, 
dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah  RA,  bahwa  dia  mengucapkan  salam 
sebanyak  satu  kali. 


173  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

174  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Wuhaib  meriwayatkan  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Al  Qasim, 
dari  Aisyah.” 
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Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  berhujjah  dengan  Amr  bin 
Abu  Salamah  dan  Zuhair  bin  Muhammad. 
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842/169.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Hatim  Az- 
Zahid  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Muhammad  bin 
Ibrahim  bin  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Mubasysyir  bin  Ismail  Al  Halabi 
menceritakan  kepada  kami  pada  tahun  75  (H)  dari  Al  Auza’i. 

Abu  Ali  Al  Husain  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Husain  bin  Mukram  mengabarkan  kepada  kami  di 
Bashrah,  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qurrah  bin  Abdurrahman  bin  Haiwail,  dari  Az-Zuhri,  dari 
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Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Meringankan  salam  adalah  Sunnah  ”175 
Hadits  ini  shahih 176  sesuai  syarat  Muslim.  Dia  menjadikan 
riwayat  Qurrah  bin  Abdurrahman  sebagai  syahid  pada  dua  tempat 
dalam  kitabnya.  Abdullah  bin  Al  Mubarak  meriwayatkan  hadits  ini 
secara  mauquf  dari  Al  Auza’i. 
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843/170.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada 
kami,  Abdan  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan 
dari  Al  Auza’i,  dari  Qurrah  bin  Abdurrahman,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Meringankan  salam  adalah 
Sunnah.”177 


175  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Dia 
menjadikan  hadits  Qurrah  sebagai  syahid.  Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan 
secara  mauquf  dari  Al  Auza’i.” 

Abu  Abdillah  Al  Busyanji  berkata,  “Maksudnya  adalah  agar  tidak 
memanjangkan  salam.” 

176  Ad-Daraquthni  berkata  dalam  Al  Ilal,  “Yang  benar  adalah,  hadits  ini  mauquf. 
Qurrah  bin  Abdurrahman  seorang  periwayat  lemah  yang  diperselisihkan.” 
(Dikutip  dari  At-Talkhish  Al  Habir). 

177  Lih.  hadits  no.  842. 
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844/171.  Aku  bertanya  kepada  Abu  Zakaria  Al  Anbari,  dan  dia 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Abdullah,  Ahmad  bin  Hazim  bin 
Abu  Azrah  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hakim  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Mutsanna  bin  Ash-Shabbah,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  apabila  Nabi  SAW  didatangi  Jibril, 
kemudian  Jibril  membaca  bismillahirrahmanirrahim,  maka  beliau 
tahu  bahwa  itu  merupakan  surah."178 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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178  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Tentang  Mutsanna  —yaitu  Mutsanna 
bin  Ash-Shabah — ,  An-Nasali  berkata,  ‘Dia  adalah  perawi  matruk’” 
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845/172.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’alla  bin  Manshur  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Qutaibah  Salim  bin  Al  Fadhl  Al  Adami  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Zakaria  Al  Muqri'  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Ash-Shabbah  Al  Bazzar  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah  tidak  mengetahui  akhir  surah,  sampai 
diturunkan  bismillahirrahmanirrahim.”119 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  tetaplah  (sah).” 
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846/173.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Ruhaim  bin  Al  Yatim  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Amr  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Hasan  bin  Qutaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  Adh-Dharir 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Kaum  muslim  dulu  tidak  mengetahui 
akhir  surah  sampai  diturunkan  bismillahirrahmanir rahim.  Apabila 
turun  bismillahirrahmanirrahim,  maka  mereka  mengetahui  bahwa 
suatu  surah  telah  selesai.”180 

Ruhaim  tidak  menyebut  Sa’id  bin  Jubair.  Hadits  ini  shahih 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak 
meriwayatkannya. 
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180  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ruhaim  meriwayatkan  dengan  redaksi 
ini  tanpa  menyebut  Sa’id  bin  Jubair.” 
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847/174.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Al 
Husain  Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Ala' 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami 
di  Mesir,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
membaca  bismillaahirrahmaanirrahiim.  Alhamdulillaahi  rabbil 
aalamin,  dengan  memotongnya  huruf  per  huruf.”181 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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848/175.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Muhammad  bin  Ziyad  Al  Adi  mengabarkan  kepadaku  di 
awal  Kitab  At-Tafsir,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  bin 
Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Ash- 
Shaghani  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Khidasy 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ummu  Salamah, 
bahwa  Rasulullah  SAW  membaca  dalam  shalat 

bismillaahirrahmaanirrahiim,  dan  menghitungnya  sebagai  satu  ayat, 
(lalu  membaca)  alhamdulillaahi  rabbil  aalamiin,  dan  menghitungnya 
sebagai  dua  ayat.  (Lalu  membaca)  ar-rahmaanirrahiim,  dan 
menghitungnya  sebagai  tiga  ayat.  (Lalu  membaca)  maaliki 
yaumiddiin,  dan  menghitungnya  sebagai  empat  ayat.  Beliau  juga 
membaca  iyyaaka  na'budu  wa  iyyaaka  nasta’iin,  dan  menghimpun 
lima  jarinya.182 

Umar  bin  Harun  merupakan  periwayat  yang  dijadikan  hujjah 
dalam  bidang  hadits.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
Aku  meriwayatkannya  di  sini  sebagai  syahid. 
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182  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Mereka  sepakat  bahwa  dia  — Umar 
bin  Harun —  adalah  periwayat  dha’if.” 

An-Nas'i  berkata,  “Dia  adalah  periwayat  matruk.” 
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849/176.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  Al  Mishri 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  dan  Syu’aib  bin  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Salman  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Al  Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada 
kami,  Khalid  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu 
Hilal,  dari  Nu’aim  bin  Al  Mujmir,  dia  berkata:  Ketika  kami  berada  di 
belakang  Abu  Hurairah,  dia  membaca  bismillaahirrahmanirrahiim, 
lalu  membaca  Ummul  Qur'an  sampai  waladh-dhaalliin,  lalu  dia 
membaca  amin,  dan  orang-orang  pun  ikut  membaca  amin.  Setiap  kali 
sujud,  dia  membaca  allahu  akbar,  dan  setelah  salam  dia  berkata, 
“Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  aku  adalah  orang 
yang  shalatnya  paling  mirip  dengan  shalatnya  Rasulullah  SAW.”183 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


183  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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Syahid-  nya  adalah: 
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850/177.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu 
Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Adi  di  Baghdad,  Ibrahim  bin  Ishaq 
bin  As-Sirraj  menceritakan  kepada  kami,  Uqbah  bin  Mukram  Adh- 
Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan 
kepada  kami,  Mis’ar  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Qais,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  membaca 
bismillaahirrahmanirrahum  dengan  suara  keras  (dalam  shalat).”184 
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184  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muhammad  dianggap  dha’if.” 
Maksudnya  adalah  Muhammad  bin  Qais. 
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851/178.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami), 
Asy'-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Abdul  Majid  bin  Abdul 
Aziz  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ibnu  Juraij,  Abdullah  bin 
Utsman  bin  Khaitsam  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Bakar  bin  Hafsh 
bin  Umar  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Anas  bin  Malik  berkata, 
“Mu’awiyah  pernah  shalat  di  Madinah,  lalu  membaca  dengan  suara 
keras.  Dia  membaca  bismillahirrahmanirrahim  untuk  Ummul  Qur'an 
dan  tidak  membaca  bismillaahirrahmanirrahiim  untuk  surah-surah 
setelahnya  sampai  dia  menyelesaikan  surah  tersebut.  Setelah  salam, 
orang  yang  mendengarnya  dari  kalangan  Muhajirin  dan  Anshar 
menyeru  kepadanya  dari  semua  tempat,  'Wahai  Mu’awiyah,  kamu 
mencuri  shalat  atau  lupa?' 

Setelah  itu  dia  shalat,  lalu  membaca 
bismillaahirrahmanirrahiim  untuk  surah  setelah  Ummul  Qur'an,  dan 
bertakbir  ketika  akan  sujud.”185 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Dia  berhujjah  dengan 
Abdul  Majid  bin  Abdul  Aziz.  Seluruh  periwayatnya  disepakati 
sebagai  orang  yang  adil.  Hadits  ini  meriwayatkan  illat  bagi  hadits 
Syu’bah  dan  yang  lain  disebabkan  Qatadah,  yang  sekalipun 
kedudukannya  tinggi,  tapi  dia  seorang  mudallis  dan  mengambil  hadits 
dari  siapa  saja.  Sekalipun  haditsnya  dimasukkan  dalam  Ash-Shahih, 

185  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Hadits  ini  merupakan  illat  bagi  hadits  Qatadah  dari  Anas,  'Aku  shalat  di 
belakang  Nabi  SAW,  Abu  Bakar,  dan  Umar.  Mereka  tidak  membaca 
bismillaahirrahmanirrahiim  dengan  suara  keras’.  Qatadah  merupakan  seorang 
mudallis.  Hadits  yang  bertentangan  dengan  ini  memiliki  beberapa  syahid .” 


1~168~1  —  Al  Mustadrak 


tapi  hadits-hadits  yang  bertentangan  dengannya  memiliki  beberapa 
syahid  yang  salah  satunya  telah  aku  sebutkan,  diantaranya: 
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852/179.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu 
Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Hafizh,  Ali  bin  Al 
Husain  bin  Abu  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  Al 
Kilabi  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  dan  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Qatadah  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Anas  bin  Malik  pernah  ditanya  tentang  bacaan  Rasulullah 
S  A  W,  lalu  dia  menjawab,  “Beliau  membacanya  dengan  panjang.  Lalu 
dia  membaca  bismillahirrahmanirrahim  dengan  memanjangkan 
bacaan  ar-rahman  dan  ar-rahim.”m 

Diantaranya  adalah: 
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s  Lih.  hadits  no.  851. 
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853/180.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh 
menceritakannya  kepada  kami,  Ali  bin  Ahmad  bin  Sulaiman  bin  Daud 
Al  Mahri  menceritakan  kepada  kami,  Ashbagh  bin  Al  Faraj 
menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami  dari  Syarik  bin  Abdullah  bin  Abu  Namir,  dari  Anas  bin  Malik, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  membaca 
bismillaahirrahmaanirrahiim  dengan  suara  keras.”187 

Para  periwayat  hadits  ini  dari  yang  terakhir  adalah  tsiqah. 
Diantaranya  adalah: 
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854/181.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu 
Muhammad  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  di  Hamadan, 
Utsman  bin  Kharzadz  Al  Anthaki  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abu  As-Sarri  Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami, 

187  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Para  periwayatnya  tsigah.” 


|T7Fi  —  Al  Mustadrak 


dia  berkata,  "Aku  pernah  shalat  di  belakang  Al  Mu’tamir  bin 
Sulaiman  tak  terhitung  banyaknya,  yaitu  shalat  Subuh  dan  Maghrib. 
Dia  membaca  bismillaahirrahmaanirrahiim  dengan  suara  keras 
sebelum  dan  sesudah  Al  Faatihah." 

Aku  juga  mendengar  Al  Mu’tamir  berkata,  “Yang  aku  lakukan 
adalah  mengikuti  shalat  ayahku.  'Ayahku  berkata,  “Yang  aku  lakukan 
adalah  mengikuti  shalat  Anas  bin  Malik'.  Anas  bin  Malik  berkata, 
'Yang  aku  lakukan  adalah  mengikuti  shalat  Rasulullah  SAW'.”188 

Para  periwayat  hadits  ini  dari  yang  paling  akhir  adalah  tsiqah. 
Diantaranya  (hadits  lainnya)  adalah: 
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855/182.  Hadits  yang  diceritakan  kepadaku  oleh  Abu  Bakar 
Makki  bin  Ahmad  Al  Barda’i,  Abu  Al  Fadhl  Al  Abbas  bin  Imran  Al 
Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Jabir  Saif  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  As-Sarri 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abu  Uwais  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari 
Anas,  dia  berkata,  "Aku  pernah  shalat  di  belakang  Nabi  SAW,  Abu 


188  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Para  periwayatnya  tsiqah.” 
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Bakar,  Umar,  serta  Utsman,  dan  mereka  semua  membaca 
bismillaahirrahmaanirrahiim  dengan  suara  keras.”  189 

Hadits  ini  aku  sebutkan  hanya  sebagai  syahid  atas  hadits-hadits 
sebelumnya.  Hadits-hadits  yang  telah  kami  sebutkan  ini  bertentangan 
dengan  hadits  Qatadah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam-Imam  kita. 

Dalam  masalah  ini  juga  masih  terdapat  hadits-hadits  riwayat 
Amirul  Mukminin  Utsman,  Ali,  Thalhah  bin  Ubaidillah,  Jabir  bin 
Abdullah,  Ubaidillah  bin  Umar,  Al  Hakam  bin  Umair  Ats-Tsumali, 
An-Nu’man  bin  Basyir,  Samurah  bin  Jundub,  Buraidah  Al  Aslami, 
dan  Aisyah  binti  Ash-Shiddiq  RA.  Semuanya  telah  aku  riwayatkan, 
tetapi  aku  tinggalkan  (tidak  ditampilkan  di  sini)  untuk  meringankan 
(agar  tidak  terlalu  banyak).  Aku  hanya  meringkas  yang  sesuai  dengan 
bab  ini.  Dalam  bab  ini  aku  juga  menyebutkan  riwayat  dari  para 
sahabat,  tabiin  dan  tabiut-tabiin  RA,  yang  membaca 
bismillaahirrahmaanirrahiim  dengan  suara  keras. 
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189  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Tidakkah  sang  pengarang  malu  karena 
dia  telah  menampilkan  hadits  maudhu  ini?  Aku  bersumpah  atas  nama  Allah 
bahwa  hadits  ini  bohong.  Ia  berkata,  'Dalam  bab  ini  terdapat  riwayat  dari 
Utsman,  Ali,  Thalhah,  Jabir,  Ibnu  Umar,  Al  Hakam  Ats-Tsumali,  An-Nu’man 
bin  Basyir,  Samurah,  Buraidah,  dan  Aisyah.  Semuanya  aku  tinggalkan  karena 
untuk  memperingan'." 
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856/183.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami  di  Mesir,  Abu  Amir  Al  Aqdi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Abu  Dzi'ib  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’ad  bin  Sam’an,  dia 
berkata,  “Abu  Hurairah  pernah  masuk  menemui  kami  di  masjid  bani 
Zuraiq,  lalu  dia  berkata,  ‘Ada  tiga  hal  yang  dahulu  dilakukan 
Rasulullah  SAW  namun  kini  telah  ditinggalkan  oleh  orang-orang. 
Apabila  beliau  berdiri  untuk  shalat,  maka  beliau  mengucapkan  begini. 
Abu  Amir  lalu  memberi  isyarat  dengan  tangannya  dan  tidak 
merenggangkan  jari-jarinya  serta  tidak  pula  merapatkannya.”190 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  syahid-nya  yang  mufassar  adalah: 
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857/184.  Hadits  yang  dikabarkan  kepada  kami  oleh  Abu 
Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani,  Abu  Hafsh  Al 
Hadhrami  dan  Abdullah  bin  Ghannam  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Dzi'ib,  dari  Sa’id  bin  Sam’an,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 


190  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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SAW  merentangkan  jari-jemari  tangannya  selebar-lebarnya  dalam 
shalat.191 

Sa’id  bin  Sam’an  merupakan  seorang  tabiin  terkenal  dari 
Madinah. 
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858/185.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ali  bin  Ibrahim  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 


191  Lih.  hadits  no.  856. 
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Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Asadi  mengabarkan  kepada 
kami  di  Hamadan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Ashim 
bin  Al  Anazi,  dari  Ibnu  Jubair.  Dalam  hadits  Wahb  bin  Jarir 
disebutkan:  Dari  Nafi'  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  ayahnya,  bahwa 
ketika  Nabi  SAW  memulai  shalat,  beliau  mengucapkan,  'Allahu  akbar 
kabiran  walhamdulillaahi  katsiiran  wasubhaanallaahi  bukratan  wa 
ashiilari,  sebanyak  tiga  kali,  dan  membaca,  'allahumma  inni  a’uudzu 
bika  minasy-syaithaanirrajiim  min  hamazihii  wa  naftsihii  wa 
nafkhih '.”192 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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859/186.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Thalq  bin  Ghannam  menceritakan  kepada  kami, 


192  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Abdussalam  bin  Harb  Al  Mula' i  menceritakan  kepada  kami  dari 
Budail  bin  Maisarah,  dari  Abu  Al  Jauza',  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
“Apabila  Rasulullah  SAW  memulai  shalat,  maka  beliau  membaca, 
'Subhaanakallaahumma  wabihamdika  wa  tabaarakasmuka  wa  ta  ’aala 
jadduka  wa  laa  ilaaha  ghairuka  (Maha  Suci  Engkau  ya  Allah,  dengan 
pujian-Mu,  Maha  Agung  nama-Mu,  dan  Maha  Tinggi  kemuliaan-Mu. 
Tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau)'. 

:  Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Malik  bin  Anas  tidak  suka  terhadap  Haritsah  bin  Muhammad, 
tapi  teman-temannya  dari  kalangan  Imam  menyukainya.  Tentang 
sabda  Nabi  SAW  ketika  membuka  shalat,  “ Subhaanakallaahumma 
wabihamdika ,”  maka  tidak  ada  yang  lebih  baik  dan  lebih  shahih 
daripada  kedua  hadits  ini. 

Telah  sah  riwayat  dari  Amirul  Mukminin  Umar  bin  Khaththab 
RA,  bahwa  dia  membacanya. 


193  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Syahid- nya  adalah  hadits  riwayat  Ahmad  dalam  Musnad-nya.” 

Al  Hakim  berkata,  “Malik  bin  Anas  tidak  menyukai  Haritsah  bin  Muhammad, 
tapi  teman-temannya  dari  kalangan  Imam  menyukainya.” 

Hadits  yang  di  dalamnya  terdapat  Haritsah  bin  Muhammad,  yang  telah 
dikomentari  oleh  Al  Hakim,  tidak  terdapat  dalam  manuskrip-manuskrip  Al 
Mustadrak,  dan  hanya  terdapat  dalam  At-Talkhish,  yang  redaksinya  sebagai 
berikut:  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Haritsah  bin  Muhammad 
memberitakan  kepada  kami  dari  Anrah,  dari  Aisyah,  “Apabila  Rasulullah  SAW 
membuka  (memulai)  shalat,  maka  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  sejajar 
dengan  kedua  bahunya,  lalu  bertakbir.  Kemudian  dia  membaca, 
'Subhaanakallaahumma  wa  bihamdika  wa  tabaarakasmuka  wa  ta’aala  jadduka 
wa  laa  ilaaha  ghairuk'.” 

Ad-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Tentang  Haritsah, 
dia  orang  yang  lunak.  Sah  juga  hadits  dari  Umar  bahwa  dia  membacanya  ketika 
memulai  shalat.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Aswad  darinya,  dan  orang  yang 
meriwayatkan  secara  marfu'  adalah  salah.” 
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860/187.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah 
memberitakan  (kepada  kami),  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Aswad,  dari  Umar,  bahwa  apabila  dia  membuka  (memulai) 
shalat  maka  dia  membaca,  "Subhaanakallaahumma  wa  bihamdika  wa 
tabaarakasmuka  wa  ta  ’aala  jadduka  wa  laa  ilaaha  ghairuka."m 

Hadits  ini  diriwayatkan  secara  musnad  dari  Umar,  tapi  tidak 

shahih. 
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4  Lih.  hadits  no.  859. 
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861/188.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Ayyasy  bin  Al  Walid  Ar- 
Raqqam  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Abu  Sa’id  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  shalat  Zhuhur  mengimami  kami. 
Setelah  salam  beliau  menyeru  seorang  laki-laki  yang  berada  di  shaf 
terakhir  dan  bersabda  kepadanya,  ‘ Hai  fulan,  tidakkah  kamu  bertakwa 
kepada  Allah?  Tidakkah  kamu  lihat  bagaimana  kamu  shalat? 
Sesungguhnya  Apabila  salah  seorang  dari  kalian  berdiri  shalat  maka 
dia  sedang  bermunajat  kepada  Tuhannya,  sehingga  dia  harus  melihat 
bagaimana  dia  bermunajat  kepada-Nya.  Mungkin  kalian  menyangka 
bahwa  aku  tidak  melihat  kalian.  Demi  Allah,  aku  melihat  orang-orang 
yang  berada  di  belakang  punggungku  sebagaimana  aku  melihat 
orang-orang  yang  berada  di  depanku ’.”195 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini. 
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’5  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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862/189.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Muhammad  bin  Al  Qasim  Al  Ataki  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  Yunus 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Al  Ahwash  menceritakan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  bahwa 
Abu  Dzar  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Allah  senantiasa 
menghadap  kepada  seorang  hamba  selama  dia  tidak  menoleh.  Bila 
dia  menolehkan  wajahnya  maka  Dia  pun  akan  menoleh  (berpaling 
darinya ).”196 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abu  Al  Ahwash  di  sini  adalah  maula  bani  Al-Laits. 
Dia  seorang  tabiin  dari  Madinah.  Az-Zuhri  menganggap  tsiqah,  dan 
dia  meriwayatkan  darinya,  serta  pernah  teijadi  perdebatan  antara  dia 
dengan  Sa’ad  bin  Ibrahim  tentang  maknanya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Abu  Al  Ahwash 
adalah  maula  bani  Laits,  yang  dinilai  tsiqah  oleh  Az-Zuhri.” 
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863/190.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Taubah  Ar-Rabi'  bin  Nafi'  Al 
Halabi  menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Salam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Salam,  bahwa  Abu  Sallam 
menceritakan  kepadanya,  dia  berkata:  Al  Harits  Al  Asy’ari 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Nabi  SAW  menceritakan  kepada 
mereka  dengan  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  memerintahkan  Yahya 
bin  Zakaria  untuk  melaksanakan  lima  hal:  Apabila  kalian  meluruskan 
wajah-wajah  kalian  maka  janganlah  menoleh,  karena  Allah  Ta'ala 
meluruskan  wajah-Nya  kepada  wajah  hamba-Nya  sampai  Dia 
memberikan  rahmat  kepadanya,  dan  Dia  tidak  akan  memalingkan 
wajah-Nya  darinya  sampai  hamba  tersebut  yang  memalingkan 
wajahnya."191 

Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  para  periwayat  hadits 
ini  dari  yang  terakhir.  Kami  tidak  menemukan  ada  periwayat  lain  yang 
meriwayatkan  dari  Al  Harits  Al  Asy’ari  selain  Mamthur  Abu  Salam, 
sehingga  keduanya  meninggalkannya.  Aku  telah  membahas  hal  ini  di 
tempat  lain,  maka  tidak  perlu  mengulangnya.  Hadits  ini  sesuai  syarat 
para  Imam,  shahih  mahfuzh. 
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197  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  dibahas.” 
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864/191.  Abu  Muhammad  Al  Hasan  bin  Hakim  Al  Marwazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada 
kami),  Yusuf  bin  Isa  dan  Abu  Ammar  memberitakan  (kepada  kami), 
keduanya  berkata:  Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abu  Hind  menceritakan  kepada  kami  dari 
Tsaur  bin  Zaid,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  menoleh  dalam  shalatnya  ke  kanan  dan  ke  kiri, 
serta  tidak  mencondongkan  lehernya  ke  belakang  punggungnya.”198 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Keduanya  sepakat  meriwayatkan  hadits  Asy’ats  bin  Abu  Asy- 
Sya’tsa'  dari  ayahnya,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  menoleh  dalam  shalat,  lalu 
beliau  menjawab,  4^*1'  j*  OlklliJi  j»  “Dia  merupakan 

upaya  pencurian  yang  dilakukan  syetan  untuk  mengurangi  shalat 
seseorang .” 

Menoleh  dalam  hadits  ini  bukanlah  menoleh  yang  disebutkan 
dalam  hadits  sebelumnya,  karena  menoleh  yang  diperbolehkan  adalah 
menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri  dengan  matanya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih : 
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198  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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865/192.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  bin  Ibrahim  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami  di  Hamadan,  Ibrahim  bin  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Taubah  Ar-Rabi’  bin  Nafi’ 
menceritakan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin  Salam  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami  bahwa  dia 
mendengar  Abu  Salam  berkata:  Abu  Kabsyah  As-Saluli  menceritakan 
kepadaku  bahwa  dia  menceritakan  dari  Sahi  bin  Al  Hanzhaliyah,  dia 
berkata:  Ketika  Rasulullah  SAW  melakukan  perjalanan  malam  ke 
Hunain,  beliau  bersabda,  “ Siapakah  yang  mau  menjaga  kami  malam 
ini?”  Anas  bin  Abu  Martsad  Al  Ghanawi  lalu  berkata,  “Aku,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  lalu  bersabda,  “. Pergilah  (untuk  berjaga-jaga ).” 
Pada  keesokan  harinya  Nabi  SAW  keluar  dan  bertanya,  “ Apakah 
kalian  merasakan  kuda-kuda  kalian ?”  Mereka  menjawab,  “Tidak.” 
Nabi  SAW  kemudian  shalat  dan  menoleh  ke  arah  lereng.  Setelah 
salam,  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  penunggang  kuda  kalian  telah 
datang Setelah  dia  datang,  beliau  bersabda,  “ Barangkali  kamu 
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turun."  Dia  menjawab,  “Tidak,  kecuali  untuk  shalat  dan  buang  hajat.” 
Dia  berkata,  “Aku  melihat  kedua  lereng,  dan  ternyata  Hawazin  telah 
pergi  dengan  kambing-kambing,  serta  unta-unta  mereka  menuju 
Hunain.”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  “Insya  Allah  itu  merupakan 
ghanimah  (rampasan  perang)  bagi  kaum  muslim  besok  pagi  ”m 
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866/193.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  Adh-Dhabbi  Al 
Baghdadi  menceritakan  kepada  kami  di  Ashbahan,  Muhadhir  bin  Al 
Muwarri’  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  bahwa 
Rasulullah  SAW  membaca  surah  Al  A’raaf  dalam  dua  rakaat  shalat 
Maghrib.200 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  jika 
tidak  mursal,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi 
ini,  serta  hanya  sepakat  atas  hadits  Ibnu  Juraij  dari  Ibnu  Abu 
Mulaikah,  dari  Urwah,  dari  Marwan,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  bahwa  Nabi 


199  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

200  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  munqathi.  Keduanya 
sepakat  atas  Hadits  Ibnu  Juraij  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Urwah,  dari 
Marwan,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  'Nabi  SAW  membaca  dalam  shalat  Maghrib  dua 
surah  panjang  (pada  dua  rakaat  pertama)’.” 
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SAW  membaca  dalam  shalat  Maghrib  dengan  memanjangkan  dua 
rakaatnya. 

Hadits  Muhadhir  ini  mufassar  dan  diringkas.  Al  Bukhari  dan 
Muslim  sepakat  berhujjah  dengan  Muhadhir. 
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867/194.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa  dengan  redaksinya  lebih  dari 
satu  kali.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Sayyar  Al  Marwazi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Khallad  Al  Iskandarani,  Asyhab  bin 
Abdul  Aziz,  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Mahmud  bin  Ar-Rabi', 
dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Ummul 
Qur'an  (Al  Faatihah)  merupakan  pengganti  surah-surah  lainnya,  tapi 
surah-surah  lainnya  bukanlah  penggantinya .”201 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Az-Zuhri,  dari  beberapa  jalur  yang  berbeda  selain  redaksi  ini.  Para 
periwayat  hadits  ini  mayoritas  Imam,  dan  semuanya  tsiqah  sesuai 
syarat  keduanya. 


201  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan 
dengan  selain  redaksi  ini.” 
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Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid  dengan  redaksi  yang 
berbeda-beda,  dan  sanadnya  lurus  (shahih),  tapi  keduanya  tidak 
meriwayatkannya.  Diantaranya  adalah: 
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868/195.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Ali  bin 
Hamsyad  Al  Adi,  Muhammad  bin  Musa  An-Nahrizi  menceritakan 
kepada  kami,  Ayyub  bin  Muhammad  Al  Wazzan  menceritakan 
kepada  kami,  Faidh  bin  Ishaq  Ar-Raqqi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair  Al-Laitsi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha',  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Barangsiapa  menunaikan  shalat  fardhu 
bersama  imam,  dia  hendaknya  membaca  surah  Al  Faatihah  ketika 
diam,  dan  barangsiapa  selesai  membaca  Ummul  Kitab  maka  itu  telah 
mencukupinya .”202 

Diantaranya  adalah: 
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202  Lih.  hadits  no.  869. 


Al  Mustadrak  —  1  185  | 


J>  JP  t  J 'J*  tjlkl-l  JJ  'jfi  l'Cs-  Jj\  J^P^i 

(J^a  :  JlS  cO-fCaJl  JJ  oSCp  ^  OlS"j  ic£ jC^^I  £rf^' 

cJ> ^vaJt  LJU  cof.1  jii\  aJlp  cJLfliig  ^/ill  aJLp  <oil  ^lv?  *m1  j 
Jj — lj  <&0  C(*5L»l^i  ^Ijj  ja  djs.'j£  ‘fJf^jSl  :JlS 

.\j*jjjaj  (j^  'di#  tpl jiii  ^  Nj  !<J^i  cl*XA  4)ll 

869/196.  Hadits  yang  diceritakan  oleh  Abu  Al  Fadhl 
Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu 
Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu'ammal  bin  Hisyam  Al 
Yaskuri  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ulayyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Makhul,  dari  Mahmud 
bin  Ar-Rabi'  Al  Anshari  yang  tinggal  di  Iliya,  dari  Ubadah  bin  Ash- 
Shamit,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  shalat  Subuh  mengimami 
kami,  dan  dia  merasa  berat  membaca.  Setelah  selesai,  beliau  bersabda, 
"Aku  melihat  kalian  membaca  di  belakang  imam  kalian ’.  Kami 
menjawab,  ‘Benar,  wahai  Rasulullah,  inilah  yang  kami  baca’.  Beliau 
lalu  bersabda,  ‘ Janganlah  kalian  melakukannya  kecuali  dengan 
Ummul  Qur'an,  karena  sesungguhnya  tidak  sah  shalatnya  orang  yang 
tidak  membacanya  ’.  ”203 

Mahmud  bin  Ar-Rabi"  menyisipkan  Wahb  bin  Kaisan  antara 
dia  dengan  Ubadah. 
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203  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Pengarang  menyebutkan  bahwa  Abu 
Nu’aim  adalah  Wahb  bin  Kaisan,  tapi  dia  salah,  karena  Wahb  (saat  itu)  masih 
kecil.  Dia  juga  meriwayatkanya  dari  jalur  Ibnu  lshaq,  dari  Makhul,  dengan 
berkata:  Dari  Mahmud,  dari  Ubadah.  Riwayat  Makhul  ini  memiliki  syahid.” 
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870/197.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Zur’ah  Abdurrahman  bin  Amr  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Utbah  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  lebih  dari 
seorang  periwayat  menceritakan  kepadaku,  diantar anya  Sa’id  bin 
Abdul  Aziz  At-Tanukhi  dari  Makhul,  dari  Mahmud,  dari  Abu  Nu’aim, 
dia  mendengar  Ubadah  bin  Ash-Shamit  (meriwayatkan)  dari  Nabi 
SAW,  bahwa  beliau  bertanya,  “ Apakah  kalian  membaca  dalam  shalat 
bersamaku ?”  Kami  menjawab,  “Ya.”  Beliau  lalu  bersabda,  “Jangan 
kalian  lakukan  kecuali  dengan  surah  Al  Faatihah  ”204 
Diantaranya  adalah: 
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4  Lih.  hadits  no.  869. 
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871/198.  Hadits  yang  diberitakan  kepada  kami  oleh  Abu 
Muhammad  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab,  Ishaq  bin  Ahmad 
bin  Mihran  Al  Khazzar  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Farwah, 
dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Mahmud  bin  Ar-Rabi'  Al 
Anshari,  dia  berkata:  Ubadah  bin  Ash-Shamit  shalat  di  sampingku,  dia 
membaca  bersama  imam  ketika  sang  imam  sedang  membaca,  maka 
setelah  dia  selesai,  aku  bertanya,  "Wahai  Abu  Al  Walid,  apakah  kamu 
membaca  sambil  mendengarkan  pada  saat  dia  sedang  membaca 
dengan  suara  keras?”  Dia  menjawab,  "Ya.  Kami  membaca  bersama 
Rasulullah  SAW,  lalu  ketika  Rasulullah  salah  maka  beliau  membaca 
tasbih.  Setelah  selesai  beliau  bertanya  kepada  kami,  ‘ Apakah  ada 
yang  membaca  bersamakuV  Kami  menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  lalu 
bersabda,  'Aku  kagum,  dan  aku  katakan  kepada  kalian,  siapakah  yang 
berselisih  denganku  tentang  Al  Qur'an?  Apabila  imam  sedang 
membaca,  janganlah  kalian  membaca  kecuali  Ummul  Qur'an,  karena 
sesungguhnya  tidak  sah  shalatnya  orang  yang  tidak  membacanya'."205 

Hadits  ini  merupakan  syahid  terhadap  riwayat  Makhul  dari 
Mahmud  bin  Ar-Rabi'.  Hadits  ini  aziz  sekalipun  riwayatnya  Ishaq  bin 
Abu  Farwah.  Aku  menyebutkannya  sebagai  syahid. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Abu  Farwah  orang  yang  rusak.” 
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872/199.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Bisyr  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa’id  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Maimun 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Utsman  An-Nahdi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
menyuruhnya  keluar  untuk  menyeru  kepada  orang-orang  bahwa  tidak 
sah  shalat  kecuali  dengan  membaca  surah  Al  Faatihah.  Beliau  tidak 
menambahnya.206 

Hadits  ini  shahih  dan  tidak  cacat,  karena  Jaf  ar  bin  Maimun  Al 
Abdi  termasuk  periwayat  tsiqah  dari  Bashrah,  dan  Yahya  bin  Sa’id 
tidak  meriwayatkan  kecuali  dari  para  periwayat  tsiqah. 

Telah  sah  riwayat  dari  Amirul  Mukminin  Umar  bin  Khaththab 
dan  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  bahwa  keduanya  menyuruh  membaca  di 
belakang  imam. 

Hadits  Umar  adalah: 
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206  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “ Shahih  dan  tidak  cacat.  Ja’far  seorang 
periwayat  yang  tsigah.” 
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873/200.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar 
menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abu  Thalib  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Kuraib  menceritakan 
kepada  kami,  Hafsh  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  Asy- 
Syaibani,  dari  Jawwab  At-Taimi  dan  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Al 
Muntasyir,  dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dari  Yazid  bin  Syarik,  bahwa 
dia  bertanya  kepada  Umar  bin  Khaththab  tentang  membaca  di 
belakang  imam,  lalu  Umar  menjawab,  “Bacalah  surah  Al  Faatihah.” 
Aku  bertanya,  “Sekalipun  engkau?”  Dia  menjawab,  “Sekalipun  aku.” 
Aku  bertanya  lagi,  “Sekalipun  engkau  membaca  dengan  suara  keras?” 
Dia  menjawab,  “Sekalipun  aku  membaca  dengan  suara  keras."207 

Hadits  Ali  bin  Abu  Thalib  adalah: 
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207  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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874/201.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Ghab  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Nu’man 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan  bin  Husain,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Az-Zuhri 
menceritakan  dari  Ibnu  Abu  Rafi,  dari  ayahnya,  dari  Ali,  bahwa  dia 
menyuruh  membaca  surah  Al  Faatihah  dan  surah  lainnya  di  belakang 
imam  pada  dua  rakaat  pertama,  sedangkan  pada  dua  rakaat  yang 
terakhir  dengan  surah  Al  Faatihah  saja."208 
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208  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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875/202.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ahmad  bin  Mihran 
bin  Khalid  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il  menceritakan  kepada  kami 
dari  Simak,  dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
menunaikan  shalat  seperti  shalat  kalian,  akan  tetapi  beliau 
meringankannya.  Beliau  membaca  surah  Al  Waaqi’ah  pada  shalat 
Subuh  dan  surah-surah  yang  serupa  dengannya.”209 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Muslim  hanya  meriwayatkan  dengan 

sanadnya,  2 ii'ji'  j— s>uili  — '~e  J>  f jtj  OlS*  “Beliau  membaca  surah  Al 

Waaqi’ah  pada  shalat  fajar.” 
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876/203.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Ubaid  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Al  Hasan  bin  Ali  bin 
Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah 

209  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mu’awiyah  bin  Shalih,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair  Al 
Hadhrami,  dari  ayahnya,  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  Al  Mu  ’awwidzatain, 
apakah  keduanya  dari  Al  Qur'an?  Kemudian  beliau  mengimami  kami 
dengan  membaca  dua  surah  tersebut  pada  shalat  fajar.”210 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Abu  Usamah  meriwayatkan  secara 
menyendiri  dari  Ats-Tsauri.  Abu  Usamah  merupakan  periwayat  tsiqah 
yang  dijadikan  pegangan. 

Abdurrahman  bin  Mahdi  dan  Zaid  bin  Al  Hubab  meriwayatkan 
dari  Mu'awiyah  bin  Shalih  dengan  sanad  yang  lain. 

Hadits  Abdurrahman  bin  Mahdi  adalah: 
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877/204.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkannya  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  menceritakan 

210  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Abu  Usamah  meriwayatkan  secara  menyendiri  dari  Ats-Tsauri.” 
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kepadaku  dari  Mu'awiyah  bin  Shalih,  dari  Al  Ala'  bin  Al  Harits,  dari 
Al  Qasim  — maula  Mu’awiyah — ,  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata: 
Aku  menuntun  unta  Rasulullah  SAW  dalani  perjalanan,  lalu  beliau 
bersabda,  “ Wahai  Uqbah,  maukah  kamu  aku  beritahu  tentang  dua 
surah  terbaik  yang  dibacakan ?”  Aku  menjawab,  “Ya  (mau).”  Beliau 
bersabda,  “Qul  a  ’udzu  birabbil  falaq  dan  qul  a  ’udzu  birabbin  naas.” 
Ketika  beliau  turun  (beristirahat),  beliau  shalat  dengan  membaca 
kedua  sura  tersebut.  Beliau  kemudian  bertanya,  “ Bagaimana 
menurutmu  wahai  UqbahT,2n 

Hadits  Zaid  bin  Al  Hubab  dari  Mu’awiyah  bin  Shalih  sama 
seperti  sanad  ini.  Sanad  ini  tidak  menjadikan  hadits  pertama  ber-illat, 
karena  ini  merupakan  sanad  bagi  matan  yang  lain. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Redaksinya  menurut  Ibnu  Mahdi.” 
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878/205.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Ash-Shifr  As-Sukkari  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Hamzah  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  Ad-Darawardi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah 
bin  Umar,  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Anas,  bahwa  seorang  laki-laki 
mengimami  mereka  di  Quba.  Apabila  dia  hendak  mulai  membaca 
surah  maka  dia  membaca  qul  huwallaahu  ahad  (Al  Ikhlaash), 
kemudian  dia  membaca  surah  tersebut  terus-menerus  dalam  shalatnya. 
Teman-temannya  pun  berkata,  “Mengapa  tidak  kamu  tinggalkan  surah 
ini,  atau  kamu  membacanya  lalu  kamu  tinggalkan?”  Dia  lalu  berkata 
kepada  mereka,  “Aku  tidak  akan  meninggalkannya.  Jika  kalian 
menyukaiku  mengimami  dengan  membaca  surah  tersebut  maka  akan 
aku  lakukan,  tapi  jika  tidak  maka  tidak  akan  aku  lakukan  (tidak  akan 
menjadi  imam).” 

Dia  termasuk  orang  yang  terbaik  di  antara  mereka,  dan  mereka 
tidak  suka  jika  yang  menjadi  imam  adalah  orang  lain,  maka  mereka 
mendatangi  Rasulullah  SAW  untuk  mengadukan  hal  tersebut  kepada 
beliau.  Rasulullah  SAW  lalu  memanggilnya  dan  bertanya,  uHai  fulan, 
apa  yang  menghalangimu  melakukan  sesuatu  yang  diinginkan  teman- 
temanmu,  dan  apa  yang  membuatmu  tetap  membaca  surah  ini  (Al 
Ikhlaash)?”  Dia  menjawab,  “Aku  menyukainya,  wahai  Rasulullah.” 
Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  “ Kecintaannya  terhadap  surah 
tersebut  akan  memasukkanmu  ke  dalam  surga.”212 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  dan  keduanya  tidak 
meriwayatkannya.  Al  Bukhari  juga  berhujjah  dengan  menjadikan 


212  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Al 
Bukhari  meriwayatkan  secara  mu  ’allag.” 
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hadits  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  sebagai  syahid  di  beberapa  tempat 
dalam  kitabnya. 
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879/206.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  Qudamah  bin  Abdullah  Al  Amiri  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Jasrah  binti  Dajajah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Dzar  berkata,  “Nabi  SAW  berdiri 
membaca  ayat  dengan  mengulang-ulangnya,  'Jika  Engkau  menyiksa 
mereka,  maka  sesungguhnya  mereka  adalah  hamba-hamba  Engkau, 
dan  jika  Engkau  mengampuni  mereka,  maka  sesungguhnya  Engkaulah 
Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana’.’’''  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
118)213 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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213  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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880/207.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Al  Farra 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  memberitakan  (kepada 
kami),  Mis’ar  memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Mis’ar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  As-Saksaki,  dari  Abdullah  bin 
Abu  Aufa,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  mendatangi  Nabi  SAW  dan 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aj  arilah  aku  sesuatu  yang  mencukupiku 
dari  Al  Qur  an,  karena  aku  tidak  bisa  membaca.”  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Ucapkanlah ,  ‘ Maha  Suci  Allah,  segala  puji  bagi  Allah, 
tiada  tuhan  selain  Allah,  Allah  Maha  Besar,  tiada  kekuasaan  yang 
melebihi  kekuasaan  Allah 


Abdullah  bin  Aufa  berkata  lebih  lanjut:  Laki-laki  itu  lalu 
menggenggam  tangannya  dan  berkata,  “Ini  untuk  Tuhanku, 
bagaimana  untukku?”  Nabi  SAW  bersabda,  “ Ucapkanlah ,  ‘ Ampunilah 
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aku,  sayangilah  aku,  berilah  aku  jalan  yang  lurus,  berikanlah  aku 
rezeki,  dan  ampunilah  aku 

Abdullah  lebih  lanjut  berkata,  "Laki-laki  tersebut  kemudian 
menggenggam  tangannya  yang  lain,  lalu  berdiri." 

Ja’far  bin  Aun  menambahkan  dalam  haditsnya.  Mis’ar  berkata, 
“Aku  berada  di  dekat  Ibrahim  ketika  dia  sedang  menceritakan  hadits 
ini,  lalu  aku  menetapkannya  dari  orang  lain.”214 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  keduanya 
tidak  meriwayatkannya. 
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214  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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881/207.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Yahya  bin  Khallad  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
pamannya  Rifa’ah  bin  Rafi,  bahwa  dia  duduk  di  samping  Rasulullah 
SAW,  lalu  datanglah  seorang  laki-laki,  kemudian  masuk  masjid  dan 
langsung  shalat.  Setelah  dia  selesai,  dia  mendatangi  Nabi  SAW  dan 
mengucapkan  salam  kepada  beliau  serta  orang-orang  yang  ada  di 
tempat  tersebut.  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda  kepadanya, 
“ Ulangilah  shalatmu,  karena  kamu  belum  shalat .”  Beliau 
mengatakannya  sampai  dua  atau  tiga  kali,  sehingga  laki-laki  tersebut 
berkata,  “Aku  tidak  tahu  apa  yang  engkau  cela  dari  shalatku?” 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  tidak  sempurna  shalatnya 
orang  sampai  dia  menyempurnakan  wudhunya,  sebagaimana  yang 
diperintahkan  Allah,  yaitu  dengan  membasuh  wajahnya,  kedua 
tangannya  sampai  siku,  mengusap  kepalanya,  dan  kakinya  sampai 
mata  kaki.  Kemudian  bertakbir  dan  memuji  Allah  serta 
mengagungkan-Nya,  lalu  membaca  Al  Qur'an  sesuai  yang  diizinkan 
Allah,  lalu  takbir  dan  ruku  dengan  meletakkan  dua  telapak  tangannya 
di  atas  kedua  lututnya  sampai  persendian-persendian  tulangnya 
tenang  dan  stabil.  Lalu  mengucapkan  sami  ’allahu  liman  hamidah  dan 
berdiri  tegak  sampai  setiap  tulangnya  seperti  semula.  Kemudian 
meluruskan  tulang  belakangnya,  lalu  bertakbir  untuk  sujud  dan 
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;  menetapkan  dahinya  pada  tanah  sampai  persendian-persendian 
\  tulangnya  tenang  dan  seperti  semula.  Kemudian  takbir  dan 
mengangkat  kepalanya,  lalu  duduk  dengan  tegak  di  atas  tempat 
duduknya  dan  meluruskan  tulang  belakangnya.  ” 

Beliau  menjelaskan  shalat  seperti  itu  sampai  selesai,  lalu 
bersabda,  “ Tidak  sempurna  shalat  salah  seorang  dari  kalian  sampai 
dia  melakukannya.”215 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  setelah 
Hammam  bin  Yahya  meluruskan  sanadnya.  Dia  seorang  hafizh  yang 
tsiqah.  Siapa  saja  yang  berpendapat  menyimpang,  maka  yang  menjadi 
patokan  adalah  pendapat  Hammam. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  gaya 
redaksi  ini.  Keduanya  hanya  sepakat  atas  Ubaidillah  bin  Umar  dari 
Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah.  Muhammad  bin  Ismail 
meriwayatkan  hadits  ini  dalam  At-Tarikh  Al  Kabir  dari  Hajjaj  bin 
Minhal,  dan  menyatakan  bahwa  hadits  ini  mahfuzh,  kemudian  dia 
berkata,  “Hadits  ini  tidak  diluruskan  oleh  Hammad  bin  Salamah.” 
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215  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hammam  bin  Yahya  meluruskan  sanadnya,  dan  itu  merupakan 
pendapatnya.  Al  Bukhari  meriwayatkan  dalam  Tarikh- nya  dari  Hajjaj  bin 
Minhal,  kemudian  dia  berkata,  ‘Hammad  bin  Salamah  tidak  meluruskan 
sanadnya’.” 
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882/209.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami  sesuai  dengan  ke-shahih-an  hadits  yang 
dituturkan  oleh  Al  Bukhari,  Musa  bin  Al  Hasan  bin  Abbad 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ishaq  bin 
Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ali  bin  Yahya  bin  Khallad,  dari 
ayahnya,  bahwa  seorang  laki-laki  masuk  masjid  ketika  Nabi  SAW 
telah  selesai  shalat,  lalu  laki-laki  tersebut  shalat  — kemudian  dia 
menyebutkan  haditsnya — .216 

Sanad  ini  diluruskan  oleh  Daud  bin  Qais  Al  Farra  dan 
Muhammad  bin  Ishaq  bin  Yasar  serta  Ismail  bin  Ja’far  bin  Abu  Katsir. 

Hadits  Daud  bin  Qais  adalah: 
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883/210.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Dibacakan  di  hadapan  Ibnu  Wahab,  “Daud  bin  Qais 
mengabarkan  kepadamu.” 

216  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Daud  bin  Qais,  Ibnu  Ishaq,  dan  Ismail 
bin  Ja’far,  meluruskan  sanadnya.” 
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Al  Hasan  bin  Hakim  Al  Marwazi  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan  memberitakan 
(kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami),  Daud  bin  Qais 
memberitakan  (kepada  kami),  Ali  bin  Yahya  bin  Khallad 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
pamannya  yang  pernah  ikut  perang  Badar,  dia  berkata,  “Ketika  aku 
sedang  duduk  di  masjid  bersama  Rasulullah  S  A  W,  masuklah  seorang 
laki-laki,  lalu  dia  shalat  dua  rakaat.  Kemudian  dia  mendatangi  (Nabi) 
dan  mengucapkan  salam  — lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  dengan 
redaksinya  yang  panjang — ”217 

Hadits  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Yasar  adalah: 
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884/211.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkannya  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ismail  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  Ali  bin  Yahya  bin  Khallad 


217  Lih.  hadits  no.  882. 
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bin  Rafi'  Al  AnsKari  menceritakan  kepada  kami,  Zuraiq  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  pamannya'  Rifa’ah  bin  Rafi’,  dia  berkata, 
“Ketika  kami  sedang  bersama  Rasulullah  SAW  di  masjid,  tiba-tiba 
datanglah  seorang  laki-laki  Anshar  setelah  Rasulullah  SAW  selesai 
shalat.  Lalu  laki-laki  tersebut  shalat  kemudian  mendatangi  Nabi  SAW 
hingga  berdiri  di  hadapannya  lalu  dia  mengucapkan  salam.  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  'Kembali  dan  shalatlah  karena  kamu  belum  shalat.' 
Dia  lalu  menyebutkan  haditsnya."218 

Adapun  Hadits  Ismail  bin  Ja’far  adalah: 
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885/212.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Isa  Muhammad  bin  Isa 
At-Tirmidzi  menceritakan  kepada  kami,  Qutaibah  bin  Sa’id  Ats- 
Tsaqafi  dan  Ali  bin  Hujr  As-Sa’di  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ismail  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Khalad  bin  Rafi'  Az-Zuraqi,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
dari  Rifa’ah  bin  Rafi',  bahwa  ketika  Rasulullah  SAW  sedang  dudukdi 
masjid  pada  suatu  hari,  dan  kami  sedang  bersama  beliau,  tiba-tiba 


218  Lih.  hadits  no.  882. 
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datanglah  seorang  laki-laki  seperti  orang  pedalaman,  yang  langsung 
shalat.  Kemudian  dia  menyebutkan  haditsnya  dengan  redaksinya  yang 
219 

panjang. 
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886/213.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Baghdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Utsman  bin 
Shalih  As-Sahmi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdullah  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Jarir  bin  Hazim,  dari  Al  A’masy,  dari  Ismail  bin  Raja',  dari 
Aus  bin  Dham’aj,  dari  Abu  Mas’ud,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Orang  yang  mengimami  suatu  kaum  adalah  yang  paling 
hapal  Al  Qur  'an.  Jika  hapalan  Al  Qur'an  mereka  sama,  maka  yang 
lebih  dulu  hijrah.  Jika  mereka  sama-sama  senior  dalam  hijrah,  maka 
yang  paling  pandai  fikihnya  (yang  paling  alim).  Jika  fikih  mereka 
sama,  maka  yang  paling  tua  usianya.'"320 


2,9  Lih.haditsno.882. 

220  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Dalam  riwayat 
Muslim  tidak  disebutkan  tentang  masalah  pandai  dalam  agama  Hadits  ini 
memiliki  syahid  — kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no.  887 — .” 
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Muslim  meriwayatkan  hadits  Ismail  bin  Raja',  tapi  tidak 
menyebutkan,  “ Yang  paling  pandai  fikihnya”  Ini  merupakan  redaksi 
yang  gharib  dan  aziz  dengan  sanadnya  yang  shahih. 

Hadits  ini  memiliki  syahid,  yaitu  hadits  Hajjaj  bin  Artha'ah. 
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887/214.  Abu  Ahmad  Al  Husain  bin  Ali  At-Tamimi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hamid  Muhammad  bin  Harun  Al 
Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mundzir  bin  Al  Walid  Al 
Jarudi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakaria  bin  Dinar  Al 
Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hajjaj  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ismail  bin  Raja',  dari  Aus  bin  Dham’aj,  dari  Uqbah  bin 
Amr,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Orang  yang 
mengimami  suatu  kaum  adalah  yang  lebih  dulu  hijrah.  Jika  mereka 
sama-sama  senior  dalam  hijrah,  maka  yang  paling  pandai  dalam  hal 
agamanya.  Jika  kepandaian  mereka  dalam  agama  sama,  maka  yang 
paling  banyak  hapal  Al  Qur'annya.  Tidak  boleh  seseorang  menjadi 
makmum  orang  yang  berada  dalam  kekuasaannya,  dan  tidak  boleh 
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dia  duduk  di  tempat  duduk  khusus  seseorang  kecuali  dengan 
seizinnya”221 
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888/215.  Al  Abbas  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Muhammad  bin 
Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Amr  bin  Abu 
Umayyah  menceritakan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Muhammad  bin  Sa’ad  bin 
Abu  Waqqash,  dari  Urwah  bin  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Seorang  nabi  tidak 
akan  meninggal  sampai  dia  bermakmum  kepada  salah  seorang  dari 
kaumnya.”222 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  sepakat  bahwa 
Rasulullah  SAW  shalat  di  belakang  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA. 


fl*  Tih.  hadits  no.  886. 

222  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Keduanya  sepakat  bahwa  Nabi  SAW  shalat  di  belakang  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq  RA.” 
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889/216.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Al 
Husain  Asy-Syaibani  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Ala' 
Muhammad  bin  Ahmad  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami  di  Mesir, 
Muhammad  bin  Sawwar  Abu  Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Humaid,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  A  W,  jika 
berdiri  hendak  shalat,  maka  beliau  mengucapkan,  'Begini  dan  begini' , 
ke  sebelah  kanan  dan  kirinya,  lalu  bersabda,  ''Luruskanlah  (shaj)  dan 
rapatkanlah'  ”223 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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223  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Keduanya  meriwayatkan  hadits  intinya  (yaitu  bukan  syahid)." 
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890/217.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Dibacakan  di  hadapan  Abdullah  bin  Wahb, 
“Malik  bin  Anas  mengabarkan  kepadamu. 

Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Hamdani  mengabarkan  kepada 
kami  di  Hamdan,  Ishaq  bin  Al  Jazzar  menceritakan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Malik  bin  Anas  menceritakan  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
Busr  bin  Mihjan  yang  berasal  dari  bani  Ad-Dil,  dari  ayahnya,  bahwa 
ketika  sedang  duduk  bersama  Rasulullah  SAW,  kemudian 
dikumandangkan  adzan  untuk  shalat,  Rasulullah  SAW  pun  berdiri  lalu 
shalat.  Kemudian  beliau  kembali  lagi,  sementara  Mihjan  masih  berada 
di  tempat  duduknya  seperti  semula.  Rasulullah  SAW  lantas  bertanya 
kepadanya,  “Apa  yang  menghalangimu  shalat  bersama  orang-orang, 
bukankah  kamu  seorang  laki-laki  muslimT  Dia  menjawab,  “Memang, 
wahai  Rasulullah,  akan  tetapi  aku  telah  shalat  bersama  keluargaku.” 
Beliau  bersabda,  “ Apabila  kamu  datang,  shalatlah  bersama  orang- 
orang,  sekalipun  kamu  telah  shalat”22* 


224  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al-Mizan,  “Busr  bin  Mihjan  Ad-Dili  haditsnya 
diriwayatkan  oleh  Zaid  bin  Aslam.  Dia  tidak  dikenal,  tapi  ayahnya  seorang 
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891/218.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami), 
Asy-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Zaid  bin  Aslam.  Lalu 
dia  menyebutkan  haditsnya  dengan  makna  hadits  yang  sama.225 

Hadits  ini  shahih. 

Malik  bin  Anas  adalah  hujjah  bagi  hadits  orang-orang 
Madinah.  Dia  berhujjah  dengannya  dalam  Al  Muwaththa'.  Inilah  salah 
satu  jenis  yang  telah  aku  sebutkan,  bahwa  apabila  tidak  ada  dua  orang 
periwayat  yang  meriwayatkan  dari  sahabat,  maka  keduanya  tidak 
meriwayatkannya. 
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sahabat.  Redaksi  haditsnya  berbunyi,  "Shalatlah  bersama  orang-orang, 
meskipun  kamu  telah  shalat.  ” 

Ibnu  Hajar  berkata  dalam  At-Taqrib,  “Busr  bin  Mihjan  periwayat  yang  shaduq 
pada  tingkatan  keempat.” 

Ibnu  Al  Qaththan  seperti  yang  dikutip  Mughahhai,  “Dia  tidak  dikenal  — yaitu 
riwayat  Zaid  bin  Aslam  darinya—  dan  identitasnya  tidak  diketahui,  maka  perlu 
diteliti  tentang  keadilannya,  dan  riwayat  Malik  tidak  cukup  untuk  memperkuat 
haditsnya.” 

225  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  Mihjan  diriwayatkan  secara 
menyendiri  oleh  putranya.  Lih.  hadits  no.  890.” 
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892/219.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan. 

Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami  di 
Baghdad,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami. 


Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Al 
Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Ya’ la  bin  Atha,  dari  Jabir  bin  Yazid  bin  Al  Aswad,  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  “Aku  shalat  bersama  Rasulullah  SAW  di  Mina. 
Setelah  salam,  beliau  melihat  dua  orang  laki-laki  yang  berada  di 
belakang,  beliau  pun  memanggil  keduanya  dan  bertanya,  'Apa  yang 
menghalangi  kalian  berdua  untuk  shalat  bersama  orang-orang?’ 
Keduanya  menjawab,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  telah  shalat  dalam 


I  210  |  —  Al  Mustadrak 


peijalanan’.  Beliau  lalu  bersabda,  ‘ Apabila  kalian  telah  shalat  dalam 
perjalanan  lalu  kalian  dapati  orang-orang  sedang  bersama  imam, 
maka  shalatlah  bersamanya,  karena  itu  merupakan  shalat  sunah 
baginya  ’.”226 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Syu’bah,  Hisyam  bin  Hassan, 
Ghailan  bin  Jami,  Abu  Khalid  Ad-Dallani,  Abu  Awanah,  Abdul  Malik 
bin  Umair,  Mubarak  bin  Fudhalah,  Syarik  bin  Abdullah,  dan  yang  lain 
dari  Ya’la  bin  Atha'.  Muslim  juga  berhujjah  dengan  Ya’la  bin  Atha'. 
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893/220.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ghazwan  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Isa  bin  As-Sakan  Al  Wasithi  menceritakan  kepada 


226  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Syu’bah, 
Hisyam  bin  Hassan,  Ghailan  bin  Jami,  Abu  Khalid  Ad-Dallani,  Abu  Awanah, 
Abdul  Malik  bin  Umair,  Mubarak  bin  Fadhalah,  dan  beberapa  periwayat  lainnya 
dari  Ya’la.  Muslim  juga  berhujjah  dengannya.” 
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kami,  Amr  bin  Aun  dan  Abdul  Hamid  bin  Bayan  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Husyaim  bin  Basyir  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  Adi  bin  Tsabit 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Jubair  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa 
mendengar  adzan  tapi  dia  tidak  menjawabnya,  maka  tidak  ada  shalat 
baginya."221 

Hadits  ini  diriwayatkan  secara  mauquf  oleh  Ghundar  dan 
mayoritas  teman-teman  Syu’bah.  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
Husyaim  dan  Qurad  Abu  Nuh  adalah  dua  periwayat  yang  tsiqah,  maka 
apabila  keduanya  meriwayatkan  secara  maushul,  yang  menjadi 
patokan  adalah  perkataan  keduanya. 

Hadits  yang  sanadnya  dari  Adi  bin  Tsabit  ini  memiliki 
beberapa  syahid,  diantaranya: 

L_jf  cJaiikii  'jzJ. ji  £  oiijb-  £  -y  y  \lk\ i 

LjJi. — 9-  (jbCail  ^  J-pU-wl  jjI 

C/.  Cr*  O*  Cr>. 

<Ull  Aji!  J  y»j  JlS  :Jli  C^Lp  (Jp  c  J~>r  Cj* 

.jJlP  y»  Y}  <J  AjIj  j*-Ls  {j*  Ajp 

894/221.  Hadits  yang  diceritakan  oleh  Abu  Ali  Al  Husain  bin 
Ali  Al  Hafizh  kepada  kami,  Abu  Muhammad  Ismail  bin  Ya’qub  bin 
Ismail  Ash-Shaffar  memberitakan  (kepada  kami)  di  Bashrah,  Sawwar 


227  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  secara  mauquf 
oleh  Ghundar  dan  mayoritas  teman-teman  Syu’bah.  Hadits  ini  shahih  sesuai 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Husyaim  dan  Qurad  Abu  Nuh  adalah  dua 
periwayat  yang  tsiqah.” 
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bin  Sahi  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Amir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  mendengar  adzan  tapi  dia  tidak 
mendatanginya,  maka  tidak  ada  shalat  baginya  (tidak  sah)  kecuali 
bagi  orang  yang  berhalangan.”226 

Diantar  anya  adalah: 
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895/222.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Sa’id 
Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib  Al 
Ma’mari  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ghassan  Malik  bin  Al 
Khalil  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Sulaiman  Daud  bin  Al  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Adi  bin  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  mendengar  adzan  tapi  dia 
tidak  mendatanginya,  maka  tidak  ada  shalat  baginya  (tidak  sah), 
kecuali  bagi  orang  yang  berhalangan.”229 

Hadits-hadits  syahid  riwayat  Syu’bah  ini  juga  diperkuat  oleh 
hadits-hadits  lain  yang  diriwayatkan  secara  musnad,  diantaranya: 


228  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diperkuat  oleh  Daud  bin  Al 
Hakam  dari  Syu’bah.” 

229  Lih.  hadits  no.  894. 
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896/223.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Nashr 
Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  di  Bukhara,  Qais  bin  Unaif  menceritakan 
kepada  kami,  Qutaibah  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Janab  dari  Maghra  Al  Abdi,  dari 
Adi  bin  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  mendengar  adzan  tapi  tidak 
ada  udzur  yang  menghalanginya  untuk  datang,  maka  tidak  ada  alasan 
untuk  tidak  melaksanakan  shalat  baginya.  ”  Mereka  lalu  bertanya, 
“Udzur  apakah  itu?”  Beliau  menjawab,  “ Takut  atau  sakit.  ”230 
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897/224.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Fadhl  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Ibrahim  Ash- 
Shaidalani  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin 
Abdul  Aziz  Al  Jarwi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hassan 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Qarm  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Janab,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa 
mendengar  (seruan)  shalat,  sedangkan  dia  dalam  keadaan  sehat  dan 
tidak  ada  udzur,  tapi  dia  tidak  mendatanginya,  maka  Allah  tidak  akan 
menerima  shalat  lainnya .”  Ditanyakan  kepada  beliau,  “Udzur  apakah 
itu?”  Beliau  menjawab,  “Sakit  atau  takut ,”231 
Diantaranya  adalah: 
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898/225.  Hadits  yang  dikabarkan  kepada  kami  oleh  Abu  Bakar 
Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih  di  Rayy,  Muhammad  bin  Al  Faraj  Al 
Azraq  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Daud  Al  Yamami  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 

231  Lih.  hadits  no.  894. 
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Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidak  sah  shalatnya 
orang  yang  dekat  dengan  masjid  kecuali  di  masjid  ”232 

Riwayat  Abu  Musa  dari  ayahnya  dapat  diterima,  «-'J — 3 1 
pi  “ Barangsiapa  mendengar  adzan  tapi  dia  tidak  menjawabnya 
(Al  Hadits). 
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899/226.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Abu 
Burdah  bin  Abu  Musa,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  Barangsiapa  mendengar  adzan  sedangkan  dia  dalam 
keadaan  senggang  (tidak  sibuk)  dan  sehat,  tapi  dia  tidak 
menjawabnya,  maka  tidak  ada  shalat  baginya.”233 
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900/227.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  memberitakan 
(kepada  kami),  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  As-Sa'ib  bin  Jubair  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ma’dan  bin  Abu  Thalhah  Al  Ya’muri,  dari  Abu  Ad-Darda, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidaklah 
tiga  orang  yang  berada  di  suatu  desa  atau  dusun  dan  mereka  tidak 
mendirikan  shalat,  maka  syetan  akan  menguasai  mereka  Oleh  karena 
itu,  tetaplah  dengan  jamaah .”234 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  wayatkanny  a. 
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901/228.  Ahmad  bin  Manshur  bin  Isa  Al  Hafizh  Al  Muzani 
menceritakan  kepadaku  di  Thabiran,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Sahi  Ar-Ramli  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Abu  Az-Zarqa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Abdurrahman  bin  Abis,  dari  Ibnu  Ummu  Maktum,  dia 
berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  di  Madinah 
terdapat  banyak  binatang  beracun  dan  binatang  buas.”  Beliau  balik 
bertanya,  “ Apakah  kamu  mendengar  hayya  alash  shalaah  hayya  alal 
falaah ?”  Dia  menjawab,  “Ya.”  Nabi  SAW  bersabda,  “ Kalau  begitu 
datangilah .”235 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  jika  Ibnu  Abis  mendengar  dari  Ibnu  Ummu 
Maktum. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih. 
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235  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Hadits  ini  memiliki 
syahid  yang  shahih  — kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no.  902 — 
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902/229.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yunus  Adh-Dhabbi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Bukair  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ja’far  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Hushain 
bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Syaddad,  dari  Ibnu  Ummu  Maktum,  bahwa  Rasulullah  SAW 
menghadap  kepada  orang-orang  pada  shalat  Isya  dan  bersabda, 
“ Sesungguhnya  aku  keingin  mendatangi  orang  yang  meninggalkan 
shalat  ini,  lalu  aku  bakar  rumah-rumah  mereka.  ”  Ibnu  Ummu 
Maktum  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  engkau  tahu  tentang 
kondisiku  dan  aku  tidak  memiliki  orang  yang  menuntunku.”  Beliau 
bertanya,  Apakah  kamu  mendengar  iqamatT ’  Dia  menjawab,  “Ya." 
Beliau  pun  bersabda,  “ Kalau  begitu  datanglah !”  Dia  berkata  lagi, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  antara  aku  dengan  masjid  terhalang 
kebun  kurma  dan  pepohonan,  sedangkan  aku  tidak  memiliki  orang 
yang  menuntunku.”  Beliau  balik  bertanya,  “ Apakah  kamu  mendengar 
iqamatT'  Dia  menjawab,  “Ya."  Nabi  SAW  bersabda,  “Kalau  begitu 
datanglah !”  Beliau  tidak  memberikan  pengecualian  kepadanya.236 

Hadits  ini  memiliki  syahid  lain  dari  hadits  Ashim  bin 
Bahdalah. 
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903/230.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalifah  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  dari 
Abi  Razin,  dari  Ibnu  Ummu  Maktum,  bahwa  dia  bertanya  kepada 
Nabi  SAW,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  seorang  laki-laki 
yang  buta  dan  rumahku  jauh,  sedangkan  aku  tidak  memiliki  penuntun 
yang  setia  bagiku,  jadi  apakah  ada  keringanan  bagiku  untuk  shalat  di 
rumahku?”  Nabi  SAW  bertanya,  “ Apakah  kamu  mendengar  adzanT 
Dia  menjawab,  “Ya."  Nabi  SAW  bersabda,  “Aku  tidak  temukan  suatu 
keringanan  bagimu.  ”237 
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904/231.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-ShafFar  dan  Abu 
Al  Abbas  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
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kepada  kami,  Sa’id  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata, 
“Syu’bah  menceritakan  kepada  kami.” 

Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Bayan  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Raja  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami. 

Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari  mengabarkan  kepada  kami,  Utsman 
bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bashir,  dari  Ubai  bin  Ka’ab, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  shalat  Subuh  lalu  bertanya,  “ Apakah  si 
fulan  hadirT ’  kepada  beberapa  orang  munafik  yang  tidak  ikut  shalat. 
Beliau  lalu  bersabda,  “ Sesungguhnya  dua  shalat  ini  merupakan  di 
antara  yang  paling  berat  bagi  orang-orang  munafik.  Seandainya 
mereka  mengetahui  apa  yang  terdapat  dalam  keduanya,  tentu  mereka 
akan  mendatanginya  sekalipun  dengan  merangkak .”  Maksudnya 
adalah  shalat  Isya  dan  Subuh. 

Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tetaplah  kalian  pada 
shaf  pertama,  karena  dia  seperti  shafitya  malaikat.  Seandainya  kalian 
mengetahui  keutamaan  yang  terdapat  di  dalamnya,  tentu  kalian  akan 
berlomba-lomba  untuk  mendapatkannya .” 

Beliau  juga  bersabda,  “ Shalatmu  secara  bersama  satu  orang 
laki-laki  lebih  banyak  pahalanya  daripada  kamu  shalat  sendirian. 
Shalatmu  bersama  dua  orang  laki-laki  lebih  banyak  pahalanya 
daripada  shalatmu  dengan  satu  orang  laki-laki.  Semakin  banyak 
maka  itu  lebih  disukai  Allah  Azza  wa  Jalla.”2n 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Demikianlah  Yazid  bin  Zurai’  Al 
Qaththan,  Ibnu  Mahdi,  dan  Ghundar  meriwayatkan  darinya.  Demikian  pula  Ats- 
Tsauri  dan  Zuhair  meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq. 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “Dari  Syu’bah,  dari  Abu  lshaq,  dari  Abu  Bashir,  dari 
Ubai.” 
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Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  kelompok  pertama  dari 
teman-teman  Syu’bah,  yaitu  Yazid  bin  Zurai',  Yahya  bin  Sa’id, 
Abdurrahman  bin  Mahdi,  Muhammad  bin  Ja’far,  dan  teman-teman 
mereka. 

Begini  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Sufyan  bin  Sa’id  dari  Abu 

Ishaq. 


oJ  jji  Uj jj>-  —  •  © 
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Hadits  ini  diperkuat  oleh  riwayat  Isra'il,  Abu  Hamzah,  Jarir  bin  Hazim,  dan  Al 
Mas’udi  dari  Abu  Ishaq. 

Zaid  bin  Abu  Unaisah,  Zakaria  bin  Abu  Zaidah,  Yunus  bin  Abu  Ishaq,  dan  Abu 
Bakar  bin  Ayyasy,  meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bashir, 
dari  ayahnya,  dari  Ubai. 

Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  berkata,  “Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Aizar  bin  Huraits,  dari  Abu  Bashir  dari  Ubai.” 
Hadits  ini  diperkuat  oleh  Ali  bin  Bakkar  Al  Mishishi,  “Abu  Ishaq  Al  Fazari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq.” 

Al  Hakim  berkata,  “Riwayatnya  dari  Abu  Bashir  dan  Abdullah  bin  Abu  Bashir 
adalah  shahih.  Yahya  bin  Sa’id,  Mu’adz  bin  Mu’adz,  dan  Khalid  bin  Al  Harits, 
meriwayatkan  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bashir,  dari 
ayahnya.” 

Syu’bah  berkata:  Abu  Ishaq  berkata:  Aku  mendengarnya  darinya  dan  dari 
ayahnya.  Dia  berkata:  Aku  mendengar  Ubai  bin  Ka’ab,  Ibnu  Ma’in,  Ibnu  Al 
Madini,  dan  Adz-Dzuhali  telah  menyatakan  Vs-shahih-an  hadits  ini. 
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905/232.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami  di 
Bukhara,  Ibrahim  bin  Ali  At-Tirmidzi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdushshamad  bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Al  Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Al-Laits 
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menceritakan  kepada  kami,  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan. 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  Usaid  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Sufyan 
Shalih  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  An-Nu’man  bin 
Abdussalam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan.  Abu  Zakaria  Al 
Anbari  mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Waki'  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sufyan. 

Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  mengabarkan  kepada 
kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Ali  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami, 
Luwain  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Abu 
Bashir,  dari  Ubai  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  shalat 
fajar.  Setelah  selesai,  beliau  bertanya,  'Apakah  si  fulan  hadir  T' 
Mereka  lalu  menyebutkan  haditsnya  seperti  hadits  Syu’bah.239 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Zuhair  bin  Mu’awiyah 
dan  Raqabah  bin  Mashqalah,  Mutharrif,  Ibrahim  bin  Thahman,  serta 
yang  lain  dari  Abu  Ishaq. 

Abdullah  bin  Al  Mubarak  meriwayatkan  dari  Syu’bah,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Abu  Bashir,  dari  Ubai  bin  Ka’ab: 

L_jf  c4_^ii  J  d  ^  -YrrM .  n 
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239  Lih.  hadits  no.  904. 
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906/233.  Al  Hasan  bin  Halim  mengabarkan  kepada  kami.  Abu 
Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan  memberitakan 
(kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami).  Kemudian  dia 
menyebutkannya 

Demikianlah  yang  dikatakan  Isra'il  bin  Yunus,  Abu  Hamzah 
As-Sukkari,  Abdurrahman  bin  Abdullah  Al  Mas’udi,  dan  Jarir  bin 
Hazim,  semuanya  berkata:  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Bashir,  Ubai. 

Abu  Bakar  bin  Ayyasy,  Khalid  bin  Maimun,  Zaid  bin  Abu 
Unaisah,  Zakaria  bin  Abu  Zaidah,  dan  Yunus  bin  Abu  Ishaq  berkata: 
Dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdullah. 

Adapun  hadits  Ats-Tsauri...dari  Abu  Bashir,  dari  Ubai  bin 

Ka’ab. 


Dikatakan  pula:  Dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Al  Aizar  bin  Huraits,  dari  Abu  Bashir,  dari  Ubai  bin  Ka’ab.240 
Hadits  Ats-Tsauri  adalah: 
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907/234.  Abu  AU  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh 


menceritakannya  kepada  kami,  Ja’far  bin  Musa  An-Naisaburi 
memberitakan  di  Baghdad,  Ali  bin  Bakkar  Al  Mishishi  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Airaz  bin  Huraits,  dari  Abu  Bashir, 
dia  berkata:  Ubai  bin  Ka’ab  berkata,  “Rasulullah  SAW  shalat  Subuh 
mengimami  kami  pada  suatu  hari.  Setelah  salam,  beliau  bertanya, 
'Apakah  si  fulan  hadir' T'  Dia  lalu  menyebutkan  haditsnya.241 


Hadits  Abu  Al  Ahwash  adalah: 
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Ibid. 
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908/235.  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Aizar  bin 
Huraits,  dari  Abu  Bashir,  dia  berkata:  Ubai  bin  Ka’ab  berkata, 
“Rasulullah  SAW  shalat  fajar  mengimami  kami.”  Kemudian  dia 
menyebutkan  haditsnya.242 

Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  hadits  ini  pada  Abu 
Ishaq,  kepada  empat  pendapat.  Riwayat  dari  Abu  Bashir  dan  putranya 
Abdullah  semuanya  shahih.  Dalilnya  adalah  riwayat  Khalid  bin  Al 
Harits. 

Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  Mu’adz 
bin  Mu’adz  Al  Anbari  dan  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Syu’bah. 

Hadits  Khalid  bin  Al  Harits  adalah: 
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909/236.  Abu  Abdillah  Muhanunad  bin  [...]243,  Yahya  bin 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Abdul  Wahhab  Al  Hajabi  menceritakan 


242  Ibid. 

243  Antara  dua  tanda  kurung  siku  ini  tidak  tercantum  tulisan  pada  manuskrip  asli. 
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kepada  kami,  Khalid  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin 
Abu  Bashir,  dari  ayahnya,  bahwa  Syu’bah  berkata:  Abu  Ishaq  berkata: 
Aku  mendengar  darinya  dan  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Ubai  bin  Ka’ab  berkata,  “Rasulullah  SAW  shalat 
mengimami  kami.”  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya.244 

Hadits  Mu’adz  bin  Jabal  adalah: 
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910/237.  Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin  Quraisy  mengabarkan 
kepadaku,  Al  H  asan  bin  Sufyan  memberitakan  (kepada  kami), 
Ubaidillah  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bashir,  bahwa  Syu’bah  berkata: 
Abu  Ishaq  berkata:  Aku  mendengarnya  darinya  dan  dari  ayahnya,  dari 
Ubai  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  shalat  Subuh 
mengimami  kami.”  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya.245 

Hadits  Yahya  bin  Sa’id  adalah: 


wlbid. 

™Ibid. 
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911/238.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Musa  Al 
Khazin  mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Yusuf  Al  Hasinjani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Khallad  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Abu  Bashir,  bahwa  Syu’bah  berkata:  Abu  Ishaq  berkata: 
Aku  mendengarnya  darinya  dan  dari  ayahnya,  dari  Ubai,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  shalat  Subuh.”  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya.246 

Para  ulama  hadits  menetapkan  bahwa  hadits  Yahya  bin  Ma'in, 
Ali  bin  Al  Madini,  Muhammad  bin  Yahya  Adz-Dzuhali  dan  yang  lain 
adalah  shahih. 


Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
berkata:  Aku  mendengar  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  berkata: 
Aku  mendengar  Yahya  bin  Ma'in  berkata,  "Hadits  Abu  Ishaq  dari  Abu 
Bashir,  dari  Ubai  bin  Ka'b." 

Ini  dikemukakan  oleh  Zuhair  bin  Mu'awiyah.  Sedangkan 
Syu'bah  berkata,  "Dari  Abu  Ishaq,  dari  Abullah  bin  Abu  Bashir,  dan 
dari  ayahnya  dari  Ubai  bin  Ka'b." 

Perkataan  yang  dijadikan  sebagai  pedoman  adalah  perkataan 
Syu'bah,  karena  dia  periwayat  yang  lebih  tsabit  daripada  Zuhair. 


™Ibid. 
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912/239.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Mahrajani 
memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad 
bin  Al  Bara'  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Madini 
menceritakan  kepada  kami  tentang  hadits  Ubai  bin  Ka’ab  bahwa  Nabi 
SAW  shalat  Subuh  lalu  beliau  bertanya,  “ Apakah  si  fulan  hadirT‘2A1 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Ishaq  dari  seorang  syaikh, 
yang  tidak  mendengar  darinya  selain  ini,  yaitu  Abdullah  bin  Abu 
Bashir. 

Syu’bah  berkata,  "Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Ishaq 
bahwa  dia  mendengar  dari  ayahnya  dan  darinya." 

Abu  Al  Ahwash  berkata,  "Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Al  Aizar  bin  Huraits." 

Menurutku,  hadits  ini  shahih.  Aku  juga  mendengar  Abu  Bakar 
bin  Ishaq  Al  Faqih  berkata:  Aku  mendengar  Ibrahim  bin  Ishaq  Al 
Harbi  berkata:  Aku  mendengar  Ali  bin  Al  Madini  berkata:  Abu  Ishaq 
mendengar  dari  Abdullah  bin  Abu  Bashir  dan  dari  ayahnya  Abu 
Bashir. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Madini 
berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Yahya  berkata:  Riwayat 
Yahya  bin  Sa’id  dan  Khalid  bin  Al  Harits  dari  Syu’bah.  Sedangkan 
perkataan  Abu  Al  Ahwash  dari  Abu  Ishaq  dari  Al  Aizar  bin  Huraits, 


Al  Mustadrak  —  HaTI 


semuanya  adalah  mahfuzh.  Para  imam  hadits  menyatakan  dengan  jelas 
bahwa  hadits  ini  shahih. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  karena  ada 
perbedaan  di  dalamnya.248 
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913/240.  Abu  Al  Hasan  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl 
Asy-Sya’rani  mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Ibrahim,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Salamah  bin  Al  Akwa’  berkata:  Aku  pernah 
bertanya  kepada  Nabi  SAW,  “Aku  berburu  dan  aku  tidak  memakai 

kecuali  satu  baju  atau  satu  jubah  kemudian  aku  mengikatnya - atau 

mengencangkannya - Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Ya,  sekalipun 

hanya  dengan  duri.1' 249 

Ini  merupakan  hadits  Madini  yang  shahih,  karena  Musa  adalah 
putra  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  Al  Makhzumi. 


wIbid. 

249  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Musa  adalah  saudara  Muhammad  bin 
Ibrahim  At-Taimi.  Hadits  ini  shahih.11 


f232~l  —  Al  Mostadrak 
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914/241.  [...](250) Sa’id  bin  Muhammad  Al  Jarmi  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Tumailah  Yahya  bin  Wadhi’  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Al  Munib  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang 
seseorang  shalat  dengan  selimut  yang  tidak  dipakai  dan  melarang 
seseorang  shalat  dengan  memakai  celana  yang  tidak  ditutupi 
sarung.“251 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  berhujjah  dengan  Abu 
Tumailah. 

Abu  Al  Munib  Al  Marwazi  adalah  Ubaidillah  bin  Al  Ataki, 
salah  seorang  periwayat  tsiqah  dari  Marawizah.  Haditsnya  termasuk 
yang  dihimpun  dalam  riwayat-riwayat  periwayat  Khurasan. 
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250  Antara  dua  tanda  kurung  siku  ini  tidak  tercantum  tulisan  pada  naskah  asli. 

251  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.** 


Al  Mustadrak  —  l~233l 
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915/242.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami.  Mujahid  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Dinar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Zaid  bin  Quniudz,  dari  ayahnya, 
dari  Ummu  Salamah,  bahwa  dia  pemah  bertanya  kepada  Nabi  SAW, 
"Apakah  perempuan  (boleh  shalat)  dengan  (memakai)  baju  kurung 
dan  kain  sarung  tapi  tidak  ada  selendangnya?"  Maka  Nabi  SAW 
menjawab,  “Jika  baju  kurungnya  lebar  dan  menutupi  bagian  luar 
telapak  kakinya."252 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  keduanya 
tidak  meriwayatkannya. 
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916/243.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Raja'  menceritakan 
kepada  kami,  Shafwan  bin  Shalih  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin 
Muhammad  At-Tamimi  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Aslam 


252  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 


f234~l  —  Al  Mustadrak 


menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Aku  pernah  melihat  Ibnu 
Umar  shalat  dengan  melepaskan  sarungnya,  lalu  aku  menanyakan  hal 
tersebut  kepadanya,  maka  dia  menjawab,  'Aku  pernah  melihat 
Rasulullah  SAW  melakukannya'.*4253 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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917/244.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Al  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Shafiyyah  binti  Al  Harits, 
dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  “ Tidak  diterima 
shalatnya  wanita  yang  haid  kecuali  dengan  memakai  kerudung Z*254 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Aku  menduga  karena  adanya 
perbedaan  pendapat  tentang  Qatadah. 
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253  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.11 

234  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Sesuai  syarat  Muslim,  ’lllatnya  adalah 
Ibnu  Abu  ’Urubah.“ 


Al  Mustadrak  —  |~235l 
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918/245.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Tidak  diterima  shalatnya  wanita  yang  haid  kecuali  dengan 
memakai  kerudung."255 
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919/246.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Yahya  Al  Anshari  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Seluruh  bumi  adalah  masjid  kecuali 
kamar  mandi  dan  kuburan. 1,256 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  bin  Amr 
bin  Yahya. 


255  Lih.  hadits  no.  917. 

256  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  “Hadits  ini  diperkuat  oleh  (riwayat) 
Abdul  Aziz  bin  Muhammad  dari  Amr.“ 


i~236~l  —  Al  Mnstadrak 
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920/247.  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Musa  mengabarkan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Yahya  bin 
Umarah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya  Yahya  bin  Umarah, 
Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Mutsanna 
memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  Umarah  bin 
Ghaziyyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Umarah  Al 
Anshari,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Seluruh  bumi  adalah  masjid  kecuali  kamar  mandi  dan 
kuburan.1"251 

Semua  sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


257  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Keduanya  — yakni  hadits  ini  dan 
hadits  no  919 —  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.“ 


Al  Mustadrak  —  f237l 
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921/248.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Adh- 
Dhahhak  bin  Utsman  menceritakan  kepada  kami,  Shadaqah  bin  Yasar 
menceritakan  kepadaku,  aku  mendengar  Ibnu  Umar  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  Janganlah  kalian  shalat  kecuali  dengan 
menghadap  (tirai  atau  penghalang),  dan  jangan  biarkan  seorang  pun 
lewat  di  depanmu;  jika  dia  menolak  maka  bunuhlah  dia  karena 
bersamanya  ada  qarin.‘a5i 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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29  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


[2381  —  Al  Mnstedrak 
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922/249.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Imran  bin  Musa  Al  Juijani  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin  Sulaim 
menceritakan  kepadaku  dari  Nafi'  bin  Jubah  bin  Muth’im,  dari  Sahi 
bin  Abu  Hatsmah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Apabila 
salah  seorang  dari  kalian  shalat,  dia  hendaknya  shalat  dengan 
menghadap  tirai  atau  penghalang  dan  dia  hendaknya  mendekat 
kepadanya,  jangan  sampai  syetan  memutus  shalatnya.  “259 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  [~239~l 


923/250.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al 
Manshuri  menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Al 
Buhturi  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Mu’adz 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Asy’ats  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad,  dari  Abdullah 
bin  Syaqiq,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  tidak  shalat 
dengan  memakai  pakaian-pakaian  kami  (yang  dipakai  menempel 
badan)  dan  tidak  pula  dengan  selimut-selimut  kami.“ 

Ubaidillah  berkata,  “Ayahku  ragu-ragu."260 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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924/251.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al 
Manshuri  menceritakan  kepadaku.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin 
Ya’qub  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Qasim  Al  Asadi 
menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yazid  bin  Yazid  bin  Jabir,  dari  Makhul,  dari  Yazid  bin 
Haritsah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

260  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 


1240  1  —  Al  Mnstadrak 


“ Penghalang  yang  dianggap  cukup  adalah  benda  seperti  kayu  di 
bagian  belakang  onta  tunggangan  sekalipun  besarnya  sehelai 
rambut."261 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Keduanya  tidak  meriwayatkannya  secara  mufassar  dengan 
menyebutkan  kata  sehelai  rambut 
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925/252.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  Harmalah  bin  Abdul  Aziz  bin  Ar-Rabi'  bin 
Sabrah  bin  Ma’bad  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Hendaklah  salah 
seorang  dari  kalian  menjadikan  penghalang  untuk  shalatnya 
sekalipun  dengan  anak  panah. 1,262 
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261  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.  Pada  keduanya  tidak  ada  riwayat  lain.“ 

262  Lih.  hadits  no.  926. 


Al  M  ustad  rak  —  |  241  1 
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926/253.  Abu  Al  H  asan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami. 


Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkan  kepada  kami  di 
Marwa  dan  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  Al  Bukhari  di 
Naisabur,  keduanya  berkata:  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada 
kami,  Abdan  memberitakan  (kepada  kami). 

Ahmad  bin  Al-Laits  Al  Karmini  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ash-Shinwa’  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Abu  Raja'  menceritakan  kepada  kami  dan  Muhammad  bin  Utsman 
Al  Utsmani  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Ibrahim  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abdul  Aziz  bin 
Ar-Rabi’  bin  Sabrah  Al  Juhani,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Buatlah  penghalang  dalam 
shalat  kalian  sekalipun  dengan  anak  panah."263 


263  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh :  Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim  dan  diakui  oleh  Adz-Dzahabi.  Akan  tetapi  Sabrah  adalah  seorang 


f242~|  —  Al  Mustadrak 


[Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim]. 
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927/254.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Ahmad  bin  Al  Asham  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu 
Qilabah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim  menceritakan  kepada 
kami,  Utsman  Asy-Syahham  menceritakan  kepada  kami  dari  Muslim 
bin  Abu  Bakrah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  berdoa  di 
akhir  shalatnya,  “ Allaahumma  innii  a  ’uudzu  bika  minal  kufri  wal  faqri 
wa  adzaabil  qabri  (ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
kekafiran,  kemiskinan  dan  siksa  kubur). 11264 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Dia  berhujjah  dengan 
sanadnya  sama  dengan  redaksi  hadits,  p)— 5)1  ipliil  hsi 

“ Nanti  akan  terjadi  fitnah  dimana  orang  yang  duduk  lebih  baik 
daripada  orang  yang  berdiri" ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Sahabat  sedang  Ar-Rabi’  seorang  Tabiin,  jadi  hadits  ini  Mursal  jika  dia  tidak 
menyebutkan  secara  jelas  dari  ayahnya." 

Antara  dua  tanda  kurung  siku  tersebut  yang  terdapat  dalam  Al  Mustadrak  dan  At- 
Talkhish  adalah  tambahan  dari  Al  Faidh. 

264  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  [~243~1 
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928/255.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  1  lasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Katsir  bin  Aflah,  dari 
Zaid  bin  Tsabit  bahwa  dia  berkata,  “Kami  disuruh  setelah  shalat 
membaca  tasbih  33  kali,  tahmid  33  kali  dan  takbir  34  kali." 

Zaid  bin  Tsabit  lanjut  berkata,  “Lalu  seorang  laki-laki  Anshar 
bermimpi  didatangi  seseorang  dan  ditanya,  'Apakah  Rasulullah  SAW 
menyuruh  kalian  membaca  tasbih  setelah  shalat  segini  dan  segitu?' 
Dia  menjawab,  'Ya'.  Maka  orang  tersebut  berkata,  'Bacalah  dia  25  kali 
dan  bacalah  tahlil  di  dalamnya'.  Keesokan  harinya  laki-laki  tersebut 
mendatangi  Nabi  SAW  dan  memberitahukan  kepada  beliau.  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Lakukanlah'!"265 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  hanya  sepakat  atas 
hadits  Sumai  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  j'yrhk  jjtih  Jif  L-ii 
“ Orang-orang  yang  hartanya  banyak  telah  memborong  semua 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 


pahala.  “  Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  kata  mimpi  dan  tambahan 
ini. 
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929/256.  Abu  Sa’id  Amr  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Hafsh  As-Sadusi  menceritakan 
kepada  kami,  Ashim  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Hunain  bin  Abu  Hakim  Al 
Umawi,  dari  Ali  bin  Rabah,  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Bacalah  Al  Mu’awwidzat  (surah  Al 
Ikhlash,  Al  Falaq  danAn-Naas)  di  akhir  shalat.i<266 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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266  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  fliTl 
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930/257.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Arubah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  shalat  dengan  memakai  satu  pakaian,  makan  dia  hendaknya 
mengikatnya  di  pinggangnya,  dan  janganlah  kalian  membungkus 
tubuh  dengan  pakaian  tanpa  mengeluarkan  sesuatu  apapun  seperti 
yang  dilakukan  orang-orang  Yahudi."361 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkan  tentang  tata  cara  shalat  dengan  satu 
pakaian 
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931/258.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  ’Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Al  Husain  bin  Dzakwan  memberitakan  dari  Sulaiman  Al  Ahwal,  dari 
Atha,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  melarang 
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seseorang  memanjangkan  pakaian  hingga  ke  tanah  dan  menutup 
mulutnya.268 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkan  redaksi,  olJ  2L_ Ikii 

“Seseorang  menutup  mulut  dalam  shalat." 
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268  Adz-Ozahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.“ 


Al  Mnstadrak  —  |  247  I 
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932/259.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani' 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abdul  Wahhab  Al  Hajabi 
menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
;  kami. 

j  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail 

menceritakan  kepada  kami,  Mihran  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Ammar  menceritakan 
kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Hazrah  Ya’qub  bin  Mujahid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubadah 
bin  Al  Walid,  dia  berkata;  Kami  pernah  mendatangi  Jabir  bin 
Abdullah,  dia  berkata,  “Kami  pernah  beijalan  bersama  Rasulullah 
SAW  pada  suatu  peperangan  lalu  beliau  menunaikan  shalat.  Saat  itu 
;  aku  memakai  kain  sarung  bercorak.  Aku  saat  itu  meletakkan  salah 
!  satu  ujung  pada  bahu  sebelah  kanan  dan  satunya  lagi  pada  bahu 
sebelah  kiri,  kemudian  aku  mengikatnya  agar  tidak  jatuh.  Setelah  itu 
aku  berdiri  di  sebelah  kiri  Rasulullah  SAW,  tapi  beliau  memegang 
kedua  tanganku  dan  memutarku  hingga  aku  berdiri  di  sebelah 
kanannya.  Kemudian  datanglah  Ibnu  Shakhr  hingga  dia  berdiri  di 
sebelah  kiri  beliau,  lalu  kami  memegang  tangan  Rasulullah  SAW 
hingga  beliau  menjadikan  kami  berdiri  di  belakang  beliau." 

Dia  lanjut  berkata,  "Lalu  Rasulullah  SAW  memperhatikanku 
dan  aku  tidak  merasakan,  sampai  akhirnya  aku  paham  dan  beliau 
memberi  isyarat  kepadaku  agar  aku  menutupi  setengah  badanku 
sebelah  bawah  dengan  kain  sarung.  Setelah  Rasulullah  selesai  beliau 
bersabda,  ’ Wahai  Jabir \  Aku  berkata,  'Aku,  wahai  Rasulullah'.  Beliau 
bersabda,  'Jika  kain  sarungmu  lebar,  letakkan  bagian  bawahnya  yang 
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satu  di  bahu  sebelah  kanan  dan  yang  satunya  lagi  di  bahu  sebelah 
kiri;  dan  jika  sempit  maka  ikatkanlah  di  pinggangmu'  .‘a69 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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933/260.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Katsir  bin  Katsir,  dari 
ayahnya,  dari  Al  Muththalib  bin  Abu  Wada’ah,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  Nabi  SAW  keluar  setelah  selesai  thawaf  menuju  pinggir 
tempat  thawaf  lalu  beliau  shalat  dua  rakaat  sedang  antara  beliau 
sementara  orang-orang  yang  thawaf  tidak  ada  seorang  pun."270 

Hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  menyebutkan  riwayat  Al 
Muththalib  dalam  At-Tarikh. 
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269  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

270  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  Al  Muththalib  juga 
memiliki  riwayat” 


Al  Mustadrak  —  j  249  I 
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934/261.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ya’ la  bin  Hakim  dan  Az-Zubair  bin  Al  Khirrit,  dari 
Tkrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  shalat  lalu  lewatlah 
seekor  kambing  di  hadapannya,  lantas  beliau  pun  menggiring  ke  arah 
kiblat  sampai  perut  beliau  menempel  ke  kiblat.271 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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935/262.  Abu  Nu’aim  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al 
Ghifari  menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdan  bin  Muhammad 
bin  Isa  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Abdul  Hamid  Al 
Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 


271  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 


|2S0~I  —  Al  Mustadrak 


Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Kucing  tidak  membatalkan 
shalat  karena  dia  termasuk  hiasan  rumah  (binatang  yang  suka 
berkeliaran  di  rumah).  "272 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim  karena  dia  menjadikan 
riwayat  Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad  sebagai  penguat  yang 
dibarengi  dengan  hadits  lainnya  yaitu  riwayat  Ibnu  Wahb.  Selain  itu, 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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936/263.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ismail  — yaitu  Ibnu  Ibrahim — 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Hamzah  bin  Abdullah  Az-Zubair 
menceritakan  kepadaku  dari  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari 
Aisyah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  dalam 
sebagian  shalatnya,  “Ya  Allah,  hisablah  aku  dengan  hisab  yang 


272  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muslim  menjadikan  hadits  Ibnu  Abu 
Az-Zinad  sebagai  syahid  {syahid)." 


ringan  .“  Mendengar  itu  aku  lantas  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
apakah  hisab  yang  ringan  itu?“  Beliau  menjawab,  “ Allah  akan  melihat 
buku  catatan  amalnya  lalu  melewatinya  (tidak  terlalu  detail 
memeriksanya  [dipermudah]).  Wahai  Aisyah,  sesungguhnya  yang 
pada  hari  itu  hisabnya  diteliti  detail  maka  dia  akan  celaka,  dan  setiap 
yang  menimpa  seorang  mukmin  maka  Allah  akan  melebur  dosanya 
sampai  duri  yang  mengenainya‘a73 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  gaya  redaksi  ini. 
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937/264.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Muqatil  Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah  menceritakan  kepadaku 
dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata:  Ummu  Sulaim  pernah  mendatangi 
Nabi  SAW  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ajarilah  aku  sesuatu  yang 
bisa  aku  baca  ketika  berdoa  dalam  shalat.“  Maka  beliau  bersabda, 
“ Bertasbihlah  kepada  Allah  10  kali,  bertahmidlah  kepada  Allah  10 


271  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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kali  dan  bertakbirlah  kepada  Allah  10  kali,  kemudian  mintalah 
kepada  Allah  sesukamu ,“274 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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938/265.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Azraq  bin  Qais  menceritakan 
kepada  kami  bahwa  dia  melihat  Abu  Barzah  Al  Aslami  shalat  sedang 
tali  kekang  ontanya  berada  di  tangannya.  Ketika  dia  ruku  tali  kekang 
tersebut  lepas  dari  tangannya  sehingga  untanya  lepas.  Maka  dia 
kembali  ke  belakang  hingga  mendapatkan  untanya  kembali  lalu 
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memegangnya  kemudian  dia  beijalan  seperti  biasanya  lalu  mendatangi 
tempatnya  semula  lalu  menyempurnakan  shalatnya  lantas  salam. 
Setelah  itu  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  telah  menemani 
Rasulullah  SAW  dalam  banyak  peperangan  sampai  dan  aku  pernah 
melihat  dispensasi  dan  kemudahan  yang  dicontohkan  beliau.  Maka 
aku  pun  mengambilnya  (menirunya).  Seandainya  aku  membiarkan 
unta  tungganganku  hingga  berada  di  padang  pasir  kemudian  aku 
menjadi  orang  tua  yang  menginjakkan  kaki  di  kegelapan  maka  itu 
lebih  berat  bagiku.“275 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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939/266.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyad 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar. 


275  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.11 
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Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdul  A 'la  bin  Abdul  A’la  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  dari  Dhamdham  bin  Jaus,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  menyuruh  membunuh  dua  binatang  hitam  dalam 
shalat  yaitu  ular  dan  kalajengking.276 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Dhamdham  bin  Jaus  termasuk  salah  seorang  periwayat  tsiqah 
dari  Yamamah;  dia  mendengar  dari  beberapa  Sahabat  dan  Yahya  bin 
Abu  Katsir  telah  meriwayatkan  darinya.  Dia  juga  dianggap  tsiqah  oleh 
Ahmad  bin  Hanbal. 
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940/267.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nushair  Ad-Darabardi 
mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abu  Hind 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsaur  bin  Yazid,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  menoleh  dalam 
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shalatnya  ke  kanan  dan  ke  kiri  dan  tidak  memiringkan  lehernya  ke 
belakang  punggungnya.”277 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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941/268.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan. 

Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepadaku,  Yazid  bin  Al 
Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Asyja’i  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Ribi’i  bin  Hirasy,  dari  Thariq  bin  Abdullah 
Al  Muharibi,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Apabila  kamu 
sedang  shalat  maka  janganlah  kamu  meludah  ke  depanmu  dan  tidak 
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pula  ke  sebelah  kananmu,  akan  tetapi  meludahlah  ke  sebelah  kirimu 
jika  kosong  atau  di  bawah  telapak  kakimu^  Beliau  mengatakannya 
seraya  menghentakkan  kakinya  dengan  telapak  kakinya.278 

Redaksi  ini  merupakan  haditsnya  Abu  Al  Abbas.  Hadits  ini 
shahih  seperti  yang  telah  uraikan  sebelumnya  tentang  menyendirinya 
riwayat  tabiin  dari  sahabat.  Selain  itu,  hadits  ini  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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942/269.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  Al  Jariri 
menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Al  Jurain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Ala  bin  Asy-Syikhkhir,  dari 
ayahnya,  bahwa  dia  shalat  bersama  Rasulullah  SAW  lalu  beliau 


278  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  seorang  tabiin 
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meludah  ke  bawah  kemudian  beliau  menggosoknya 
(menghilangkannya)  dengan  sandal  bagian  kirinya."279 

Sanad  hadits  ini  shahih  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Keduanya  sepakat  atas  Abu  Al  Ala',  karena  dia 
adalah  Yazid  bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir.  Muslim  meriwayatkan 
dari  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir  yang  seorang  Sahabat.  Hadits  ini 
shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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943/270.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al 
Madini  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Iyadh  bin  Abdullah  bin  Sa’ad,  dari 
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Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  Rasulullah  SAW  senang  memegang 
beberapa  Urjun  (kayu  kuning  yang  bertangkai)  di  tangannya.  Suatu 
hari  beliau  masuk  masjid  sedangkan  di  tangannya  ada  salah  satu  dari 
kayu  tersebut.  Kemudian  beliau  melihat  dahak-dahak  di  kiblat  masjid. 
Maka  beliau  pun  menggosoknya  dan  membersihkannya.  Kemudian 
beliau  berpaling  kepada  orang-orang  dengan  marah  seraya  bersabda, 
" Apakah  salah  seorang  dari  kalian  suka  bila  ada  seseorang  yang 
mendatanginya  lalu  meludah  di  wajahnya?!  apabila  salah  seorang 
dari  kalian  berdiri  shalat,  maka  sesungguhnya  dia  sedang 
berhadapan  dengan  Tuhannya,  dan  kerajaan  itu  ada  di  sebelah 
kanan-Nya.  Karena  itu,  janganlah  dia  meludah  ke  arah  depannya  dan 
tidak  pula  ke  arah  kanannya.  Dia  juga  hendaknya  meludah  ke  bawah 
telapak  kaki  kirinya  atau  di  sebelah  kirinya.  Jika  dia  meludah  secara 
mendadak  maka  dia  hendaknya  meludah  ke  bagian  ujung  pakaiannya 
lalu  membolak-balikannya.  "28° 

Hadits  ini  shahih  lagi  mufassar  dalam  bab  ini  sesuai  syarat 
Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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944/271.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
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Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Al  Arqam  bahwa 
dia  menjadi  imam  bagi  kaumnya.  Lalu  dia  datang  ketika  qamat  telah 
dikumandangkan.  Maka  dia  berkata,  “Hendaklah  salah  seorang  dari 
kalian  shalat,  karena  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Apabila  waktu  shalat  telah  datang  dan  saat  itu  ingin  berak,  maka 
mulailah  dengan  berak  dulu'.lu 

Hadits  ini  shahih  sesuai  dengan  yang  telah  aku  kemukakan 
tentang  menyendirinya  riwayat  seorang  tabiin  dari  seorang  sahabat. 

!  Namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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281  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  ini  merupakan 
hadits  yang  diriwayatkan  secara  menyendiri  dari  seorang  sahabat.11 
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945/272.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Yusuf  At-Tinnisi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Muhajir  menceritakan  kepada  kami  dari  Urwah 
bin  Ruwaim,  dari  Ibnu  Ad-Dailami  yang  tinggal  di  Baitul  Maqdis, 
bahwa  dia  pernah  menunggang  ontanya  untuk  mencari  Abdullah  bin 
Amr  bin  Al  Ash  di  Madinah.  Lalu  dia  bertanya  tentangnya,  maka 
mereka  menjawab,  “Dia  telah  pergi  ke  Makkah.“  Tak  lama  kemudian 
dia  pun  menyusulnya  lalu  mendapatinya  telah  pergi  ke  Thaif.  Dia 
kemudian  menyusulnya  lantas  mendapatinya  sedang  berada  di  kebun 
yang  bernama  Al  Wahth. 

Ibnu  Ad-Dailami  berkata  lagi:  Maka  aku  pun  masuk 
menemuinya  dan  kudapati  dia  sedang  menceramahi  seorang  laki-laki 
Quraisy  yang  meminum  khamer.  Aku  kemudian  mengucapkan  salam 
kepadanya  dan  dia  membalasnya.  Dia  bertanya,  "Apa  yang 
membuatmu  kemari  hari  ini  dan  dari  mana  saja  kamu?"  Aku  lalu 
memberitahukan  kepadanya  kemudian  bertanya  kepadanya,  "Wahai 
Abdullah  bin  Amr,  apakah  kamu  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Orang  yang  meminum  khamer  dari  umatku  shalatnya  tidak 
akan  diterima  selama  40  hari ',“282 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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946/273.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 

,  Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Bukair 
i  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
!  Syihab,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya, 
dari  Umayyah  bin  Abdullah  bin  Khalid,  bahwa  dia  berkata  kepada 
Abdullah  bin  Umar,  “Kami  menemukan  (ayat  tentang)  shalat  hadhar 
(shalat  ketika  sedang  tidak  bepergian)  dan  shalat  khauf  dalam  Al 
Qur'an  tapi  kami  tidak  menemukan  shalat  safar  (shalat  ketika  sedang 
dalam  perjalanan).*4  Maka  Abdullah  berkata,  “Wahai  putra  saudaraku, 
sesungguhnya  Allah  mengutus  Muhammad  SAW  kepada  kita  dan  kita 
tidak  mengetahui  apa-apa.  Kita  hanya  melakukan  sebagaimana  kita 
melihat  Muhammad  melakukannya. 14283 

Para  periwayat  hadits  ini  orang-orang  Madinah  yang  tsiqah. 
Namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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947/274.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  mengabarkan 
kepadaku,  As-Sarri  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Sa’id  bin  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami, 
Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  bin  Qais, 
dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
melihat  Rasulullah  SAW  shalat  dengan  bersila. “284 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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948/275.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  Harmalah  bin  Abdul  Aziz  bin  Ar-Rabi'  bin 
Sabrah  menceritakan  kepada  kami  dari  pamannya  Abdul  Malik  bin 
Ar-Rabi',  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Aj arilah  anak-anak  menunaikan  shalat  ketika  berusia  7 
tahun  dan  pukullah  ketika  berusia  10  tahun  (jika  tidak 
mengerjakannya). <t285 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


284  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.“ 
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949/276.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Ahmad  bin  Isa 
Al  Mishri  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan 
(kepada  kami),  Jarir  bin  Hazim  mengabarkan  kepadaku  dari  Sulaiman 
bin  Mihran,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ali 
pernah  melewati  seorang  perempuan  gila  dari  bani  fulan  yang  telah 
berzina  dan  Umar  menginstruksikan  agar  perempuan  tersebut  dirajam, 
tapi  Ali  menolak  hal  tersebut.  Ali  lalu  berkata  kepada  Umar,  “Wahai 
Amirul  Mukminin,  apakah  engkau  akan  merajam  perempuan  ini?“  Dia 
menjawab,  “Ya.“  Ali  berkata,  “Tidakkah  engkau  ingat  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Pena  itu  diangkat  dari  dari  tiga  hal: 
Orang  gila  yang  hilang  akalnya  (sampai  dia  sadar),  orang  yang  tidur 
sampai  dia  bangun  dan  anak  kecil  sampai  dia  bermimpi’ Mendengar 
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itu  Umar  langsung  berkata,  “Kamu  benar.“  Maka  dia  pun  menyuruh 
agar  perempuan  tersebut  dibebaskan.286 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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950/277.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Yahya  bin  Ja’far  bin  Az-Zibriqan  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Aun 
Muhammad  bin  Ubaidillah  Ats-Tsaqafi,  dari  ayahnya,  dari  Al 
Mughirah  bin  Syu’bah,  bahwa  Rasulullah  SAW  shalat  di  atas  tikar 
dan  kain  dari  kulit  yang  telah  disamak.287 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  menyebut  kata  “Kain  dari 
kulit  yang  disamak."  Muslim  hanya  meriwayatkan  hadits  Abu  Sa’id 
tentang  shalat  di  atas  tikar. 


286  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

287  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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951/278.  Amr  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Al  Harits  Al 
i  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  An-Nabil 
menceritakan  kepada  kami,  Zam’ah  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami  dari  Salamah  bin  Wahram,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
dia  shalat  di  atas  tikar  lalu  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  shalat  di  atas 
tikar.“288 

Hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Ikrimah 
sementara  Muslim  berhujjah  dengan  Zam’ah.  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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288  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish  setelah  mengutip  perkataan  Al  Hakim, 
“Hadits  ini  shahih,  Muslim  berhujjah  dengan  Zam’ah." 

Zam’ah  dan  Salamah  divonis  dha’if  oleh  Abu  Daud. 
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952/279.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Iyadh 
bin  Abdullah  Al  Qurasyi  mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Abu 
Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabilah  salah  seorang  dari  kalian  shalat  maka  dia 
hendaknya  memakai  kedua  sandalnya  atau  melepasnya  dan 
meletakkannya  di  depan  kakinya  agar  tidak  mengganggu  yang 
lain“2*9 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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953/280.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  H  asan  bin  Mukram  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abbad  bin 
Ja’far,  dari  Abu  Salamah  bin  Sufyan,  dari  Abdullah  bin  As-Sa'ib,  dia 
berkata,  “Aku  ikut  bersama  Rasulullah  SAW  pada  tahun  penaklukan. 
Beliau  shalat  Shubuh  dan  melepas  kedua  sandalnya  lalu  menaruhnya 
di  sebelah  kirinya."290 


289  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

290  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Aku  telah  menyebutkannya  sebagai 
syahid .“ 
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Hadits  ini  dikenal  sebagai  riwayat  Muhammad  bin  Abbad  bin 
Ja’far.  Aku  meriwayatkannya  sebagai  syahid.  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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954/281.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amir  Al  Khazzaz 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yusuf  bin  Mahik,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Apabila  salah  seorang  dari  kalian 
shalat,  maka  dia  tidak  boleh  meletakkan  kedua  sandalnya  di  sebelah 
kanannya  dan  kirinya,  kecuali  bila  di  sebelah  kirinya  ada  seseorang. 
Tapi  dia  hendaknya  meletakkannya  di  depan  kakinya .‘a9i 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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291  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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955/282.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Nu’amah,  dari  Abu 
Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  Rasulullah  SAW  shalat 
lalu  melepas  kedua  sandalnya  dan  orang-orang  ikut  melepas  sandal 
mereka.  Setelah  selesai  shalat  beliau  bertanya,  “ Mengapa  kalian 
melepas  sandal  kalian ?“  Mereka  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  kami 
melihatmu  melepas  sandalmu  sehingga  kami  pun  melepasnya."  Maka 
beliau  bersabda,  “Tadi  Jibril  mendatangiku  dan  memberitahukan 
bahwa  kedua  sandalku  terdapat  kotorannya.  Karena  itu,  apabila 
salah  seorang  dari  kalian  datang  ke  masjid  dia  hendaknya  membalik 
sandalnya  dan  melihat  apakah  padanya  terdapat  kotorannya  atau 
tidak  Jika  dia  mendapati  ada  kotoran  padanya,  dia  sebaiknya 
mengusapnya  dengan  tanah  lalu  shalatlah  dengan  kedua  sandal 
tersebut. “292 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


292  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.“ 
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956/283.  Muhammad  bin  Shaiih  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Sa’id  Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan  kepada  kami, 
Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin 
Muawiyah  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Hilal  bin 
Maimun  Ar-Ramli,  dari  Ya’ la  bin  Syaddad  bin  Aus,  dari  ayahnya,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Berbedalah  kalian  dengan 
orang-orang  Yahudi,  karena  mereka  tidak  shalat  dengan  memakai 
sepatu  maupun  sandal: 4,293 

Ini  merupakan  hadits  yang  sanadnya  shahih,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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293  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  .“ 
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957/284.  Yusuf  bin  Ya’qub  As-Susi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  bin  Najdah  Al  Hauthi  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’aib  bin  Ishaq  dan  Baqiyyah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al 
Walid  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id,  dari  ayahnya, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau 
bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  dari  kalian  shalat,  maka  dia 
hendaknya  melepas  kedua  sandalnya  di  depan  kakinya  atau  shalatlah 
dengan  kedua  sandal  itu.“294 
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958/285.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ali  Al  Adi  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apabila  salah  seorang  dari  kalian  terkena  hadats  dalam  shalat,  dia 
hendaknya  meletakkan  tangannya  di  hidungnya  lalu  keluarlah.ii295 


294  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.“ 

295  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Di  antara  mereka  ad  yang 
meriwayatkannya  secara  mauquf.  Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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Hadits  ini  diperkuat  oleh  Muhammad  bin  Ali  Al  Maqdami  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  Li j  *—prj  J*  oJu  JjOJ  S^CaJl  Jt  djJb-f  lil 

“■ Apabila  salah  seorang  dari  kalian  terkena  hadats  ketika  sedang 
shalat,  dia  hendaknya  menutup  wajahnya  lalu  keluarlah 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya,  karena  sebagian  teman  Hisyam  bin 
Urwah  meriwayatkannya  secara  mauquf  darinya. 
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959/286.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Utsman  Al  Bazzar 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Ismail  Muhammad  bin 
Ismail  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  bin  Sulaiman  bin 
Bilal  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Uwais 
menceritakan  kepadaku,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Umar  bin 
Muhammad  bin  Zaid,  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari 
Abdullah  bin  Umar,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Apabila  salah 
seorang  dari  kalian  shalat  dan  dia  tidak  tahu  berapa  dia  shalat, 
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apakah  tiga  rakaat  atau  empat  rakaat,  maka  dia  hendaknya  ruku  satu 
kali  dan  sujud  dengan  baik  lalu  sujud  dua  kali“ 296 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkan  dengan  tambahan  ini  yaitu  tentang 
penyebutan  rakaat. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  tidak  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  yaitu  sabda  Nabi  SAW,  OCaiSi  ^  'M 

SibjJl  Apabila  salah  seorang  dari  kalian  ragu-ragu 

tentang  kekurangan  jumlah  shalatnya,  maka  dia  hendaknya  shalat 
lagi  sampai  dia  merasa  jelas  bahwa  kekurangan  tersebut  telah 
ditambah 
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296  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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960/287.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  Simak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ali  bin  Ibrahim  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  bin  Hazim  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Yahya  bin  Ayyub 
menceritakan  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Suwaid  bin  Qais,  dari 
Muawiyah  bin  Hudaij,  dia  berkata:  Aku  shalat  Maghrib  bersama 
Rasulullah  SAW  dan  beliau  lupa  sehingga  beliau  salam  ketika  baru 
dua  rakaat,  lalu  beliau  beranjak.  Maka  seorang  laki-laki  berkata 
kepadanya,  “Wahai  Rasulullah,  engkau  lupa  dan  salam  ketika  baru 
dua  rakaat."  Maka  beliau  menyuruh  Bilal  untuk  qamat  lalu  beliau 
menyempurnakan  rakaat  yang  ketinggalan.  Aku  lalu  bertanya  kepada 
orang-orang  tentang  laki-laki  yang  mengatakan  “Wahai  Rasulullah, 
engkau  lupa.“  Aku  kemudian  ditanya,  “Apakah  kamu  mengenalnya?" 
Aku  menjawab,  “Tidak,  kecuali  bila  aku  melihatnya."  Tak  lama 
kemudian  lewatlah  seorang  laki-laki  lantas  aku  berkata,  “Inilah 
orangnya."  Maka  mereka  berkata,  “Ini  adalah  Thalhah  bin 
Ubaidillah." 

Al-Laits  bin  Sa’ad  meringkasnya  dari  Ibnu  Abu  Habib.297 
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961/288.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Bukair 


297  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Al-Laits 
dari  Yazid  secara  ringkas.  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.4' 
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menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yazid  bin  Abu  Habib  bahwa  Suwaid  bin  Qais  mengabarkan 
kepadanya,  dari  Muawiyah  bin  Hudaij,  bahwa  Rasulullah  SAW  shalat 
pada  suatu  hari  dan  beliau  lupa  lalu  salam  dan  kemudian  beranjak, 
sedang  saat  itu  shalatnya  masih  tersisa  satu  rakaat.298 

Ini  merupakan  hadits  yang  sanadnya  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.  Ini  merupakan  jenis  yang  dicari  keduanya  yaitu 
mencari  mutabi'  terhadap  riwayat  seorang  sahabat.  Disamping  itu, 
keduanya  juga  meriwayatkan  redaksi  seperti  ini. 
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962/289.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Ad-Darabardi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada 
kami,  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Kaisan,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  menamai  sujud  sahwi  sebagai  Al 
Murghimatain  (dua  sujud  yang  menghinakan  syetan ).299 

Ini  merupakan  hadits  yang  sanadnya  shahih  dan  seluruh 
periwayatnya  dijadikan  sebagai  hujjah. 

Abu  Mujahid  Abdullah  bin  Kaisan  termasuk  salah  seorang 
periwayat  tsiqah  dari  Marawizah  dan  haditsnya  dihimpun.  Kendati 
demikian  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


298  Lih.  hadits  no.  960. 

299  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Kaisan  adalah  orang  Marwaz 
yang  dinilai  tsiqah.“ 


Al  Mustadrak  —  ]  275  I 


O*  <ail  jIp  ^  jul-f  \T£j  -  Y  v  M  n  r 

(j^  ^  'M5,  kjA>-  4^jf  ^JA>-  tj^>-  wUo-l 

4^rf'  ^  j)  x^L»  ^p  <.^y  (jj  01  ^p 

(^ — ^  <>!  <>kiJlj  jUk>j  A-ip  4ill  (_Jj>*  £»lj  Ljt  C^lj  Aj! 

t>*kJl  c-iJli  £il j  ^  L^«j  «US  a^ik»  jS^-  ^®J  &13  j^Caj  y»j 
1 — •"■J?—*1  U-Os*)  *b/j  (_jlp  ck4^  *£^lj  (J^a»  tLvaJt*  aJI 

^ — *L*  ()^u  pUaloO'  jif”  oJUi  :J_^j  jiJLkj  aIIp  dil  jJLk  <&!  J 

.OjAv»  jj *-*  OLk-kjl 

963/290.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami),  Imran  bin  Musa 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  bahwa 
dia  menceritakan  dari  ayahnya,  bahwa  dia  melihat  Abu  Rafi’  maula 
(budak  yang  dimerdekakan)  Nabi  SAW  melewati  Hasan  bin  Ali  yang 
sedang  shalat  dalam  keadaan  berdiri  dan  dia  memasukkan  jalinan 
rambutnya  dipunggungnya.  Maka  Abu  Rafi’  melepasnya  sehingga 
Hasan  menoleh  kepadanya  dengan  marah.  Abu  Rafi’  kemudian 
berkata,  “Teruskanlah  shalatmu  dan  jangan  marah,  karena  aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Itu  merupakan  tempat  duduk 
syetan '.“30° 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  dan  Muslim  sama-sama 
berhujjah  dengan  seluruh  periwayatnya  kecuali  Imran. 


300  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Imran  adalah 
saudara  laki-laki  Ayyub  bin  Musa  Al  Umawi.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan 
darinya  oleh  Ibnu  Ulayyah." 
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Ali  bin  Al  Madini  berkata,  “’lmran  bin  Musa  bin  Amr  bin 
Sa’id  bin  Al  Ash  Al  Qurasyi  adalah  saudara  laki-laki  Ayyub  bin 
Musa.  Ibnu  Juraij  dan  Ibnu  Aliyyah  meriwayatkan  darinya." 
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964/291.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami  di  Kufah,  Abdullah  bin  Ghannam  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab 
menceritakan  kepada  kami,  Kamil  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada 
kami,  Habib  bin  Abu  Tsabit  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  membaca  antara  dua  sujud, 
“ Allaahummaghfir  lii  warhamnii  wahdinii  wa  aafinii  wa’fu  anni  (ya 
Allah,  ampunilah  aku,  berilah  aku  rahmat,  berilah  aku  petunjuk  ke 
jalan  yang  benar,  berilah  aku  keselamatan  [tubuh  sehat  dan  keluarga 
terhindar  dari  musibah]  dan  berilah  aku  rezeki)  .“301 

Ini  merupakan  hadits  yang  sanadnya  shahih,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Kamil  bin  Al  Ala'  At-Tamimi  adalah  orang  yang  haditsnya 
dikumpulkan. 


301  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.u 
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965/292.  Muhammad  bin  Yazid  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub 
bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hasan,  dari  Anas  bin  Hakim  Adh-Dhabbi,  bahwa  dia 
takut  terhadap  Ziyad  lalu  dia  pergi  ke  Madinah  dan  bertemu  dengan 
Abu  Hurairah.  Dia  lanjut  berkata:  Dia  kemudian  memintaku  agar 
menjelaskan  nasabku  maka  aku  pun  memberitahukan  kepadanya.  Lalu 
dia  berkata,  “Wahai  anak  muda,  maukah  kamu  keceritakan  sebuah 
hadits?“  Aku  berkata,  “Mau,  semoga  Allah  merahmatimu.“ 

Yunus  berkata:  Aku  menduga  dia  meriwayatkannya  dari  Nabi 
SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  “ Yang  pertama  kali  dihisab  pada 
manusia  pada  Hari  Kiamat  nanti  dari  amal-amal  mereka  adalah 
shalat.  Tuhan  kita  Azza  wa  Jalla  berfirman  kepada  para  malaikat  dan 
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Dia  lebih  tahu,  'Lihatlah  shalat  hamba-Ku,  apakah  dia 
menyempurnakannya  atau  menguranginya'.  Jika  shalatnya  sempurna 
maka  akan  dicatat  sempurna  baginya,  namun  jika  kurang  maka  Allah 
akan  berfirman,  'Lihatlah  apakah  hamba-Ku  melakukan  shalat-shalat 
sunah?'  Jika  dia  memiliki  amalan-amalan  shalat  maka  Allah  akan 
berfirman,  'Sempurnakanlah  shalat  fardhu  yang  dilakukan  hamba-Ku 
dengan  mengambil  dari  shalat-shalat  sunahnya'.  Kemudian  amal- 
amal  lainnya  juga  diterapkan  seperti  itu.“ 302 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang 
shahih  sesuai  syarat  Muslim. 
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966/293.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Harbi  dan 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 


302  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .“ 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Zurarah  bin 
Aufa,  dari  Tamim  Ad-Dari  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Amal 
yang  pertama  kali  dihisab  pada  seorang  hamba  pada  Hari  Kiamat 
nanti  adalah  shalat;  jika  dia  menunaikannya  dengan  sempurna  maka 
akan  dicatat  sempurna;  namun  jika  dia  tidak  menyempurnakannya, 
maka  Allah  Tabaraka  w  a  Ta’ala  akan  berfirman  kepada  para 
malaikat-Nya,  'Apakah  kalian  menemukan  shalat-shalat  sunah  pada 
hamba-Ku  yang  akan  menyempurnakan  shalat  fardhunya  yang 
ditinggalkannya?'  Zakat  pun  demikian  dan  seluruh  amal  juga  seperti 
itu “303 

Sebagian  teman  Hammad  bin  Salamah  dan  Musa  bin  Ismail 
meringkas  haditsnya. 
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03  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Salamah  —yakni  Hammad  bin 
Salamah —  meriwayatkannya  begini  darinya.  Padanya  juga  terdapat  sanad  lain 
— kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no  967 — 
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967/294.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Harb  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  menceritakan  kepada  kami,  Hamdun 
bin  Ahmad  As-Simsar  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al 
Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Azraq  bin  Qais,  dari  seorang  laki-laki  sahabat 
Nabi  SAW  dan  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari 
Tamim  Ad-Dari  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Amal  yang 
pertama  kali  dihisab  pada  seorang  hamba  di  Hari  Kiamat  adalah 
shalatnya ....“ 

Lalu  dia  menyebutkan  hadits  dengan  makna  hadits  yang 
sama.304 
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968/295.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada 
kami),  Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Al  Hasan,  dari 
seorang  laki-laki  bani  Salith,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW 
dengan  makna  hadits  yang  sama.305 

Perbedaan  riwayat  pada  Hammad  bin  Salamah  ini  disebutkan 
agar  orang  yang  meneliti  mengetahui  bahwa  hadits  Daud  bin  Abu 
Hind  yang  aku  shahih-kan  tidak  bertentangan  dengan  hadits  Hammad 
dan  juga  seluruh  riwayat  yang  sanadnya  sampai  kepada  Hammad  dari 
selain  Daud. 

Semoga  Allah  senantiasa  melimpahkan  shalawat  dan  salam 
kepada  Muhammad  dan  seluruh  keluarganya. 
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969/296.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran 
menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abu  Ath- 
Thahir  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepadaku  dari  Umarah  bin 
Ghaziyyah,  dari  Sumai,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Nabi  SAW  membaca  dalam  sujudnya,  “ Allaahummaghfir  lii  dzanbii 
kullahuu  jullahuu  wa  diqqahuu  awwalahuu  wa  aakhirahuu 


305  Lih.  hadits  no.  966. 
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alaaniyyatahuu  wa  sirrahuu  (ya  Allah,  ampunilah  semua  dosaku,  baik 
yang  besar,  yang  kecil,  yang  terdahulu,  yang  terakhir,  yang  terlihat 
dan  tidak  terlihat). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  hanya  meriwayatkan 
dengan  sanad  ini,  jij  ajj  ja  i-jluii  OjSu  U  L>'j\  “(Posisi)  seorang 

hamba  yang  paling  dekat  dengan  Tuhannya  adalah  ketika  dia  sedang 
sujud.“ 
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970/297.  Ismail  bin  Ahmad  mengabarkan  kepada  kami.  Abu 
Ya’ la  mengabarkan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Harb  menceritakan 
kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Muslim  Al  Bathin,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Abbas, 
bahwa  apabila  Nabi  SAW  membaca  Sabbihisma  rabbikal  a'laa  (surah 
Al  A'laa),  beliau  mengucapkan,  'Subhaana  rabbiyal  A  ’laa  (Maha  Suci 
Tuhanku  yang  Maha  Tinggi)' S’301 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


306  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 

dan  Muslim.  Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkannya  dengan  sanad  ini,  li  ’i/jk 
lsrL_U  'j—a  j  ilih  0jx[  “(Posisi)  seorang  hamba  yang  paling  dekat  dengan 

Tuhannya  adalah  ketika  dia  sedang  sujud.“ 

307  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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971/298.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Tsabit,  dari  Mutharrif, 
dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  SAW  shalat 
sedang  di  dada  beliau  ada  suara  mendesis  seperti  suara  air  mendidih 
yang  ada  dalam  bejana  karena  menangis."308 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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308  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.“ 
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972/299.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih  dan 
Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Malik  Al  Asyja’i,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  “ Tidak  ada  kekurangan  dalam 
shalat  maupun  salam.  “ 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  “Yaitu  tentang  orang  yang  melihat 
bahwa  dia  tidak  ingin  salam  tapi  dia  salah.  Kekurangan  seseorang 
dalam  shalatnya  adalah  jika  dia  salam  dalam  keadaan  ragu-ragu."309 

Ini  adalah  hadits  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Muawiyah  bin  Hisyam  meriwayatkannya  dari  Ats-Tsauri  dan 
dia  ragu-ragu  ketika  meriwayatkannya  secara  marfu 

IIjJj-  01  'J)  y  'J»  ^ —f  •  •  /  ^  Yf 
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973/300.  Muhammad  bin  Musa  bin  Imran  Al  Faqih 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  Ibnu  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Malik  Al 
Asyja’i,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah.  Dia  berkata:  Aku 


309  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Muawiyah  bin  Hisyam  meriwayatkannya  dari  Ats-Tsauri  dan  dia  ragu-ragu 
dalam  meriwayatkannya  secara  marfu 
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menduga  dia  meriwayatkannya  secara  marfu  ’  bahwa  beliau  bersabda, 
“ Tidak  ada  kekurangan  dalam  salam  dan  shalat.“ 310 
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974/301.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ka’ab  Al  Halabi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  seseorang 
meletakkan  kedua  tangan  di  atas  pinggang  dalam  shalat.“ 

Abu  Abdillah  Al  Abdi  berkata,  “Maksudnya,  seseorang 
meletakkan  tangannya  di  atas  pinggangnya  ketika  shalat  “311 

Ini  adalah  hadits  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
segolongan  periwayat  dari  Muhammad  bin  Sirin  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  dia  berkata,  0?  “(Nabi  SAW)  melarang 


310  Lih.  hadits  no.  972. 

311  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Yaitu  seseorang  meletakkan  tangannya  di  atas  pinggangnya. 
Segolongan  periwayat  meriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
dia  berkata,  “(Nabi)  melarang  seseorang  shalat  dengan  meletakkan  kedua 
tangannya  di  atas  pinggangnya." 
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seseorang  shalat  dengan  meletakkan  kedua  tangannya  di  atas 
pinggangnya." 
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975/302.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ishaq  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Syaiban  bin  Abdurrahman  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Hushain  bin  Abdurrahman,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dia  berkata:  Aku  tiba 
di  Raqqah  dan  sebagian  temanku  bertanya  kepadaku,  “Apakah  ingin 
bertemu  dengan  salah  seorang  Sahabat  Nabi  SAW?“  Aku  menjawab, 
“Ya,  menemuinya  merupakan  suatu  keberuntungan."  Kami  kemudian 
pergi  menemui  Wabishah  bin  Ma’bad,  lalu  aku  berkata  kepada 
seorang  temanku,  “Kita  mulai .“  Saat  dia  melihat  penampilannya 
ternyata  dia  memakai  peci  yang  melekat  di  kepalanya  dan  memiliki 
dua  telinga  serta  memakai  pakaian  yang  terbuat  dari  wol  yang 
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berwarna  seperti  debu  (gelap).  Dia  lantas  shalat  sambil  bersandar  pada 
tongkat.  Lalu  kami  menanyakan  kepadanya  setelah  kami 
mengucapkan  salam,  maka  dia  menjawab,  “Ummu  Qais  binti  Mihshan 
menceritakan  kepadaku  bahwa  ketika  Rasulullah  SAW  telah  berusia 
lanjut  dan  menjadi  gemuk,  beliau  memakai  tongkat  untuk  bersandar 
ketika  shalat.“312 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  hanya 
saja  keduanya  tidak  meriwayatkan  Wabishah  bin  Ma’bad  karena 
rusaknya  jalur  periwayatan  kepadanya. 
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976/303.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Musaddad  bin 
Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Kahmas  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah 
bin  Syaqiq,  dia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Aisyah, 
“Apakah  Rasulullah  SAW  membaca  surah  dalam  rakaat?"  Dia 
menjawab,  “Surah-surah  pendek“, 


312  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.“ 
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Dia  lebih  lanjut  berkata,  "Aku  kemudian  bertanya  lagi, 
'Apakah  beliau  shalat  sembari  duduk?'  Dia  menjawab,  '(Ya)  ketika 
usia  beliau  telah  tua'.“313 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Muslim  hanya  meriwayatkannya  dari  hadits  Ayyub  dari 
Abdullah  bin  Syaqiq  dari  Aisyah  dengan  redaksi,  Oip  41  Jlp  OlT 
il-pli  iCsd  ^  “Nabi  SAW  pemah  shalat 

semalam  suntuk  dalam  keadaan  berdiri  dan  shalat  semalam  suntuk 
dalam  keadaan  duduk 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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977/304.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Musa  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Tamim  bin  Al  Muntashir  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yusuf 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Jami 
bin  Abu  Rasyid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Wail,  dari 
Abdullah,  dia  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  apa  yang  kami  baca 
ketika  duduk  dalam  shalat,  sedang  Rasulullah  SAW  telah  diajari 
Jawami’ul  Kalim  dan  Khatimah-nya  (kata-kata  ringkas  tapi  sarat 
makna). 

Dia  lebih  lanjut  berkata,  "Lalu  beliau  menyebutkan  tentang 
bacaan  tasyahhud." 

Dia  berkata  lagi,  "Rasulullah  SAW  kemudian  mengajari  kami 
beberapa  kalimat  sebagaimana  halnya  beliau  mengajarkan  tasyahud 
kepada  kami,  'Allaahumma  allif  baina  quluubinaa  washlih  dzaata 
baininaa  wahdinaa  subulassalaam  wanajjinaa  minazhzhulumaati 
ilannuuri  wajannibnal  fawaahisya  maa  zhahara  minhaa  wa  maa 
bathan,  wa  baarik  lanaa  fii  asma  ’inaa  wa  abshaarinaa  wa  quluubinaa 
wa  azawaajinaa  wa  dzurriyaatinaa  wa  tub  alainaa  innaka 
antattawwaabur  rahiim,  waj  ’alnaa  syaakiriina  lini  amik  mutsniihaa 
bihaa  alaik  qaabiliinaa  lahaa  wa  atimmahaa  alainaa  (ya  Allah, 
satukanlah  hati-hati  kami,  perbaikilah  keadaan  di  antara  kami, 
tunjukilah  kami  jalan-jalan  keselamatan,  selamatkanlah  kami  dari 
kegelapan  menuju  cahaya,  jauhkanlah  kami  dari  dosa-dosa  besar 
baik  yang  tampak  maupun  yang  tersembunyi,  berilah  keberkahan 
pada  pendengaran  kami,  penglihatan  kami,  hati  kami,  isteri-ister  kami 
dan  keturunan-keturunan  kami,  terimalah  tobat  kami,  sesungguhnya 
Engkau  adalah  Maha  Penerima  Tobat  lagi  Maha  Penyayang, 
jadikanlah  kami  orang-orang  yang  bersyukur  terhadap  nikmat- 
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nikmatMu,  memuji  dan  menerimanya,  dan  sempurnakanlah  (nikmat- 
nikmat  tersebut)  pada  kami.“3H 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yaitu  hadits  Ibnu  Juraij  dari  Jami’: 
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978/305.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Jarir  Ath-Thabari  memberitakan 
(kepada  kami),  Utsman  bin  Yahya  Al  Qawifsani  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Majid  bin  Abdul  Aziz  bin  Abu  Rawwad  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari  Jami’  bin 
Abu  Rasyid,  dari  Abu  Wail,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  mengajari  kami... Lalu  dia  menyebutkan  hadits  yang  redaksi 
maknanya  sama.315 
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314  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.“ 

315  Lih.  hadits  no.  977. 
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979/306.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Dibacakan  di  hadapan  Ibnu  Wahb,  Malik  bin  Anas  dan  Yunus  bin 
Zaid  serta  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadamu,  bahwa  Ibnu 
Syihab  menceritakan  kepada  mereka  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari 
Abdurrahman  bin  Abdul  Qari,  bahwa  dia  mendengar  Umar  bin 
Khaththab  mengajarkan  Tasyahhud  kepada  orang-orang  di  atas 
mimbar,  “ Attahiyyaatu  lillaah,  Az-Zaakiyaatu  lillaah,  Ath- 
Thayyibaatu  lillaah,  As-Salaamu  alaika  ayyuhan-Nabiyyu  wa 
rahmatullaahi  wa  barakaatuh.  As-Salaamu  alainaa  wa  alaa 
ibaadillaahish-Shaalihiin.  Asyhadu  an  laa  ilaaha  illallaah  wa 
asyhadu  anna  muhammadan  abduhuu  wa  rasuuluh  “316 
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316  Lih.  hadits  no.  980. 
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980/307.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Khuza’i 
mengabarkan  kepadaku  di  Makkah  dari  kitab  aslinya,  Ali  bin  Abdul 
Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Salamah  Al  Qa’nabi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  mengajarkan  tasyahhud  kepada  orang-orang  ketika 
berkhotbah  di  mimbar  Rasulullah  SAW,  “Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  membaca  Tasyahhud  dia  hendaknya  membaca,  'Bismillaahi 
khairil  asmaa'i,  at-Tahiyyaatush  shalawaatuth  thayyibaatu  lillaah, 
As-Salaamu  alaika  ayyuhannabiyyu  wa  rahmatullaahi  wa  barakaatuh. 
As-Salaamu  alainaa  wa  alaa  ibaadillahishshaalihiin.  Asyhadu  an  laa 
ilaaha  illallaahu  wa  asyhdahu  laa  syariika  lah  wa  anna  muhammadan 
abduhu  wa  rasuuluh'” 


Umar  lalu  berkata,  “Mulailah  dengan  diri  kalian  setelah 
Rasulullah  SAW  lalu  ucapkanlah  salam  kepada  hamba-hamba  Allah 
yang  shalih.“317 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Aku  menyebutkannya 
karena  dia  memiliki  beberapa  penguat  sesuai  yang  aku  syaratkan 
dalam  hadits-hadits  syahid  yang  sanadnya  bisa  dijadikan  sebagai 
penguat. 


317  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid. 
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981/308.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Hasan  bin  Qutaibah  Al  Asqalani 
menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Rabi’ah,  dari  Ya’qub  bin 
Abdullah  bin  Al  Asyaj,  Aun  bin  Abdullah  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Abdullah  bin  Abbas  pernah  memegang  tanganku  lalu 
menghitung  bacaan  tasyahhud  lalu  berkata,  “Aku  memegang 
tanganmu  seperti  halnya  Umar  bin  Khaththab  memegang  tanganku 
dan  berkata,  'Aku  memegang  tanganmu  seperti  halnya  Rasulullah 
SAW  memegang  tanganku  dan  menghitung  Tasyahhud:  At- 
Tahiyyaatush-shalawaatuth  thayyibaatuz  zaakiyaatu  lillaati."  Lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya  dengan  makna  hadits  yang  sama.318 

Tambahan  dalam  redaksi  hadits  saat  Tasyahhud,  "Bismillaah 
wa  billaah",  adalah shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Adapun  tambahan  pada  awalnya, 
maka  dia  sesuai  syarat  Al  Bukhari.“ 
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982/309.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada 
kami.  Bakar  bin  Bakkar  menceritakan  kepada  kami,  Aiman  bin  Nabil 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  menceritakan  kepada  kami 
dari  Jabir,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  mengajarkan 
Tasyahhud  kepada  kami  seperti  halnya  beliau  mengajarkan  surah- 
surah  Al  Qur'an,  'Bismillaah  wa  billaah  at-tahiyyaatu  lillaah'." 

Abu  Al  Abbas  berkata,  "Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  yang 
redaksi  akhirnya,  'Allaahumma  innii  as  'alukal  jannata  wa  a  ’iidzu  bika 
minan-naar  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  surga  dari-Mu 
dan  berlindung  kepada-Mu  dari  siksa  api  neraka)."319 
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983/310.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
periwayat-periwayat  lain,  mereka  berkata:  Abu  Muslim  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada 
kami,  Aiman  bin  Nabil  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  mengajarkan  Tasyahhud  kepada  kami  sebagaimana 
beliau  mengajarkan  surah-surah  Al  Qur'an,  'Bismillaah  wa  billaah  at- 
tahiyyaatu  lillaah  ash-Shalawaatuth  thayyibaatu  lillaah.  As-Salaamu 
alaika  ayyuhan-nabiyyu  wa  rahmatullaahi  wa  barakaatuh.  As- 
Salaamu  alainaa  wa  alaa  ibaadillaahish-shalihiin.  Asyhadu  an  laa 
ilaaha  illallaahu  wa  asyhadu  anna  muhammadan  abduhu  wa 
rasuuluh.  Nas'alullaahal  jannata  wa  na’uudzu  bika  minan-naar 
(dengan  nama  Allah  dan  demi  Allah,  segala  penghormatan  hanya 
milik  Allah,  juga  segala  pengagungan  dan  kebaikan.  Semoga 
kesejahteraan  terlimpahkan  kepadamu,  wahai  Nabi,  begitu  juga 
rahmat  dan  berkah-Nya.  Kesejahteraan  semoga  terlimpahkan  kepada 
kita  dan  hamba-hamba  Allah  yang  shalih.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak 
ada  Tuhan  selain  Allah,  yang  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Dan  aku 
bersaksi  bahwa  Muhammad  itu  hamba  sekaligus  Rasul-Nya.  Kami 
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memohon  kepada  Allah  surga  dan  meminta  perlindungan  kepada-Nya 
dari  siksa  neraka .“320 

Al  Hakim  berkata,  "Aiman  bin  Nabil  adalah  periwayat  tsiqah 
dan  dijadikan  hujjah  oleh  Al  Bukhari." 

Aku  mendengar  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin 
Salamah  berkata:  Aku  mendengar  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
berkata:  Aku  mendengar  Yahya  bin  Ma’in  berkata  ketika  aku 
menanyakan  kepadanya  tentang  Aiman  bin  Nabil,  “Dia  adalah 
periwayat  tsiqah“ 

Adapun  ke-s/za/uTj-annya  sesuai  syarat  Muslim  adalah: 
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984/311.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakannya  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Qahthabah  Ash-Shulaihi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW  dengan 
hadits  yang  maknanya  sama.321 

Aku  mendengar  Abu  Ali  Al  Hafizh  menilai  Ibnu  Qahthabah 
tsiqah,  hanya  saja  dia  salah,  karena  yang  benar  itu  riwayat  Al 
Mu’tamir  dari  Aiman  bin  Nabil  sebagaimana  yang  telah  aku  uraikan 
di  atas. 


320  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Aiman  dijadikan  hujjah  oleh  Bukhari 
dan  segolongan  periwayat  meriwayatkan  darinya.“ 

321  Lih.  hadits  no.  983. 
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Shalawat  dan  salam  semoga  terlimpahkan  kepada  Nabi 
Muhammad  dan  seluruh  keluarganya. 
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985/312.  Abdushshamad  bin  Ali  bin  Mukrimah  Al  Bazzaz 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin 
Syakir  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ma’mar  Abdullah  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  Husain  Al  Mu’allim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Buraidah,  dari  Hanzhalah  bin  Ali,  dari  Mihjan  bin  Al 
Adra’,  dia  menceritakan  kepadanya  dengan  berkata,  “Rasulullah  SAW 
masuk  masjid  dan  ternyata  ada  seorang  laki-laki  yang  sedang  shalat 
dengan  membaca  tasyahhud,  'Allaahumma  innii  as'aluka  billaahil 
ahadish-shamadil  ladzii  lam  yalid  wa  lam  yuulad  wa  lam  y  akun  lahuu 
kufuwan  ahadan  taghfira  lii  dzunuubii  innaka  antal  ghajuurur-rahiim 
(ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  dengan  nama 
Allah  yang  Maha  Esa,  tidak  membutuhkan  sesuatu  tapi  segala  sesuatu 
butuh  kepada-Mu,  yang  tidak  beranak  dan  tidak  diperanakkan,  dan 
tidak  ada  satu  pun  yang  menyamai-Nya.  Aku  mohon  kepada-Mu  agar 
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mengampuni  dosa-dosaku,  sesungguhnya  Engkau  adalah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang)'.  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
'Allah  telah  mengampuninya,  Allah  telah  mengampuninya,  Allah  telah 

.  «322 

mengampuninya. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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986/313.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Amr  Ad-Dimasyqi  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Khalid  Al  Wahbi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami. 

Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  mengabarkan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dan 
Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah,  dia  berkata, 


322  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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“Di  antara  yang  termasuk  Sunnah  adalah  membaca  Tasyahhud  dengan 
suara  lirih.“323 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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987/314.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Imam  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Azhar  menceritakan  kepada  kami, 
dan  aku  menulisnya  dari  kitab  aslinya,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu 
Ishaq,  dia  berkata,  "Dia  menceritakan  kepadaku  tentang  membaca 
shalawat  kepada  Nabi  SAW  ketika  seorang  muslim  membacanya 
dalam  shalatnya."324 
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323  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

324  Lih.  hadits  no.  988. 


1  300  |  —  Al  Mustadrak 


i T°  1  ^  isi  JJlIlp  iJuSCj  Aib  dTJp  ^)LJl  uf  iaJsI 

jj  jir^Jl  of  ££-f  J>-  eJJUi  :  JIS  fiilllp  &%4>  yi  «i-O^ 

^1  JlUJ*  ^Jp  J*»  ^  'M  :  p-1 

— jl  JT  ^ — Lpj  Ji*  c4^»  -u^*  JT  j-jipj  t^^/l 

^^-ip  c — r>:  nr  jukji  jt  ^Jpj  ^ 

.a^ss-»  a-^J-  JJjl  j*^l JT  j£j  j*-^?'yii 

988/315.  Muhammad  bin  Ibrahim  (menceritakan)  dari 
Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin  Abdurrabbih,  dari  Abu  Mas’ud 
Uqbah  bin  Amr,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  datang  hingga  duduk  di 
hadapan  Rasulullah  SAW  dan  saat  itu  kami  sedang  bersama  beliau. 
Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  mengenai  membaca  salam  kepadamu 
kami  telah  mengetahuinya.  Bagaimana  dengan  membaca  shalawat 
kepadamu,  bila  kami  membaca  shalawat  kepadamu  dalam  shalat 
apakah  Allah  akan  memberi  shalawat  kepadamu?" 

Abu  Mas’ud  lanjut  berkata,  "Nabi  SAW  kemudian  terdiam 
hingga  kami  ingin  agar  orang  tersebut  tidak  menanyainya  lagi.  Lalu 
beliau  menjawab,  'Apabila  salah  seorang  dari  kalian  membaca 
shalawat  kepadaku,  maka  ucapkanlah,  "Allaahumma  shalli  alaa 
muhammadin  nabiyyil  ummiyyi  wa  alaa  aali  muhammadin  kama 
shallaita  alaa  ibraahima  wa  alaa  aali  ibraahiima,  wa  baarik  alaa 
muhammadin  nabiyyil  immiyyi  wa  alaa  aali  muhammadin  kamaa 
baarakta  alaa  ibraahiima  wa  alaa  aali  ibraahiima  innaka  hamiidun 
majiid  (ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  rahmat  kepada  Muhammad, 
Nabi  yang  ummi  dan  juga  kepada  keluarga  Muhammad,  sebagaimana 
Engkau  melimpahkan  shalawat  kepada  Ibrahim  dan  keluarga 
Ibrahim.  Berilah  keberkahan  kepada  Muhammad,  Nabi  yang  ummi 
dan  juga  kepada  keluarga  Muhammad,  sebagaimana  Engkau 
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memberi  keberkahan  kepada  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim; 
sesungguhnya  Engkau  Maha  terpuji  lagi  Maha  Agung.  “325 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Dia  menyebutkan  tentang  membaca 
shalawat  kepada  Nabi  SAW  dalam  shalat. 
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989/316.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdush  Shamad  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Haiwah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Hani',  dari  Abu  Ali  Amr  bin  Malik,  dari  Fudhalah  bin  Ubaid  Al 
Anshari,  bahwa  Rasulullah  SAW  melihat  seorang  laki-laki  shalat 
dengan  tidak  memuji  Allah,  tidak  mengagungkanNya,  tidak  membaca 
shalawat  kepada  Nabi  SAW  dan  langsung  beranjak  dari  tempatnya. 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Orang  ini  tergesa-gesa. “  Lalu 
beliau  memanggilnya  dan  bersabda  kepadanya  dan  juga  kepada  yang 


325  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.“ 
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lainnya,  “ Apabila  salah  seorang  dari  kalian  shalat,  mulailah  dengan 
memuji  Tuhan-Nya  dan  menyanjung-Nya  lalu  membaca  shalawat 
kepada  Nabi  SAW,  kemudian  baru  dia  berdoa  sesukanya  “326 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Hadits 
ini  tidak  ber -illat  tapi  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 
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990/317.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh 
mengabarkannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Kindi  menceritakan  kepada  kami, 
Aun  bin  Sallam  bin  Sulaim  Abu  Ja’far,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al 
Ahwash  dan  Abu  Ubaidah,  keduanya  berkata:  Abdullah  berkata, 
“Seseorang  membaca  tasyahhud  lalu  membaca  shalawat  kepada  Nabi 
SAW  kemudian  berdoa  untuk  dirinya."327 

Hadits  ini  diriwayatkan  secara  musnad  dan  Abdullah  bin 
Mas’ud  dengan  sanad  yang  shahih. 


326  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  Fadhalah  telah  disebutkan  — 
kemudian  dia  menyebutkannya  lalu  berkata,  'Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim' — .“ 

327  Lih.  hadits  no.  989. 


Al  Mustadrak  —  \  303  I 


j >  Ljl  cjjbwil  'j)  jjf  ^^uJl  Uj  —Y'  ^  a/ °\W 

j _ j  ctiJiJl  <y.  1$^.  cDl^^L  ^j)  p?*\  jl 

(^  0?  ‘J*-j  0^  ‘<34**^*  CA  O*  t(-^  ^  O*  O* 

:Jl _ i  4jf  aIIp  Al  Al  J ^ j  ’J*  ^  J&  4^jl^Jl 

JT  ^ — L p  j  -U^w*  ^^Ip  Jv?  t<j!>CaM  b) 

j. JT  j  j»j>-jIj  4-lJ^*  JT  1_51pj  p  il  jbj  cjL»ax^ 

.JlgSte-»  JLw«j»-  tilil  jt-Al ^1  ^jlp  jjj  ccJT" jIjj  iC^A^a  [*£" 

991/318.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  memberitakan  (kepada 
kami),  Yahya  bin  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Hilal,  dari  Yahya  bin 
As-Sibaq,  dari  seorang  laki-laki  bani  Al  Harits,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari 
Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  “ Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  membaca  tasyahhud  dalam  shalat,  maka  dia  hendaknya 
membaca,  'Allaahumma  shalli  alaa  muhammadin  wa  alaa  aali 
muhammadin  wa  baarik  alaa  muhammadin  wa  alaa  aali 
muhammadin  warham  muhammadan  wa  aali  muhammadin  kamaa 
shallaita  wa  baarakta  wa  tarahhamta  alaa  ibraahiima  innaka 
hamiidun  majiid  (ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  kepada 
Muhammad  dan  keluarga  Muhammad,  berilah  keberkahan  kepada 
Muhammad  dan  keluarga  Muhammad,  dan  berilah  rahmat  kepada 
Muhammad  dan  keluarga  Muhammad,  sebagaimana  Engkau 
memberikan  shalawat  dan  keberkahan  serta  rahmat  kepada  Ibrahim; 
sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Agung)  “ni 

Mayoritas  syahid  untuk  kaidah  ini  adalah  untuk  shalat  fardhu, 

yaitu: 

328  Lih.  hadits  no.  990. 
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992/319.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Ashbahani  menceritakannya  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  Ibnu  Bahr 
bin  Al  Bari  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Muhaimin  bin  Abbas  bin  Sahi  As-Sa’idi  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari 
kakekku,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Tidak  ada  shalat  bagi  orang 
yang  tidak  benvudhu,  tidak  ada  wudhu  bagi  orang  yang  tidak 
menyebut  nama  Allah  dan  tidak  ada  shalat  bagi  orang  yang  tidak 
membaca  shalawat  kepada  Nabi  Allah  dalam  shalatnya“ 329 

Hadits  ini  tidak  diriwayatkan  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  karena  keduanya  tidak  meriwayatkan  Abdul  Muhaimin. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdul  Muhaimin  adalah  periwayat 
yang  lemah.“ 
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993/320.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Umar  Az- 
Zahrani  menceritakan  kepada  kami. 

Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Asadi  mengabarkan  kepadaku 
di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Ubaidah, 
dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  pada  dua  rakaat  pertama 
seperti  di  atas  batu  yang  dipanaskan. 

Abu  Ubaidah  berkata  lagi:  Kami  lalu  bertanya,  “Sampai  beliau 
berdiri?”  Dia  (ayahnya)  menjawab,  “Sampai  beliau  berdiri.”330 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Mis’ar  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim. 
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994/321.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Abdurrahman  As-Sabi’i 
menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu 
Ghazrah  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Al  Murri 


330  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Utsman  bin  Sa’id  Al  Murri 
meriwayatkannya  dari  Mis’ar  dari  Sa’ad  dengan  redaksi  yang  serupa  — sesuai 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Keduanya  sepakat  atas  Amr  bin  Murrah  dari  Abu 
Ubaidah  dari  ayahnya  bahwa  dia  tidak  bersama  Nabi  SAW  pada  malam  Jin.“ 
Menurutku,  perlu  diteliti  apakah  Sa’ad  mendengar  dari  Abu  Ubaidah. 
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menceritakan  kepada  kami,  Mis’ar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’ad  bin  Ibrahim.  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  dengan  makna 
hadits  yang  sama.331 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  sepakat  meriwayatkan 
hadits  Syu’bah  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah 
bahwa  dia  tidak  bersama  Nabi  SAW  pada  malam  jin. 
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995/321.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Jamahir  Muhammad  bin 
Utsman  At-Tanukhi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Basyir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  H  asan,  dari  Samurah, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  menyuruh  kami  agar  menjawab 
(salamnya)  imam,  saling  mencintai  (dengan  berakhlak  baik)  dan  agar 
sebagian  kami  mengucapkan  salam  kepada  sebagian  yang  lain.“332 
Ini  merupakan  hadits  yang  sanadnya  shahih. 

Sa’id  bin  Basyir  adalah  imam-nya  penduduk  Syam  pada 
masanya.  Hanya  saja  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya 


331  Lih.  hadits  no.  993. 

332  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .“ 
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berdasarkan  apa  yang  dinyatakan  Abu  Mushir  bahwa  hapalannya 
buruk.  Tapi  yang  seperti  dia  tidak  turun  sampai  derajat  ini. 
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996/323.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khuldi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Ali  Al  Khazzar  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Najdah  menceritakan  kepada  kami, 
Asy’ats  bin  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Minhal  bin 
Khalifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Azraq  bin  Qais,  dia 
berkata,  "Seorang  yang  dijuluki  Abu  Ramtsah  shalat  mengimami 
kami." 
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Dia  berkata,  “Aku  menunaikan  shalat  ini  atau  seperti  shalat  ini 
bersama  Rasulullah  SAW.  Abu  Bakar  dan  Umar  RA  berdiri  di  shaf 
terdepan  di  sebelah  kanan  beliau.  Ada  seorang  laki-laki  yang 
mendapati  takbir  pertama  pada  shalat  tersebut.  Nabi  SAW  shalat  lalu 
mengucapkan  salam  ke  sebelah  kanannya  dan  ke  sebelah  kirinya 
sampai  kami  melihat  putihnya  pipi  beliau.  Kemudian  Nabi  SAW 
bergeser  seperti  bergesernya  Abu  Rimtsah  — yakni  dirinya  sendiri — . 
Lalu  laki-laki  yang  mendapati  takbir  pertama  bersama  beliau  langsung 
berdiri  untuk  menunaikan  shalat  lagi  (yang  rakaatnya  genap).  Maka 
Umar  mendatanginya  dan  memegang  bahunya  lalu  menariknya  seraya 
berkata,  'Duduklah  kamu,  karena  Ahli  Kitab  tidak  binasa  kecuali 
karena  mereka  tidak  memberi  jeda  di  antara  shalat  mereka'.  Maka 
Nabi  SAW  mengangkat  matanya  dan  bersabda,  'Semoga  Allah 
membalas  kebenaran  yang  telah  engkau  sampaikan,  wahai  Ibnu  Al 
Khaththab ,.“333 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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997/324.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Abdussalam  Adh-Dharir  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Jarrah  bin  Makhlad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qutaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Minhal  divonis  dha’if  oleh  Ibnu 
Ma’in,  sementara  Asy’ats  adalah  periwayat  yang  lunak.  Jadi  hadits  ini  munkar .“ 
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kami  dari  ’Ashim  Al  Ahwal,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  “ Tidak  ada  shalat  (maksudnya  tidak  sah)  bagi 
orang  yang  hidungnya  tidak  menyentuh  tanah.1334 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  keduanya 
tidak  meriwayatkannya.  Syu’bah  meriwayatkannya  secara  mauquf 
dari  Ashim. 
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998/325.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Abdussalam  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Jarrah  bin 
Makhlad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qutaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  Al 
Ahwal,  dari  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Tidak  ada 
shalat  bagi  orang  yang  hidungnya  tidak  menyentuh  bumi."335 
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334  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish.  As-Suyuthi  menyebutkannya 
dalam  Al  Jami’  Al  Kabir  dan  menisbatkannya  kepada  Al  Hakim  dan  Ibnu  Majah 
dari  Ibnu  Abbas. 

335  Lih.  hadits  no.  997. 
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999/326.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Abu  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’an  menceritakan  kepada  kami,  Asad  menceritakan  kepada 
kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ajian, 
dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Amir  bin  Sa  ad,  dan 
ayahnya,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  menyuruh  meletakkan  kedua 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  shahih  sesuai  syaratnya 
dengan  redaksi  yang  lebih  bagus  dari  ini. 
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1000/327.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Abdurrahman  bin  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Ajian,  dia  berkata:  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi 
mengabarkan  kepadaku  dari  Amir  bin  Sa’ad  bin  Malik,  dari  ayahnya, 


336  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.“ 
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dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  menyuruh  meletakkan  kedua  telapak 
tangan  dan  menegakkan  kedua  telapak  kaki  dalam  shalat.“337 
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1001/328.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  Al 
Azdi  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah, 
dari  Abu  Shalih,  dia  berkata:  Ketika  aku  sedang  di  tempat  Ummu 
Salamah,  seorang  kerabatnya  masuk  yaitu  anak  muda  yang  berambut 
sebahu.  Dia  kemudian  berdiri  shalat  lalu  meniup  (ke  tanah).  Maka  dia 
berkata,  “Hai  anak  laki-lakiku,  janganlah  kamu  meniup,  karena  aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  budaknya  yang 
hitam,  'Hai  Rabah,  tempelkanlah  wajahmu  (ke  tanah  ketika 
shalat)':33* 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


337  Lih.  hadits  no.  999. 

338  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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1002/329.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Abdullah  At- 
Tajir  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Sulaiman  bin  Al  Harits  memberitakan  (kepada  kami),  keduanya 
berkata:  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Abu  Arubah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  bin  Jundub,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  melarang  seseorang  duduk  tidak  tenang  dalam  shalatnya.“339 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  keduanya 
tidak  meriwayatkannya. 
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339  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1003/330.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Yusuf  bin  Ya’qub  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Nashr  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Zakaria  bin  Abu  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Ala  bin  Al  Musayyab,  dari  Umar  bin  Murrah,  dari  Thalhah  bin  Yazid, 
dari  Hudzaifah  bahwa  apabila  Rasulullah  SAW  mengangkat 
kepalanya  dari  sujud  beliau  mengucapkan  Rabbighfir  lii  (ya 
Tuhanku,  ampunilah  diriku).1'340 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1004/331.  Ubaidillah  bin  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
Abdussalam  bin  Ashim  memberitakan  (kepada  kami),  Zaid  bin  Al 
Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Kamil  Abu  Al  Ala  menceritakan 


340  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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kepada  kami  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  mengucapkan  di  antara  dua 
sujud,  “ Allaahummaghfir  lii  warhamnii  wajburnii  warfa’nii  wahdinii 
warzuqnii  (ya  Allah,  ampunilah  diriku,  rahmatilah  aku,  cukupilah 
dirimu  angkatlah  derajatku,  tunjukilah  aku,  dan  berilah  rezeki 
untukku)."3*1 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Abu  Al  Ala'  Kamil  bin  Al  Ala'  termasuk  periwayat  yang 
haditsnya  dikumpulkan  dalam  riwayat  orang-orang  Kufah. 
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1005/332.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  bin  Jundub, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  melarang  duduk  dengan  meletakkan 
pantat  di  atas  tanah  sambil  menegakkan  kedua  batis  dan  meletakkan 
kedua  tangan  di  atas  tanah  layaknya  anjing  dalam  shalat.“342 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Tapi  terdapat  pula  riwayat  yang 
membolehkan  jongkok  dan  haditsnya  shahih  sesuai  syarat  Muslim. 


341  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Haditsnya  telah  disebutkan.1* 

342  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.** 
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1006/333.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  dan 
Ali  bin  Isa  menceritakannya  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu 
Abdillah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami, 
Ya’qub  bin  Ka’ab  Al  Halabi  menceritakan  kepada  kami,  Makhlad  bin 
Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair 
bahwa  dia  mendengar  Thawus  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  tentang  Al  Iqa'  (duduk  sambil  meletakkan  kedua  pantat  di  atas 
tumit  di  antara  dua  sujud),  maka  dia  menjawab,  “Ia  sunah."  Aku 
berkata,  “Kami  melihatnya  sebagai  tindakan  tidak  sopan."  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Ia  merupakan  sunah."343 
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343  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Telah  sah  hadits  tentang  pembolehan 
tersebut  yang  sesuai  syarat  Muslim  — kemudian  dia  menyebutkan  haditsnya — ." 
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1007/334.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abdullah  bin  Muhammad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad 
bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Yusuf  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ma’mar,  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar,  bahwa  Nabi  SAW  melarang  seseorang  duduk  dengan 
bersandarkan  tangan  kirinya  dalam  shalat.  Beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  itu  adalah  cara  shalatnya  orang-orang  Yahudi .“344 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1008/335.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Utbah  Ahmad  bin  Al  Faraj 
menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah  bin  Al  Walid  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid 
bin  Ma’dan,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau 
bersabda,  “Ada  dua  langkah  yang  salah  satunya  paling  disukai  Allah 


344  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.“ 
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dan  yang  satunya  lagi  paling  dibenci-Nya.  Adapun  langkah  yang 
disukai  Allah  Azza  wa  Jalla  adalah  seorang  laki-laki  yang  melihat 
ada  celah  dalam  shaf  lalu  dia  menutupnya;  sedangkan  yang  dibenci 
Allah  adalah  seseorang  yang  apabila  ingin  berdiri  dia 
membentangkan  kaki  kanannya  dan  meletakkan  tangannya  padanya 
lalu  membiarkan  kaki  kirinya  tetap  di  tempat  kemudian  dia 
berdiri.  “345 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  karena  dia  berhujjah 
dengan  Baqiyyah  dalam  beberapa  hadits  syahid.  Namun  demikian  Al 
Buhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Apabila  Baqiyyah  bin  Al  Walid  meriwayatkan  dari  periwayat- 
periwayat  yang  terkenal  maka  riwayatnya  ma'mun  maqbul  (dapat 
dipercaya  lagi  diterima). 
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1009/336.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 


34S  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish  mengomentari  pemyatan  Al  Hakim, 
“Tidak,  karena  (riwayat)  Khalid  dari  Mu’adz  terputus." 
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kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Balawaih  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Affan  dan  Abu 
Amr  Muslim  bin  Ibrahim  serta  Ali  bin  Al  Ja’ad  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Salamah  bin  Kuhail  dan  Zubaid,  dari  Ibnu  Abdurrahman  bin  Abza, 
dari  ayahnya,  bahwa  apabila  Nabi  SAW  salam  maka  beliau  membaca, 
“ Subhaanal  malikil  qudduus  (3  kali)  dengan  suara  keras'346 

Abdurrahman  bin  Abza  termasuk  orang  yang  menurut  kami 
benar-benar  pernah  bertemu  Nabi  SAW,  hanya  saja  mayoritas 
riwayatnya  dari  Ubai  bin  Ka’ab  dan  para  Sahabat. 

Sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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346  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Memang  benar  bahwa  Ibnu  Abza 
pernah  shalat  bersama  Nabi  SAW,  dan  hadits  ini  shahih .“ 
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1010/337.  Abu  Abdillah  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub 
Ath-Thusi  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Abu 
Maisarah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Haiwah  bin  Syuraih  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Uqbah  bin  Muslim  At-Tujibi 
berkata:  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ash-Shunabihi,  dari  Mu’adz  bin  Jabal  bahwa  dia  berkata,  bahwa 
Rasulullah  SAW  suatu  hari  pernah  memegang  tanganku  dan  bersabda, 
“ Wahai  Mu’adz,  demi  Allah  aku  benar-benar  menyukaimu. “  Mu’adz 
berkata,  “Demi  ayah  dan  ibuku,  wahai  Rasulullah,  aku  juga  benar- 
benar  menyukaimu."  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Aku  berwasiat 
kepadamu  hai  Mu  ‘adz,  janganlah  kamu  meninggalkan  untuk 
membaca  di  akhir  shalat,  'Allaahumma  a’innii  alaa  dzikrika  wa 
syukrika  w  a  husni  ibaadatik  (ya  Allah,  bantulah  aku  agar  selalu  dapat 
mengingat-Mu,  bersyukur  kepada-Mu  dan  beribadah  kepada-Mu 
dengan  baik) 

Dia  lanjut  berkata,  "Mu’adz  juga  berwasiat  demikian  kepada 
Ash-Shunabihi,  lalu  Ash-Shunabihi  berwasiat  demikian  kepada  Abu 
Abdurrahman  Al  Hubuli,  dan  Abu  Abdurrahman  berwasiat  demikian 
kepada  Uqbah  bin  Muslim."347 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


347  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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101 1/338.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Muslim  memberitakan  (kepada  kami),  Hajjaj  bin  Al 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Abu  Abdillah  dan  Ali  bin  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Yahya  bin 
Abu  Katsir  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  berdoa  di  akhir 
shalatnya,  'Allaahumma  innii  a  ’uudzu  bika  min  adzaabil  qabri  wa  min 
adzaabin  naar  wa  min  fitnatil  wahyaa  wal  mamaat  wa  min  fitnatil 
masiihid  dajjaal  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  siksa  kubur,  sika  neraka,  fitnah  kehidupan  dan  fintah  kematian 
serta  fitnah  al  masih  dajjal)'“34Z 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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348  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1012/339.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Yahya  bin  Abu  Maisarah  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Nafi'  bin  Yazid 
memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Abu  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abu  Attab  dan  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 
Apabila  kalian  datang  untuk  shalat  dan  kami  sedang  sujud,  maka 
sujudlah  dan  jangan  menghitung  apa  pun.  Barangsiapa  mendapati 
rakaat  maka  dia  telah  mendapati  shalat .“349 

Hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  dan  Muslim  berhujjah  dengan 
para  periwayat  dari  yang  terakhir  selain  Yahya  bin  Abu  Sulaiman.  Dia 
seorang  syaikh  dari  Madinah  yang  tinggal  di  Mesir  dan  tidak  dinilai 
cacat. 
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349  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Yahya  tidak  pernah 
dinilai  cacat." 
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1013/340.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Mahbub 
At-Tajir  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  An-Nadhr  Ahmad  bin  Atiq 
Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al 
Auqi  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada 
kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nadhr  bin  Anas, 
dari  Basyir  bin  Nahik,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  bahwa 
beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  shalat  Subuh  satu  rakaat  lalu  matahari 
terbit  maka  dia  hendaknya  shalat  Subuh  (tetap  melanjutkannya 
dengan  dua  rakaat)  “35° 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  jika  dia 
dihapal  dengan  sanad  ini,  karena  Ahmad  bin  Atiq  Al  Marwazi  seorang 
periwayat  yang  tsiqah\  hanya  saja  dia  pernah  meriwayatkan  dengan 
sanad  yang  lain. 
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1014/341.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakannya  kepada  kami,  Umar  bin  Ali  Al  Jauhari  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  An-Nadhr  Ahmad  bin  Atiq  Al  Atiqi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Auqi  menceritakan  kepada 
kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Khilas, 
dari  Abu  Rafi’,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 


350  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bila  Ibnu  Atiq  menghapalnya,  maka 
dia  tsiqah.  Kami  meriwayatkannya  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.“ 
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“ Barangsiapa  yang  shalat  rakaat  dari  shalat  Shubuh  lalu  matahari 
terbit,  maka  dia  hendaknya  menyempurnakan  shalatnya.“3Sl 

Kedua  sanad  ini  shahih.  Al  Bukhari  dan  Muslim  sama-sama 
berhujjah  dengan  Khilas  bin  Amr  sebagai  syahid. 
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1015/342.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Badr  Abbad  bin  Al  Walid  Al  Anbari  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Hammam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  An-Nadhr  bin  Anas, 
dari  Basyir  bin  Nahik,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  bersabda, 
Barangsiapa  yang  belum  shalat  dua  rakaat  fajar  (shalat  sunnah  dua 
rakaat  sebelum  shalat  Subuh)  hingga  matahari  terbit,  maka  dia 
hendaknya  menunaikannya."3*2 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


351  Lih.  hadits  no.  1015. 

332  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Dua  sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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1016/343.  Abu  Ahmad  Al  Husain  bin  Ali  At-Tamimi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Syahin  menceritakan  kepada 
kami,  Khalid  bin  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Yunus, 
dari  Al  Hasan,  dari  Imran  bin  Hushain,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
melakukan  perjalanan  dan  mereka  (para  Sahabat)  tertidur  sehingga 
tidak  menunaikan  shalat  fajar  lalu  mereka  terbangun  karena  panasnya 
matahari.  Maka  mereka  pun  melanjutkan  perjalanan  sebentar  hingga 
matahari  meninggi.  Lalu  beliau  menyuruh  muadzin  untuk 
mengumandangkan  adzan  kemudian  beliau  shalat  dua  rakaat  sebelum 
fajar  lalu  dikumandangkan  qamat  kemudian  beliau  shalat  fajar.“353 

Hadits  ini  shahih  sesuai  yang  telah  aku  uraikan  sebelumnya 
tentang  kebenaran  bahwa  Al  Hasan  mendengar  dari  Imran  dan  bahwa 
beliau  mengulangi  shalat  dua  rakaat.  Selain  itu,  hadits  ini  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih. 


333  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.1' 
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1017/344.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Asad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  ayahnya, 
dari  kakeknya,  bahwa  dia  datang  dan  Nabi  SAW  sedang  menunaikan 
shalat  fajar  (shalat  Shubuh),  lalu  dia  shalat  bersama  beliau,  kemudian 
setelah  salam  beliau  berdiri  dan  menunaikan  dua  rakaat  fajar.  Maka 
Nabi  SAW  bertanya  kepadanya,  “. Apakah  dua  rakaat  ini?11  Dia 
menjawab,  “Aku  belum  menunaikannya  sebelum  shalat  fajar.“ 
Ternyata  Nabi  SAW  hanya  diam  dan  tidak  mengatakan  apa-apa.354 

Qais  bin  Fahd  Al  Anshari  adalah  seorang  sahabat  dan  jalur 
periwayatan  kepadanya  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi  meriwayatkannya  dari  Qais 
bin  Fahd: 


354  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Qais  bin  Fahd  adalah  seorang  sahabat. 
Hadits  ini  memiliki  syahid.  — Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no  1018 — 
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1018/345.  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  Sa’ad  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Fahd,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melihat  seorang  laki-laki  yang  shalat  dua  rakaat 
setelah  shalat  Shubuh.  Maka  Rasulullah  SAW  bertanya,  '■'■Apakah 
shalat  Subuh  dua  kali?"  Laki-laki  tersebut  menjawab,  “Aku  belum 
menunaikan  dua  rakaat  sebelum  shalat  Shubuh  sehingga  aku 
menunaikannya  sekarang." 

Qais  berkata,  “Ternyata  Rasulullah  SAW  diam  (tidak 
membantahnya)."355 


3 - llp  J - I  X»S>^A  ^  ^1p  (j^AJl  Jjl  \j —V'  1  *\l  \  *  \  ^ 

ISJL _ 9-  c^j- _ l*^Jl  t^Aoxil  ^  (44j53b  ^jLJtJl 


355  Lih.  hadits  no.  1017. 
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1019/346.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Muhammad  bin  Al 
Husain  bin  Abu  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin 
Dukain  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Burqan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Maimun  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata: 
Nabi  SAW  pernah  ditanya  tentang  shalat  di  perahu,  “Bagaimana  aku 
shalat  di  perahu?"  Beliau  menjawab,  “ Shalatlah  dengan  berdiri, 
kecuali  bila  kamu  takut  tenggelam  “356 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  Syadz  dalam  riwayat  lain. 
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1020/347.  Zaid  bin  Ali  bin  Yunus  Al  Khuza’i  menceritakan 
kepada  kami  di  Kufah,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepada  kami,  Bakar  bin  Khalaf  dan  Suwaid  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Mu’tamir  bin 


356  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Hadits  ini  syadz  dalam  riwayat  lain.“ 
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Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Hanasy,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Barangsiapa  yang  menjamak  dua  shalat  tanpa  ada  udzur,  maka  dia 
telah  mendatangi  salah  satu  dari  pintu-pintu  dosa  besari1 

Hanasy  bin  Qais  Ar-Rahabi  yang  gelarnya  Abu  Ali  adalah 
orang  Yaman  yang  tinggal  di  Kufah.  Dia  seorang  periwayat  tsiqah. 

Al  Bukhari  juga  berhujjah  dengan  Ikrimah.  Hadits  ini 
merupakan  kaidah  tentang  larangan  menjamak  shalat  tanpa  adanya 
udzur.  Selain  itu,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits 
ini. 
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1021/348.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepadaku,  Musa  bin  Harun  bin  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Al  Jufiri 
menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepadaku 
dari  Humaid,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Aisyah  bahwa  dia 
berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  SAW  shalat  dengan  bersila."358 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

357  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish  mengomentari  pernyataan  Al  Hakim 
yang  menganggap  Hanasy  tsiqah,  “Justru  mereka  menganggapnya  dha'if. !“ 

358  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.“ 
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Keduanya  hanya  sepakat  meriwayatkan  hadits  Humaid  dari 
Abdullah  bin  Syaqiq  dari  Aisyah,  dia  berkata,  Al  *iii  J  DlT 
Cjii  % jx>  Jleu  “Rasulullah  SAW  pernah  shalat  di  malam  hari 
dengan  waktu  yang  lama  sambil  berdiri.“ 

Humaid  disini  adalah  Ibnu  Tirawaih  At-Thawil,  tanpa 
diragukan  lagi. 


a  iU  &  -ruh  *  y  y 

bf  cOjjli  ^  *bjj  jjj  -t**"* 

aIIp  <U)!  iill  J  y» j  (1)15^  :cJU  44ijlp  j^P  aUI  -LP  ^jP 

djlS  cUpIS  *>Uj  cUili  ^  (J***- 

.lapii  L53v?  'M  j 


1022/349.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
menceritakannya  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Humaid 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Aisyah, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  shalat  semalam  suntuk  dengan 
berdiri  dam  shalat  semalam  suntuk  dengan  duduk;  apabila  beliau  shalat 
berdiri  maka  beliau  ruku  dengan  berdiri,  dan  bila  beliau  shalat  dengan 
duduk  maka  beliau  juga  ruku  dengan  duduk.“359 
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359  Lih.  hadits  no.  1021. 
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1023/350.  Abu  Al  Hasan  Abdushshamad  bin  Ali  bin  Mukram 
saudara  Al  Hasan  bin  Mukram  Al  Bazzar  mengabarkan  kepada  kami 
di  Baghdad,  Al  Fadhl  bin  Abbas  Ash-Shairafi  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Bazi’  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Anas,  dia  berkata,  “Kami  pernah  menegur  (mengajari)  imam  pada 
masa  Rasulullah  SAW.“360 

Yahya  bin  Ghailan  dan  Abdullah  bin  Bazi’  At-Tusturiyani 
adalah  dua  periwayat  yang  tsiqah.  Hadits  ini  shahih  dan  memiliki 
beberapa  syahid.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits 
ini. 
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1024/351.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami, 
Ali  bin  Abdushshamad  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
Ziyad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Jariyah  bin  Haram 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil  menceritakan  kepada 


360  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  dan  memiliki 
beberapa  syahid." 


Al  Mustadrak  —  |  331  I 


kami  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Sebagian  sahabat-sahabat 
Rasulullah  SAW  mengajari  sebagian  lainnya  dalam  shalat.“361 
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1025/352.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Qanthari  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  Ar- 
Raqqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan 
kepada  kami. 

Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan  kepadaku,  As- 
Sarri  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Salamah  Musa 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Ali  Al  Jazzar  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  bin  bin  Khidasy  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Bakkar  bin  Abdul  Aziz  bin  Abu  Bakrah  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Bakrah,  dia  berkata,  “Apabila 


361  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Jariyah  adalah  periwayat  yang 
matruk.“ 
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Rasulullah  SAW  mendapat  sesuatu  yang  menggembirakannya  atau 
diberi  kabar  yang  menggembirakan  maka  beliau  sujud  kepada  Allah 
Azza  wa  Jalla  sebagai  tanda  syukur  kepada-Nya.“362 

Hadits  ini  shahih  sekalipun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  karena  Bakkar  bin  Abdul  Aziz  adalah  periwayat 
yang  shaduq  (sangat  jujur)  menurut  para  imam.  Keduanya  tidak 
meriwayatkannya  karena  persyaratan  mereka  yang  ketat  dalam 
periwayatan  sebagaimana  yang  telah  kami  uraikan  sebelumnya.  Abdul 
Aziz  bin  Abu  Bakar  tidak  memiliki  periwayat  selain  putranya.  Dia 
berkata,  “Haditsnya  bagus.“ 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid,  di  antaranya: 

1 .  J  j  j*Lj  &  &  "Ketika  Nabi  SAW 

melihat  monyet  beliau  pun  sujud." 

2.  lir'— <  'y*rj  dj  O?  "Ketika  beliau 

melihat  seorang  laki-laki  lumpuh  beliau  pun  tersungkur  sujud." 

3.  ^  y**  1^' 

"Ketika  beliau  didatangi  Ja’far  bin  Abu  Thalib  saat  penaklukan 
Khaibar  beliau  pun  turun  sujud." 

4.  lisrl— -  'j-jk i  litff  cfffj  jJkj  £>f  "Ketika  beliau  melihat 

orang  cebol  beliau  pun  tersungkur  sujud." 


362  Adz-Dzahabi  bericata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Bakkar  adalah 
periwayat  yang  shaduq.  Abdul  Aziz  tidak  memiliki  periwayat  selain  putranya. 
Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid,  di  antaranya  — kemudian  dia  menyebutkan 
beberapa  riwayat  syahid  seperti  yang  disebutkan  Al  Hakim — .“ 
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1026/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Az-Zinad 
mengabarkan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Musa  bin  Abu  Utsman, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Pemimpin  hari  adalah  hari  Jum  ’at;  pada  hari  itu  Adam 
diciptakan,  pada  hari  itu  Adam  dimasukkan  ke  surga,  pada  hari  itu 
Adam  dikeluarkan  darinya,  dan  kiamat  tidak  akan  terjadi  kecuali 
pada  hari  Jum  ’at ."363 


363  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Muslim  menjadikan  hadits  Ibnu  Abu 
Az-Zinad  sebagai  syahid." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Muslim  menjadikan 
riwayat  Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad  sebagai  syahid  Al  Bukhahri 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  redaksi,  "Pemimpin  hari" 
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1027/2.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Yusuf 
Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Taubat  Ar-Rabi’  bin  Nafi’  Al  Halabi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Haitsam  bin  Humaid  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ma’bad  Hafsh  bin  Ghailan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Thawus,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  " Sesungguhnya  Allah  membangkitkan  hari-hari  pada 
Hari  Kiamat  sesuai  bentuknya.  Dia  membangkitkan  hari  Jum’at 
dalam  bentuk  yang  terang  benderang  lagi  bercahaya.  Para 
penghuninya  mengelilinginya  seperti  pengantin  yang  diiring  ke 
pujaan  hatinya.  Dia  menyinari  mereka  dan  mereka  berjalan  dalam 
tuntunan  sinarnya;  kulit  mereka  putih  seperti  salju  dan  bau  mereka 


Al  Mustadrak  —  |  335  I 


harum  semerbak  seperti  minyak  kasturi;  mereka  menuruni  bukit-bukit 
kapur  dan  dilihat  oleh  golongan  jin  dan  manusia  yang  tidak  berkedip 
saat  melihat  mereka  karena  saking  kagumnya  sampai  mereka  masuk 
surga,  dan  tidak  ada  yang  mencampuri  mereka  kecuali  para  muadzin 
yang  ikhlas  (yang  semata-mata  mengharap  pahala  dari  Allah  dan 
bukan  karena  materi) ,"364 

Hadits  ini  syadz  tapi  sanadnya  shahih ,  karena  Abu  Ma’bad 
termasuk  periwayat  tsiqah  dari  Syam  yang  haditsnya  dihimpun.  Al 
Haitsam  bin  Humaid  termasuk  tokoh  Syam,  hanya  saja  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  keduanya. 
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1028/3.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Musa  Al 
Qadhi  mengabarkan  kepada  kami  secara  imla\  Muhammad  bin 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  Az-Zahrani  dan  Yahya 


364  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  syadz  tapi  sanadnya  shahih. 
Al  Haitsam  dan  Hafsh  adalah  dua  periwayat  yang  tsiqah." 
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bin  Al  Mughirah  memberitakan  (kepada  kami),  keduanya  berkata: 
Jarir  bin  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Abu  Ma’syar,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Qartsa’  Adh-Dhabbi 
salah  seorang  ahli  qira'at  generasi  pertama,  dari  Salman  bahwa  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bertanya  kepadaku,  "Wahai  Salman,  apakah 
hari  Jum’at  itu?"  Aku  menjawab,  "Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu." 
Maka  beliau  bersabda,  "Wahai  Salman,  hari  Jum’at  adalah  hari 
dimana  bapak  moyangmu  atau  bapak  moyang  kalian  diciptakan.  aku 
akan  memberitahukan  kepadamu  tentang  hari  Jum  ’at:  Tidak  seorang 
pun  yang  bersuci  pada  hari  Jum  ’at  sebagaimana  yang  diperintahkan 
lalu  dia  keluar  dari  rumahnya  sampai  tiba  (di  masjid)  untuk  shalat 
Jum’at,  kemudian  dia  duduk  dan  mendengarkan  dengan  tenang 
sampai  shalatnya  selesai  kecuali  itu  akan  menjadi  pelebur  dosa- 
dosanya  yang  dilakukan  pada  Jum  ’at  sebelumnya."  365 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  dan  Muslim  berhujjah 
dengan  seluruh  periwayatnya  selain  Qartsa\  aku  mendengar  Abu  Ali 
Al  Qari  berkata,  "Mulanya  aku  ingin  menghimpun  Musnad-Musnad 
Qartsa’  Adh-Dhabbi  karena  termasuk  golongan  tabiin  yang  zuhud, 
tapi  ternyata  Musnad- nya  tidak  sampai  mencapai  sepuluh." 
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365  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 


Al  Mustadrak  —  j~337~l 


js  j i- j  3*  ^3  dilip  1/0“  '&&>  >-^j 

.frlljfy  Sllorf  jsi:  o(  }j>- 

1029/4.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Abdul  Hamid  Al  Haritsi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Ali  Al  Ju’fi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Al  Asy’ats  Ash-Shan’ani,  dari  Aus  bin  Aus  Ats- 
Tsaqafi,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku, 
" Sesungguhnya  di  antara  yang  termasuk  hari  yang  paling  utama 
adalah  hari  Jum’at;  di  dalamnya  Adam  diciptakan,  di  dalamnya 
Adam  diwafatkan,  padanya  terjadi  tiupan  sangkakala  dan  padanya 
terjadi  kegemparan  (seluruh  makhluk).  Karena  itu,  perbanyaklah 
membaca  shalawat  kepadaku  pada  hari  Jum  ’at  karena  shalawat  yang 
kalian  baca  akan  dilaporkan  kepadaku."  Mereka  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  mungkin  shalawat  kami  sampai  kepada  Anda 
sedang  jasadmu  telah  hancur?"  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah 
Azza  wa  Jalla  mengharamkan  bumi  memakan  jasad  para  Nabi."366 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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366  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1030/5.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami), 
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Asy-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Malik  memberitakan 
(kepada  kami). 

Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Barqi  dan  Ismail  bin  Ishaq 
Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Qa’nabi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Malik. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Malik,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Al  Hadi,  dari  Muhammad  bin 
Ibrahim  At-Taimi,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Hari  terbaik 
dimana  matahari  terbit  adalah  hari  Jum’at:  pada  hari  itu  Adam 
diciptakan,  pada  hari  itu  Adam  diturunkan  (ke  bumi),  pada  hari  itu 
tobatnya  diterima,  pada  hari  itu  dia  wafat  dan  pada  hari  itu  Hari 
Kiamat  terjadi.  Tidak  satu  pun  binatang  melata  kecuali  dia  akan 
mendengarkan  dengan  sungguh-sungguh  pada  hari  Jum  ’at  dari  pagi 
hari  hingga  matahari  terbenam  karena  takut  akan  mendapati  Hari 
Kiamat  kecuali  jin  dan  manusia.  Pada  hari  itu  terdapat  waktu  yang 
tidak  seorang  muslim  pun  mendapatinya  sewaktu  shalat  dengan 
meminta  kepada  Allah  kecuali  Allah  akan  memberikan  kepadanya 
(mengabulkan  permohonannya).” 

Ka’ab  berkata,  "Itu  hanya  satu  hari  salam  setahun."  Maka  aku 
berkata,  "Justru  pada  setiap  hari  Jum’at."  Maka  Ka’ab  membaca 
Taurat  lalu  dia  berkata,  "Memang  benar  Rasulullah  SAW." 

Abu  Hurairah  berkata:  Kemudian  aku  bertemu  dengan 
Abdullah  bin  Salam  lalu  dia  menceritakan  kepadaku  tentang  majlisku 
bersama  Ka’ab.  Maka  Abdullah  bin  Salam  berkata,  "Aku  tahu  waktu 
kapan  yang  dimaksud."  Abu  Hurairah  berkata:  Maka  aku  bertanya 
kepadanya,  "Beritahukanlah  kepadaku."  Maka  Abdullah  bin  Salam 
berkata,  "Yaitu  waktu-waktu  terakhir  pada  hari  Jum’at."  Aku 
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bertanya,  "Bagaimana  bisa  itu  pada  waktu-waktu  terakhir  hari  Jum’at 
sedang  Rasulullah  SAW  telah  mengatakan  'Tidak  seorang  muslim  pun 
yang  mendapatinya  dalam  keadaan  shalat,'  dan  pada  saat  itu 
seseorang  tidak  shalat  (bukan  waktu  shalat)?  Maka  Abdullah  bin 
Salam  berkata,  "Bukankah  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Barangsiapa 
yang  duduk  di  tempat  untuk  menunggu  shalat  maka  dia  seperti 
menunaikan  shalat  sampai  dia  shalat'."2,61 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  hanya  sepakat  pada 
redaksi  pertama  dalam  hadits  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah,  U 

fa  aj  "Sebaik-baik  hari  dimana  matahari  terbit  adalah 

hari  Jum  ’at." 

Riwayat  Muhammad  bin  Ishaq  diperkuat  oleh  Yazid  bin  Al 
Hadi  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al  Harits  At-Taimi  dengan 
beberapa  tambahan  di  dalamnya. 
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367  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Keduanya  meriwayatkannya  dari  hadits  Al  A’raj  dari  Abu 
Hurairah.  Abu  Ja’far  Asy-Syaibani  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abu 
Azrah  menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi  — 
lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  dengan  redaksi  yang  serupa — 
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1031/6.  Abu  Jafar  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al  Harits  At-Taimi,  dari  Abu  Salamah 
bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Aku  datang  ke 
Thursina  lalu  disana  aku  bertemu  Ka’ab  Al  Ahbar,  lantas  aku  tuturkan 
kepadanya  sebuah  hadits  dari  Rasulullah  SAW  dan  dia  menuturkan 
dari  Taurat.  Ternyata  antara  keduanya  tidak  berbeda.  Hingga  ketika 
tiba  hari  Jum’at  aku  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Setiap  hari 
Jum  ’at  terdapat  waktu  yang  mana  tidak  seorang  pun  hamba  muslim 
yang  mendapatinya  dalam  keadaan  shalat  untuk  meminta  kepada 
Allah  kecuali  Allah  akan  memberikan  kepadanya."  Ka’ab  berkata, 
"Apakah  itu  pada  setiap  tahun?"  Aku  menjawab,  "Rasulullah  SAW 
tidak  mengatakan  demikian."  Lalu  dia  pulang  dan  membaca  (Taurat), 
kemudian  Dia  berkata,  "Benar  apa  yang  disabdakan  Rasulullah  SAW, 
bahwa  itu  ada  pada  setiap  hari  Jum’at." 

Abu  Hurairah  berkata,  "Kemudian  aku  bertemu  Abdullah  bin 
Salam  lalu  aku  ceritakan  kepadanya  tentang  majlisku  bersama  Ka’ab. 
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Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  seperti  redaksi  yang  terdapat  dalam 
hadits  Malik."368 
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1032/7.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Al  Jullah  bin  Katsir  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepadanya  dari  Jabir  bin  Abdullah  dari  Rasulullah  SAW  bahwa  beliau 
bersabda,  "Hari  Jum  ’at  ada  12  Jam;  tidak  seorang  pun  hamba  muslim 
yang  meminta  sesuatu  kepada  Allah  kecuali  Allah  akan  memberikan 
kepadanya  (mengabulkan  permohonannya);  maka  carilah  dia 
(berdoalah  kepada-Nya)  pada  jam-jam  terakhir  setelah  Ashar.  "369 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  dia  berhujjah  dengan 
Al  Jallah  bin  Katsir.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan 
hadits  ini. 


368  Lih.  hadits  no.  1030. 

369  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1033/8.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu  Daud  Al  Munadi 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Muhammad  Al  Muaddib 
menceritakan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa’id  bin  Al  Harits,  dari  Abu  Salamah,  dia  berkata:  Aku 
berkata,  "Demi  Allah,  seandainya  aku  menemui  Abu  Sa’di  Al  Khudri 
dan  menanyakan  kepadanya  tentang  waktu  ini,  barangkali  dia 
mengetahuinya."  Maka  aku  pun  menemuinya  lalu  bertanya,  "Wahai 
Abu  Sa’id,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  menceritakan  kepada  kami 
tentang  waktu  pada  hari  Jum’at  (yang  berdoa  di  dalamnya 
dikabulkan),  apakah  kamu  mengetahuinya?"  Dia  menjawab,  "Kami 
pernah  menanyakannya  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  menjawab, 
'Tadi  aku  mengetahuinya  tapi  kemudian  aku  dijadikan  lupa  seperti 
aku  dijadikan  lupa  kapan  waktu  Lailatul  Qadar'.  Kemudian  aku 
keluar  dari  tempatnya  dan  menemui  Abdullah  bin  Salam."  Lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya.370 

370  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Ini  merupakan  syahid  yang  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim  terhadap  hadits  Yazid  bin  Al  Hadi  dan  Muhammad  bin 
Ishaq.  Keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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1034/9.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami), 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dia  berkata:  Ubaidah  bin 
Sufyan  Al  Hadhrami  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Al  Ja’ad  Adh- 
Dhamri,  seorang  sahabat,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
" Barangsiapa  meninggalkan  tiga  kali  shalat  Jum  ’at  karena 
meremehkannya  maka  Allah  akan  mengunci  mati  hatinya ,"371 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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371  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1035/10.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammam 
bin  Ashim  memberitakan  (kepada  kami),  Qatadah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qudamah  bin  Wabrah  Al  Ju’fi,  dari  Samurah  bin 
Jundub,  dari  Nabi  SAW  bersabda,  " Barangsiapa  meninggalkan  shalat 
Jum'at  tanpa  adanya  usdzur,  maka  dia  hendaknya  bersedekah  satu 
dinar;  jika  dia  tidak  bisa  maka  setengah  dinar."372 

Sanad  hadits  ini  shahih  tapi  tidak  diriwayatkan  karena  ada 
perselisihan  tentang  Sa’id  bin  Basyir  dan  Ayyub  bin  Al  Ala',  karena 
keduanya  berkata:  dari  Qatadah,  dari  Qudamah  bin  Wabrah  dari 
Rasulullah  SAW  secara  mursal. 
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372  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Sa’id  bin  Basyir  dan 
Ayyub  bin  Al  Ala'  meriwayatkannya  dari  Qatadah  dari  Qudamah  secara  mursal. 
Ayyub  menambahkan,  "Atau  satu  sha  ’  gandum  atau  setengahnya." 

Abdullah  bin  Ahmad  berkata:  Ayahku  pernah  ditanya  tentang  hadits  ini,  maka 
dia  menjawab,  "Hammam  lebih  hapal  dari  Ayyub  bin  Al  Ala'." 
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1036/11.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Abdul  Wahid  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Al 
Jamahir  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Basyir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah. 

Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Hisyam  Muhammad  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Yusuf  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub  bin  Al  Ala',  dari 
Qatadah,  dari  Qudamah  bin  Wabrah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Barangsiapa  ketinggalan  shalat  Jum’at  tanpa  adanya 
udzur  maka  dia  hendaknya  bersedekah  satu  dirham  atau  setengah 
dirham  atau  satu  sha  ’  gandum  atau  setengah  sha  ’."373 

Ini  merupakan  redaksi  dari  hadits  Al  Anbari  dan  syeikh  Abu 
Bakar  tidak  menambah  riwayatnya  yang  mursal. 
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1037/12.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepadaku,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku 
ditanya  tentang  hadits  Hammam  dari  Qatadah  dan  Khallad  bin  Al  Ala' 


373  Lih.  hadits  no.  1035. 
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dibandingkan  dengan  haditsnya,  dia  menjawab,  "Kami  lebih  hapal  dari 
Ayyub  bin  Al  Ala'."374 
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1038/13.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Abu  Amr  maula  Al  Muththalib,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dua  orang  laki-laki  dari  Irak 
menemuinya  dan  menanyakan  kepadanya  tentang  mandi  pada  hari 

374  Lih.  hadits  no.  1035. 
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Jum’at,  apakah  hukumnya  wajib?"  Maka  Ibnu  Abbas  berkata  kepada 
keduanya,  "Barangsiapa  yang  mandi,  maka  itu  lebih  baik  dan  lebih 
suci.  Aku  akan  menceritakan  kepada  kalian  awal  mulanya  mengapa 
mandi  (pada  hari  Jum’at)  disyariatkan.  Dulu,  pada  masa  Rasulullah 
SAW  orang-orang  dalam  keadaan  membutuhkan  dan  mereka 
memakai  pakaian  dari  wol  (bulu),  mereka  menyirami  pohon  korma 
dengan  (keringat  yang  ada  pada)  punggung-punggung  mereka,  sedang 
masjid  waktu  itu  sempit  dan  atapnya  saling  berdekatan  (tidak  ada 
celahnya).  Pada  hari  Jum’at  musim  kemarau  yang  sangat  panas 
Rasulullah  SAW  keluar  (menuju  masjid)  sedang  mimbar  beliau 
pendek  hanya  tiga  tingkat  (tiga  tangga).  Beliau  kemudian  berkhotbah 
di  depan  orang-orang  dan  keringat  mereka  mengenai  pakaian-pakaian 
mereka  yang  terbuat  dari  bulu  (wol),  lalu  bau  tubuh  mereka  yang 
berkeringat  dan  bau  wolnya  menyebar  kemana-mana  hingga  hampir 
mengganggu  satu  sama  lainnya,  sampai  bau  tersebut  tercium  oleh 
Rasulullah  SAW  saat  beliau  sedang  di  atas  mimbar.  Maka  beliau 
bersabda,  " Wahai  kalian  semua,  apabila  datang  hari  ini  (yakni 
Jum  ’at),  mandilah  dan  pakailah  minyak  wangi  atau  minyak  rambut 
yang  paling  wangi.  "375 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1039/14.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ali  bin  Ibrahim  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq, 
dia  berkata:  Muhammad  bin  Abu  Umamah  bin  Sahi  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Abdurrahman  bin  Ka’ab,  dia  berkata: 
Aku  pernah  menuntun  ayahku  yang  telah  buta  ketika  hendak  pergi 
bersama  untuk  menunaikan  shalat  Jum’at.  Apabila  dia  mendengar 
adzan  Jum’at,  maka  dia  mendoakan  Abu  Umamah  As’ad  bin  Zurarah 
dan  memohonkan  ampun  untuknya.  Aku  sering  mengamatinya  setiap 
kali  mendengar  adzan  dia  melakukan  demikian.  Maka  aku  bertanya, 
"Wahai  ayah,  mengapa  engkau  selalu  memohonkan  ampun  untuk  Abu 
Umamah  setiap  kali  mendengar  adzan  Jum’at?"  Dia  menjawab, 
"Wahai  putraku,  dia  adalah  orang  yang  pertama  kali  mengumpulkan 
orang-orang  untuk  shalat  Jum’at  di  Madinah  di  kampung  Hazm  An- 
Nabit  kawasan  tanah  berbatu  milik  bani  Bayadhah  yang  bernama 
Naqi’  Al  Khadhamat." 

Abdurrahman  bin  Ka’ab  berkata:  Aku  lalu  bertanya,  "Berapa 
jumlah  kalian  waktu  itu?"  Dia  menjawab,  "40  laki-laki."376 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Ini  merupakan  syahid  hadits  yang 
diriwayatkan  secara  menyendiri  oleh  Al  Bukhari  dari  Ibrahim  bin 

376  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Thahman  dari  Abu  Jamrah  dari  Ibnu  Abbas,  $***■  Jjf 

0dJ&\  jIp  Uij£bj  2mt  £u.uJu  "Shalat  Jum’at  pertama  dalam  Islam  setelah 
Shalat  Jum’at  di  Madinah  adalah  shalat  Jum’at  yang  diselenggarakan 
di  perkampungan  Abdul  Qais." 
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1040/15.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Jafar  Ahmad  bin  Abdul  Hamid  Al  Haritsi 
menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Ali  Al  Ju’fi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Al  Asy’ats  Ash-Shan’ani,  dari  Aus  bin  Aus,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda  dan  menyebutkan  hari  Jum’at, 
" Bar angsiapa  yang  mandi,  kemudian  dan  berangkat  dan  tiba  di  awal 
waktu  (untuk  menunaikan  shalat  Jum’at)  lalu  diam  dan 
mendengarkan  khotbah,  maka  akan  diampuni  dosa-dosanya  antara 
Jum  ’at  tersebut  dan  Jum  ’at  yang  akan  datang,  ditambah  3  hari;  dan 
barangsiapa  yang  memegang  kerikil  maka  dia  telah  berbuat  sesuatu 
yang  sia-sia  (mengurangi pahala  jum’at)."311 


377  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Yahya  Adz-Dzimmar  dan  Hassan  bin 
Athiyyah  meriwayatkannya  dari  Abu  Al  Asy’ats.  Kemudian  dia  menyebutkan 
hadit  no  1041  dan  berkata,  "Hadits  ini  diriwayatkan  secara  menyendiri  oleh 
Ibrahim  bin  Abu  Al-Laits  dari  Al  Asyja’i.  Dia  seorang  periwayat  yang  lemah  dan 
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Yahya  bin  Al  Harits  Adz-Dzimari  dan  Hassan  bin  Athiyyah 
meriwayatkannya  dari  Abu  Al  Asy’ats. 

Adapun  hadits  Yahya  bin  Al  Harits  adalah: 
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1041/16.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Yazid  bin  Al  Haitsam  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Abu  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  Al  Asyja’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abdullah  bin  Isa,  dari 
Yahya,  dari  Abu  Al  Asy’ats  Ash-Shan’ani,  dari  Aus  bin  Aus  Ats- 
Tsaqafi,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  mandi 
lalu  berangkat  dan  tiba  di  awal  waktu  lantas  duduk  di  dekat  imam  dan 
mendengarkan  serta  diam,  maka  dia  mendapat  pahala  untuk  setiap 
langkahnya  seperti  pahala  puasa  dan  ibadah  malam  selama  satu 
tahun."™ 

Adapun  hadits  Hassan  bin  Athiyyah  adalah: 


redaksi  haditsnya  mungkar,  akan  tetapi  haditsnya  diperkuat  oleh  periwayat  yang 
lain." 

Lih.  hadits  no.  1040. 
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1042/17.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkannya 
kepada  kami.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami,  Hassan  bin  Athiyyah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Asy’ats  Ash-Shan’ani 
menceritakan  kepadaku,  Aus  bin  Aus  Ats-Tsaqafi  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  mandi  pada  hari  Jum'at  lalu  berangkat  dan  tiba  di 
awal  waktu  kemudian  mendengarkan  (khotbah)  dan  tidak  berbuat 
yang  sia-sia,  maka  setiap  langkahnya  akan  dicatat  pahala  puasa  dan 
ibadah  malam  selama  satu  tahun ."379 

Hadits  dengan  sanad-sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Aku  menduga 
karena  hadits  lemah  yang  tidak  sampai  menjadikan  sanad-sanad  ini 
lemah,  yaitu: 
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379  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  memiliki  Ulat  yang 
mengancam." 
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'«  1043/18.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  menceritakannya 

kepada  kami,  Ahmad  bin  Al  Walid  Al  Fahham  menceritakan  kepada 
kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  Asy-Syaibani  bahwa  dia 
mendengar  Abu  Al  Asy’ats  Ash-Shan’ani  menceritakan  dari  Aus  bin 
Aus  Ats-Tsaqafi,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Barangsiapa  yang  mandi  pada  hari  Jum’at  dan 
mendekat  kepada  imam  lalu  mendengarkan  khotbah  dan  diam,  maka 
setiap  langkahnya  akan  dicatat  pahala  puasa  dan  ibadah  malam 
selama  satu  tahun."3*0 

Hadits  ini  tidak  menjadikan  ber -Ulat  hadits-hadits  shahih  yang 
tetap,  karena  beberapa  hal: 

Pertama,  karena  Hassan  bin  Athiyyah  menyatakan  bahwa  Aus 
bin  Aus  telah  mendengarnya  dari  Nabi  SAW. 

Kedua,  Tsaur  bin  Zaid  bukan  seperti  mereka  dalam  hal 
dijadikan  hujjah. 

Ketiga,  Utsman  Asy-Syaibani  seorang  periwayat  yang  majhul 
(Unidentified). 


380  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Utsman  adalah  periwayat  yang 
majhul.” 
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1044/19.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Harun,  Shalih  bin  Muhammad  Ar-Razi  dan  Al  Husain  bin 
Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata: 
Suraij  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Muslim  Al  Ijli 
menceritakan  kepada  kami,  Abban  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dia 
berkata,  "Ayahku  menemuiku  saat  aku  sedang  mandi  pada  shalat 
Jum’at."  Maka  dia  bertanya,  "Mandi  junub  atau  untuk  shalat  Jum’at?" 

Dia  berkata  lebih  lanjut:  Aku  menjawab,  "Mandi  Junub."  Dia 
berkata,  "Mandilah  lagi,  karena  aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Barangsiapa  mandi  pada  hari  Jum’at  maka  dia  dalam 
keadaan  suci  sampai  Ju  ’mat  berikutnya ,"381 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Harun  bin  Muslim  Al  Ijli  adalah 
seorang  syeikh  senior  bagi  warga  Bashrah.  dia  dijuluki  Al  Hanna'i, 


381  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Dia  —yakni  Harun  bin  Muslim  Al  ’Ajli—  orang  Bashrah  yang 
tsiqah.  Suraij  bin  Yunus  meriwayatkan  darinya  secara  menyendiri." 
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seorang  periwayat  yang  tsiqah.  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Abdullah  bin 
Umar  Al  Qawariri  meriwayatkan  darinya. 
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1045/20.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Hajjaj 
bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dan 
Abu  Sa’id,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  mandi 
pada  hari  Jum  ’at  dan  bersiwak,  lalu  memakai  pakaian  terbaiknya  dan 
memakai  minyak  wangi  jika  ada,  lantas  dia  berangkat  dan  tidak 
melangkahi  pundak-pundak  orang  lain,  kemudian  dia  shalat 
sekehendaknya,  dan  bila  imam  telah  keluar  dia  diam  (mendengarkan 
khotbah),  maka  itu  merupakan  kafarat  baginya  sampai  Jum ’at 
berikutnya"™ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


382  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Ismail  bin  Ulayyah  juga  meriwayatkannya  dari  Muhammad 
bin  bin  Ishaq  seperti  riwayat  Hammad  bin  Salamah.  dia 
mengkaitkannya  dengan  Abu  Umamah  bin  Sahi  yang  diiringi  dengan 
Abu  Salamah: 
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1046/21.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ismail  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  Muhammad  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Abu 
Umamah  bin  Sahi,  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’id,  keduanya 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa 
mandi  pada  hari  Jum’at,  bersiwak,  memakai  minyak  wangi  jika 
punya,  mengenakan  pakaian  terbaiknya  lalu  pergi  ke  masjid  dan  tidak 
melangkahi  pundak-pundak  orang  dan  kemudian  shalat  dua  rakaat 
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lalu  mendengarkan  khotbah  dengan  tenang  bila  imam  telah  keluar 
sampai  selesai  shalat,  maka  itu  merupakan  kafarat  baginya  antara 
Jum  ’at  tersebut  dan  Jum  ’at  sebelumnya." 

Abu  Hurairah  berkata,  "Tiga  hari  merupakan  tambahan,  karena 
Allah  menjadikan  untuk  satu  kebaikan  pahala  seperti  sepuluh  kali 
lipatnya." 

Ismail  bin  Ulayyah  termasuk  periwayat  tsiqah  dan 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.383 
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1047/22.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla '  pada  bulan  Rabiul 
Awwal  tahun  395  (H),  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi 
memberitakan  (kepada  kami),  Al  Harits  bin  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Isa  Ath-Thabba’ 
menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab  bin  Salam  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Al  Ghaz,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia 


383  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ahmad  meriwayatkannya  dalam 
Musnad-nya  dan  menambahkan:  Dari  Ibnu  Aliyyah  dari  Ibnu  Ishaq,  'Maka  itu 
merupakan  kafarat  antara  dua  Jum  ’at  dan  Jum  ’at  sebelumnya'.” 

Dia  berkata  lagi:  Abu  Hurairah  berkata,  "Tiga  hari  merupakan  tambahan,  karena 
Allah  SWT  menjadikan  untuk  satu  kebaikan  pahala  seperti  10  kali  lipatnya." 
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berkata,  "Apabila  Nabi  SAW  keluar  pada  hari  Jum’at  dan  duduk  di 
atas  mimbar,  maka  Bilal  mengumandangkan  adzan . 1,384 

Sanad  hadits  ini  shahih,  karena  Hisyam  bin  Al  Ghaz  termasuk 
periwayat  yang  haditsnya  dihimpun.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini. 
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1048/23.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Ammar  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  "Nabi  SAW  berdiri  tegak  di  atas  mimbar  pada  hari 
Jum’at  lalu  bersabda  kepada  hadirin,  'Duduklah  kalian'.  Maka  Ibnu 
Mas’ud  yang  saat  itu  sedang  berada  di  pintu  masjid  langsung  duduk. 
Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  'Kemarilah  wahai  Ibnu 
Mas’ud'385 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


384  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Mush’ab  tidak  dijadikan  Hujjah." 

385  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1049/24.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  temannya  Az-Ziyadi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Harits  putra  paman 
Muhammad  bin  Sirin  menceritakan  kepada  kami  bahwa  Ibnu  Abbas 
berkata  kepada  muadzinnya  pada  saat  hari  sedang  hujan,  "Jika  kamu 
mengucapkan  'asyhadu  anna  Muhammadar  Rasuulullaah '  janganlah 
lanjutkan  dengan  'Hayya  alash  shalaah’,  tapi  ucapkanlah  'Shalluu  fii 
buyuutikum  (shalatlah  di  rumah  kalian)'."  Rupanya,  orang-orang 
mengingkari  hal  tersebut,  maka  dia  berkata,  "Hal  ini  telah  dilakukan 
oleh  orang  yang  lebih  baik  dariku.  Sesungguhnya  shalat  Jum’at  itu 
merupakan  suatu  kewajiban,  dan  aku  tidak  suka  mengeluarkan  kalian 
(dari  rumah)  karena  kalian  akan  beijalan  dalam  tanah  liat  dan  air."386 
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386  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1050/25.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami. 


Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khubaib  bin  Abdurrahman,  dari 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ma’an,  dari  putri  Haritsah  bin  An- 
Nu’man,  dia  berkata,  "Aku  tidak  hapal  surah  Qaaf  kecuali  dari  mulut 
Rasulullah  SAW  yang  senantiasa  membacanya  pada  setiap  hari 
Jum’at." 


Dia  berkata,  "Dia  menerangi  kami  dan  menerangi  Rasulullah 
SAW."387 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Putri  Haritsah  bin  An-Nu’man 


3,7  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Muhammad  bin  Ishaq  meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar  dari 
Yahya  bin  Abdullah  dari  Ummu  Hisyam  binti  Haritsah  — kemudian  dia 
menyebutkan  haditsnya." 
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disebutkan  namanya  oleh  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Yasar  dalam 
suatu  riwayat. 
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1051/26.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Al 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  Yahya 
bin  Abdullah,  dari  Ummu  Hisyam  binti  Haritsah  bin  An-Nu’man,  dia 
berkata,  "Aku  membaca  surah  Qaaf  wal  qur  'aanil  majiid  dari  mulut 
Rasulullah  SAW.  Beliau  membacanya  setiap  Jum’at  apabila 
berkhotbah  di  hadapan  orang-orang."388 

Yahya  bin  Abdullah  adalah  Ibnu  Abdurrahman  bin  As’ad  bin 
Zurarah. 


jj  ^L^Jl  jjf  Uj  J&-  —  Y  v/  ^  «  o  Y 
cvi _ ll)l  \2j \s>-  :S/l 3  l3Jb-  j>  <osl  -lp  jj 

j- J  'J*  JJ  J  <jJ*  'J*  Jk  'J*  ‘Asji  *J 


Lih.  hadits  no.  1050. 
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1052/27.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  dan  Syu’aib  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hilal,  dari  Iyadh  bin 
Abdullah,  dari  Abu  Sa’id  bahwa  Dia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
berkhotbah  di  hadapan  kami  dan  membaca  surah  Shaad.  Ketika 
melewati  ayat  sajdah  beliau  turun  lalu  sujud  dan  kami  pun  ikut  sujud. 
Beliau  membacanya  di  kesempatan  lain  lalu  ketika  melewati  ayat 
sajdah  kami  sujud.  Ketika  beliau  melihat  kami  melakukannya  maka 
beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  dia  merupakan  tobatnya  Nabi,  akan 
tetapi  aku  melihat  kalian  telah  siap  untuk  sujud."  Beliau  kemudian 
turun  lalu  sujud  dan  kami  pun  ikut  sujud."389 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Tentang  sujud  ketika  membaca  surah  Shaad,  Al  Bukhari  telah 
meriwayatkannya.  Tujuannya  meriwayatkannya  seperti  ini  dalam 
pembahasan  Jumu’at  adalah  apabila  imam  membaca  ayat  Sajdah  pada 
hari  Jum’at  di  atas  mimbar,  maka  yang  sunnah  adalah  bersujud. 


389  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  f363l 


JL»^*  LjJL>-  ^Ldl  'j»  iy±>-  LjJIp-  —  X  a/  ^  *  o  V’ 

.  JUwl  ^  l ^  <0U«i  Lb ul)L?~  ^  ^«jp 

j_jf  c  J  JaiUlj  J**  ^  jj  j£>  y\  ^'j^j 

^  <jj  ,j~jy  l2*A>*  yA  {y  JvajiJl  Uj.a^-  t jLp  jjf  t4>- j-Jl 

I - lj  :Jl5  c4il  J-P  tjl  jLJ>r  {j*  ^  ^ 

cJUb-j  tyi-lj  4-lp  ajjI  am!  J 3*ju  ^  o _^S 

;  ^  O  ✓  ^  ^  X  ,y/  A  ^  X  J  }  *  s  }  9 s  s  '  *A  *  o  " 

n—«)g?xj  jjL- J  aJLp  <*ill  ^jJL/3  aMI  (J yAjj  tlJL>-wli  c (^db-  c.. «.w d<  c^lj^P 

J  ••>'•  „s  s  °  f  t  ,,'  ,  *,  „'s  \  *s  \  ,  t',,*,  ' 

C-JLS3  c<JJbxil»  ^-Ul  ^jC» 'ji  ^  ls^5  ^  J j^j  (JL*«v® 

c5j^*l  {j*  5*^  i^v3  uj-^j  jJp  caUI  J^p  U 

t*i-®  |*^-1p  4jl  ;Jli  ii ij*jo  "(Jl5 

sb  ^cU.  <^r}  ^Jp  oij  i£i  £-°o*  0ii'  t*ii  jt  J  ‘V$ 

\a  ^Jp  am!  iSjJyS^i 


1053/28.  Hamzah  bin  Al  Abbas  Al  Qa’nabi  Muhammad  bin 
Isa  bin  Hibban  menceritakan  kepada  kami,  Syababah  bin  Sawwar 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwazi  mengabarkan  kepadaku 
dengan  redaksinya.  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  As-Sabi’i  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Mughirah  bin  Syibl,  dari  Jarir  bin  Abdullah,  dia  berkata, 
"Ketika  telah  dekat  dengan  Madinahnya  Rasulullah  SAW,  aku 
menderumkan  ontaku  dan  membuka  tasku  lalu  aku  pakai  pakaianku 
kemudian  aku  masuk  (ke  masjid)  saat  Rasulullah  SAW  sedang 
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berkhotbah.  Lalu  Rasulullah  SAW  memberi  salam  kepadaku  sehingga 
orang-orang  menatapku.  Kemudian  aku  bertanya  kepada  temanku, 
"Wahai  Abdullah,  apakah  Rasulullah  SAW  menyebutkan  tentang 
diriku?"  Dia  menjawab,  "Ya,  beliau  menyebut  dirimu  dengan  pujian 
yang  paling  baik.  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  akan  masuk  dari 
pintu  ini  — atau  dari  jalan  ini —  orang  yang  memiliki  kebaikan  yang  di 
wajahnya  terpancar  sinar  malaikat'.  Maka  aku  pun  memuji  Allah  atas 
nikmat  yang  diberikan  kepadaku."390 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Ini 
merupakan  dalil  pokok  tentang  perkataan  imam  dalam  khotbah  ketika 
waktunya  telah  tiba. 
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390  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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1054/29.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Ajian,  dari  Iyadh  bin  Abdullah  bin  Sa’ad  bin  Abu  Saraj,  bahwa 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  masuk  (ke  masjid)  pada  hari  Jum’at  saat 
Marwan  bin  Al  Hakam  sedang  berkhotbah.  Lalu  dia  berdiri  untuk 
shalat,  maka  datanglah  beberapa  tentara  menyuruhnya  duduk,  tapi  dia 
tidak  mau  dan  tetap  shalat.  Setelah  Marwan  selesai  kami  pun 
mendatanginya  dan  bertanya  kepadanya,  "Semoga  Allah  memberikan 
rahmat  kepadamu  karena  hampir  saja  mereka  melakukannya 
kepadamu."  Dia  berkata,  "Aku  tidak  akan  meninggalkan  sesuatu  yang 
telah  aku  lihat  pada  Rasulullah  SAW  ketika  beliau  melakukannya." 
Kemudian  dia  menceritakan  tentang  seorang  laki-laki  yang  datang 
pada  hari  Jum’at  ketika  Rasulullah  SAW  sedang  berkhotbah. 
Kemudian  laki-laki  tersebut  datang  pada  Jum’at  yang  lain  ketika 
Rasulullah  SAW  sedang  berkhotbah.  Lalu  Rasulullah  SAW  menyuruh 
orang-orang  agar  bersedekah.  Maka  laki-laki  tersebut  melemparkan 
salah  satu  dari  dua  pakaiannya  lalu  Rasulullah  SAW  shalat.  Kemudian 
beliau  melarangnya  dan  bersabda  kepadanya,  "Ambillah  bajumu." 
Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  orang  ini 
datang  dengan  mengenakan  pakaian  buruk  sehingga  aku  menyuruh 
orang-orang  agar  bersedekah  tapi  dia  malah  melemparkan  salah  satu 
dari  dua  pakaiannya."  Setelah  itu  Rasulullah  SAW  menyuruh  laki- 
laki  tersebut  untuk  shalat  dua  rakaat.391 


391  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Ini  merupakan  syahid 
terhadap  hadits  sebelumnya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  lain  sesuai  syarat  Muslim: 
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1055/30.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  Al 
Khuza’i  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Abdullah  bin  Ahmad 
bin  Zakaria  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid 
Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al  Mughirah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Abu  Rifa’ah  Al 
Adawi,  dia  berkata:  Aku  pernah  mendatangi  Nabi  SAW  ketika  beliau 
sedang  berkhotbah  lalu  aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  seorang  laki- 
laki  asing  datang  untuk  menanyakan  agamanya  karena  dia  tidak  tahu 
apa  agamanya."  Maka  beliau  mendatangiku  dan  meninggalkan 
khotbahnya  kemudian  beliau  membawa  kursi  yang  kaki-kakinya 
terbuat  dari  besi.  Setelah  itu  beliau  mengajariku  sesuai  yang  telah 
diajarkan  Allah  kepadanya,  lalu  beliau  kembali  lagi  berkhotbah  dan 
menyempurnakan  bagian  akhirnya.”392 


392  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1056/31.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ka’ab  Al  Halabi 
menceritakan  kepada  kami,  Makhlad  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha',  dari  Jabir,  dia 
berkata:  Ketika  Rasulullah  SAW  telah  berdiri  tegak  di  atas  mimbar, 
beliau  bersabda,  " Duduklah  kalian!"  Lalu  Ibnu  Mas’ud  yang  saat  itu 
sedang  berada  di  pintu  masjid  langsung  duduk.  Maka  Nabi  SAW  yang 
melihatnya  bersabda  kepadanya,  "Kemarilah,  wahai  Abdulah  bin 
Mas’ud."393 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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393  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1057/32.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Hamid  bin  Muhammad  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Sa’ad  Ad- 
Dasytaki  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah  As-Suwa‘i, 
dia  berkata,  "Barangsiapa  menceritakan  kepada  kalian  bahwa 
Rasulullah  SAW  khotbah  dengan  duduk,  maka  dustakanlah  dia, 
karena  aku  melihat  sendiri  beliau  khotbah  dengan  berdiri  lalu  duduk, 
kemudian  beliau  berdiri  lagi  dan  membaca  khotbah  lain." 

Simak  bin  Harb  berkata  lagi:  Aku  lalu  bertanya, 
"Bagaimanakah  khotbah  beliau?"  Dia  menjawab,  "Yaitu  perkataan 
yang  berisi  petuah  bagi  manusia,  lalu  membaca  ayat-ayat  Al  Qur'an 
dan  kemudian  beliau  turun  (dari  mimbar).  Khotbah  beliau  itu  sedang 
(tidak  panjang  dan  tidak  pendek)  dan  shalatnya  juga  sedang,  seperti 
lamanya  bacaan  'Wasysyamsi  wadhuhahaa  (surah  Adh-Dhuhaa)  dan 
'Wassamaa'i  wath-thaariq  (surah  Ath-Thaariq).  Kecuali  shalat 
Shubuh  dan  shalat  Zhuhur;  Bilal  mengumandangkan  adzan  ketika 
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matahari  tegelincir  (dari  tengah  langit  ke  arah  barat).  Bila  Rasulullah 
SAW  datang  maka  dia  qamat  dan  bila  tidak  maka  dia  diam  sampai 
beliau  keluar.  Sedangkan  shalat  Ashar  adalah  seperti  shalat  yang 
kalian  lakukan,  shalat  Maghrib  seperti  yang  kalian  lakukan  dan  shalat 
Isya  waktu  terakhir  beliau  tunda  sedikit  dari  shalat  yang  kalian 
lakukan."394 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  hanya 
meriwayatkan  dua  redaksi  yang  ringkas  dari  hadits  Abu  Al  Ahwash 
dari  Simak,  'luai  cJlfj  liJbr  Lda &  OlST  "Nabi  SAW 

berkhotbah  dua  kali  yang  yang  diselingi  dengan  duduk  satu  kali,  dan 
shalat  beliau  itu  sedang." 
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394  Adz-Dzafaabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1058/33.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Daud  dan  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepadaku,  Abdullah 
bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  An-Nu’man  bin  Basyir  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  berkhotbah  dengan  bersabda,  "Aku 
peringatkan  kalian  akan  neraka,  aku  peringatkan  kalian  akan 
neraka."  Seandainya  ada  sesorang  di  pasar  tentu  dia  akan 
mendengarnya  dari  tempat  berdiriku  ini  hingga  baju  hitam  (atau 
merah)  bercorak  yang  berada  di  bahunya  terjatuh  ke  kedua 
kakinya."395 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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395  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1059/34.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami. 

Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari  mengabarkan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Buraidah 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Ketika  Rasulullah 
SAW  sedang  berkhotbah,  datanglah  Hasan  dan  Husain  yang  memakai 
jubah  warna  merah  yang  beijalan  lalu  teijatuh  kemudian  bangun  lagi. 
Melihat  itu  Nabi  SAW  turun  lalu  menggendong  keduanya  kemudian 
meletakkan  keduanya  di  hadapannya  lalu  bersabda,  "Maha  benar 
Allah  dan  Rasulullah,  'Sesungguhnya  harta-harta  kalian  dan  anak- 
anak  kalian  adalah  fitnah'.  (Qs.  At-Taghaabun  [64]:  15).  Aku  melihat 
kedua  cucuku  ini  dan  aku  tidak  sabar  sehingga  aku  turun  dan 
menggendong  keduanya. "  Kemudian  beliau  melanjutkan 
khotbahnya.”396 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Ini  merupakan  dalil  pokok  tentang 
bolehnya  memotong  khotbah  dan  turun  dari  mimbar  ketika  ada 
keperluan. 
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396  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim/ 
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1060/35.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Hatim  Az- 
Zahid  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy- 
Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Abu  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  bin  Abdullah  bin  Abu  Namir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Dzar,  dia 
berkata,  "Aku  pernah  masuk  masjid  saat  Nabi  SAW  sedang 
berkhotbah  lalu  aku  duduk  dekat  Ubai  bin  Ka’ab.  Nabi  SAW  ketika 
itu  membaca  surah  Baraa'ah.  Maka  aku  bertanya  kepada  Ubai, 
"Kapan  surah  ini  turun?"  Al  Hadits.397 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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397  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Aku  tidak  menduga  Atha'  mendengar 
dari  Abu  Dzar." 
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1061/36.  Ahmad  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Adi  Ash-Shaidalani 
mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Madhi  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Az-Zahiriyah,  dia  berkata,  "Kami  duduk  di 
masjid  bersama  Abdullah  bin  Busr  pada  hari  Jum’at;  kami  terus 
berbincang-bincang  sampai  imam  keluar.  Lalu  datanglah  seorang  laki- 
laki  yang  melangkahi  pundak-pundak  orang  ketika  Rasulullah  SAW 
sedang  khotbah.  Lalu  beliau  bersabda  kepadanya,  'Duduklah,  karena 
kamu  telah  mengganggu  orang  lain  dan  datang  terlambat."39* 

Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1062/37.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kamiJ  Ubaid  bin  Muhammad  Al  Ijli  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Abbas  bin  Abdul  Azhim  Al  Anbari,  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan 


391  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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kepadaku,  Huraim  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim 
bin  Muhammad  Al  Muntasyir,  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin 
Syihab,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  " Shalat 
Jum’at  itu  wajib  setiap  muslim  laki-laki  secara  berjamaah,  kecuali 
empat  orang:  budak,  perempuan,  anak  kecil  atau  orang  sakit."399 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Keduanya  sama-sama  sepakat  berhujjah  dengan  Huraim  bin  Sufyan. 
Keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 

Ibnu  Uyainah  meriwayatkannya  dari  Ibrahim  bin  Muhammad 
bin  Al  Muntasyir  tanpa  menyebut  nama  Abu  Musa  dalam  sanadnya. 
Thariq  bin  Syihab  termasuk  golongan  sahabat. 
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1063/38.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ibrahim  bin  Ishaq  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Al  Mughirah  Ats- 


399  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Huraim  bin  Sufyan 
meriwayatkannya  dari  Ibrahim  dan  menambah  dalam  sanadnya:  Dari  Abu 
Musa." 
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Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Iyas  bin  Abu  Ramlah  Asy- 
Syami,  dia  berkata:  Aku  pernah  melihat  Muawiyah  bin  Abu  Sufyan 
bertanya  kepada  Zaid  bin  Arqam,  "Apakah  kamu  pernah  mendapati 
dua  Hari  Raya  sekaligus  dalam  satu  hari  bersama  Rasulullah?"  Dia 
menjawab,  "Ya."  Muawiyah  bertanya  lagi,  "Lalu  apa  yang  diperbuat 
beliau?"  Dia  menjawab,  "Beliau  shalat  Id  lalu  memberi  dispensasi 
untuk  shalat  Jum’at.  Beliau  bersabda,  'Siapa  yang  ingin  shalat  Jum  ’at, 
maka  dia  hendaknya  shalat’.  "40° 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  sesuai  syarat  Muslim: 
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1064/39.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Katsir  Al  Himshi  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhgirah  bin  Miqsam  Adh- 
Dhabbi,  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai’,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  "Pada  hari  ini  dua 

400  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  hadits  syahidnya 
sesuai  syarat  Muslim." 
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Hari  Raya  berkumpul  jadi  satu.  Barangsiapa  yang  mau  maka  dia 
tidak  perlu  melakukan  shalat  Jum’at,  tapi  kami  suka  menunaikan 
shalat  Jum  ’at."m 

Ini  adalah  hadits  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  karena 
Baqiyyah  bin  Al  Walid  tidak  diperselisihkan  tentang  kejujurannya  jika 
dia  meriwayatkan  dari  periwayat-periwayat  terkenal. 

Hadits  ini  gharib  berasal  dari  hadits  Syu’bah,  Al  Mughirah  dan 
Abdul  Aziz,  semuanya  termasuk  periwayat  yang  haditsnya  dihimpun. 
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1065/40.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Hilali  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Walid  Al  Adani  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami.  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 


401  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih  gharib." 


Al  Mustadrak  —  |  377  1 


kepada  kami,  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Abdul  Aziz  bin  Rufai’,  dari  Tamim  Ath-Tha'i,  dari  Adi  bin  Hatim, 
"Seorang  khatib  berkhotbah  di  hadapan  Nabi  SAW.  Dia  berkata, 
"Barangsiapa  yang  menaati  Allah  dan  Rasul-Nya  maka  dia  telah 
mendapat  petunjuk,  dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  keduanya 
maka  dia  telah  sesat."  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  "Berdirilah  kamu 
atau  pergilah,  karena  sejelek-jelek  khatib  adalah  kamu.  "402 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1066/41.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Sulaiman 
Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah 
bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Ala'  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Adi  bin 
Tsabit,  dari  Abu  Rasyid,  dari  Ammar  bin  Yasir,  dia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  menyuruh  kami  meringkas  khotbah."403 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


402  Adz-Dzababi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

403  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Syahid  haditsnya 
juga  sama." 
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Hadits  ini  memiliki  syahid  sesuai  syarat  Muslim: 
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1067/42.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  Ja’far  bin  Muhammad  Al  Firyabi  menceritakan  kepada 
kami,  Mahmud  bin  Khalid  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  Abu 
Muawiyah  mengabarkan  kepadaku  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin 
Samurah,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  tidak  pernah  memperlama 
nasehat  pada  (khotbah)  hari  Jum’at,  akan  tetapi  hanya  pesan-pesan 
pendek."404 
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404  Lih.  hadits  no.  1066. 
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1068/43.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Ismail  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Madini  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz 
bin  Hisyam  menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku 
dari  Qatadah,  dari  Yahya  bin  Malik,  dari  Samurah  bin  Jundub  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  "Hadirilah  dzikir  dan  dekatlah  dengan  imam, 
karena  seseorang  yang  senantiasa  menjauh  akan  diakhirkan  di  surga 
sekalipun  dia  memasukinya  "m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1069/44.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Haiti'  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sarri  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Abu  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Marhum  menceritakan 
kepadaku  dari  Sahi  bin  Mu’adz  bin  Anas  Al  Juhani,  dari  ayahnya, 
bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  membungkus  anggota  tubuh  dengan 
kain  pada  hari  Jum’at  ketika  imam  sedang  khotbah.406 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


405  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

406  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1070/45.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari 
Anas,  dia  berkata,  "Aku  melihat  Rasulullah  SAW  turun  dari  mimbar 
lalu  ada  seorang  laki-laki  yang  memiliki  keperluan,  maka  beliau 
berdiri  bersamanya  sampai  dia  menyelesaikan  hajatnya."407 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1071/46.  Makhlad  bin  Ja’far  Al  Baqarhi  mengabarkan 
kepadaku,  Ja’far  bin  Muhammad  Al  Firyabi  menceritakan  kepada 
kami,  Zuhair  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  memberitakan  (kepada 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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kami)  dari  Amrah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  shalat 
di  kamarnya  sementara  orang-orang  makmum  kepada  beliau  dari 
belakang  kamar."408 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1072/47.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Ad-Darabardi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan 
kepada  kami,  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Atha',  dari 
Ibnu  Umar,  dia  berkata,  "Apabila  dia  di  Makkah  dan  shalat  Jum’at, 
maka  dia  akan  maju  dan  shalat  dua  rakaat,  lalu  dia  maju  lagi  dan 
shalat  empat  rakaat.  Sedangkan  apabila  dia  di  Madinah  maka  dia  akan 
shalat  Jum’at  lalu  pulang  ke  rumahnya  kemudian  shalat  dua  rakaat  dan 


408  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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dia  tidak  shalat  di  masjid.  Ketika  ditanya  tentang  hal  tersebut,  dia 
menjawab,  'Rasulullah  SAW  melakukan  demikian'."409 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  hanya 
sepakat  pada  hadits  Ibnu  Umar  tentang  dua  rakaat  di  rumahnya, 
sementara  untuk  Muslim  sendiri  sepakat  pada  hadits  "Ia  shalat  empat 
rakaat  setelah  Jum’at." 

Riwayat  Ibnu  Juraij  ini  diperkuat  oleh  Yazid  bin  Abu  Habib 
dari  Atha'  dengan  redaksi  seperti  ini. 
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1073/48.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Anmathi  memberitakan  (kepada  kami), 
Harun  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata: 
Atha'  mengabarkan  kepadaku  bahwa  dia  melihat  Ibnu  Umar  shalat 
Jum’at  lalu  dia  maju  sedikit  dari  tempat  shalatnya  semula  yang 
digunakan  shalat  Jum’at  kemudian  shalat  dua  rakaat." 


409  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Atha'  lanjut  berkata,  "Kemudian  dia  berjalan  beberapa  langkah 
lalu  shalat  empat  rakaat."  Aku  lalu  bertanya  kepada  Atha',  "Berapa 
kali  Rasulullah  SAW  melakukannya?"  Dia  menjawab,  "Berkali- 
kali."410 
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1074/49.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ajian  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id,  dari  Abdullah  bin  Wadi’ah, 
dari  Abu  Dzar,  dari  Nabi  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  mandi  pada 
hari  Jum  ’at  dengan  baik  lalu  bersuci  dengan  baik,  memakai  pakaian 
terbaiknya  dan  menggunakan  minyak  wangi  atau  minyak  rambut 
keluarganya  dan  tidak  memisahkan  antara  dua  orang,  maka  Allah 
akan  mengampuni  dosanya  sampai  Jum  ’at  berikutnya."*11 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


4,0  Lih.  hadits  no.  1072. 

411  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1075/50.  Abu  Bakar  bin  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Mukram 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami),  Ibrahim  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  mengantuk  di  tempat  duduknya  pada  hari  Jum  ’at,  maka  dia 
hendaknya  bergeser  dari  tempat  duduknya. 'An 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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412  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1076/51.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami  di  Mesir,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Abu  Dzi'b  menceritakan  kepada  kami  dari  Muslim  bin  Jundub, 
dari  Az-Zubair  bin  Al  Awwam,  dia  berkata,  "Kami  shalat  Jum’at 
bersama  Rasulullah  SAW  sementara  kami  berlomba-lomba  dalam 
mendapatkan  keuntungan.  Maka  tidak  ada  yang  mendapat  kecuali 
seukuran  telapak  kaki  atau  dua  telapak  kaki."413 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Al  Bukhari  hanya  meriwayatkan  dari  Abu  Khaldah 
dari  Anas  dengan  selain  redaksi  ini. 
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1077/52.  Ali  bin  Al  Abbas  Al  Iskandari  menceritakan 
kepadaku  di  Makkah,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Al  Anthaki 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Maimun  Al  Iskandarani 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan 


413  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  "Hadits  ini  shahih” 
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kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  mendapat  satu  rakaat  dari  shalat  Jum’at  maka  dia 
telah  mendapatkan  shalat  Jum  'a/."414 
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1078/53.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid  Al- 
Laitsi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah 
bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  mendapati  satu  rakaat  dari  shalat  Jum  ’at  maka 
dia  hendaknya  meneruskan  rakaat  selanjutnya." 

Usamah  berkata,  "Aku  mendengar  dari  ahli  majlis  dari  Al 
Qasim  bin  Muhammad  dan  Salim  bahwa  keduanya  mengatakan 
demikian."415 


4,4  Lih.  hadits  no.  1078. 

4,1  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Shalih  bin  Abu  Al  Ahdhar 
meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri.  Hadits  ini  shahih." 
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1079/54.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam 
bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abdul  Wahhab  Al 
Hajabi  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas  dan  Shalih  bin  Abu  Al  Akhdhar, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  " Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat 
dari  shalat  Jum’at,  maka  dia  hendaknya  menyambungnya  dengan 
rakaat  berikutnya ,"416 

Ketiga  sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
Keduanya  hanya  sepakat  pada  hadits  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah  dari 
Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  i&jj  j»  ‘J* 
i -*Sj  jioiJt  j*  jij  "Barangsiapa  mendapati  satu  rakaat  dan 

barangsiapa  mendapati  satu  rakaat  dari  shalat  Ashar."  Dalam 
riwayat  Muslim  hanya  terdapat  tambahan,  Ja_J4  l$lr  Iiii  "Maka 
dia  mendapatkan  semuanya" 
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416  Dalam  kitab  asli  tidak  tercantum  catatan  kaki. 
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1080/55.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  memberitakan  (kepada  kami), 
Amr  bin  Khalid  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari 
Abdullah  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepada  orang-orang  yang 
terlambat  dalam  menghadiri  shalat  Jum’at,  "Sungguh  aku 
berkeinginan  menyuruh  seseorang  agar  mengimami  shalat  lalu  aku 
datangi  orang-orang  yang  terlambat  menghadiri  shalat  Jum’at 
kemudian  aku  bakar  rumah-rumah  mereka. 1,417 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
dari  Zuhair.  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya  seperti  ini.  Keduanya  hanya 
meriwayatkan  dengan  menyebut  shalat  Atamah  (Shalat  Isya)  dan 
shalat-shalat  lainnya. 
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417  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dan 
’  Amr  bin  Khalid  dari  Zuhair." 
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1081/56.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  Al  Mishri 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Fudaik  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abu  Dzi'b  menceritakan  kepada  kami  dari  Usaid  bin  Abu 
„Usaid  Al  Barrad,  dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa 
meninggalkan  shalat  Jum’at  selama  tiga  kali  tanpa  ada  halangan 
maka  Allah  akan  mengunci  mati  hatinya."*1* 
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1082/57.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Abu 
Uwais  menceritakan  kepada  kami,  saudara  laki-lakiku  menceritakan 
kepadaku  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Usaid  bin  Abu  Usaid.  Lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya  dengan  makna  hadits  yang  sama.419 

Hadits  ini  telah  aku  riwayatkan  sebelumnya  dari  hadits  Ats- 
Tsauri  dan  lainnya  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah,  dari 
Ubaidah  bin  Sufyan  Al  Hadhrami,  dari  Abu  Al  Ja’ad  Adh-Dhamri. 
aku  telah  men-shahih-kannya  sesuai  syarat  Muslim.  Hadits  syahid 
yang  ali  ini  aku  temukan  sesudahnya. 

Terdapat  hadits  syahid  lain  dari  riwayat  Muhammad  bin  Ajian 
yang  shahih  sesuai  syarat  Muslim  dan  tidak  diriwayatkan  oleh 
keduanya. 


418  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Bakar  bin  Abu  Uwais  dari  Sulaiman  bin  Bilal  dari  Usaid.  Hadits  ini 
shahih” 

4,9  Lih.  hadits  no.  1081. 
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1083/58.  Abu  Al  Qasim  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Faqih 
menceritakannya  kepada  kami  di  Naisabur,  Al  Hasan  bin  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’di  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Ajian  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW  bersabda,  " Ingatlah ,  barangkali  ada  salah  seorang 
dari  kalian  yang  membawa  segerombolan  kambing  sejauh  satu  mil 
atau  dua  mil  dan  tidak  bisa  mendapatkan  rumput  dalam  jarak  satu 
atau  dua  mil,  lalu  matahari  meninggi  hingga  tiba  waktu  shalat  Jum  ’at 
dan  dia  tidak  menghadirinya  sehingga  Allah  mengunci  mati 
hatinya."™ 
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420  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami’  Al  Kabir  (1/359).  Dia 
menggarisnya  dan  menisbatkannya  kepada  Al  Hakim;  dan  Al  Baihaqi 
menyebutkannya  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  dari  Abu  Hurairah. 
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1084/59.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Riy,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Salamah  At-Tabudzaki  menceritakan 
kepada  kami,  Nashih  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami,  Ammar 
bin  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  pernah 
melewati  Abdurrahman  bin  Samurah  pada  hari  Jum’at  saat  dia  sedang 
berada  di  sungai  untuk  memberikan  air  kepada  para  pembantunya  dan 
bekas-bekas  budaknya.  Maka  aku  berkata  kepadanya,  "Wahai  Abu 
Sa’id,  ini  hari  Jum’at."  Dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Apabila  turun  hujan  deras  maka  shalatlah  kalian  di  tempat 
peristirahatan  kalian  (ketika  sedang  dalam  perjalanan)'."421 

Nashih  bin  Al  Ala'  adalah  orang  Bashrah  yang  tsiqah.  Yang 
dianggap  cacat  adalah  Nashih  Abu  Abdillah  Al  Muhallimi  Al  Kufi, 
karena  Simak  bin  Harb  meriwayatkan  hadits-hadits  munkar  darinya. 
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421  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "An-Nasa'i  memvonsinya  dha’if 
— yakni  Nashih  bin  Al  Ala' — . 

Al  Bukhari  berkata,  "Haditsnya  munkar ." 

Tapi  Ibnu  Al  Madini  menganggapnya  tsiqah,  sedangkan  Abu  Daud  tidak 
meriwayatkan  satu  pun  haditsnya. 


|392l  —  Al  Mustadrak 


(^j  ^a/*  |»-#U^J  4~jJ^>Jl  |%-L»J  <jlp  AUl  -A-j-o1  Ajf  tol 

d)f  |*J — o' j  aJp  Attl  j%-*  j&  JjL*f  J-ri  |%J  Xx*s*  ^JJ 

/ 

1085/60.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  An-Nadhr  Al  Jarudi 
menceritakan  kepada  kami,  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  bin  Habib  menceritakan  kepada  kami  dari 
Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al  Malih,  dari 
ayahnya,  bahwa  dia  pernah  bersama  Nabi  SAW  pada  saat  perjanjian 
Hudaibiyah  ketika  turun  hujan  pada  hari  Jum’at  tapi  bagian  bawah 
terompah  mereka  tidak  basah.  Nabi  SAW  kemudian  menyuruh 
mereka  shalat  di  tempat  peristirahatan  mereka."422 

Sanad  hadits  ini  shahih  dan  Al  Bukhari  dan  Muslim  berhujjah 
dengan  para  periwayatnya.  Ini  merupakan  jenis  hadits  yang  diperlukan 
syahid  di  dalamnya  berupa  riwayat  seorang  tabiin  dari  seorang 
sahabat.  Keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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422  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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1086/61.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Hanzhali  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami), 
Umar  bin  Atha'  bin  Abu  Al  Khuwar  mengabarkan  kepada  kami 
bahwa  Nafi’  bin  Jubair  mengutusnya  untuk  menemui  As-Sa'ib  bin 
Yazid  untuk  menanyakan  kepadanya  tentang  sesuatu  yang  dia  lihat 
pada  Muawiyah,  maka  dia  berkata,  "Aku  shalat  bersamanya  di  Al 
Maqshurah,  lalu  aku  berdiri  untuk  shalat  lagi  di  tempatku.  Kemudian 
dia  berkata,  'Jangan  shalat  sebelum  kami  maju  ke  depanmu  atau 
berbicara,  karena  Rasulullah  SAW  menyuruh  kami  demikian'."423 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1087/62.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 


|394~|  —  Al  Mnstadrak 


Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Janganlah  salah 
seorang  dari  kalian  menyuruh  saudaranya  berdiri  dari  tempat 
duduknya  lalu  dia  menggantikannya."  Aku  kemudian  bertanya, 
"Bagaimana  dengan  hari  Jum’at?"  Beliau  bersabda,  " Itu  berlaku  untuk 
hari  Jum  ’at  dan  shalat-shalat  lainnya.  "424 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  menambahkan  redaksi,  "hari 
Jum’at" 


424  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Keduanya  tidak  meriwayatkan  redaksi  akhirnya.” 
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Al  Mustadrak 
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1088/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  memberitakan 
(kepada  kami)  di  Marwa,  Abu  Qilabah  Ar-Raqasyi  menceritakan 
kepada  kami. 
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Abu  Bakar  bin  Ishaq,  Ali  bin  Hamsyad  dan  Abdullah  bin  Al 
Husain  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Al 
Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Tsawab  bin  Utbah 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  tidak  keluar  untuk  shalat  Id 
sampai  beliau  makan  dan  tidak  makan  pada  Hari  Raya  kurban  sampai 
beliau  pulang."425 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Tsawab  bin  Utbah  Al  Mihri  adalah  orang  yang  haditsnya 
sedikit,  tapi  dia  tidak  dinilai  cacat  yang  menyebabkan  haditsnya 
gugur.  Ini  merupakan  Sunnah  mulia  dari  jalur  periwayatan  dan 
dipraktekkan  di  negeri-negeri  kaum  muslimin. 
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1089/2.  Abu  Aun  bin  Ahmad  bin  Mahan  Al  Jazzar  dan  Ali  bin 
Al  Husain  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepadaku,  Ali  bin  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Aun,  dari  Husyaim,  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Hafsh  bin  Ubaidillah  bin  Anas,  dari  Anas, 


42i  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Tsawab  tidak  dinilai 
cacat  yang  menyebabkan  haditsnya  gugur." 
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dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  pada  hari  raya  Idul  Fitri  makan 
beberapa  korma  sebelum  beliau  berangkat  (untuk  shalat  Id)."426 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  sesuai  syaratnya: 
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1090/3.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Zuhair  menceritakan  kepada 
kami. 


Abu  Aun  Al  Jazzar  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Ali 
bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu 
Ghassan  Malik  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair 
menceritakan  kepada  kami,  Utbah  bin  Adh-Dhabbi  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Abu  Bakar  bin  Anas  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  berkata,  "Rasulullah 
SAW  tidak  keluar  pada  hari  raya  Idul  Fitri  sampai  beliau  makan 


416  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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beberapa  potong  korma  baik  tiga  atau  lima  atau  tujuh  atau  kurang  dari 
itu  yang  penting  ganjil."427 
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1091/4.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  tiba  di  Madinah  saat  warga  Madinah  memiliki  dua 
hari  spesial  untuk  bermain-main  di  dalamnya.  Maka  Nabi  SAW 
bertanya,  "Dua  hari  apakah  ini?”  Mereka  menjawab,  "Dua  hari  yang 
kami  bermain-main  di  dalamnya  pada  masa  Jahiliyah."  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  telah  mengganti 
untuk  kalian  dua  hari  raya  yang  lebih  baik  dari  keduanya  yaitu  hari 
raya  Idul  Adha  dan  hari  raya  Idul  Fitri. 1,428 


427  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizcm,  "Utbah  bin  Humaid  adalah 
seorang  seorang  syeikh  yang  meriwayatkan  dari  Ikrimah.  Dia  divonis  dha’if. 
Abu  Muawiyah,  Ubaidillah  Al  Asyja’i  dan  beberapa  periwayat  meriwayatkan 
darinya.  Dia  adalah  Abu  Mu’adz  Adh-Dhabbi  Al  Bashri.  Abu  Hatim 
berkomentar  tentangnya,  "Haditsnya  bagus." 

Ahmad  berkata,  "Hadits  ini  dha  ’if  dan  buka  periwayat  yang  kuat." 

421  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1092/5.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku.  Abu  Al  Mughirah  menceritakan 
kepada  kami,  Shafwan  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Khumair  Ar-Rahbi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Abdullah 
bin  Busr  sahabat  Nabi  SAW  keluar  bersama  orang-orang  pada  hari 
raya  Idul  Fitri  atau  Idul  Adha.  Kemudian,  dia  mengingkari  lembeknya 
imam,  dia  berkata,  "Dulu  ketika  kami  bersama  Nabi  SAW  kami  telah 
selesai  pada  saat-saat  seperti  ini,  yaitu  ketika  membaca  tasbih."429 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


i*- — j — >  j — 'j)  jjf  ij j^-\  -i/ \ . 


429  Adz-Dzahabi  bericata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1093/6.  Abu  Muhammad  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Halim 
Al  Marwazi  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  menceritakan  kepada  kami  dari  Isa, 
Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha',  dari  Abdullah  bin  As-Sa'ib,  dia 
berkata,  "Aku  pernah  shalat  Id  bersama  Rasulullah  SAW.  Setelah 
selesai  beliau  bersabda,  'Kami  akan  berkhotbah:  Barangsiapa  yang 
ingin  duduk  silakan  duduk,  dan  barangsiapa  yang  ingin  pergi 
silahkan  pergi'.  "430 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Inilah  makna  hadits  yang 
ditanyakan  berkenaan  dengan  Hari  Raya.  Hanya  saja  dia  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Abbas. 
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430  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1094/7.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Farwah,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Yahya  Ubaidillah 
At-Taimi  menceritakan  dari  Abu  Hurairah  bahwa  pada  masa  mereka 
hujan  turun  pada  Hari  Raya,  lalu  Nabi  SAW  shalat  mengimami 
mereka  di  dalam  masjid.431 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Abu  Yahya  At-Taimi  adalah  periwayat  yang  sangat  jujur 
( shaduq ).  Yang  dinilai  cacat  hanya  Yahya  bin  Ubaidillah  yaitu 
putranya. 
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1095/8.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Sa’id  Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada 
kami  dari  Aban  bin  Abdullah  Al  Bajali,  dari  Abu  Bakar  bin  Hafsh  bin 
Umar  bin  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  keluar 
pada  Hari  Raya  ke  masjid  (untuk  shalat  Id)  dan  tidak  shalat  baik 


431  Adz-Dzahabi  berkata  Halam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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sebelum  maupun  sesudahnya.  Lalu  dia  menjelaskan  bahwa  Nabi  SAW 
melakukan  demikian."432 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Akan  tetapi  keduanya  sepakat 
atas  hadits  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
shalat  baik  sebelum  maupun  sesudahnya. 
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1096/9.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Ashbahani 
Az-Zahid  mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami. 


Al  Husain  bin  Ali  mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdah 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ayyub,  dari  Atba',  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW 
shalat  sebelum  khotbah  pada  Hari  Raya."433 


432  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

433  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Ini  merupakan  redaksi  hadits  Ahmad  bin  Abdah,  sedangkan 
dalam  hadits  Sulaiman  diperpendek. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  seperti  ini. 
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1097/10.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Kaisan  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Aku  melihat  Ibnu  Az-Zubair  di  Makkah  yang  waktu  itu 
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sebagai  Amir.  Suatu  ketika  Hari  Raya  Idul  Fitri  atau  Idul  Adha  jatuh 
pada  hari  Jum’at.  Maka  dia  menunda  keluar  (untuk  shalat)  sampai  hari 
semakin  siang.  Lalu  dia  keluar  dan  naik  ke  mimbar  dan  kemudian 
berkhotbah  dalam  waktu  lama  lalu  shalat  dua  rakaat  dan  tidak  shalat 
Jum’at.  Maka  orang-orang  mencelanya  yaitu  bani  Umayyah  bin 
Abdusy-syams.  Ketika  hal  tersebut  sampai  kepada  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  "Ibnu  Az-Zubair  telah  melaksanakan  Sunnah  dengan  benar." 
Rupanya,  hal  tersebut  juga  sampai  kepada  Ibnu  Az-Zubair,  maka  dia 
berkata,  "Aku  melihat  Umar  bin  Khaththab  melakukan  seperti  ini 
apabila  dua  Hari  Raya  berkumpul  jadi  satu."434 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1098/11.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada 
kami,  Makhlad  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa 
Rasulullah  SAW  berangkat  pada  Hari  Raya  (untuk  shalat  Id)  melewati 
suatu  jalan  kemudian  pulang  dengan  melewati  jalan  lain  435 


434  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

433  Lih.  hadits  no.  1099. 
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1099/12.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaidillah  bin  Abu  Daud  Al  Munadi 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Muhammad  Al  Muaddib 
menceritakan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa’id  bin  Al  Harits,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
"Apabila  Rasulullah  SAW  keluar  untuk  shalat  Id  beliau  pulang 
melewati  jalan  yang  bukan  jalan  ketika  beliau  keluar."436 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Syahid-nya  adalah  hadits  yang 
sebelumnya,  yaitu  hadits  Abdullah  bin  Umar. 
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436  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1100/13.  Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Ismail  At-Tirmidzi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Maiyam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  Unais  bin  Abu  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  S  alim  dari  bani  Naufal  bin  Adi  menceritakan 
kepadaku.  Bakar  bin  Mubasysyir  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata, 
"Aku  pernah  berjalan  bersama  para  sahabat  Rasulullah  SAW  menuju 
tempat  shalat  pada  Hari  Raya  Idul  Fitri.  Kami  ketika  itu  melewati 
lembah  Bathn  Bathan  hingga  sampai  di  tempat  shalat,  lalu  kami  shalat 
bersama  Nabi  SAW,  kemudian  kami  pulang  menuju  rumah-rumah 
kami."437 
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1101/14.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Isa  bin  As-Sakan  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Qais 
menceritakan  kepada  kami  dari  Iyadh  bin  Abdullah,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  keluar  pada  hari  raya  Idul  Fitri 
lalu  shalat  dua  rakaat  dan  kemudian  salam.  Kemudian  beliau  berdiri 
dan  menghadap  kepada  orang-orang  dan  mereka  dalam  keadaan 
duduk.  Beliau  bersabda,  'Bersedekahlah  kalian,  bersedekahlah 


m  Uh.  hadits  no.  1101. 


1 408  |  —  Al  Mnstadrak 


kalian'.  Maka  yang  paling  banyak  disedekahkan  kaum  perempuan 
adalah  anting-anting  dan  cincin."438 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1102/15.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami  di  Kufah,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Jandal  bin  Waliq  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah 
bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  dia  berkata,  "Apabila  Rasulullah  SAW  pulang  dari  tempat 
shalat  beliau  shalat  dua  rakaat."439 

Ini  merupakan  Sunnah  yang  mulia.  Sanadnya  shahih  namvm  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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43S  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

439  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih” 
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1103/16.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khuldi 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Ismail  Ath-Thalqani  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Abu  Mas’ud,  dia  berkata,  "Orang-orang  pernah 
berpuasa  pada  pagi  hari  untuk  menyempurnakan  30  hari.  Lalu 
datanglah  dua  orang  laki-laki  yang  bersaksi  bahwa  keduanya  telah 
melihat  hilal  kemarin,  maka  Rasulullah  SAW  menyuruh  orang-orang 
untuk  berbuka."440 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1104/17.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nashr  Al 


440  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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Azdi  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb, 
dari  Daimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Seorang  Arab  badui  pernah 
menemui  Nabi  SAW  lalu  berkata,  "Aku  telah  melihat  hilal  tadi 
malam."  Maka  Nabi  SAW  bertanya,  " Apakah  kamu  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad  hamba  dan 
Rasul-Nya?"  Dia  menjawab,  "Ya".  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
" Berdirilah  hai  Bilal  dan  kumandangkanlah  adzan  dan  hendaklah 
mereka  berpuasa. 1,441 

Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Ikrimah,  sementara  Muslim 
berhujjah  dengan  Simak.  Sanad  hadits  ini  shahih  dan  diamalkan  oleh 
para  ahli  fikih.  Tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1105/18.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Hubaisy 
Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Muhammad  bin 
Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami, 
Salim  bin  Abdullah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin 
Umar  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  SAW  membaca 


441  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih ." 


Al  Mostadrak  —  |  411  I 


takbir  sejak  keluar  dari  rumahnya  pada  Hari  Raya  Idul  Fitri  sampai 
beliau  sampai  di  tempat  shalat.442 

Hadits  ini  gharib  baik  sanad  maupun  redaksinya.  Hanya  saja 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  berhujjah  dengan  Al  Walid  bin 
Muhammad  Al  Muwaqqari  maupun  Musa  bin  Atha'  Al  Balqawi.  Ini 
merupakan  Sunnah  yang  diamalkan  para  imam  hadits  riwayatnya 
shahih  yaitu  dari  Abdullah  bin  Umar  dan  sahabat-sahabat  lainnya. 
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1106/19.  Abu  Al  Walid  Hassan  bin  Muhammad  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Nu’aim  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian, 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  keluar  pada  dua  Hari  Raya  dari 
masjid  dengan  bertakbir  sampai  tiba  di  tempat  shalat.443 
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442  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Keduanya  adalah  periwayat  matruk  — 
— yaitu  Al  Walid  bin  Muhammad  Al  Muwaqqari  dan  Musa  bin  Atha'  Al 
Balqawi — ." 

443  Lih.  hadits  no.  1 105. 
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1107/20.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Abu 
Abdurrahman  As-Sulami,  dia  berkata,  "Mereka  bertakbir  pada  Hari 
Raya  Idul  Fitri  lebih  semangat  daripada  Hari  Raya  Idul  Adha."444 
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1108/21.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  membaca  takbir 
pada  shalat  hari  raya  12  kali  selain  takbir  pembuka  (takbiratul  ihram) 
dan  beliau  membaca,  'Qaaf,  wal  qur'aanil  majiid,  (surah  Qaaf)’  dan 
’lgtarabatis  Saa  ’ah  (Surah  y."445 


444  Lih.  hadits  no.  1105. 

445  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ibnu  Lahi‘ah  meriwayatkannya  secara 
menyendiri.  Muslim  menjadikannya  sebagai  syahid  dua  kali.  Dalam  bab  ini  juga 
ada  diriwayatkan  dari  Aisyah,  Ibnu  Umar,  Abu  Hurairah  dan  Abdullah  bin  Amr, 
akan  tetapi  jalur-jalur  kepada  mereka  rusak." 
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Hadits  ini  diriwayatkan  secara  menyendiri  oleh  Abdullah  bin 
Lahi’ah.  Muslim  menjadikannya  sebagai  syahid  pada  dua  tempat. 
Dalam  bab  ini  juga  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Aisyah,  Ibnu 
Umar,  Abu  Hurairah  dan  Abdullah  bin  Amr,  tapi  jalur-jalur 
periwayatan  kepada  mereka  rusak,  karena  dikatakan,  dari  Ibnu 
Lahi’ah  dari  Aqil. 
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1109/22.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi£i 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi‘ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Aqil,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah  bahwa  Dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bertakbir  pada  shalat 
Hari  Raya  7  takbir  pada  rakaat  pertama  dan  5  takbir  pada  rakaat  kedua 
sebelum  membaca  (Al  Faatihah  dan  surah  lainnya)."446 
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1 1 10/23.  Abu  Al  Qasim  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami  di  Hamdan,  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Mahan  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Hizam  At-Tirmidzi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi‘,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
"Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar  dan  Umar  shalat  Hari  Raya  sebelum 
khotbah."447 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  hanya  meriwayatkan 
hadits  Atha'  dari  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi  yang  berbeda. 
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111 1/24.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ibrahim  bin  Abu  Al 
Anbas  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Sa‘id  bin  Utsman  Al 


447  Lih.  hadits  no.  1108. 
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Kharraz  mencentakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Sa‘id  Al 
Muadzdzin  menceritakan  kepada  kami,  Fithr  bin  Khalifah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari  Ali  dan 
Ammar,  bahwa  Nabi  SAW  membaca  Bismillaahirrahmaanirrahiim 
dengan  suara  keras  pada  shalat  fardhu.  Beliau  juga  membaca  qunut 
pada  shalat  Shubuh,  beliau  bertakbir  sejak  hari  Arafah  pada  shalat 
Shubuh  dan  menghentikannya  pada  shalat  Ashar  pada  akhir  hari 
Tasyri^448 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Sejauh  yang  aku  ketahui  para 
periwayatnya  tidak  ada  yang  dinilai  cacat.  Dalam  bab  ini  ada  hadits 
yang  diriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah  dan  lain-lainnya.  Adapun 
tentang  perbuatan  Umar,  Abdullah  bin  Abbas  dan  Abdullah  bin  Sa‘id, 
maka  yang  benar  adalah  bahwa  mereka  membaca  takbir  sejak  Shubuh 
hari  Arafah  sampai  akhir  hari  Tasyriq. 

Adapun  riwayat  dari  Umar  adalah: 
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*  ^-Ofahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Justru  hadits  ini  lemah  seakan-akan 
maudhu ,  karena  Abdurrahman  seorang  periwayat  yang  meriwayatkan  hadits- 
hadtte  munfajr,  dan  Sa‘td  seandainya  dia  Al  Kurabri  maka  dia  seorang  periwayat 
dha  if,  dan  jika  bukan  maka  berarti  dia  majhul  (tidak  dikenal)." 

Penulis  berkata,  "Dalam  bab  ini  juga  ada  diriwayatkan  dari  Jabir  dan  lain- 
lainnya.  Adapun  tentang  perbuatan  Umar,  Ali  dan  Ibnu  Mas*d,  maka  yang 
benar  adalah  bahwa  mereka  membaca  takbir."  3  B 
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1112/25.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada/  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ja‘far\  menceritakan  kepada  kami,  Syu‘bah  bin  Al 
Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Atha' 
menceritakan  dari  Ubaid  bin  Umair,  dia  berkata,  "Umar  bin  Khaththab 
membaca  takbir  setelah  shalat  Shubuh  hari  Arafah  sampai  shalat 
Zhuhur  pada  akhir  hari  Tasyriq."449 

Adapun  hadits  Ali: 
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1113/26.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Muhammad  memberitakan  (kepada  kami),  Hannad 
menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami 
dari  Zaidah,  dari  Ashim,  dari  Syaqiq,  dia  berkata,  "Ali  membaca 
takbir  setelah  shalat  Shubuh  hari  Arafah  kemudian  tidak 
menghentikannya  sampai  imam  shalat  pada  akhir  hari  Tasyriq, 
kemudian  dia  membaca  takbir  setelah  Ashar."450 


Adapun  hadits  Ibnu  Abbas  adalah: 


449  Lih.  hadits  no.  1111. 

450  Lih.  hadits  no.  1111. 
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1 1 14/27.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Yahya 
bin  Sa‘id  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Farukh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  membaca 
takbir  sejak  Shubuh  hari  Arafah  shalat  Ashar  pada  akhir  hari 
Tasyriq.451 

Adapun  hadits  Abdullah  bin  Mas‘ud  adalah: 


itjJsij» — -Jl  'j,  £  ©U —  Y  a/  >  N  Y  o 

^  J*  ^  Cf-  1  J**  CS-  4^*-*  l£j£- 

0 — *  OlSCi  £ip  {Ji  :  Jli  JLyl,  J> 

•Ar5^  $  Cr*  '{y.  ptajl 

1115/28.  Abu  Yahya  Ahmad  bin  Muhammad  As-Samarqandi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Janab,  dari  Umair  bin  Sa‘id, 
dia  berkata,  "Ibnu  Mas‘ud  dating  menemui  kami;  dia  membaca  takbir 


451  Lih.  hadits  no.  1111. 
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sekak  shalat  Shubuh  hari  Arafah  sampai  shalat  Ashar  pada  akhir  hari 
Tasyrk}."452 


_ Jjdl  U  ^  —  Y  ^  /  N  \  ^  *1 

J^s  J*  Jf-j  t^’  oi  0^ 

j — £  \ — '*£  J i fbl  j>-\  ,Ji  j*  :  JUi  i3i^P  ^ jj 

1 1 16/29.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya‘qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Al  Auza‘i  ditanya  tentang  takbir  pada  hari  Arafah,  maka  Dia 


menjawab,  "Takbir  itu  sejak  Shubuh  hari  Arafah  sampai  akhir  hari 
Tasyriq  sebagaimana  yang  dilakukan  Ali  dan  Abdullah."453 
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WITIR 
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1117/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya‘qub  menceritakan 
kepada  kami  secara  imla\  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Hamdan  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Jaf  ar  bin  Abdullah  bin  Al  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja‘far  bin  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah  An-Najjari,  bahwa 
dia  bertanya  kepada  Ubadah  bin  Ash-Shamit  tentang  witir,  maka  Dia 
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menjawab,  "Hal  baik  yang  diamalkan  Nabi  SAW  dan  kaum  muslimin 
sesudah  beliau,  akan  tetapi  hukumnya  tidak  wajib."454 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid.  Di  antaranya  adalah: 
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1118/2.  Maimun  bin  Ishaq  Al  Hasyimi  mengabarkannya 
kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami. 


Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepada  kami;  Ahmad  bin  Yunus,  Al  Ala'  bin  Amr  Al 
Hanafi,  Muhammad  bin  Yazid  Ar-Rifa‘i  dan  Abdullah  bin  Sa‘id  Al 
Kindi  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada 


454  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid." 
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kami  dari  Ashim  bin  Dhamrah,  dia  berkata:  Ali  RA  berkata, 
"Sesungguhnya  witir  tidak  wajib  seperti  shalat  fardhu,  akan  tetapi 
Rasulullah  SAW  menunaikan  witir."  Kemudian  dia  berkata,  "Wahai 
Ahli  Al  Qur'an,  tunaikanlah  witir,  karena  Allah  itu  ganjil  (Esa  atau 
satu)  dan  menyukai  yang  ganjil."4S5 

Di  antara  syahid- nya  adalah: 
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1119/3.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yimus  Adh-Dhabbi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Badr  Syuja‘  bin  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Hayyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Tiga  hal  yang  bagiku  wajib  tapi  Sunnah  bagi  kalian: 
kurban,  witir  dan  dua  rakaat  fajar . 1,456 


Al  Hakim  berkata,  "Dalil  asal  tentang  hal  ini  adalah  hadits  Al 
Iman  dan  pertanyaan  seorang  Arab  badui  tentang  shalat  lima  waktu 
lalu  bertanya  lagi,  'Apakah  ada  lainnya  yang  wajib  bagiku?'  Dia 
menjawab,  'Tidak,  tapi  hanya  shalat  sunah'.  Selain  itu,  juga  hadits 
Sa‘id  bin  Yasar  dari  Ibnu  Umar  tentang  menunaikan  witir  di  atas  onta 


455  Lih.  hadits  no.  1119. 

456  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Al  Hakim  tidak  mengomentarinya. 
Hadits  ini  gharib  munkar.  Yahya  divonis  dha'if  oleh  An-Nasa'i  dan  Ad- 
Daraquthni." 
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tunggangan.  Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkannya  dalam 
Ash-Shahih." 
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1120/4.  Abu  Bakar  bin  Lshaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Ishaq 
As-Sailahini  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Abdullah  bin  Rabah,  dari 
Abu  Qatadah,  bahwa  Nabi  SAW  bertanya  kepada  Abu  Bakar,  "Kapan 
kamu  menunaikan  witir?"  Dia  menjawab,  "Aku  menunaikan  witir 
sebelum  tidur."  Beliau  juga  bertanya  kepada  Umar,  "Kapan  kamu 
menunaikan  witir?"  Dia  menjawab,  "Aku  tidur  lalu  menunaikan 
witir."  Maka  beliau  bersabda  kepada  Abu  Bakar,  "Kamu  telah 
melakukannya  dengan  kemantapan.”  Beliau  juga  bersabda  kepada 
Umar,  "Kamu  telah  melakukannya  dengan  kekuatan."*51 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih : 


«57 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.’ 
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1121/5.  Abu  Ja‘far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani' 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Idris  Al 
Anshari  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad 
bin  Abbad  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi‘,  dari  Ibnu  Umar, 
bahwa  Nabi  SAW  bertanya  kepada  Abu  Bakar,  " Kapan  kamu 
menunaikan  witir?"  Dia  menjawab,  "Alai  menunaikan  witir  lalu 
tidur."  Maka  beliau  bersabda,  "Kamu  telah  melakukannya  dengan 
kemantapan."  Lalu  beliau  bertanya  kepada  Umar,  "Kapan  kamu 
menunaikan  witir?"  Dia  menjawab,  "Aku  tidur  lalu  bangun  untuk 
shalat  malam  lalu  menunaikan  witir."  Maka  beliau  bersabda 
kepadanya,  "Kamu  melakukan  perbuatan  orang  yang  kuat."45* 


458  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1122/6.  Hamzah  bin  Al  ^bas  Al  Aqabi  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Amir  Al  Aqdi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir, 
dia  berkata:  Abu  Nadhrah  menceritakan  kepadaku  bahwa  Abu  Sa‘id 
Al  Khudri  mengabarkan  kepada  mereka,  bahwa  mereka  bertanya 
kepada  Nabi  SAW  tentang  witir,  maka  beliau  menjawab, 
"Tunaikanlah  witir  sebelum  Shubuh."459 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Ma‘mar  bin  Rasyid  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir. 
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1123/7.  Ahmad  bin  Ja‘far  Al  Qathi‘i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdul  A‘la  menceritakan  kepada 


459  Lih.  hadits  no.  1 123. 


14261  —  Al  Mustadrak 


kami,  Ma‘mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir, 
dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa‘id  Al  Khudri,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  "Tunaikanlah  witir  sebelum  Shubuh."m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih : 
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1124/8.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakannya  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Harun 
bin  Ma'ruf  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Zaidah  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Nafic,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Segeralah  menunaikan  shalat  witir  sebelum  Shubuh."*61 
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460  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

461  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih  ” 
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1125/9.  Abdan  bin  Yazid  Ad-Daqqaq  mengabarkan  kepadaku 
di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  Al  Kisa‘i  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Salamah  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Abu  Abdillah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa‘id,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  mendapati  shalat  Shubuh  dan  belum  menunaikan 
shalat  witir,  maka  dia  tidak  perlu  menunaikan  shalat  witir."462 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih: 
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1126/10.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi‘i 
mengabarkannya  kepadaku,  Muhammad  bin  Al  Faraj  Al  Azraq 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  Sulaiman  bin  Musa 
menceritakan  kepadaku.  Nafi’  menceritakan  kepada  kami  bahwa  Ibnu 

462  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Umar  berkata,  "Barangsiapa  yang  menunaikan  shalat  malam,  maka  dia 
hendaknya  menjadikan  akhir  shalatnya  sebagai  witir,  karena 
Rasulullah  SAW  menyuruh  demikian.  Apabila  fajar  telah  tiba,  maka 
habislah  semua  shalat  malam  dan  shalat  witir,  karena  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Tunaikanlah  witir  sebelum  fajar '. 1,463 
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1127/11.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  bin  Katsir  bin 
Dinar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ghassan  Muhammad  bin 
Mutharrif  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha' 
bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  ketiduran  sehingga  tidak  menunaikan  shalat  witir 
atau  dia  lupa,  maka  dia  hendaknya  shalat  ketika  telah  Shubuh  atau 
ketika  dia  teringat ,"464 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


463  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "HadtfS'ku  shahih.” 

464  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  im  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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1128/12.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  dan  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami,  Az-Zuhri 
menceritakan  kepadaku  dari  Atha'  bin  Yazid  Al-Laitsi,  dari  Abu 
Ayyub  Al  Anshari,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Witir  itu 
hak;  barangsiapa  yang  mau,  dia  bisa  menunaikan  witir  5  rakaat; 
barangsiapa  yang  mau,  dia  bisa  menunaikan  witir  3  rakaat;  dan 
barangsiapa  yang  mau  dia  bisa  menunaikannya  1  rakaat."*65 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Muhammad  bin  Al  Walid  Az- 
Zubaidi,  Sufyan  bin  Uyainah,  Sufyan  bin  Husain,  Ma’mar  bin  Rasyid, 
Muhammad  bin  Ishaq  dan  Bakar  bin  Wail  dengan  meriwayatkarmya 
secara  marfu 

Adapun  hadits  Az-Zubaidi  adalah: 


465  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  diperkuat  oleh  Az-Zubaidi,  Ma’mar,  ibnu  Uyainah  dan 
segolongan  periwayat." 


1430  |  —  Al  Mnstadrak 


?i_4j  o-4  ju^i  JV-  j?  ^>6  -  ^  r/  ^  ^  r  ^ 

^  j^-p  oJ  o*  {^j^1  -4^  1^4*-  ‘^•*x*4 

i  .Ijlt  J j  J — UjJo  liS <J***jt  <y.  ^jl  ^J'^~  c^LkJl 

JlJ  :  JL_S  c  Jj?  ^1  op  iltji  jj  ftlip  o^ 

. oJi>-l j  jf  c«i/)d  jl  4(j~*jp  ^Jj3l  : *Jp  t_5^4s  ^ 

1129/13.  Abu  Sahi  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ziyad  An- 
Nahwi  mengabarkannya  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdul  Karim  bin 
Al  Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Isa  bin  Ath- 
Thabba’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Yusuf  Al  Himyari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Wali  d  Az-Zubaidi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhn,  dan  Atha  bin  Yazid,  dari 
Abu  Ayyub,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Witir  itu  lima 
rakaat  atau  tiga  rakaat  atau  satu  rakaat ."466 

Adapun  hadits  Sufyan  bin  Uyainah  adalah: 
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1130/14.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ismail  bin  Al  Abbas  Al 
Mustamli  menceritakannya  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Hassan  Al  Azraq  menceritakan  kepada 
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kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri, 
dari  Atha'  bin  Yazid,  dari  Abu  Ayyub,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Witir  itu  hak.  Barangsiapa  yang  mau  dia  bisa  menunaikan 
witir  tiga  rakaat,  barangsiapa  yang  mau  dia  bisa  menunaikan  witir 
lima  rakaat,  dan  barangsiapa  yang  suka  menunaikan  witir  satu 
rakaat,  dia  bisa  menunaikannya  satu  rakaat.”*61 

Adapun  hadits  Sufyan  bin  Husain  adalah: 
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1131/15.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  bin  Husain  memberitakan  dari  Az-Zuhri,  dari  Atha'  bin 
Yazid,  dari  Abu  Ayyub,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Witir 
itu  lima  rakaat.  Jika  kamu  tidak  mampu  maka  tiga  rakaat,  jika  kamu 
tidak  mampu  maka  satu  rakaat,  dan  jika  kamu  tidak  mampu  maka 
berilah  isyarat.”*66 

Adapun  hadits  Ma’mar  bin  Rasyid  adalah: 


467  Lih.  hadits  no.  1128. 
464  Lih.  hadits  no.  1128. 
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1132/16.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakannya  kepada  kami, 
Ja’far  bin  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Al 
Ward  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Adi  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Atha'  bin  Yazid,  dari  Abu  Ayyub,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Witir  itu  hak."  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya 
dengan  makna  hadits  yang  sama.469 

Adapun  hadits  Muhammad  bin  Ishaq  adalah: 
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1133/17.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Khalid  bin  Khali 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Khalid  Al  Wahbi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Para  ulama  meninggalkan  Adi.  Ibnu 
Ishaq  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri  dan  tidak  meriwayatkannya  secara 
marfu 


kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Atha'  bin  Yazid,  dari  Abu  Ayyub,  dia 
berkata,  "Witir  itu  hak."470 

Lalu  dia  menyebutkannya  secara  mauquf  pada  Abu  Ayyub. 
Adapun  hadits  Bakar  bin  Wail  adalah: 
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1134/18.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakannya  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Al  Mubarak,  dari 
Quraisy  bin  Hayyan,  dari  Bakar  bin  Wail,  dari  Az-Zuhri,  dari  Atha' 
bin  Yazid,  dari  Abu  Ayyub,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Witir  itu  hak."  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  dengan  makna  hadits 
yang  sama.471 

Al  Hakim  berkata,  "Aku  tidak  ragu  bahwa  Al  Bukhari  dan 
Muslim  meninggalkan  hadits  ini  karena  sebagian  teman  Az-Zuhri 
meriwayatkannya  secara  mauquf.  Tapi  ini  tidak  menjadikan  hadits 
seperti  ini  ber-illat.  Wallahu  A  ’lam." 


470  Lih.  hadits  no.  1128. 

471  Lih.  hadits  no.  1128. 
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1135/19.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan 
(kepada  kami),  Hatim  bin  Salim  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  Al 
Hadzdza',  dari  Abu  Qilabah,  dari  Ummu  Ad-Darda',  dari  Abu  Ad- 
Darda',  dia  berkata,  "Terkadang  aku  melihat  Nabi  SAW  menunaikan 
shalat  witir  sedang  orang-orang  berdiri  untuk  menunaikan  shalat 
Shubuh. 1,472 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1136/20.  Abdul  Baqi  bin  Qani’  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Ziyad  bin  Al  Khalil  At-Tustari  menceritakan  kepada 

472  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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kami,  Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fulaih  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Hilal  bin  Ali,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  kalian  bangun  pagi 
dan  belum  menunaikan  shalat  witir,  maka  dia  hendaknya 
menunaikannya.  "473 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1137/21.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Thahir  bin  Amr  bin  Ar-Rabi’  bin  Thariq  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Yahya  Ahmad  bin  Muhammad  As-Samarqandi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  Thahir  bin  Amr  bin  Ar-Rabi’  bin  Thariq 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Al- 
Laits  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Irak 
bin  Malik,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Janganlah  kalian  menunaikan  shalat  witir  tiga  rakaat  karena 
menyerupai  shalat  Maghrib,  akan  tetapi  tunaikanlah  witir  lima  rakaat 
atau  tujuh  rakaat  atau  sembilan  rakaat  atau  sebelas  rakaat  atau  lebih 
banyak  dari  itu ."474 
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1138/22.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami),  Ahmad  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan  kepada  kami  dari 
Shalih  bin  Kaisan,  dari  Abdullah  bin  Al  Fadhl,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  dan  Abdurrahman  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  dan 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Janganlah  kalian  menunaikan  witir  tiga 
rakaat  dan  jangan  menyerupai  shalat  Maghrib.  Tunaikanlah  witir  tiga 
rakaat  atau  tujuh  rakaat ,"475 


474  Lih.hadits  no.  1138. 

475  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1 139/23.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 
memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami),  Ibrahim  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Abu  Arubah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Zurarah  bin  Aufa,  dari  Sa’ad  bin  Hisyam,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  tidak  memberi  salam  pada  dua  rakaat  pertama  dari 
shalat  witir."476 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


476  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid." 
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Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid,  di  antaranya: 
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1 140/24.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  di  Bukhara 
mengabarkannya  kepada  kami,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  bin  Farrukh  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Iban  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari  Sa’ad  bin  Hisyam,  dari  Aisyah, 
dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  menunaikan  shalat  witir  tiga  rakaat  dan 
tidak  salam  kecuali  di  rakaa  terakhir.  Ini  juga  merupakan  shalat  witir 
yang  dilakukan  Amirul  Mukminin  Umar  bin  Khaththab  RA  darinyalah 
penduduk  Madinah  mengambilnya."477 
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477  Lih.  hadits  no.  1139. 
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1141/25.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Shalih  As-Samarqandi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Hibban  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami.  Habib  Al  Mu’allim  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Dikatakan  kepada  Hasan  bahwa  Ibnu  Umar 
salam  pada  dua  rakaat  pertama  dari  shalat  witir,  maka  dia  berkata, 
"Umar  lebih  paham  hukum  darinya,  dia  bangkit  pada  rakaat  ketiga 
dengan  takbir."478 
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1142/26.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami, 
Muslim  bin  Ibrahim  dan  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qais  bin  Sa’ad,  dari  Atha',  bahwa  dia  menunaikan  witir  tiga 
rakaat  tanpa  duduk  di  antaranya  dan  hanya  membaca  tasyahud  pada 
rakaat  terakhir."479 


™Ibid. 

mIbid. 
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1143/27.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabaikan 
kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 
bin  Ufair  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Amrah  binti  Abdurrahman, 
dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW  membaca  pada  dua  rakaat  yang 
setelahnya  ganjil  Sabbihisma  rabbikal  a  ’laa  (Al  A’laa)  dan  Qul  yaa 
ayyuhal  kaafiruun  (Al  Kaafiruun).  Beliau  juga  membaca  pada  rakaat 
ganjil  Qulhuwallaahu  ahad  (Al  Ekhlaash),  Qul  a’uudzu  birabbil  falaq 
(Al  Falaq)  dan  Qul  a  ’uudzu  birabbin  naas  (An-Naas)."480 

Hadits  ini  perkuat  oleh  Sa’id  bin  Abu  Maryam  dari  Yahya  bin 

Ayyub. 
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1144/28.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ismail  As-Sulami  menceritakan 
kepada  kami. 

Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan  kepadaku,  Al 
Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
dari  Amrah,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW  menunaikan  witir 
tiga  rakaat  dengan  membaca  Sabbihisma  rabbikal  a’laa  (Al  A’laa) 
pada  rakaat  pertama,  Qul  yaa  ayyuhal  kaafiruun  (Al  Kaafiruun),  pada 
rakaat  kedua  dan  Qul  huwallaahu  ahad  (Al  Ikhlassh),  Qul  a’uudzu 
birrabil  falaq  (Al  Falaq)  dan  Qul  a  ’uudzu  birabbin  naas  (An-Naas) 
pada  rakaat  ketiga."481 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Sa’id  bin  Ufair  adalah  imamnya 
penduduk  Mesir  tanpa  diperselisihkan  lagi. 

Hadits  ini  secara  mufassar  menunjukkan  bahwa  rakaat  yang 
merupakan  witir  adalah  yang  bukan  dua  rakaat  sebelumnya. 


481  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Para  periwayatnya  tsiqah.  Hadits  ini 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim." 
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1 145/29.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Abu 
Umar  memberitakan  (kepada  kami),  Hammam  memberitakan  (kepada 
kami),  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Aisyah  menceritakan  kepadanya, 
bahwa  Rasulullah  S  AW  menunaikan  witir  lima  rakaat  dan  tidak  duduk 
kecuali  pada  rakaat  kelima  dan  tidak  salam  kecuali  pada  rakaat 
kelima.”482 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1 146/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al 
Munib  Ubaidillah  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 


482  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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bin  Buraidah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Witir  itu  hak,  barangsiapa  yang  tidak 
menunaikan  witir  maka  dia  tidak  termasuk  golongan  kami . 1,483 
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1147/31.  Al  H  asan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Yusuf 
bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Abdullah  Al  Ataki  menceritakan  kepada 
kami.  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  dengan  makna  hadits  yang 
sama.484 

Hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini.  Abu  Al  Munib  Al  Ataki  adalah  orang 
Marwaz  yang  tsiqah  dan  haditsnya  dihimpun. 
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483  Lih.  hadits  no.  1 147. 

484  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish :  Al  Bukhari  berkata,  "Dia  meriwayatkan 
hadits-hadits  munkar  — yakni  Abu  Al  Munib  Ubaidillah  bin  Abdullah — ." 
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1148/32.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Walid  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami  di 
Bukhara,  Qais  bin  Unaif  menceritakan  kepada  kami,  Qutaibah  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari 
Abdullah  bin  Rasyid  Az-Zaufi,  dari  Abdullah  bin  Abu  Murrah  Az- 
Zaufi,  dari  Kharijah  bin  Hudzafah  Al  Adawi,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  keluar  menemui  kami  dan  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  telah 
memberikan  tambahan  untuk  kalian  suatu  shalat  yang  lebih  baik  bagi 
kalian  daripada  onta-onta  merah,  yaitu  witir.  Dia  memberikan 
waktunya  untuk  kalian  antara  shalat  Isya  sampai  shalat  fajar."4*5 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Para  periwayatnya  adalah  orang-orang  Madinah  dan  orang- 
orang  Mesir.  Keduanya  tidak  meninggalkannya  kecuali  karena  alasan 
yang  kami  uraikan  sebelumnya  yaitu  karena  diriwayatkan  secara 
menyendiri  oleh  seorang  Sahabat  dari  seorang  tabiin. 


485  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Keduanya 
meninggalkannya  karena  dia  diriwayatkan  secara  menyendiri  oleh  seorang 
Tabiin  dari  seorang  Sahabat." 
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1149/33.  Abdullah  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan 
kepadaku,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami 
dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Yahya  bin  Al  Jazzar,  dari  Ummu  Salamah, 
dia  berkata,  "Nabi  SAW  menunaikan  witir  13  rakaat.  Setelah  beliau 
tua  dan  lemah,  beliau  menunaikan  witir  7  rakaat."486 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Telah  sah  riwayat  tentang  witir  yang  dilakukan  Nabi  SAW 
baik  yang  tiga  belas  rakaat,  sebelas  rakaat,  sembilan  rakaat,  tujuh 
rakaat,  lima  rakaat,  tiga  rakaat  maupun  yang  satu  rakaat.  Dan  yang 
paling  shahih  adalah  witir  yang  dilakukan  beliau  satu  rakaat. 
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486  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1150/34.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Amr  Al 
Fazari,  dia  berkata:  Ad-Darimi  berkata  — (ia  adalah  guru  Hammad  bin 
Salamah  yang  paling  senior) — ,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin 
Hisyam,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  bahwa  Rasulullah  SAW  berdoa  di 
akhir  witirnya,  "Allaahumma  innii  a’uudzu  biridhaaka  min 
sakhathika,  wa  bi  mu’aafaatika  min  uquubatik  wa  a’uudzu  bika 
minka,  la  uhshii  tsana'aan  alaika  anta  kamaa  atsnaita  alaa  nafsika 
(ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  dengan  keridhaan-Mu  dari 
kemurkaan-Mu,  dan  dengan  keselamatan-Mu  dari  siksa-Mu.  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  ancaman-Mu.  Aku  tidak  bisa  memuji-Mu, 
sebagaimana  Engkau  memuji  diri-Mu.'Ail 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


487  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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SHALAT  SUNNAH 
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1151/1.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami. 
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Abdul  Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu 
Arubah  memberitakan  (kepada  kami). 

Ibnu  Ja’far  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Yahya  — yaitu  Ibnu  Sa’id —  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari 
Sa’ad  bin  Hisyam,  dari  Aisyah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Dua  rakaat  fajar  lebih  baik  dari  dunia  seluruhnya"4™ 

Dalam  hadits  Yazid  bin  Zurai’  disebutkan,  " Lebih  baik  dari 
dunia  dan  seisinya." 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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4“  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Yahya  Al  Qaththan  dan  lainnya 
meriwayatkan  dari  Sa’id.  Dia  menyebutkan  kata  "seluruhnya"  sebagai  ganti  dari 
"dan  seisinya." 
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1152/2.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Yusuf 
Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Tamim  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abu  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Hakim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Yasar, 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Ayat  yang  paling  sering  Rasulullah 
SAW  baca  dalam  dua  rakaat  fajar  adalah  "Katakanlah  (hai  orang- 
orang  mukmin),  'Kami  beriman  kepada  Allah  dan  apa  yang 
diturunkan  kepada  kami,  dan  apa  yang  diturunkan  kepada  Ibrahim’.  " 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  136)  sampai  akhir  ayat  tersebut.  Sedangkan  pada 
rakaat  kedua  beliau  membaca,  "Katakanlah,  'Hai  Ahli  Kitab,  marilah 
(berpegang)  kepada  suatu  kalimat  (ketetapan)  yang  tidak  ada 
perselisihan  antara  kami  dan  kamu',  sampai  ayat,  'Saksikanlah,  bahwa 
kami  adalah  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada  Allah)'."  (Qs. 
Aali  ’lmraan  [3]:  64)489 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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489  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1153/3.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  dari  An-Nadhr  bin  Anas,  dari  Basyir  bin  Nahik, 
dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
lupa  menunaikan  dua  rakaat  fajar,  dia  hendaknya  menunaikannya 
ketika  matahari  terbit."*90 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1 154/4.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Rustum  menceritakan  kepada 
kami. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami  dengan  redaksinya,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Mahmud  Al 
Marwazi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ammar  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Amir  Al  Jazzar,  dari  Abu  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
"Qamat  dikumandangkan  lalu  aku  berdiri  untuk  shalat  dua  rakaat. 
Maka  Rasulullah  SAW  menarikku  seraya  bersabda,  'Apakah  kamu 
akan  shalat  Shubuh  empat  rakaat ?"491 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1155/5.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari 
Muhammad  bin  Al  Muntasyir,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf 
dari  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  secara  marfu'  kepada  Nabi  SAW 
bahwa  beliau  ditanya  tentang  shalat  yang  paling  utama  setelah  shalat 


491  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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fardhu  dan  puasa  yang  paling  utama  setelah  puasa  Ramadhan.  Maka 
beliau  menjawab,  "Shalat  yang  paling  utama  setelah  shalat  fardhu 
adalah  shalat  di  tengah  malam,  dan  puasa  yang  paling  utama  setelah 
puasa  Ramadhan  adalah  puasa  di  bulan  Muharram ."492 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1156/6.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  As-Sulami 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  Muawiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Tsaur  bin  Yazid,  dari 
Abu  Idris  Al  Khaulani,  dari  Abu  Umamah  Al  Bahili,  dari  Rasulullah 
S  A  W,  beliau  bersabda,  "Tunaikanlah  shalat  malam  karena  dia 
merupakan  kebiasaan  orang-orang  shalih  sebelum  kalian, 
mendekatkan  kepada  Tuhan  kalian,  melebur  keburukan-keburukan 
dan  mencegah  dari  perbuatan  dosa . 1,493 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


492  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

493  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1157/7.  Abu  Turab  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Mudzakkir 
mengabarkan  kepadaku  di  An-Naufan,  Tamim  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Aslam  Az-Zahid 
menceritakan  kepada  kami,  Muammal  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anas,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
menemukan  sesuatu  pada  suatu  malam.  Pada  pagi  harinya  ada  yang 
mengatakan  kepada  beliau,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  bekas 
sakit  tampak  jelas  pada  dirimu."  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  "Meski 
kalian  melihatku  seperti  ini,  aku  tetap  memuji  Allah  karena  aku  telah 
membaca  tujuh  surah  panjang  (As-Sab  ’uth  Thiwal)."494 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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494  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1158/8.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Yazid  bin  Khumair  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Abu  Qais  berkata:  Aisyah  berkata  kepadaku, 
"Janganlah  kamu  meninggalkan  Qiyamullail,  karena  Rasulullah  SAW 
tidak  meninggalkannya,  dan  apabila  beliau  sakit  atau  malas  maka 
beliau  shalat  dengan  duduk."495 
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1159/9.  Al  Husain  bin  Ali  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Khalid  Al 
Askari  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami.  Lalu 
dia  menyebutkan  haditsnya  dengan  sanad  dan  redaksi  yang  sama.496 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


495  Lih.  hadits  no.  1159. 

496  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1160/10.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Abdullah  As-Sunni 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan 
kepada  kami,  Abdan  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Hamzah 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa 
yang  senantiasa  menunaikan  shalat  fardhu  tersebut  maka  dia  tidak 
akan  dicatat  sebagai  golongan  orang-orang  yang  lalai,  dan 
barangsiapa  yang  membaca  seratus  ayat  setiap  malam  maka  dia  akan 
dicatat  sebagai  golongan  Qanitin  (orang-orang yang  taat)."497 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  dan 
kedaunya  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  |  457  I 


4j15  4jI  LS^U-i  2JLJ  ^  L-J&J  J»-!  4jI 


1161/11.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir  mengabarkan 
kepada  kami,  Sa’ad  bin  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Abu  Az-Ziyad  menceritakan  kepada  kami 
dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Ubaidillah  bin  Salman,  dari  ayahnya  Abu 
Abdillah  Salman  Al  Aghar,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Barangsiapa  shalat  dalam  satu  malam  dengan 
membaca  seratus  ayat  maka  dia  tidak  akan  dicatat  sebagai  golongan 
orang-orang  yang  lalai,  dan  barangsiapa  yang  shalat  pada  satu 
malam  dengan  membaca  dua  ratus  ayat  maka  dia  akan  dicatat 
sebagai  golongan  Qanitin  (orang-orang  taat)  yang  ikhlas."499 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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498  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1162/12.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin 
Shalih  mengabarkan  kepadaku,  Sulaim  bin  Amir  dan  Dhamrah  bin 
Habib  serta  Nu’aim  bin  Ziyad  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu 
Umamah  Al  Bahili,  dia  berkata:  Amr  bin  Absah  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Aku  menemui  Rasulullah  SAW  ketika  beliau 
sedang  beristirahat  di  Ukazh.  Lalu  aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah, 
apakah  ada  doa  yang  lebih  dekat  (lebih  dikabulkan)  dari  yang  lainnya 
atau  waktu  yang  tetap  atau  yang  layak  diingat?"  Beliau  menjawab, 
"Ya,  sesungguhnya  saat  dimana  Tuhan  paling  dekat  dengan  hamba- 
Nya  adalah  pada  tengah  malam  yang  akhir;  jika  kamu  mampu 
berdzikir  kepada  Allah  pada  waktu-waktu  tersebut  maka 
lakukanlah."499 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1163/13.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepadaku,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  ayaku  menceritakan  kepadaku,  Abdul  Quddus  bin  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Maryam 


499  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abu  Qais,  dari 
Ummahatul  Mukminin  (isteri-isteri  Rasulullah  SAW)  bahwa  mereka 
menceritakan  kepadanya  bahwa  Allah  telah  menunjukkan  kepada 
Nabi-Nya  suatu  petunjuk,  lalu  dia  berkata  kepada  mereka, 
"Tunjukkanlah  kepadaku  petunjuk  yang  telah  diberikan  Allah  kepada 
Nabi-Nya!  "  Maka  mereka  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  memberi 
petunjuk  kepada  beliau  agar  menunaikan  shalat  malam."500 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1 164/14.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ajian 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qa’qa’  bin  Hakim,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Semoga  Allah  memberi  rahmat  kepada  orang  yang  bangun  pada 
malam  hari,  lalu  shalat,  kemudian  membangunkan  isterinya;  jika 
isterinya  tidak  mau  maka  dia  mencipratkan  air  ke  wajahnya.  Semoga 


500  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Demikianlah  yang  dikatakan  olehnya  — yakni  Al  Hakim — .  Abu  Bakar  adalah 
orang  yang  disepakati  kelemahannya." 
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Allah  memberi  rahmat  kepada  perempuan  yang  bangun  pada  malam 
hari  lalu  shalat,  kemudian  membangunkan  suaminya;  jika  suaminya 
tidak  mau  maka  dia  akan  mencipratkan  air  ke  wajahnya ."501 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1 165/15.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abu  Mulaikah,  dari  Ya’ la  bin  Mamlak 
bahwa  dia  bertanya  kepada  Ummu  Salamah  tentang  bacaan  Nabi 
SAW  ketika  shalat  malam,  maka  dia  menjawab,  "Shalat  kalian  tidak 
sama  dengan  shalat  beliau.  Beliau  shalat  lalu  tidur  selama  ketika 
beliau  tidur,  kemudian  beliau  tidur  selama  ketika  beliau  tidur,  lalu 
beliau  tidur  selama  ketika  beliau  shalat  sampai  pagi."  Dia  menjelaskan 
bacaan  Nabi  SAW  bahwa  bacaan  beliau  itu  mendetail  huruf  demi 
huruf  (yakni  membacanya  dengan  pelan  dan  tartil  sesuai  kaidah 
Tajwid).502 


501  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

502  Ibid. 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1166/16.  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  memberitakan  (kepada 
kami),  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Imran  bin  Zaidah  bin 
Nasyith  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Khalid  Al 
Walibi,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  apabila  dia  bangun  pada  malam 
hari  (untuk  shalat  malam)  terkadang  dia  membaca  dengan  suara  keras 
dan  terkadang  membaca  dengan  suara  lirih.  Dia  menjelaskan  bahwa 
Rasulullah  SAW  melakukan  demikian.503 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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503  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1167/17.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Abu  Qais  menceritakan 
kepadanya  bahwa  dia  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  bacaan 
Rasulullah  SAW  pada  shalat  malam,  apakah  dengan  suara  keras  atau 
dengan  suara  lirih?  Dia  menjawab,  "Beliau  melakukan  semuanya; 
terkadang  beliau  membaca  dengan  suara  keras  dan  terkadang  dengan 
suara  lirih." 

Dia  berkata:  Aku  kemudian  berkata,  "Segala  puji  bagi  Allah 
yang  telah  menjadikan  perkara  ini  mudah."504 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  dan  ini  merupakan 
syahid  terhadap  hadits  Abu  Khalid  dari  Abu  Hurairah. 
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504  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1168/18.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Qanthari  mengabarkan  kepadaku,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ishaq  As-Sailahini 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Abdullah  bin  Rabah,  dari 
Abu  Qatadah,  bahwa  Nabi  SAW  melewati  Abu  Bakar  yang  sedang 
shalat  dengan  melirih  suaranya  (ketika  membaca  surah),  lalu  beliau 
melewati  Umar  yang  sedang  shalat  dengan  mengeraskan  suaranya 
(ketika  membaca  surah).  Ketika  keduanya  berkumpul  di  hadapan  Nabi 
SAW  maka  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Abu  Bakar,  " Wahai  Abu 
Bakar,  aku  melewatimu  saat  kamu  sedang  shalat  dengan  suara  lirih " 
Abu  Bakar  berkata,  "Dzat  yang  aku  munajati  Maha  mendengar."  Lalu 
Nabi  SAW  bersabda  kepada  Umar,  " Wahai  Umar,  aku  melewatimu 
saat  kamu  sedang  shalat  dengan  suara  keras."  Umar  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  aku  mengharap  pahala  dan  untuk  membangunkan  orang- 
orang  yang  tidur."  Maka  beliau  bersabda  kepada  Abu  Bakar, 
"Keraskanlah  suaramu  sedikit."  Lalu  beliau  bersabda  kepada  Umar, 
"Lirihkanlah  sedikit  suaramu.  "505 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


505  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1169/19.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Rafi’  dan  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ismail  bin  Umayyah, 
dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia 
berkata,  "Nabi  SAW  sedang  i’tikaf  di  masjid  lalu  beliau  mendengar 
mereka  membaca  dengan  suara  keras  ketika  beliau  sedang  berada  di 
kubahnya.  Maka  beliau  membuka  tirai  dan  bersabda,  'Ingatlah,  kalian 
semua  sedang  bermunajat  kepada  Tuhan  kalian,  maka  janganlah 
sebagian  kalian  menyakiti  sebagian  lainnya;  dan  janganlah  sebagian 
mengeraskan  suaranya  kepada  sebagian  lainnya  ketika  membaca 
dalam  shalat'."506 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


506  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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1170/20.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Raja'  bin  As-Sindi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Kuraib  dan  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Husain  bin  Ali  Al 
Ja’fi  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sulaiman,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Abdah  bin  Abu 
Lubabah,  dari  Suwaid  bin  Ghaflah,  dari  Abu  Ad-Darda',  dia 
menyampaikan  apa  yang  didengarnya  dari  Nabi  SAW,  "Barangsiapa 
mendatangi  tempat  tidurnya  (untuk  tidur)  seraya  berniat  akan  bangun 
pada  malam  hari  lalu  dia  ketiduran  sampai  pagi,  maka  dicatat 
untuknya  sesuai  apa  yang  dia  niatkan  sedangkan  tidurnya  sebagai 
sedekah  yang  merupakan  pemberian  dari  Tuhannya.''507 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Menurutku,  keduanya 
menganggapnya  ber-illat  karena  dia  diriwayatkan  secara  mauquf  dari 
Zaidah. 


0 


307  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Illat- nya  adalah  karena  Muawiyah  bin  Amr  meriwayatkannya  dari 
Zaidah  secara  mauquf.  Sementara  Husain  lebih  hapal  hadits  ini." 
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1171/21.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  memberitakan  (kepada  kami), 
Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah  menceritakan 
kepada  kami.  Lalu  dia  menyebutkannya  dengan  sanadnya  dari 
perkataan  Abu  Ad-Darda'.508 

Hal  ini  tidak  menjadikan  hadits  ini  lemah,  karena  Al  Husain 
bin  Ali  Al  Ja’fi  lebih  senior  dan  lebih  hapal  serta  lebih  mengetahui 
hadits  Zaidah  daripada  yang  lainnya.  Wallahu  A  jam 
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1172/22.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Raja'  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin 
Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaidah,  dari  Hisyam  bin  Hassan, 
dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  " Janganlah  kalian  mengkhususkan  hari  Jum  ’at  untuk 
berpuasa  di  antara  hari-hari  (lainnya),  dan  janganlah  kalian 
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mengkhususkan  malam  Jum’at  untuk  beribadah  di  antara  malam- 
malam  (lainnya)."509 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1173/23.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’aib  bin  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ubaid  bin 
Abdul  Wahid  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ajian,  dari  Abu  Ishaq  Al  Hamdani,  dari  Amr  bin 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Uwais  Ats-Tsaqafi,  dari  Anbasah  bin  Abu  Sufyan,  dari  saudara 
perempuannya  Ummu  Habibah  isteri  Nabi  SAW,  dari  Rasulullah 
SAW  bahwa  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  menunaikan  shalat  12 
rakaat  dalam  satu  hari,  maka  Allah  akan  membangun  untuknya 
sebuah  istana  di  surga:  (Yaitu)  Empat  rakaat  sebelum  Zhuhur,  dua 
rakaat  setelahnya,  dua  rakaat  sebelum  Ashar,  dua  rakaat  setelah 
Maghrib  dan  dua  rakaat  sebelum  Shubuh."sl° 

Kedua  sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Semua  syahid- nya 
shahih. 

Di  antaranya  adalah  hadits  syahid  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nu’man  bin  Salim  dan  Makhul  Al  Faqih  serta  Al  Musayyab  bin 
Rafi’.<511> 

Adapun  hadits  An-Nu’man  bin  Salim  adalah: 
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510  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Dua  sanad  ini  shahih  sesuai  syarat 
Muslim.  Syahid  hadits  ini  shahih." 

511  Al  Hakim  tidak  menyebutkan  hadits  Al  Musayyab  bin  Rafi’,  tapi  Adz-Dzahabi 
menyebutkannya  dalam  At-Talkhish. 
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1174/24.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
mengabarkannya  kepada  kami,  Al  H  asan  bin  Mukram  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin 
Abu  Hindun  memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Al  Mutsanna  menceritakan 
kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al 
Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Hind 
menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nu’man  bin  Salim,  dari  Anbasah 
bin  Abu  Sufyan,  dari  Ummu  Habibah  binti  Abu  Sufyan,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  menunaikan  shalat  sunah 
dengan  dua  belas  sujud  maka  Allah  akan  membangunkan  untuknya 
sebuah  istana  di  surga."512 

Adapun  hadits  Makhul  adalah: 
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1175/25.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yusuf  At-Tinnisi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Haitsam  bin  Humaid  menceritakan 
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kepada  kami,  An-Nu’man  bin  Al  Mundzir  menceritakan  kepada  kami 
dari  Makhul,  dari  Anbasah  bin  Abu  Sufyan,  dari  Ummu  Habibah 
bahwa  dia  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  senantiasa  menunaikan  empat  rakaat  sebelum 
shalat  Zhuhur  dan  empat  rakaat  sesudahnya  maka  Allah  akan 
mengharamkannya  masuk  neraka."513 
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1 176/26.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  Al  Anbari  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami. 
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Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Ismail  (yaitu  Ibnu 
Ulayyah)  menceritakan  kepada  kami  dari  Uyainah  bin  Abdurrahman, 
dari  ayahnya,  dia  berkata:  Buraidah  berkata:  Aku  keluar  pada  suatu 
hari  dengan  berjalan  kaki  untuk  suatu  keperluan.  Ternyata  aku  melihat 
Rasulullah  SAW  sedang  berjalan  sehingga  aku  menduga  bahwa  beliau 
juga  hendak  ada  keperluan.  Aku  kemudian  menahan  langkahku  dan 
tetap  aku  lakukan  sampai  beliau  melihatku.  Maka  beliau  memberi 
isyarat  kepadaku  lalu  aku  mendatanginya.  Lalu  beliau  memegang 
tanganku  dan  kami  berjalan  bersama-sama.  Ternyata  kami  melihat  di 
depan  kami  ada  seorang  laki-laki  yang  sedang  shalat  dengan 
memperlama  ruku  dan  sujudnya.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Apakah  kamu  melihat  orang  ini  riya  (pamer)?"  Maka  aku  berkata, 
"Allah  dan  Rasu-lNya  lebih  tahu."  Beliau  lantas  melepaskan 
tangannya  dan  melekatkan  kedua  tangannya  di  hadapannya  tiga  kali 
lalu  mengangkat  kedua  tangannya  dan  membetulkannya  lalu  bersabda, 
"Lakukanlah  dengan  tenang  dan  tidak  berlebih-lebihan,  lakukanlah 
dengan  tenang  dan  tidak  berlebih-lebihan,  karena  siapa  saja  yang 
berlebih-lebihan  dalam  menjalankan  agama  ini  maka  dia  akan 
kalah.”514 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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514  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1177/27.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Yahya  bin  Ja’far  bin  Az- 
Zibirqan  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Hubab  menceritakan 
kepada  kami,  Israil  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari 
Maisarah  bin  Habib,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Zirr,  dari 
Hudzaifah,  bahwa  dia  shalat  Maghrib  bersama  Nabi  SAW  kemudian 
dia  shalat  lagi  sampai  shalat  Isya.515 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1178/28.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Utsman  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Maryam  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Farrukh  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Atha',  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Muliakanlah  rumah-rumah  kalian  dengan  sebagian  shalat- 
shalat  kalian."516 


515  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

516  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish :  Ibnu  Adi  berkata,  "Hadits-haditsnya 
tidak  dihapal,  yakni  Ibnu  Farrukh." 
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Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  Abdullah 
dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  'j&> 
ijj_J  'i  j  S  J)  "Shalatlah  di  rumah  kalian  dan  jangan 

jadikan  dia  sebagai  kuburan." 

Sedangkan  hadits  Abdullah  bin  Farrukh,  maka  redaksinya 
aneh.  Dia  adalah  syeikh  dari  Makkah,  seorang  periwayat  shaduq,  yang 
menetap  di  Mesir  dan  wafat  di  sana. 
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1179/29.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ali  Al  Ghazzal 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Buraidah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dia 
berkata:  Suatu  hari  pada  waktu  pagi  Rasulullah  SAW  memanggil  Bilal 
dan  bertanya  kepadanya,  "Wahai  Bilal,  dengan  apa  kamu  bisa 
mendahuluiku  ke  surga,  karena  kemarin  aku  masuk  ke  surga  dan  aku 
mendengar  suara  langkahmu  di  depanku"  Maka  Bilal  menjawab, 
"Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  adzan  kecuali  (setelah)  aku  shalat  dua 
rakaat,  dan  tidak  pernah  sekalipun  aku  terkena  hadats  kecuali  aku 
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berwudhu."  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Dengan  inilah  (kamu 
bisa  mendahuluiku).  "517 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1180/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  Al  Madini,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Umar  ah  bin  Khuzaimah  menceritakan  dari  Utsman 
bin  Hunaif  bahwa  seorang  laki-laki  mendatangi  Nabi  SAW  lalu 
berkata,  "Berdoalah  kepada  Allah  agar  Dia  menyembuhkanku."  Maka 
Nabi  SAW  bersabda,  "Jika  kamu  mau,  aku  akan  menundanya  dan  itu 
lebih  baik,  dan  jika  kamu  mau  maka  aku  akan  berdoa."  Laki-laki 


517  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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tersebut  berkata,  "Berdoalah!"  Maka  Nabi  SAW  menyuruhnya  untuk 
berwudhu  dengan  baik  lalu  shalat  dua  rakaat  kemudian  berdoa, 
"Allaahumma  innii  as'aluka  wa  atawajjahu  ilaika  binabiyyika 
muhammadin  nabiyyir  rahmah,  ya  muhammad  innii  tawajjahtu  bika 
ilaa  rabbii  fii  haajati  haadzihii  fataqdhi  lii.  Allaahumma  syaffi’hu 
fiyya  wa  syaffi  ’inii  fihi  (ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mohon  kepada- 
Mu  dan  menghadap  kepada-Mu  dengan  perantaraan  Nabi-Mu,  Nabi 
yang  membawa  rahmat.  Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  aku 
menghadap  kepada  Tuhan  dengan  perantaraanmu  untuk  urusanku  ini 
agar  engkau  memutuskan  untukku.  Ya  Allah,  berilah  pertolongan 
kepadanya  untukku  dan  berilah  pertolongan  kepadaku  untuk 
diriku)."51* 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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518  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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1181/31.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Najdah  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  bin  Muslim  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Haiwah  bin  Syuraih  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Al  Walid  bin  Abu  Al  Walid  mengabarkan  kepadanya 
bahwa  Ayyub  bin  Khalid  bin  Abu  Ayyub  Al  Anshari  menceritakan 
kepadanya  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Jagalah  pinangan  kemudian  berwudhulah  dengan  baik, 
lalu  shalatlah  sesuai  yang  diwajibkan  Allah  padamu,  kemudian 
pujilah  Tuhanmu  dan  agungkanlah  Dia,  lalu  bacalah,  'Allaahumma 
innaka  taqdiru  wa  laa  aqidiru,  wa  ta’lamu  wa  la  a ’lamu,  wa  anta 
allaamul  ghuyuub,  fain  raita  lii  fulanatan  -tusammihaa  bismihaa- 
khairan  lii  fii  diinii  wa  dunyacrya  wa  aakhiratii  faqdirhaa  liii,  wa  in 
kaana  ghairuhaa  khairan  lii  minha  fii  diinii  wa  dunyaaya  wa 
aakhiratii  faqdhi  lii  bihaa  (atau  ucapkanlah:  'Faqdirhaa  lii )  (ya  Allah, 
sesungguhnya  Engkaulah  yang  menakdirkan  bukan  aku  yang 
menakdirkan,  Engkaulah  yang  mengetahui  sedangkan  aku  tidak 
mengetahui,  dan  Engkaulah  Yang  Maha  Mengetahui  hal  yang  gaib. 
Jika  Engkau  melihat  si  fulanah  — sebutkan  nama  wanita  tersebut— 
baik  bagi  diriku  di  dunia  dan  di  akhiratku,  maka  takdirkanlah  dia 
untukku.  Namun  jika  Engkau  melihat  yang  lain  lebih  baik  bagiku  dari 
wanita  tersebut  di  dunia  dan  di  akhiratku,  maka  tetapkanlah  dia 
bagiku)'.”519 

Ini  merupakan  Sunnah  mulia  pada  shalat  Istikharah  yang 
diriwayatkan  secara  menyendiri  oleh  periwayat  Mesir.  Para 
periwayatnya  dari  yang  terakhir  tsiqah.  Namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 


519  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Para  periwayatnya  tsiqah." 
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1182/32.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ubaidillah  bin  Zurarah  Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tidak  akan  menjaga  shalat 
Dhuha  kecuali  orang  yang  taat  (yang  banyak  kembali  kepada  Allah 
dengan  bertobat)" 

Dia  berkata,  "Itulah  shalat  Awwabin."520 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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520  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1183/33.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami, 
Bakar  bin  Mudhar  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bukair  bin  Al  Asyaj,  dari  Adh- 
Dhahhak  bin  Abdullah  Al  Qurasyi  yang  menceritakannya  dari  Anas 
bin  Malik,  dia  berkata:  Aku  melihat  Rasulullah  SAW  ketika  dalam 
perjalanan  menunaikan  shalat  Dhuha  delapan  rakaat.  Setelah  selesai 
beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  menunaikan  shalat  baik  suka 
maupun  tidak  suka.  Lalu  aku  meminta  kepada  Tuhanku  tiga  hal,  lalu 
Dia  mengabulkan  dua  dan  menolak  satu.  Aku  meminta  kepada-Nya 
agar  umatku  tidak  dibunuh  dengan  kemarau  panjang,  lantas  Dia 
mengabulkannya.  Aku  meminta  kepada-Nya  agar  musuh  tidak 
mengalahkan  mereka,  kemudian  Dia  mengabulkannya.  Aku  juga 
meminta  kepada-Nya  agar  umatku  tidak  menjadi  terpecah  belah, 
namun  Dia  menolaknya ,"521 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  hanya  sepakat  pada 
hadits  Unimu  Hani'  tentang  delapan  rakaat  shalat  Dhuha. 


i  jj — ^  —  Y  i/ ^  ^  A 1 

iji  OhkiP  tjJb-  jjf 


521  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1184/34.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Qilabah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
memberitakan  (kepada  kami),  Utsman  bin  Abu  Sulaiman 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
mengabarkan  kepadanya  bahwa  Aisyah  memberitahukan  kepadanya, 
bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  wafat  sampai  mayoritas  shalatnya  dalam 
keadaan  duduk.522 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1185/35.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim 
bin  Al  Husain  Al  Kisa'i  menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Ibrahim  At-Tustari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abdullah 
bin  Syaqiq  Al  Uqaili,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
shalat  dengan  berdiri  dan  duduk.  Bila  beliau  memulai  shalat  dengan 


522  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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berdiri  maka  beliau  ruku  dengan  berdiri,  dan  bila  beliau  memulai 
shalat  dengan  duduk  maka  beliau  ruku  dengan  duduk."523 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Aku  telah 
meriwayatkannya  sebelumnya  dari  riwayat  Humaid  dari  Abdullah  bin 
Syaqiq.  Hadits  Ibnu  Sirin  merupakan  syahid  yang  shahih  terhadap 
hadits  yang  disebutkan  sebelumnya. 
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1186/36.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Ibrahim  bin  Thahman,  dari  Husain  Al  Mu’allim,  dari 
Abdullah  bin  Buraidah,  bahwa  Imran  bin  Hushain  berkata,  "Aku 
terkena  penyakit  ambeien  lalu  aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW, 
maka  beliau  menjawab,  "'Shalatlah  dengan  berdiri,  namun  jika  kamu 
tidak  mampu  maka  shalatlah  dengan  duduk;  jika  tidak  mampu  maka 
shalatlah  dengan  berbaring."51* 


523  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
.  dan  Muslim  dan  telah  disebutkan  sebelumnya." 

524  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Al  Bukhari  meriwayatkanya  secara  ringkas  dari  Yazid  bin  Zurai’ 
dari  Husain  Al  Mu’allim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Hanya  Al 
Bukhari  yang  meriwayatkannya  dari  hadits  Yazid  bin  Zurai’  dari 
Husain  Al  Mu’allim  secara  ringkas. 
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1187/37.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  dan  Syu’aib  bin  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Shafwan  bin  Sulaim,  dari 
Abu  Busrah  Al  Ghifari,  dari  Al  Bara'  bin  Azib  bahwa  dia  berkata, 
"Aku  bepergian  bersama  Rasulullah  SAW  18  kali,  dan  aku  tidak 
pernah  melihat  Rasulullah  meninggalkan  dua  rakaat  ketika  matahari 
tergelicir."525 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  diperkuat  oleh  Fulaih  dari  Shafwan.  Redaksinya  adalah, 
Maka  aku  tidak  pernah  melihat  beliau  meninggalkan  dua  rakaat  sebelum 
Zuhur'." 
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Fulaih  bin  Sulaiman  meriwayatkannya  dari  Shafwan  bin 
Sulaim,  dari  Abu  Busrah  Al  Ghifari,  dari  Al  Barra'  bin  Azib  bahwa 
dia  berkata,  'A'j-J  »'J  ji— 1  XLa  aIIp  Al  ^3l  £ 

"Aku  pemah  bepergian  bersama  Nabi  SAW  19  kali 
dan  aku  tidak  pemah  melihat  beliau  meninggalkan  dua  rakaat  sebelum 
shalat  Zhuhur." 
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1188/38.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Shafwan  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdussalam  bin  Hasyim  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Al  Katib,  seorang  yang  teliti  dan 
berakal  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata, 
"Setiap  kali  Nabi  SAW  tidak  singgah  di  suatu  tempat  beliau  pasti  akan 
meninggalkannya  setelah  shalat  dua  rakaat."526 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Utsman  bin  Sa’ad  Al  Katib  termasuk  periwayat  yang  haditsnya 
dihimpun  di  kalangan  periwayat-periwayat  Bashrah. 


526  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  "Abu  Hafsh  Al  Fallas  menyebut 
Abdussalam  lalu  dia  berkata,  'Aku  tidak  pemah  menyatakan  bahwa  seseorang  itu 
pendusta  kecuali  kepadanya’." 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Abu  Hafsh  Al  Fallas 
menyebut  Abdussalam  lalu  dia  berkata,  "Aku  tidak  pernah 
menyatakan  bahwa  seseorang  itu  pendusta  kecuali  kepadanya." 
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1189/39.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Syaiban  memberitakan  dari  Al  A’masy,  dari  Ali  bin  Al  Aqmar, 
dari  Al  Aghar  Abu  Muslim,  dari  Abu  Sa’id  dan  Abu  Hurairah, 
keduanya  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Barangsiapa  yang 
bangun  pada  malam  hari  dan  membangunkan  keluarganya  (isterinya) 
lalu  keduanya  shalat  dua  rakaat  bersama-sama,  maka  keduanya  akan 
dicatat  sebagai  golongan  laki-laki  dan  wanita  ahli  dzikir ,"527 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


527  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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1 190/40.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Faqih 
dan  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anbari  mengabarkan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Muzakki  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Abdi  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abu  Ayyub  Sulaiman  bin  Abdurrahman  Ad- 
Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ahta'  bin  Abu  Rabah  dan  Tkrimah  maula  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  ketika  dia  sedang  duduk  di  samping  Rasulullah  SAW, 
Ali  bin  Abi  Thalib  datang  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  demi  ayah 
Han  ibuku,  (hapalan)  Al  Qur'an  ini  hilang  dari  dadaku  dan  aku  tidak 
sanggup  lagi  (untuk  mengingatnya)."  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadanya,  "Wahai  Abu  Al  Hasan,  maukah  kamu  kuajari  kalimat- 
kalimat  yang  Allah  akan  menjadikannya  bermanfaat  bagimu  dan  dia 
akan  bermanfaat  bagi  orang-orang  yang  kamu  ajari  dan  apa  yang 
kamu  ketahui  akan  tetap  melekat  di  hatimu  (tidak  akan  lupa)?"  Ali 
berkata,  "Mau,  wahai  Rasulullah,  ajarkanlah  kepadaku."  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  "Apabila  malam  Jum’at,  jika  kamu  mampu  bangun 
pada  sepertiga  malam  terakhir  (maka  bangunlah  pada  waktu  itu), 
karena  saat  itu  merupakan  waktu  yang  disaksikan  (oleh  para 
malaikat)  dan  doa  pada  waktu  itu  mustajab.  Yaitu  perkataan 
saudaraku  Ya’qub  kepada  putra-putranya  'Akan  aku  mohonkan 
ampun  untuk  kalian  kepada  Tuhanku',  sampai  datang  malam  Jum’at. 
Jika  kamu  tidak  mampu  maka  bangunlah  pada  tengah  malam.  Jika 
kamu  tidak  mampu  maka  bangunlah  pada  awal  malam  lalu  shalatlah 
empat  rakaat.  Pada  rakaat  pertama  kamu  membaca  Al  Fatihah  dan 


Al  Mustadrak  —  |~487l 


surah  Yasin,  pada  rakaat  kedua  kamu  membaca  Al  Faatihah  dan  Alif 
laam  miim  yakni  As-Sajdah,  pada  rakaat  ketiga  kamu  membaca  Al 
Faatihah  dan  Haa  miim  yakni  Ad-Dukhaan,  pada  rakaat  keempat 
kamu  membaca  Al  Faatihah  dan  Tabaarak  yakni  Al  Mufashshal. 
Apabila  kamu  selesai  membaca  Tasyahhud  pujilah  Dia  dan 
sctrrjunglah,  dan  ucapkanlah  shalawat  kepadaku  dengan  baik  dan 
kepada  seluruh  Nabi.  Mohonkanlah  ampun  untuk  saudara-saudaramu 
yang  lebih  dulu  beriman  dan  mohonkanlah  ampun  untuk  orang-orang 
mukmin  laki-laki  dan  orang-orang  mukmin  perempuan,  kemudian 
ucapakanlah  doa  ini  di  bagian  akhirnya,  'Allaahummarhamnii  bitarkil 
ma'aashi  abadan  maa  abqaitanii,  warhamni  an  atakallafa  maa  laa 
ya'ninii  warzuqnii  husnan  nazharii  fiima  yurdhiika  annii.  Allaahumma 
badi'assamaawaati  wal  ardhi  dzal  jalaali  wal  ikraami  wal  izzatillaati 
laa  turaamu,  as'aluka  ya  allaahuyaa  rahmaanu  bi  jalaalika  wa  nuuri 
wajhika  an  tunawwira  bi  kitaabika  basharii  wa  an  tuthliqa  bihii 
lisaanii  wa  an  tufarrija  bihii  an  qalbii  wa  an  tasyraha  bihii  shadrii  wa 
an  tusyaghghila  bihii  badanii  fa  innahuu  laa  yu’iinunii  alal  haqqi 
ghairuka  wa  laa  yu  ‘tihii  illaa  anta  wa  laa  haula  wa  laa  quwwata  illaa 
billaahil  aliyyil  azhiim'.  Wahai  Abu  Al  Hasan,  lakukanlah  itu  tiga 
Jum  ’at  atau  lima  Ju  ‘mat  atau  tujuh  Jum  'at,  maka  permintaanmu  akan 
dikabulkan  dengan  izin  Allah.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  dia  tidak  akan  salah  bagi  seorang  mukmin  sama  sekali 
(yakni  bahwa  doa  tersebut  akan  dikabulkan). " 

Abdullah  bin  Abbas  berkata,  "Demi  Allah,  tidak  berlalu  lima 
Jum’at  atau  tujuh  Jum’at  sampai  Rasulullah  SAW  datang  ke  majlis 
tersebut  seperti  biasanya,  maka  dia  (Ali)  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
dulu  aku  mempelari  empat  ayat  atau  yang  sejenisnya,  tapi  ketika  aku 
hendak  membacanya  aku  jadi  lupa,  tapi  sekarang  aku  mempelajari 
empat  puluh  ayat  dan  yang  sejenisnya  dan  apabila  aku  hendak 
membacanya  maka  seakan-akan  kitab  Allah  tersebut  ada  di  hadapan 
mataku.  Dulu  aku  mendengar  hadits  dan  ketika  hendak  kubaca  aku 
jadi  lupa,  tapi  sekarang  aku  mendengar  beberapa  hadits,  apabila 
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Engkau  menuturkan  maka  tidak  ada  satu  huruf  pun  yang  aku  lupa'. 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  'Wahai  Abu  Al  Hasan, 
kamu  memang  seorang  mukmin,  demi  Tuhan  Ka’bah' ."528 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1191/41.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Hatim 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan 
kepada  kami,  Abdan  memberitakan  (kepada  kami),  Ikrimah  bin 
Ammar  memberitakan  (kepada  kami),  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu 
Thalhah  mengabarkan  kepadaku  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Ummu 


528  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  munkar  syadz.  Aku  takut 
dia  tidak  menjadi  maudhu’.  Mulanya,  aku  bingung  dengan  sanadnya  yang  bagus, 
karena  Al  Hakim  berkata  tentangnya: 

Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Faqih  dan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  (O  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Ja’far  Al 
Muzakki  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Ayyub  Sulaiman  bin 
Abdurrahman  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami  Lalu  dia  menyebutkannya  dengan  menyatakan  secara 
jelas:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  telah  meriwayatkannya 
dengan  pasti,  dan  dia  orang  yang  teguh  (konsisten).  Wallahu  A  ’lam." 
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Sulaim  menemui  Nabi  SAW  di  pagi  hari  dan  berkata,  "Ajarilah  aku 
kata-kata  yang  bisa  aku  baca  dalam  shalat."  Maka  Nabi  SAW 
bersabda, " Bacalah  takbir  10  kali,  tasbih  10  kali,  atau  bacalah  tahmid 
10  kali,  kemudian  mintalah  kepada  Allah  sesuai  yang  kamu 
kehendaki,  maka  Dia  akan  mengatakan  "Ya,  ya  (yakni 
dikabulkan). 1,529 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Syahid  hadits  ini 
adalah  riwayat  orang-orang  Yaman  tentang  shalat  Tasbih. 
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529  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1192/42.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  bin  Sulaiman  A z- 
Zahid  mengabarkan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Al 
Husain  bin  Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al 
Hakam  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Abdul  Aziz  Al 
Qinbari  menceritakan  kepada  kami  di  Aden. 

Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Ishaq  bin  Yusuf  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdurrahman  bin  Bisyr  bin  Al  Hakam  bin  Habib  Al  Hilali 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Abdul  Aziz  Abu  Syu’aib  yang 
dijuluki  Al  Qinbari  menceritakan  kepada  kami  di  Aden,  Ikrimah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  "Wahai  Abbas,  wahai 
pamanku,  maukah  kamu  kuberi  dan  kuhadiahkan  kepadamu  sepuluh 
hal  yang  spesial;  jika  kamu  melakukannya  maka  Allah  akan 
mengampuni  dosamu  baik  yang  awal  maupun  yang  akhir,  baik  yang 
dulu  maupun  sekarang,  baik  yang  tidak  disengaja  maupun  yang 
disengaja,  baik  yang  besar  maupun  yang  kecil,  baik  yang  rahasia 
maupun  yang  terang-terangan,  yaitu,  agar  kamu  menunaikan  shalat 
empat  rakaat  yang  pada  setiap  rakaat  membaca  Al  Faatihah  dan 
surah.  Jika  kamu  telah  selesai  membaca  surah  pada  rakaat  pertama, 
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ucapkanlah  ini  sembari  berdiri  15  kali,  'Subhanallaah 
walhamdulillaah  wa  laa  ilaaha  illallaah  wallaahu  akbar'.  Kemudian 
rukulah  dan  bacalah  doa  ini  10  kali,  lantas  bangkitlah  (dari  ruku)  dan 
bacalah  ini  10  kali,  lalu  sujudlah  dan  bacalah  ini  10  kali,  kemudian 
angatlah  kepalamu  (dari  sujud)  dan  bacalah  ini  10  kali.  Setelah  itu 
sujudlah  dan  bacalah  ini  10  kali,  kemudian  angkatlah  kepalamu  (dari 
sujud)  dan  bacalah  ini  10  kali.  Maka  semuanya  ada  75  bacaan  dalam 
setiap  rakaat.  Kamu  melakukannya  pada  empat  rakaat.  Jika  kamu 
mampu  melakukannya  setiap  hari,  maka  lakukanlah;  Jika  tidak 
mampu  maka  lakukanlah  setiap  Jum  ’at  satu  kali;  Jika  tidak  mampu 
maka  lakukanlah  setiap  bulan  satu  kali;  Jika  tidak  mampu  maka 
lakukanlah  setiap  tahun  satu  kali;  Jika  tidak  mampu  maka  lakukanlah 
sekali  seumur  hidup."530 

Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Musa  bin  Abdul 
Aziz  dari  Al  Hakam  bin  Aban.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu 
Bakar  Muhammad  bin  Ishaq,  Abu  Daud  Sulaiman  bin  Al  Asy’ats  dan 
Abu  Abdurrahman  Ahmad  bin  Syu’aib  dalam  Ash-Shahih.  Mereka 
meriwayatkannya  dari  Abdurrahman  bin  Bisyr.  Sedang  Ishaq  bin 
Israil  meriwayatkannya  dari  Musa  bin  Abdul  Aziz  Al  Qanbari. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Syahid  hadits  ini  adalah  riwayat 
orang-orang  Yaman  tentang  shalat  Tasbih.  Kemudian  dia  menyebutkan 
haditsnya  lalu  berkata,  'Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan 
IbHU  Khuzaimah  dalam  Ash-Shahih.  Mereka  meriwayatkannya  dari 
Abdurrahman  bin  Bisyr’." 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Rafi’:  Ibrahim  bin  Al  Hakam 
bin  Aban  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  Ikrimah  menceritakan  hadits 
ini  kepadaku  secara  mur  sal." 
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1193/43.  Muhammad  bin  Harun  bin  Sulaiman  Al  Hadhrami 
menceritakannya  kepada  kami,  Ishaq  bin  Abu  Israil  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Abdul  Aziz  Abu  Syu’aib  Al  Qinbari 
menceritakan  kepada  kami  lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  yang 
serupa  dengan  satu  redaksi. 531 

Mengenai  kondisi  Musa  bin  Abdul  Aziz,  maka  Abu  Al  Hasan 
Muhammad  bin  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepadaku, 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Sahi  bin  Askar  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abdurrazzaq  ditanya  tentang  Abu  Syu’aib  Al 
Qinbari,  maka  dia  memujinya  sebagai  orang  baik. 

Tentang  kondisi  Al  Hakam  bin  Aban,  maka  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Washil  Al  Baikandi  mengabarkan  kepadaku,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bi  Ismail  Al  Bukhari 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Madini  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Yusuf  bin 
Ya’qub,  "Bagaimana  menurutmu  tentang  Al  Hakam  bin  Aban?"  Dia 
menjawab,  "Dia  adalah  pemimpin  kami." 

Dia  berkata  lagi,  "Dia  adalah  pemimpin  kami." 

Adapun  tentang  hadits  Ibrahim  bin  Al  Hakam  bin  Aban  yang 
diriwayatkannya  secara  mursal  adalah: 
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1194/44.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abu  Thalib  dan  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Al  Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepadaku,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Ikrimah  menceritakan  kepadaku,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  pamannya  Abbas.  Lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya.532 

Hadits  mur  sal  ini  tidak  menjadikan  lemah  hadits  yang 
diriwayatkan  secara  maushul,  karena  tambahan  dari  periwayat  tsiqah 
lebih  utama  dari  hadits  mursal.  Disamping  itu,  imamnya  ahli  hadits 
pada  masanya  yaitu  Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Hanzhali  telah  men-shahih- 
kan  sanadnya  ini  dari  Ibrahim  bin  Al  Hakam  bin  Aban  dan 
meriwayatkannya  secara  maushul. 
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1 195/45.  Abu  Bakar  bin  Quraisy  mengabarkan  kepada  kami, 
Al  Hasan  bin  Sufyan  memberitakan  (kepada  kami),  Ishaq  bin  Ibrahim 
Al  Hanzhali  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Hakam  bin 
Aban  memberitakan  (kepada  kami)  dari  ayahnya,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW  seperti  hadits  Musa  bin  Abdul  Aziz  dari 
Al  Hakam. 533 


53  «feih-  hadits  no.  1 192. 

533  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ibrahim  bin  Al  Hakam 
meriwayatkannya  secara  maushul  seperti  hadits  Musa  Al  Qanbari.  Dan  telah  sah 
riwayat  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW  mengajarkan  shalat  ini  kepada 
putra  pamannya." 
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Ada  riwayat  shahih  dari  Abdullah  bin  Umar  bin  Khaththab  RA 
yang  menyatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  mengajarkan  shalat  ini 
kepada  putra  pamannya  Ja’far  bin  Abu  Thalib  sebagaimana  beliau 
mengajarkannya  kepada  pamannya  Abbas  RA. 
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1196/46.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh 

menceritakannya  kepada  kami  secara  imla  dari  kitab  aslinya,  Ahmad 
bin  Daud  bin  Abdul  Ghaffar  menceritakan  kepada  kami  di  Mesir, 
Ishaq  bin  Kamil  menceritakan  kepada  kami,  Idris  bin  Yahya 

menceritakan  kepada  kami  dari  Hai  wah  bin  Syuraih,  dari  Yazid  bin 
Abu  Habib,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
mengirim  Ja’far  bin  Abu  Thalib  ke  negeri  Habasyah.  Ketika  dia  telah 
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kembali  (ke  Makkah),  Nabi  SAW  merangkulnya  dan  mencium  antara 
kedua  matanya  lalu  bersabda,  " Maukah  kamu  kuberi  sesuatu,  maukah 
kamu  kuberi  kabar  gembira,  maukah  kamu  kuanegerahi  sesuatu?" 
Ja’far  menjawab,  "Ya,  wahai  Rasulullah."  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Shalatlah  empat  rakaat,  setiap  rakaat  kamu  membaca  Al 
Faatihah  dan  surah  lainnya,  setelah  membaca  kamu  berdiri  sebelum 
ruku  dengan  membaca,  'Subhanallaah  walhamdu  lillaah  w  a  laa 
ilaaha  illallaah  wallaahu  akbar  wa  laa  haula  wa  laa  quwwata  illaa 
billaah',  15  kali,  kemudian  kamu  ruku  dan  membacanya  10  kali  pada 
sempurnanya  rakaat  ini  sebelum  kamu  mulai  rakaat  kedua.  Kamu 
melakukannya  pada  tiga  rakaat  sesuai  yang  telah  kujelaskan 
kepadamu  sampai  kamu  menunaikannya  empat  rakaat  secara 
sempurna . 1,534 

Sanad  hadits  ini  shahih  dan  tidak  cacat.  Di  antara  yang 
menunjukkan  kc-shahih-an  hadits  ini  adalah  para  imam  dari  kalangan 
tabiut  tabiin  dan  sampai  masa  kita  sekarang  ini  mengamalkannya. 
Mereka  senantiasa  menunaikannya  dan  mengajarkannya  kepada 
manusia,  yang  di  antara  mereka  adalah  Abdullah  bin  Al  Mubarak. 
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534  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Sanad  ini  shahih  dan  tidak  cacat." 
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1197/47.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Al  Jarrah 
Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Yahya  bin  Sasawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Karim  bin  Abdullah  As-Sukkari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Wahb  Muhammad  bin  Muzahim 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  tentang  shalat  Tasbih,  maka  dia  menjawab, 
"Bacalah  takbir  lalu  ucapkanlah,  'Subhaanakallaahumma 
wabihamdika  watabaarakasmuka  wata’aala  jadduka  wa  laa  ilaaha 
ghairuka'.  Kemudian  ucapkanlah  sebanyak  15  kali,  'Subhaanallaah 
walhamdulillaah  wa  laa  ilaaha  illallaah  wallaahu  akbar'.  Kemudian 
bacalah  isti’adzah  dan  membaca  Bismillaahirrahmaanirrahiim,  lalu 
membaca  surah  Al  Faatihah  dan  surah  lainnya.  Setelah  itu  bacalah 
sebanyak  10  kali,  'Subhanallaah  walhamdulillaah  wa  laa  ilaaha 
illallaah  wallaahu  akbar'.  Kemudian  ruku  dan  bacalah  sebanyak  10 
kali,  lalu  angkatlah  kepalamu  (bangun  dari  ruku)  dan  bacalah 
sebanyak  10  kali.  Lalu  sujud  dan  bacalah  sebanyak  10  kali,  lantas 
angkatlah  kepalamu  dan  bacalah  sebanyak  10  kali.  Setelah  itu 
sujudlah  untuk  kedua  kali  dan  bacalah  10  kali,  kemudian  angkatlah 
kepalamu  dan  bacalah  sebanyak  10  kali.  Tunaikanlah  sebanyak  4 
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rakaat  dengan  cara  seperti  ini,  hingga  setiap  rakaatnya  ada  75  tasbih 
dan  semuanya  ada  300  tasbih.  Jika  kamu  menunaikannya  pada  malam 
hari  maka  yang  lebih  aku  sukai  adalah  kamu  salam  disetiap  dua 
rakaat.  Jika  kamu  menunaikannya  siang  hari,  maka  jika  mau  kamu 
bisa  salam,  dan  jika  tidak  maka  tidak  perlu  salam ,"535 

Para  periwayat  hadits  ini  dari  Ibnu  Al  Mubarak  semuanya 
tsiqah.  Abdullah  tidak  boleh  dituduh  mengajari  hadits  yang 
menurutnya  sanadnya  tidak  sah. 
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1198/48.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Harun  Al  Udi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Yahya  bin  Abu  Saminah  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  Risydin  bin 
Kuraib  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  "Dua  rakaat  sebelum  shalat  fajar 
itu  ketika  bintang-bintang  terbenam  dan  dua  rakaat  setelah  shalat 
Maghrib  seusai  shalat ."536 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


535  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih  dari  Abdullah." 

536  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Risydin  divonis  dha’if  oleh  Abu 
Zur’ah  dan  Ad-Daraquthni." 
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Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  dari  hadits  Hammad 
bin  Salamah  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Aus  bin  Khalid,  dari  Abu 
Hurairah.  Tapi  hadits  ini  tidak  termasuk  dalam  syarat  kitab  ini. 
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1199/49.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami. 

Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Faid  Abu  Al  Warqa'  Al  Aththar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Abu  Aufa,  dia  berkata:  suatu  ketika  Rasulullah  SAW 
keluar  pada  suatu  hari  menemui  kami  lalu  duduk  dan  bersabda, 
" Barangsiapa  yang  ada  hajat  kepada  Allah  atau  salah  seorang  dari 
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bani  Adam,  maka  dia  hendaknya  berwudhu  dengan  baik  lalu  shalat 
dua  rakaat,  lalu  memuji  Allah  dan  bershalawat  kepada  Nabi  SAW  lalu 
membaca,  'Laa  ilaaha  illallaahul  haliimul  kariim,  subhanallaahi 
rabbilArsyil  azhiim  alhamdulillaahi  rabbil  aalamin  asaluka  azaa'ima 
maghfiratika  wal  ishmah  min  kulli  dzanbin  wassalamata  min  kulli 
itsmin'."537 

Faid  bin  Abdurrahman  Abu  Al  Warqa'  adalah  orang  Kufah 
yang  tergolong  sebagai  tabiin.  Aku  telah  melihat  beberapa  orang 
keturunannya.  Haditsnya  lurus  ( shahih ),  hanya  saja  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  darinya.  Aku  hanya  menjadikan 
haditsnya  sebagai  syahid  terhadap  hadits  sebelumnya. 
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1200/50.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Yusuf  Al  Hisinjani 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
Huyai  bin  Abdullah  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Abdurrahman 

537  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Justru  dia  matruk  (ditinggalkan) 
— yakni  Abu  Al  Warqa'  Al  Aththar — ." 
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Al  Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Sesungguhnya  di  surga  terdapat  kamar-kamar  yang  bagian 
dalamnya  terlihat  dari  luar  dan  bagian  luarnya  terlihat  dari  dalam" 

Abu  Malik  Al  Asyja’i  bertanya,  "Untuk  siapakah,  wahai 
Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Untuk  orang  yang  berkata  baik, 
memberi  makan  (orang  yang  kekurangan)  dan  shalat  malam  ketika 
orang-orang  sedang  tidur."53* 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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538  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1201/51.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala'  bin  Al 
Musayyab,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Thalhah  bin  Yazid  Al  Anshari, 
dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman,  dia  berkata,  "Aku  shalat  malam  pada 
bulan  Ramadhan  bersama  Rasulullah  SAW  di  sebuah  kamar  yang 
terbuat  dari  pelepah  korma.  Beliau  berdiri  lalu  takbir  dan  membaca, 
'Allaahu  akbar  dzul  jabaruut  wal  malakuut  wa  dzul  kibriyaa'  wal 
azhamah'.  Kemudian  beliau  membaca  Al  Baqarah.  Aku  berkata, 
"Hingga  sampai  seratus  ayat  lebih."  Kemudian  aku  berkata,  "Hingga 
sampai  dua  ratus  ayat.  Lantas  beliau  membaca  surah  Aali  'Imraan  lalu 
membaca  surah  An-Nisaa'.  Beliau  tidak  melewati  ayat  yang  menakut- 
nakuti  (tentang  siksaan)  kecuali  beliau  akan  berhenti  dan  memohon 
perlindungan  kepada  Allah.  Kemudian  beliau  ruku  seperti  ketika 
berdiri  dan  membaca  ’Subhaana  rabbiyal  azhiim'  dengan  mengulang- 
ulang.  Kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya  seperti  ketika  ruku 
dan  membaca,  'Sami’allaahu  liman  hamidah,  allaahumma  rabbanaa 
lakal  hamdu’.  Kemudian  beliau  sujud  seperti  ketika  berdiri  dan 
membaca,  'Subhaana  rabbiyal  a  ’laa'.  Lalu  beliau  membaca  antara  dua 
sujud,  'Rabbighfir  liV.  Beliau  tidak  shalat  kecuali  empat  rakaat  sejak 
shalat  Isya  pada  awal  malam  hingga  akhirnya,  sampai  Bilal  datang 
lalu  mengumandangkan  adzan  untuk  shalat  Shubuh."539 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


539  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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LUPA  DALAM  SHALAT 


Al  JlA-  JU 4ill  J-P  jfi  j»5^li»«il  ^  /  \  X  *  X 

j I  jl  t  A*  jr^j  u^~ij  <j~*^'  1,5? 

jijr—r1  j-4  ^  jJ 

^ _ jf  j _ j  Jn  jjI  c^J-Jl  <3  j*  Jif^b 

^_p  cjjt-f  jJ  Jbj  JP  u^*P  jll  jP  c^-^ll  •*}&■  y) 

Al  J A-  Al  J  J*j  Jvi  :  Jti  c^jAkli  ‘J*  ‘j^-4 

coi^i'  JLp  ^!3j  tdJ^Ji  jii  oC*  ^  bi  :(^j  & 

A^k*J\  cJlS"  cilS'  0^  (jJOstA-  ^Aiil  ^a£J\  p^i 

{a-^x  '*\  ( _ ZCJ  4__i5^Jl  cilT  CaiA  cJlT  Olj  tOlj-A^lJlj  4liA 

^'^>■■'-1'  (_Jjjl  pL«-PjJ  plJ*A5n— Jlj 

1202/1.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  pada  bulan  Rajab 
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tahun  395  (H),  Muhammad  bin  Al  Qasim  bin  Abdurrahman  Al  Ataki 
mengabarkan  kepadaku,  Ismail  bin  Qutaibah  As-Sulami  dan  Ahmad 
bin  Muhammad  bin  Sirin  Al  Jurjani  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ajian,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Jika  salah  seorang 
dari  kalian  ragu  dalam  shalatnya,  dia  hendaknya  membuang 
keraguan  dan  membangun  keyakinannya  atas  apa  yang  dia  yakini! 
Jika  dia  benar-benar  yakin  secara  sempurna  dia  hendaknya  sujud  dua 
kali,  jika  shalatnya  sempurna  maka  rakaat  tersebut  menjadi  sunah 
dan  juga  dua  sujudnya.  Tapi  jika  (ternyata)  shalatnya  kurang  maka 
rakaat  tersebut  menyempurnakan  shalatnya  dan  dua  sujudnya 
merupakan  kemenangan  atas  syetan."540 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 


tu U  'J  f 'jZ  -y/n  y  .  r 

tOlli-  J  jj  jj  JjPlU»! 

J  J'j  'J  JJ*  'J*  t 'J  ’J*  'J 

JlS  :  Jli  c  Js-  J  a»1  Jp  c<5)I  aIp  ^  jJC-  °Jp  t  Js-  j)  xs- 

J — v»  ^  lil  ^ 


,  LftS y**»  4*^ J  J* 


540  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1203/2.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan 
kepada  kami,  Ayyub  bin  Bilal  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepadaku  dari 
Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah 
bin  Umar,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  shalat  dan  tidak  ingat  berapa  dia  shalat  apakah  tiga  atau 
empat,  dia  hendaknya  menunaikan  satu  rakaat  lagi  dengan 
memperbagus  ruku  dan  sujudnya  lalu  sujud  dua  kali.”541 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1204/3.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Muhajir  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Ar-Rabi’  Sulaiman  bin  Daud  Al  Mahri  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 


541  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Abu  Hazim  mengabarkan  kepadaku  dari  Adh-Dhahhak  bin  Utsman, 
dari  Al  A’raj,  dari  Abdullah  bin  Buhainah  bahwa  dia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  shalat  mengimami  kami  lalu  pada  rakaat  kedua 
beliau  berdiri  sehingga  ada  yang  membaca  subhanallah  (untuk 
mengingatkan  beliau),  tapi  beliau  tetap  meneruskannya  sampai 
selesai.  Ketika  tinggal  salam  beliau  sujud  dua  kali  dalam  ke  keadaan 
duduk  sebelum  salam."542 

Hadits  ini  mufassar  lagi  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1205/4.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi  mengabarkan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah  memberitakan  (kepada 
kami),  Ismail  bin  Abu  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin 
Abu  Hazim,  dari  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  bahwa  dia  bangkit  pada 
dua  rakaat  lalu  orang-orang  membaca  tasbih  ( Subhaanallaah ),  tapi  dia 
tetap  menyempurnakannya  lalu  sujud  sahwi  dua  kali  ketika  telah 
selesai.  Lalu  Dia  berkata,  "Apakah  kalian  melihatku  duduk? 


542  Ibid. 
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Sesungguhnya  aku  melakukannya  sebagaimana  aku  melihat 
Rasulullah  SAW  melakukannya."543 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1206/5.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  Abdullah  Ad- 


Daqqaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Ibrahim  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  bin  Hazim  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  dari  Yazid  bin  Abu  Habib, 
dari  Suwaid  bin  Qais,  dari  Muawiyah  bin  Hudaij,  dia  berkata:  Aku 
pernah  shalat  Maghrib  bersama  Rasulullah  SAW  lalu  beliau  lupa  dan 
salam  ketika  baru  dua  rakaat,  kemudian  beliau  beranjak.  Maka 
seorang  laki-laki  berkata  kepadanya,  "Wahai  Rasulullah,  engkau  lupa 
dan  salam  ketika  baru  shalat  dua  rakaat."  Maka,  beliau  menyuruh  Bilal 


™Ibid. 
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untuk  qamat  lalu  beliau  menyempurnakan  rakaat  yang  tertinggal.  Lalu 
aku  bertanya  kepada  orang-orang  tentang  laki-laki  yang  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  engkau  lupa."  Aku  kemudian  ditanya,  "Apakah 
kamu  mengenalnya?"  Aku  menjawab,  "Tidak,  kecuali  bila  aku 
melihatnya."  Lalu  lewatlah  seorang  laki-laki  lantas  aku  berkata, 
"Inilah  orangnya."  Mereka  berkata,  "Ini  adalah  Thalhah  bin 
Ubaidillah."544 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1207/6.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu 
Al  Wazir  At-Tajir  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Hatim  Muhammad 
bin  Idris  Al  Hanzhali  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Asy’ats  bin  Abdul 
Malik  Al  Humrani  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al 
Muhallab,  dari  Imran  bin  Hushain,  bahwa  Nabi  SAW  membaca 
tasyahhud  pada  dua  sujud  sahwi  lalu  salam."545 


544  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

545  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  hanya  sepakat  pada 
hadits  Khalid  Al  Hadzdza'  dari  Abu  Qilabah  dan  di  dalamnya  tidak 
disebutkan  tasyahhud  untuk  dua  sujud  sahwi. 
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1208/7.  Abu  Ahmad  bin  Abu  Al  Hasan  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Asy’ats  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Abu 
Qilabah,  dari  Abu  Al  Muhallab,  dari  Imran  bin  Hushain  bahwa  Nabi 
SAW  shalat  mengimami  mereka,  lalu  beliau  lupa  dalam  shalatnya, 
kemudian  beliau  sujud  sahwi  dua  kali  setelah  salam  dan  setelah 
berbicara."546 
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Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  (tidak  mengomentarinya)  dalam  At- 
Talkhish. 
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1209/8.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Hatim  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  Muhammad  bin  Amr  Al  Fazari 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Kaisan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi 
SAW  menamakan  dua  sujud  sahwi  sebagai  "Al  Murghimatain  (dua 
sujud  yang  mengalahkan  syetan)."541 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Abu  Mujahid  Abdullah  bin  Kaisan  adalah  periwayat  yang 
tsiqah  termasuk  orang  yang  haditsnya  dihimpun  dalam  Al  Marawizah. 
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1210/9.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami. 

547  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Ali  bin  Al  Hasan  bin  Bayan  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Raja'  menceritakan  kepada  kami,  Harb  bin  Syaddad 
memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Abu  Katsir  memberitakan 
(kepada  kami),  Iyadh  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  "Salah  seorang  dari  kami 
pernah  shalat  dan  dia  tidak  tahu  berapa  rakaat  dia  shalat."  Maka  dia 
menjawab,  "Rasulullah  SAW  bersabda,  'Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  shalat  dan  dia  tidak  tahu  berapa  dia  shalat,  maka  dia 
hendaknya  sujud  dua  kali.  Apabila  syetan  mendatangi  salah  seorang 
dari  kalian  dan  berkata,  "Sesungguhnya  kamu  terkena  hadats",  maka 
dia  hendaknya  mengatakan,  "Kamu  dusta".  Kecuali  bila  dia  mencium 
angin  (kentut)  dengan  hidungnya  atau  mendengar  suara  dengan 
telinganya V548 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1211/10.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdussalam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Ar- 

548  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Rasibi  menceritakan  kepada  kami,  Ammar  bin  Mathar  Ar-Rahawi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Tsabit  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Makhul,  dari  Kuraib  maula  Ibnu 
Abbas,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Abdurrahman  bin  Auf,  dia  berkata: 
Rasulullah  S  A  W  bersabda,  "Barangsiapa  yang  lupa  dalam  shalatnya 
apakah  dia  shalat  tiga  rakaat  atau  empat  rakaat,  maka  dia  hendaknya 
menyempurnakannya,  karena  menambah  itu  lebih  baik  daripada 

■  »549 

mengurangi. 

Sanad  hadits  ini  mufassar  lagi  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1212/11.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Shalih  Al  Wuhazhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  Al  Ansi  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin 
Abu  Habib,  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya,  dari 
Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  lupa  dalam  gerak  gerik 
shalat  (perpindahan  antara  satu  ruku  ke  rukun  lainnya)  kecuali 
berdiri  dari  duduk  dan  duduk  dari  berdiri."550 


549  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Justru  Ammar  ditinggalkan  oleh  para 
ulama." 

550  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1213/12.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anazi  dan 
Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Muzakki  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abu  Syu’aib  Al  Harrani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Makhul,  dari  Kuraib, 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Aku  duduk  dengan  Umar  bin  Khaththab 
yang  ketika  itu  menjadi  Khalifah.  Lalu  dia  bertanya,  "Wahai  Ibnu 
Abbas,  apakah  kamu  pernah  mendengar  dari  Rasulullah  SAW  atau 
dari  salah  seorang  sahabatnya  tentang  sesuatu  yang  diperintahkan 
Rasulullah  SAW  apabila  seseorang  lupa  dalam  shalatnya?"  Aku 
menjawab,  "Tidak,  apakah  engkau  pernah  mendengarnya,  wahai 
Amirul  Mukminin?"  Umar  menjawab,  "Tidak."  Lalu  Abdurrahman 
bin  Auf  masuk  menemui  kami  dan  bertanya,  "Ada  apa  dengan  kalian 
berdua?"  Umar  menjawab,  "Aku  bertanya  kepadanya  apakah  dia 
pernah  mendengar  dari  Rasulullah  SAW  atau  salah  seorang 
sahabatnya  yang  menjelaskan  tentang  sesuatu  yang  diperintahkan 
Rasulullah  SAW  apabila  seseorang  lupa  dalam  shalatnya." 
Abdurrahman  berkata,  "Aku  mengetahui  masalah  ini."  Umar  berkata, 
"Kemarilah,  karena  kamu  seorang  yang  adil  lagi  diridhai." 

Maka  Abdurrahman  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Apabila  salah  seorang  dari  kalian  ragu-ragu  ketika 
rakaat  kedua,  maka  dia  hendaknya  menjadikannya  satu  rakaat: 
Apabila  dia  ragu-ragu  apakah  di  rakaat  ketiga  atau  keempat,  dia 
hendaknya  menjadikannya  dua  rakaat.  Apabila  dia  ragu  apakah 
shalat  tiga  rakaat  atua  empat  rakaat,  maka  dia  hendaknya 
menjadikannya  tiga  rakaat  lalu  menyempurnakannya  yang  tersisa 
dari  shalatnya  hingga  keraguan  tersebut  pada  tambahannya, 
kemudian  dia  sujud  dua  kali  dalam  keadaan  duduk  sebelum 
salam'."551 

551  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  merupakan  syahid  terhadap 
hadits  Ammar." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Ini  merupakan  syahid 
terhadap  hadits  Abdurrahman  bin  Tsabit  bin  Tsauban  yang  telah  aku 
diktekan  sebelum  dua  hadits  ini. 
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1214/13.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Munqidz  Al  Khaulani  menceritakan  kepada 
kami,  Idris  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Bakar  bin  Mudhar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  bahwa  dia 
mendengar  Abdurrahman  bin  Syimasah  Al  Mahri  berkata:  Uqbah  bin 
Amir  Al  Juhani  shalat  mengimami  kami  lalu  dia  berdiri  padahal 
seharusnya  dia  duduk.  Maka  orang-orang  mengucapkan  Subhanallah 
Subhanallah,  tapi  dia  tidak  duduk  dan  tetap  terus  berdiri,  kemudian  di 
akhir  shalatnya  dia  sujud  dua  kali  dalam  keadaan  duduk.  Seusai  salam 
dia  berkata,  "Aku  tadi  mendengar  kalian  mengucapkan  Subhaanallaah 
supaya  aku  duduk,  akan  tetapi  yang  Sunnah  adalah  yang  aku 
lakukan."552 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

552  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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1215/1.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bn  Uqbah  Asy- 
Syaibani  menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Ibrahim  bin  Ishaq  Az- 
Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Salamah  Al 
Umari  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Aun  bin  Al  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Muhammad  bin 
Muslim  bin  Syihab  Az-Zuhri  berkata  kepadaku.  Abu  Salamah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abu  Hurairah  berkata:  Aku  mendengar 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  "Salah  seorang  nabi  pernah  keluar  untuk 
meminta  hujan,  ternyata  ada  seekor  semut  yang  sedang  mengangkat 
salah  satu  kakinya  ke  langit.  Maka  dia  berkata,  'Pulanglah  kalian, 
karena  doa  kalian  telah  dikabulkan  karena  semut  ini'."553 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

^  ji\  J-pL— <1  4\il  J-p  jk*s>r  jji  LiA>-  —  \/\  Y  N 

Ju LuJL>-  j  y/i  '•  «■  il  jli  t 

tc5^sf  J*  (3^-i  (J 

J J— i» J  :  Jvi  C jp  4<ot  jp  tjlki  jJ  ^P 

i  ,„  f  ',  'i,,  ,  *,  \  ‘s  i, 

o*lSj  J>>-J  t^s> 

1216/2.  Abu  Ja’far  Abdullah  bin  Ismail  bin  Ibrahim  bin  Al 
Manshur  menceritakan  kepada  kami  secara  imla'  di  istana  Amirul 
Mukminin  Al  Manshur,  Muhammad  bin  Yusuf  bin  Isa  bin  Ath- 
Thabba’  menceritakan  kepada  kami,  pamanku  Ishaq  bin  Isa 
menceritakan  kepadaku,  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Jabir,  dia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  meminta  hujan  (dengan  berdoa)  dan  memindahkan 
selendangnya  agar  kemarau  berpindah."554 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


553  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

554  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  gharib  ajib  shahih." 
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1217/3.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Sahi  bin 
Bakkar  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Abdul  Aziz  bin 
Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Thalhah 
bin  Yahya,  dia  berkata,  "Marwan  mengutusku  untuk  bertanya  kepada 
Ibnu  Abbas  tentang  sunnah  Istisqa',  maka  dia  menjawab,  'Sunnah 
Istisqa'  seperti  shalat  sunah  Hari  Raya,  hanya  saja  Rasulullah  SAW 
membalik  seledangnya  dengan  menjadikan  yang  sebelah  kanan  di 
sebelah  kiri  dan  yang  sebelah  kiri  di  sebelah  kanan.  Lalu  beliau  shalat 
dua  rakaat  dengan  membaca  takbir  7  kali  pada  rakaat  pertama  lalu 
membaca  Sabbihisma  rabbikal  a’laa  (Al  A’laa)  dan  membaca  pada 
rakaat  kedua  Hal  ataaha  hadiitsul  ghaasyiyah  (Al  Ghaasyiyah) 
dengan  bertakbir  sebanyak  5  kali."555 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


555  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Abdul  Aziz  divonis  dha’if." 
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1218/4.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Utsman  bin  Shalih  As-Sahmi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yusuf  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail(556)  bin  Rabi’ ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam 
bin  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari 
ayahnya  Ishaq  bin  Abdullah  bahwa  Al  Walid  pernah  mengutusnya 
kepada  Ibnu  Abbas,  lalu  dia  bertanya,  "Wahai  putra  saudaraku, 
bagaimanakah  yang  dilakukan  Rasulullah  SAW  dalam  shalat  Istisqa' 
ketika  menjadi  imam  bagi  orang-orang?"  Dia  menjawab,  "Beliau 
keluar  dengan  khusyuk  dan  merendahkan  diri  lalu  melakukan  seperti 
yang  dilakukannya  dalam  shalat  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha."557 

Para  periwayat  hadits  ini  orang-orang  Mesir  dan  Madinah. 
Sejauh  yang  aku  ketahui  tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka  yang 
dinilai  cacat.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 


556  Demikianlah  yang  terdapat  dalam  manuskrip  Al  Mustadrak.  Sedangkan  dalam 
Sunan  Abu  Daud  disebutkan:  Hatim  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Kinanah  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
telah  mengabarkan  kepadaku. 

557  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Sejauh  yang  aku  ketahui  para 
periwayatnya  tidak  ada  yang  dinilai  cacat.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh 
Waki’,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Ishaq  — kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  no  1219 — ." 
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Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkannya  dari  Hisyam  bin  Ishaq. 
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1219/5.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkannya 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  Ash-Shaffar  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada 
kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Kinanah,  dari  ayahnya, 
dia  berkata:  Salah  seorang  Amir  mengutusku  untuk  menemui  Ibnu 
Abbas  guna  menanyakan  kepadanya  tentang  shalat  Istisqa'  (shalat 
minta  hujan).  Maka  dia  bertanya,  "Apa  yang  menghalanginya  untuk 
bertanya  kepadaku?  Rasulullah  SAW  keluar  dengan  merendahkan 
diri,  tidak  berdandan,  khusyuk,  sangat  berharap  dan  memperlihatkan 
kelemahannya  lalu  shalat  dua  rakaat  seperti  shalat  Id  tapi  tidak 
membaca  khutbah."558 


558  Lih.  hadits  no.  1218. 
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1220/6.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  "Nabi 
SAW  tidak  mengangkat  kedua  tangannya  ketika  berdoa  kecuali  dalam 
shalat  Istisqa'." 

Syu’bah  berkata:  Aku  lalu  bertanya  kepada  Tsabit,  "Apakah 
kamu  mendengarnya  dari  Anas?"  Dia  menjawab,  "Subhaanallaah." 
Aku  bertanya  lagi,  "Apakah  kamu  mendengarnya  dari  Anas?"  Dia 
menjawab,  "Subhaanallaah.  "55? 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Muslim  meriwayatkannya  dari  hadits  Yahya  bin  Abu  Bukair  dari 
Syu’bah. 
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339  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim." 
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1221/7.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad 
Asy-Sya’rani  mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Umarah  bin 
Ghaziyyah,  dari  Abbad  bin  Tamim,  dari  Abdullah  bin  Zaid,  dia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  shalat  Istisqa'  dengan  memakai  pakaian 
hitam  bercorak,  lalu  beliau  hendak  menjadikan  bagian  bawahnya  di 
atas,  tapi  ketika  itu  dirasanya  berat  maka  beliau  membaliknya  di  atas 
bahunya."560 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  Abbad 
bin  Tamim,  tapi  keduanya  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini. 
Hadits  ini  shahih  atas  syarat  Muslim. 
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1222/8.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Afifan  Al  Amiri  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami, 
Mis’ar  bin  Kidam  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  Al  Faqir,  dari 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Keduanya  meriwayatkannya  dengan  redaksi  lain." 
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Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  "Beberapa  perempuan  yang  menangis 
karena  kematian  pernah  mendatangi  Nabi  SAW,  lalu  Nabi  SAW 
berdoa,  'Allaahumma-sqinaa  ghaitsan  mughiitsan  marian  mari’an 
nafi  ’an  ghaira  dhaarrin  aajilan  ghaira  aajilin  (ya  Allah,  berilah  kami 
hujan  yang  merata,  menyegarkan  tubuh  dan  menyuburkan  tanaman, 
bermanfaat  dan  tidak  membahayakan.  Kami  mohon  hujan  secepatnya 
dan  tidak  ditunda-tunda  lagi)'.  Tak  lama  kemudian  langit  pun  menjadi 
mendung  dan  menumpahkan  hujannya  pada  mereka."561 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1223/9.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami  dari 
Khalid  bin  Yazid,  dari  Sa’id  bin  Abu  Hilal,  dari  Yazid  bin  Abdullah, 
dari  Umair  maula  Abu  Al-Lahm,  bahwa  dia  pernah  melihat  Rasulullah 
SAW  di  Ahjar  Az-Zait  (nama  tempat  di  Madinah)  meminta  hujan 
dengan  membeberkan  kedua  telapak  tangannya  sambil  berdoa  seperti 


561  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 

562  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Umair  adalah  maula  Abu  Al-Lahm.  dia  seorang 
sahabat. 

Hadits  lainnya  yang  shahih  adalah  sebagai  berikut: 

— )  •  /  )  Y  Y  1 
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1224/10.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Qutaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Zaid,  dari  Umair  maula  Abu  Al- 
Lahm,  dia  berkata,  "Aku  pernah  ikut  perang  Khaibar  bersama 
majikanku,  lalu  mereka  mengadukan  tentang  diriku  kepada  Rasulullah 
SAW  bahwa  aku  seorang  budak.  Maka  beliau  menyuruh  agar  aku 
membawa  pedangku,  tapi  ternyata  pedangku  menyeser  ke  tanah 
(karena  posturnya  yang  pendek  dan  masih  berusia  muda).  Lalu  beliau 
menyuruh  agar  aku  menunjukkan  pekakas  rumah  yang  masih 
digunakan,  dan  aku  juga  memperlihatkan  kepada  beliau  ruqyah- 
ruqyah  yang  biasa  kupakai  untuk  meruqyah  orang-orang  gila.  Maka 
beliau  menyuruhku  agar  membuang  sebagiannya  dan  menahan 
sebagiannya.”563 


563 
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1225/11.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Harun  bin  Sa’id  Al  Aili  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Nizar  menceritakan  kepadaku,  Al  Qasim  bin  Mabrur  menceritakan 
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kepada  kami  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  "Orang-orang  mengadu  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  hujan  yang  tak  kunjung  turun.  Maka  beliau 
menyuruh  dibuatkan  mimbar  lalu  ditaruh  di  tempat  shalat.  Setelah  itu 
beliau  mengumumkan  kepada  orang-orang  agar  keluar  pada  suatu 
hari." 

Aisyah  lanjut  berkata,  "Maka  Rasulullah  SAW  keluar  ketika 
matahari  mulai  tampak.  Kemudian  beliau  duduk  di  atas  mimbar  lalu 
bertakbir  dan  memuji  Allah.  Kemudian  beliau  bersabda, 
'Sesungguhnya  kalian  mengadukan  tentang  keringnya  rumah-rumah 
kalian  dan  tertahannya  hujan  dalam  waktu  yang  lama.  Allah  telah 
menyuruh  kalian  agar  berdoa  kepada-Nya  dan  Dia  menjanjikan  akan 
dikabulkan’.  Kemudian  beliau  bersabda,  'Segala  puji  bagi  Allah, 
Tuhan  seru  sekalian  alam,  yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha 
Penyayang,  Yang  Menguasai  hari  pembalasan;  tidak  ada  Tuhan 
selain  Allah,  Dia  berbuat  sesuai  yang  dikehendaki-Nya.  Ya  Allah, 
tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau,  yang  Maha  Kaya  sedang  kami  orang- 
orang  yang  butuh,  turunkanlah  hujan  kepada  kami  dan  jadikanlah 
hujan  yang  Engkau  turunkan  pada  kami  memberi  kekuatan  pada  kami 
sampai  waktu  tertentu'.  Kemudian  beliau  mengangkat  kedua 
tangannya  dan  tetap  mengangkatnya  sampai  kelihatan  ketiak  beliau 
yang  putih.  Setelah  itu  beliau  membalikkan  punggungnya  ke  hadapan 
orang-orang  lalu  memindahkan  selendangnya  dalam  keadaan  tetap 
mengangkat  kedua  tangannya.  Setelah  itu  beliau  menghadap  kepada 
orang-orang  dan  turun  lalu  shalat  dua  rakaat.  Maka  Allah  pun 
menghimpun  mendung  dan  terdengar  suara  guntur  lalu  turunlah  hujan 
yang  lebat  dengan  izin  Allah.  Beliau  lalu  tidak  mendatangi  masjidnya 
hingga  selokan-selokan  mengalirkan  air.  Ketika  beliau  melihat  mereka 
langsung  bergegas  menuju  rumah-rumah  mereka,  beliau  pun  tertawa 
hingga  kelihatan  gigi-gigi  gerahamnya.  Lalu  beliau  bersabda,  'Aku 
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bersaksi  bahwa  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu  dan  bahwa 
aku  adalah  hamba  sekaligus  Rasul-Nya' ."564 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1226/12.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Wahb 
bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami. 


564  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim. 
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Abdurrahman  bin  Al  Hushain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Salim  bin  Abu 
Al  Ja’ad,  dari  Syurahbil  bin  As-Simth,  bahwa  dia  berkata  kepada 
Ka’ab  bin  Murrah  atau  Murrah  bin  Ka’ab,  "Ceritakanlah  kepadaku 
suatu  hadits  yang  pemah  kamu  dengar  dari  Rasulullah  SAW."  Maka 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  mendoakan  Mudhar. 
Lalu  aku  datangi  beliau  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
Allah  telah  menganugerahimu  doa  yang  dikabulkan  dan  kaummu 
sedang  mengalami  kepayahan,  maka  berdoalah  untuk  mereka'.  Beliau 
lalu  berdoa,  'Allaahumma-sqinaa  ghaitsan  mughiitsan  mariian 
sarii’an  ghadaqan  thabaqan  aajilan  ghaira  raitsin  nafi’an  ghaira 
dhaarriri.  Maka  hanya  berselang  satu  Jum’at  atau  semisalnya  hujan 
pun  turun  mengguyuri  mereka."565 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Bahz  bin  Asad  Al  Ammi  adalah  periwayat  tsiqah  tsabat.  Dia 
meriwayatkannya  dari  Syu’bah  dengan  sanadnya  dari  Murrah  bin 
Ka’ab  dan  tidak  ragu-ragu  dalam  meriwayatkannya.  Murrah  bin  Ka’ab 
Al  Bahzi  adalah  seorang  sahabat  terkenal. 


^  UI  p  y f  ^  Y’/  ^  Y  Y  V 

tjl-f  ^  j  \2>Js>~  a»I  J-p  'j)  ^ 

0*  ^  jJp  ‘j*  Cf.  Jj**  O* 

\ _ pS  ^  ^  J 'y*  J  of  0y>  jjp 


S65  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Bahz  bin  Asad  meriwayatkannya  dari  Syu’bah.  Dia  berkata: 
Murrah  bin  Ka’ab.  Dan  dia  tidak  ragu-ragu  dalam  meriwayatkannya." 
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1227/13.  Abu  Ali  Al  Husain  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Sulaiman  memberitakan 
(kepada  kami),  Ali  bin  Abdullah  Al  Madini  menceritakan  kepada 
kami,  Bahz  bin  Asad  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Salim  bin  Abu 
Al  Ja’ad,  dari  Syurahbil  bin  As-Simth,  dari  Murrah  bin  Ka’ab,  bahwa 
Rasulullah  SAW  berdoa  dalam  shalat  Istisqa',  "Allaahumma-sqinaa 
ghaitsan  mughiitsan  mariian  sarii’an  ghadaqan  thabaqan  aajilan 
ghaira  raa  itsin  naafi’an  ghaira  dhaarrin."  Maka  tidak  berselang  satu 
Jum’at  atau  semisalnya  kecuali  hujan  turun  mengguyuri  mereka." 


566  Lih.  hadits  no.  1226. 
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1228/1.  Abu  Qutaibah  Salim  bin  Al  Fadhl  Al  Adami 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Abu  Syu’aib  Al  Harrani 
menceritakan  kepada  kami,  [...]  bin  Abdullah  Al  Madaini 
menceritakan  kepada  kami,  Salim  bin  Nuh  Al  Aththar  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Iyas  Al  Jariri  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hayyan  bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Samurah,  dia  berkata, 
"Ketika  aku  sedang  melempar  anak  panah  tiba-tiba  terjadi  gerhana 
matahari,  maka  aku  pun  membuangnya  lalu  pergi  menemui  Rasulullah 
SAW  hingga  tiba  di  hadapan  beliau  yang  saat  itu  sedang  berdiri 
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membaca  tasbih  dan  takbir  serta  tahmid  kepada  Tuhannya  lalu  berdoa 
sampai  matahari  tampak  lagi,  dan  beliau  membaca  surah  dalam  dua 
rakaat.”567 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1229/2.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  bin  Abbas  Ar-Ramli  menceritakan  kepada 
kami,  Muammal  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ya’la  bin  Atha',  dari  ayahnya,  dari 
Abdullah  bin  Amr  dan  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  ayahnya,  dari 
Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata,  "Gerhana  matahari  pernah  terjadi  pada 
masa  Rasulullah  SAW,  lalu  Rasulullah  berdiri  dalam  waktu  lama 
sampai-sampai  dikatakan  bahwa  mungkin  beliau  tidak  akan  ruku. 
Kemudian  beliau  ruku  dalam  waktu  lama  sampai-sampai  dikatakan 
bahwa  beliau  mungkin  tidak  akan  bangkit  dari  rukunya.  Setelah  itu 


567  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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beliau  mengangkat  kepalanya  dalam  waktu  lama  sampai-sampai 
dikatakan  bahwa  beliau  tidak  akan  ruku.  Lalu  beliau  ruku  dalam 
waktu  lama  sampai-sampai  dikatakan  bahwa  beliau  tidak  akan  tidak 
akan  bangkit  dari  rukunya.  Kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya 
dalam  waktu  lama  sampai-sampai  dikatakan  bahwa  beliau  tidak  akan 
sujud.  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  selanjutnya.”568 

Hadits  Ats-Tsauri  dari  Ya’ la  bin  Atha'  adalah  gharib  shahih. 
Al  Bukhari  dan  Muslim  berhujjah  dengan  Muammal  bin  Ismail  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  Atha'  bin  As-Sa'ib. 
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568  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih  gharib." 
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1230/3.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada 
kami. 

Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan 
kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Aswad  bin 
Qais,  Tsa’labah  bin  Abbad  Al  Abdi  salah  seorang  penduduk  Bashrah 
menceritakan  kepada  kami  bahwa  suatu  hari  dia  pernah  menyaksikan 
pidato  Samurah  bin  Jundub,  lalu  dia  menyebutkan  pidatonya.  Samurah 
berkata:  Ketika  pada  suatu  hari  aku  dan  beberapa  anak  kecil  Anshar 
sedang  membidik  sasaran  pada  masa  Rasulullah  SAW,  dan  waktu  itu 
matahari  sejarak  dua  tombak  atau  tiga  tombak  di  mata  orang  yang 
melihatnya  di  ufuk,  tiba-tiba  dia  menghitam  hingga  menjadi  seperti 
tanaman  Tannumah.  Maka  salah  seorang  dari  kami  berkata  kepada 
temannya,  "Marilah  kita  pergi  ke  masjid!  Demi  Allah,  Rasulullah 
SAW  pasti  akan  menceritakan  tentang  perihal  matahari  ini  kepada 
umatnya.  Lalu  kami  pun  bertolak  menuju  masjid.  Ternyata  beliau 


Al  Mustadrak  —  j  535  I 


telah  keluar  dan  kami  kebetulan  mendapati  beliau  sedang  keluar 
menuju  orang-orang." 

Samurah  berkata  lebih  lanjut,  "Maka  beliau  maju  dan  shalat 
mengimami  kami  dengan  berdiri  sangat  lama  dan  kami  tidak 
mendengar  suaranya.  Kemudian  beliau  ruku  sangat  lama  dan  kami 
tidak  mendengar  suaranya,  lalu  beliau  sujud  sangat  lama  dan  kami 
tidak  mendengar  suaranya." 

Samurah  berkata  lagi,  "Kemudian  beliau  melakukannya  pada 
rakaat  kedua  seperti  itu." 

Samurah  berkata,  "Tak  lama  kemudian  matahari  muncul 
kembali  bertepatan  dengan  duduknya  beliau  di  rakaat  kedua. 
Kemudian  beliau  salam  lalu  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya, 
bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  beliau 
seorang  hamba  sekaligus  Rasul-Nya.  Kemudian  beliau  bersabda, 
'Wahai  kalian  semua,  sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  biasa  dan 
utusan  Allah  yang  mengingatkan  kalian.  Jika  kalian  mengetahui 
bahwa  aku  kurang  sempurna  dalam  menyampaikan  risalah-risalah 
Tuhanku  tentulah  kalian  akan  memberitahukan  kepadaku  sampai  aku 
dapat  menyampaikan  risalah-risalah  Tuhanku  sebagaimana  layaknya. 
Dan  jika  kalian  mengetahui  bahwa  aku  telah  menyampaikan  risalah- 
risalah  Tuhanku  tentulah  kalian  akan  memberitahukan  kepadaku'. 
Maka  orang-orang  berdiri  dan  berkata,  'Kami  bersaksi  bahwa  Anda 
telah  menyampaikan  risalah-risalah  Tuhanmu,  menasehati  umatmu 
dan  menjalankan  kewajibanmu'.  Setelah  itu  mereka  terdiam.  Lalu 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Amma  ba  ’du;  sesungguhya  ada  beberapa 
orang  yang  beranggapan  bahwa  gerhana  matahari  dan  gerhana 
bulan  serta  hilangnya  bintang-bintang  dari  tempat  terbitnya 
merupakan  pertanda  bagi  kematian  salah  satu  orang  besar  di  muka 
bumi  ini.  Sesungguhnya  mereka  berdusta.  Akan  tetapi  dia  merupakan 
salah  satu  dari  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  untuk  menguji  hamba- 
hamba-Nya  agar  Dia  melihat  siapa  di  antara  mereka  yang  bertobat. 
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Demi  Allah,  sejak  berdiri  shalat  aku  telah  melihat  apa  yang  terjadi 
pada  kalian  baik  urusan  dunia  maupun  urusan  akhirat.  Demi  Allah, 
sesungguhnya  tidak  akan  terjadi  Hari  Kiamat  sampai  keluar  30  dajjal 
yang  mana  yang  terakhir  adalah  dajjal  yang  mata  kirinya  buta  seperti 
mata  Abu  Yahya  —orang  tua  dari  Anshar—  Dan  bahwa  ketika  keluar 
dia  akan  mendakwakan  diri  sebagai  Tuhan;  barangsiapa  yang 
beriman  dan  membenarkannya  serta  mengikutinya  maka  tidak  akan 
berguna  baginya  amal-amal  shalih  yang  telah  lalu.  Barangsiapa  yang 
kafir  dan  mendustakannya  maka  dia  tidak  akan  disiksa  sebab  amal- 
amalnya  terdahulu.  Dan  bahwa  dia  akan  menjelajahi  seluruh  bumi 
kecuali  Al  Haram  dan  Baitul  Maqdis.  Dan  bahwa  dia  akan 
mengurung  orang-orang  beriman  di  Baitul  Maqdis  lalu  terjadi  gempa 
yang  sangat  dahsyat  dan  tampillah  Isa  bin  Maryam.  Lalu  Allah 
mengalahkannya  dan  bala  tentaranya,  sampai-sampai  dinding  yang 
roboh  dan  pangkal  pohon  akan  memanggil  orang  mukmin,  'Ini  ada 
orang  kafir  yang  bersembunyi  di  belakangku,  kemarilah  dan  bunuhlah 
dia'." 

Samurah  berkata  lagi,  "Hal  itu  tidak  akan  teijadi  sampai  kalian 
melihat  hal-hal  yang  melampau  batas  pada  diri  kalian  sehingga  kalian 
akan  bertanya-tanya,  'Apakah  Nabi  kalian  telah  menjelaskan  ini 
sebelumnya?'  dan  sampai  gunung-gunung  lepas  dari  akarnya 
kemudian  setelah  itu  akan  teijadi  pencabutan  nyawa.  Beliau  lalu 
memberi  isyarat  dengan  tangannya." 

Samurah  melanjutkan,  "Kemudian  aku  menyaksikan  pidato 
yang  lain.  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  pada  bagian  pertamanya 
sedang  bagian  akhirnya  tidak."569 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


569  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1231/4.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Darastawaih 
Al  Farisi  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  Al  Farisi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Uwaisi 
menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Khalid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa 
terjadi  gerhana  matahari  pada  hari  kematian  Ibrahim  putra  Rasulullah 
SAW,  dan  orang-orang  menyangka  bahwa  gerhana  tersebut  terjadi 
karena  kematiannya.  Maka  Nabi  SAW  berdiri  dan  bersabda,  " Wahai 
manusia,  sesungguhnya  matahari  dan  bulan  merupakan  dua  tanda 
dari  tanda-tanda  kekuasaan  Allah;  tidak  terjadi  gerhana  pada 
keduanya  karena  kematian  seseorang  dan  bukan  pula  karena 
hidupnya  seseorang.  Apabila  kalian  melihat  itu  maka  bangunlah 
untuk  shalat  dan  berzikir  kepada  Allah,  berdoalah  kepada-Nya  dan 
bersedekahlah.  "570 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

570  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1232/5.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  memberitakan  (kepada 
kami),  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Attab  Al  Abdi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Muhammad  bin 
Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  Musa  bin 
Mas’ud  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Fatimah,  dari 
Asma'  RA,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  menyuruh  untuk 
memerdekakan  (budak)  ketika  terjadi  gerhana  matahari.”571 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 


571  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan:  Musa  bin  Mas’ud,  Abu  Hudzaifah  An- 
Nahdi,  salah  seorang  guru  Al  Bukhari.  Dia  seorang  yang  sangat  jujur  ( shaduq ), 
insya  Allah.  Ahmad  memperbincangkannya  dan  dia  divonis  dha'if  oleh  At- 
Tirmidzi. 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  "Aku  tidak  berhujjah  dengannya." 

Amr  bin  Ali  berkata,  "Orang  yang  mengetahui  hadits  tidak  akan  meriwayatkan 
darinya." 

Abu  Ahmad  Al  Hakim  berkata,  "Dia  tidak  kuat  menurut  mereka."  (Lih.  Al  Mizan 
4/221-222). 
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Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  sesuai  syarat  Muslim. 
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1233/6.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  dan  Muhammad 
Asy-Sya’rani  mengabarkaimya  kepada  kami,  kakekku  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  Fatimah  binti  Al  Mundzir,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar 
RA,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  menyuruh  memerdekakan  (budak) 
ketika  terjadi  gerhana  matahari."572 
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572  Hadits  ini  gugur  dalam  At-Talkhish. 


1540  1  —  Al  Mustadrak 


1234/7.  Amr  bin  Muhammad  Al  Adi  dan  Ahmad  bin  Ya’qub 
Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Umar  bin 
Hafsh  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
"Terjadi  gerhana  matahari  pada  masa  Rasulullah  SAW."  Lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya  yang  didalamnya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Apabila  kalian  melihat  hal  tersebut,  berdoalah  kepada  Allah  dan 
shalatlah,  berilah  sedekah  dan  merdekakanlah  budak /”573 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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1235/8.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Dinar 
menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Daud  Abu  Yahya  Al  Khaffaf 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Umar  bin  Maisarah 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam  Wnceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Abu  Qilabah, 

573  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  bahwa  terjadi  gerhana  matahari,  lalu  Nabi 
SAW  shalat  dua  rakaat  hingga  matahari  muncul  kembali.  Kemudian 
beliau  bersabda,  " Sesungguhnya  tidak  terjadi  gerhana  matahari  dan 
bulan  karena  kematian  seseorang,  akan  tetapi  keduanya  merupakan 
dua  makhluk  dari  makhluk-makhluk-Nya,  dan  Allah  akan  meciptakan 
sesuatu  pada  makhluk-Nya  sesuai  yang  dikehendaki-Nya.  Kemudian 
jika  Allah  menampakkan  diri  pada  sesuatu  maka  sesuatu  tersebut 
akan  tunduk  kepada-Nya.  Maha  saja  di  antara  keduanya  yang  terkena 
gerhana,  maka  shalatlah  kalian  sampai  dia  muncul  lagi  atau  sampai 
Allah  menjadikan  sesuatu  padanya ."574 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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574  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.  Keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini." 
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1236/9.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami, 
Musaddad  bin  Qathn  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abu 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ulayyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dia  berkata:  Orang  yang  aku 
percara  — yakni  Aisyah —  mengabarkan  kepadaku,  "Terjadi  gerhana 
matahari  pada  masa  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  berdiri  shalat 
mengimami  mereka  sangat  lama  lalu  ruku  lalu  bangun  kemudian  ruku 
lagi,  lantas  bangun  kemudian  ruku  lagi.  Beliau  menunaikan  dua  rakaat 
yang  di  setiap  rakaatnya  ada  tiga  kali  ruku,  lalu  beliau  ruku  yang 
ketiga  kemudian  sujud,  sampai-sampai  ada  beberapa  orang  yang  pada 
waktu  itu  jatuh  pingsan  dan  sampai-sampai  bejana  yang  penuh  air 
jatuh  mengenai  mereka.  Beliau  membaca  ketika  ruku,  'Allaahu  akbar', 
kemudian  ketika  bangkit  beliau  membaca,  'Sami  ’ allaahu  liman 
hamidah',  sampai  matahari  muncul  kembali.  Setelah  itu  beliau 
bersabda,  'Sesungguhnya  gerhana  matahari  dan  bulan  tidak  terjadi 
karena  kematian  seseorang  dan  bukan  pula  karena  hidupnya.  Akan 
tetapi  keduanya  merupakan  salah  satu  dari  tanda-tanda  kekuasaan 
Allah  untuk  menakut-nakuti  hamba-hamba-Nya.  Maka  apabila  terjadi 
gerhana,  segeralah  shalat  V575 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Hanya  Muslim 
yang  meriwayatkannya  dari  hadits  Mu’adz  bin  Hisyam  dari  ayahnya 
dari  Qatadah,  dari  Atha',  dari  Ubaid  bin  Umair  dengan  selain  redaksi 
ini. 


575  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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1237/10.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Musa  Al 
Qadhi  mengabarkan  kepada  kami  di  Bukhara,  Muhammad  bin  Ayyub 
memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu 
Ja’far  Ar-Razi  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ar-Rabi’  bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah, 
dari  Ubai  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  "Teijadi  gerhana  matahari  pada  masa 
Rasulullah  SAW.  Kemudian  beliau  mengimami  mereka  dengan 
membaca  surah  panjang  dan  ruku  lima  kali,  lalu  sujud  dua  kali 
kemudian  bangkit  pada  rakaat  kedua  dan  membaca  surah  panjang,  lalu 
ruku  lima  kali  dan  sujud  dua  kali.  Seteleh  itu  beliau  duduk 
sebagaimana  biasanya  dengan  menghadap  kiblat  seraya  berdoa  sampai 
matahari  muncul  kembali."576 


Al  Bukhari  dan  Muslim  meninggalkan  Abu  Ja’far  Ar-Razi  dan 
tidak  meriwayatkannya.  Biografinya  menurut  para  imam  sangat  baik 
dan  hadits  ini  memiliki  beberapa  redaksi  yang  para  periwayatnya 
jujur. 


576  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Khabar  (hadits)  murikar.  Abdullah  bin 
Abu  Ja’far  bukan  apa-apa,  dan  ayahnya  merupakan  orang  yang  lunak." 
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1238/11.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  As-Sarri  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari 
Qabishah  Al  Hilali,  dia  berkata,  "Terjadi  gerhana  matahari  pada  masa 
Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  keluar  bergegas  dengan  menyingsingkan 
pakaiannya.  Saat  itu  aku  dan  beliau  berada  di  Madinah,  kemudian 
beliau  shalat  dua  rakaat  dengan  berdiri  lama,  lalu  beliau  beranjak  dan 
matahari  mulai  muncul  kembali.  Setelah  itu  beliau  bersabda, 
'Sesungguhnya  ini  merupakan  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  untuk 
menakut-nakuti  (hamba-hamba-Nya).  Apabila  kalian  melihatnya, 
shalatlah  sesegera  mungkin  seperti  shalat  fardhu  yang  kalian 
lakukan'."511 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Menurutku,  keduanya 
menganggapnya  b&c-illat  karena  ada  hadits  Raihan  bin  Sa’id  dari 
Abbad  bin  Manshur,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Hilal  bin 

577  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  dianggap  ber -Ulat  karena  adanya  hadits  Raihan  bin  Sa’id 
dari  Abbad  bin  Manshur  dari  Ayyub  dari  Abu  Qilabah  dari  Hilal  bin  Amir  dari 
Qabishah." 
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Amir,  dari  Qabishah.  Hadits  yang  diriwayatkan  Musa  bin  Ismail  dari 
Wuhaib  tidak  ber-illat  disebabkan  ada  hadits  Raihan  dan  Abbad. 
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1239/12.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Hasan  bin  Ahmad  bin  Al-Laits  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  pamanku  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  Hisyam  bin  Urwah  dan  Abdullah  bin 
Abu  Salamah  menceritakan  kepadaku  dari  Sulaiman  bin  Yasar, 
semuanya  menceritakan  kepadaku  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  "Ketika  terjadi  gerhana  matahari  pada  masa  Rasulullah  S  A  W, 
beliau  keluar  dan  shalat  mengimami  orang-orang.  Kemudian  aku 
mengamati  bacaannya,  ternyata  beliau  membaca  surah  Al  Baqarah, 
kemudian  beliau  sujud  dua  kali."  Kemudian  Urwah  berkata,  "Lalu 
beliau  membaca  dalam  waktu  lama,  kemudian  aku  perhatikan  bacaan 
beliau,  ternyata  beliau  membaca  surah  Aali  ’lmraan.”578 


578  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  hanya  sepakat  pada  hadits 
Az-Zuhri  dan  Hisyam  bin  Urwah  dengan  redaksi  yang  lain. 
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1240/13.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  Mazyad  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Al  Auza’i  menceritakan  kepada 
kami,  Az-Zuhri  mengabarkan  kepadaku,  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadaku  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
membaca  surah  panjang  dengan  suara  keras  pada  shalat  gerhana 
matahari.579 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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579  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.  Keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini." 
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1241/14.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Muhammad  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abu  Shafwan  menceritakan  kepada  kami,  Harami  bin 
Umarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  An-Nadhr, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  "Pernah  terjadi  suasana 
gelap  pada  masa  Anas  bin  Malik." 

Dia  berkata  lagi,  "Kemudian  aku  mendatangi  Anas  bin  Malik 
lalu  aku  berkata,  'Wahai  Abu  Hamzah,  apakah  situasi  seperti  ini 
pernah  terjadi  pada  masa  Rasulullah  SAW?'  Dia  menjawab,  'Aku 
berlindung  kepada  Allah  apabila  angin  telah  berhembus  kencang'. 
Anas  kemudian  segera  bergegas  menuju  masjid  karena  takut  terjadi 
Hari  Kiamat."580 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Ubaidillah  disini  adalah  Ibnu  An-Nadhr  bin  Anas 
bin  Malik.  Keduanya  berhujjah  dengan  An-Nadhr. 
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1242/15.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Idris  Al  Anshari  menceritakan 
kepada  kami,  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 

580  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  An-Nadhr  adalah 
Ibnu  Anas." 

Menurutku,  dia  mengatakan  kepada  ayahnya,  "Wahai  Abu  Hamzah." 
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menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Aswad  bin  Qais,  dari  Tsa’labah  bin  Abbad,  dari  Samurah  bin  Jundub, 
dia  berkata,  "Nabi  SAW  shalat  mengimami  kami  dan  kami  tidak 
mendengar  beliau  bersuara."581 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1243/16.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Abu  Bakar  bin 
Balawaih  Al  Jalab  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami, 
Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  "Pernah  terjadi  gerhana  matahari  total  pada  masa  Rasulullah 
SAW,  lalu  beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  matahari  dan  bulan 
merupakan  salah  satu  dari  tanda-tanda  kekuasaan  Allah,  tidak  terjadi 
gerhana  pada  keduanya  karena  meninggalnya  seseorang  dan  bukan 
pula  karena  hidupnya.  Apabila  kalian  melihatnya  maka 


581  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Tsa’labah  seorang  periwayat  yang 
majhul.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  haditsnya  sedikit  pun." 
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bersedekahlah  dan  shalatlah,  bertakbirlah  dan  berdoalah  kepada 
Allah'"5*2 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  dan 
keduanya  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini. 
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1244/17.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkan  kepadaku,  Yusuf  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Al  Hasan, 
dari  Abu  Bakrah  bahwa  Nabi  SAW  shalat  dua  rakaat  seperti  shalat 
kalian  ini,  baik  ketika  terjadi  gerhana  matahari  maupun  gerhana 
bulan.583 

Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 


582  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 

583  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Sanadnya  hasan.  Hadits  ini  tidak 
sesuai  syarat  salah  seorang  dari  Al  Bukhari  dan  Muslim." 
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1245/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami 
dengan  redaksinya,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan 
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kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  Al  Asy’ats  bin  Sulaim 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  Aswad  bin  Hilal,  dari  Tsa’labah  bin 
Zahdam,  dia  berkata:  Kami  pernah  bersama  Sa’id  bin  Al  Ash  di 
Thabaristan,  lalu  dia  bertanya,  "Adakah  di  antara  kalian  yang  pernah 
shalat  khauf  bersama  Rasulullah  SAW?"  Maka  Hudzaifah  berdiri  dan 
membentuk  shaf  (barisan)  di  belakangnya  dan  membentuk  shaf  yang 
mengawasi  musuh.  Lalu  dia  shalat  mengimami  shaf  yang  di 
belakangnya  satu  rakaat.  Kemudian  mereka  bubar.  Mereka  yang 
belum  shalat  mengganti  tempat  mereka,  kemudian  mereka  (yang 
belum  shalat)  mendatangi  shaf  pertama,  lalu  dia  shalat  mengimami 
mereka  satu  rakaat  sedang  mereka  tidak  mengqadhanya."584 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Mulsim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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584  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1246/2.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan. 

Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Hatim  Az-Zahid  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  memberitakan 
(kepada  kami),  Muhammad  bin  Ju’syum  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sufyan. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  Abu  Bakar  bin  Abu  Al  Jahm  menceritakan  kepadaku  dari 
Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW 
pernah  shalat  khauf  di  Dzi  Qarad  satu  rakaat  satu  rakaat  sedang 
mereka  tidak  mengqadhanya.585 

Ini  merupakan  syahid  terhadap  hadits  sebelumnya,  dan  sanad 
hadits  ini  shahih. 
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585  Hadits  ini  gugur  pada  At-Talkhish.  Hadits  ini  terdapat  dalam  Musnad  Ahmad  bin 
Hanbal. 
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1247/3.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al 
Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu 
Bakar  bin  Abu  Al  Jahm,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  pernah  shalat  khauf  di  Dzi 
Qarad.  Beliau  membentuk  satu  barisan  di  belakangnya  dan  satu 
barisan  menghadapi  musuh.  Lalu  beliau  shalat  bersama  shaf  yang  di 
belakangnya  satu  rakaat  kemudian  mereka  pergi  ke  barisan  mereka 
(yang  belum  shalat).  Setelah  itu  mereka  yang  belum  shalat  menempati 
shaf  mereka  yang  telah  shalat,  kemudian  mereka  shalat  bersama  Nabi 
SAW  satu  rakaat,  lalu  Nabi  SAW  salam  bersama  mereka."586 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi-redaksi  ini. 
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586  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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1248/4.  Abu  Amr  bin  Abu  Ja’far  Al  Muqri'  mengabarkan 
kepadaku,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Uqbah  bin  Khalid  As-Sakuni 
memberitakan  (kepada  kami),  Musa  bin  Muhammad  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Salamah  bin  Al  Akwa’ 
bahwa  dia  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  shalat 
dengan  mengalungkan  panah,  maka  beliau  menjawab,  "Shalatlah 
dengan  mengalungkan  panah  tapi  lempar  dulu  tempat  anak  panahnya 
(yang  terbuat  dari  kulit  yang  tidak  disamak)."™ 

Sanad  hadits  ini  shahih  jika  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi 
mendengar  dari  Salamah  bin  Al  Akwa’  bahwa  dia  pernah  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW  tentang  shalat  dengan  mengalungkan  panah, 
lalu  beliau  menjawab,  <^—5)1  p-J 14}  ty-jiiil  ^  ,p>  " Shalatlah  dengan 
mengalungkan  panah  dan  lempar  dulu  tempat  anak  panahnya. " 

Hadits  ini  tidak  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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1249/5.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ayub  memberitakan  (kepada  kami),  Yazid 
bin  Al  Hadi  menceritakan  kepadaku,  Syurahbil  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepadaku  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dari  Rasulullah  SAW 
tentang  shalat  Khauf,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  berdiri  dan 
kelompok  yang  berada  di  belakangnya,  lalu  kelompok  lain  di  belakang 
kelompok  tersebut  duduk,  sementara  wajah-wajah  mereka  semuanya 
menghadap  ke  arah  Rasulullah  SAW.  Rasulullah  SAW  kemudian 
takbir  dan  dua  kelompok  tersebut  ikut  takbir,  lalu  beliau  ruku  dan 
kelompok  yang  berada  di  belakangnya  ikut  ruku,  sementara  kelompok 
lainnya  tetap  duduk,  lalu  beliau  sujud  dan  mereka  juga  ikut  sujud 
sementara  kelompok  lainnya  tetap  duduk.  Kemudian  beliau  berdiri 
dan  mereka  ikut  berdiri  lalu  mundur  ke  belakang  dan  menempati 
tempat  kelompok  yang  di  belakangnya  lalu  duduk.  Seteleh  itu  majulah 
kelompok  lainnya  dan  Nabi  SAW  shalat  mengimami  mereka  satu 
rakaat  dan  dua  sujud  lalu  beliau  salam  dan  kelompok  lainnya  tetap 
duduk,  kemudian  beliau  salam  lagi,  lalu  berdirilah  dua  kelompok 
tersebut  bersama-sama  lantas  mereka  shalat  sendiri-sendiri  satu  rakaat 
dan  sujud  dua  kali."588 


588  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Syurahbil  Ibnu  Abu  Dzi'b 
berkomentar,  'Dia  dituduh  dusta'. " 

Ad-Daraquthni  berkata,  "Dia  divonis  dha  ’if." 
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Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Keduanya  sama-sama  berhujjah  dengan  seluruh 
periwayatnya  selain  Syurahbil,  dia  seorang  tabiin  dari  Madinah  yang 
tidak  dituduh  apa-apa. 
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1250/6.  Abu  Al  Husain  Ahmad  bin  Utsman  bin  Yahya  Al 
Muqri  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin 
Muhammad  bin  Hatim  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub 
bin  Ibrahim  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  Muhammad  bin  Ja  far  bin 
Az-Zubair  menceritakan  kepadaku  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  menunaikan  shalat  Khauf." 

Aisyah  berkata  lagi,  "Lalu  Rasulullah  SAW  membagi  menjadi 
dua  kelompok.  Satu  kelompok  berbaris  di  belakang  beliau  dan 
kelompok  lainnya  berdiri  menghadapi  musuh." 

Aisyah  lanjut  berkata,  "Rasulullah  SAW  kemudian  takbir  dan 
kelompok  yang  berbaris  di  belakangnya  ikut  takbir,  lalu  beliau  ruku 
dan  mereka  ikut  ruku.  Setelah  itu  beliau  sujud  dan  mereka  ikut  sujud, 
kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya  dan  mereka  pun  mengangkat 
kepala  mereka.  Lalu  Rasulullah  SAW  tetap  duduk  dan  mereka 
meneruskan  sujud  kedua  sendiri-sendiri  lalu  mereka  berdiri  dan 
mundur  ke  belakang  dengan  tidak  menoleh  ke  belakang  hingga 
mereka  berdiri  di  belakang  kelompok  yang  berdiri  menghadapi  musuh 
(yang  berjaga-jaga).  Setelah  itu  kelompok  yang  satunya  maju  dan 
berbaris  di  belakang  Rasulullah  SAW  dan  bertakbir  kemudian  mereka 
ruku  sendiri-sendiri,  lalu  Rasulullah  SAW  sujud  yang  kedua  dan 
mereka  ikut  sujud  bersama  beliau.  Kemudian  Rasulullah  SAW  berdiri 
melanjutkan  rakaatnya  dan  mereka  sujud  kedua  sendiri-sendiri. 
Kemudian  kedua  kelompok  sama-sama  berdiri  dan  berbaris  di 
belakang  Rasulullah  SAW  lalu  beliau  mengimami  mereka  satu  rakaat 
dan  mereka  ruku  bersama  beliau  lalu  sujud  dan  mereka  semua  ikut 
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sujud.  Kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya  dan  mereka  ikut 
mengangkat  kepala  mereka.  Semua  itu  dilakukan  Rasulullah  SAW 
dengan  sangat  cepat  dan  beliau  berusaha  sebisa  mungkin  untuk 
memperingan  (mempercepat).  Selanjutnya  Rasulullah  SAW  salam  dan 
mereka  ikut  salam,  lalu  Rasulullah  SAW  berdiri  saat  semua  orang 
telah  ikut  shalat  bersama  beliau."589 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini.  Ini  merupakan  hadits  yang 
paling  sempurna  dan  paling  lengkap  tentang  shalat  Khauf. 
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1251/7.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Abdan  Al  Ahwazi  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Ma’mar  bin  Rib’i  Al  Qaisi  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Khulaifah  Al  Bakrawi  menceritakan  kepada  kami, 
Asy’ats  bin  Abdul  Malik  Al  Humrani  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Hasan,  dari  Abu  Bakrah,  bahwa  Nabi  SAW  shalat  Khauf 
mengimami  orang-orang  seperti  shalat  Maghrib  yaitu  tiga  rakaat, 


589  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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kemudian  beliau  beranjak.  Kemudian  datanglah  kelompok  lainnya  lalu 
beliau  shalat  mengimami  mereka  tiga  rakaat."590 

Aku  mendengar  Abu  Ali  Al  Hafizh  berkata,  "Ini  merupakan 
hadits  gharib.  Asy’ats  Al  Humrani  tidak  menulisnya  kecuali  dengan 
sanad  ini. 

Al  Hakim  berkata,  "Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  gharib." 
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1252/8.  Abu  Muhammad  Abdul  Aziz  bin  Abdurrahman  bin 
Sahi  Ad-Dabbas  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Muhammad 
bin  Ali  bin  Zaid  Ash-Shaigh  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin  Abdul  Hamid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Abu 
Ayyasy  Az-Zuraqqi,  dia  berkata:  Kami  pernah  bersama  Rasulullah 
SAW  di  Usfan  dan  ketika  itu  orang-orang  musyrik  dipimpin  Khalid 
bin  Al  Walid.  Kami  kemudian  menunaikan  shalat  Zhuhur,  lalu  orang- 
orang  musyrik  berkata,  "Kita  telah  lalai,  seandainya  kita  menyerang 
mereka  ketika  mereka  sedang  shalat."  Maka  turunlah  ayat  tentang 
perintah  mengqashar  shalat  Zhuhur  dan  Ashar.  Ketika  tiba  waktu 
Ashar,  Rasulullah  SAW  berdiri  menghadap  kiblat  sementara  orang- 
orang  musyrik  berada  di  depan  beliau.  Lalu  berbarislah  satu  baris  di 
belakang  Rasulullah  SAW  sedangkan  di  belakang  shaf  tersebut 
berbaris  pula  shaf  lain.  Setelah  itu  Rasulullah  SAW  ruku  dan  mereka 
semua  ruku,  kemudian  beliau  sujud  dan  sujudlah  shaf  yang  berada 
persis  di  belakang  beliau  sementara  shaf  yang  satunya  tetap  berdiri 
berjaga-jaga.  Setelah  mereka  sujud  dua  kali  dan  berdiri,  maka 
sujudlah  orang-orang  yang  berada  di  belakang  mereka,  lalu  mundurlah 
shaf  yang  berada  di  belakang  imam  ke  tempat  lain  lantas  semuanya 
ruku,  kemudian  sujudlah  shaf  yang  berada  di  belakang  imam 
sementara  yang  lainnya  tetap  berdiri  berjaga-jaga.  Ketika  Rasulullah 
SAW  dan  shaf  yang  di  belakangnya  duduk,  maka  sujudlah  shaf 
lainnya  kemudian  mereka  semua  duduk,  lalu  Nabi  SAW  salam.  Beliau 
menunaikannya  di  Usfan  pada  saat  perang  bani  Sulaim.”591 


591  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1253/9.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Anas  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Haiwah  bin 
Syuraih  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Aswad  memberitakan 
bahwa  dia  mendengar  Urwah  bin  Az-Zubair  menceritakan  dari 
Marwan  bin  Al  Hakam,  bahwa  dia  bertanya  kepada  Abu  Hurairah, 
"Apakah  engkau  pernah  shalat  Khauf  bersama  Rasulullah  SAW?" 
Abu  Hurairah  menjawab,  "Ya."  Marwan  bertanya  lagi,  "Kapankah 
itu?"  Abu  Hurairah  menjawab,  "Pada  tahun  ketika  terjadi  perang 
dengan  orang-orang  Nejed.  Rasulullah  SAW  berdiri  untuk 
menunaikan  shalat  Ashar.  Beliau  dan  sekelompok  sahabat  berdiri 
sementara  sekelompok  lainnya  berjaga-jaga  mengawasi  musuh  dengan 
punggung-punggung  mereka  menghadap  kiblat.  Rasulullah  SAW 
kemudian  takbir  dan  orang-orang  yang  bersamanya  dan  orang-orang 
yang  berjaga-jaga  mengawasi  musuh  pun  bertakbir.  Kemudian 
Rasulullah  SAW  ruku  satu  kali  dan  rukulah  kelompok  yang  di 
belakangnya,  kemudian  beliau  sujud  dan  sujudlah  kelompok  yang 
berada  di  belakangnya  sementara  kelompok  lainnya  tetap  berdiri 
mengawasi  musuh.  Setelah  itu  Rasulullah  SAW  berdiri  dan  berdirilah 
kelompok  yang  bersamanya,  lalu  mereka  pergi  untuk  mengawasi 
musuh.  Kemudian  majulah  kelompok  yang  tadinya  mengawasi 
musuh,  lalu  mereka  ruku  dan  sujud  sementara  Rasulullah  SAW  tetap 
berdiri  seperti  semula.  Kemudian  mereka  berdiri  lalu  Rasulullah  SAW 
ruku  dan  mereka  ikut  ikut  ruku  bersamanya  dan  ikut  sujud 
bersamanya.  Seteleh  itu  datanglah  kelompok  yang  tadinya  mengawasi 
musuh,  lalu  mereka  ruku  dan  sujud  sementara  Rasulullah  SAW  tetap 
duduk  bersama  orang-orang  yang  ikut  duduk  bersamanya.  Kemudian 
beliau  salam  dan  mereka  semua  ikut  salam.  Maka  Rasulullah  SAW 
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menunaikan  dua  rakaat  sementara  masing-masing  kelompok 
menunaikan  satu  rakaat  satu  rakaat."592 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1254/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  dan  Syu’aib  bin  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits  bin  Sa’ad 
memberitakan  dari  Yazid  bin  Al  Hadi,  dari  Hind  binti  Al  Harits,  dari 
Ummu  Al  Fadhl,  bahwa  Rasulullah  SAW  masuk  menemui  mereka 
dan  Abbas  paman  beliau  mengeluh  sehingga  dia  ingin  mati.  Maka 
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Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  " Wahai  paman,  janganlah 
engkau  menginginkan  kematian,  karena  jika  engkau  berbuat  baik  dan 
(kematianmu)  ditunda,  maka  kebaikanmu  akan  bertambah  dan  itu 
lebih  baik  bagimu;  dan  jika  engkau  berbuat  buruk  dan  ternyata 
(kematianmu)  ditunda  lalu  engkau  bertobat  dari  keburukanmu,  maka 
itu  lebih  baik  bagimu.  Karena  itu,  janganlah  engkau  menginginkan 
kematian."™ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  hanya 
sepakat  pada  hadits  Qais  dari  Khabbab,  aIIp  <&i  iit  J jlJ  of 

ojji  of  "Seandainya  Rasulullah  SAW  tidak  melarang 
kami  menginginkan  kematian,  pastilah  aku  akan  menginginkannya." 
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1255/2.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ismail  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami, 
Ayyub  bin  Bilal  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar 
menceritakan  kepadaku  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  Zaid  bin  Aslam 
berkata:  Muhammad  bin  [...]  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin 


593  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Abdullah  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Maukah  kalian 
kuberitahu  orang-orang  terbaik  di  antara  orang-orang  terburuk 
kalian?"  Mereka  menjawab,  "Mau."  Rasulullah  SAW  bersabda, 
", Sebaik-baik  kalian  adalah  yang  paling  panjang  umurnya  dan  paling 
bagus  amalnya."594 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  sesuai  syarat  Muslim: 
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1256/3.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Katib 
menceritakannya  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan 
(kepada  kami),  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  dan 
Yunus  serta  Tsabit,  dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Bakrah  bahwa  seorang 
laki-laki  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  siapakah  manusia  yang  paling 
baik?"  Beliau  menjawab,  "Orang  yang  umurnya  panjang  dan  amalnya 
baik"  Dia  bertanya  lagi,  "Siapakah  manusia  yang  paling  buruk?" 
Beliau  menjawab,  "Orang  yang  umurnya  panjang  dan  amalnya 
buruk." 595 


594  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

595  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1257/4.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami. 

Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan  kepada  kami, 
Ja’far  bin  Muhammad  bin  Sawwar  menceritakan  kepada  kami, 
Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Humaid,  dari  Anas,  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  " Apabila  Allah  menghendaki  kebaikan  pada 
seorang  hamba  maka  Dia  akan  mempekerjakannya."  Beliau  lalu 
ditanya  lagi,  "Bagaimana  Dia  mempekerjakannya?"  Nabi  SAW 
menjawab,  "Dia  akan  diberi  petunjuk  untuk  melakukan  amal  shalih 
sebelum  meninggal."596 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih: 


596  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih."  Kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  no  1258. 
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1258/5.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkannya  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al 
Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Amr  bin  Al  Hamiq,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  Allah  menyukai  seorang 
hamba,  maka  Dia  akan  menjadikannya  terpuji."  Dia  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  dia  dijadikan  terpuji?"  Beliau  menjawab,  " Dia 
akan  memberinya  petunjuk  untuk  melakukan  amal  shalih  menjelang 
ajalnya  sampai  tetangga-tetangganya  ridha  kepadanya  — atau  orang- 
orang  di  sekitarnya — . 1,597 
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597  Lih.  hadits  no.  1257. 
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1259/6.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  Adh-Dhabbi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhadhir  bin  Al  Muwarri’  menceritakan 
kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Isa  Al  Hiri  mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Amr  Al  Harasyi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  dari  Al  A’masy,  dari 
Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  " Seorang  hamba  dibangkitkan  sesuai  kondisi  ketika  dia 
meninggal  ,"598 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim  dan  Al  Bukhari  tidak 
meriwayatkannya. 
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1260/7.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  bin  Al  Khurasani 
Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Haitsam  Al 
Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Maryam  menceritakan 


598  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  memberitakan  dari  Ibnu  Al  Hadi,  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  bahwa  ketika  menjelang  ajal,  dia  menyuruh  agar  dibawakan 
kepadanya  pakaian-pakaian  baru,  lalu  dia  memakainya.  Kemudian  dia 
berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Sesungguhnya  mayit  akan  dibangkitkan  dengan  pakaiannya  yang 
digunakan  ketika  dia  meninggal."599 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1260a/7a.  [...]  Abdullah  bin  Wahb,  Abu  Hani'  Al  Khaulani, 
Amr  bin  Malik  Al  Janabi  mengabarkan  kepada  kami,  dia  mendengar 
Fadhalah  bin  Ubaid  (meriwayatkan)  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  meninggal  dengan  salah  satu  dari  tingkatan- 
tingkatan  ini,  maka  Allah  akan  membangkitkannya  dalam  kondisi 
tersebut."600 

Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 


399  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

600  Redaksi  ini  gugur  (hilang)  pada  Al  Mustadrak  dan  kami  menambahkannya  dari 
At-Talkhish. 
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1261/8.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibrahim  bin  Abdurrahman  As-Saksaki,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu 
Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  lebih  dari 
sekali  atau  dua  kali  bersabda,  "Apabila  seorang  hamba  beramal  shalih 
lalu  dia  sakit  atau  melakukan  perjalanan,  maka  akan  dicatat  untuknya 
pahala  seperti  ketika  dia  dalam  keadaan  sehat  dan  menetap. "m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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601  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1262/9.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Hayyan  bin 
Mula’ib  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  memberitakan  (kepada  kami). 

Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Hasan  bin  Abdushshamad  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Usamah 
bin  Zaid,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  pergi  menjenguk  Abdullah 
bin  Ubai  yang  sedang  sakit  menjelang  kematiannya.  Ketika  beliau 
masuk  menemuinya,  dia  pun  mengetahui  bahwa  dia  sedang  sekarat. 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  "Aku  telah  melarangmu 
menyukai  orang-orang  Yahudi."  Maka  dia  berkata,  "Mulut  Sa’ad  bin 
Zurarah  telah  membuat  marah  mereka."  Ketika  dia  telah  meninggal 
putranya  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  Abdullah  bin  Ubai  telah 
meninggal,  maka  berikanlah  bajumu  untuk  kupakai  buat 
mengkafaninya.  Rasulullah  SAW  kemudian  mencopot  bajunya  lalu 
memberikannya  kepadanya  "602 


602  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1263/10.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Ja’far  Al  Qathi’i 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Ahmad 
bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir,  dia  berkata,  "Rasulullah 
SAW  pernah  menjengukku  dengan  tidak  menunggang  baghal  atau 
birdzaun  (kuda  tunggangan  bukan  keturunan  kuda  Arab)."603 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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603 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1264/11.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Musaddad  bin 
Qathn  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Al 
A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam,  dari  Abdurrahman 
bin  Abu  Laila,  dari  Ali,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Tidak 
seorang  pun  yang  menjenguk  orang  sakit  pada  sore  hari  kecuali  tujuh 
puluh  ribu  malaikat  akan  keluar  bersamanya  seraya  memohonkan 
ampun  untuknya  sampai  pagi.  Dia  juga  memiliki  kebun  di  surga. 
Barangsiapa  menjenguk  orang  sakit  di  pagi  hari  maka  tujuh  puluh 
ribu  malaikat  akan  keluar  bersamanya  seraya  memohonkan  ampun 
untuknya  hingga  sore  hari,  dan  dia  memiliki  kebun  di  surga. "m 

Sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  karena  segolongan  periwayat 
meriwayatkannya  secara  mauquf  dari  Al  Hakam  bin  Utaibah  dan 
Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  dari  Ibnu  Abu  Laila,  dari  Ali  RA  dari 
hadits  Syu’bah  dari  keduanya.  Pendapat  asliku  dalam  menghukumi 
adalah  untuk  periwayat  tambahan. 
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604  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Abu  Mu’awiyah  meriwayatkannya  secara  marfu’.  Syu’bah 
meriwayatkannya  dari  Al  Hakam  dan  Manshur  dari  Abdurrahman  dari  Ali. 
Perkataannya  "Pendapat  Pendapat  asliku  dalam  menghukumi"  adalah  untuk 
periwayat  tambahan." 
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1265/12.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Muammal 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  An-Nufaili 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Zaid  bin  Arqam,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  pernah 
menjengukku  ketika  aku  terserang  sakit  pada  kedua  mataku."605 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  dari  hadits  Anas  bin 
Malik  RA: 
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1266/13.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Yahya  bin  Katsir  Al  Himshi 
memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Al  Mushaffa 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Hafsh  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal  menceritakan  kepada  kami  dari  Az- 


605  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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Zubair  bin  Adi,  dari  Anas,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  pernah 
menjenguk  Zaid  bin  Arqam  ketika  dia  terkena  radang  mata."606 
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1267/14.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Ju’aid  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Aisyah  binti  Sa’ad  bahwa  ayahnya  berkata,  "Aku  pernah  mengeluh 
sakit  di  Makkah,  lalu  Rasulullah  SAW  datang  menjengukku  dan 
meletakkan  tangannya  di  atas  dahiku  kemudian  mengusap  dada  dan 
perutku  lalu  bersabda,  'Ya  Allah,  sembuh/canlah  Sa’ad  dan 
sempurnakanlah  hijrahnya'."601 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini." 
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1270/16.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hajjaj 
bin  Arthah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari 
Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Tidak  seorang  muslim  pun  yang  menjenguk  saudaranya 
lalu  masuk  menemuinya  ketika  ajalnya  belum  datang  kemudian  dia 
membaca  doa  ini  sebanyak  7  kali,  'As'alullaahal  azhiima  rabbal 
arsyil  azhiimi  an  yasyfiya  fulaanan  min  maradhihi\  kecuali  Allah 
akan  menyembuhkannya ."6l0 

Hadits  ini  tidak  menyebabkan  teijadinya  perselisihan,  karena 
Al  Hajjaj  bin  Arthah  bukan  Abdurabbih  bin  Sa’id  dan  Abu  Khalid  Ad- 
Dallani  dalam  hapalan  dan  ketelitian.  Jika  hadits  Abdullah  bin  Al 
Harits  dari  riwayat  ini  tetap  ( shahih ),  maka  ini  merupakan  syahid 
terhadap  hadits  Sa’id  bin  Jubair. 


610  Lih.  hadits  no.  1269. 
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1271/17.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  mengabarkan  kepadaku, 
Ahmad  bin  Muhammad  Al  Bari'  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Qa’nabi  menceritakan  kepada  kami  berdasarkan  apa  yang  dibacakan 
di  hadapan  Malik  dari  Yazid  bin  Khushaifah. 

Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami,  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Khushaifah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Abdullah  bin  Ka’ab  As-Sulami,  bahwa 
Nafi’  bin  Jubair  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Utsman  bin  Abu  Al 
Ash  mendatangi  Nabi  SAW.  Dia  merasakan  sakit  yang 
menyebabkannya  sakit  keras.  Kemudian  dia  memberitahukan  kepada 
Rasulullah  SAW,  dan  dia  menduga  Rasulullah  SAW  bersabda, 
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"Letakkanlah  tangan  kananmu  di  atas  bagian  yang  kamu  rasakan 
kemudian  usaplah  sebanyak  tujuh  kali,  lalu  ucapkanlah  setiap  kali 
mengusap,  'A  ’uudzu  bi  izzatillaahi  wa  qudratihii  min  syarri  maa  ajidu 
wa  uhaadzir  (aku  berlindung  dengan  kemuliaan  Allah  dan  kekuasaan- 
Nya  dari  keburukan  yang  aku  alami  dan  khawatirkan) '.  "61 1 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Muslim  hanya  meriwayatkan 
dari  hadits  Al  Jariri  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir  dari 
Utsman  bin  Abu  Al  Ash  dengan  selain  redaksi  ini. 
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1272/18.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  memberitakan  (kepada  kami), 


611  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Muslim  meriwayatkan  hadits  serupa 
dari  hadits  Yazid  bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir  dari  Utsman  dengan  selain 
redaksi  ini." 
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Yahya  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ziyadah  bin  Muhammad  Al  Anshari, 
dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  dari  Fadhalah  bin  Ubaid, 
bahwa  dua  orang  laki-laki  datang  untuk  meminta  obat  supaya  sembuh 
dari  penyakit  kencing  (beser),  lalu  dia  membawa  keduanya  kepada 
Abu  Ad-Darda',  kemudian  keduanya  mengeluhkan  rasa  sakit  pada 
kedua  pelir  mereka.  Maka  dia  (Abu  Ad-Darda')  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  mengeluhkan 
sesuatu  atau  saudaranya  mengeluhkan  sesuatu  (sakit)  padanya,  dia 
hendaknya  membaca,  'Rabbunallaahulladzii  fissamaa'i, 
taqaddasasmuka  amruka  fissamaa'i  wal  ardhi  kamaa  rahmatuka 
fissamaa  'i,  faj  ’al  rahmataka  fil  ardhi  waghfir  lanaa  dzunuubanaa  wa 
khathaayaanaa  innaka  rabbuth  thayyibiin  fanzil  rahmatan  min 
rahmatika  wa  syifaan  min  syifaa'ika  alaa  haadzal  wajhii',  maka  insya 
Allah  dia  akan  sembuh."611 

Al  Bukhari  dan  Muslim  berhujjah  dengan  seluruh  periwayat 
dalam  hadits  ini  selain  Ziyadah  bin  Muhammad;  dia  seorang  syeikh 
dari  Mesir  yang  haditsnya  sedikit. 
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1273/19.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran 
mengabarkan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abu  Ath- 

612  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish :  Al  Bukhari  dan  lain-lainnya  berkata, 
"Munkarul  hadits." 
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Thahir  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Yahya  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amar,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian 
menjenguk  orang  sakit,  maka  dia  hendaknya  mengucapkan, 
'Allaahummasyfi  abdaka  yankau  laka  aduwwan  au  yamsyii  laka 
ilashshalaati  (ya  Allah,  sembuhkanlah  hamba-Mu  yang  melukai 
musuh  atau  berjalan  shalat  untuk-Mu)’."613 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1274/20.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  Al 
Bajali  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zur’ah  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Amr  bin  Jarir,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  seseorang  memiliki  kedudukan  disisi 
Allah  yang  tidak  bisa  dicapai  dengan  amal.  Dia  akan  selalu 
mengujinya  dengan  sesuatu  yang  dibencinya  sampai  dia  sampai 
kepada  kedudukan  tersebut ,"614 


6i4  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Yahya  dan  Ahmad  adalah  dua 
periwayat  dha  'if  dan  Yunus  tidak  dijadikan  hujjah." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1275/21.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Ad-Darabardi 
mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur  dan  Ali  bin  Hajar  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Ubaid  memberitakan  (kepada  kami). 
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Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Ismail  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yunus,  dari  Al  Hasan,  dari  Utai,  dari  Ubai  bin  Ka’ab,  dari  Nabi  S  A  W, 
beliau  bersabda,  " Ketika  Adam  sekarat  dia  berkata  kepada  putra- 
putranya,  'Pergilah  kalian  dan  petiklah  untukku  buah-buahan  dari 
surga'." 

Beliau  lanjut  berkata,  " Maka  putra-putranya  keluar  kemudian 
mereka  bertemu  dengan  para  malaikat,  lalu  para  malaikat  tersebut 
bertanya,  'Hendak  kemanakah  kalian  wahai  putra-putra  Adam'. 
Mereka  menjawab,  'Kamu  disuruh  ayah  kami  untuk  memetik  sebagian 
dari  buah-buahan  surga'.  Para  malaikat  berkata,  'Pulanglah  kalian 
karena  kalian  telah  dicukupi'.  Mereka  pun  pulang  bersama  para 
malaikat  hingga  mereka  masuk  menemui  Adam.  Ketika  Hawa  melihat 
mereka  maka  dia  ketakutan  dan  langsung  mendekat  kepada  Adam  dan 
merangkulnya,  Adam  berkata  kepadanya,  'Menjauhlah  dariku, 
menjauhlah  dariku,  karena  aku  diberi  seperti  ini  karena  kamu, 
menjauhlah  dariku  dan  para  malaikat  Tuhanku'.  Setelah  itu  mereka 
mencabut  nyawanya  kemudian  memandikannya  dan  memberinya 
pengawet  lalu  mengafaninya.  Kemudian  mereka  menshalatinya, 
menggali  makam  lalu  menguburkannya.  Setelah  itu  mereka  berkata, 
'Wahai  bani  Adam,  inilah  Sunnah  kalian  ketika  mengurusi  orang- 
orang  yang  meninggal  di  antara  kalian,  maka  lakukanlah  seperti  ini 
pada  kalian  V'615 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Dia  termasuk  jenis  yang  tidak  ditemukan  dari 
seorang  tabiin  kecuali  satu  orang  periwayat,  karena  Utai  bin  Dhamrah 
As-Sa’di  tidak  memiliki  periwayat  selain  Al  Hasan. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Husyaim  dain  Ibnu  Aliyyah 
meriwayatkan  darinya.  Keduanya  tidak  meriwayatkannya,  karena  Utai  bin 
Dhamrah  tidak  ada  yang  meriwayatkan  darinya  selain  Al  Hasan;  dan  dia 
dianggap  ber-illah." 
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Menurutku,  Al  Bukhari  dan  Muslim  menganggapnya  bex-illah 
karena  ada  illah  lain  yaitu  dia  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  dari  Ubai 
tanpa  menyebut  nama  Utai. 
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1276/22.  Abu  Bakar  bin  Abdullah  mengabarkannya  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Sufyan  memberitakan  (kepada  kami),  Harun  bin 
Sa’id  Al  Aili  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Umar  bin  Malik  Al  Ma’afiri  mengabarkan  kepadaku 
dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Usamah  bin  Al  Hadi,  dari  Al  Hasan,  dari 
Ubai  bin  Ka’ab  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Adam  adalah 
seorang  laki-laki  yang  tinggi."  Dia  kemudian  menyebutkan  haditsnya 
yang  panjang  yang  dalam  redaksi  akhirnya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Menjauhlah  dariku  dan  utusan-utusan  Tuhanku,  karena  kamu  telah 
masuk  kesini.  Lalu  mereka  mencabut  nyawanya  kemudian 
memandikannya  dengan  air  dan  bidara  tiga  kali  lalu  mengafaninya 
dan  menshalatinya  kemudian  memakamkannya.  Kemudian  mereka 
berkata,  'Ini  merupakan  Sunnah  anak  cucumu  setelahmu'."616 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Yunus  lebih  hapal  dan  lebih 
mengetahui  hadits  Al  Hasan  daripada  penduduk  Madinah  dan  Mesir." 


Al  Mustadrak  —  |~S87~I 


Hadits  ini  tidak  menjadikan  ber-illah  hadits  Yunus  bin  Ubaid, 
karena  dia  lebih  mengetahui  hadits  Al  Hasan  daripada  penduduk 
Madinah  dan  Mesir.  Wallahu  A  ’lam 
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1277/23.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  memberitakan 
(kepada  kami).  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ismail  bin  Ubaidillah,  dari  Abu  Shalih  Al  Asy’ari,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  menjenguk  orang  yang  sakit  demam 
bersama  Abu  Hurairah,  lalu  Nabi  SAW  bersabda,  " Bergembiralah , 
karena  sesungguhnya  Allah  telah  berfirman,  'Itu  adalah  api-Ku  yang 
kuberikan  kepada  hamba-Ku  yang  mukmin  di  dunia  untuk  menjadi 
(ganti)  apinya  di  neraka  nanti'."611 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


617  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1278/24.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Ali  bin  Hamsyad 
Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hisyam  bin  Ali 
As-Sirafi  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Raja' 
menceritakan  kepada  kami,  Harb  bin  Syaddad  menceritakan  kepada 
kami,  bahwa  Yahya  bin  Abu  Katsir  menceritakan  kepadanya,  bahwa 
Abu  Qilabah  menceritakan  kepadanya  dari  Abdurrahman  bin  Syaibah, 
dari  Aisyah,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  terserang  sakit  yang 
menyebabkan  beliau  jelalatan  di  tempat  tidurnya.  Maka  aku  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  seandainya  sebagian  dari  kita  mengalami  ini  tentu 
mereka  akan  takut'.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Sesungguhnya 
seorang  mukmin  akan  diuji  dengan  cobaan  besar,  dan  tidak  seorang 
mukmin  pun  yang  terkena  musibah  atau  sakit  kecuali  Allah  akan 
melebur  darinya  satu  dosa  dan  mengangkatnya  satu  derajat' 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


618  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  |~589l 
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1279/25.  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku  di  Rey,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Katsir  bin  Ufair  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepadaku  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  bahwa  Rasulullah  SAW  menjenguk  seorang  perempuan 
Anshar  lalu  beliau  bertanya  kepadanya,  "Apakah  penyakitmu 
demam?"  Dia  menjawab,  "Ya,  semoga  Allah  melaknatnya."  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Jangan  kamu  mencacinya,  karena  dia 
membasuh  dosa-dosa  seorang  hamba  seperti  api  (ubupan)  yang 
menghilangkan  bagian-bagian  kotor  dari  besi .”619 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Keduanya  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Hanya  Muslim  yang 
meriwayatkannya  dengan  selain  redaksi  ini  dari  hadits  Hajjaj  bin  Abu 
Utsman  dari  Abu  Az-Zubair. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Dia 
meriwayatkan  dengan  redaksi  serupa  dari  hadits  Hajjaj  Ash-Shawwaf  dari  Abu 
Az-Zubair." 
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1280/26.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Tamim  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Al 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia  berkata:  Demam 
mendatangi  Nabi  SAW  dan  meminta  izin  kepada  beliau,  beliau 
bertanya,  " Siapakah  kamu?"  Dia  menjawab,  "Aku  Unimu  Mildam 
(demam)."  Maka  Rasulullah  SAW,  "Apakah  kamu  akan  memberi 
petunjuk  kepada  penduduk  Quba?"  Dia  menjawab,  "Ya."  Maka  beliau 
bersabda,  " Datangilah  mereka. "  Maka  mereka  pun  terserang  demam 
dan  merasa  kepayahan,  lalu  mereka  mengadu  kepada  Rasulullah 
SAW,  "Wahai  Rasulullah,  kami  mengalami  demam."  Beliau  bersabda, 
"Jika  kalian  mau  aku  akan  berdoa  kepada  Allah  agar 
menghilangkannya  dari  kalian,  dan  jika  kalian  mau  maka  dia  akan 
mensucikan  kalian.  "620 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


620  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1281/27.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ali  bin  Ibrahim  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Amr  memberitakan  (kepada  kami),  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Musibah  senantiasa  akan  menimpa  diri  seorang  mukmin,  hartanya 
dan  keluarganya  sampai  dia  menemui  Allah  SWT  tanpa  memikul 
dosa."621 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih: 
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621  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1282/28.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  memberitakan  dari  Abdullah  bin  Al  Mukhtar,  dari  Ibnu 
Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Sakit  terus  menerus  yang  mendera  seorang  mukmin 
merupakan  pelebur  bagi  dosa-dosanya . 1,622 
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1283/29.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bertanya  kepada  seorang  Arab 
badui,  "Apakah  kamu  pernah  mengalami  Ummu  Mildan  (demam)?" 
Dia  balik  bertanya,  "Apa  itu  Ummu  Mildam?"  Beliau  menjawab, 
"Panas  pada  kulit  dan  daging."  Dia  menjawab,  "Aku  tidak  pernah 
merasakannya  sama  sekali."  Nabi  SAW  bertanya  lagi,  "Apakah  kamu 

622  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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pernah  merasa  pusing?"  Dia  balik  bertanya,  "Apa  itu  pusing?"  Beliau 
menjawab,  "Peluh  (sakit)  yang  menyerang  kepala  seseorang "  Dia 
menjawab,  "Aku  tidak  pernah  merasakannya  sama  sekali."  Maka 
ketika  orang  tersebut  berlalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa 
yang  ingin  melihat  seorang  laki-laki  penghuni  neraka,  lihatlah  orang 
ini!''623 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1284/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Imran  bin  Zaid  At-Taghlibi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahim  bin  Al  Qasim,  dari  Salim 
bin  Abdullah,  dari  Aisyah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Tidak  satu  peluh  (sakit)  pun  yang  menimpa  seorang 
mukmin  kecuali  Allah  akan  melebur  darinya  satu  kesalahan  dan 
mencatat  untuknya  satu  kebaikan  serta  meninggikan  untuknya  satu 
derajat . 1,624 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Imran  bin  Zaid  At-Taghlibi  adalah 
seorang  syeikh  dari  Kufah. 

623  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

624  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih,  Imran  adalah  orang 
Kufah." 
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1285/31.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammd  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  memberitakan  (kepada 
kami),  Thalhah  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Buraidah,  dari  Muawiyah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Tidak  satu  pun  yang  menimpa  tubuh  seorang 
mukmin  yang  membuatnya  sakit  kecuali  itu  membuat  keburukan- 
keburukannya  dilebur."625 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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625  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1286/32.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Ahmad 
bin  Isa  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Salman  Al  Hajri  mengabarkan 
kepadaku  dari  Amr  bin  Abu  Amr,  dari  Al  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
" Sesungguhnya  Allah  akan  menguji  hamba-Nya  dengan  sakit  sampai 
setiap  dosanya  dilebur."626 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1287/33.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepadaku, 
Muawiyah  bin  Najdah  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami. 


626  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Al  Qasim  bin 
Mukhaimirah,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  "Tidak  seorang  muslim  pun  yang  tertimpa  musibah  di 
tubuhnya  kecuali  Allah  akan  memerintahkan  kepada  para  malaikat 
pencatat  amal  yang  mencatat  amalnya,  'Tulislah  untuk  hamba-Ku 
setiap  hari  dan  malamnya  kebaikan  sesuai  dengan  apa  yang  dia 
kerjakan  selama  dia  ditahan  dalam  tali-Ku  (yakni  diberi 
musibah)'."627 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1288/34.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Maryam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’  bin  Yazid,  Ja’far  bin  Rabi’ah 
menceritakan  kepadaku,  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  As- 
Sa  ib,  bahwa  Abdul  Hamid  bin  Abdurrahman  bin  Azhar  menceritakan 

627  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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kepadanya  dari  ayahnya  Abdurrahman  bin  Azhar,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  perumpamaan  seorang  hamba 
mukmin  ketika  mengalami  sakit  keras  atau  demam  adalah  seperti  besi 
yang  masuk  ke  dalam  api  kemudian  bagian-bagiannya  kotor  hilang 
dan  yang  tersisa  hanyalah  yang  bersih.1'62* 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Para  periwayatnya  orang-orang 
Madinah  dan  Mesir.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan 
hadits  ini. 
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1289/35.  Abu  Manshur  Muhammad  bin  Al  Qasim  bin 
Abdurrahman  Al  Ataki  menceritakan  kepadaku,  Bisyr  bin  Sahi  Al- 
Labbad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Halbas  Yazid  bin  Maisarah,  bahwa  dia 
mendengar  Ummu  Ad-Darda'  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Al  Qasim 
SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  SWT  berfirman,  'Wahai  Isa, 


628  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

Menurutku,  hadits  ini  telah  diriwayatkan  pada  no  246  dan  akan  diriwayatkan  lagi 
pada  no  5824. 
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sesungguhnya  Aku  akan  mengutus  setelahmu  suatu  umat  yang  akan 
apabila  mereka  tertimpa  sesuatu  yang  mereka  suka  mereka  akan 
memuji  Allah,  dan  apabila  mereka  tertimpa  sesuatu  yang  mereka 
benci  maka  mereka  akan  mengharapkan  pahala  dan  bersabar,  tidak 
ada  kesantunan  dan  ilmu'.  Dia  bertanya,  'Wahai  Tuhan,  bagaimana 
bisa  itu  terjadi  pada  mereka  sedang  mereka  tidak  memiliki 
kesantunan  dan  ilmu?'  Allah  menjawab,  'Aku  akan  memberikan 
kepada  mereka  sebagian  dari  kesantunan-Ku  dan  ilmu-Ku' ."629 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1290/36.  Bukair  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepadaku  di  Makkah,  Abu  Muslim  Ibrahim  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Madini  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Muhammad 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Allah  SWT  berfirman,  'Apabila  Aku  memberi  cobaan 


629  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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kepada  hamba-Ku  yang  mukmin  dan  dia  tidak  mengeluhkan  Aku 
kepada  para  penjenguknya,  maka  aku  akan  melepaskannya  dari 
tawananku-Ku  (menyembuhkannya  dari  penyakitnya)  lalu  mengganti 
dagingnya  dengan  yang  lebih  baik  dari  semula  dan  mengganti 
darahnya  dengan  darah  yang  lebih  baik  dari  semula,  kemudian  dia 
akan  memulai  amal  lagi  (yakni  bahwa  dosanya  dilebur  dan  lagi  tidak 
mempunyai  dosa  sehingga  dia  memulai  amal  lagi  seakan-akan  dia 
baru  keluar  dari  perut  ibunya)'. "m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1291/37.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  bin  Maimun 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus, 
dari  Al  Hasan,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal,  bahwa  ada  seorang 

630  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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perempuan  yang  ketika  masa  jahiliyah  menjadi  seorang  pelacur.  Lalu 
seorang  laki-laki  melewatinya  atau  perempuan  tersebut  melewatinya. 
Kemudian  laki-laki  tersebut  merentangkan  tangannya  kepadanya 
seraya  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  telah  menghilangkan  kesyirikan 
dan  membawa  agama  Islam."  Lalu  laki-laki  tersebut  meninggalkannya 
dan  lari,  kemudian  dia  memperhatikannya  hingga  wajahnya  terbentur 
dinding.  Setelah  itu  dia  mendatangi  Nabi  SAW  dan  mengadukan 
kepada  beliau.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  "Kamu  adalah  hamba  yang 
Allah  menginginkan  kebaikan  padamu.  Sesungguhnya  apabila  Allah 
Tabaraka  wa  Ta’ala  menghendaki  kebaikan  pada  seorang  hamba 
maka  hukuman  dosanya  akan  segera  dilaksanakan  (di  dunia) 
sehingga  pada  Hari  Kiamat  dia  akan  datang  dengan 
membawanya.  "63 1 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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631  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1292/38.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  telah  memberitahukan  (kepada  kami), 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Hakim  bin  Aflah,  dari  Abu  Mas’ud  Al 
Anshari,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  " Orang  muslim 
terhadap  muslim  lainnya  memiliki  empat  hal  (kewajiban): 
menjawabnya  apabila  dipanggil,  menjenguknya  apabila  sakit, 
mendoakannya  bila  bersin  dan  mengiring  jenazahnya  bila  dia 
meninggal . 1,632 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  hanya 
meriwayatkan  hadits  Al  Auza’i  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id,  dari  Abu 
Hurairah,  *crU&-  (4^'  J*  j»-  "Hak  seorang  muslim  atas  muslim 
lainnya  ada  lima." 
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632  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1293/39.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Numair  dan  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Al  Hakam,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dia  berkata,  "Abu 
Musa  Al  Asy’ari  menjenguk  Al  Hasan  bin  Ali.  Lalu  Ali  bertanya, 
"Kamu  datang  untuk  menjenguk  atau  untuk  mendoakannya?"  Dia 
menjawab,  "Aku  datang  untuk  menjenguk."  Maka  Ali  berkata,  "Jika 
kamu  datang  untuk  menjenguk,  maka  aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Barangsiapa  menjenguk  saudaranya 
(yang  sakit),  maka  dia  berada  di  perkebunan  surga,  kemudian  bila  dia 
duduk  maka  rahmat  akan  meliputinya.  Jika  dia  menjenguk  pada  pagi 
hari,  maka  70.000  malaikat  akan  memohonkan  ampun  untuknya 
sampai  sore  hari,  dan  jika  dia  menjenguknya  pada  sore  hari,  maka 
70.000  malaikat  akan  memohonkan  ampun  untuknya  sampai  pagi 
hari’."633 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  karena  adanya  perbedaan  pada 
riwayat  Al  Hakam  di  dalamnya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  karena  ada  Ulat  pada  Ibnu  Abu  Adi,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hakam,  dari  Abdullah  bin  Nafi’,  dia  berkata:  Abu  Musa 
menjenguk  Al  Hasan  bin  Ali  RA.  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya. 
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1294/40.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Abbas  Al  Bajali  memberitakan  (kepada 
kami),  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hakam,  dari  Abdullah  bin  Nafi’,  dia  berkata:  Abu  Musa 
Al  Asy’ari  pernah  menjenguk  Al  Hasan  bin  Ali  saat  Ali  berada  di 
sampingnya.  Maka  Ali  bertanya,  "Apakah  kamu  datang  untuk 
berkunjung  atau  menjenguk?"  [Dia  menjawab,  "Untuk  berkunjung."] 
Ali  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Tidak  seorang  muslim  pun  yang  menjenguk  orang  sakit  kecuali 
70.000  malaikat  akan  bersamanya  untuk  mengiringnya;  jika  dia 
menjenguk  pagi  hari  maka  mereka  akan  mengiringnya  sampai  sore 
hari,  dan  dia  akan  memiliki  kebun  di  surga  yang  akan  dipetiknya.  Jika 
dia  menjenguk  pada  sore  hari  maka  70.000  maka  malaikat  akan 
mengiringnya  sampai  pagi  hari,  dan  dia  akan  memiliki  kebun  di  surga 
yang  akan  dipetiknya '. 1,634 


634  Lih.  hadits  no.  1293. 


f~604~|  —  Al  Mustadrak 


Ini  merupakan  salah  satu  jenis  yang  telah  aku  jelaskan  lebih 
dari  sekali,  yaitu  bahwa  hadits  ini  tidak  menjadikan  ber-illat  hadits 
sebelumnya,  karena  Abu  Mu’awiyah  merupakan  sahabat  Al  A’masy 
yang  paling  hapal  hadits  dan  Al  A’masy  merupakan  periwayat  yang 
paling  mengetahui  hadits  Al  Hakam  daripada  yang  lainnya. 
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1295/41.  Ismail  bin  Ibrahim  Al  Qari'  mengabarkan  kepada 
kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Abdul  Hamid  bin  Ja’far,  dari  Umar  bin  Al  Hakam  bin 
Tsauban,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Barangsiapa  menjenguk  orang  sakit,  maka  rahmat  akan 
senantiasa  menaunginya  sampai  dia  duduk  dan  jika  dia  duduk  maka 
rahmat  akan  masuk  ke  dalamnya ,"635 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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635  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1296/42.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Kuraib 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepadaku, 
Musa  bin  Ali  bin  Rabah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Jangan 
kalian  paksa  orang-orang  sakit  kalian  untuk  makan,  karena  Aliahlah 
yang  memberi  mereka  makan  dan  minum . 1,636 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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636  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1297/43.  Muhammad  bin  Al  Khalil  Al  Ashbahani 
mengabarkan  kepada  kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Minjab  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mushir  menceritakan  kepada  kami  dari  Mutharrif  bin  Tharif  Al 
Haritsi,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Yahya  bin  Thalhah  bin  Ubaidillah,  dari 
ayahnya,  bahwa  Umar  pemah  melihatnya  bersedih,  lalu  dia  bertanya, 
"Ada  apa  denganmu,  barangkali  isteri  dari  putra  pamanmu  telah 
berbuat  jahat  kepadamu."  Dia  menjawab,  "Tidak."  Lalu  dia  memuji 
Abu  Bakar.  Akan  tetapi  aku  pemah  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda  bahwa  ada  suatu  kalimat  yang  apabila  diucapkan  seorang 
hamba  ketika  menjelang  ajalnya  maka  Allah  akan  membebaskannya 
dari  kesusahan  dan  mencerahkan  kulitnya.  Maka  tidak  ada  yang 
menghalangiku  untuk  menanyakan  kepada  beliau  kecuali  karena  aku 
mampu  (1/351)  membacanya  sampai  mati.  Umar  lalu  berkata,  "Sungguh 
aku  mengetahui  kalimat  tersebut."  Thalhah  balik  bertanya,  "Apakah 
itu?"  Umar  menjawab,  "Apakah  kamu  mengetahui  kalimat  yang  lebih 
hebat  dari  kalimat  yang  diperintahkan  Nabi  SAW  kepada  pamannya 
untuk  dibaca,  yaitu  laa  ilaaha  illallaahV"  Maka  Thalhah  berkata 
kepadanya,  "Demi  Allah,  itulah  kalimatnya."637 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Adapun  wahm  yang  dibuat  oleh  Muhammad  bin  Abdul 
Wahhab  dari  Mis’ar  [...]. (638) 
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637  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 

638  Antara  dua  tanda  kurung  siku  ini  hilang  dari  manuskrip  asli. 
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1298/35.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami. 


Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakan  kepada  kami  dengan  cara  imla',  Al  Harits  bin  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Atha' 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Muslim  bin  Yasar,  dari  Humran  bin  Aban,  dari  ayahnya, 
bahwa  Utsman  bin  Affan  menceritakan  kepada  Umar  bin  Khaththab 
RA,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
" Sungguh  aku  akan  mengajarkan  suatu  kalimat  yang  tidak  dibaca 
oleh  seorang  hamba  dengan  benar  dari  hatinya,  lalu  dia  meninggal 
kecuali  Allah  akan  mengharamkannya  masuk  neraka."  Lalu 
Rasulullah  SAW  wafat  dan  belum  sempat  memberitahukannya." 
Mendengar  itu  Umar  berkata,  "Aku  akan  memberitahukannya 
kepadamu,  yaitu  kalimat  ikhlas  yang  membuat  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  pamannya  Abu  Thalib  untuk  membacanya  ketika  dia 
sekarat,  yaitu  kesaksian  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  ( laa 
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ilaaha  illallaah).  Itulah  kalimat  yang  menyebabkan  Allah  telah 
memuliakan  Muhammad  SAW  dan  para  sahabatnya."639 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  gaya  redaksi  ini.  Muslim 
hanya  meriwayatkan  hadits  Khalid  Al  Hadzdza'  secara  menyendiri 
dari  Al  Walid  bin  Muslim  dari  Humran,  dari  Utsman  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda,  2 — £Jl  <611  4J1  Sl  <1>(  pw  jij  oli  ‘Ja  "Barangsiapa 

yang  meninggal  dan  dia  mengetahui  (menyatakan)  bahwa  tidak  ada 
Tuhan  selain  Allah,  maka  dia  akan  masuk  surga." 
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1299/36.  Abu  Abdillah  Az-Zahid  Al  Ashbahani  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Mahdi  bin  Rustum  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  ’Ahsim  An-Nabil  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Abu  Arib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Katsir  bin  Murrah,  dari  Mu’adz  bin 
Jabal,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Barangsiapa  yang 
akhir  perkataannya  ’Laa  ilaaha  illallaah'  maka  dia  akan  masuk 
surga."640 


639  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 

640  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Aku  telah  mendiktekan  riwayat  Abu  Zur’ah  dan 
akhir  perkataannya  adalah  gaya  redaksi  seperti  hadits  ini. 
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1300/37.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Malik  mengabarkan  kepadaku. 

Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwazi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Qa’nabi  menceritakan  kepada  kami  berdasarkan  apa  yang 
dibacakan  di  hadapan  Malik,  dari  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Jabir  bin 
Atik,  bahwa  bin  Atik  bin  Al  Harits  bin  Atik  kakek  Abdullah  bin 
Abdullah  yang  merupakan  bapak  dari  ibunya  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Jabir  bin  Atik  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
Rasulullah  SAW  datang  menjenguk  Abdullah  bin  Tsabit  dan  beliau 
mendapatinya  telah  wafat.  Lalu  Nabi  SAW  mengeraskan  suaranya 
tapi  dia  tidak  menjawab.  Kemudian  Rasulullah  SAW  mengucapkan, 
"Innaa  lillaahi  wa  innaa  ilaihi  raaji'uun"  dan  bersabda,  "Kamu  telah 
ditakdirkan  meninggal,  wahai  Abu  Ar-Rabi’."  Maka  para  wanita 
menjerit  dan  menangis,  lalu  Ibnu  Atik  mendiamkan  mereka.  Setelah 
itu  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Biarkan  mereka,  bila  telah  wajib 
maka  tidak  akan  ada  lagi  yang  menangis. "  Mereka  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah,  apa  itu  wajib?"  Beliau  menjawab,  "Bila  seseorang  telah 
meninggal. "  Putrinya  lantas  berkata,  "Demi  Allah,  aku  berharap  agar 
engkau  mati  syahid,  karena  engkau  telah  menyelesaikan  tugasmu." 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Allah  telah  memberinya  pahala  sesuai 
dengan  niatnya,  lalu  apakah  yang  kalian  anggap  sebagai  syahadah 
(mati  syahid)?"  Mereka  menjawab,  "Gugur  di  medan  perang." 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Syahadah  (mati  syahid)  selain  gugur  di 
medan  perang  ada  tujuh:  Orang  yang  meninggal  karena  terserang 
wabah  penyakit  (Tha’un)  adalah  syahid,  orang  yang  meninggal 
tenggelam  adalah  syahid,  orang  yang  meninggal  karena  lumpuh 
adalah  syahid,  orang  yang  meninggal  karena  sakit  perut  adalah 
syahid,  orang  yang  meninggal  karena  kebakaran  adalah  syahid, 
orang  yang  meninggal  karena  tertimpa  reruntuhan  (semacam  gempa 
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dsb)  adalah  syahid,  dan  wanita  yang  meninggal  karena  melahirkan 
adalah  syahid.  ”641 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Para  periwayatnya  orang-orang  Madinah  suku 
Quraisy.  Dalam  hadits  riwayat  Malik  Muslim  bin  Al  Hajjaj  memulai 
periwayatan  hadits  ini  dari  syeikh-syeikh  Malik. 
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1301/37.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Syadzan  Al 
Jauhari  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami,  Mu’alla  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami, 
Qaza’ah  bin  Suwaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  Al  A’raj, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Mahmud  bin  Labid,  dari  Syaddad  bin  Aus,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  kalian  menghadiri 
menghadiri  orang  meninggal,  tutuplah  penglihatan,  karena 
penglihatan  itu  mengikuti  roh,  dan  ucapkanlah  yang  baik-baik,  karena 
malaikat  mengamini  doa  keluarga  mayit."642 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


641  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

642  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1302/38.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Al  Adami 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ma’mar  memberitakan  dari  Qatadah,  dari  Qasamah  bin  Zuhair, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  " Sesungguhnya 
seorang  mukmin  apabila  sekarat  maka  para  malaikat  rahmat  akan 
mendatanginya  dengan  membawa  kain  sutera  putih  lalu  mereka  akan 
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berkata,  'Keluarlah  kamu  dengan  ridha  lagi  diridhai  menuju 
ketentraman  dan  rezeki  dari  Allah  dan  Tuhan  tidak  akan  Murka'. 
Maka  roh  tersebut  keluar  seperti  minyak  kesturi  yang  paling  wangi 
sampai-sampai  sebagian  mereka  memberikannya  kepada  sebagian 
lainnya  dan  menciumnya,  hingga  mereka  tiba  di  pintu  langit  lalu 
mereka  (para  malaikat  langit)  berkata,  'Alangkah  indahnya  bau  yang 
kalian  bawa  dari  bumi  ini'.  Setiap  kali  mereka  tiba  di  pintu  langit 
para  malaikat  langit  mengatakan  demikian  hingga  mereka  tiba  di 
tempat  rohnya  orang-orang  mukmin. " 

Beliau  bersabda  lebih  lanjut,  "Ternyata  mereka  lebih  senang 
daripada  salah  seorang  dari  kalian  yang  bertemu  dengan  orang  yang 
baru  pulang  dari  bepergian.  Lalu  mereka  menanyakan  'Apa  yang 
dilakukan  si  fulan?'  Mereka  menjawab,  'Biarkan  dulu  dia  beristirahat 
karena  dia  masih  sedih  teringat  dunia'.  Apabila  dia  bertanya  kepada 
mereka,  'Sudahkan  dia  (si  fulan)  datang  kepada  kalian,  karena  dia 
telah  meninggal?'  Maka  mereka  menjawab,  'Dia  telah  dibawa  pergi 
ke  neraka  Hawiyah'." 

Beliau  bersabda  lagi,  "Adapun  orang  kafir,  maka  para 
malaikat  adzab  akan  mendatanginya  dan  berkata,  'Keluarlah  kamu 
sebagai  orang  yang  marah  lagi  dimurkai  menuju  siksa  Allah  dan 
murka-Nya'.  Dia  pun  kemudian  keluar  seperti  bau  mayat  yang  paling 
busuk  hingga  mereka  (malaikat  yang  membawanya)  tiba  di  pintu  bumi 
lalu  mereka  (para  malaikat  penjaga  bumi)  berkata,  'Alangkah 
busuknya  bau  ini'.  Setiap  kali  mereka  tiba  di  bumi  maka  mereka  (para 
malaikat  penjaga)  akan  mengatakan  demikian  hingga  tiba  di  tempat 
rohnya  orang-orang  kafir."  643 

Hisyam  bin  Abdullah  Ad-Dastuwa'i  memperkuat  riwayat 
Ma’mar  bin  Rasyid  dari  Qatadah,  dari  Qasamah  bin  Zuhair. 

643  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  diperkuat  oleh  Hisyam  Ad- 
Dastuwa'i  dari  Qatadah.  Hammam  bin  Yahya  berkata:  dari  Qatadah,  dari  Abu  Al 
Jauza',  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  dengan  redaksi  yang  serupa." 
Semuanya  shahih.  Syahid  hadits  ini  adalah  riwayat  Al  Bara'. 
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1303/39.  Abu  Bakar  bin  Abdullah  mengabarkannya  kepadaku, 
Al  Hasan  bin  Sufyan  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin 
Abu  Bakar  Al  Muqadami  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku 
dari  Qatadah,  dari  Qasamah  bin  Zuhair,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
S  A  W  dengan  makna  hadits  yang  sama. 

Hammam  bin  Yahya  berkata,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Jauza' 
dari  Abu  Hurairah.644 
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1304/40.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz 
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menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  Al  Kilabi  menceritakan 
kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Abu  Al  Jauza',  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
" Sesungguhnya  seorang  mukmin  apabila  dia  sekarat,  para  malaikat 
rahmat  akan  mendatanginya ."  Kemudian  dia  menyebutkan  haditsnya 
dengan  makna  hadits  yang  sama.645 

Sanad-sanad  ini  semuanya  shahih.  Syahid- nya  adalah  hadits  Al 
Bara'  bin  Azib  yang  telah  aku  diktekan  dalam  pembahasan  tentang 
iman. 
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1305/41.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad 
Asy-Sya’rani  mengabarkan  kepadaku,  kakekku  mengabarkan  kepada 
kami,  Nu’aim  bin  Hammad  mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  Ad-Darawardi  mengabarkan  kepada  kami  dari  Yahya 
bin  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dari  ayahnya,  bahwa  Nabi  SAW 
ketika  tiba  di  Madinah  menanyakan  tentang  Al  Bara'  bin  Ma’rur,  lalu 


645  Lih.  hadits  no.  1302. 
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mereka  menjawab,  "Dia  telah  wafat  dan  berwasiat  agar  sepertiga 
hartanya  untukmu,  wahai  Rasulullah,  dan  dia  berwasiat  agar  ketika 
sekarat  wajahnya  dihadapkan  ke  kiblat."  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Dia  telah  mendapatkan  fitrah,  dan  aku  telah 
mengembalikan  sepertiga  tersebut  untuk  anaknya.”  Kemudian  beliau 
pergi  dan  menshalatkannya  lalu  berdoa,  "Allaahummaghfir  lahuu 
warhamhu  wa  adkhilhu  jannatak  (ya  Allah,  ampunilah  dia,  berilah 
dia  rahmat  dan  masukkanlah  dia  ke  dalam  surga-Mu),  dan  Engkau 
telah  melakukannya.”646 

Ini  merupakan  hadits  shahih.  Al  Bukhari  berhujjah  dengan 
Nu’aim  bin  Hammad.  Sementara  Muslim  bin  Al  Hajjaj  berhujjah 
dengan  Ad-Darawardi.  Keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  ini.  Aku 
tidak  mengetahui  dalil  tentang  menghadapkan  wajah  orang  yang 
sekarat  ke  arah  kiblat  selain  hadits  ini. 
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1306/42.  Abu  Qutaibah  Salim  bin  Al  Fadhl  Al  Adami 
mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Ibrahim  bin  Hasyim  Al  Baghawi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Burdah 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih."  Al  Bukhari 
berhujjah  dengan  Nu’aim,  sementara  Muslim  berhujjah  dengan  Ad-Darawardi. 
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Buraid  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Alqamah  bin 
Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  dia  berkata, 
"Ketika  mereka  hendak  memandikan  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  ada 
seseorang  yang  menyeru  dari  dalam,  'Jangan  kalian  lepas  baju 
Rasulullah  SAW'."647 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1307/43.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Abu  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Syurahbil 
bin  Syarik  Al  Ma’afiri,  dari  Ali  bin  Rabah  Al-Lakhmi,  dari  Abu  Rafi’, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  memandikan 
mayit  lalu  menutupinya,  maka  Allah  akan  mengampuninya  empat 
puluh  kali.  Barangsiapa  mengkafani  mayat  maka  Allah  akan 
memberinya  pakaian  dari  sutera  halus  dan  sutera  tebal  di  surga. 


447  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 


f618  I  —  Al  Mustadrak 


Barangsiapa  menggali  kuburan  untuk  mayit  lalu  menutupinya,  maka 
dia  akan  diberi  pahala  seperti  pahala  tempat  tinggal  yang  di 
tempatinya  hingga  Hari  Kiamat. 1,648 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1308/44.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Al  Farra' 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdurrahman  bin  Abdullah  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Utsman  bin  Khutsaim. 


Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sulaim  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Abdullah  bin  bin  Utsman  bin  Khutsaim,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Sebaik-baik  pakaian  kalian  adalah  putih.  Pakaikanlah  ia  kepada 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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orang-orang  yang  hidup  di  antara  kalian,  dan  kafanilah  orang-orang 
yang  meninggal  di  antara  kalian. n(A9 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  ini  shahih  dari  Samurah  bin  Jundub: 
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1309/45.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Maimun  bin  Abu  Syabib,  dari  Samurah  bin 
Jundub,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Pakailah  pakaian 
putih  dan  kafanilah  orang-orang  yang  meninggal  di  antara  kalian 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish\  Yahya  bin  Yahya  berkata,  "Yahya  bin 
Sulaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Utsman  dengan  redaksi  ini 
sesuai  syarat  Muslim.  Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih."  Kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  no  1309. 
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dengannya,  karena  dia  merupakan  pakaian  yang  paling  suci  dan 
paling  baik."650 
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1310/46.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Ahmad  bin 
Najdah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Numair  menceritakan  kepada  kami,  Quthbah  bin  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari 
Jabir,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  kalian 
meminyaki  mayit  dengan  minyak  wangi  maka  lakukanlah  dengan 
bilangan  ganjil."651 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1311/47.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin 

650  Lih.  hadits  no.  1308. 

651  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  memberitakan  (kepada 
kami),  Uyainah  bin  Abdurrahman  memberitakan  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Bakrah,  dia  berkata,  "Aku  pernah  melihat  kamu  bersama 
Rasulullah  SAW,  ketika  itu  kami  hampir-hampir  berlari-lari  kecil 
ketika  menggiring  jenazah."652 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  ini  bersanad  shahih  dari  Abdullah  bin  Ja’far  Ath- 
Thayyar. 
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1312/48.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Az-Zinad 
mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dia  berkata;  "Ketika  kami 
sedang  duduk  bersama  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Abu  Thalib  di  Al 
Baqi’,  sebuah  jenazah  muncul  di  hadapan  kami.  Maka  Ibnu  Ja’far 
menghadap  kea  rah  kami  lalu  terheran  heran  dengan  jalan  mereka 
yang  lambat  saat  mengiring  jenazah  tersebut.  Lalu  dia  berkata, 

652  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih,  seperti  syahid-nya." 
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"Sungguh  aku  heran  dengan  perubahan  yang  terjadi  pada  orang-orang. 
Demi  Allah,  sesungguhnya  ketika  mengiring  jenazah  harus  dengan 
jalan  cepat.  Seandainya  ada  orang  yang  mencela  orang  lain.  Lalu  dia 
berkata,  'Wahai  hamba  Allah,  bertakwalah  kepada  Allah',  seakan-akan 
dia  menepukmu  untuk  jalan  cepat  karena  saking  herannya  dengan 
jalan  mereka  yang  lambat'."653 
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1313/49.  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Ubaidillah  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Ziyad  bin  Jubair  bin  Hayyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya  Jubair  bin  Hayyah,  dari  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Orang  yang 
berjalan  itu  di  depan  jenazah,  orang  yang  berkendaraan  di 
belakangnya,  dan  anak  kecil  dishalati ."654 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


653  Lih.  hadits  no.  1312. 

654  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1314/50.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’mar  memberitakan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Tsauban  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
mengiring  jenazah  lalu  didatangkan  kepada  beliau  seekor  onta 
tunggangan,  tapi  beliau  tidak  mau  menungganginya.  Setelah  selesai, 
seekor  unta  tunggangan  didatangkan  lagi  kepada  beliau  lalu  beliau 
mau  menungganginya.  Maka  ditanyakan  kepada  beliau, 
"Sesungguhnya  tadi  para  malaikat  berjalan  sehingga  aku  tidak  mau 
menunggang  kendaraan  sementara  mereka  berjalan.  Tapi  setelah 
mereka  pergi  —atau  sabda  beliau:  naik  ke  langit—  maka  aku  pun 
mau  menungganginya . 1,655 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  redaksi  yang  lebih  baik: 


635  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.  Syahid  hadits  ini  adalah  — kemudian  dia  menyebutkan 

hadits  no  1315 — ." 
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1315/51.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
dan  Abu  Nashr  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Khaffaf  mengabarkannya 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ahmad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin 
Yunus  memberitakan  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Maryam,  dari  Rasyid 
bin  Sa’ad,  dari  Tsauban,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  keluar 
mengiring  jenazah  lalu  beliau  melihat  orang-orang  yang  naik  binatang 
tunggangan.  Lantas  beliau  bersabda,  'Tidakkah  kalian  malu? 
sesungguhnya  para  malaikat  berjalan  kaki  tapi  kalian  malah 
menunggangi  punggung-punggung  binatang ’."656 
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656  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku, Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  "Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin 
Abu  Maryam  adalah  dha  ’if  menurut  mereka.  Dia  divonis  dha  ’if  oleh  Ahmad  dan 
periwayat-periwayat  lainnya  karena  dia  banyak  salahnya." 

Ibnu  Hibban  berkata,  "Orang  yang  buruk  hapalannya,  tidak  dijadikan  hujjah  bila 
dia  meriwayatkan  secara  menyendiri." 

Al  Jauzajani  berkata,  "Ia  orang  yang  konsisten." 

Ibnu  Adi  berkata,  "Hadits-haditsnya  bagus  tapi  dia  tidak  dijadikan  hujjah." 


Al  Mustadrak  —  |  625  I 


L5Cs  4ill  J  J—  J  :JlS  40  °^P  COl  J^P-  4^JCo  JJ  Ji4— 

jl  (_j~is*. j  j*J  ojllstJl  £-«  il)lS""  151  aJ^-  iwt 

1316/52.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  Al  Husyi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Muawiyah  memberitakan  dari  Sahi  bin  Abu  Shalih,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Apabila  Rasulullah  SAW 
bersama  jenazah,  maka  beliau  tidak  duduk  sebelum  jenazah  tersebut 
diangkat  atau  diletakkan."657 
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1317/53.  Ali  bin_Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Arim  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami, 
Suhail  bin  Abu  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  "Apabila  kalian 
mengiring  jenazah,  maka  janganlah  kalian  duduk  sampai  jenazah 
tersebut  diletakkan ,"658 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  Ibnu 
Umar  dari  Amir  bin  Rabi’ah,  J*-  [r^i.  l$ii  ‘J*  "Barangsiapa 


657  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

658  Lih.  hadits  no.  1316. 
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yang  mengiringnya  dia  hendaknya  tidak  duduk  sampai  jenazah 
tersebut  diletakkan ." 

Hadits  ini  bukanlah  tambahan  pada  hadits  lainnya  baik  tentang 
pemakaman  atau  lainnya. 
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1318/54.  Abu  Ahmad  bin  Abu  Al  Hasan  Ad-Darimi 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Faris 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Abu  Fudaik  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Dzi'b  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin 
Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya,  bahwa  apabila  ada  jenazah  lewat, 
Rasulullah  SAW  berdiri  sampai  jenazah  tersebut  melewatinya.659 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Ini  bukanlah  redaksi  hadits  Ibnu 
Umar  dari  Amir  bin  Rabi’ah,  karena  redaksi  tersebut  adalah  tentang 
mengiring  jenazah.  Ini  adalah  tentang  berdiri  menghormati  jenazah 
sesuai  dengan  banyaknya  perselisihan  tentang  riwayat-riwayat  di 
dalamnya. 


659  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1319/55.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  bin  Ahmad  bin  Mihran 
Az-Zahid  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  Al  Maqabiri  Az-Zahid  dan  Abu 
Mush’ab  Ahmad  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Ismail  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  bahwa  dia 
menyaksikan  jenazah  yang  dishalati  Marwan  bin  Al  Hakam,  lalu  Abu 
Hurairah  pergi  bersama  Marwan  hingga  keduanya  duduk  di 
pemakaman.  Kemudian  Abu  Sa’id  Al  Khudri  datang  dan  berkata 
kepada  Marwan,  "Perlihatkanlah  kepadaku  tanganmu!"  Lalu  Marwan 
memberikan  tangannya.  Setelah  itu  Abu  Sa’id  berkata,  "Berdirilah!" 
Maka  Marwan  berdiri  lalu  dia  bertanya,  "Mengapa  kamu  menyuruhku 
berdiri?"  Dia  menjawab,  "Apabila  Rasulullah  SAW  melihat  jenazah 
maka  beliau  berdiri  sampai  jenazah  tersebut  lewat,  lalu  beliau 
bersabda,  'Sesungguhnya  maut  itu  suatu  ketakutan'."  Marwan  lantas 
berkata,  "Apakah  dia  benar,  wahai  Abu  Hurairah?"  Abu  Hurairah 
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menjawab,  "Ya."  Marwan  bertanya  lagi,  "Lalu  apa  yang 
menghalangimu  sehingga  tidak  memberitahu  aku?"  Dia  menjawab, 
"Karena  kamu  seorang  pemimpin,  jika  kamu  duduk  maka  aku  pun 
duduk."660 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  gaya  redaksi  ini. 
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1320/56.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Isa 
Ath-Tharsusi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Rabi’ah  bin  Saif  Al  Ma’afiri  menceritakan  kepadaku 
dari  Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash 
bahwa  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW,  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  bila  ada  jenazah 
orang  kafir  yang  lewat  di  hadapan  kami  apakah  kami  harus  berdiri 
untuknya?"  Beliau  menjawab,  "Ya,  berdirilah  untuknya,  karena 


660  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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sesungguhnya  kalian  tidak  berdiri  untuk  menghormatinya,  tapi  untuk 
menghormati  malaikat  yang  mencabut  nyawa.  "661 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1321/57.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Ismail 
menceritakan  kepadaku,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  jenazah  orang  Yahudi 
lewat  di  hadapan  Rasulullah  SAW  lalu  beliau  berdiri.  Maka  mereka 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  itu  jenazah  orang  Yahudi." 
Maka  beliau  bersabda,  "Aku  hanya  berdiri  untuk  menghormati  para 
malaikat."**1 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Hanya  saja 
keduanya  sepakat  meriwayatkan  hadits  Ubaidillah  bin  Miqsam  dari 
Jabir  tentang  berdiri  ketika  ada  jenazah  orang  Yahudi. 


661  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

662  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1322/58.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Suraij  bin  An-Nu’man  menceritakan  kepada  kami, 
Fulaih  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Ubaid 
bin  As-Sabbaq,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  "Dulu  ketika 
kedatangan  Nabi  SAW,  saat  ada  salah  seorang  dari  kami  yang  sekarat 
maka  kami  memberitahu  Nabi  SAW.  Lalu  beliau  datang  memohon 
ampun  untuk  si  mayit.  Kemudian  jika  kami  datang  maka  Nabi  SAW 
dan  orang-orang  yang  bersamanya  baru  pergi;  terkadang  beliau  duduk 
sampai  mayit  tersebut  dimakamkan.  Terkadang  hal  tersebut  memakan 
waktu  lama  sehingga  Nabi  SAW  tetap  menunggu  (sampai  selesai). 
Ketika  kami  khawatir  hal  tersebut  akan  menyusahkan  Nabi  SAW, 
maka  sebagian  orang  berkata  kepada  sebagian  lainnya,  'Sebaiknya  kita 
tidak  perlu  memberitahu  Nabi  SAW  tentang  sekarat-nya  seseorang 
sampai  orang  tersebut  benar-benar  meninggal.  Jika  dia  telah 
meninggal  maka  kita  baru  memberitahu  beliau  sehingga  itu  tidak  akan 
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menyusahkan  beliau  dan  membuat  beliau  tertekan'.  Maka  kami  pun 
memberitahu  beliau  setelah  orang  yang  sekarat  benar-benar 
meninggal,  lalu  Nabi  SAW  mendatanginya  dan  menshalatinya.”663 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1323/59.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ajian 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia  mendengar  Sa’id  bin  Abu  Sa’id 
berkata,  "Ibnu  Abbas  menshalati  jenazah  dan  dia  membaca 
Alhamhdulillaah  (surah  Al  Faatihah)  dengan  suara  keras.  Lalu  dia 
berkata,  "Aku  membaca  dengan  suara  keras  agar  kalian  mengetahui 
bahwa  hal  tersebut  Sunnah."664 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Mereka  sepakat  bahwa 
perkataan  sahabat  termasuk  sunnah  dan  hadits  mereka  statusnya 
Musnad. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari: 


663  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

664  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Syahid  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  — kemudian  dia  menyebutkan 
hadits  no  1324 — ." 
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1324/60.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dari  Thalhah  bin  Abdullah  bin 
Auf,  dia  berkata:  Aku  shalat  jenazah  di  belakang  Ibnu  Abbas  dan  aku 
mendengarnya  membaca  surah  Al  Faatihah  (dengan  suara  keras). 
Ketika  dia  telah  selesai  aku  memegang  tangannya  dan  bertanya 
kepadanya,  "Apakah  kamu  membacanya  (dengan  suara  keras)?"  Dia 
menjawab,  "Ya.  Itu  adalah  hak  dan  merupakan  Sunnah."665 

Hadits  ini  juga  memiliki  syahid  yang  mufassar  dari  hadits 
Ibrahim  bin  Abu  Yahya: 
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1325/61.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami), 


665  Lih.  hadits  no.  1323. 
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Asy-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Ibrahim  bin  Abu  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
membaca  takbir  empat  kali  ketika  menshalati  jenazah  dan  membaca 
surah  Al  Faatihah  dengan  suara  keras  pada  rakaat  pertama." 666 
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1326/62.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib  Al  Ma’mari 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Hiql  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Auza’i,  Yahya  bin  Abu  Katsir  menceritakan  kepadaku, 
Abu  Salamah  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
apabila  Rasulullah  SAW  menyalati  jenazah  beliau  berdoa, 
'Allaahumaghfir  lihayyinaa  wa  mayyitinaa  wa  syaahidinaa  wa 
ghaa'ibinaa  wa  shaghiirinaa  wa  kabiirinaa  wa  dzakarinaa  wa 
untsaanaa.  Allaahumma  man  ahyaitahuu  minnaa  fa  ahyihii  alal 
islaam  wa  man  tawajfaitahuu  fa  tawaffahuu  alal  iiman  (ya  Allah, 
ampunilah  orang  yang  hidup  di  antara  kami  dan  yang  meninggal, 


666  1325-  Lih.  hadits  no.  1323. 
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orang  yang  hadir  di  antara  kami  dan  yang  tidak  hadir,  orang  yang 
masih  kecil  di  antara  kami  maupun  yang  sudah  dewasa,  laki-laki 
maupun  perempuan.  Ya  Allah,  orang  yang  Engkau  hidupkan  di  antara 
kami,  hidupkanlah  dia  dengan  memegang  ajaran  Islam,  dan  orang 
yang  Engkau  wafatkan  di  antara  kami,  wafatkanlah  dia  dengan 
memegang  keimanan)."661 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  sesuai  syarat  Muslim: 
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1327/63.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Umar  bin  Yunus  bin  Al  Qasim  Al  Yamami  menceritakan 
kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Ummul  Mukminin 

667  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  — kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  no.  1327 — ." 
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Aisyah  tentang  bagaimana  Rasulullah  SAW  menshalati  mayit?"  Dia 
menjawab,  "Beliau  membaca,  'Allaahumaghfir  lihayyinaa  wa 
mayyitinaa  wa  dzakarinaa  wa  untsaanaa  wa  syaahidinaa  wa 
ghaa'ibinaa  wa  shaghiirinaa  wa  kabiirinaa.  Allaahumma  man 
ahyaitahuu  minnaa  fa  ahyihii  alal  islaam  wa  man  tawajfaitahuu  fa 
tawaffahuu  alal  iiman  (ya  Allah,  ampunilah  orang  yang  hidup  di 
antara  kami  dan  yang  meninggal,  laki-laki  maupun  perempuan,  orang 
yang  hadir  di  antara  kami  dan  yang  tidak  hadir,  orang  yang  masih 
kecil  di  antara  kami  maupun  yang  sudah  dewasa.  Ya  Allah,  orang 
yang  Engkau  hidupkan  di  antara  kami,  hidupkanlah  dia  dengan 
memegang  ajaran  Islam,  dan  orang  yang  Engkau  wafatkan  di  antara 
kami,  wafatkanlah  dia  dengan  memegang  keimanan J."668 
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1328/64.  Abu  Muhammad  Abdul  Aziz  bin  Abdurrahman  Al 
Khallal  menceritakan  kepada  kami  di  Makkah,  Abdurrahman  bin 
Ishaq  Al  Katib  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al 
Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Zaid  bin  Ali  bin  Al 

668  Lih.  hadits  no.  1326. 
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Husain  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Muhammad, 
dari  ayahnya,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Rukanah  bin  Al 
Muththalib,  dia  berkata,  'Apabila  Rasulullah  SAW  berdiri  untuk 
menshalati  jenazah  beliau  mengucapkan  (berdoa),  'Allaahumma 
abduka  wabnu  ummatika  ihtaaja  ilaa  rahmatika  wa  anta  ghaniyyun 
an  adzaabihii  in  kaana  muhsinan  fazid  fii  ihsaanihii,  wa  in  kaana 
musii'an  fatajaawaz  anhu  (ya  Allah,  mayat  ini  adalah  hamba-Mu  dan 
anak  dari  hamba-Mu,  dia  membutuhkan  rahmat-Mu,  Engkau  tidak 
butuh  untuk  menyiksanya.  Apabila  dia  baik,  tambahkanlah 
kebaikannya,  dan  jika  dia  jahat  maka  ampunilah  dia)."669 

Sanad  ini  shahih.  Yazid  bin  Rukanah  dan  ayahnya  Rukanah 
bin  Abdu  Yazid  adalah  dua  orang  sahabat  dari  bani  Al  Muththalib. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Sanadnya  shahih.  Yazid  bin  Rukanah 
dan  ayahnya  Rukanah  bin  Abdul  Yazid  adalah  dua  orang  sahabat  dari  bani  Al 
Muththalib." 
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1329/65.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ya’qub  Az-Zam’i 
menceritakan  kepada  kami,  Syurahbil  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Aku  pernah  hadir  ketika  Ibnu  Abbas 
mengimami  kami  shalat  jenazah  di  Abwa.  Dia  takbir  lalu  membaca 
Ummul  Qur'an  dengan  suara  keras  lalu  membaca  shalawat  kepada 
Nabi  S  A  W.  Kemudian  dia  berdoa,  "Allaahumma  abduka  wabnu 
abdika  wabnu  amatika,  yasyhadu  an  laa  ilaaha  illaa  anta  wahdaka 
laa  syariika  laka  wa  yasyhadu  anna  muhammadan  abduka  wa 
rasuuluka,  ashbaha  faqiiran  ilaa  rahmatika  w  a  ashbahta  ghaniyyan 
an  adzaabihii,  yakhlaa  minad-dunyaa  wa  ahlihaa.  In  kaana  zakiyyan 
fazakkihii  wa  in  kaana  mukhthian  faghfir  lahuu.  Allaahumma  laa 
tahrimnaa  ajrahuu  wa  laa  tudhillanaa  ba’dahuu  (ya  Allah,  hamba- 
Mu,  putra  hamba  la/ci-laki-Mu  dan  putra  hamba  perempuan-Mu,  dia 
bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau  yang  Esa  lagi  tiada 
sekutu  bagi-Mu,  dan  dia  bersaksi  bahwa  Muhammad  seorang  hamba 
dan  Rasul-Mu,  dia  menjadi  butuh  terhadap  rahmat-Mu  dan  Engkau 
tidak  butuh  untuk  menyiksanya,  dia  telah  meninggalkan  dunia  dan 
penghuninya;  jika  dia  suci  maka  sucikanlah  dia  dan  jika  dia  berdosa 
maka  ampunilah  ia.  Ya  Allah,  janganlah  Engkau  halangi  kami  untuk 
memperoleh  pahalanya  dan  janganlah  Engkau  sesatkan  kami 
sepeninggalnya).  Setelah  itu  dia  bertakbir  tiga  kali  lalu  beranjak  pergi, 
kemudian  berkata,  "Hai  sekalian  manusia,  sesungguhnya  aku  tidak 
membaca  dengan  suara  keras  kecuali  agar  kalian  mengetahui  bahwa 
itu  merupakan  Sunnah."670 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Sa’id  bin  Abu  Maryam  meriwayatkan 
darinya.  Keduanya  tidak  berhujjah  dengan  Syurahbil.  Aku  meriwayatkannya 
hanya  sebagai  syahid  (hadits  syahid)." 
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Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  berhujjah  dengan  Syurahbil  bin 
Sa’ad.  Dia  salah  seorang  tabiin  Madinah.  Aku  meriwayatkan  hadits  ini 
hanya  sebagai  syahid  atas  hadits-hadits  yang  telah  disebutkan,  karena 
hadits-hadits  tersebut  ringkas  dan  global,  sedangkan  hadits  ini 
mufassar  (disebutkan  secara  rinci). 
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1330/66.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Mandah  menceritakan  kepada  kami,  Bakar  bin 
Bakkar  menceritakan  kepada  kami. 
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Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin  Abu 
Iyas  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibrahim  Al  Hijri,  dari  Abdullah  bin  Abu  Aufa,  dia  berkata:  Putrinya 
meninggal  lalu  dia  mengusungnya  di  atas  baghal  betina.  Dia 
kemudian  berjalan  di  belakangnya  dan  para  wanita  meratapinya,  lalu 
dia  berkata,  "Hendaknya  mereka  tidak  meratapinya,  karena  Rasulullah 
SAW  melarang  meratapi  mayat,  dan  hendaknya  salah  seorang  dari 
kalian  menyeka  air  matanya,  kemudian  dia  hendaknya  menshalatinya 
dengan  bertakbir  empat  kali  lalu  berdiri  setelah  takbir  keempat  yang 
lamanya  seperti  antara  dua  takbir  untuk  memohonkan  ampun  baginya 
dan  mendoakannya."  Lalu  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  dulu 
melakukan  ini."671 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Ibrahim  bin  Muslim  Al  Hijri  tidak  dijadikan  hujjah. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Mereka  memvonisnya  dha'if 
(maksunya  Ibrahim  bin  Muslim  Al  Hajri)." 
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1331/67.  Ismail  bin  Ahmad  At-Tajir  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Al  Husain  Al  Asqalani  menceritakan  kepada 
kami,  Harmalah  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu 
Syihab,  dia  berkata:  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif  mengabarkan 
kepadaku,  dia  adalah  salah  seorang  pembesar  dan  ulama  Anshar  serta 
keturunan  orang-orang  yang  ikut  perang  Badar  bersama  Rasulullah 
SAW,  beberapa  orang  sahabat  Rasulullah  SAW  mengabarkan 
kepadanya  tentang  shalat  jenazah,  yaitu  imam  membaca  takbir  lalu 
bershalawat  kepada  Nabi  SAW  dan  berniat  ikhlas  dalam  tiga  takbir 
lantas  salam  dengan  ringan  ketika  telah  selesai.  Sunnahnya,  orang- 
orang  yang  di  belakangnya  melakukan  seperti  yang  dilakukan 
imamnya. 

Az-Zuhri  berkata,  "Abu  Umamah  menceritakan  demikian 
kepadaku.  Ibnu  Al  Musayyab  mendengarkannya  dan  tidak 
mengingkarinya." 

Ibnu  Syihab  berkata:  Lalu  aku  memberitahukan  kepada 
Muhammad  bin  Suwaid  tentang  apa  yang  telah  dikabarkan  kepadaku 
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oleh  Abu  Umamah  tentang  hal-hal  yang  sunnah  ketika  menshalati 
mayit,  dia  berkata,  "Aku  juga  mendengar  Adh-Dhahhak  bin  Qais 
menceritakan  dari  Habib  bin  Maslamah  tentang  menshalati  mayit 
seperti  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Umamah."672 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Tentang  mengucapkan  satu  salam 
ketika  selesai  shalat  jenazah  tidak  ada  hadits  yang  lebih  shahih  dari 
hadits  ini. 

Syahid  hadits  ini  adalah  riwayat  Abu  Al  Anbas  Sa’id  bin 

Katsir: 
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1332/68.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh 
menceritakannya  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ghanam  bin  Hafsh  bin 
Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Al  Anbas,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  Rasulullah  SAW  menshalati  jenazah  dengan  bertakbir  empat 
kali  dan  mengucapkan  salam  satu  kali." 

672  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Tentang  mengucapkan  satu  salam  dalam  shalat  jenazah 
riwayatnya  sah  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  Abdullah  bin  Umar,  Abdullah 
bin  Abbas,  Jabir  bin  Abdullah  bin  Abu  Aufa  dan  Abu  Hurairah, 
bahwa  mereka  mengucapkan  salam  satu  kali  dalam  shalat  jenazah.673 
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1333/69.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Basysyar  dan  Ubaidillah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Al  Mutsanna  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya  RA,  dia 


673  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish :  Al  Hakim  berkata,  "Mengucapkan  satu 
salam  dalam  shalat  jenazah  haditsnya  sah  dari  Ali,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas, 
Jabir,  Ibnu  Abu  Aufa  dan  Abu  Hurairah,  bahwa  mereka  mengucapkan  salam  satu 
kali  dalam  shalat  jenazah. 
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berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Orang  mukmin  itu  meninggal 
dengan  peluh  di  dahinya . 1,674 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1334/70  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Sallam  menceritakan  kepada 
kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Ashim  bin  Ubaidillah,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad, 
dari  Aisyah  bahwa  Nabi  SAW  mencium  Utsman  bin  Mazh’un  yang 
telah  menjadi  mayat  dengan  menangis,  dia  berkata,  "Sementara  kedua 
mata  beliau  meneteskan  air  mata."675 


674  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

675  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Keduanya  tidak  berhujjah  dengan 
Ashim.  Syahid  hadits  ini  shahih  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  Aisyah  dan  Jabir  RA, 
bahwa  Ash-Shiddiq  RA  mencium  Nabi  SAW  ketika  beliau  wafat." 
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Hadits  ini  disebutkan  oleh  para  imam.  Hanya  saja  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  berhujjah  dengan  Ashim  bin  Ubaidillah.  Syahid 
hadits  ini  yang  shahih  dan  terkenal  adalah  hadits  Abdullah  bin  Abbas, 
Jabir  bin  Abdullah  dan  Aisyah,  bahwa  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
mencium  Nabi  SAW  ketika  beliau  telah  wafat. 
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1335/71.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amr  Al  Haudhi  dan  Muslim 
bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Al 
Abbas  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Kuraib  menceritakan 
kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari 
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Khulaid  bin  Ja’far,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Minyak  yang  paling  bagus 
adalah  minyak  kesturi."616 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Al  Mustamir  bin  Ar-Rayyan  dari  Abu 
Nadhrah. 
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1336/72.  Abdushshamad  bin  Ali  Al  Bazzaz  mengabarkannya 
kepada  kami  di  Baghdad,  Hamid  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Mustamir  bin  Ar-Rayyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Nahdrah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  Nabi  SAW 
pernah  ditanya  tentang  minyak  kesturi,  lalu  beliau  menjawab,  "Ia 
merupakan  minyak  yang  paling  bagus. 1,677 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  karena  Khulaid  bin  Ja’far  dan  Al 
Mustamir  bin  Rayyan  dianggap  keduanya  sebagai  salah  seorang 
periwayat  tsiqah,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya 
dari  mereka  berdua. 


Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  yang 
kemudian  dipilih  oleh  Ahmad  bin  Hanbal. 


676  Lih.  hadits  no.  1336. 

677  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1337/73.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Ibrahim  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Abdurrahman  Ar- 
Rawasibi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Harun  bin  Sa’ad,  dari  Abu  Wail,  dia 
berkata,  "Ali  memiliki  minyak  kesturi  dan  dia  berwasiat  agar  nanti 
ketika  meninggal  dilumuri  dengannya." 

Dia  lebih  lanjut  berkata:  Ali  berkata,  "Ia  merupakan  sisa 
minyak  yang  digunakan  untuk  meminyaki  Rasulullah  SAW  (ketika 
wafat)."678 
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678  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish. 
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1338/74.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Burdah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Abu 
Burdah,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Ketika  mereka  hendak 
memandikan  Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  ada  orang  yang  menyeru 
mereka  dari  dalam,  'Janganlah  kalian  melepas  baju  Rasulullah 
SAW'."679 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Abu  Burdah  disini  adalah  Buraid  bin  Abu  Burdah  bin  Abu 
Musa  Al  Asy’ari.  Dia  adalah  periwayat  yang  dijadikan  hujjah  dalam 
Ash-Shahihain. 
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679  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1339/75.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata:  Ali  bin  Abu 
Thalib  berkata,  "Aku  memandikan  Rasulullah  SAW  lalu  aku  melihat 
apa  yang  biasanya  ada  pada  mayit,  tapi  aku  tidak  melihat  apa-apa. 
Beliau  SAW  bersih  dan  suci  baik  ketika  masih  hidup  maupun  ketika 
sudah  mati.  Yang  menguburkannya  dan  yang  menutupi  beliau  dari 
orang-orang  ada  empat:  Ali,  Al  Abbas,  Al  Fadhl  dan  Shalih  maula 
Rasulullah  SAW.  Sementara  liang  lahat  untuk  makam  Rasulullah 
SAW  digali  dan  ditaruh  batu  bata  padanya."680 


Hadits  ini  shahih  atas  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  darinya  selain  hadits  tentang 
menggali  liang  lahat. 
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680  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  mungathi’." 
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1340/76.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ishaq 
Al  Khuza‘i  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Abdullah  bin 
Ahmad  bin  Abu  Maisarah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Yazid  Al  Muqri'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syurahbil  bin  Syarik  Al  Ma’afiri,  dari 
Ali  bin  Rabah  Al  Lakhmi,  dari  Abu  Rafi’,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Barangsiapa  memandikan  mayat  lalu  menutupinya 
maka  Allah  akan  mengampuninya  empat  puluh  kali.  Barangsiapa 
mengafani  mayit  maka  Allah  akan  memberinya  pakaian  dari  sutera 
halus  dan  sutera  tebal  di  Surga.  Barangsiapa  menggali  kuburan  untuk 
mayit  lalu  menutupinya,  maka  dia  akan  diberi  pahala  seperti  pahala 
tempat  tinggal  yang  di  tempatinya  hingga  Hari  Kiamat.  "681 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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681  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya." 

Menurutku,  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  no.  1307,  dan  dia  berkata,  "Hadits 
ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1341/77.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami. 

Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Muhammad  bin  Rijl  As-Sindi  menceritakan  kepada 
kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Martsad  bin  Abdullah  Al  Yazani,  dari 
Malik  bin  Hubairah,  dia  adalah  seorang  sahabat,  dia  berkata,  "Apabila 
didatangkan  kepadanya  jenazah  untuk  dishalati  sedang  keluarganya 
sedikit,  maka  dia  akan  membagi  mereka  menjadi  tiga  shaf  lalu  shalat 
mengimami  mereka." 

Malik  bin  Hubarairah  berkata:  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "  Tidaklah  tiga  shaf  umat  Islam  berbaris  ketika  menshalati 
jenazah  kecuali  shaf  tersebut  akan  mewajibkannya  (masuk  surga)."6*2 

Redaksi  ini  merupakan  hadits  Ibnu  Ulayyah  dalam  redaksi  Al 
Mahbubi,  'j*  *i! " Kecuali  dia  akan  diampuni." 

Ini  merupakan  hadits  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


682  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1342/78.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sa’id  bin  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada 
kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Isa  bin 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Abdullah  bin  Jubair,  dari  Anas  bin 
Malik,  dia  berkata:  Seorang  bocah  Yahudi  melayani  Nabi  SAW  lalu 
dia  sakit,  kemudian  Nabi  SAW  menjenguknya  lalu  bersabda, 
"Ucapkanlah,  'Asyhadu  an  laa  ilaaha  illallaah  wa  annaka 
rasuulullaah'."  Anak  tersebut  kemudian  memandang  ayahnya,  lalu 
ayahnya  berkata,  "Ucapkanlah  seperti  yang  diucapkan  Muhammad." 

Anas  lanjut  berkata,  "Ketika  dia  meninggal  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Shalatilah  (jenazah)  saudara  kalian’.  "683 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


683  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1343/79.  Ahmad  bin  Sulaiman  bin  Al  Hasan  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Ubaidillah  bin  Jubair  bin  Hayyah  menceritakan  kepada  kami, 
pamanku  Ziyad  bin  Jubair  bin  Hayyah  menceritakan  kepadaku, 
ayahku  Jubair  bin  Hayyah  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepadaku,  bahwa 
dia  mendengar  Al  Mughirah  bin  Syu’bah  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  " Orang  yang  naik  kendaraan  berada  di 
belakang  jenazah,  orang  yang  berjalan  berada  dekat  dengannya,  dan 
anak  kecil  dishalati."694 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Yunus  bin  Ubaid  dari  Ziyad  bin 

Jubair. 
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684  Lih.  hadits  no.  1344. 
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1344/80.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hammam  Muhammad  bin 
Az-Zibriqan  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Ubaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ziyad  bin  Jubair  bin  Hayyah,  dari 
ayahnya,  dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah.  Yunus  berkata:  Sebagian 
keluarganya  menceritakannya  kepadaku  secara  marfu  ’  kepada  Nabi 
SAW  bahwa  beliau  bersabda,  "Orang  yang  naik  kendaraan  berjalan 
di  belakang  jenazah,  orang  yang  berjalan  kaki  di  sebelah  kanan  dan 
sebelah  kirinya  berdekatan,  janin  yang  gugur  sebelum  waktunya 
dishalati  dan  didoakan  kedua  orang  tuanya  agar  diampuni  serta 
diberi  rahmat." 


Ibrahim  bin  Abu  Thalib  berkata  setelah  meriwayatkan  hadits 
ini,  "Yunus  bin  Ubaid  berkata,  'Sebagian  keluarganya  menceritakan 
kepadaku  secara  marfu  ’  kepada  Nabi  SAW  yang  merupakan  riwayat 
Yunus  bin  Ubaid  dari  Sa’id  bin  Ubaidillah  bin  Jubair  bin  Hayyah."'685 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari.  Dia  berhujjah 
dalam  Ash-Shahih  dengan  hadits  Al  Mu’tamir  dari  Sa’id  bin 


685  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 
Hadits  ini  telah  disebutkan  dari  riwayat  Sa’id  bin  Ubaidillah  Ats-Tsaqafi  dari 
pamannya  Ziyad  bin  Jubair  dengan  makna  hadits  yang  sama.  Syahid  hadits  ini 
adalah  — kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no.  1345 — ." 
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Ubaidillah,  dari  Ziyad  bin  Jubair,  dari  Jubair  bin  Hayyah,  dari  Al 
Mughirah  dengan  haditsnya  yang  panjang. 

Hadits  syahid  untuk  hadits-hadits  ini  adalah  riwayat  Ismail  bin 
Muslim  Al  Makki  dari  Abu  Az-Zubair. 
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1345/81.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkannya 
kepada  kami  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  Al 
Makki  memberitakan  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  bayi  menangis  di  awal 
kelahirannya,  maka  dia  mendapat  warisan  dan  dishalatkan."6i6 

Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  berhujjah  dengan  Ismail  bin 
Muslim. 
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686  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Ismail  bin  Muslim  Al  Bashri  Al  Makki  adalah  Abu  Ishaq. 

Abu  Zur’ah  berkata,  "Dia  adalah  orang  Bashrah,  periwayat  dha'if  dan  tinggal  di 
Makkah." 

Ahmad  dan  lainnya  berkata,  "Haditsnya  mungkar ." 

An-Nasa'i  dan  lainnya  berkata,  "Dia  adalah  periwayat  matruk." 

Al  Fallas  berkata,  "Yahya  dan  Abdurrahman  tidak  meriwayatkan  hadits  darinya." 
As-Sa’di  berkata,  "Sangat  lemah."  {Mizan  Al l’tidal  1/248,245) 
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1346/82.  Ahmad  bin  Ishaq  bin  Ayyub  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Hibban,  dari  Abu  Amrah,  dari 
Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani,  dia  berkata,  "Ketika  kami  bersama  Nabi 
SAW  di  Khaibar,  seorang  laki-laki  dari  Asyja’  meninggal.  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Shalatilah  jenazahnya '.  Kami  kemudian 
pergi  untuk  melihatnya.  Ternyata,  kami  temukan  sebuah,  kalung  milik 
orang  Yahudi  yang  harganya  senilai  dua  dirham."687 

Orang-orang  meriwayatkannya  dari  Yahya  bin  Sa’id.  Abu 
Amrah  disini  adalah  seorang  laki-laki  dari  Juhainah  yang  terkenal 
kejujurannya.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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687  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Abu  Amrah  Al  Juhani  adalah 
periwayat  yang  shadug  (sangat  jujur)." 
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1347/83.  Abu  Al  Abbas  Abdullah  Al  Ashbahani  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  bin  Khalid  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir 
bin  Samurah,  dia  berkata,  "Seorang  laki-laki  meninggal  pada  masa 
Nabi  SAW,  lalu  seseorang  mendatangi  Nabi  SAW  dan  berkata,  'Si 
fulan  telah  meninggal'.  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  'Dia  belum 
meninggal'.  Kemudian  orang  tersebut  mendatangi  beliau  untuk  kedua 
kalinya  dan  berkata,  'Si  fulan  telah  meninggal'.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Dia  belum  meninggal.  Kemudian  dia  mendatangi  beliau 
untuk  ketiga  kalinya  dan  berkata,  'Si  fulan  telah  meninggal'. 
Rasulullah  SAW  bertanya,  'Bagaimana  dia  meninggal?'  Dia 
menjawab,  'Dia  bunuh  diri  dengan  anak  panah  yang  dibawanya'. 
Mendengar  itu  Nabi  SAW  tidak  mau  menshalatinya. 1,688 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1347a/84.  Ada  Israil  (meriwayatkan)  dari  Simak,  dari  Jabir  bin 
Samurah,  bahwa  seorang  laki-laki  bunuh  diri  namun  Nabi  SAW  tidak 
mau  menshalatinya.689 


688  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish. 

689  Hadits  ini  gugur  (hilang)  pada  Al  Mustadrak.  Aku  mengambilnya  dari  At- 
Talkhish. 
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Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
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1348/84.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  Al  Muradi  menceritakan  kepada 
kami,  Asad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami. 

Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khuldi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Daud  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Ibrahim  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dari  ayahnya  Abu  Qatadah,  dia 
berkata,  "Apabila  Nabi  SAW  dipanggil  untuk  menshalati  jenazah 
beliau  menanyakan  dulu  tentang  jenazah  tersebut.  Jika  dia  dipuji 
sebagai  orang  baik  maka  beliau  mau  menshalatinya,  namun  jika  dia 
tidak  dipuji  baik  maka  beliau  akan  bersabda  kepada  keluarganya, 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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'Masalah  dia  menjadi  urusan  kalian’.  Setelah  itu  beliau  tidak  mau 
menshalatinya."690 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1349/85.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla Abu  Ahmad 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al 
Husain  Suraij  bin  An-Nu’man  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami, 
Fulaih  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Ubaid 
As-Sabbaq,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  "Dulu  ketika 
kedatangan  Nabi  SAW,  apabila  ada  salah  seorang  dari  kami  yang 
sekarat  maka  kami  memberitahu  Nabi  SAW.  Lalu  beliau  datang  dan 
memohonkan  ampun  untuk  si  mayit.  Kemudian  jika  dia  telah  wafat 
maka  Nabi  SAW  dan  orang-orang  yang  bersamanya  baru  pergi  sampai 
si  mayit  dikubur.  Terkadang  waktunya  lama  sehingga  Nabi  SAW  tetap 
di  tempat.  Ketika  kami  khawatir  hal  tersebut  akan  menyusahkan  Nabi 
SAW,  maka  sebagian  orang  berkata  kepada  sebagian  lainnya, 
'Sebaiknya  kita  tidak  perlu  memberitahu  Nabi  SAW  tentang  sekarat¬ 
nya  seseorang  sampai  orang  tersebut  benar-benar  meninggal.  Jika  dia 
telah  meninggal  maka  kita  baru  memberitahu  beliau  sehingga  tidak 
akan  menyusahkan  dan  membuat  beliau  tertekan'.  Kami  kemudian 
melakukannya  dan  memberitahu  beliau  setelah  orang  yang  sekarat  itu 
benar-benar  meninggal,  lalu  beliau  mendatanginya  dan  menshalatinya. 
Terkadang  beliau  langsung  pulang  dan  terkadang  beliau  tetap  di 
tempat  sampai  si  mayit  dikubur.  Kami  melakukannya  sampai 
beberapa  waktu  lamanya.  Lalu  kami  berkata,  'Seandainya  Nabi  SAW 
tidak  perlu  datang  dan  kita  yang  membawa  jenazah  ke  rumah  beliau 
agar  beliau  menshalatinya  di  rumahnya,  maka  itu  akan  lebih  pantas 
baginya'.  Setelah  itu  kami  melakukannya.  Itulah  yang  berlaku  hingga 
sekarang."691 

Hadits  ini  shahih  menurut  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Aku  telah  mendiktekannya 
sebelumnya  secara  ringkas. 


691  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  telah  disebutkan." 
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1350/86.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani' 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Muhajir 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ath-Thahir  dan  Harun  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku 
dari  ’Umarah  bin  Ghaziyyah,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu 
Thalhah,  dari  ayahnya,  bahwa  Abu  Thalhah  mengudang  Rasulullah 
SAW  untuk  melayat  jenazah  Umair  bin  Abu  Thalhah  ketika 
meninggal.  Maka  Nabi  SAW  mendatangi  mereka  lalu  menshalati 
mereka  di  rumah  mereka.  Saat  itu  Rasulullah  SAW  berada  di  depan, 
Abu  Thalhah  di  belakangnya  dan  Ummu  Sulaim  di  belakang  Abu 
Thalhah,  sementara  itu  tidak  seorang  pun  selain  mereka."692 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Ini 
merupakan  sunnah  yang  gharib  tentang  bolehnya  perempuan 
menshalati  jenazah.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan 
hadits  ini. 


692  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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1351/87.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  Al 
Adi  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdullah  bin  Rauh  Al 
Madaini  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan 
kepada  kami. 

Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada  kami 
di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Usamah  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas, 
dia  berkata,  "Pada  waktu  perang  Uhud  Rasulullah  SAW  melewati 
jenazah  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib  yang  telah  dimutilasi.  Maka 
beliau  bersabda,  'Seandainya  Shafiyyah  tidak  akan  menemukan, 
tentulah  akan  kubiarkan  jenazah  ini  dihimpun  kembali  oleh  Allah  dari 
perut-perut  burung  dan  binatang  buas  (pada  Hari  Kiamat  nanti j. 
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Lalu  beliau  mengafaninya  dengan  kulit  harimau.  Bila  beliau  menutupi 
kepalanya  maka  dua  kakinya  akan  kelihatan,  dan  bila  beliau  menutupi 
kedua  kakinya  maka  kepalanya  akan  kelihatan.  Akhirnya  beliau 
menutupi  wajahnya  dan  tidak  menshalati  seorang  pun  dari  para 
sahabat  yang  gugur  di  medan  Uhud  selain  dia.  Beliau  bersabda,  'Aku 
menjadi  saksi  bagi  kalian'.  Beliau  kemudian  menghimpun  tiga  dan 
dua  orang  dalam  satu  liang  lahat  dan  menanyakan  siapa  yang  paling 
banyak  hapalan  Qur'annya,  lalu  beliau  mendahulukannya  untuk 
dimasukkan  ke  liang  lahat,  ketika  itu  dua  orang  atau  tiga  orang 
dimasukan  dalam  satu  kain  kafan."693 
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1352/88.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Usamah  bin  Zaid  Al-Laitsi  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Ibnu 
Syihab  menceritakan  kepadanya,  bahwa  Anas  bin  Malik  menceritakan 
kepadanya,  bahwa  para  syuhada  perang  Uhud  tidak  dimandikan, 
dikuburkan  dengan  darah-darah  mereka  dan  mereka  tidak  dishalati.694 


693  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Utsman 
bin  Umar  dan  Rauh  darinya." 

694  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Dalam  riwayat  Al  Bukhari  dari  Jabir  disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
menshalati  mereka." 

Dalam  As-Shahihain  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir  disebutkan,  bahwa  Nabi  SAW 
menyalati  orang-orang  yang  gugur  di  medan  Uhud  seperti  menshalati  mayat 
(yang  tidak  mati  syahid). 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hanya  imam  Al  Bukhari  yang 
meriwayatkan  hadits  Az-Zuhri  dari  Abdurrahman  bin  Ka’ab  bin  Malik 
dari  Jabir  bahwa  Nabi  SAW  tidak  menyalati  mereka. 

Di  dalamnya  tidak  terdapat  redaksi-redaksi  yang  terhimpun 
yang  diriwayatkan  secara  menyendiri  oleh  Usamah  bin  Zaid  Al-Laitsi 
dari  Az-Zuhri.  Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits 
Al-Laits  bin  Sa’ad  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abu  Al  Khair,  dari 
Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani,  J— y\  js-  jip  «3» 

o — £«Ji  Js-  bahwa  Nabi  SAW  menyalati  para  sahabat  yang  gugur 

di  medan  Uhud  seperti  menshalati  mayit  biasa. 


i!)i  a _ £  j _ j  ibi  jlp  jf  jLr&Ji 

l/-  Jlj"’  (Jt 

(j — i  auI  j jp  ^ Lp 

\SjJS~  lf.\prj 

UJjb-  cOjjli  ^  ^ y*  :Jl5  y  >  jt-j 

JjwUoJl  ^P  toSliii  J  f  <jt  ji*j 

131  - w»j  4 JLp  «Uli  ^1 ^9  <0il  (J J** j  J 15  I(Jl5  C^<*P  jjp  C^PrUJl 

.amI  J  j-* j  ^lpj  a>j1  ij*.* j ^5  ^ 

1353/89.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla'  pada  bulan  Syawwal 
tahun  395  (H),  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
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Raja'  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada 
kami. 

Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Musa 
bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Harb  menceritakan 
kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Hammam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Abu  Ash-Shiddiq  An- 
Naji,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
" Apabila  kalian  meletakkan  orang-orang  yang  meninggal  di  antara 
kalian  di  dalam  kubur  mereka,  maka  ucapkanlah,  'Bismillaah  wa  alaa 
millati  rasuulillaah'."695 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Hammam  bin  Yahya  adalah  orang 
yang  konsisten  lagi  dipercaya;  apabila  hadits  seperti  ini  diriwayatkan 
secara  musnad.  Hadits  ini  juga  tidak  ber-illah  bila  diriwayatkan  secara 
mauguf  dari  Syu’bah. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Syu’bah  meriwayatkannya  secara  mauquf." 

(Al  Munawi)  berkata  dalam  Al  Faidh,  "Hadits  ini  ber -illah."  Al  Hafizh  Ibnu 
Hajar  berkata:  Hadits  ini  dianggap  ber-illah  karena  diriwayatkan  secara  mauquf 
dan  Hammam  menyendiri  dalam  meriwayatkannya  secara  marfu’  dari  Qatadah 
dari  Abu  Ash-Shiddiq  dari  Ibnu  Umar.  Sa’id  dan  Hisyam  juga  meriwayatkannya 
secara  mauquf.  Ad-Daraquthni  memperkuat  bahwa  hadits  ini  mauquf  (oleh 
periwayat)  dan  oleh  lainnya  diriwayatkan  secara  marfu 
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1354/90.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami. 

Al  Husain  bin  Ali  mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Bundar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Abu  Ash-Shiddiq  An- 
Naji,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  apabila  dia  meletakkan  mayat  ke  dalam 
kuburan  dia  mengucapkan,  "Bismillaah  wa  alaa  sunnati 
rasuulillaah."696 

Hadits  Al  Bayadhi  terkenal  di  kalangan  sahabat  dan 
merupakan  syahid  terhadap  hadits  Hammam  yang  diriwayatkan  dari 
Qatadah  secara  musnad. 
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1355/91.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakannya  kepada  kami,  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  dan  Ibnu  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Hadi  menceritakan  kepadaku  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Abu  Hazim  maula  orang- 
orang  Ghifar,  dia  berkata:  Al  Bayadhi  menceritakan  kepadaku  dari 
Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  " Apabila  mayat  diletakkan  di 
kuburnya  maka  orang-orang  yang  meletakkannya  hendaknya 
membaca  ketika  meletakkannya,  'Bismillaah  wa  billaah,  wa  alaa 
millati  rasuulillaah  shalalla.hu  'alaihi  wa  sallam'."697 
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1356/92.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  dan  Ahmad  bin  Muhammad 
Al  Anazi  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Utsman  bin 
Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Shalih  Al 

697  Lih.  hadits  no.  1353. 
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Wuhazhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Anas  bin  Abu  Yahya  maula  orang-orang 
Aslam  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  dia  berkata,  "Nabi  SAW  pernah  melewati  jenazah  di  kuburan, 
lalu  beliau  bertanya,  'Kuburan  siapakah  ini?'  Para  sahabat  menjawab, 
'Si  fulan  orang  Habsyi,  wahai  Rasulullah'.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Laa  ilaaha  illallaah,  laa  ilaaha  illallaah.  Dia  telah  digiring 
dari  bumi  dan  langit-Nya  menuju  tanah-Nya yang  dia  diciptakan’."69* 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Unais  bin  Abu  Yahya  Al  Aslami  adalah  paman 
Ibrahim  bin  Abu  Yahya.  Unais  adalah  orang  yang  tsiqah  lagi 
dijadikan  pegangan. 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid  yang  mayoritasnya 
shahih,  di  antaranya: 
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1357/93.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  di  Baghdad 
menceritakannya  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Basysyar  Al  Khayyath 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yusuf  Al  Azraq  menceritakan 
kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Hind  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Hasan,  dari  Jundub  bin  Sufyan,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Unais  adalah 
periwayat  tsiqah.  Hadits  ini  memiliki  beberapa  hadits  syahid  yang  shahih." 
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bersabda,  "Apabila  Allah  hendak  mewafatkan  seseorang  di  bumi 
(suatu  tempat)  (tertentu),  maka  Dia  akan  menjadikannya  memiliki 
hajat  di  tempat  tersebut. n699 
Di  antaranya  adalah: 
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1358/94.  Ali  bin  Al  Abbas  Al  Iskandari  Al  Adi  di  Makkah 
mengabarkannya  kepadaku,  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Abdul  Wahid  Al 
Himshi  menceritakan  kepada  kami,  Katsir  bin  Ubaid  Al  Al  Madzhiji 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Khalid  Al  Wahbi 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abu  Khalid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  kematian  salah  seorang 
dari  kalian  akan  terjadi  di  suatu  bumi  (tempat  tertentu),  maka  dia 
akan  dijadikan  memiliki  keperluan  di  tempat  tersebut  lalu  dia  akan 
menuju  kesana  sehingga  bekasnya  yang  terakhir  ada  di  bumi  tersebut. 
Kemudian  Allah  mencabut  nyawanya,  hingga  pada  Hari  Kiamat  nanti 


699  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhisk.  Dalam  Musnad  Ahmad  disebutkan, 
"Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  memberitakan  kepada  kami  dari 
Abu  Al  Malih  bin  Abu  Izzah  secara  marfu’  — dengan  makna  hadits  yang 
sama — 
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bumi  tersebut  akan  mengatakan,  'Wahai  Tuhan,  inilah  yang  telah 
Engkau  titipkan  kepadaku’."100 
Di  antaranya  adalah: 
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1359/95.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  As-Sayyari  di  Marwa 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa  Al  Basyani 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Hamzah  As-Sukkari  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Mathar  bin  Ukamis  Al  Abdi,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  " Jika  ajal  seseorang  ditakdirkan  di  suatu 
bumi  (tempat),  maka  Allah  akan  menjadikannya  memiliki  keperluan  di 
tempat  tersebut.”101 

Di  antaranya  adalah: 
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1360/96.  Abu  Ali  Al  Hafizh  lebih  dari  sekali  menceritakannya 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Nahar  Al  ’Askari  memberitakan  (kepada 
kami),  Zaid  bin  Al  Harisy  menceritakan  kepada  kami,  Imran  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  Urwah  bin  Midhras,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Apabila  Allah  hendak  mewafatkan  seorang  hamba  di  suatu 
bumi  (tertentu),  maka  Dia  akan  menjadikannya  memiliki  hajat 
(keperluan)  di  tempat  tersebut ."702 
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1361/97.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Hamid  Abu  Ja’far  Al  Haritsi 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Manshur  As-Saluli 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Muslim  Ath-Thaifi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir,  bahwa  ada 
seseorang  yang  membaca  dzikir  dengan  suara  keras,  lalu  ada  yang 


702  Lih.  hadits  no.  1356. 
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berkata,  "Seandainya  orang  ini  membacanya  dengan  suara  lirih." 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Sesungguhnya  dia  orang  yang 
banyak  mengaduh. " 

Jabir  lanjut  berkata,  "Tak  lama  kemudian  orang  tersebut 
meninggal  lalu  ada  seseorang  yang  melihat  api  di  kuburannya. 
Kemudian  dia  mendatanginya,  ternyata  di  tempat  tersebut  ada 
Rasulullah  SAW.  Beliau  bersabda,  ' Kemarilah  kalian  lihat  teman 
kalian  inf.  Ternyata  itu  adalah  kuburan  orang  yang  membaca  dzikir 
dengan  suara  keras."703 


j*  'J***  ci  ‘jfc  -^a/>  rn  y 

J*) jJl  Jj|  t 'J)  J,\ 

C-jIj  :  Jli  «tUl  -LP  jj  jCr  °J&  CjliO  *jt  J^Ip  jP  t^ijlJaJl  JJ 

J J  ^  J  y»  j  lili  ^UUl  IjIj 

^jijlj  :J y;  y*j 

1362/98.  Ali  bin  Isa  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Amr  Al  Harasyi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Muslim  Ath-Thaifi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata, 
"Aku  pernah  melihat  api  di  pemakaman  lalu  aku  datangi  mereka 
(orang-orang  yang  di  kuburan).  Ternyata  disitu  ada  Rasulullah  SAW. 
Beliau  bersabda,  'Berikanlah  kepadaku  teman  kalian'."104 


703  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh 
Ishaq  As-Saluli." 

704  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Hadits 
ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  mu  ’dhal." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  mu  ’dhal\ 
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1363/99.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Waki’  menceritakan  kepada  kami. 

Al  Husain  bin  Ali  mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Bundar  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  yaitu  Hatim  bin  Abu 
Shaghirah,  dia  berkata:  Aku  pernah  mendengar  seorang  laki-laki 
Romawi  — dalam  hadits  Syu’bah:  namanya  Waqqash —  menceritakan 
di  Makkah  dari  Abu  Dzar,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  thawaf  di 
Ka’bah  dan  dia  mengucapkan  dalam  doanya,  "Aduh-aduh."  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Dia  orang  yang  banyak  mengeluh." 
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Abu  Dzar  lanjut  berkata,  "Maka  aku  keluar  pada  suatu  malam. 
Ternyata  Nabi  SAW  ada  di  kuburan  sedang  mengubur  laki-laki 
tersebut  dengan  membawa  lampu."705 
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1364/100.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku. 


Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu 
Juraij  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Az-Zubair  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  menceritakan 
bahwa  Nabi  SAW  berkhutbah  pada  suatu  hari  lalu  beliau 


Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya.  Hadits  ini  sebagaimana  yang  dikatakan  Al 
Hakim,  "Sanadnya  mu’dhal." 
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menceritakan  tentang  salah  seorang  sahabatnya  yang  wafat  lalu 
dikafani  dengan  kafan  yang  tidak  layak  dan  dikubur  di  malam  hari. 
Maka  Nabi  SAW  melarang  bila  seseorang  dikubur  pada  malam  hari 
sebelum  dia  dishalati,  kecuali  bila  kondisinya  darurat.  Beliau 
bersabda,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian  mengkafani  saudaranya 
(yang  telah  meninggal)  maka  dia  hendaknya  mengafaninya  dengan 
kafan  yang  bagus."106 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  hadits  Wahb  bin  Munabbih 
dari  Jabir: 
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1365/101.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdullah 
Ash-Shan’ani  mengabarkannya  kepada  kami  di  Makkah,  Ali  bin  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Karim  bin  Ismail  Ash- 

706  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  hadits  Aqil  bin  Ma’qil  dari  pamannya  Wahb  bin 
Munabbih  dari  Jabir." 
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Shan’ani  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Aqil 
bin  Ma’qil  bin  Mvmabbih  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya 
Aqil,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  dia  berkata:  Inilah  yang  aku  tanyakan 
kepada  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari,  dia  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  berkhutbah  pada  suatu  hari  lalu  beliau 
menyebutkan  salah  seorang  dari  sahabatnya  yang  wafat  lantas  dikafani 
dengan  kafan  yang  tidak  layak  dan  dikubur  di  malam  hari.  Nabi  SAW 
kemudian  melarang  bila  seseorang  dikubur  pada  malam  hari  dan 
dishalati,  kecuali  bila  kondisinya  darurat.  Beliau  bersabda,  " Apabila 
salah  seorang  dari  kalian  mengurusi  mayat  saudaranya,  maka  dia 
hendaknya  mengafaninya  dengan  kafan  yang  bagus."101 
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1366/102.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Mu’adz  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan 
kepada  kami,  Khallad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepadaku,  Abdullah 
bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 

707  Lih.  hadits  no.  1364. 
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menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  — yaitu  Ibnu  Mahdi — 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit, 
bahwa  Ali  berkata  kepada  Abu  Hayyaj,  "Aku  menyampaikan 
kepadamu  sebagaimana  yang  disampaikan  Rasulullah  SAW 
kepadaku,  agar  kamu  tidak  membiarkan  patung  kecuali  kamu 
hancurkan  dan  tidak  kamu  biarkan  kuburan  yang  ditinggikan  kecuali 
kamu  ratakan."708 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Aku  menduga  karena  adanya 
perselisihan  riwayat  dari  Ats-Tsauri,  karena  dia  mengatakan  suatu 
kali:  Dari  Abu  Wail  dari  Abu  Al  Hayyaj.  Memang  benar  bahwa  Abu 
Wail  mendengar  dari  Ali  RA. 
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1367/103.  Abu  Hafsh  Umar  bin  Ahmad  Al  Jumahi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Ali  bin  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’id  bin  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami. 


708  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Keduanya  tidak  meriwayatkannya  karena  ada  perbedaan  pada 
sanadnya." 
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Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan  kepadaku, 
Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Abu  Wall,  dari  Abu  Al  Hayyaj,  dia 
berkata:  Ali  berkata  kepadaku,  "Maukah  kamu  kuberitahu  tentang 
sesuatu  yang  telah  dipesankan  Rasulullah  SAW  kepadaku  Lalu 
dia  menyebutkan  haditsnya  dengan  makna  hadits  yang  sama.709 
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1368/104.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Dibacakan  di  hadapan  Abdullah  bin  Wahb, 
Muhammad  bin  Ismail  bin  Abu  Fudaik  Al  Madani  mengabarkan 
kepadamu  dari  Amr  bin  Hani',  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dia 
berkata:  Aku  masuk  menemui  Aisyah  lalu  aku  berkata, 
"Beritahukanlah  kepadaku  tentang  kuburan  Nabi  SAW  dan  kedua 
temannya."  Maka  dia  memberitahukan  kepadaku  tentang  tiga  kuburan 


709  Lih.  hadits  no.  1366. 
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yang  tidak  ditinggikan,  tidak  terlalu  melekat  pada  tanah,  diratakan  di 
atas  tanah,  yaitu  di  tanah  kosong  yang  tidak  bangunannya  yang 
berwarna  merah.  Aku  kemudian  melihat  makam  Rasulullah  SAW 
berada  di  depan,  Abu  Bakar  kepalanya  di  samping  Nabi  SAW  dan 
Umar  kepalanya  di  sebelah  kaki  Nabi  SAW.710 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1369/105.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Sulaiman 
Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Salm  bin  Junadah  bin  Salm 
Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  An-Nakha’i 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  melarang 
mendirikan  bangunan  di  atas  kuburan,  memplesternya,  duduk  di 
atasnya  dan  menulis  (nama)  padanya."711 


710  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 

711  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Dia 
juga  meriwayatkannya.  Abu  Muawiyah  juga  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Juraij. 
Hadits  ini  shahih." 

Al  Hakim  berkata,  "Hadits  ini  tidak  perlu  diamalkan,  karena  imam-imam  kaum 
muslimin  dari  Barat  hingga  Timur  tertulis  pada  kuburan  mereka  (nama-nama 
mereka).  Ini  merupakan  amalan  yang  dilakukan  Khalaf  dari  Salaf." 

Menurutku,  apa  yang  engkau  katakan  tidak  berlaku,  karena  kami  tidak 
mengetahui  ada  seorang  sahabat  yang  melakukannya.  Itu  hanyalah  amalan  yang 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Dia  meriwayatkan 
dengan  sanadnya  selain  redaksi  "menulis",  karena  redaksinya  shahih 
tapi  gharib.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Muawiyah  dari 
Ibnu  Juraij. 
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1370/106.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdurrahman  As- 
Sami  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
melarang  memplester  kuburan  dan  menulis  (nama)  pada  kuburan, 
mendirikan  bangunan  di  atasnya  dan  duduk  di  atasnya."712 

Sanad-sanad  ini  shahih  tapi  tidak  perlu  diamalkan,  karena 
imam-imam  kaum  muslim  dari  Barat  sampai  Timur  tertulis  pada 
kuburan  mereka  nama-nama  mereka.  Ini  merupakan  amalan  yang 
dilakukan  Khalaf  dari  Salaf. 


dipraktekkan  oleh  sebagian  tabiin  dan  orang-orang  setelah  mereka,  tapi  tidak  ada 
berita  yang  sampai  kepada  mereka  tentang  pelarangannya. 

712  Lih.  hadits  no.  1369. 
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1371/107.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ash-Shalt  bin  Bahram  dari  Al  Harits 
bin  Wahb  dari  Ash-Shunabihi,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"  Umatku  — atau  umat  ini —  senantiasa  berpegang  dengan  agamanya 
selama  mereka  tidak  menyerahkan  jenazah  kepada  keluarganya."112 

Sanad  hadits  ini  shahih  jika  Ash-Shunabihi  disini  adalah 
Abdullah,  tapi  jika  ternyata  dia  Abdurrahman  bin  Usailah  Ash- 
Shunabihi  maka  masih  diperselisihkan  perihal  dia  pernah  menyimak 
hadits  dari  Nabi  SAW,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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713  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih-,  jika  Ash-Shunabihi 
adalah  Abdullah." 
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1372/108.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Yusuf  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Bahir  menceritakan  kepada  kami  dari  Hani'  maula 
Utsman,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Utsman  bin  Affan  berkata, 
"Rasulullah  SAW  pernah  melewati  jenazah  sedangkan  temannya 
menguburnya,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Mohonkanlah  ampun 
untuk  saudara  kalian  dan  mintalah  kepada  Allah  agar  memberinya 
keteguhan,  karena  dia  sekarang  sedang  ditanya’. "1U 

Hadits  ini  shahih  syarat  Musnad,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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714  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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1373/109.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  sungguh 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan 
(kepada  kami),  Ibrahim  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam 
bin  Yusuf  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Bahir  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Hani' 
maula  Utsman  bin  Affan  berkata,  "Apabila  Utsman  bin  Affan  berdiri 
di  atas  kuburan,  dia  menangis  sampai  jenggotnya  basah.  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  "Kadang  engkau  ingat  akan  surga  dan  neraka, 
namun  kamu  tidak  menangis,  bahkan  engkau  menangis  karena  ini." 
Mendengar  itu  dia  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda,  'Sesungguhnya  kuburan  adalah  permulaan  tempat  tinggal 
akhirat.  Jika  dia  selamat  maka  yang  setelahnya  akan  lebih  mudah 
baginya,  tapi  jika  tidak  selamat  maka  setelahnya  akan  lebih  berat 
baginya'." 

Rasulullah  SAW  juga  bersabda,  "Aku  tidak  melihat 
pemandangan  kecuali  kuburan  itu  lebih  mengerikan  dari 
pemandangan  yang  lain."715 
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713  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ibnu  Bahir  tidak  dijadikan  pegangan. 
Di  antara  mereka  yang  menganggapnya  kuat.  Sedangkan  Hani',  maka 
segolongan  periwayat  telah  meriwayatkan  darinya,  tapi  namanya  tidak 
disebutkan  dalam  Al  Kutub  As-Sittah  (Kitab-Kitab  hadits  yang  enam)." 
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1374/1 10.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Al  Mufadhdhal  bin  Muhammad  Adh-Dhabbi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Umar  bin  Ya’ la  bin  Murrah,  dari  ayahnya,  dia 
berkata,  "Aku  pernah  bepergian  bersama  Nabi  SAW  lebih  dari  sekali. 
Setiap  kali  beliau  melihat  mayat  seseorang  beliau  akan  menyuruh 
menguburkannya  tanpa  menanyakan  apakah  mayat  tersebut  muslim 
atau  kafir."716 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  keduanya  tidak 
meriwayatkannya. 
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716  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Justru  hadits  ini  dha’if  mungkar , 
karena  Umar  disini  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Ya’la  bin  Murrah  yang  disepakati 
Ys-dha  ’/^annya.  Ayahnya  adalah  seorang  tabiin,  dan  Umar  RA  tidak  bertemu 
dengan  kakeknya." 
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1375/1 11.  Abu  Ahmad  Hamzah  bin  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  bin 
Al  Harits  Al  Aqabi  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Abbas 
bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
Sulaiman  bin  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Imran 
bin  Daud  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Anas,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Setiap  orang  memiliki 
tiga  kekasih:  ada  kekasih  yang  berkata,  'Apa  yang  kamu  infakkan 
maka  itu  milikmu,  dan  tidak  kamu  infakkan  maka  itu  bukan  milikmu'. 
Itulah  hartanya.  Ada  kekasih  yang  mengatakan,  'Aku  akan 
bersamamu;  jika  kamu  telah  sampai  di  pintu  sang  raja  maka  aku  akan 
meninggalkanmu  dan  pulang'.  Itulah  keluarga  dan  kerabatnya.  Ada 
kekasih  yang  mengatakan,  'Aku  akan  bersamamu  kemana  pun  kamu 
masuk  dan  kemana  pun  keluar'.  Itulah  amalnya.  Maka  dia  akan 
mengatakan,  'Seandainya  saja  kamu  adalah  yang  paling  ringan 
bagiku  diri  ketiganya  V'717 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  seperti  ini  secara  sempurna  karena  keduanya  tidak 
sepakat  dengan  Imran  Al  Qaththan,  meski  dia  bukan  orang  yang  cacat 
yang  menyebabkan  haditsnya  ditinggal.  Keduanya  sepakat  atas  hadits 
Sufyan  bin  Uyainah  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin 

Amr  bin  Hazm  dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  c _ oU  bi 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Imran  bukan 
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1376/1 12.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  bin  Ibrahim  Al  Haflzh 
mengabarkan  kepadaku  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Salamah  At-Tabudzaki  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  An-Nu’man  bin 
Basyir,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Perumpamaan 
seorang  laki-laki  dan  meninggal  adalah  seperti  orang  yang  memiliki 
tiga  teman.  Salah  seorang  dari  mereka  berkata,  'Ini  hartaku,  silahkan 
ambil  sesukamu'.  Yang  lainnya  berkata,  'Aku  akan  bersamamu  ketika 
kamu  hidup,  dan  jika  kamu  meninggal  maka  aku  akan 
meninggalkanmu'.  Yang  lain  lagi  berkata,  'Aku  akan  bersamamu,  aku 
akan  ikut  masuk  dan  keluar  bersamamu  baik  ketika  kamu  sudah  mati 
maupun  ketika  kamu  masih  hidup'.  Adapun  yang  mengatakan 
'Ambillah  dia  sesukamu',  maka  itu  adalah  hartanya,  sedangkan  yang 
satunya  adalah  keluarganya,  dan  yang  terakhir  adalah  amalnya .”718 


718  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1377/113.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far 
bin  Khalid  bin  S  arah  Al  Makhzumi  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  mengabarkan  kepadaku,  dia  adalah  teman  Abdullah  bin  Ja’far, 
bahwa  dia  mendengar  Abdullah  bin  Ja’far  berkata,  "Ketika  berita 
kematian  Ja’far  disiarkan,  Nabi  SAW  bersabda,  'Buatlah  makanan 
untuk  keluarga  Ja’far,  karena  telah  datang  sesuatu  yang 
menyusahkan  mereka’.”119 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Ja’far  bin  Khalid  bin  S  arah  termasuk  salah  seorang  pembesar 
Quraisy.  Dia  adalah  seperti  yang  dikatakan  Syu’bah,  "Tulislah  dari 
para  pembesar  Quraisy,  karena  mereka  tidak  berdusta."  Hadits  ini 
diriwayatkan  secara  mufassar. 


719  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Hadits  Ja’far 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Juraij  dan  Abu  Ashim." 
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1378/114.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Hanzhali  mengabarkannya  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdullah  bin 
Muhammad  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Khalid  bin  S  arah  mengabarkan 
kepadaku. 


Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  darinya,  dia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Ja’far  berkata, 
"Seandainya  kamu  melihatku  ketika  aku  dan  Qutsam  serta  Ubaidillah 
bin  Al  Abbas  sedang  bermain.  Ketika  itu  Rasulullah  SAW  lewat 
dengan  menunggang  seekor  onta  lalu  beliau  bersabda,  'Naiklah  kesini. 
Lalu  beliau  menempatkanku  di  depannya.  Kemudian  beliau  bersabda 
kepada  Qutsam,  'Naiklah  kesinf.  Lalu  beliau  memboncengnya  di 
belakangnya.  Beliau  tidak  malu  terhadap  pamannya  Al  Abbas  meski 
membawa  Qutsam  dan  meninggalkan  Ubaidillah.  Kemudian  beliau 
mengusap  kepalaku  tiga  kali  dan  berdoa,  'Ya  Allah,  berilah  ganti 
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untuk  anak  Ja'far  (dengan  yang  lebih  baik)'.  Lalu  aku  bertanya 
kepada  Abdullah  bin  Ja’far,  'Apa  yang  dilakukan  Qutsam?'  Dia 
menjawab,  'Dia  mati  syahid'.  Aku  berkata  kepada  Abdullah,  'Allah 
dan  Rasul-Nya  lebih  tahu  tentang  beritanya'.  Dia  berkata,  'Memang 
benar’."720 


^  Jl  lii  Jj>-  i<J  JbJl  ^  \-Li  JLs>—  —  \  \  O  j  \  Y' V  ^ 
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1379/115.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Rauh 
bin  Ubadah  menceritakan  kepada  mereka,  bahwa  Ibnu  Juraij  berkata: 
Ja’far  bin  Khalid  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Abdullah 
bin  Ja’far,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  pernah  mengusap  kepalaku 
dengan  tangannya." 

Abdullah  bin  Ja'far  lanjut  berkata:  Aku  menduga  dia  berkata, 
"Tiga  kali.  Setelah  mengusap  Nabi  SAW  berdoa,  'Ya  Allah,  berilah 
ganti  untuk  anak  Ja’far  (dengan  yang  lebih  baik)'."721 

Ja’far  bin  Khalid  telah  meriwayatkan  dua  hal  yang  sangat 
mulia,  yaitu  sunah  mengusap  kepala  anak  yatim,  dan  mengunjungi 
orang  yang  terkena  musibah  untuk  memeriksa  apa  yang  akan  mereka 
makan  pada  malam  harinya.  Semoga  Allah  memberi  petunjuk  kepada 
kita  untuk  mengamalkannya. 


720 

721 


Lih.  hadits  no.  1377. 
Ibid. 
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1380/1 16.  Abu  Sahi  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Abdullah  An- 
Nahwi  mengabaikan  kepada  kami.  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Syaiban 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Sumair  menceritakan  kepada 
kami,  Basyir  bin  Nahik  menceritakan  kepadaku,  dari  Basyir  ( maula ) 
Rasulullah  SAW  yang  namanya  pada  masa  Jahiliyah  Zahm  bin 
Ma’bad.  Rasulullah  SAW  bertanya  kepadanya,  ", Siapa  namamu?"  Dia 
menjawab,  "Zahm  bin  Ma’bad."  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Kamu 
adalah  Basyir."  Maka  dari  itu,  itu  menjadi  namanya.  Dia  berkata, 
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"Ketika  aku  sedang  beijalan  bersama  Rasulullah  SAW.  Beliau 
bersabda,  'Wahai  Ibnu  Al  Khashashiyyah,  kamu  tidak  membenci  Allah, 
karena  kamu  berjalan  bersama  utusan  Allah'.  Maka  aku  berkata,  'Aku 
tidak  membenci  Allah  sedikit  pun.  Setiap  kebaikan  adalah  perbuatan 
Nabi  Allah'.  Lalu  beliau  mendatangi  kuburan  orang-orang  musyrik 
dan  bersabda,  'Dulu  mereka  mendapatkan  banyak  kebaikan  (tapi 
sekarang  tidak)',  (tiga  kali).  Kemudian  beliau  mendatangi  kuburan 
orang-orang  Islam  dan  bersabda,  'Mereka  telah  menemukan  banyak 
kebaikan’,  sebanyak  tiga  kali.  Ketika  beliau  sedang  beijalan, 
pandangan  beliau  tertuju  pada  seorang  laki-laki  yang  sedang  beijalan 
di  antara  kuburan  dengan  memakai  dua  terompah.  Beliau  lantas 
bersabda,  'Hai  orang  yang  memakai  terompah  (yang  terbuat  dari  kulit 
sapi  yang  telah  disamak),  celaka  kamu,  lepaslkanlah  kedua 
terompahmu’.  Laki-laki  itu  lalu  menoleh.  Setelah  mengetahui  bahwa 
yang  menegur  Rasulullah  SAW  maka  dia  pun  melepas  kedua 
sandalnya  dan  membuangnya.”722 

— 1-1  Lif  ljl^l-1  JJ  - ^  >  v/  ^  TA  \ 
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1381/1 17.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitakan  dari  Al 
Aswad  bin  Syaiban,  dari  Khalid  bin  Sumair,  dari  Basyir  bin  Nahik, 

722  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Waki’  dan  Abu  Ashim  meriwayatkan 
darinya.  Hadits  ini  shahih." 
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dari  Basyir  ( maula )  Rasulullah  SAW,  bahwa  Rasulullah  SAW  melihat 
seorang  laki-laki  yang  beijalan  di  antara  makam-makam  dengan 
memakai  dua  terompah,  lalu  beliau  bersabda  kepadanya,  "Hai  orang 
yang  memakai  terompah,  lepaskanlah  kedua  terompahmu  (yang 
terbuat  dari  kulit  sapi  yang  telah  disamak)”723 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  yaitu  pada  jenis  hadits  yang  seorang  sahabat 
haditsnya  tidak  terkenal  diriwayatkan  kecuali  dari  dua  orang  Tabiin. 
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1382/118.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan 
kepada  kami.  Nafi’  bin  Yazid  memberitakan  (kepada  kami),  Rabi’ah 
bin  Saif  mengabarkan  kepadaku.  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dia 

723  Lih.  hadits  no.  1380. 
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berkata:  Kami  mengubur  seorang  laki-laki  bersama  Rasulullah  SAW. 
Ketika  kami  pulang  dan  berada  persis  di  depan  pintu  rumah  beliau, 
ternyata  ada  seorang  perempuan  yang  kami  tidak  mengira  bahwa 
beliau  mengenalnya.  Beliau  bertanya,  " Wahai  Fatimah,  darimana 
kamu?"  Dia  menjawab,  "Aku  baru  pulang  dari  keluarga  si  mayit  untuk 
bertakziyah  dan  menghibur  mereka."  Beliau  bersabda,  "Barangkali 
kamu  ikut  sampai  bersama  mereka  ke  kuburan. "  Dia  berkata,  "Aku 
berlindung  kepada  Allah  bila  sampai  ke  kuburan  bersama  mereka, 
karena  aku  telah  mendengar  sendiri  engkau  memperingatkannya 
(melarangnya)."  Beliau  bersabda,  "Seandainya  kamu  sampai  ke 
kuburan  bersama  mereka,  maka  kamu  tidak  akan  melihat  surga 
sampai  kakek  ayahmu  melihatnya.  ',724 

Al  Kudaa  adalah  kuburan.  Hai  wah  bin  Syuraih  Al  Hadhrami 
meriwayatkannya  dari  Rabi’ah  bin  Saif. 
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724  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ibnu  Abu  Maiyam  meriwayatkan 
darinya." 

Al  Muqri'  berkata:  Haiwah  menceritakan  kepada  kami,  Rabi’ah  bin  Saif 
mengabarkan  hadits  ini  kepada  kami.  Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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1383/119.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
menceritakannya  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri' 
menceritakan  kepada  kami,  Haiwah  menceritakan  kepada  kami, 
Rabi’ah  bin  Saif  Al  Ma’afiri  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwa  Rasulullah 
SAW  melihat  seorang  perempuan  yang  keluar  dari  (mengunjungi) 
jenazah.  Maka  beliau  bertanya  kepadanya,  " Dari  mana  kamu?"  Dia 
menjawab,  "Dari  mengunjungi  keluarga  mayat  ini."  Maka  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Demi  Allah,  seandainya  kamu  sampai  ke  kuburan 
bersama  mereka,  maka  kamu  tidak  akan  melihat  surga  sampai  dia 
diperlihatkan  kepada  kakek  ayahmu. 1,725 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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725  Lih.  hadits  no.  1381. 
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1384/120.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Walid  dan  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Mutsanna  Al  Anbari  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  dan  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Juhadah,  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Rasulullah 
SAW  melaknat  wanita-wanita  yang  berziarah  kubur  dan  orang-orang 
yang  menjadikannya  sebagai  masjid  serta  (menaruh)  lampu 
padanya."726 

Al  Hakim  berkata,  "Abu  Shalih  disini  bukanlah  As-Samman 
yang  dijadikan  hujjah,  akan  tetapi  dia  adalah  Badzan  yang  tidak 
dijadikan  hujjah  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Akan  tetapi  hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  para  imam,  dan  aku  juga  menemukan  syahid- nya 
yaitu  hadits  Sufyan  Ats-Tsauri  pada  redaksi  haditsnya,  maka  aku  pun 
meri  wayatkannya. " 

0  jjli  ^  xL>-f  jjt  oIIjAp-  — ^T^/^Y'Ao 
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1385/121.  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Harun  Al  Faqih 
menceritakannya  kepada  kami  secara  imla  \  Ali  bin  Abdul  Aziz 


726  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Abu  Shalih  adalah  Badzan.  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  berhujjah  dengannya." 
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menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Utsman 
bin  Khutsaim,  dari  Abdurrahman  bin  Bahman,  dari  dari  Abdurrahman 
bin  Hassan  bin  Tsabit,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
melarang  wanita-wanita  yang  berziarah  kubur."727 

Hadits-hadits  yang  melarang  ziarah  kubur  telah  di -nasakh. 
Yang  me-nasakh  adalah  hadits  Alqamah  bin  Martsad  dari  Sulaiman 
bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW,  «j'— j*  c-IT  oi 

t— "Dulu  aku  melarang  kalian  berziarah  kubur,  namun 
sekarang  ziarahilah  kuburan!"  Hal  itu  karena  Allah  SWT  telah 
mengizinkan  beliau  menziarahi  kubur  ibunya. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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727  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits-hadits  yang  melarang  menurut 
kami  telah  di-muatfi  dengan  hadits  Buraidah,  ’Du/u  aAu  melarang  kalian 
berziarah  kubur,  namun  sekarang  berziarahlahT 
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1386/122.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  sungguh 
menceritakannya  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Abdul  Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  dia  berkata: 
Abdullah  bin  Wahb  memberitakan  (kepada  kami),  Usamah  bin  Zaidan 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Hibban  Al  Anshari  mengabarkan 
kepadaku.  Dia  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Wasi’  bin  Hibban 
menceritakan  kepadanya  bahwa  Abu  Sa’id  Al  Khudri  menceritakan 
kepadanya  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Dulu  aku  melarang 
kalian  berziarah  kubur,  namun  sekarang  ziarahilah  kubur  karena  ada 
pelajaran  padanya.  Dulu  aku  melarang  kalian  minum  anggur,  namun 
sekarang  minumlah.  Aku  juga  tidak  menghalalkan  minuman  yang 
memabukkan.  Dulu  aku  melarang  kalian  daging-daging  kurban, 
namun  sekarang  makanlah  dan  simpanlah."12* 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1387/123.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan 
(kepada  kami),  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepadaku  dari  Ayyub  bin 
Hani',  dari  Masruq  bin  Al  Ajda’,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Dulu  aku  melarang  kalian  berziarah 
kubur  dan  memakan  daging  kurban  lebih  dari  tiga  hari  dan  juga 
melarang  perahan  anggur,  namun  sekarang  ziarahilah  kuburan, 
karena  dia  dapat  menjadikan  zuhud  terhadap  dunia  dan 
mengingatkan  akhirat.  Makanlah  daging-daging  kurban  dan  j 
simpanlah  sisanya  sesuka  kalian,  karena  yang  aku  larang  hanyalah  \ 
bila  kebaikannya  sedikit,  sebagai  kelonggaran  bagi  manusia. 
Ketahuilah  bahwa  perahan  anggur  itu  tidak  haram  sedikit  pun,  dan 
sesungguhnya  setiap  yang  memabukkan  adalah  haram.”129 
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1388/124.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Umar  Al 
Bazzar  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Muhammad  bin 


729  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ayyub  divonis  dha’if  oleh  Ibnu 
Ma’in." 
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Syadzan  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Sallam  bin  Sulaim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yahya  Al  Jabir,  dari  Amr  bin  Amir,  dari  Anas  bin  Malik, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Dulu  aku  melarang  kalian 
berziarah  kubur,  namun  sekarang  ziarahlah,  karena  dia  dapat 
mengingatkan  kepada  kematian"730 
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1389/125.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Ad-Dunya 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Imran  Al  Akhnasi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Sulaiman  bin 
Buraidah,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Nabi  SAW  berziarah  ke  makam 
ibunya  dengan  seribu  pasukan  berkuda  lengkap  dengan  senjatanya, 
kemudian  beliau  tidak  terlihat  menangis  lebih  banyak  dari  hari  itu."731 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


730  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Jabir  seorang  periwayat  yang  dha  ’if." 

731  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1390/126.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
dan  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkala:  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Al  Farra' 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  memberitakan  (kepada 
kami).  Abu  Munain  Yazid  bin  Kaisan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  pernah 
berziarah  ke  makam  ibunya  lalu  beliau  menangis  dan  membuat  orang- 
orang  yang  di  sekitarnya  menangis."  Kemudian  beliau  bersabda,  "Aku 
meminta  izin  kepada  Tuhanku  untuk  berziarah  ke  makam  ibuku  dan 
Dia  mengizinkanku.  Aku  juga  meminta  izin  kepada-Nya  untuk 
memohonkan  ampun  untuknya  tapi  Dia  tidak  memberiku  izin. 
Ziarahilah  kuburan,  karena  dia  dapat  mengingatkan  kepada 
kematian"132 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


732  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1391/127.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Syu’aib  Abdullah  bin  Al  Hasan  Al 
Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  An- 
Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada  kami, 
Zubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Ibnu 
Buraidah,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Kami  pernah  bersama 
Rasulullah  SAW  dengan  jumlah  mendekati  serupa  penunggang  onta. 
Lalu  kami  beristirahat  dan  beliau  mengimami  kami  shalat  dua  rakaat. 
Kemudian  beliau  menghadapkan  wajahnya  kepada  kami  dengan 
kedua  mata  berlinang.  Melihat  itu  Umar  berdiri  menghampiri  beliau 
menyatakan  siap  menebus  dengan  ayah  dan  ibunya  (asalkan  beliau 
tidak  menangis)." 

Umar  berkata,  "Ada  apa  denganmu,  wahai  Rasulullah?"  Beliau 
menjawab,  "Aku  meminta  izin  kepada  Tuhanku  untuk  memohonkan 
ampun  bagi  ibuku  tapi  Dia  tidak  mengizinkanku,  sehingga  air  mataku 
pun  berlinang  karena  kasihan  terhadapnya.  Aku  juga  meminta  izin 
kepada  Tuhanku  untuk  menziarahi  makamnya  dan  Dia 
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mengizinkanku.  Dulu  aku  melarang  kalian  berziarah  kubur,  namun 
sekarang  ziarahlah,  dan  jadikanlah  kebaikan  kalian  bertambah 
dengan  berziarah  kubur . 1,733 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1392/128.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Isahq  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Mutsanna  Mu’adz  bin  Al 
Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Al  Minhal 
bin  Adh-Dharir  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  Bistham  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  At-Tayyah  Yazid  bin  Humaid,  dari  Abdullah  bin  Abu 
Mulaikah,  bahwa  Aisyah  datang  dari  pemakaman  pada  suatu  hari,  lalu 
aku  bertanya  kepadanya,  "Wahai  Ummul  Mukminin,  dari  manakah 
engkau?"  Dia  menjawab,  "Dari  kuburan  saudaraku  Abdurrahman  bin 
Abu  Bakar."  Aku  berkata  kepadanya,  "Bukankah  Rasulullah  SAW 
melarang  ziarah  kubur?"  Dia  menjawab,  "Ya,  memang  dulu  beliau 


733  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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melarangnya  tapi  (sekarang)  beliau  diperintahkan  untuk  berziarah 
kubur."734 
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1393/129.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ah  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abdan  Al  Ahwazi  memberitakan  (kepada  kami),  Bisyr 
bin  Mu’adz  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Amir  bin  Yasaf 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abbad  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Dulu  aku  melarang  kalian  berziarah 
kubur.  Ketahuilah,  (sekarang)  ziarahilah  kuburan,  karena  dia  dapat 
melunakkan  hati  dan  membuat  air  mata  menetes  serta  mengingatkan 
kepada  akhirat;  dan  janganlah  kalian  berkata-kata  kotor. ”735 
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734  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 

733  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Diriwayatkan  pula  dengan  sanad  yang 
lain  dari  Anas." 
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1394/130.  Ahmad  bin  Utsman  bin  Yahya  Al  Muqri' 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Sa’id  bin  Utsman  Al  Ahwazi 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami. 

Yahya  bin  Abdullah  At-Taimi  menceritakan  kepadaku  dari 
Amr  bin  Amir  Al  Anshari,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  " Dulu  aku  melarang  kalian  berziarah 
kubur,  tapi  (sekarang)  barangsiapa  yang  mau  berziarah  kubur, 
silakan  berziarah,  karena  dia  dapat  melunakkan  hati,  meneteskan  air 
mata  dan  mengingatkan  kepada  akhirat."136 
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736  Lih.  hadits  no.  1393. 
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1395/131.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Daud  Adh-Dhabbi  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  dari  Abu  Muslim  Al  Khaulani,  dari  Ubaid  bin 
Umair,  dari  Abu  Dzar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadaku,  "Ziarahilah  kuburan  karena  akan  mengingatkan  kepada 
kematian.  Mandikanlah  orang  mati  karena  dalam  membersihkan 
tubuhnya  terdapat  pelajaran  berharga  Shalatilah  jenazah  agar  kamu 
bersedih,  karena  orang  yang  bersedih  berada  dalam  naungan  Allah 
dan  akan  mendapatkan  semua  kebaikan.”131 

Para  periwayat  hadits  ini  dari  yang  terakhir  tsiqah. 
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1396/132.  Abu  Humaid  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Hamid  Al 
Adi  menceritakan  kepada  kami  di  Thabaran,  Tamim  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mush’ab  Az-Zuhri  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Abu  Fudaik  menceritakan 
kepadaku,  Sulaiman  bin  Daud  mengabarkan  kepadaku  dari  Ja’far  bin 


737  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Akan  tetapi  hadits  ini  mungkar. 
Ya’qub  adalah  Al  Qadhi  Abu  Yusuf:  haditsnya  Hasan.  Yahya  tidak  bertemu 
dengan  Abu  Muslim,  jadi  munqathi’,  atau  bahwa  Abu  Muslim 
[meriwayatkannya  dari]  periwayat  yang  majhul.” 
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Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Ali  bin  Al  Husain,  dari  ayahnya, 
bahwa  Fatimah  binti  Nabi  SAW  berziarah  ke  makam  pamannya 
Hamzah  setiap  Jum’at  lalu  shalat  dan  menangis  di  sisinya.738 

Para  periwayat  hadits  ini  dari  yang  terakhir  tsiqah.  Aku  telah 
membahas  secara  panjang  lebar  tentang  anjuran  ziarah  kubur  sebagai 
bentuk  andil  dalam  menganjurkan  (agar  orang-orang  berziarah  kubur), 
dan  juga  agar  orang  yang  kikir  dengan  dosanya  mengetahui  bahwa  hal 
tersebut  merupakan  Sunnah.  Semoga  Alah  SWT  senantiasa 
melimpahkan  rahmat-Nya  kepada  Muhammad  dan  seluruh 
keluarganya. 
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738  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sangat  mungkar,  dan 
Sulaiman  divonis  dha’if." 
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1397/133.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salinan  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Sallam 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Harb  bin  Maimun  menceritakan  kepada  kami  dari  An- 
Nadhr  bin  Anas,  dari  Anas,  dia  berkata:  Ketika  aku  sedang  duduk 
bersama  Nabi  S  A  W,  lewatlah  jenazah.  Maka  beliau  bertanya,  "Apa 
ini?"  Mereka  menjawab,  "Jenazah  si  fulan;  Dia  mencintai  Allah  dan 
Rasul-Nya,  beramal  dengan  ketaatan  kepada  Allah  dan  konsisten 
dengannya."  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Dia  wajib  (masuk 
surga),  dia  wajib  (masuk  surga),  dia  wajib  (masuk  surga)"  Lalu 
lewatlah  jenazah  lain,  lalu  mereka  berkata,  "Jenazah  si  fulan;  Dia 
membenci  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  beramal  dalam  kemaksiatan 
kepada  Allah  dan  terus  menerus  melakukannya."  Maka  beliau 
bersabda,  "Dia  wajib  (masuk  neraka),  dia  wajib  (masuk  neraka),  dia 
wajib  (masuk  neraka)"  Maka  mereka  bertanya,  "Wahai  Rasulullah, 
engkau  memuji  jenazah  yang  pertama  dengan  kebaikan  dan  memuji 
jenazah  kedua  dengan  keburukan  dan  engkau  mengucapkan,  'Dia 
wajib,  dia  wajib,  dia  wajib Maka  beliau  bersabda,  "Memang,  wahai 
Abu  Bakar.  Sesungguhnya  Allah  memiliki  para  malaikat  yang 
berbicara  dengan  lidah  (bahasa)  bani  Adam  sesuai  yang  terdapat 
pada  seseorang  berupa  kebaikan  dan  keburukan.  "m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayalkannya  dengan  redaksi  ini. 

o*  —  Wi/ 
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739  Adz-Dzahabi  berkala  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1398/134.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Anbari  dan  Tamim  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Muhammad  bin  Aslam  Al  Abid  menceritakan  kepada  kami,  Muammal 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tidak  seorang  muslim  pun  yang  meniggal 
dunia  lalu  ada  empat  orang  tetangga  terdekatnya  yang  bersaksi 
(menyatakan)  bahwa  mereka  tidak  mengetahuinya  kecuali  sebagai 
orang  baik,  maka  Allah  Ta’ala  akan  berfirman,  'Aku  menerima 
perkataan  kalian  —atau:  kesaksian  kalian—  dan  Aku  telah 
mengampuni  apa-apa  yang  tidak  kalian  ketahui  V740 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1399/135.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Muhammad  bin  Musa  bin 
Hatim  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  memberitakan 
(kepada  kami),  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  pemah 
menemui  Nabi  SAW  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  tunjukkanlah 
kepadaku  suatu  amalan  yang  apabila  aku  melakukannya  aku  akan 
masuk  surga."  Beliau  bersabda,  "Jadilah  orang  yang  berbuat  baik. " 
Dia  bertanya,  "Bagaimana  aku  mengetahui  bahwa  aku  berbuat  baik?" 
Beliau  menjawab,  "Tanyakan  kepada  tetangga-tetanggamu.  Jika 
mereka  mengatakan  bahwa  kamu  berbuat  baik  berarti  kamu  orang 
baik  tapi  jika  mereka  mengatakan  bahwa  kamu  berbuat  jahat  maka 
berarti  kamu  orang  jahat."741 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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741  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1400/136.  Abdurrahman  bin  Al  Husain  bin  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Ubaid  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami  di 
Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin  Dizil  menceritakan  kepada  kami, 
Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  Al  Bunani  menceritakan  kepada 
kami  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  pernah 
ditanya,  "Wahai  Rasulullah,  siapakah  penghuni  surga?"  Beliau 
menjawab,  "Orang  yang  tidak  meninggal  dunia  sampai  kedua 
telinganya  penuh  dengan  apa  yang  dia  sukai  (yaitu  pujian  baik  dari 
orang-orang)."  Beliau  ditanya  lagi,  "Siapakah  penghuni  neraka?" 
Beliau  menjawab,  "Orang  yang  tidak  meninggal  dunia  sampai  kedua 
telinganya  dipenuhi  dengan  apa  yang  dibencinya."742 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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742  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1401/137.  Abu  Al  I lasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah 
Al  Anazi  mengabaikan  kepadaku,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Ashbagh  bin  Al  Faraj  Al  Mishri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  mengabaikan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa 
Kharijah  bin  Zaid  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Ummu  Al  Ala' 
seorang  wanita  Anshar  yang  telah  membaiat  Nabi  SAW  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  mereka  pernah  membagi-bagi  undian  kepada 
orang-orang  Muhajirin  lalu  Utsman  bin  Mazh’un  jatuh  pada  undian 
kami  dan  kami  pun  membawanya  ke  rumah  kami.  Setelah  itu  dia  sakit 
yang  menyebabkannya  meninggal.  Setelah  dia  meninggal  dan  telah 
dimandikan  serta  dikafani  dengan  pakaiannya,  maka  Rasulullah  SAW 
masuk.  Lalu  aku  berkata,  "Hai  Utsman  bin  Mazh’un,  semoga  rahmat 
Allah  senantiasa  terlimpahkan  padamu,  wahai  ayah  As-Sa'ib,  aku 
bersaksi  bahwa  Allah  telah  memuliakanmu."  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Bagaimana  kamu  tahu  bahwa  Allah  memuliakannya?"  Dia 
menjawab,  "Demi  ayah  dan  ibuku  wahai  Rasulullah,  siapakah  yang 
dimuliakan  Allah?"  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Adapun  dia,  maka 
telah  datang  keyakinan  padanya  Demi  Allah,  aku  berharap  agar  dia 
mendapatkan  kebaikan.  Demi  Allah,  aku  sendiri  tidak  tahu  meski  aku 
ini  seorang  utusan  Allah,  apa  yang  akan  Dia  perbuat  padaku."  Maka 
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dia  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan  menyatakan  dengan  yakin 
bahwa  seseorang  tertentu  baik  setelah  ini  selamanya."743 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1402/138.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad 
Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan 
(kepada  kami). 

Abu  Muhammad  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami 
secara  imla\  Ahmad  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 

743  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami), 
Ibnu  Thawus  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  bahwa  dia  pernah 
membaca  setelah  tasyahud  beberapa  kalimat  yang  sangat  dia 
agungkan.  Aku  bertanya,  "Pada  dua  (duduk)  semuanya?"  Dia 
menjawab,  "Justru  pada  (duduk)  kedua  setelah  tasyahhud."  Aku 
bertanya,  "Kalimat  apakah  itu?"  Dia  menjawab,  "A  ’uudzu  billaahi  min 
adzaabi  jahannam  wa  a ’uudzu  billaahi  min  adzaabil  qabri  wa 
a ’uudzu  billaahi  min  syarril  masihid  dajjal  wa  a ’uudzu  billaahi  min 
fitnatil  mahyaa  wal  mamaati  (ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  siksa  neraka  Jahanam,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  siksa 
kubur,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kejahatan  Al  Masih  Ad-Dajjal 
dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  kehidupan  serta 
kematian." 

Dia  berkata  lagi,  "Dia  kemudian  mengagungkan  kalimat- 
kalimat  tersebut" 

Ibnu  Juraij  berkata,  "Abdullah  bin  Thawus  mengabarkan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW."744 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  tentang 
memohon  perlindungan  dari  siksa  kubur.  Keduanya  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini.  Aku  telah  mendiktekan  hadits  yang  shahih 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  dalam  bab  ini  yang  tidak 
diriwayatkan  keduanya  dalam  pembahasan  tentang  iman,  tapi  aku 
tidak  mendiktekan  hadits  ini. 
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744  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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1403/139.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Amir  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  orang  yang  meninggal  mendengar  suara 
terompah-terompah  mereka  ketika  mereka  meninggalkan  (kuburan). 
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Jika  mayat  tersebut  orang  mukmin,  maka  shalat  berada  di  kepalanya, 
puasa  di  sebelah  kanannya,  zakat  di  sebelah  kirinya,  perbuatan  baik 
berupa  sedekah,  shalat  (sunah),  silaturrahim,  perbuatan  makruf  dan 
perbuatan  baik  kepada  sesama  manusia  berada  di  kedua  kakinya. 
Lalu  ada  yang  datang  ke  arah  kepalanya.  Lalu  shalat  akan  berkata, 
'Tidak  ada  tempat  masuk  ke  arahku'.  Lalu  ada  yang  datang  ke  arah 
sebelah  kanan  mayat  lalu  puasa  akan  berkata,  'Tidak  ada  tempat 
masuk  ke  arahku'.  Lalu  ada  yang  datang  ke  arah  kirinya,  maka  zakat 
akan  berkata,  'Tidak  ada  tempat  masuk  ke  arahku'.  Kemudian  ada 
yang  datang  ke  arah  kedua  kakinya,  maka  perbuatan-perbuatan 
baiknya  akan  berkata,  'Tidak  ada  tempat  masuk  ke  arahku'.  Maka 
dikatakan  kepadanya,  'Duduklah'.  Dia  kemudian  duduk  dan  matahari 
ditampakkan  kepadanya  yang  hampir  tenggelam.  Lalu  dia  ditanya, 
'Apa  yang  kamu  katakan  tentang  orang  ini  yang  berada  di  tengah- 
tengah  kalian  dan  apa  kesaksian  kamu  terhadapnya?’  Maka  dia 
menjawab,  'Biarkan  aku  shalat  dulu'.  Maka  mereka  (para  malaikat) 
berkata,  'Nanti  kamu  akan  melakukannya,  tapi  jawab  dulu  apa  yang 
tadi  kami  tanyakan'.  Dia  bertanya,  'Apa  kalian  tanyakan  kepadaku?' 
Mereka  berkata,  'Beritahu  kami  apa  yang  tadi  kami  tanyakan'.  Dia 
berkata,  'Biarkan  aku  shalat  dulu'.  Maka  mereka  (para  malaikat) 
berkata,  'Nanti  kamu  akan  melakukannya,  tapi  jawab  dulu  apa  yang 
tadi  kami  tanyakan'.  Dia  bertanya,  'Apa  kalian  tanyakan  kepadaku?' 
Mereka  berkata,  'Beritahu  kami  yang  kamu  katakana  tentang  orang 
ini  yang  berada  di  tengah-tengah  kalian  dan  apa  kesaksianmu 
terhadapnya?'  Maka  dia  menjawab,  'Dia  adalah  Muhammad,  aku 
bersaksi  bahwa  dia  seorang  hamba  Allah  yang  datang  dengan 
membawa  kebenaran  dari  sisi  Allah’.  Maka  dikatakan  kepadanya, 
'Atas  itulah  kamu  hidup,  atas  itu  kamu  mati,  dan  atas  itu  pula  kamu 
nanti  dibangkitkan,  insya  Allah'.  Kemudian  dibukakan  untuknya 
sebuah  pintu  dari  arah  neraka  lalu  dikatakan  kepadanya,  'Lihatlah  ke 


kamu  mendurhakai-Nya'.  Dia  kemudian  bertambah 


senang  dan 
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gembira,  lalu  dibukakan  untuknya  sebuah  pintu  dari  arah  surga 
kemudian  dikatakan  kepadanya,  'Lihatlah  ke  tempat  tinggalmu  dan 
apa  yang  telah  disediakan  Allah  untukmu'.  Maka  dia  pun  bertambah 
senang  dan  gembira.  Itulah  (maksud  dari)  firman  Allah  Tabaraka  wa 
Ta’ala,  'Allah  meneguhkan  (iman)  orang-orang  yang  beriman  dengan 
ucapan  yang  teguh  itu  dalam  kehidupan  di  dunia  dan  di  akhirat;  dan 
Allah  menyesatkan  orang-orang  yang  zhalim  dan  memperbuat  apa 
yang  Dia  kehendaki'. "  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  27) 

Dia  lanjut  berkata:  Abu  Al  Hakam  berkata:  Dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  "Maka  dikatakan  kepadanya  Tidurlah  kamu  seperti 
tidurnya  pengantin  yang  tidak  akan  dibangunkan  kecuali  oleh  orang 
yang  paling  kamu  sukai  atau  keluargamu  yang  paling  kamu  cintai'.” 

Kemudian  dia  kembali  kepada  hadits  Abu  Salamah  dari  Abu 
Hurairah,  ", Jika  orang  tersebut  kafir,  maka  ada  yang  datang  ke  arah 
kepalanya  dan  tidak  ditemukan  padanya  sesuatu  pun.  Lalu  dia 
didatangi  dari  sebelah  kanannya  tapi  tidak  ditemukan  apa  pun 
padanya.  Lantas  dia  didatangi  dari  sebelah  kirinya  dan  tidak 
ditemukan  padanya  sesuatu  pun.  Kemudian  dia  didatangi  dari  arah 
kedua  kakinya  dan  tidak  ditemukan  sesuatu  pun  padanya.  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  'Duduklah!'  Dia  kemudian  duduk  ketakutan, 
lalu  dia  ditanya  'Apa  yang  kamu  katakan  tentang  laki-laki  ini  yang 
berada  di  tengah-tengah  kalian  dan  apa  kesaksian  kamu 
terhadapnya'.  Maka  dia  akan  balik  bertanya  'Laki-laki  yang  mana?' 
Mereka  bertanya  lagi,  'Laki-laki  yang  berada  di  tengah-tengah 
kalian'.  Rupanya  dia  tetap  tidak  paham  sehingga  mereka  berkata, 
'Muhammad'.  Maka  dia  menjawab,  'Aku  mendengar  orang-orang 
mengatakan  dan  aku  berkata  seperti  apa  yang  mereka  katakan'. 
Mereka  berkata,  'Atas  itu  kamu  hidup,  atas  itu  kamu  mati,  dan  atas  itu 
kamu  nanti  dibangkitkan,  insya  Allah'.  Kemudian  dibukakan  untuknya 
satu  pintu  dari  arah  surga  lalu  dikatakan  kepadanya,  'Lihat  ke  tempat 
tinggalmu  dan  apa  yang  dipersiapkan  oleh  Allah  seandainya  kamu 
menaati-Nya' .  Maka  dia  pun  bertambah  sedih  dan  berduka.” 


Al  Mustadrak  —  |  717  I 


Dia  berkata  lagi,  "Maka  kuburannya  dipersempit  hingga 
tulang  belulangnya  berantakan. " 

Dia  berkata,  " Itulah  (maksud)  dari  firman  Allah,  'Maka 
sesungguhnya  baginya  penghidupan  yang  sempit,  dan  Kami  akan 
menghimpunkannya  pada  Hari  Kiamat  dalam  keadaan  buta  "  (Qs 
Thaahaa  [20]:  124)745 
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1404/140.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  (menceritakan  kepada 
kami),  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Harbi  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Demi 
Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sesungguhnya  mayit 
mendengar  suara  terompah-terompah  mereka  ketika  mereka 
meninggalkannya."  Kemudian  dia  menyebutkan  haditsnya  dengan 
makna  hadits  yang  sama.  Hanya  saja  hadits  Sa’id  bin  Amir  lebih 
sempurna.746 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahab!  berkata  dalam  At-T alkhish,  "Hadits  ini  diperkuat  oleh  Hammad  bin 
w  rJa^aJ.‘bn  M^ammad  dengan  redaksi  yang  serupa,  sesuai  syarat  Muslim." 
JLin.  naaits  no.  1403. 
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1405/141.  Abu  Bakar  bin  Sulaiman  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami;  Abu  Daud  Sulaiman  bin  Al  Asy’ats  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  tentang  firman  Allah  Azza 
wa  Jalla ,  "Penghidupan  yang  sempit ,"  dia  berkata,  "(Maksudnya) 
siksa  kubur."  747 
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1406/142.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ibrahim  Al  Faqih  Al  Ismaili 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
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Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Wahb  bin  Kaisan,  dari  Muhammad 
bin  Amr  bin  Atha',  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Nabi  SAW  dan 
Umar  bin  Khaththab  keluar  untuk  mengiring  jenazah.  Ketika  Umar 
mendengar  para  wanita  menangis,  dia  pun  menghardik  mereka. 
Mendengar  itu  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Hai  Umar,  biarkanlah 
mereka,  karena  mata  itu  meneteskan  air  mata,  jiwa  itu  terkena 
musibah  dan  masa  itu  dekat. 1,748 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1407/143.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Usamah 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku 
dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  "Sewaktu  Rasulullah  SAW  pulang 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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dari  perang  Uhud  beliau  mendengar  para  wanita  Anshar  menangis, 
maka  beliau  bersabda,  'Sayangnya  tidak  ada  kaum  wanita  yang 
menangisi  Hamzah’.  Ketika  hal  tersebut  sampai  kepada  wanita-wanita 
Anshar,  mereka  pun  menangisi  Hamzah.  Lalu  Rasulullah  SAW  tidur 
dan  ketika  bangun  beliau  masih  mendengar  mereka  menangis.  Beliau 
kemudian  bersabda,  'Alangkah  kasihan  kalian!  Kalian  masih  tetap 
menangis  sepanjang  hari  ini.  Kalian  hendaknya  diam  dan  tidak  boleh 
ada  yang  menangisi  orang  mati  setelah  hari  ini '."749 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Ini  merupakan  hadits  yang  paling 
masyhur  di  Madinah,  karena  wanita-wanita  Madinah  tidak  lagi 
menangisi  orang-orang  yang  mati  (meratapi  mayit  dengan  menyebut- 
nyebut  kebaikannya)  setelah  menangisi  Hamzah,  hingga  saat  sekarang 
ini. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  Ayyub 
As-Sakhtiyani  dari  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah  tentang  diskusi 
Abdullah  bin  Amr  dan  Abdullah  bin  Abbas  tentang  menangisi  mayit 
lalu  keduanya  mengadukannya  kepada  Ummul  Mukminin  Aisyah  RA, 
maka  Aisyah  berkata,  "Demi  Allah,  Rasulullah  SAW  tidak 
mengatakan  bahwa  mayit  disiksa  disebabkan  ada  seseorang  yang 
menangisinya,  akan  tetapi  yang  beliau  sabdakan  adalah,  a -d y  01 
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'Sesungguhnya  orang  kafir  akan  semakin  disiksa  oleh  Allah  akibat 
tangisan  keluarganya.  Allah  itu  lebih  membuat  tertawa  dan  lebih 
membuat  menangis.  Seseorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa 
orang  lain'." 


Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Ini  merupakan  hadits  yang  paling  masyhur  di 
Madinah,  karena  wanita-wanita  Anshar  tidak  meratapi  mayit  (dengan  menyebut- 
nyebut  kebaikannya)  setelah  mereka  meratapi  Hamzah,  hingga  saat  sekarang 
ini." 
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1408/144.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  Ibnu  Al  Qadhi  memberitakan  (kepada  kami),  Sulaiman 
bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepadaku,  Ali  bin 
Ahmad  As-Sajzi  memberitakan  (kepada  kami),  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Usamah  Hammad  bin  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas, 
dia  berkata:  Fatimah  berkata,  "Hai  Anas,  apakah  jiwa  kamu  tenang 
menutupi  Rasulullah  SAW  dengan  tanah?!" 

Anas  lanjut  berkata:  Fatimah  berkata,  "Wahai  ayah,  engkau 
menjawab  panggilan  Tuhanmu.  Wahai  ayah,  alangkah  dekatnya 
engkau  dengan  Tuhanmu.  Wahai  ayah,  surga  Firdaus  merupakan 
tempat  tinggalmu.  Wahai  ayah,  kepada  Jibril  aku  memberitahu 
kematianmu." 
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Sa’id  bin  Manshur  menambah  dalam  haditsnya  dari  Abu 
Usamah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Hammad  bin  Zaid  berkata, 
"Aku  melihat  Tsabit  Al  Bunnani  ketika  meriwayatkan  hadits  ini 
menangis  hingga  aku  lihat  tulang-tulangnya  gemetaran."750 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1409/145.  Azhar  bin  Ahmad  Al  Munadi  mengabarkan 
kepadaku  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  Ash-Shaigh 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  dan  Abu  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami. 

Muhammad  bin  Musa  Ash-Shaidalani  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Al  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada 

750  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  aku 
mendengar  Qatadah  menceritakan  dari  Muthamf  bin  Abdullah  bin 
Asy-Syikhkhir,  dari  Hakim  bin  Qais  bin  Ashim,  dari  ayahnya,  bahwa 
dia  berwasiat  kepada  mereka  ketika  akan  wafat,  "Jika  aku  meninggal 
nanti  jangan  kalian  meratapiku,  karena  Rasulullah  SAW  juga  tidak 
diratapi."751 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Qais  bin  Ashim  Al  Muqri'  adalah  pemimpin  bani  Tamim, 
riwayatnya  dari  Rasulullah  SAW  tidak  ada  yang  musnad  selain  kata 
ini,  karena  ini  merupakan  wasiatnya  yang  didiktekan,  Jj  'y-jS  ^ 
-‘j  y;  •  1  *  %  \\  Jj>  cV-  "Janganlah  kalian 

meratapiku  karena  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  melarang 
meratapi  mayit." 

Syahid  hadits  ini  adalah  riwayat  Hasan  Al  Bashri  dari  Qais  bin 
Ashim  tentang  penyebutan  wasiatnya  dengan  redaksinya  yang 
panjang. 

Hadits  ini  juga  memiliki  syahid  dan  Abu  Hurairah: 
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751  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1410/146.  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari 
mengabarkannya  kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr, 
dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Ketika  Ibrahim 
putra  Rasulullah  SAW  meninggal  dunia,  Usamah  bin  Zaid  menjerit, 
maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Itu  bukan  berasal  dariku,  dan  orang 
yang  menjerit  itu  tidak  dibenarkan,  karena  hati  itu  bisa  bersedih  dan 
mata  bisa  meneteskan  air  mata,  dan  itu  tidak  menjadikan  Tuhan 
marah'."752 
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1411/147.  Abu  Ishaq  Al  Muzakki  menceritakan  kepada  kami 
secara  /m/a',  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Uqbah 
bin  Sinan  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Utsman 
Al  Ghathfani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah,  dia  berkata:  Abu 


Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish. 
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Hurairah  berkata,  "Jika  aku  meninggal,  janganlah  kalian  meratapiku, 
karena  Rasulullah  SAW  pun  tidak  diratapi."753 

Tambahan  dari  Abu  Hurairah  ini  sangat  gharib ,  hanya  saja 
Utsman  Al  Ghathfani  bukan  termasuk  syarat  dalam  kitab  ini. 
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1412/148.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Hakim  Al 
Wazir  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  \  Hammad  bin  Ahmad 
Al  Qadhi  dan  Muhammad  bin  Hamdawaih  As-Subakhi  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ali  bin  Hajar  menceritakan  kepada 
kami,  Syarik  dan  Ali  bin  Mushir  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Abu  Ishaq  Al  Hajari  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ubadiillah  bin  Abu  Aufa,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  melarang 
meratapi  mayit."754 

Ibrahim  bin  Muslim  Al  Hajri  bukanlah  periwayat  yang  matruk, 
hanya  saja  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  berhujjah  dengannya.  Hadits 
ini  merupakan  syahid  bagi  hadits  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 


753  Hadits  ini  tidak  tercantum  dalam  At-Tcdkhish. 

Menurutku,  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  "Utsman  bin  Utsman  Al 
Qurasyi  Al  Ghathfani;  Al  Uqaili  berkata,  Haditsnya  perlu  diteliti1.  Al  Bukhari 
berkata,  'Haditsnya  mudhtharib'.  Abu  Zur’ah  berkata.  Tidak  apa-apa 
dengannya'."  (Al  Mizan,  3/48) 

754  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ibrahim  bin  Muslim  Al  Hajri  bukan 
periwayat  yang  matruk." 
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Hadits  ini  gharib  lagi  shahih,  karena  Muslim  berhujjah  dengan  Syarik 
bin  Abdullah. 
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1413/149.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  dari  Zaid  bin  Sallam,  dari  Abu  Sallam,  dia  berkata:  Abu 
Malik  Al  Asy’ari  berkata:  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda. 
Sesungguhnya  pada  umatku  ada  empat  kebiasaan  Jahiliyah  yang 
belum  mereka  tinggalkan:  Membanggakan  nasab,  mencela  nasab, 
meminta  hujan  kepada  bintang-bintang,  dan  meratapi  mayat. 
Sesungguhnya  jika  orang  yang  meratapi  mayat  tidak  bertobat  sebelum 
dia  berdiri,  maka  pada  Hari  Kiamat  nanti  dia  akan  berdiri  dengan 
memakai  baju  yang  terbuat  dari  ter  (lelehan  timah  atau  tembaga)  lalu 
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akan  menjadikan  mendidih  baju-baju  besi  yang  terbuat  dari  jilatan 
api  neraka."155 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Muslim  meriwayatkan  hadits  Aban  bin  Zaid  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir.  Hadits  ini  ringkas,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya 
dengan  tambahan-tambahan  yang  terdapat  dalam  hadits  Ali  bin  Al 
Mubarak.  Hadits  ini  termasuk  dalam  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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1414/150.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
mengabarkan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Mu’awiyah  memberitakan  (kepada  kami),  Ashim  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafshah  binti  Sirin,  dari 
Timmu  Athiyyah,  dia  berkata,  "Ketika  turun  ayat,  'Hai  Nabi,  apabila 
datang  kepadamu  perempuan-perempuan  yang  beriman  untuk 
mengadakan  janji  setia',  sampai  ayat  'dan  tidak  akan 
mendurhakaimu',  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  12)  maka  di  antaranya 
ada  yang  meratapi  mayit.  Aku  kemudian  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
kecuali  keluarga  fulan,  karena  mereka  membuatku  bahagia  pada  masa 

755  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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jahiliyah  sehingga  aku  pun  harus  membuat  mereka  bahagia'.  Beliau 
bersabda, ' Kecuali  keluarga  fiilari."156 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1415/151.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Utsman  At-Tannukhi 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Bakar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Auza’i,  Ismail  bin  Ubaidillah  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Karimah  Al  Muzaniyah  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata  ketika  berada  di  rumah 
Unimu  Ad-Darda':  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tiga  hal  yang 
termasuk  kufur  kepada  Allah  (saat  tertimpa  musibah):  merobek-robek 
saku  pakaian,  meratapi  mayat  dan  mencela  nasab."151 

Sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


756  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

757  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1416/152.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Khalad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Basyir  bin 
Muhajir  menceritakan  kepada  kami. 

Bukair  bin  Muhammad  bin  Al  Haddad  Ash-Shufi 
menceritakan  kepada  kami  di  Makkah,  Muhammad  bin  Utsman  bin 
Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Washil  bin  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan 
kepada  kami,  Basyir  bin  Al  Muhajir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
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suka  memperhatikan  orang-orang  Anshar  dan  senang  mengunjungi 
mereka  serta  suka  menanyakan  tentang  mereka.  Suatu  ketika  dia 
mendengar  ada  seorang  perempuan  yang  putranya  meninggal  dunia 
sedang  dia  tidak  memiliki  yang  lain  selain  anak  tersebut.  Wanita 
tersebut  sangat  tertekan.  Nabi  SAW  kemudian  mendatanginya  dan 
menyuruhnya  agar  bertakwa  kepada  Allah  dan  bersabar.  Maka  wanita 
tersebut  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  seorang 
perempuan  yang  tidak  lagi  punya  anak  dan  tidak  lagi  melahirkan, 
sedang  aku  tidak  memiliki  yang  lain  selain  dia'.  Mendengar  itu 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Justru  perempuan  yang  demikian  adalah 
yang  masih  ada  anaknya'.  Kemudian  beliau  bersabda,  'Tidak  seorang 
pun  atau  seorang  wanita  muslimah  yang  ditinggal  mati  tiga  orang 
anaknya  kecuali  Allah  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga  sebab 
mereka'.  Umar  lantas  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  demi  ayah  dan 
ibuku  bagaimana  dengan  (wanita  yang  kehilangan)  dua  orang  anak?' 
Beliau  bersabda,  'Juga  dua  orang  anak'."758 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  menyebut  kata  Ar-Raqub. 
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758  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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1417/153.  Abu  Ash-Shifr  Ahmad  bin  Al  Fadhl  Al  Katib 
menceritakan  kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’aib  menceritakan  kepada  kami  dari  Muawiyah  bin  Qurrah. 

Ahmad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muawiyah  bin  Qurrah,  dia 
menceritakan  dari  ayahnya  bahwa  seorang  laki-laki  mendatangi  Nabi 
SAW  bersama  putranya.  Lalu  Nabi  SAW  bertanya  kepadanya, 
" Apakah  kamu  mencintainya?"  Dia  menjawab,  "Sebagaimana  Allah 
mencintaimu  maka  aku  juga  mencintainya."  Kemudian  Nabi  SAW 
memeriksanya  dan  bertanya,  " Apa  yang  dilakukan  si  fulan?"  Mereka 
menjawab,  "Putranya  meninggal  dunia."  Nabi  SAW  berkata, 
"Tidakkah  kamu  gembira  bila  kamu  tidak  mendatangi  salah  satu  dari 
pintu-pintu  surga  kecuali  akan  kamu  dapati  dia  menunggumu." 
Setelah  itu  seorang  laki-laki  bertanya,  "Apakah  itu  hanya  khusus 
baginya  atau  untuk  semua  dari  kita?"  Beliau  menjawab,  "Justru  itu 
berlaku  untuk  kalian  semua " 75 9 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  yang  telah  aku  uraikan  tentang 
hadits  yang  diriwayatkan  secara  menyendiri  dari  seorang  tabiin  dari 
seorang  sahabat. 


759  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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1418/154.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Ayyasy  Ar-Ramli 
menceritakan  kepada  kami,  Muammal  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Ashbahani,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Anak-anak  orang  beriman  berada  di 
suatu  bukit  surga  dan  diasuh  oleh  Ibrahim  dan  Sarah  sampai  mereka 
dikembalikan  kepada  orang  tua  mereka  pada  Hari  Kiamat."160 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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760  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tdkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1419/155.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Najiyah 
menceritakan  kepada  kami,  Raja'  bin  Muhammad  Al  Udzri 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Muhammad  bin  Abu  Razin 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mis’ar,  dari  Ziyad  bin  Daqah,  dari  pamannya,  bahwa  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah  mencela  Ali  bin  Abu  Thalib.  Maka  Zaid  bin  Arqam 
mendatanginya  dan  berkata,  "Hai  Mughirah,  bukankah  kamu  telah 
mengetahui  bahwa  Rasulullah  SAW  melarang  mencela  orang-orang 
yang  telah  meninggal,  mengapa  kamu  mencela  Ali  padahal  dia  telah 
meninggal?!"761 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  seperti  ini.  Keduanya  hanya  sepakat 
atas  hadits  A’masy  dari  Mujahid,  dari  Aisyah,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  I y U  l—  J\  ^  M  cfcrfjftl  \£-S  'i  "Janganlah  kalian 
mencela  orang-orang  yang  telah  meninggal,  karena  mereka  telah 
mendapatkan  balasan  atas  apa  yang  mereka  kerjakan  (ketika  di 
dunia)" 
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761  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Dalam  kitab  Ash-Shahihain  diriwayatkan  dari  Aisyah.  Kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  Aisyah,  'Janganlah  kalian  mencela  orang-orang  yang  telah 
meninggal,  karena  mereka  telah  mendapatkan  balasan  atas  apa  yang  mereka 
kerjakan  (ketika  di  dunia)'.” 
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1420/156.  Ali  bin  Ahmad  bin  Qurqub  At-Tammar 
mengabarkan  kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’aib  bin  Abu  Hamzah  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Husain,  Naufal  bin  Musahiq 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Zaid,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Janganlah  kalian  menyakiti  orang  muslim  dengan 
mencelanya  sebagai  orang  kafir . 1,762 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1421/157.  Abu  Bakar  bin  Ja’far  Al  Muzakki  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  [Muawiyah  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Imran  bin  Abu  Anas,  dari  Atha',  dari 
Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda] ,(763)  "Sebutlah 


762  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish,  dan  dia  menyebutkannya  lagi 
secara  panjang  lebar  dalam  Kitab  Ma’rifah  Ash-Shababah  di  akhir  manaqib 
Ikrimah  bin  Abu  Jahal.  Lalu  dia  berkata,  "Tidak,  justru  di  dalamnya  terdapat  dua 
periwayat  yang  dha  ’if." 

763  Antara  dua  tanda  kuning  siku  ini  tidak  ada  tulisan  pada  manuskrip  asli  dan  kami 
mengambilnya  dari  As-Sunan  Al  Kubra  (4/75). 
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kebaikan-kebaikan  orang  yang  telah  meninggal  dan  hindarilah 
menyebut-nyebut  keburukan  mereka ."764 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Hadits-hadits  ini  aku  temukan  dalam  bab  ini 
setelah  mengutip  pembahasan  Jenazah,  yang  semestinya  dia 
diriwayatkan  di  tempatnya  sebelum  bab  ini. 
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1422/158.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Muslim  Al  Musayyab  bin  Zuhair  Al 
Baghdad!  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  dan  Utsman  dua 
putra  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar, 
dari  Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ", Janganlah  kalian  menganggap  najis  orang-orang 
yang  telah  meninggal  dari  kalian,  karena  orang  muslim  itu  tidak 
najis,  baik  dia  masih  hidup  maupun  ketika  sudah  meninggal."165 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


764  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih  sanadnya." 

765  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1423/159.  Abu  Muhammad  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al 
Jalab  mengabarkan  kepada  kami  di  Hamdan,  Abu  Al  Walid 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  Burd  Al  Anthaki  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Haitsam  bin  Jamil  menceritakan  kepada  kami.  Mubarak  bin 
Fadhalah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Anas,  dia 
berkata,  "Para  malaikat  bertakbir  empat  kali  atas  Adam,  Abu  Bakar 
bertakbir  empat  kali  atas  Nabi  SAW,  Umar  bertakbir  empat  kali  atas 
Abu  Bakar,  Shuhaib  bertakbir  empat  kali  atas  Umar,  Hasan  bertakbir 
empat  kali  atas  Ali  dan  Al  Husain  bertakbir  empat  kali  atas  Hasan."766 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Mubarak  bin  Fadhalah  termasuk  orang  zuhud  dan  berilmu 
karena  dia  tidak  dinilai  cacat  Hanya  saja  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya  karena  hapalannya  buruk. 

Hadits  ini  memiliki  syahid: 
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766  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Al  Mubarak  tidak  dijadikan  hujjah." 
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1424/160.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Marwa,  Ja’far  bin  Muhammad  bin 
Syakir  menceritakan  kepada  kami,  Khunais  bin  Bakar  bin  Khunais 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Furat  bin  As-Sa'ib  Al  Jazari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Maimun  bin  Mihran,  dari  Abdullah 
bin  Abbas,  dia  berkata,  "Takbir  yang  terakhir  kali  dilakukan 
Rasulullah  SAW  ketika  shalat  jenazah  adalah  empat  kali;  Umar 
bertakbir  atas  Abu  Bakar  empat  kali,  Abdullah  bin  Umar  bertakbir 
atas  Abu  Bakar  empat  kali,  Abdullah  bin  Umar  bertakbir  atas  Umar 
empat  kali,  Hasan  bin  Ali  bertakbir  atas  Ali  empat  kali,  Husain  bin  Ali 
bertakbir  atas  Hasan  empat  kali,  dan  para  malaikat  bertakbir  atas 
Adam  empat  kali.”767 

Ini  menjelaskan  bahwa  Al  Furat  bin  As-Sa'ib  tidak  termasuk 
dalam  syarat  kitab  ini.  Aku  meriwayatkannya  hanya  sebagai  syahid. 
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767  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Furat  seorang  periwayat  yang  dha’if." 
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1425/161.  Abu  Ali  Muhammad  bin  Ali  Al  Wa’izh 
mengabarkan  kepada  kami  di  Bukhara,  Ali  bin  Abdullah  bin 
Mubasysyir  Al  Washithi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Sinan 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin 
Ibrahim,  dari  Thalhah  bin  Abdullah  bin  Auf,  dia  berkata,  "Ibnu  Abbas 
menshalati  jenazah  lalu  dia  membaca  surah  Al  Faatihah.  Aku 
kemudian  menanyakan  hal  itu  kepadanya,  lalu  dia  menjawab, 
'Sesungguhnya  dia  termasuk  Sunnah  — atau  termasuk  kesempurnaan 
Sunnah— '."768 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1426/162.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Hamdani 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tdkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  f  739  1 


menceritakan  kepada  kami,  Abu  Syaibah  Ibrahim  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Makhlad  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin 
Abu  Amr,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Tidak  apa-apa  bila  kalian  memandikan  orang 
meninggal  dari  belia,  karena  mayit  tidak  najis.  Kalian  cukup 
membasuh  tangan  (setelah  selesai  memandikannya)"169 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  merupakan  bantahan 
terhadap  hadits  yang  sanad-sanadnya  diperselisihkan  pada 

Muhammad  bin  Amr,  yaitu  J - «4^  1— £•  ‘J*  "Barangsiapa  yang 

memandikan  mayit  maka  dia  hendaknya  mandi" 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
Al  Hakim  berkata,  "Hadits  ini  merupakan  penolakan  terhadap  hadits, 
'Barangsiapa  yang  memandikan  mayit  maka  dia  hendaknya  mandi'." 
Adz-Dzahabi  berkata,  "Justru  kami  mengamalkan  keduanya,  dan  mandi  tetap 
disunnahkan." 
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1427/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami ;  Amr  bin  Ashim  Al  Killabi  menceritakan  kepada  kami,  Imran 
bin  Daud  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  bin  Rasyid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  bin  Malik,  dia 
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berkata:  Ketika  Rasulullah  SAW  meninggal  dunia,  orang-orang  Arab 
menjadi  murtad.  Maka  Umar  bin  Khaththab  bertanya,  "Wahai  Abu 
Bakar,  apakah  kamu  ingin  memerangi  orang-orang  Arab?"  Abu  Bakar 
menjawab,  "Rasulullah  SAW  hanya  bersabda,  'Aku  diperintah  untuk 
memerangi  manusia  sampai  mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan 
selain  Allah  dan  bahwa  aku  utusan  Allah,  mendirikan  shalat,  dan 
menunaikan  zakat'.  Demi  Allah,  seandainya  mereka  menolak 
memberikan  kambing  betina  (yang  belum  sempurna  satu  tahun) 
kepadaku  (sebagai  zakat)  yang  dulu  pernah  mereka  berikan  kepada 
Rasulullah  SAW,  maka  aku  pasti  akan  memerangi  mereka  atas  hal 
tersebut."  Mendengar  itu  Umar  berkata,  "Ketika  aku  melihat  pendapat 
Abu  Bakar  yang  telah  dijelaskannya,  maka  aku  mengetahui  bahwa  dia 
benar."770 

Sanad  hadits  ini  shahih,  hanya  saja  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkan  Imran  Al  Qaththan.  Tapi  apa  yang  dilakukan 
keduanya  dengan  meninggalkannya  bukanlah  hujjah,  karena  dia 
(Imran)  orang  yang  lurus  haditsnya. 

Syahid  hadits  ini  adalah  hadits  Abu  Al  Anbas,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya: 
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770  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Apa  yang  dilakukan 
keduanya  dengan  meninggalkan  Imran  tidak  dijadikan  hujjah.  Syahid  hadits  ini 
adalah  — kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no  1428 — 


f742~|  —  Al  Mustadrak 


Jj>  'yjo 

.  J^j  >  2bl 

1428/2.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Al  Haitsam  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Al  Anbas  Sa’id  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Aku  disuruh  memerangi  manusia  sampai  mereka 
bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,  mendirikan  shalat  dan 
menunaikan  zakat.  Kemudian  aku  diharamkan  menumpahkan  darah 
dan  mengambil  harta  mereka,  sedang  hisab  mereka  ada  pada  Allah 
Azza  w  a  Jalla."111 
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1429/3.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
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771  Lih.  hadits  no.  1427. 
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Abdullah  Al  Madini  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  Amir  bin  Syabib  Al  Uqaili  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  ayahnya  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
" Ditampakkan  kepadaku  tiga  golongan  yang  pertama  kali  masuk 
surga  dan  tiga  golongan  yang  pertama  kali  masuk  neraka.  Adapun 
tiga  golongan  yang  pertama  kali  masuk  surga  adalah  orang  yang  mati 
syahid,  hamba  sahaya  yang  beribadah  kepada  Allah  dengan  baik 
yang  menasehati  tuannya,  dan  orang  yang  menjaga  kehormatannya 
(harga  dirinya)  lagi  enggan  meminta-minta  meski  dia  miskin 
Sedangkan  tiga  golongan  yang  pertama  kali  masuk  neraka  adalah 
pemimpin  yang  diktator,  orang  kaya  yang  tidak  menunaikan 
kewajiban  yang  diperintahkan  Allah,  dan  orang  miskin  yang  banyak 
berbuat  dosa”112 

Amir  bin  Syabib  Al  Uqaili  adalah  seorang  syeikh  dari 
Madinah,  haditsnya  lurus  ( shahih ).  Ini  merupakan  asal  pada  bab  ini, 
dimana  Yahya  bin  Abu  Katsir  meriwayatkan  darinya  secara 
menyendiri.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 

Syahid  hadits  ini  adalah  hadits  Al  A’masy  dari  Abdullah  bin 
Murrah: 
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772  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Amir  bin  Syabib  ini  adalah  orang  yang 
haditsnya  lurus  {shahih),  dan  berasal  dari  penduduk  Madinah." 


I  744  1  —  Al  Mustadrak 


Al  OllJ  [Js’  d  y  y^A  oya^i\ 


LjI jd  JJ j* Jlj  i3 JXaJI 
.<L»L5Jl  ^jj  jJL» j  aJp 


1430/4.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkannya 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada 
kami),  Amr  bin  Muhammad  An-Naqid  menceritakan  kepadaku, 
Yahya  bin  Isa  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Abdullah  bin  Murrah,  dari  Masruq,  dia  berkata,  "Tidaklah 
dianggap  sebagai  hamba  Allah  orang  yang  memakan  riba,  pemberi 
makan  riba  dan  dua  orang  saksinya  bila  keduanya  mengetahuinya, 
orang  yang  mentato  dan  yang  minta  ditato,  orang  yang  enggan 
membayar  zakat,  dan  orang  yang  kembali  menjadi  orang  Badui 
setelah  hijrah;  mereka  dilaknat  atas  lidah  Muhammad  SAW  pada  Hari 
Kiamat."773 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Dia  berhujjah  dengan 
Yahya  bin  Isa  Ar-Ramli.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan 
hadits  ini. 
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773  Adz-Dzahabi  bericata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Dia 
berhujjah  dengan  Yahya." 
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1431/5.  Da’laj  bin  Ahmad  As-Sijzi  mengabarkan  kepadaku  di 
Baghdad,  Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Raja'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Salamah  bin 
Abu  Al  Husam  menceritakan  kepada  kami,  Imran  bin  Abu  Anas 
menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Aus  bin  Al  Hadatsan,  dari 
Abu  Dzar  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Onta  ada  sedekahnya, 
kambing  ada  sedekahnya,  sapi  ada  sedekahnya  dan  gandum  ada 
sedekahnya.  Barangsiapa  yang  mengangkat  dinar  dan  dirham  atau 
biji  emas  dan  perak  dan  tidak  memberikannya  kepada  orang  yang 
memiliki  utang  serta  tidak  menginfakkannya  di  jalan  Allah,  maka  itu 
merupakan  harta  simpanan  yang  akan  menyeterikannya 
(menyiksanya)  kelak  pada  Hari  Kiamat  nanti.''114 

Hadits  ini  diikuti  (diperkuat)  oleh  Ibnu  Jarir  dari  Imran  bin 
Abu  Anas: 
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1432/6.  Abu  Qutaibah  Salim  bin  Al  Fadhl  Al  Adami 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Musa  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Zuhair  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 


4  Lih.  hadits  no.  1430. 
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Muhammad  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Imran  bin  Abu  Anas,  dari  Malik  bin  Aus  bin  Al  Hadatsan,  dari 
Abu  Dzar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Onta  ada 
sedekahnya,  kambing  ada  sedekahnya  dan  gandum  ada 
sedekahnya."11* 

Kedua  sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1433/7.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal 
mengabarkan  kepadaku  dari  Syarik  bin  Abdullah  bin  Abu  Namir,  dari 
Atha'  bin  Abu  Yasar,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepadanya  ketika  mengutusnya  ke  Yaman,  " Ambillah  biji- 
bijian  dari  biji-bijian,  kambing  betina  dari  kambing,  onta  yang  telah 
layak  ditunggangi  (bila  telah  genap  berusia  4  tahun)  dari  unta,  dan 
sapi  betina  dari  sapi. 1,776 


775  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 

776  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Dia  tidak  pernah  bertemu  dengannya, 
yakni  bahwa  Atha'  bin  Yasar  tidak  bertemu  dengan  Mu’adz  bin  Jabal." 
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Sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  jika 
memang  Atha'  bin  Yasar  benar-benar  mendengar  dari  Mu’adz  bin 
Jabal,  tapi  aku  tidak  menganggapnya  bagus. 
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1434/8.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu 
Arubah  memberitahukan  (kepada  kami). 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami.  Abu 
Al  Mutsanna  memberitahukan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Al 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Salim  bin  Abu  Al  Ja’ad  Al  Ghathfani,  dari  Ma’dan  bin  Abu  Thalhah 
Al  Ya’muri,  dari  Tsauban,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  meninggalkan  setelah  meninggal  harta  simpanan  (yang 
tidak  dizakatkan),  maka  pada  Hari  Kiamat  nanti  harta  tersebut  akan 
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menjelma  menjadi  ular  jantan  besar  yang  memiliki  dua  titik  hitam 
atau  taring  dan  akan  menjulurkannya  seraya  berkata,  'Celaka  kamu, 
akulah  harta  simpananmu  yang  kamu  tinggalkan  (tidak  dizakati) 
setelahmu'.  Dia  akan  terus  menjulurkan  lidahnya  dan  kemudian 
menelan  tangannya  lalu  mengunyahnya  dan  terus  mengunyah  hingga 
habis  seluruh  tubuhnya .',777 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memliki  syahid  yang  shahih  yang  sesuai  syaratnya. 
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1435/9.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Shalih  dan  Ibnu  Bukair  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Ajian,  dari  Al  Qa’qa’  bin  Hakim,  Abu  Shalih  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Harta  simpanan  salah  seorang  dari  kalian  (yang  tidak  dizakati)  pada 
Hari  Kiamat  nanti  akan  menjadi  ular  jantan  besar  yang  memiliki  dua 
ekor  menjulur  di  lidahnya  yang  akan  mengejar  pemiliknya  sedangkan 


777  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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orang  sendiri  berlindung  darinya.  Dia  akan  terus  mengejarnya  meski 
orang  tersebut  lar  hingga  dia  menelan  kedua  jarinya."™ 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  Ibnu 
Mas’ud  dan  Ibnu  Umar  dalam  bab  ini  secara  ringkas  berkenaan 
dengan  ancaman  keras  bagi  orang  yang  enggan  membayar  zakat. 
Hanya  saja  keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  Abu  Hurairah  dan 
Tsauban. 
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1436/10.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Yahya  bin  Amir  Al  Kala’ i,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Umamah  berkata,  "Rasulullah  SAW 

778  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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berdiri  di  tengah-tengah  kami  pada  haji  Wada’  di  atas  ontanya  yang 
berhidung  buntung.  Beliau  kemudian  meletakkan  kedua  kakinya  pada 
sandaran  kaki  lalu  mengawasi  orang-orang  dengan  menampakkan 
tubuhnya  agar  mereka  mendengar,  lalu  beliau  bersabda,  "Apakah 
suaraku  terdengar?"  Maka  seorang  laki-laki  yang  berada  dalam 
gerombolan  orang  bertanya,  "Apa  yang  akan  engkau  wasiatkan 
kepada  kami?"  Beliau  menjawab,  " Sembahlah  Tuhan  kalian,  shalatlah 
lima  waktu,  berpuasalah  di  bulan  Ramadhan,  tunaikan  zakat  harta 
kalian,  taatilah  pemimpin  kalian,  niscaya  kalian  akan  masuk  surga 
Tuhan  kalian." 

Dia  berkata  lagi,  "Aku  lalu  bertanya,  'Wahai  Abu  Umamah, 
seperti  siapa  engkau  ketika  itu?1  Dia  menjawab,  'Wahai  putra 
saudaraku,  aku  ketika  itu  berusia  30  tahun,  menggeser  onta  dan 
menjauhkannya  agar  aku  bisa  dekat  dengan  Rasulullah  SAW'."779 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1437/11.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamadan,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Ar-Rabi’  bin  Thariq  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Muhammad  bin  Amr  bin  Atha' 
mengabarkan  kepadanya  dari  Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al  Hadi,  dia 
berkata:  Kami  pernah  menemui  Aisyah  isteri  Nabi  SAW  lalu  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  masuk  menemuiku  ketika  beliau  melihat 
tanganku  memakai  gelang  perak.  Beliau  lalu  bertanya,  "Apa  ini,  wahai 
Aisyah?"  Aku  menjawab,  "Aku  membuatnya  sebagai  hiasan  untukmu, 
wahai  Rasulullah."  Beliau  bertanya,  "Apakah  kamu  telah  membayar 
zakatnya?"  Aku  menjawab,  "Belum,  atau  nanti  jika  Allah 
menghendaki."  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  "Itu  adalah  bagianmu  dari 
neraka."1*0 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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780  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1438/12.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Anbasah  bin  Ahmad  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepada 
kami,  Utsman  bin  Sa’id  bin  Katsir  bin  Dinar  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Muhajir  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit 
bin  Ajian,  Atha'  menceritakan  kepada  kami  dari  Ummu  Salamah, 
bahwa  dia  memakai  perhiasan  dari  emas,  lalu  dia  menanyakan  kepada 
Nabi  SAW, " Apakah  ini  harta  simpanan?"  Dia  menjawab,  "Jika  kamu 
membayar  zakatnya  maka  dia  bukan  harta  simpanan."781 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1439/13.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani' 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Al  Muhajir 
menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Sa’id  Al  Aili  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Apabila  kamu  telah 
menunaikan  zakat  hartamu  maka  kamu  telah  menghilangkan 
keburukannya."1*1 


781  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 

782  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  menguat  yang  shahih  dari  haditsnya  orang- 
orang  Mesir: 
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1440/14.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Darraj  Abu 
As-Samh,  dari  Ibnu  Hujairah  Al  Akbar  Al  Khaulani,  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  kamu  telah 
menunaikan  zakat  maka  kamu  telah  menunaikan  kewajibanmu. 
Barangsiapa  yang  mengumpulkan  harta  haram  kemudian  dia 
menyedekahkannya  maka  dia  tidak  akan  mendapat  pahala  dan 
dosanya  dia  yang  tanggung."193 
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783  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1441/15.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Ishaq  Al  Harbi  dan  Hisyam  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata:  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  mengambil 
sebuah  buku  dari  Tsumamah  bin  Abdullah  bin  Anas  yang  dia 
menyangka  bahwa  Abu  Bakar  telah  menulisnya  untuk  Anas.  Padanya 
terdapat  stempel  Rasulullah  SAW  ketika  mengutusnya  untuk 
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memungut  sedekah  (zakat)  yang  ditulis  untuknya.  Ternyata  di 
dalamnya  tertulis,  'Ini  adalah  kewajiban  sedekah  yang  diwajibkan 
Rasulullah  SAW  kepada  kaum  muslimin  yang  telah  diperintahkan 
Allah  SWT  kepada  Nabi-Nya  SAW.  Barangsiapa  yang  memungutnya 
dari  kaum  muslimin  sesuai  kewajibannya  maka  dia  hendaknya  (yang 
dimintai  zakat)  memberikannya,  dan  barangsiapa  yang  diminta  lebih 
dari  yang  wajib  baginya  maka  dia  tidak  perlu  memberikannya.  Setiap 
onta  yang  kurang  dari  25  ekor  zakatnya  seekor  kambing;  setiap  onta 
yang  jumlahnya  antara  3  sampai  10  ekor  zakatnya  seekor  kambing 
betina.  Apabila  telah  mencapai  25  sampai  35  ekor  maka  zakatnya 
seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  kedua. 
Jika  tidak  terdapat  seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  telah 
menginjak  tahun  kedua,  maka  zakatnya  seekor  anak  onta  jantan  yang 
umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga.  Apabila  telah  mencapai  36 
hingga  45  ekor,  maka  zakatnya  seekor  anak  onta  betina  yang 
umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga.  Apabila  telah  mencapai  46 
hingga  60  ekor,  maka  zakatnya  seekor  anak  onta  betina  yang 
umurnya  telah  menginjak  tahun  keempat  dan  sudah  dibisa  dikawini 
onta  jantan.  Apabila  telah  mencapai  61  hingga  75  ekor,  maka 
zakatnya  seekor  onta  betina  yang  umurnya  telah  mencapai  tahun 
kelima.  Apabila  telah  mencapai  76  hingga  90  ekor,  maka  zakatnya 
dua  ekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun 
ketiga.  Apabila  telah  mencapai  91  hingga  120  ekor,  maka  zakatnya 
dua  ekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun 
keempat  dan  dapat  dikawini  onta  jantan.  Jika  lebih  dari  120  ekor, 
maka  setiap  40  ekor  zakatnya  seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya 
mencapai  tahun  ketiga  dan  setiap  50  ekor  zakatnya  seekor  onta  betina 
yang  umurnya  masuk  tahun  keempat.  Apabila  gigi-gigi  onta  telah 
kelihatan  jelas  pada  onta-onta  yang  wajib  dizakati,  maka  barangsiapa 
yang  jumlah  ontanya  telah  wajib  mengeluarkan  zakat  seekor  onta 
betina  yang  umurnya  masuk  tahun  kelima,  tapi  dia  tidak  memilikinya 
dan  dia  memiliki  onta  betina  yang  umurnya  masuk  tahun  keempat, 
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maka  dia  boleh  mengeluarkannya  ditambah  dua  ekor  kambing  jika 
tidak  keberatan,  atau  20  dirham.  Barangsiapa  yang  sudah  wajib 
mengeluarkan  seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  masuk  tahun 
keempat,  padahal  dia  tidak  memilikinya  dan  dia  memiliki  onta  betina 
yang  umurnya  menginjak  tahun  kelima,  maka  dia  boleh 
mengeluarkannya  ditambah  20  dirham  atau  dua  ekor  kambing. 
Barangsiapa  yang  sudah  wajib  mengeluarkan  seekor  anak  onta  betina 
yang  umurnya  menginjak  tahun  ketiga,  padahal  dia  tidak  memilikinya 
dan  dia  memiliki  seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  masuk  tahun 
keempat,  maka  dia  boleh  mengeluarkannya  ditambah  20  dirham  atau 
dua  ekor  kambing.  Barangsiapa  yang  sudah  wajib  mengeluarkan 
seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  menginjak  tahun  ketiga, 
padahal  dia  tidak  memilikinya  dan  dia  memiliki  seekor  anak  onta 
betina  yang  umurnya  masuk  tahun  kedua,  maka  dia  boleh 
mengeluarkannya  ditambah  20  dirham  atau  dua  ekor  kambing. 
Barangsiapa  yang  sudah  wajib  mengeluarkan  seekor  anak  onta  betina 
yang  umurnya  menginjak  tahun  kedua,  padahal  dia  tidak  memilikinya 
dan  dia  memiliki  seekor  anak  onta  jantan  yang  umurnya  masuk  tahun 
ketiga,  maka  dia  boleh  mengeluarkannya  dan  tidak  ditambah  apa- 
apa.  Bagi  yang  hanya  memiliki  4  ekor  onta,  maka  tidak  wajib  zakat 
atasnya  kecuali  bila  pemiliknya  menginginkan. 

Mengenai  zakat  kambing  yang  dilepas  mencari  makan  sendiri, 
jika  telah  mencapai  40  hingga  120  ekor  kambing,  maka  zakatnya 
seekor  kambing.  Jika  lebih  dari  120  hingga  200  ekor,  maka  zakatnya 
dua  ekor  kambing.  Jika  lebih  dari  200  hingga  300  ekor  kambing, 
maka  tiga  ekor  kambing.  Jika  lebih  dari  300  ekor  kambing,  maka 
setiap  100  ekor  zakatnya  seekor  kambing.  Tidak  boleh  dikeluarkan 
untuk  zakat  hewan  tua  (yang  gigi-giginya  telah  rontok)  dan  yang 
cacat,  dan  tidak  boleh  dikeluarkan  yang  jantan  kecuali  jika 
pemiliknya  menghendaki.  Tidak  boleh  dikumpulkan  antara  hewan- 
hewan  ternak  yang  terpisah  dan  tidak  boleh  dipisahkan  antara 
hewan-hewan  ternak  yang  terkumpul  karena  takut  mengeluarkan 
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zakat.  Hewan  ternak  kumpulan  dari  dua  orang,  pada  waktu  zakat 
harus  kembali  dibagi  rata  antara  keduanya  Apabila  jumlah  kambing 
yang  dilepas  mencari  makan  sendiri  itu  kurang  dari  40  ekor,  maka 
tidak  wajib  zakat  atasnya  kecuali^ jika  pemiliknya  menginginkan. 
Tentang  zakat  perak,  setiap  200  dirham  zakatnya  seperempatnya.  Jika 
hanya  190  dirham,  maka  tidak  wajib  zakat  atasnya  kecuali  jika 
pemiliknya  menghendaki'. 1,784 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  seperti  ini.  Hanya  Al 
Bukhari  yang  meriwayatkannya  secara  menyendiri  dari  jalur  lain  dari 
Tsumamah  bin  Abdullah.  Hadits  Hammad  bin  Salamah  lebih  shahih 
dan  lebih  sempurna  daripada  hadits  Al  Anshari. 

(Jail — >Jl  aUI  JLP  jjf  U —  ^  *\/^  1  i  T 

,j>  JU^I  :S/15  ((_- Jli»  ^  ^  I 

IJ — i  IjJi-f  :Jli  ciJLw  ^  :>Ur-  UjJL^-  cJJLi  ^  jJaJS I  Ljf  j\ 
u — p  CA  O*  Al  ja 

ij* y  Cr!  (A  Al  Al  J y*j 

J* 

1442/16.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Salamah  dan  Ibrahim  bin  Abu 
Thalib  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail 
memberitakan  (kepada  kami),  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 


784  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Al 
Bukhari  meriwayatkannya  dari  jalur  lain  dari  Tsumamah.  Hadits  Hammad  lebih 
shahih  dan  lebih  sempurna." 
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kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  mengambil  buku  ini  dari  Tsumamah 
bin  Abdullah  bin  Anas,  dia  menceritakan  dari  Anas  bin  Malik  dari 
Rasulullah  SAW.  Kemudian  dia  menyebutkan  haditsnya  dengan 
redaksinya  yang  panjang  dan  sama  dengan  hadits  Musa  bin  Ismail  dari 
Hammad.785 

Redaksi-redaksi  ini  memiliki  syahid  dari  hadits  Az-Zuhri,  dari 
Salim,  dari  ayahnya. 
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1443/17.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Al  Muammal 
mengabarkannya  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy- 
Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  An- 
Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Al  Awwam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin  Husain,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Salim,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  telah  menulis 
peraturan  zakat  dan  tidak  mensosialisasikannya  kepada  para 
pegawainya  hingga  beliau  wafat.  Beliau  menggabungkannya  dengan 
pedangnya.  Lalu  Abu  Bakar  mengamalkannya  hingga  dia  wafat. 
Kemudian  Umar  mengamalkannya  (mempraktekkannya)  hingga  dia 
wafat.  Di  dalamnya  tertulis,  'Setiap  5  ekor  onta  zakatnya  seekor 
kambing.  Setiap  10  ekor  onta  zakatnya  dua  ekor  kambing.  Setiap  15 
ekor  onta  zakatnya  tiga  ekor  kambing.  Setiap  20  ekor  onta  zakatnya 
empat  ekor  kambing.  Setiap  25  hingga  35  ekor  onta  zakatnya  seekor 
anak  onta  betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  kedua.  Jika 
lebih  satu  (yakni  36)  hingga  45  ekor,  maka  zakatnya  seekor  anak  onta 
betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga.  Jika  lebih  satu 
(yakni  46)  sampai  60  ekor,  maka  zakatnya  seekor  anak  onta  betina 
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yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  keempat.  Jika  lebih  satu  (yakni 
61)  sampai  75  ekor,  maka  zakatnya  seekor  onta  betina  yang  usianya 
menginjak  telah  tahun  kelima.  Jika  lebih  satu  (yakni  76)  sampai  90 
ekor,  zakatnya  dua  ekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  telah 
menginjak  tahun  kedua.  Jika  lebih  satu  (yakni  91)  sampai  120  ekor, 
maka  zakatnya  dua  ekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  telah  masuk 
tahun  keempat.  Jika  ontanya  lebih  dari  itu,  maka  setiap  50  ekor  onta 
zakatnya  seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  telah  masuk  tahun 
keempat  dan  setiap  40  ekor  zakatnya  seekor  anak  onta  betina  yang 
umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga. 

Untuk  zakat  kambing,  setiap  40  hingga  120  ekor  zakatnya 
seekor  kambing.  Jika  lebih  dari  120  hingga  200  ekor,  maka  zakatnya 
dua  ekor  kambing.  Jika  lebih  dari  200  hingga  300  ekor  kambing, 
maka  tiga  ekor  kambing.  Jika  lebih  dari  300  ekor  kambing,  maka 
setiap  100  ekor  zakatnya  seekor  kambing.  Tidak  ada  zakat  lagi 
sampai  jumlahnya  mencapai  100  ekor.  Tidak  boleh  dipisahkan  antara 
hewan-hewan  ternak  yang  terkumpul  dan  tidak  boleh  dikumpulkan 
antara  hewan-hewan  ternak  yang  terpisah  karena  takut  mengeluarkan 
zakat.  Hewan  ternak  kumpulan  dari  dua  orang,  pada  waktu  zakat 
harus  kembali  dibagi  rata  antara  keduanya.  Tidak  boleh  dikeluarkan 
untuk  zakat  hewan  tua  (yang  gigi-giginya  telah  rontok)  dan  yang 
cacat" 

Az-Zuhri  berkata,  "Apabila  orang  yang  memungut  zakat 
datang,  maka  kambingnya  dibagi  menjadi  masing-masing  sepertiga. 
Sepertiga  yang  jelek,  sepertiga  yang  pilihan  dan  yang  sepertiga  lagi 
yang  sedang,  lalu  si  pemungut  zakat  mengambil  yang  sedang." 

Az-Zuhri  tidak  menyebutkan  tentang  sapi.786 

Ini  merupakan  hadits  yang  besar  dalam  bab  ini.  Banyak 
kesimpulan  hukum  yang  bisa  diambil  pada  hadits  Tsumamah  dari 

786  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Sufyan  bin  Husain  dianggap  tsiqah 
oleh  Ibnu  Ma’in  dan  haditsnya  dianggap  kuat." 
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Anas.  Hanya  saja  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  Sufyan 
bin  Husain  Al  Wasithi  dalam  dua  kitab  keduanya.  Padahal  Sufyan  bin 
Husain  termasuk  salah  seorang  imam  hadits  yang  dinilai  tsiqah  oleh 
Yahya  bin  Ma’in.  Dia  masuk  ke  Khurasan  bersama  Yazid  bin  Al 
Mahlab  dan  kemudian  masuk  ke  Naisabur  darinya.  Segolongan  guru 
kami  dari  Qahandazi  telah  mendengar  hadits  darinya,  seperti 
Mubasysyir  bin  Abdullah  bin  Razin  dan  saudara  laki-lakinya  Umar 
bin  Abdullah  dan  lain-lain.  Hadits  Abdullah  bin  Al  Mubarak  dari 
Yunus  bin  Yazid  dari  Az-Zuhri  dinyatakan  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.  Sekalipun  mursal,  tapi  dia  merupakan  syahid 
bagi  hadits  Sufyan  bin  Husain. 
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1444/18.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
dan  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Muzakki  Al  Marwaziyyan 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Marwa,  keduanya  berkata:  Abu  Al 
Muwajjih  Muhammad  bin  Amr  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
bin  Utsman  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
memberitahukan  (kepada  kami),  Yunus  bin  Yazid  mengabarkan 
kepadaku. 

Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami  dengan  redaksinya.  Abu  Al  Mutsanna  memberitahukan 
(kepada  kami),  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma'  menceritakan 
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kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami 
dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Ini  adalah  teks  surah 
Rasulullah  SAW  yang  didalamnya  berisi  keputusan  zakat;  surah  ini 
ada  pada  keluarga  Umar  bin  Khaththab. 

Ibnu  Syihab  berkata:  Salim  bin  Abdullah  bm  Umar 
membacakannya  kepadaku  dan  aku  memahaminya  dengan  baik  sesuai 
isinya.  Surat  inilah  yang  disalin  oleh  Umar  bin  Abdul  Aziz  dan 
Abdullah  bin  Abdullah  bin  Umar  dan  Salim  bin  Abdullah  ketika  dia 
menjadi  gubernur  Madinah.  Lalu  dia  memerintahkan  para  pegawainya 
untuk  mempraktekkannya.  Setelah  itu  dia  menulis  kepada  Al  Walid 
lalu  Al  Walid  memerintahkan  para  pegawainya  untuk  menerapkannya. 
Kemudian  para  khalifah  senantiasa  menyuruh  hal  tersebut  setelahnya. 
Kemudian  Hisyam  menyuruh  untuk  menulisnya  kepada  semua 
pegawai  muslim  dan  menyuruh  untuk  menerapkannya  sesuai 
ketentuan  yang  berlaku  dan  tidak  melampaui  peraturan  yang  telah 
ditetapkan.  Inilah  isi  suratnya,  'Zakat  unta  tidak  wajib  dikeluarkan 
sampai  dia  mencapai  lima  ekor.  Apabila  telah  mencapai  5  sampai  0 
ekor  maka  zakatnya  seekor  kambing.  Apabila  telah  mencapai  10 
sampai  15  ekor,  maka  zakatnya  dua  ekor  kambing.  Apabila  telah 
mencapai  15  sampai  25  ekor  maka  zakatnya  empat  ekor  kambing. 
Apabila  telah  mencapai  25  sampai  35  ekor,  maka  wajib  mengeluarkan 
zakarnya  yaitu  seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  telah  menginjak 
tahun  kedua;  jika  tidak  ada  maka  zakatnya  seekor  anak  onta  jantan 
yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga.  Apabila  telah  mencapai 
36  sampai  45  ekor,  zakatnya  seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya 
telah  menginjak  tahun  ketiga.  Apabila  telah  mencapai  46  hingga  60 
ekor,  zakatnya  seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  telah  menginjak 
tahun  keempat  dan  bisa  dikawini  onta  jantan.  Apabila  telah  mencapai 
61  hingga  75  ekor,  zakatnya  seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya 
telah  masuk  tahun  kelima.  Apabila  telah  mencapai  76  hingga  90  ekor, 
zakatnya  seekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  telah  menginjak 
tahun  ketiga.  Apabila  telah  mencapai  91  hingga  120  ekor, 
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zakatnya  seekor  dua  ekor  anak  onta  betina  yang  umurnya  telah 
menginjak  tahun  keempat  dan  dapat  dikawini  onta  jantan.  Apabila 
telah  mencapai  121  hingga  129  ekor,  zakatnya  seekor  tiga  ekor  anak 
onta  betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga.  Apabila  telah 
mencapai  130  hingga  139  ekor,  zakatnya  seekor  dua  ekor  anak  onta 
betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga  dan  seekor  anak 
onta  betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  keempat.  Apabila 
telah  mencapai  140  hingga  149  ekor,  zakatnya  seekor  dua  ekor  anak 
onta  betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  keempat  dan  seekor 
anak  onta  betina  yang  umurnya  menginjak  tahun  ketiga.  Apabila  telah 
mencapai  150  hingga  159  ekor,  zakatnya  seekor  tiga  ekor  anak  onta 
betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  keempat.  Apabila  telah 
mencapai  160  hingga  169  ekor,  zakatnya  empat  ekor  anak  onta  betina 
yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga.  Apabila  telah  mencapai 
170  hingga  179  ekor,  zakatnya  tigak  ekor  anak  onta  betina  yang 
umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga  dan  seekor  anak  onta  betina 
yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  keempat.  Apabila  telah 
mencapai  180  hingga  189  ekor,  zakatnya  dua  ekor  anak  onta  betina 
yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  keempat  dan  dua  ekor  anak  onta 
betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga.  Apabila  telah 
mencapai  190  hingga  199  ekor,  zakatnya  tiga  ekor  anak  onta  betina 
yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  keempat  dan  tiga  ekor  anak  onta 
betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga.  Apabila  telah 
mencapai  200,  zakatnya  empat  ekor  anak  onta  betina  yang  umurnya 
telah  menginjak  tahun  keempat  atau  lima  ekor  anak  onta  betina  yang 
umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga. 

Pada  tahun  kapan  pun  bila  telah  wajib  zakat,  maka  wajib 
mengeluarkannya  sesuai  yang  telah  kami  tulis  dalam  kitab  ini. 
Kemudian  untuk  zakat  onta  wajib  dikeluarkan  sesuai  yang  telah  kami 
sebutkan  tadi. 

Untuk  kambing  tidak  ambil  zakatnya  hingga  dia  mencapai  40 
ekor.  Jika  telah  mencapai  40  hingga  120  ekor  maka  zakatnya  seekor 
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kambing.  Apabila  mencapai  121  hingga  200  ekor,  zakatnya  dua  ekor 
kambing.  Apabila  mencapai  201  hingga  300  ekor,  zakatnya  tiga  ekor 
kambing.  Jika  lebih  dari  300  ekor  kambing,  maka  zakatnya  hanya  tiga 
ekor  kambing  hingga  mencapai  400  ekor.  Apabila  mencapai  400 
hingga  500  ekor,  zakatnya  empat  ekor  kambing.  Apabila  mencapai 
500  hingga  600  ekor,  zakatnya  lima  ekor  kambing.  Apabila  mencapai 
600  ekor,  maka  zakatnya  enam  ekor  kambing.  Apabila  mencapai  700 
hingga  800  ekor,  zakatnya  tujuh  ekor  kambing.  Apabila  mencapai  800 
hingga  900  ekor,  zakatnya  delapan  ekor  kambing.  Apabila  mencapai 
900  hingga  1000  ekor,  zakatnya  sembilan  ekor  kambing.  Apabila 
mencapai  1000  ekor,  zakatnya  sepuluh  ekor  kambing.  Kemudian 
setiap  bertambah  seratus  kambing  zakatnya  (ditambah)  seekor 
kambing'."787 

Di  antara  yang  memperkuat  ke-shahih-an  hadits  ini  adalah: 
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787  Lih.  hadits  no.  1443. 
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1445/19.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Ishaq  dan  Habib  bin  Abu  Habib  menceritakan  kepada  kami 
dari  Amr  bin  bin  Haram,  bahwa  Abu  Ar-Rijal  Muhammad  bin 
Abdurrahman  Al  Anshari  menceritakan  kepadanya  bahwa  Umar  bin 
Abdul  Aziz  ketika  diangkat  menjadi  khalifah  dia  mencari  dokumen- 
dokumen  Nabi  SAW  tentang  zakat  di  Madinah,  lalu  dia  menemukan 
pada  keluarga  Umar  bin  Khaththab  sebuah  surah  yang  ditulis  Umar 
kepada  para  pegawainya  yang  berisi  aturan-aturan  zakat  yang  sama 
seperti  surah  yang  ditulis  Nabi  SAW  kepada  Amr  bin  Hazm.  Maka 
Umar  bin  Abdul  Aziz  memerintahkan  para  pejabatnya  yang 
mengurusi  masalah  zakat  untuk  menetapkan  berdasarkan  yang 
terdapat  dalam  dua  surah  tersebut  Di  dalam  keduanya  tertulis:  Onta 
yang  jumlahnya  91  ke  atas  hingga  120  ekor,  zakatnya  dua  ekor  anak 
onta  betina  yang  telah  menginjak  tahun  keempat.  Jika  lebih  dari  120 
hingga  129  ekor,  zakatnya  3  ekor  anak  onta  betina  yang  umurnya 
menginjak  tahun  ketiga.  Jika  ontanya  lebih  dari  itu,  maka  yang  kurang 
dari  10  ekor  tidak  wajib  zakat  sampai  dia  mencapai  10  ekor.788 

Tentang  surah  Nabi  SAW  kepada  Amr  bin  Hazm,  maka 
sanadnya  termasuk  dalam  syarat  kitab  ini.  Karena  itu,  kami 
menyebutkannya  dengan  redaksinya  yang  panjang. 


788  Lih.  hadits  no.  1443. 
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1446/20.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abu  Uwais  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Abu 
Bakar  dan  Muhammad,  dua  putra  Abu  Bakar  bin  Amr  bin  Hazm,  dari 
ayah  keduanya,  dari  kakeknya,  dari  Rasulullah  SAW,  yaitu  surat  yang 
ditulis  Rasulullah  SAW  untuk  Amr  bin  Hazm.  ", Apabila  nilai  emas 
telah  mencapai  200  dirham,  maka  setiap  40  dirham  zakatnya  satu 
dirham. "789 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Ini  merupakan  dalil 
atas  kitab  yang  dijelaskan  secara  rinci. 
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799  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1447/21.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih 
mengabarkannya  kepada  kami  di  Bukhara,  S  hal  ih  bin  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hakam  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Sa’id  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Shalih  Al  Hakam  bin  Musa  Al 
Qanthari  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hamzah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Daud,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Bakar 
bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari 
Nabi  S  A  W,  bahwa  menulis  surah  kepada  penduduk  Yaman  yang  di 
dalamnya  berisi  penjelasan  tentang  hal-hal  yang  wajib,  hal-hal  yang 
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sunnah  dan  diyat.  Surat  tersebut  dikirim  bersama  Amr  bin  Hazm  lalu 
dia  dibacakan  di  hadapan  penduduk  Yaman.  Inilah  teksnya, 
"Bismillahirrahmanirrahim.  Dari  Nabi  Muhammad  SAW  untuk 
Syurahbil  bin  Adbu  Kulal,  Nu  ’aim  bin  Abdu  Kulal,  dan  Al  Harits  bin 
Abdu  Kulal  yang  dijuluki  Dzu  Ru  'ain,  Ma  ’afir  dan  Hamdan.  Amma 
Ba  ’du;  Utusan  kalian  telah  pulang  dan  kalian  telah  diberi  seperlima 
dari  harta  rampasan  perang.  Zakat  yang  diwajibkan  Allah  atas 
orang-orang  beriman  pada  tanah  adalah  sepersepuluh.  Tanaman 
yang  disiram  dengan  air  hujan  atau  yang  dibajak  atau  yang  menyerap 
air  dari  tanah  zakatnya  adalah  sepersepuluh  bila  telah  mencapai  5 
wasaq.  Tanaman  yang  disiram  dengan  tenaga  manusia  dan  timba 
zakatnya  adalah  seperduapuluh.  Setiap  5  ekor  onta  yang  mencari 
makan  sendiri  hingga  24  ekor  zakatnya  adalah  seekor  kambing. 
Apabila  lebih  dari  24  sampai  35  ekor  maka  zakatnya  seekor  anak  onta 
betina  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  kedua;  Jika  tidak  ada 
maka  zakatnya  seekor  anak  onta  jantan  yang  umurnya  telah 
menginjak  tahun  ketiga.  Jika  lebih  dari  35  sampai  45  ekor,  zakatnya 
seekor  anak  onta  betina  yang  telah  menginjak  tahun  ketiga.  Jika  lebih 
dari  45  hingga  60  ekor,  zakatnya,  zakatnya  seekor  anak  onta  betina 
yang  sedang  menginjak  usia  empat  tahun  dan  dapat  kawini  onta 
jantan.  Jika  lebih  dari  60  sampai  75  ekor,  zakatnya  seekor  anak  onta 
betina  yang  usianya  sedang  menginjak  lima  tahun.  Jika  lebih  dari  75 
sampai  90  ekor,  zakatnya  seekor  anak  onta  betina  yang  usianya 
menginjak  tiga  tahun.  Jika  lebih  dari  91  sampai  120  ekor,  zakatnya 
dua  anak  onta  betina  yang  usianya  sedang  menginjak  empat  tahun 
dan  dapat  dikawini  onta  jantan.  Jika  lebih  dari  120  ekor,  maka  setiap 
40  ekor  zakatnya  seekor  anak  onta  betina  yang  usianya  sedang 
menginjak  tahun  ketiga  dan  setiap  50  ekor  zakatnya  seekor  anak  onta 
betina  yang  usianya  sedang  menginjak  tahun  keempat  dan  dapat 
dikawini  onta  jantan.  Setiap  30  kawanan  sapi  zakatnya  seekor  anak 
sapi  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  kedua.  Setiap  40  kawanan 
sapi  zakatnya  seekor  anak  sapi  betina.  Setiap  40  sampai  120  ekor 
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kambing  yang  mencari  makan  sendiri  zakatnya  seekor  kambing.  Jika 
lebih  dari  120  sampai  200  ekor  zakatnya  dua  ekor  kambing.  Jika  lebih 
dari  200  sampai  300  ekor  zakatnya  tiga  ekor  kambing.  Jika  lebih  dari 
300  ekor,  maka  setiap  100  ekor  zakatnya  seekor  kambing.  Dan  tidak 
boleh  dikeluarkan  sebagai  zakat  kambing  yang  tua  (yang  telah  rontok 
giginya),  yang  kurus,  yang  cacat,  maupun  domba  jantan  kecuali  jika 
pemiliknya  menghendaki.  Tidak  boleh  dikumpulkan  antara  hewan- 
hewan  ternak  yang  terpisah  dan  tidak  boleh  dipisahkan  antara 
hewan-hewan  ternak  yang  terkumpul  karena  takut  mengeluarkan 
zakat.  Hewan  ternak  kumpulan  dari  dua  orang,  pada  waktu  zakat 
harus  kembali  dibagi  rata  antara  keduanya.  Setiap  perak  yang 
mencapai  5  Uqiyah  zakatnya  lima  dirham;  jika  lebih  maka  setiap  40 
dirham  zakatnya  satu  dirham;  dan  untuk  yang  kurang  dari  5  Uqiyah 
tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya  Setiap  40  dinar  zakatnya  satu 
dinar. 

Sesungguhnya  zakat  tidak  halal  bagi  Muhammad  dan 
keluarganya.  Zakat  hanyalah  untuk  menyucikan  diri  dan  diberikan 
kepada  orang-orang  fakir  yang  beriman,  kepada  mereka  yang  berada 
di  jalan  Allah  dan  Ibnu  Sabil.  Budak,  sawah  dan  para  penggarapnya 
tidak  wajib  mengeluarkan  zakat  jika  zakatnya  telah  diberikan 
sepersepuluhnya.  Seorang  budak  muslim  dan  kudanya  tidak  wajib 
dikeluarkan  zakatnya. " 

Dia  lanjut  berkata:  Di  dalamnya  juga  tertulis,  " Sesungguhnya 
dosa-dosa  yang  paling  besar  disisi  Allah  pada  Hari  Kiamat  adalah: 
Menyekutukan  Allah,  menghilangkan  nyawa  seorang  mukmin  tanpa 
alasan  yang  benar,  lari  dari  medan  perang,  durhaka  kepada  kedua 
orang  tua,  memfitnah  wanita-wanita  baik  (melakukan  zina), 
mempelajari  sihir,  memakan  riba,  memakan  harta  anak  yatim.  Umrah 
adalah  haji  kecil.  Al  Qur'an  tidak  boleh  dipegang  kecuali  oleh  orang 
yang  suci.  Tidak  ada  talak  sebelum  memiliki  (akad  nikah)  dan  tidak 
ada  pembebasan  (budak)  sebelum  pembelian.  Tidak  boleh  salah 
seorang  dari  kalian  shalat  dengan  memakai  satu  pakaian  sedang 
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bagian  pinggirnya  kelihatan.  Tidak  boleh  salah  seorang  dari  kalian 
shalat  dengan  menjalin  rambutnya,  dan  tidak  boleh  salah  seorang 
dari  kalian  shalat  sedang  di  kedua  bahunya  tidak  ada  apa-apanya." 

Dalam  surat  tersebut  juga  tertulis,  "Barangsiapa  yang 
membunuh  seorang  mukmin  tanpa  alasan  yang  benar  dan  tanpa 
alasan  yang  jelas,  maka  dia  harus  diqishash.  Kecuali  bila  wali  korban 
merelakannya.  Nyawa  itu  diyatnya  yaitu  100  ekor  onta.  Hidung  yang 
terpotong  ada  diyatnya,  lidah  ada  diatnya,  dua  bibir  ada  diyatnya, 
dua  biji  pelir  ada  diyatnya,  penis  ada  diatnya,  tulang  iga  ada 
diyatnya,  dua  mata  ada  diyatnya,  satu  kaki  diatnya  separo,  luka 
dalam  pada  kepala  ada  diyatnya  yaitu  sepertiga,  perut  yang  tertusuk 
ada  diyatnya  yaitu  sepertiga,  luka  yang  menyebabkan  tulang-tulang 
kecil  keluar  ada  diyatnya  yaitu  15  ekor  onta,  setiap  satu  jari  tangan 
dan  kaki  diyatnya  10  ekor  onta,  gigi  diatnya  5  ekor  onta,  luka  yang 
menyebabkan  tulang  yang  putih  kelihatan  ada  diyatnya  yaitu  5  ekor 
onta.  Dan  orang  yang  terbunuh  karena  perempuan  dan  bagi  yang 
memiliki  emas  diyatnya  adalah  1000  dinar.”190 

Ini  merupakan  hadits  panjang  yang  merinci  bagian  zakat  dalam 
bab  ini.  Amirul  Mukminin  Umar  bin  Abdul  Aziz  menyaksikannya  dan 
para  ulama  paria  masanya,  yaitu  Muhammad  bin  Muslim  Az-Zuhri 
menyatakan  ke-shahih-annysL,  sebagaimana  yang  telah  aku  uraikan 
sebelumnya.  Sulaiman  bin  Daud  Ad-Dimasyqi  Al  Khaulani  terkenal 
dengan  sebutan  Az-Zuhri.  Sekalipun  Yahya  bin  Ma’in  menyindirnya 
tapi  yang  lain  menganggapnya  adil.  Hal  ini  sebagaimana  telah 
dikabarkan  kepadaku  oleh  Abu  Ahmad  Al  Husain  bin  Ali, 
Abdurrahman  bin  Abu  Hatim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  ayahku  ditanya  tentang  hadits  Amr  bin  Hazm  yang 


790  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  "Sulaiman  bin  Daud  Ad-Dimasyqi  Al 
Khaulani  dikenal  dengan  sebutan  Az-Zuhri.  Sekalipun  Ibnu  Ma’in 
menyindirnya,  tapi  yang  lain  menganggapnya  adil." 

Abu  Hatim  berkata,  "Menurutku  dia  tidak  apa-apa."  Begitu  pula  yang  dikatakan 
Abu  Zur’ah. 
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berisi  surah  Rasulullah  SAW  tentang  zakat  yang  ditulis  untuknya. 
Maka  dia  berkata  kepada  Sulaiman  bin  Daud  Al  Khaulani,  "Menurut 
kami  dia  tidak  apa-apa." 

Abu  Muhammad  bin  Abu  Hatim  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Zur’ah  berkata  demikian. 

Al  Hakim  berkata,  "Aku  telah  berupaya  semaksimal  mungkin 
untuk  meriwayatkan  hadits-hadits  yang  mufassar  ini  berkenaan 
dengan  zakat,  sehingga  tidak  lagi  memerlukan  penjelasan.  Tentang  ke- 
shahih-annya  aku  berargumen  dengan  sanad-sanad  yang  shahih  dari 
para  khalifah  dan  para  tabiin  yang  telah  menerima  dan 
mengamalkannya  sehingga  itu  hal  telah  cukup  bagi  orang  yang  ingin 
menyelidikinya. 

Imam  kami,  Syu‘bah  berkata  tentang  hadits  Uqbah  bin  Amir 
Al  Juhani  tentang  wudhu,  "Seandainya  hadits  ini  sah  dari  Rasulullah 
SAW,  maka  itu  lebih  aku  sukai  daripada  diriku,  hartaku  dan 
keluargaku." 

Itu  adalah  hadits  tentang  shalat  Sunnah,  maka  bagaimana 
dengan  hadits  di  atas  yang  isinya  merupakan  pondasi  ajaran  Islam. 
Hanya  Allah  yang  dapat  memberi  taufik,  cukuplah  Dia  bagiku  dan 
Dia-lah  sebaik-baik  pelindung. 
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1448/22.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Bahz  bin 
Hakim  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Sulaiman  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Isa  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ma’mar  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Bahz  bin 
Hakim  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Setiap  40  ekor 
onta  yang  dilepas  mencari  makan  sendiri  zakatnya  adalah  seekor 
anak  onta  jantan  yang  umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga.  Onta- 
onta  tidak  boleh  dipisahkan  dari  hitungannya.  Barangsiapa  yang 
memberikannya  agar  mendapatkan  pahala,  maka  dia  akan 
mendapatkan  pahala.  Dan  barangsiapa  yang  menolak 
memberikannya,  maka  kami  akan  mengambilnya.  Separuh  dari 
ontanya  adalah  salah  satu  kewajiban  yang  telah  ditetapkan  Tuhan 
kita,  yang  tidak  halal  bagi  keluarga  Muhammad  sedikit pun."m 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  yang  telah  kami  sebutkan 
tentang  sahnya  surah  tersebut.  Keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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791  Adz-Dzahabi  bericata  dalam  At-Talkhish,  "Kami  telah  menyatakan  sebelumnya 
bahwa  surat  tersebut  sah.” 
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1449/23.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Wail,  dari  Masruq,  dari  Mu’adz  bin  Jabal 
bahwa  Rasulullah  SAW  mengutusnya  ke  Yaman  dan  menyuruhnya 
mengambil  dari  setiap  30  ekor  sapi  seekor  anak  sapi  yang  sedang 
menginjak  tahun  kedua,  setiap  40  ekor  zakatnya  seekor  anak  sapi  yang 
umurnya  telah  menginjak  tahun  ketiga,  setiap  yang  sudah  baligh 
zakatnya  satu  dinar  atau  yang  sebanding  dengannya  yaitu  sebuah 
pakaian  Yaman."792 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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792  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1450/24.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku 
dari  Abbas  bin  Abdullah  bin  Ma’bad  bin  Abbas,  dari  Ashim  bin  Umar 
bin  Qatadah  Al  Anshari,  dari  Qais  bin  Sa’ad  bin  Ubadah  Al  Anshari, 
bahwa  Rasulullah  SAW  mengutusnya  untuk  jalan  kaki,  lalu  ayahnya 
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berkata,  "Jangan  keluar  sebelum  Rasulullah  SAW  memberikan 
wasiatnya  kepadamu."  Ketika  dia  hendak  keluar  dia  mendatangi 
Rasulullah  SAW.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya, 
"Wahai  Qais,  jangan  sampai  pada  Hari  Kiamat  nanti  kamu  datang 
sementara  di  lehermu  ada  onta  atau  sapi  atau  kambing  yang 
mengeluarkan  suaranya,  dan  janganlah  kamu  seperti  Abu  Righal." 
Maka  Sa’ad  bertanya,  "Siapakah  Abu  Righal?"  Beliau  menjawab, 
"Dia  seorang  pemungut  zakat  yang  diutus  Nabi  Shalih  AS,  lalu  dia 
mendapati  seorang  laki-laki  di  Thaif  yang  memiliki  kawanan  kambing 
jumlahnya  hampir  mecapai  100  ekor  yang  semuanya  tidak  mempunyai 
air  susu  (atau  air  susunya  sedikit)  kecuali  seekor  kambing.  Laki-laki 
tersebut  bersama  seorang  anak  laki-laki  yang  tidak  ada  ibunya,  dan 
kambing  tersebut  memberikan  susu  yang  merupakan  makanan  anak 
tersebut.  Sang  pemilik  kambing  bertanya,  'Siapa  kamu?'  Dia 
menjawab,  'Aku  adalah  utusan  dari  seorang  utusan  Allah'.  Laki-laki 
tersebut  lantas  menjamunya  dengan  baik,  lalu  dia  berkata,  'Ini  adalah 
kambing-kambingku,  ambillah  mana  saja  yang  kamu  suka'.  Maka  Abu 
Righal  melihat  kambing  yang  sustmya  banyak  lalu  dia  berkata,  'Yang 
ini'.  Maka  laki-laki  tersebut,  'Anak  ini  sebagaimana  yang  telah  kamu 
ketahui  tidak  memiliki  makanan  dan  minuman  selain  kambing  ini'. 
Abu  Righal  berkata,  'Jika  kamu  suka  susu  maka  aku  juga  suka  susu'. 
Kata  laki-laki  tersebut,  'Ambillah  dua  kambing  sebagai  gantinya’.  Abu 
Raghal  lalu  menolak  sehingga  laki-laki  tersebut  menambahnya 
sampai  menjadi  5  ekor  kambing  yang  susunya  sedikit  sebagai 
gantinya.  Ketika  laki-laki  tersebut  melihat  demikian  maka  dia 
mengambil  anak  panahnya  lalu  memanahnya  hingga  Abu  Righal 
tewas.  Lalu  dia  berkata,  'Tidak  ada  seorang  pun  yang  boleh 
memberitahukan  hal  ini  kepada  utusan  Allah  sebelumku'.  Maka  si 
pemilik  kambing  mendatangi  Nabi  Shalih  AS  dan  memberitahukan 
kepadanya.  Nabi  Shalih  lalu  berkata,  ’Ya  Allah,  kutuklah  Abu  Righal; 
Ya  Allah,  kutuklah  Abu  Righal'." 
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Maka  Sa’ad  bin  Ubadah  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
maafkanlah  Qais  akibat  Siqayah."m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  memiliki  syahid  yang 
ringkas  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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1451/25.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  bin  Sulaiman 
mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah 
SAW  mengutus  Sa’ad  bin  Ubadah  untuk  memungut  sedekah,  lalu 
beliau  bersabda,  "Hai  Sa  ’ad,  jangan  sampai  pada  Hari  Kiamat  nanti 
kamu  datang  dengan  membawa  onta  yang  mengeluarkan  suaranya. " 
Maka  dia  berkata,  "Aku  tidak  akan  menemukannya  dan  aku  tidak  akan 
datang  dengan  membawanya."  Rasulullah  SAW  lalu 
memaafkannya.794 


793  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Justru  hadits  ini  munqathi‘,  karena 
Ashim  tidak  bertemu  dengan  Qais." 

794  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1452/26.  Ahmad  bin  Ja'far  Al  Qathi'i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq, 
Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abdullah,  dari  Umarah  bin 
Amr  bin  Hazm,  dari  Ubai  bin  Ka’ab  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
mengutusku  untuk  memungut  sedekah,  lalu  aku  melewati  seorang 
laki-laki.  Dia  mengumpulkan  hartanya  untukku  dan  aku  tidak 
menemukan  kecuali  seekor  anak  onta  betina  yang  usianya  telah 
menginjak  tahun  kedua.  Maka  aku  berkata  kepadanya,  "Berikanlah 
anak  onta  tersebut  karena  itu  merupakan  zakatmu."  Maka  dia  berkata, 
"Onta  itu  tidak  memiliki  susu  dan  belum  besar,  tapi  ini  ada  onta  betina 
yang  besar  lagi  gemuk,  ambillah  ini."  Maka  aku  berkata  kepadanya, 
"Aku  tidak  mau  mengambilnya  selama  aku  tidak  disuruh 
mengambilnya.  Ini  ada  Rasulullah  SAW.  Beliau  berada  dekat 
denganmu.  Jika  kamu  mau  mendatanginya  datangilah  beliau  dan 
tawarkanlah  keinginanmu  kepadanya  seperti  yang  kamu  tawarkan 
kepadaku.  Jika  beliau  menerimanya  maka  aku  akan  menerimanya,  tapi 
jika  beliau  menolak  maka  aku  juga  menolaknya."  Laki-laki  tersebut 
berkata,  "Aku  akan  melakukannya."  Dia  kemudian  pergi  bersamaku 
menemui  Rasulullah  SAW  dengan  membawa  onta  betina  tersebut 
hingga  kami  tiba  di  hadapan  beliau.  Lalu  dia  berkata,  "Wahai  Nabi 
Allah,  utusanmu  ini  mendatangiku  untuk  mengambil  zakat  hartaku. 
Demi  Allah,  sebelumnya  tidak  ada  utusanmu  atau  engkau  yang 
mendatangiku  untuk  mengambil  zakat.  Aku  kemudian  mengumpulkan 
hartaku,  lalu  dia  menyangka  bahwa  aku  hanya  memiliki  seekor  anak 
onta  betina  yang  usianya  menginjak  tahun  kedua,  padahal  hewan  itu 
tidak  memiliki  susu  dan  belum  besar.  Kemudian  aku  menawarkan 
kepadanya  seekor  onta  betina  yang  besar  agar  dia  ambil,  tapi  dia 
menolaknya.  Maka  aku  bawa  onta  ini  kepadamu,  wahai  Rasulullah, 
ambillah  dia!"  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  "Itu  adalah 
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kewajiban  yang  harus  kamu  tunaikan!  Jika  kamu  benar-benar 
mengharapkan  kebaikan  maka  Allah  akan  memberimu  pahala  dan 
akan  menerima  amalmu. "  Dia  berkata,  "Ini  ontanya,  wahai  Rasulullah, 
aku  membawanya  untukmu,  ambillah  dia!" 

Ubai  lanjut  berkata,  "Rasulullah  SAW  kemudian  menyuruh 
untuk  mengambil  dan  mendoakan  keberkahan  bagi  harta  orang 
tersebut."795 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1453/27.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Muslim 
memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Dinar  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tidak  ada  zakat  pada  perak  hingga  dia 
mencapai  200  dirham"196 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


795  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

796  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Hadits  ini  memiliki  Syahid — kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no  1454 — 
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Syahid  hadits  ini  dengan  penjelasannya  adalah  hadits  Ashim 
bin  Dhamrah: 
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1454/28.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkannya  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Uwanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Ashim 
bin  Dhamrah,  dari  Ali  RA,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda,  "Untuk 
190  tidak  ada  zakatnya  namun  bila  telah  mencapai  200  (dirham) 
maka  zakatnya  5  dirham."191 
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Lih.  hadits  no.  1453. 
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1455/29.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  Adh-Dhabbi 
menceritakan  kepada  kami. 

Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim  Al  Qanthari  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  ayahnya,  dari  Wail  bin  Hujr,  dari  Nabi 
SAW  bahwa  beliau  mengutus  seseorang  kepada  seorang  laki-laki. 
Lalu  laki-laki  tersebut  mengirimkan  onta  yang  kurus  kepada  beliau. 
Setelah  itu  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Seorang  pemungut  zakat  dari 
Allah  dan  Rasul-Nya  mendatanginya  tapi  dia  hanya  memberikan  onta 
yang  kurus.  Ya  Allah  janganlah  engkau  beri  berkah  pada  ontanya." 
Rupanya,  hal  tersebut  sampai  kepada  laki-laki  tersebut,  maka  dia  pun 
mengirim  untuk  beliau  seekor  onta  betina  di  antara  onta-ontanya  yang 
paling  bagus.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Si  fulan  telah 
mendengar  apa  yang  dikatakan  Rasulullah  SAW  lalu  dia  mengirim 
seekor  onta  betina  yang  termasuk  di  antara  yang  paling  bagus.  Ya 
Allah,  berilah  berkah  padanya  dan  pada  onta-ontanya. 1,798 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


798  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1456/30.  Muhammad  bin  Musa  Ash-Shaidalani  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Haritsah  bin 
Mudharrib,  dia  berkata,  "Beberapa  orang  dari  Syam  mendatangi  Umar 
RA  lalu  mereka  berkata,  'Kami  telah  mendapatkan  harta  yaitu  kuda 
dan  budak,  dan  kami  ingin  memberikan  zakatnya  untuk 
mensucikannya'.  Maka  Umar  berkata,  'Apa  yang  dulu  dilakukan  dua 
sahabatku  akan  kulakukan'.  Lalu  Umar  meminta  pendapat  kepada  Ali 
RA  dan  beberapa  sahabat  Rasulullah  SAW.  Maka  Ali  berkata,  'Itu 
bagus  jika  tidak  ada  Jizyah  yang  dipungut  dari  mereka  secara  rutin'.799 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dari  Haritsah.  Aku  menyebutkannya  di  tempat  ini 
hanya  untuk  menjelaskan  pungutan-pungutan  wajib  yang  diwajibkan 
dalam  [...].(800) 


799  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

800  Antara  dua  tanda  kurung  siku  ini  tidak  terdapat  tulisan  pada  manuskrip  asli. 
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1457/31.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Ahmad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Amr  bin  Utsman,  dari  Musa  bin  Thalhah,  dia  berkata:  Kami 
memiliki  surah  dari  Nabi  SAW  untuk  Mu’adz  bin  Jabal.  Di  dalamnya 
tertulis,  "Sesungguhnya  zakat  hanya  wajib  diambil  dari  gandum 
kualitas  baik,  gandum,  anggur  kering  dan  kurma."801 

Seluruh  periwayat  hadits  ini  dibuat  hujjah.  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini.  Musa  bin  Thalhah  adalah 
tabiin  besar  yang  tidak  diingkari  bahwa  dia  pernah  hidup  pada  masa 
Mu’adz  bin  Jabal  RA. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1458/32.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Hamdan,  Umair  bin  Mirdas  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Nafi’  Ash-Shaigh  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Yahya  bin  Thalhah  bin  Ubaidillah  menceritakan  kepadaku  dari 
pamannya  Musa  bin  Thalhah,  dari  Mu’adz  bin  Jabal  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  " Tanaman  yang  disiram  dengan  air  hujan,  tanaman 
yang  menyerap  air  dari  tanah  dan  tanaman  yang  diairi  dengan  air 
selokan  zakatnya  adalah  sepersepuluh.  Sementara  tanaman  yang 
disiram  dengan  tenaga  manusia  zakatnya  seperduapuluh.  Yang 
demikian  itu  hanya  pada  kurma,  gandum  dan  biji-bijian.  Adapun 
ketimun,  semangka,  delima  dan  tebu,  maka  Rasulullah  SAW  telah 
membebaskan  zakatnya."ia2 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih. 
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802  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1459/33.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr 
Al  Marwazi  mengabarkannya  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dan 
Thalhah  bin  Yahya,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  dan  Mu’adz  bin 
Jabal  ketika  keduanya  diutus  Rasulullah  SAW  ke  Yaman  untuk 
mengajarkan  perintah-perintah  agama,  "Janganlah  kalian  mengambil 
zakat  kecuali  kecuali  dari  keempat  jenis  ini:  gandum  kualitas  baik 
gandum,  anggur  kering  dan  kurma  "803 
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1460/34.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan 
kepada  kamiJ  Muhammad  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Seorang  laki-laki  muslim  tidak  wajib  mengeluarkan  zakat 
untuk  anggurnya  dan  tanamannya  jika  kurang  dari  lima  wasaq."m 


803  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

804  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1461/35.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari 
Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif,  dari  ayahnya,  bahwa  Nabi  SAW 
melarang  dua  warna  kurma:  Al  Ju  ’rur  dan  Al  Hubaiq. 

Dia  lanjut  berkata,  "Dulu  orang-orang  memilih  buah-buahan 
mereka  yang  buruk-buruk  lalu  mengeluarkannya  untuk  zakat.  Maka 
mereka  pun  dilarang  mengeluarkan  zakat  dari  dua  jenis  ini.  Lalu 
turunlah  ayat,  'Dan  janganlah  kamu  memilih  yang  buruk-buruk  lalu 
kamu  nafkahkan  daripadanya’."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  267)805 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  keduanya 
tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  diperkuat  oleh  Sufyan  bin  Husain 
dan  Muhammad  bin  Hafshah  dari  Az-Zuhri.  Adapun  hadits  Sufyan  bin 
Husain  adalah: 


805  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 
Hadits  ini  diperkuat  oleh  Sufyan  dan  Muhammad  bin  Abu  Hafshah." 
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1462/36.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khuldi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Abbad 
bin  Al  Awwam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin  Al  Husain, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi,  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  menyuruh  untuk  memungut  zakat.  Lalu  datanglah 
seorang  laki-laki  dengan  membawa  anak  biri-biri  dan  kurma-kurma 
jelek  — Sufyan  berkata:  Yakni  Asy-Syish  (kurma  jelek) — .  Maka 
Rasulullah  SAW  bertanya,  "Siapa  yang  datang  dengan  membawa 
ini?"  Biasanya,  setiap  ada  orang  yang  datang  dengan  membawa 
sesuatu,  beliau  akan  menisbatkannya  kepada  orang  yang 
membawanya.  Maka  turunlah  ayat,  " Dan  janganlah  kamu  memilih 
yang  buruk-buruk  lalu  kamu  nafkahkan  daripadanya." 

Dia  lanjut  berkata,  "Rasulullah  SAW  melarang  Al  Ju’rur  dan 
Al  Hubaiq  diambil  sebagai  zakat" 


> 


Al  Mustadrak  —  f793l 


Az-Zuhri  berkata,  "Yaitu  dua  macam  warna  dari  kurma-kurma 
yang  dikeluarkan  untuk  zakat."806 

Adapun  hadits  Muhammad  bin  Abu  Hafshah  adalah: 
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1463/37.  Abu  Al  pasan  bin  Hakim  Al  Marwazi 
mengabarkannya  kepada  kami.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan 
(kepada  kami),  Abdan  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Muhammad  bin  Abu 
Hafshah,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif,  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  "Orang-orang  memilih  buah-buahan  mereka 
yang  buruk-buruk  (untuk  dikeluarkan  sebagai  zakat).  Maka  Allah 
Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat,  'Dan  janganlah  kamu  memilih  yang 
buruk-buruk  lalu  kamu  nafkahkan  daripadanya,  padahal  kamu  sendiri 
tidak  mau  mengambilnya  melainkan  dengan  memicingkan  mata 
terhadapnyd ." 

Dia  lanjut  berkata,  "Maka  Rasulullah  SAW  melarang  dua  jenis 
warna  kurma  ini:  Al  Ju  ’rur  dan  Al  Hubaiq."mi 


806  Lih.  hadits  no.  1461. 

807  Lih.  hadits  no.  1462. 
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1464/38.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Wahb 
bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Yahya  dan  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Khubaib  bin  Abdurrahman  menceritakan 
dari  Abdurrahman  bin  Mas’ud  bin  Niyar,  dari  Sahi  bin  Abu  Hatsmah, 
dia  berkata:  Kami  pernah  didatangi  ketika  sedang  di  pasar,  lalu  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  kcdian  telah  menaksir, 
maka  ambillah  dan  tinggalkan  yang  sepertiga;  jika  kalian  tidak 
mengambilnya  atau  meninggalkan  sepertiga.”  — Syu’bah  ragu-ragu 
tentang  sepertiga — ,  maka  tinggalkanlah  yang  seper  empat. "m 


808  Adz-Dzahabi  berkata  Halam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Hadits  ini  memiliki 
syahid  yang  shahih  — kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no  1465 — ." 
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Al  Hakim  berkata,  "Aku  sepakat  antara  Yahya  dan 
Abdurrahman,  dan  dalam  hadits  Wahb  bin  Jarir  tidak  terdapat 
keraguan  Syu’bah." 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Hadits  ini  memiliki  Syahid  yang 
sanadnya  disepakati  ke-shahih-aiwya.  pada  Umar  bin  Khaththab  yang 
telah  memerintahkannya. 
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1465/39.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkannya  kepada  kami. 
Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yahya  bin  Sa’id  bin  Sa’id  dari  Basyir  bin  Yasar  dari  Sahi 
bin  Abu  Hatsmah,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  RA  pemah 
mengutusnya  untuk  menaksir  kurma  dan  berkata,  "Apabila  kamu 
mendatangi  suatu  tanah  (kebun  atau  sawah)  maka  taksirlah 
(tanamannya)  dan  tinggalkanlah  untuk  mereka  sekadar  yang  dapat 
mereka  konsumsi."809 
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m  Lih.  hadits  no.  1464. 
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1466/40.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kamij  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
memberitakan  dari  Qatadah,  dari  Abu  Umar  Al  Ghudani,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  ada  seorang  laki-laki  dari  bani  Amir  yang  lewat  di 
hadapannya  lalu  dikatakan  kepadanya,  "Orang  ini  termasuk  yang 
paling  banyak  hartanya."  Abu  Hurairah  kemudian  memanggilnya  dan 
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menanyakan  tentang  hal  tersebut.  Maka  dijawab  oleh  orang  tersebut 
"Memang,  aku  punya  100  onta  merah,  100  onta  sawo  matang,  dan  aku 
juga  memiliki  kambing-kambing  yang  begini  dan  begitu."  Abu 
Hurairah  lalu  berkata,  "Berhati-hatilah  kamu  dengan  telapak  kaki  onta 
dan  berhati-hatilah  dengan  kuku  kambing,  karena  aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda, ' Tidak  seorang  pun  yang  mempunyai  onta 
dan  dia  tidak  menunaikan  kewajibannya,  baik  dikala  susah  maupun 
senang,  dikala  miskin  maupun  kaya,  kecuali  onta  tersebut  akan 
tampak  dihadapannya  di  tanah  lapang  yang  licin  lalu  onta-onta 
tersebut  akan  mendatangi  tempat  tersebut  seperti  onta-onta  yang 
paling  cepat  dan  paling  gemuk  serta  paling  besar  — Syu’bah  ragu — , 
lantas  dia  akan  menginjaknya  dengan  kakinya  dan  menyeruduknya 
dengan  tanduknya.  Setiap  kali  onta  yang  terakhir  selesai  melewatinya 
maka  yang  pertama  akan  dikembalikan  lagi  (untuk  melewatinya), 
dalam  satu  hari  yang  lamanya  seperti  50.000  tahun  sampai  manusia 
diadili  dan  dia  bisa  melihat  jalannya.  Tidak  seorang  hamba  pun  yang 
mempunyai  sapi  yang  tidak  dia  tunaikan  kewajibannya  baik  dikala 
susah  maupun  senang'." 

Rasulullah  SAW  juga  bersabda,  "Baik  di  kala  susah  maupun 
senang,  dikala  kaya  maupun  miskin  kecuali  sapi  tersebut  akan  tampak 
di  tanah  lapang  yang  licin  lalu  dia  akan  mendatanginya  seperti  sapi 
yang  paling  cepat  dan  paling  gemuk  serta  paling  besar,  lalu  dia  akan 
menginjaknya  dengan  kakinya  dan  menyeruduknya  dengan 
tanduknya.  Setiap  kali  yang  pertama  lewat  maka  dikembalikan  lagi 
yang  terakhir  dalam  satu  hari  yang  lamanya  seperti  50.000  tahun, 
sampai  Allah  selesai  mengadili  manusia  dan  dia  baru  melihat 
jalannya." 

Al  Abbas  bertanya  kepadanya,  "Apakah  hak  unta  itu  wahai 
Abu  Hurairah?"  Dia  menjawab,  "Memberi  hewan  yang  bagus, 
menghadiahkan  yang  banyak  susunya,  meminjamkannya  untuk 
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muatan,  meminjamkannya  sebagai  pej antan,  dan  memberi  minum 
orang  lain  dengan  air  susunya."810 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Muslim  hanya  meriwayatkan  sebagian  redaksinya 
dari  hadits  Suhail  dari  ayahnya  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu  Amr  Al 
Ghaddani  yang  disebut-sebut  sebagai  Yahya  bin  Ubaid  Al  Bahrani. 
Jika  demikian  halnya  maka  berarti  Muslim  berhujjah  dengannya.  Aku 
tidak  mengetahui  ada  seseorang  yang  meriwayatkannya  dari  Syu’bah 
dari  Yazid  bin  Harun  dan  tidak  pula  menulisnya  secara  umum  kecuali 
dari  Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi.  Yang  menceritakan  kepada  kami 
adalah  Abu  Zakaria  Al  Anbari,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdah  bin  Abdullah  Al  Khuza’i  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakannya  kepada  kami.  Abu 
Abdurrahman  An-Nasa'i  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Sahi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dengan  redaksi  yang  serupa. 
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810  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Muslim 
meriwayatkannya  darinya  dari  hadits  As-Samman  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu 
Amr  Al  Ghudani  yang  bernama  Yahya  bin  Ubaid  Al  Bahrani.  Yazid  bin  Harun 
meriwayatkannya  secara  menyendiri  dari  Syu’bah." 
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1467/41.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hammad  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami 
dari  Rabi’ah  bin  Abu  Abdirrahman,  dari  Al  Harits  bin  Bilal  bin  Al 
Harits,  dari  ayahnya,  bahwa  Rasulullah  SAW  memungut  zakat  dari 
barang-barang  tambang  di  Qabaliyah,  dan  bahwa  beliau  memberikan 
seluruh  kepada  Bilal  bin  Al  Harits.  Ketika  Umar  RA  memerintah  dia 
berkata  kepada  Bilal,  "Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  tidak 
memberikannya  kepadamu  untuk  kamu  pribadi,  akan  tetapi  agar 
dimanfaatkan." 

Dia  lanjut  berkata,  "  Umar  kemudian  memberikan  aqiq  itu 
kepada  orang-orang."811 

Al  Bukhari  berhujjah  dengan  Nu’aim  bin  Hammad  dan 
Muslim  berhujjah  dengan  Ad-Darabardi.  Hadits  ini  shahih,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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811  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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1468/42.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  H  asan  bin  Maimun 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dan  Al  Hakam,  dan  Ibnu 
Abu  Rafi’,  dari  Abu  Rafi’,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  mengutus 
seorang  laki-laki  dari  bani  Makhzum  untuk  memungut  zakat.  Lalu 
laki-laki  tersebut  berkata  kepada  Abu  Rafi’,  "Sertakanlah  aku  agar 
kamu  bisa  mengambil  bagiannya."  Maka  Abu  Rafi’  berkata,  "Tidak, 
sebelum  aku  mendatangi  Rasulullah  SAW."  Lalu  dia  pergi  menemui 
Nabi  SAW  dan  menanyakan  kepada  beliau.  Nabi  SAW  lalu  bersabda, 
" Sesungguhnya  zakat  tidak  halal  bagi  kami,  dan  hamba  sahaya  suatu 
kaum  itu  termasuk  bagian  dari  kaum  tersebut.  "812 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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812  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1469/43.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  memberitahukan  (kepada  kami)  dari  Yazid  bin 
Abu  Habib,  dari  Abdurrahman  bin  Syimasah,  dari  Uqbah  bin  Amir, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Tidak  akan 
masuk  surga  orang  yang  menarik  pungutan  liar." 

Yazid  bin  Harun  berkata,  "Yakni  yang  mengatasnamakan 
zakat."813 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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813  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish. 

Al  Munawi  berkata  dalam  Al  Faidh :  Al  Hakim  berkata,  "Hadits  ini  shahih." 
Dalam  Al  Marmar  disebutkan,  "Di  dalamnya  terdapat  Ishaq  yang 
diperselisihkan." 
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1470/44.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  memberitahukan  (kepada 
kami),  Amr  bin  Khallid  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidillah  bin  Amr  Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin 
Abu  Unaisah,  dari  Al  Qasim  bin  Auf  Asy-Syaibani,  dari  Ali  bin  Al 
Husain,  dia  berkata:  Ummu  Salamah  menceritakan  kepada  kami 
bahwa  ketika  Nabi  SAW  sedang  berada  di  rumahnya  bersama 
beberapa  orang  sahabatnya  dan  berbincang-bincang  dengan  mereka, 
tiba-tiba  datanglah  seorang  laki-laki  lalu  dia  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah,  berapakah  zakat  kurma  yang  jumlahnya  segini  dan 
segitu?"  Rasulullah  SAW  menjawab,  " Zakatnya  adalah  kurma  yang 
jumlahnya  sekian  dan  sekian.”  Seorang  laki-laki  lantas  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  si  fulan  berbuat  zhalim  terhadapku 
dengan  mengambil  segini  Han  segitu  lalu  menambah  satu  sha’." 
Rasulullah  SAW  bersabda,  " Bagaimana  bila  salah  orang  yang 
berbuat  zhalim  kepada  kalian  menamai  kalian  dengan  sesuatu  yang 
lebih  berat  dari  ini?!”  Maka  orang-orang  pun  berbincang-bincang 
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panjang  lebar  hingga  seorang  laki-laki  dari  mereka  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  apabila  seseorang  jauh  darimu  dan  dia  memiliki  onta, 
binatang  ternak  dan  tanaman  lalu  ada  orang  yang  berbuat  zhalim 
kepadanya,  apa  yang  harus  dia  lakukan  sedang  tidak  ada  di 
hadapanmu?"  Rasulullah  SAW  menjawab,  "Barangsiapa 
mengeluarkan  zakat  hartanya  dengan  ikhlas  semata-mata  karena 
Allah  dan  hari  akhirat  tanpa  menyembunyikan  sesuatu  pun  dari 
hartanya,  menunaikan  shalat  dan  zakat,  lalu  ada  yang  menzhaliminya 
sehingga  dia  mengambil  senjatanya  lalu  berusaha  mempertahankan 
hartanya  dan  dia  tewas,  maka  dia  mati  sebagai  syahid.  "814 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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4  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1471/45.  Abu  Ishaq  bin  Firas  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami  di  Makkah,  Bakar  bin  Sahi  Ad-Dimyathi  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’aib  bin  Yahya  At-Tujibi  menceritakan  kepada  kami,  Al- 
Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Sa’ad,  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  ayahnya,  bahwa  pada  waktu  tahun  paceklik  dan 
bumi  kekeringan,  Umar  bin  Khaththab  mengirim  surah  kepada  Amr 
bin  Al  Ash:  "Dari  hamba  Allah  Amirul  Mukminin  Umar  untuk  Amr 
bin  Al  Ash.  Al  Umari  mengabarkan  kepadaku  bahwa  kamu  tidak 
peduli  ketika  kamu  sedang  gemuk,  padahal  sebelummu  aku  kurus  dan 
sebelumku  (juga  demikian),  alangkah  memprihatinkan."  Setelah  itu 
Amr  membalas  surah  tersebut:  "Keselamatan  semoga  terlimpahkan 
kepadamu.  Amma  Ba’du,  memang  benar,  telah  datang  kepadamu 
kafilah  pertama  yang  menjadi  milikmu  dan  kafilah  kedua  menjadi 
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milikku,  padahal  aku  berharap  dapat  menemukan  dua  jalan  agar  bisa 
dibawa  lewat  laut." 

Ketika  kafilah  pertama  datang,  dia  memanggil  Zubair  dan 
kerkata,  "Keluarlah  untuk  menyambut  kafilah  pertama  besok  pagi, 
kemudian  bawalah  kepadaku  setiap  keluarga  yang  kamu  mampu 
membawanya;  bagi  yang  kamu  tidak  mampu  membawanya,  suruhlah 
setiap  keluarga  untuk  membawa  onta  dan  berkumpul  dengan  orang- 
orang  sebagaimana  mereka  datang,  lalu  hendaknya  mereka 
menyembelih  onta  dan  membawa  bulunya,  merebus  dagingnya  dan 
menggunakan  kulitnya,  kemudian  hendaknya  mereka  mengambil 
sepotong  daging  dan  sepotong  lemak  serta  senampan  terigu  dan 
kemudian  mereka  masak  dan  dimakan  sampai  Allah  memberi  rezeki 
kepada  mereka."  Tapi  Zubair  menolak  keluar.  Maka  Umar  berkata, 
"Demi  Allah,  kamu  tidak  akan  menemukan  yang  seperti  ini  sampai 
kamu  keluar  dari  dunia  ini." 

Kemudian  dia  memanggil  orang  lain  yang  menurut  dugaanku 
orang  tersebut  Thalhah,  kemudian  Thalhah  datang.  Lalu  dia 
memanggil  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah,  maka  Abu  Ubaidah  keluar 
untuk  melaksanakan  perintahnya.  Ketika  dia  pula  Umar  mengirim 
untuknya  seribu  dinar.  Abu  Ubaidah  lantas  berkata,  "Wahai  Ibnu 
Khaththab,  sesungguhnya  aku  tidak  bekerja  untukmu,  aku  hanya 
bekerja  karena  Allah  semata  dan  aku  tidak  mau  mengambil  sesuatu 
pun  darinya."  Maka  Umar  berkata,  "Dulu  Rasulullah  SAW  memberi 
kami  sesuatu  yang  dikirimkan  kepada  kami  dan  kami  tidak  suka 
menerimanya,  tapi  Rasulullah  SAW  tidak  mau  pemberiannya  ditolak. 
Karena  itu  terimalah,  wahai  saudaraku,  dan  pergunakanlah  untuk 
urusan  duniamu."  Mendengar  itu  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah 
menerimanya.815 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

815  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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1472/46.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Hayyan  bin 
Mula’ib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Husain 
Al  Mu’allim,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi 
SAW  bersabda,  "Barangsiapa  yang  kami  angkat  untuk  menangangi 
suatu  pekerjaan  kemudian  kami  memberi  upah  kepadanya,  maka  apa 
yang  dia  ambil  setelah  itu  merupakan  tindakan  curang."*16 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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816  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1473/47.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Faqih  mengabarkan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Idris  Al 
Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Ammar  bin  Al  Maushili  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’afa  bin 
Imran  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Auza’i,  Al  Harits  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair, 
dari  Al  Mustaurid  bin  Syaddad,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  "Barangsiapa  yang  menjadi  pegawai  kami,  maka  dia 
hendaknya  mencari  isteri.  Jika  dia  tidak  mempunyai  pembantu,  maka 
dia  hendaknya  mencari  pembantu.  Barangsiapa  yang  tidak 
mempunyai  tempat  tinggal,  maka  dia  hendaknya  mencari  tempat 
tinggal." 

Al  Mustaurid  berkata  lebih  lanjut,  "Aku  juga  diberitahu  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  'Barangsiapa  yang  mengambil  selain  itu  berarti 
orang  yang  curang  atau  pencuri'.  "817 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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817  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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1474/48.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Zur’ah  Abdurrahman  bin  Amr  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Khalid  Al  Wahbi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  dari  Mahmud  bin 
Labid,  dari  Rafi’  bin  Khadij,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Orang  yang  memungut  zakat  secara  benar  adalah  seperti  orang  yang 
berperang  di  jalan  Allah  sampai  dia  pulang  ke  rumahnya  "m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1475/49.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  Ash-Shan'ani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  memberitahukan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhri. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Musa  memberitahukan  (kepada  kami),  Al  Humaidi  menceritakan 


818  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari 
Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  ibunya  Ummu  Kultsum  binti  Uqbah. 
Sufyan  berkata:  Dia  pernah  shalat  menghadap  dua  kiblat  bersama 
Rasulullah  SAW,  beliau  berkata,  "Zakat  yang  paling  utama  adalah 
kepada  keluarga  yang  memusuhi  kita."*19 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  Syahid  dengan  sanad  yang  shahih. 
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1476/50.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami  secara  imla\  Al  Hasan  bin  Mukram  Al 
Bazzar  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Aun  memberitakan  dari  Hafshah  binti  Sirin,  dari 
Ummu  Ar-Rayih  binti  Shulai’,  dari  Salman  bin  Amir,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguhnya  sedekah  (zakat)  kepada 
orang  miskin  adalah  sedekah,  sedangkan  sedekah  kepada  sanak 
saudara  nilainya  dua:  yaitu  sedekah  dan  menyambung  tali 
silaturrahim . "  820 


819  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

820  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1477/51.  Abu  Bakar  bin  Ahmad  bin  Salman  Al  Maushili 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Abu  Hazim, 
dari  Abu  Hurairah,  dia  menyampaikan  (hadits),  "Tidak  halal  sedekah 
kepada  orang  kaya  dan  orang  yang  masih  kuat  dan  sehat  secara 
fisik."821 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Syahid-nya  adalah  hadits  Abdullah  bin  Amr. 
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821  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1478/52.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Sayyar  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Ibrahim. 

Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Bakar  bin  Abu  Al  Awwam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya. 

Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin 
Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dari  Raihan  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin 
Amr,  dan  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Tidak  halal  sedekah  (zakat) 


Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ats-Tsauri  dan  Syu’bah. 
Dalam  hadits  Ibrahim  bin  Sa’id,  "Sawiyyin. "  (orang  yang  sehat  secara 
fisik)822 
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822  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  "Raihan  bin  Yazid  (menceritakan)  dari 
Abdullah  bin  Amr.  Dan  juga  meriwayatkan  darinya  Sa’ad  bin  Ibrahim  seorang 
periwayat  yang  majhul.  Ibnu  Ma’in  menganggapnya  tsiqah.  Haditsnya  adalah, 
"Sedekah  itu  tidak  halal  bagi  orang  kaya  dan  orang  yang  kuat.”  (Al  Mizan,  2/62) 
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1479/53.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Hakim  bin  Jubair,  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  yang  meminta- 
minta  padahal  dia  kaya,  maka  pada  Hari  Kiamat  nanti  dia  akan 
datang  dengan  wajah  yang  bercak  dan  penuh  luka."  Rasulullah  SAW 
lalu  ditanya,  "Wahai  Rasulullah,  siapakah  orang  kaya  itu?"  Beliau 
menjawab,  "Orang  yang  memiliki  uang  50  dirham  atau  emas  yang 
senilai  dengannya." 

Yahya  bin  Adam  berkata:  Abdullah  bin  Utsman  berkata 
kepada  Sufyan:  Dalam  hapalanku  Syu’bah  tidak  meriwayatkan  dari 
Hakim  bin  Jubair.  Sufyan  berkata:  Zubaid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Yazid.823 


823  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish:  Dikatakan  kepada  Sufyan  bahwa 
Syu’bah  tidak  meriwayatkan  dari  Hakim.  Maka  Sufyan  berkata,  "Zubaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman.” 
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1480/54.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami), 
Ibrahim  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sedekah  itu  tidak  halal  bagi 
orang  kaya  kecuali  untuk  lima  orang:  [Orang  yang  berperang  di  jalan 
Allah,  yang  bekerja  di  jalan  Allah,  orang  yang  punya  utang,  orang 
yang  memiliki  tetangga  miskin  untuk  dia  sedekahkan  kepada 
tetangganya  yang  miskin]  sehingga  si  miskin  memberikan  hadiah 
kepada  si  kaya  ',824 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  karena  Malik  bin  Anas 
meriwayatkannya  secara  mursal  dari  Zaid  bin  Aslam. 


.A* 

Lu 


Jj— j**  ^  CS-  -o  o/ ^  i  A  ^ 
-ij  J&  4^Ul*  {Js>  ls  j  4^^1^-P  Jl 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1481/55.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qa’nabi 
menceritakan  kepada  kami  berdasarkan  yang  dibacakan  di  hadapan 
Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda, " Sedekah  tidak  halal  kecuali  untuk  lima  orang."  Lalu 
dia  menyebutkan  haditsnya.825 

Ini  termasuk  syaratku  dalam  pembukaan  kitabku  bahwa  hadits 
ini  shahih.  Malik  terkadang  meriwayatkan  secara  mursal  dan 
terkadang  meriwayatkan  secara  maushul  atau  secara  musnad.  Selain 
itu  dia  seorang  yang  tsiqah.  Pendapatnya  adalah  pendapat  orang  tsiqah 
yang  meriwayatkan  secara  maushul  dan  secara  musnad. 
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1482/56.  Al  Hasan  bin  Hakim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Basyir  bin  Salman  memberitakan  dari  Sayyar,  dari  Thariq,  dari  Ibnu 
Mas’ud,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
mengalami  kemiskinan  lalu  dia  mengadu  kepada  manusia  maka 

825  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  mursal." 
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kemiskinannya  tidak  akan  dihilangkan.  Barangsiapa  yang  ditimpa 
kemiskinan  lalu  dia  mengadu  kepada  Allah,  maka  Allah  akan  segera 
memberinya  kekayaan,  baik  dengan  kematian  yang  tertunda  atau 
kekayaan  yang  segera."*16 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1483/57.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidah  bin  Humaid  Al  Ammi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Az-Za’ra'  menceritakan  kepadaku 
dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  ayahnya  Malik  bin  Nadhlah,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Tangan  itu  ada  tiga:  Tangan  Allah  itu 
yang  paling  tinggi,  kemudian  tangan  orang  yang  memberi,  sedangkan 
tangan  peminta-minta  adalah  tangan  yang  terendah,  maka  berikanlah 
kelebihan  harta  dan  jangan  melemahkan  dirimu . 1,827 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


826  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

827  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish. 

Imam  As-Suyuthi  menyebutkannya  dalam  Al  Jami’  Ash-Shaghir  dan  men- 
shahih-ksrmya.  Dia  menisbatkannya  kepada  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Al  Hakim. 
Tapi  Al  Munawi  tidak  memberikan  komentar  dalam  Al  Faidh. 
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Syahid-nya  adalah  hadits  yang  dihapal  dan  terkenal  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud. 
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1484/58.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Humaid  bin  Ayyasy  Ar-Ramli 
menceritakan  kepada  kami,  Muammal  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muslim  Al 
Hajari,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  " Tangan  itu 
ada  tiga."*2* 

Riwayatnya  gugur  sehingga  haditsnya  tidak  sempurna. 
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1485/59.  Ahmad  bin  Ja’far  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 

828  Lih.  hadits  no.  1483. 
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menceritakan  kepadaku,  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  Al  Hajari,  dari  Abu 
Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"  Tangan  itu  ada  tiga:  Tangan  Allah  adalah  yang  paling  tinggi,  tangan 
orang  yang  memberi  adalah  yang  selanjutnya,  dan  tangan  peminta- 
minta  adalah  yang  terendah  hingga  Hari  Kiamat.  Maka  hindarilah 
meminta-minta  semampumu."*19 
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1486/60.  Abu  Amr  Ismail  bin  Nujaid  mengabarkannya 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Al  Mughirah  memberitakan  (kepada  kami),  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muslim  Al  Hajari.  Lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya  dengan  makna  yang  serupa  lalu  dia  berkata, 
"Maka  hindarilah  meminta-minta  semampu  kalian.  "83° 
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829  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talhhish,  "Jarir  meriwayatkannya  dari  Al 
Hajari." 

830  Lih.  hadits  no.  1485. 
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1487/61.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdullah  Al  Madini  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ya’la  Al  Muharibi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ghailan  bin  Jami’  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far 
bin  Iyas,  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata:  Ketika  turun 
ayat,  "Dan  orang-orang  yang  menyimpan  emas  dan  perak'  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  34),  maka  hal  tersebut  terasa  berat  bagi  orang-orang 
Islam.  Kemudian  Umar  berkata,  "Aku  akan  membantu  kalian 
memecahkan  masalah  ini."  Lalu  dia  mendatangi  Nabi  SAW  lantas 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ayat  ini  terasa  berat  bagi 
sahabat-sahabatmu."  Maka  Nabi  SW  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah 
tidak  mewajibkan  zakat  kecuali  untuk  membersihkan  sisa  harta 
kalian,  dan  bahwa  Allah  menetapkan  warisan  — dan  beliau  menyebut 
suatu  kalimat —  untuk  orang-orang  sesudah  kalian. "  Maka  Umar  pun 
takbir,  lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Maukah  kamu  kuberitahu 
harta  simpanan  yang  terbaik?!  (yaitu)  wanita  shalihah,  apabila 
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dipandang  dia  akan  membuat  senang,  apabila  diperintah  dia  taat  dan 
apabila  suaminya  tidak  ada,  dia  selalu  menjaga  dirinya. 1,831 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1488/62.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla'  pada  bulan  Shafar 
tahun  396  (H),  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  bin 
Mihran  Al  Ismaili  mengabarkan  kepadaku,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Mahmud  bin  Khalid  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada 
kami,  Marwan  bin  Muhammad  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Muslim  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami,  dia 


*31  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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seorang  syaikh  yang  jujur  dan  Abdullah  bin  Wahab  menceritakan 
darinya,  Sayyar  bin  Abdurrahman  Ash-Shadafi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  "Rasulullah 
SAW  mewajibkan  zakat  fitrah  untuk  mensucikan  puasa  dari  perkataan 
yang  tidak  berguna  dan  kotor  serta  untuk  memberi  makan  orang-orang 
miskin.  Barangsiapa  yang  menunaikannya  sebelum  shalat  maka  itu 
merupakan  zakat  yang  diterima,  dan  barangsiapa  yang  menunaikannya 
setelah  shalat  maka  itu  merupakan  sedekah  biasa."832 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

'j!  ^  \j j?*- f  —  *\ Y'/ \  1 A  ^ 

AjP  \£a>-  \ZjAs>-  ^  Xs- 

— Jl  OlT  :  JU  tU-frip  jIp  j?  ^p  c^ill  ’J*  liljj  ^1  J> 

IpI — ^  'p} 11* j  <llp  4341  (_SC«  4331  Sy*j  -H*  (J* 

.  l_~jj  jf  tcJL»  jf  c ^  U-Ctf  jf  t  jAJ  j* 

1489/63.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Rawwad  menceritakan  kepada  kami  dari 
Nafi’,  dari  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  "Pada  masa  Rasulullah 
SAW  orang-orang  mengeluarkan  zakat  fitrah  satu  sha’  kurma  atau 
satu  sha’  gandum  atau  gandum  putih  atau  anggur  kering."833 

Hadits  ini  shahih.  Abdul  Aziz  bin  Rawwad  adalah  periwayat 
yang  tsiqah  dan  seorang  ahli  ibadah.  Nama  Abu  Rawwad  adalah 

832  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 

833  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Abdul  Aziz  bin  Abu 
Rawwad  adalah  periwayat  yang  tsigah  dan  seorang  ahli  ibadah." 
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Aiman.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan 
redaksi  ini. 
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1490/64.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Abu  Thalib  dan  Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  ketika  zakat  fitrah 
diwajibkan,  "Satu  sha’  kurma  atau  satu  sha’  gandum."  Tapi  beliau 
tidak  mengeluarkan  kecuali  kurma.834 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim  dan 
keduanya  tidak  meriwayatkan  redaksi  "Kecuali  kurma." 
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834  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.  Keduanya  tidak  meriwayatkan  redaksi  akhirnya" 


1822  |  —  Al  Mustadrak 


— v’  Sjr*j  O*  lTs*  O*  ‘</'‘W^  i^' 

\j°J>\j  cJjJ  lll*  tolS^jJl  JjS  <l)f  jj  jkjJl  43X^aj  p-L-J  aJp 

.<l*ij  (J  J 

1491/65.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaidillah  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  Ats-Tsa’labi 
menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Al  Qasim 
bin  Mukhaimirah,  dari  Abu  Ammar  Al  Hamdani,  dari  Qais  bin  Sa’ad, 
dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  menyuruh  kami  (mengeluarkan)  zakat 
fitrah  sebelum  turun  ayat  tentang  zakat.  Ketika  turun  ayat  tentang 
zakat  beliau  tidak  lagi  memerintah  kami  dan  tidak  pula  melarangnya 
namun  kami  tetap  melakukannya."835 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Aku  hanya  menjadikannya  sebagai 
perbandingan  terhadap  hadits  Abu  Ammar  yang  menunjukkan 
Sunnah,  sedang  yang  ini  menunjukkan  wajib. 
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835  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkkish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
.  dan  Muslim." 
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1492/66.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ali  Al  Warraq  yang  julukannya 
Hamdan  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Syabib  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami,  salah 
seorang  manusia  pilihan,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari 
Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW  menyuruh  dengan 
menyeru  di  lembah  kota  Makkah,  bahwa  zakat  fitrah  merupakan 
kewajiban  atas  setiap  muslim  baik  yang  kecil  maupun  yang  besar, 
laki-laki  maupun  perempuan,  orang  merdeka  atau  budak,  orang  kota 
maupun  orang  desa,  dengan  satu  sha’  gandumg  atau  kurma.836 

Hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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1493/67.  Muhammad  bin  Ya’qub  bin  Ishaq  Al  Qulusi 
menceritakan  kepadaku.  Bakar  bin  Al  Aswad  menceritakan  kepada 
kami,  Abbad  bin  Al  Awwam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan 


836  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  "Justru  hadits  ini  sangat  mungkar.  Al 
Uqaili  berkata.  Riwayat  Yahya  bin  Abbad  dari  Ibnu  Juraij  menunjukkan 
kedustaan’." 

Ad-Daraquthni  berkata,  "Hadits  ini  dha  ’if." 
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bin  Husain,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  sangat  menganjurkan  bersedekah  pada 
bulan  Ramadhan  terhadap  semua  orang,  yaitu  dengan  satu  sha’  kurma 
atau  satu  sha’  gandum  atau  satu  sha’  gandum  kering.837 

Hadits  ini  shahih. 

Hadits  ini  juga  memiliki  syahid  yang  shahih: 
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1494/68.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Sulaiman 
Ibnu  Al  Hadhrami  menceritakannya  kepada  kami,  Zakaria  bin  Yahya 
bin  Shubaih  menceritakan  kepada  kami. 


Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Al  Kharraz  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim  At-Turjumani  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Jumahi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Umar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Bakar  bukanlah  periwayat  yang  dibuat 
hujjah." 
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mewajibkan  zakat  fitrah  satu  sha’  kurma  atau  satu  sha’  gandum  bagi 
orang  merdeka  atau  budak,  baik  laki-laki  maupun  perempuan  dari 
kalangan  umat  Islam.838 
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1495/69.  Ahmad  bin  Ishaq  bin  Ash-Shaidalani  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla\  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al 
Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdillah  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ulayyah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Abdullah  bin 
Utsman  bin  Hakim  bin  Hizam,  dari  Iyadh  bin  Abdullah  bin  Sa’ad  bin 
Abu  Suraij,  dia  berkata:  Abu  Sa’id  berkata  ketika  disebutkan  disisinya 
tentang  zakat  fitrah,  "Aku  tidak  mengeluarkannya  kecuali  seperti  yang 
pernah  kamu  keluarkan  pada  masa  Rasulullah  SAW,  yaitu  satu  sha’ 
kurma  atau  satu  sha’  gandum  atau  satu  sha’  keju."  Seorang  laki-laki 
lalu  bertanya  kepadanya,  "Atau  dua  mud  gandum."  Dia  barkata, 

838  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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"Tidak,  itu  timbangan  Muawiyah,  kami  tidak  menerimanya  dan  kami 
tidak  mengamalkannya."839 

Sanad-sanad  yang  kami  sebutkan  di  atas  tentang  satu  sha’ 
gandum  semuanya  shahih,  dan  yang  paling  terkenal  adalah  hadits  Abu 
Ma’syar  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  yang  kami  riwayatkan  secara  ali , 
akan  tetapi  aku  meninggalkannya  karena  dia  tidak  termasuk  dalam 
syarat  kitab  ini.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalib 
RA. 
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1496/70.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
menceritakannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ash-Shabbah  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  Al 
Hamdani,  dari  Al  Harits,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  dari  Nabi  S AW, 
bahwa  beliau  bersabda  tentang  zakat  fitrah,  "Untuk  anak  kecil  maupun 
dewasa,  orang  merdeka  maupun  budak  adalah  satu  sha  ’  gandum  atau 
satu  sha  ’  kurma.  ,,84° 


839  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ini  merupakan  hadits-hadits  shahih 
tentang  satu  sha’  gandum.  Yang  paling  terkenal  adalah  hadits  Abu  Ma’syar  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  tapi  aku  meninggalkannya  karena  dia  tidak  termasuk 
dalam  syarat  kitab  ini." 

840  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Salamah 
bin  Rauh.  Aqil  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al 
Harits,  dari  Ali  RA  secara  mauquf." 
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Demikianlah,  hadits  ini  diriwayatkan  secara  musnad  dari  Ali 
dan  diriwayatkan  secara  mauquf  oleh  lainnya. 
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1497/71.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Umari 
mpngaharlfan  kepada  kami.,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Aziz  Al  Aili  menceritakan  kepada 
kami  j  Salamah  bin  Rauh  menceritakan  kepada  kami  dari  Uqail  bin 
Khalid,  dari  Abu  Ishaq  Al  Hamdani,  dari  Al  Harits,  bahwa  dia 
mendengar  Ali  bin  Abu  Thalib  memerintahkan  mengeluarkan  zakat 
fitrah  dengan  berkata,  "Satu  sha’  kurma  atau  satu  sha’  gandum  atau 
satu  sha’  gandum  atau  satu  sha’  gandum  putih  atau  anggur  kering."841 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dengan  sanad-sanad  yang  serupa 
dalam  hadits-hadits  syahid  dari  Zaid  bin  Tsabit  RA  dari  Nabi  SAW. 
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T  .ih  hadits  no.  1496,  dan  di  antara  hadits-hadits  syahid-nya  adalah  no  1498. 
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1498/72.  Abu  Al  Walid  Al  Anazi  menceritakannya  kepada 
kami,  Abbad  bin  Zakaria  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Arqam  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Qabishah  bin 
Dzuaib,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  memiliki  makanan,  maka  dia  hendaknya 
bersedekah  dengan  satu  sha’  gandum  atau  satu  sha’  jewawut  atau 
sha  ’  kurma  atau  satu  sha  ’  terigu  atau  sha  ‘  anggur  kering  atau  sha  ’ 
gandum  putih. 
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842  Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Tolkhish. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan ,  "Sulaiman  bin  Arqam  adalah  Abu  Mu’adz 
Al  Bashri,  yang  ditinggalkan  oleh  para  ulama." 

Ahmad  berkata,  "Tidak  diriwayatkan  darinya." 

Abbas  dan  Utsman  berkata  dari  Ibnu  Ma’in,  "Dia  bukan  apa-apa." 

Al  Jauzajani  berkata,  ’Terawi  yang  gugur." 

Abu  Daud  dan  Ad-Daraquthni  berkata,  "Dia  adalah  periwayat  matruk." 

Abu  Zur’ah  berkata,  "Orang  yang  haditsnya  hilang." 

Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  berkata,  "Kami  dilarang  duduk-duduk 
dengan  Sulaiman  bin  Arqam." 

Lalu  dia  menyebutkan  darinya  sesuatu  yang  besar.  (Al  Mizan  2/196) 
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1499/73.  Abu  Nashr  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Hamid 
At-Tirmidzi  mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Jibbal  Ash- 
Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Bukair  menceritakan 
kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami  dari  Aqil,  dari 
Hisyam  bin  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  ayahnya,  dari  ibunya  Asma' 
binti  Abu  Bakar  RA,  bahwa  dia  menceritakan  kepadanya,  bahwa 
mereka  mengeluarkan  zakat  fitrah  pada  masa  Rasulullah  SAW  satu 
mud  sesuai  yang  biasa  dijadikan  takaran  makanan  pokok  rumah 
tangga  atau  dengan  satu  sha’,  seluruh  penduduk  Madinah 
melakukannya  semua.843 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi 
diskusi  antara  Malik  dan  Abu  Yusuf,  semoga  rahmat  Allah 
terlimpahkan  kepada  keduanya. 
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1500/74.  Abu  Umar  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Muhammad  Al 
Adi  mengabarkan  kepadaku,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Al  Bakhtan, 
Ubaidillah  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Al  Ulayah,  dari 


843  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Tsauban  maula  Rasulullah  S  A  W,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Siapakah  yang  mau  memberi  jaminan  kepadaku  bahwa  dia 
tidak  akan  meminta-minta  kepada  manusia  maka  aku  akan 
menjaminnya  masuk  surga"  Maka  Tsauban  berkata,  "Aku."  Maka  dia 
pun  tidak  meminta-minta  kepada  manusia.844 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1501/75.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Haiti'  menceritakan 
kepadaku.  Sahi  bin  Mihran  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Bakar  As-Sahmi  menceritakan  kepada  kami.  Mubarak 
bin  Fadhalah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  RA, 
dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apakah  di  antara  kalian  ada 
yang  telah  memberi  makan  orang  miskin  pada  hari  ini?”  Abu  Bakar 
berkata,  "Aku  saat  itu  masuk  masjid,  tiba-tiba  ada  seorang  pengemis 
yang  meminta  sesuatu,  lalu  aku  temukan  sepotong  roti  di  tangan 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Sesuai  syarat 
Muslim." 
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Abdurrahman,  kemudian  aku  mengambilnya  dan  memberikannya 
kepadanya."845 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1502/76.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Ahwash  bin  Jawwab  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ammar  bin  Zuraiq,  dari  Al  A’masy,  dan  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  yang  meminta 
kepada  kalian  dengan  nama  Allah,  maka  beri  kepadanya. 
Barangsiapa  yang  meminta  perlindungan  kepada  kalian  dengan  nama 
Allah,  maka  berilah  perlindungan  kepadanya.  Barangsiapa  yang 
mengundang  kalian  maka  penuhilah  panggilannya.  Barangsiapa  yang 
memberi  hadiah  kepada  kalian,  maka  balaslah  dengan  yang  serupa. 
Jika  kalian  tidak  bisa  membalasnya  dengan  yang  serupa  maka 
doakanlah  dia  sampai  mereka  melihat  bahwa  kalian  telah 
membalasnya  dengan  yang  seimbang."*46 


845  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

846  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Abu 
Awanah,  Jarir  bin  Abdul  Hamid,  Abdul  Aziz  bin  Muslim  Al  Qasmali 
memperkuat  hadits  Ammar  bin  Ruzaiq  dari  Al  A’masy  sehingga 
menjadikan  haditsnya  semakin  shahih. 

Adapun  hadits  Abu  Awanah  adalah: 
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1503/77.  Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkannya  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Isa  Ath-Tharthusi  menceritakan  kepada  kami. 
Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah 
menceritakan  kepada  kami.847 

Adapun  hadits  Jarir  adalah: 
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1504/78.  Abu  Bakar  bn  Ishaq  menceritakannya  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair 


Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Jarir  dan  Abu  Uwanah  serta  lain-lainnya  dari  Al 
A’masy  dengan  redaksi  yang  serupa. 

Muhammad  bin  Abu  Ubaidah  bin  Ma’an  berkata:  dari  ayahnya,  dari  Al  A’masy, 
dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Mujahid. 

Pada  riwayat  Al  A’masy  terdapat  sanad  lain  yaitu  riwayat  Al  Aswad  bin  Amir: 
Abu  Bakar  bin  Ayyasy  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari 
Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfiu'  dengan  redaksi  yang  serupa. 
Hadits  ini  shahih. 

847  Lih.  hadits  no.  1502. 


Al  Mustadrak  — 


bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada 
kami.848 

Adapun  hadits  Abdul  Aziz  bin  Muslim  adalah: 
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1505/79.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’alla  bin  Asad  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami.849 

Sanad-sanad  yang  disepakati  ke-shahih-armya.  tidak 
menjadikan  hadits  Muhammad  bin  Abu  Ubaidah  bin  Ma’an  dari 
ayahnya  dari  Al  A’masy  dari  Ibrahim  At-Taimi  dari  Mujahid  beri- 
illat.  Dalam  riwayat  Al  A’masy  terdapat  sanad  lain  yang  shahih  sesuai 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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1506/80.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 


848  Lih.  hadits  no.  1502. 

849  Lih.  hadits  no.  1502. 


|  834  |  —  Al  Mustadrak 


kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Amir  bin  Syadzan  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Barangsiapa  yang  meminta  kepada  kalian  dengan 
nama  Allah  maka  berilah,  barangsiapa  yang  meminta  perlindungan 
kepada  kalian  dengan  nama  Allah  maka  berilah  dia  perlindungan, 
dan  barangsiapa  yang  mengundang  kalian  maka  penuhilah 
panggilannya ."850 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Kedua  sanad  dalam  hadits  Al  A’masy 
sama-sama  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Kami  tetap 
berpedoman  pada  pendapat  kami  yaitu  menerima  tambahan  yang 
diberikan  periwayat  tsigah  dalam  sanad  dan  redaksi. 
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850  Lih.  hadits  no.  1502. 


Al  Mustadrak  —  f~835~l 
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1507/81.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  dari  Mahmud  bin  Labid,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  Al  Anshari  RA,  dia  berkata:  Ketika  kami  sedang  bersama 
Rasulullah  SAW,  tiba-tiba  datanglah  seorang  laki-laki  dengan 
membawa  emas  sebesar  telur,  lalu  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah 
SAW,  aku  mendapatkan  ini  dari  barang  tambang,  ambillah  dia  sebagai 
zakat,  aku  tidak  memiliki  yang  lain."  Maka  Rasulullah  SAW  berpaling 
darinya.  Kemudian  laki-laki  tersebut  mendatangi  beliau  dari  rukun 
sebelah  kanan  dan  berkata  seperti  tadi,  tapi  Rasulullah  SAW  tetap 
berpaling  darinya.  Lalu  dia  mendatangi  beliau  dari  rukun  sebelah  kiri 
tapi  Rasulullah  SAW  tetap  berpaling  darinya.  Setelah  itu  dia 
mendatangi  beliau  dari  belakang,  maka  Rasulullah  SAW 
mengambilnya  lalu  melemparnya  yang  sekiranya  dia  mengenai 
seseorang  maka  akan  membuatnya  kesakitan.  Lalu  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Salah  seorang  dari  kalian  datang  dengan  sesuatu  yang  dia 
miliki  lalu  mengatakan  bahwa  ini  sedekah,  tapi  kemudian  dia  duduk 
untuk  meminta  kepada  manusia.  Sesungguhnya  sedekah  itu  hanya 
boleh  bagi  orang  yang  kaya . 1,851 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


|  836  |  —  Al  Mustadrak 


j — >  j — io  <.  Ja*JI  SLl-o-  \2S>-  —  A  t  /  \  o  •  A 

^  <j^Cp  ^  tO!>U«P  ^1  ^  lOCi-*  UjAs-  LjJ^-  y 

Jb*« _ (_j^!-j  (J5*’’3  •  4<^jJ>«Ji  jL*u*  ^  *Ml  JLP 

4 !  ^»ts  t«d  I y- j]a3  cbLj  <J  t y-Jsu  <i)f  <JLp  4&I  ^lva  ^jJl 

5 — f  ^Cai  jj-ijiJi  Os-f  £- ^iai  s-l^J  c4SA*aJl  <_s^  '^~  (►*  4-“? 

.liLjj  iJlSj 

1508/82.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari 
Iyad  bin  Abdullah  bin  Sa’ad,  dia  mendengar  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
berkata,  "Seorang  laki-laki  masuk  masjid  lalu  Nabi  SAW  menyuruh 
mereka  melemparkan  (memberikan)  pakaian  untuknya.  Maka  mereka 
pun  melempar  pakaian  untuknya.  Lalu  Nabi  SAW  menyuruh  agar  dia 
mengambil  dua  pakaian,  kemudian  beliau  menganjurkan  sedekah,  lalu 
dia  datang  dan  melemparkan  salah  satu  dari  dua  pakaiannya  seraya 
menjerit.  Lantas  Nabi  SAW  bersabda,  'Ambillah pakaianmu'. ,lS52 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  |  837  | 


1509/83.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Ibrahim  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  Yahya  bin  Ja’dah,  dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa 
dia  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  sedekah  apakah  yang  paling  utama?" 
Beliau  menjawab,  "Sedekah  orang  yang  tak  punya,  dan  mulailah 
(memberi  sedekah)  kepada  orang  yang  banyak  tanggungannya ."853 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1510/84.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Dinar  Al 
Adi  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nushair 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Aslam, 
dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Umar  bin  Khaththab  RA 


853  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


|838~1  —  Al  Mustadrak 


berkata:  Pada  suatu  hari  Rasulullah  SAW  menyuruh  kami  bersedekah 
dan  kebetulan  giliran  hartaku,  lantas  aku  berkata,  "Hari  ini  aku  akan 
mendahului  Abu  Bakar."  Lalu  aku  datang  dengan  membawa  separuh 
hartaku.  Melihat  itu  Rasulullah  SAW  bertanya,  "Apa  yang  kamu 
tinggalkan  untuk  keluargamu?"  Aku  menjawab,  "Aku  meninggalkan 
yang  sama  dengannya."  Lalu  Abu  Bakar  datang  dengan  membawa 
seluruh  hartanya.  Nabi  SAW  bertanya,  "  Wahai  Abu  Bakar,  apa  yang 
kamu  tinggalkan  untuk  keluargamu?"  Dia  menjawab,  "Aku 
meninggalkan  Allah  dan  Rasul-Nya  untuk  mereka."  Aku  lantas 
berkata,  "Aku  tidak  bisa  bersaing  lagi  denganmu  untuk  selamanya."854 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1511/85.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Hilali  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ar’arah  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  dan  Al  Hasan,  dari  Sa’ad  bin  Ubadah  RA  bahwa  dia 
mendatangi  Nabi  SAW  dan  bertanya,  "Sedekah  apakah  yang  paling 
membuatmu  kagum?"  Beliau  menjawab,  "Memberi  minum  dengan 
air."*55 

854  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

855  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Tidak,  karena  dia  tidak  muttashil” 


Al  Mustadrak  — 


Hadits  ini  diperkuat  oleh  Hammam  dari  Qatadah. 
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1512/86.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Sa’id  dan  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada 
kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Sa’id, 
bahwa  Sa’ad  RA  mendatangi  Nabi  SAW  dan  bertanya,  "Sedekah 
apakah  yang  paling  engkau  kagumi?"  Beliau  menjawab,  "Memberi 
minum  dengan  air."*56 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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6  Lih.  hadits  no.  1511. 


f840l  —  Al  Mustadrak 
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1513/87.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq. 

Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Bukair  bin  Abdullah  bin 
Al  Asyaj,  dari  Sulaiman  bin  Y  asar,  dari  Maimunah  isteri  Nabi  SAW, 
dia  berkata:  Aku  pernah  mempunyai  budak  perempuan  lalu  aku 
merdekakan,  setelah  itu  Rasulullah  SAW  masuk  menemuiku  dan 
bersabda,  "Semoga  Allah  memberimu  pahala,  seandainya  kamu 
memberikannya  kepada  paman-pamanmu  maka  pahalamu  akan  lebih 
besar . 1,857 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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857  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  HuTl 
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1514/88.  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani  mengabarkan 
kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu  Barzah,  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Sayyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  memberitakan  dari 
Muhammad  bin  Ajian,  dari  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  Nabi  SAW  menyuruh  bersedekah,  lalu  seorang  laki-laki 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  punya  satu  dinar."  Nabi  SAW 
bersabda,  "Sedekahkanlah  untuk  dirimu  sendiri.”  Dia  berkata,  "Aku 
punya  yang  lainnya."  Nabi  SAW  bersabda,  "Sedekahkanlah  untuk 
anakmu."  Dia  berkata,  "Aku  punya  yang  lainnya."  Nabi  SAW 
bersabda,  "Sedekahkanlah  untuk  isterimu."  Dia  berkata,  "Aku  punya 
yang  lainnya."  Nabi  SAW  bersabda,  " Sedekahkanlah  untuk 
pembantumu”  Dia  berkata,  "Aku  masih  punya  yang  lainnya."  Maka 
Nabi  SAW  bersabda,  " Kamu  lebih  tahu  (apa  yang  harus 
dilakukan)  "K% 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


831  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


|~842~1  —  Al  Mustadrak 
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1515/89.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Salam 
menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Sayyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Ghalib  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Hudzaifah  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata:  Sufyan  — yaitu  Ats-Tsauri — 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
Wahb  bin  Jabir  Al  Khaiwani  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Amr  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda. 
Seseorang  cukup  dianggap  berdosa  bila  dia  menelantarkan  orang- 
orang  yang  menjadi  tanggungjawabnya”i59 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Wahb  bin  Jarir  termasuk  tabiin  senior  dari  Kufah. 

859  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1516/90.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Ja’far  bin  Az-Zibriqan  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Amir  Al  Aqdi  dan  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Umar 
dan  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari 
Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Abu  Katsir,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  pernah  berkhutbah  lalu  beliau  bersabda, 
"Berhati-hatilah  kalian  dari  sifat  kikir  dan  rakus  terhadap  dunia, 
karena  hancurnya  orang-orang  sebelum  kalian  adalah  karena  sifat 
ini;  dia  menyuruh  mereka  bersifat  bakhil  lalu  mereka  bersifat  bakhil, 
menyuruh  mereka  memutuskan  persaudaraan  lalu  mereka 
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melakukannya,  menyuruh  mereka  berbuat  durhaka  lalu  mereka 
melakukannya.  "860 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abu  Katsir  Az-Zubaidi  termasuk  salah  seorang 
Tabiin  besar. 
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1517/91.  Al  Hasan  bin  Hakim  Al  Marwazi  memberitakan 
(kepada  kami).  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdan  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada 
kami),  Harmalah  bin  Imran  menceritakan  kepada  kami  bahwa  dia 
mendengar  Yazid  bin  Abu  Habib  menceritakan  kepadanya,  bahwa 
Abu  Al  Khair  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Uqbah 
bin  Amir  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, " Setiap 
orang  di  bawah  naungan  sedekahnya  sampai  manusia  diadili  — atau: 
sampai  manusia  diberi  putusan  hukum — ." 


860  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Abu  Katsir  Az- 
Zubaidi  termasuk  Tabiin  besar." 
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Yazid  berkata,  "Dan  Abu  Al  Khair  itu  tidak  berbuat  salah 
sehari  pun  dan  selalu  bersedekah  meski  dengan  kue  atau  dengan 
bawang  merah."861 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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1518/92.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qurrah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  dari  Umar  bin  Khaththab  RA,  dia  berkata:  Disebutkan 
kepadaku  bahwa  amal-amal  itu  saling  membanggakan  diri,  lalu 
sedekah  berkata,  "Akulah  yang  paling  utama."862 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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861  Adz-Dzahabi  beikata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

862  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim." 
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1519/93.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakrah  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Shafwan  bin  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ajian  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Satu  dirham  mendahului  seratus  ribu" 
Mereka  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  satu  dirham  bisa 
mendahului  seratus  ribu?"  Beliau  menjawab,  "Seorang  laki-laki 
memiliki  dua  dirham  lalu  mengambil  satu  dirham  kemudian  dia 
sedekahkan.  Sementara  ada  orang  lain  yang  memiliki  banyak  harta 
kemudian  dia  mengambil  seratus  ribu  untuk  diberikan  demi 
(menunjukkan)  prestisenya"*63 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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863  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  |  847  | 


y3  y  ^  j*  t01^  0*  :£)  o*  ‘(rr,13r  (^  t*50  ^  ‘J-^ 

^4*2*4  J  CAlSl  j%-ff?*i  (*-^* J  LS^3  <^'  tl^  tA^ 

^_Jj  cissi—i  J^jlli  6y  jf  ji->  :i»i  J-fcW  Oi^'  ^ 
jJ^J  ^  1^-  oUapfc  ^  Ji-j  Lil^cIS  tilrfj  p-frCi  $y<  J-J^-4 

t_J~f  'M  <J^  'jj^-  fyj  teUaP^  (^'j  ^i 

j-J^j  c(bS^I^  Ji-3  }&  ‘r^-jJj  *y^y  '^y*  *  <3^y  ^  r^i 
tjSj  j^~  jifi  3^i'  ^  jjiP  ais"  J^-jj  v^ 

tJli^Ji  j&JLdlj  ‘^i^i  0--Ji  •‘‘SSi  f  8  */3;?i  ji^i  ^5^ij 

•fj^1  J^O 

1520/94.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ali  bin  Ibrahim  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  dan  Wahb  bin  Jarir 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Zaid  bin  Zhabyan,  dari  Abu  Dzar  RA,  dari  Nabi 
SAW  bersabda,  "Ada  tiga  golongan  yang  disukai  Allah  dan  ada  tiga 
golongan  yang  dibenci  Allah.  Adapun  tiga  golongan  yang  disukai 
Allah  adalah:  (1)  Orang  yang  mendatangi  suatu  kaum  untuk  meminta 
kepada  mereka  karena  Allah  dan  bukan  karena  kekerabatan  di  antara 
mereka.  Kemudian  ada  seseorang  dari  kaum  tersebut  yang 
j  mengikutinya  dan  memberikan  kepadanya  secara  rahasia  hanya 
diketahui  oleh  Allah  dan  orang  yang  diberi.  (2)  Rombongan  orang 

i 


1~848  |  —  Al  Mustadrak 


yang  berjalan  di  malam  hari  hingga  ketika  mereka  ingin  tidur  mereka 
pun  berhenti  dan  beristirahat,  lalu  ada  seseorang  (dari  mereka)  yang 
terjaga  dan  membawa  ayat-ayat  Tuhan.  (3)  Seseorang  yang 
bergabung  bersama  detasemen  lalu  mereka  bertemu  musuh  dan 
kalah,  lalu  dia  maju  hingga  gugur  atau  menang.  Sedangkan  tiga 
golongan  yang  dibenci  Allah  adalah:  (1)  Orang  tua  yang  berzina,  (2) 
orang  miskin  yang  sombong  dan  (3)  orang  kaya  yang  zhalim."m 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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1521/95.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  mengabarkan 
kepada  kami,  As-Surri  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Sa’id  bin  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibnu 
Buraidah,  dari  ayahnya  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Tidak  seorang  pun  keluar  dengan  membawa  sedekah  kecuali  rahang 
70  syetanyang  terdapat  padanya  dibuka ,"865 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


864  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.  Hadits  ini  juga 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim." 

865  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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1522/96.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  Al  Bazzaz  dan  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al 
Musayyab  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sa’id  bin 
Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar  RA,  bahwa  Nabi  SAW  menyuruh  untuk  menyerahkan 
seikat  kurma  basah  dari  hasil  kebun  untuk  diberikan  kepada  masjid.866 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Syahid-nya.  adalah  hadits  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  mendiamkannya  dalam  At-Talkhish. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  "Abdul  Aziz  bin  Muhammad  Ad- 
Darawardi  adalah  periwayat  yang  sangat  jujur  ( shaduq )  dan  termasuk  salah 
seorang  ulama  Madinah.  Tapi  selain  dia  lebih  kuat.” 

Ahmad  bin  Hambal  berkata,  "Apabila  dia  meriwayatkan  hadits  dari  hapalannya 
maka  dia  keliru;  dia  bukan  apa-apa.  Tapi  bila  dia  meriwayatkan  dari  bukunya 
(catatannya)  maka  baru  bagus." 

Ahmad  juga  berkata,  "Apabila  dia  meriwayatkan  berdasarkan  hapalannya  maka 
hadits-haditsnya  batil." 

Ibnu  Al  Madini  berkata,  "Dia  adalah  periwayat  tsiqah  tsabat." 

Abu  Hatim  berkata,  "Dia  tidak  dijadikan  hujjah." 

Yahya  bin  Ma’in  berkata,  "Dia  lebih  konsisten  dari  Fulaih.” 

Abu  Zur’ah  berkata,  "Hapalannya  buruk."  {Al  Mizan:  2/633) 
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1523/97.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakaimya  kepada 
kami,  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  dan  Muhammad  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sahi  bin  Bakkar 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Muhammad  bin  Yahya 
Hibban,  dari  pamannya  Wasi’  bin  Hibban,  dari  Jabir  bin  Abdullah 
bahwa  Rasulullah  S AW  memberi  dispensasi  pada  Ariyyah  (hibah 
pemiliki  kebun  kurma  dengan  memberikan  hasil  buah-buahannya 
selama  satu  tahun  kepada  orang-orang  yang  membutuhkan)  satu 
wasaq,  dua  wasaq,  tiga  wasaq  sampai  empat  wasaq.  Beliau  bersabda, 
" Setiap  tangkai  yang  masing-masing  terdiri  dari  sepuluh  wasaq 
(diambil)  satu  ikat  untuk  orang-orang  miskin  dan  masjid 1,867 
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K1  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  tentang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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1524/98.  Ahmad  bin  Sahi  bin  Hamdawaih  Al  Faqih 
mengabarkan  kepadaku  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib 
Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Sulaiman  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id,  dari  Abdurrahman  bin  Bujaid  saudara 
bani  Haritsah,  bahwa  neneknya  menceritakan  kepadanya,  yaitu  ibunya 
Bujaid  yang  menyangka  bahwa  dia  termasuk  orang  yang  pernah 
membaiat  Rasulullah  SAW,  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  ada  orang 
miskin  yang  berdiri  di  depan  pintu  rumahku  sedang  aku  tidak 
memiliki  sesuatu  yang  bisa  kuberikan  kepadanya."  Rasulullah  SAW 
lalu  bersabda  kepadanya,  "Jika  kamu  tidak  menemukan  kecuali  kuku 
binatang  yang  terbakar,  maka  berikanlah  kepadanya.  ”868 

Sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  way  atkannya. 
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861  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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1525/99.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shaghani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami. 

Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani  memberitakan  (kepada 
kami),  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’mar  memberitakan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Zaid  bin 
Sallam,  dari  Abdullah  bin  Zaid  Al  Azdi,  dari  Uqbah  bin  Amir  Al 
Juhani  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  S  A  W  bersabda,  "Ada  dua  cemburu 
yang  salah  satunya  disukai  Allah  dan  yang  satunya  dibenci  Allah,  dan 
ada  dua  kebanggaan  yang  salah  satunya  disukai  Allah  dan  yang 
satunya  dibenci  Allah.  Cemburu  yang  disukai  Allah  adalah  cemburu 
dalam  hal  yang  meragukan  (yang  ada  alasannya),  sedangkan 
cemburu  yang  dibenci  Allah  adalah  cemburu  tanpa  ada  keraguan 
(cemburu  yang  tak  beralasan).  Bangga  yang  disukai  Allah  adalah 
apabila  seseorang  bersedekah,  sedangkan  bangga  yang  dibenci  Allah 
adalah  yang  termasuk  kesombongan."*69 


869  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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1526/100.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Sabnan  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla'  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin 
Mukram  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  memberitakan  dari  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  "Allah  Azza  Wa  Jalla  berfirman,  'Aku  telah 
meminjam  kepada  hamba-Ku  tapi  dia  tidak  memberi-Ku  pinjaman, 
dan  hamba-Ku  mencelaku  sedang  dia  tidak  menyadarinya,  karena  dia 
berkata,  "Aduh  masa,  aduh  masa".  Padahal  Akulah  (yang 
menciptakan)  masa'"™ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


870  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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1527/101.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ali  Al  Ghazzal 
memberitakan  (kepada  kami),  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami.  Hai  wah  bin  Syuraih  memberitakan  (kepada  kami),  Al 
Walid  bin  Abu  Al  Walid  Abu  Utsman  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  Uqbah  bin  Muslim  menceritakan  kepadanya  bahwa  Sufyan 
menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  memasuki  kota  Madinah  dan  dia 
melihat  seorang  laki-laki  yang  dikerumuni  orang-orang.  Dia  berkata, 
"Siapakah  orang  ini?"  Mereka  menjawab,  "Abu  Hurairah." 

Dia  berkata:  Aku  kemudian  mendekatinya  hingga  duduk  di 
hadapannya  dan  dia  sedang  menuturkan  hadits  kepada  orang-orang. 
Setelah  dia  diam  dan  sendirian  aku  pun  berkata,  "Aku  bertanya 
kepadamu  dengan  nama  Allah  tentang  suatu  kebenaran  yang  pernah 
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kamu  dengar  dari  Rasulullah  SAW  dan  telah  diajarkan  oleh  beliau." 
Abu  Hurairah  berkata,  "Baik,  aku  akan  melakukannya.  Akan 
kuceritakan  kepadamu  suatu  hadits  yang  telah  dituturkan  kepadaku 
oleh  Rasulullah  SAW  yang  tetap  aku  ingat  dan  aku  ketahui  dengan 
baik."  Lalu  dia  setengah  tidak  sadar  sebentar  dan  terdiam  sejenak, 
kemudian  setelah  sadar  dia  berkata,  "Akan  kuceritakan  kepadamu 
suatu  hadits  yang  telah  dituturkan  kepadaku  oleh  Rasulullah  SAW 
ketika  aku  dan  beliau  sedang  berada  di  rumah  ini  tanpa  ada  seorang 
pun  selain  aku  dan  beliau.  "Kemudian  Abu  Hurairah  setengah  tidak 
sadar  dan  terdiam  sejenak.  Setelah  dia  sadar  dia  mengusap  wajahnya 
dan  berkata,  "Aku  akan  melakukannya,  akan  kuceritakan  kepadamu 
suatu  hadits  yang  telah  dituturkan  kepadaku  oleh  Rasulullah  SAW 
ketika  aku  dan  beliau  sedang  berada  di  rumah  ini  tanpa  ada  seorang 
pun  yang  selain  aku  dan  beliau."  Kemudian  Abu  Hurairah  setengah 
tidak  sadar  dan  wajahnya  hampir  jatuh  ke  tanah  sehingga  aku 
menyandarkannya  dalam  waktu  lama  sampai  dia  sadar.  Lalu  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  menceritakan  kepadaku  bahwa  pada  Hari 
Kiamat  nanti  Allah  Azza  wa  Jalla  akan  menginspeksi  hamba-hamba- 
Nya  untuk  mengadili  mereka,  ketika  seluruh  manusia  duduk  dengan 
bersandarkan  kedua  lutut  mereka.  Orang  yang  pertama  kali  adalah 
orang  yang  mempelajari  Al  Qur'an,  lalu  orang  yang  gugur  di  jalan 
Allah  lalu  orang  yang  banyak  hartanya.  Allah  bertanya  kepada  orang 
yang  ahli  Al  Qur'an,  "Bukankah  aku  telah  mengajarimu  kitab  yang 
telah  Ku-turunkan  kepada  rasul-Ku?"  Dia  menjawab,  "Benar,  wahai 
Tuhan."  Allah  bertanya,  "Lalu  apa  yang  kamu  amalkan  dengannya?" 
Dia  menjawab,  "Aku  mengamalkannya  baik  di  malam  hari  maupun  di 
siang  hari."  Allah  berfirman,  "Kamu  bohong."  Para  malaikat  juga 
berkata,  "Kamu  bohong."  Lalu  Allah  berfirman,  "Kamu  hanya  ingin 
agar  disebut  bahwa  si  fulan  orang  yang  ahli  Al  Qur'an  (orang  alim). 
Dan  memang  kamu  dikatakan  demikian."  Lalu  dihadapkanlah  kepada- 
Nya  orang  kaya  lalu  Allah  bertanya,  "Bukankah  aku  telah  meluaskan 
rezekimu  sehingga  kamu  tidak  meminta-minta  kepada  orang  lain?!" 
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Dia  menjawab,  "Benar,  wahai  Tuhan."  Lalu  Allah  bertanya,  "Lalu  apa 
yang  kamu  gunakan  dengan  harta  yang  telah  Kuberikan  kepadamu?" 
Dia  menjawab,  "Aku  menyambung  tali  silaturrahim  dan  bersedekah." 
Allah  berfirman,  "Kamu  bohong."  Para  malaikat  juga  berkata,  "Kamu 
bohong."  Lalu  Allah  berfirman,  "Justru  kamu  hanya  ingin  agar  kamu 
disebut  orang  sebagai  orang  yang  dermawan.  Dan  memang  kamu 
dikatakan  demikian."  Lalu  dihadapkanlah  kepada-Nya  orang  yang 
gugur  di  jalan  Allah  kemudian  dia  ditanya,  "Untuk  apa  kamu  gugur?" 
Dia  menjawab,  "Aku  disuruh  berjihad  di  jalan-Mu  lalu  aku  berperang 
hingga  aku  gugur."  Allah  berfirman,  "Kamu  bohong."  Para  malaikat 
juga  berkata,  "Kamu  bohong."  Lalu  Allah  berfirman,  "Justru  kamu 
berperang  agar  kamu  dikatakan  sebagai  seorang  pemberani.  Dan 
memang  kamu  dikatakan  demikian."  Kemudian  Rasulullah  SAW 
menepuk  kedua  lututku  dan  bersabda,  "  Wahai  Abu  Hurairah,  itulah 
tiga  golongan  dari  makhluk  Allah  yang  pertama  kali  akan  dibakar 
dengan  api  neraka  pada  hari  kiamat.  "871 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  seperti  ini.  Al  Walid  bin  Abu  Al  Walid  Al  Adzari 
adalah  seorang  syeikh  dari  Syam.  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
berhujjah  dengannya.  Keduanya  sama-sama  sepakat  atau  syahid- 
syahid  hadits  ini  tanpa  gaya  redaksi  ini. 
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871  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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1528/102.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Al 
Harits,  dari  Juwairiyah  binti  Al  Harits  RA,  dia  berkata,  "Demi  Allah, 
Rasulullah  SAW  ketika  wafat  tidak  meninggalkan  satu  dinar  pun 
maupun  satu  dirham,  tidak  pula  seorang  budak  laki-laki  maupun 
budak  perempuan,  kecuali  baghal,  senjata  dan  tanah  yang  beliau 
tinggalkan  sebagai  sedekah."872 

Hadits  ini  shahih  dan  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari. 
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1529/103.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ja’far  Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah 

872  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari." 
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bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dia  berkata:  Ketika 
Utsman  hampir  wafat  dia  mengawasi  mereka  dari  atas  rumahnya  lalu 
berkata,  "Aku  ingatkan  kalian  dengan  nama  Allah,  tahukah  kalian 
bahwa  Ruumah  (nama  sumur)  tidak  boleh  diminum  oleh  seorang  pun 
kecuali  dengan  harga  (yakni  dengan  dibeli),  lalu  aku  membelinya  dari 
hartaku  kemudian  aku  sedekahkan  untuk  orang  kaya  dan  orang  miskin 
serta  Ibnu  Sabil?!"  Mereka  menjawab,  "Ya."873 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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1530/104.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  bin  Khalaf  bin  Maklhad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Malik. 

Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Qa’nabi  menceritakan  kepada  kami  berdasarkan  yang 
dibacakan  di  hadapan  Malik,  dari  Sa’id  bin  Amr  bin  Syurahbil  bin 
Sa’id  bin  Abbad,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  bahwa  dia  berkata: 
Sa’ad  bin  Ubadah  keluar  bersama  Nabi  SAW  dalam  sebagian 
peperangan,  lalu  ibunda  Sa’ad  sekarat  dan  hampir  meninggal.  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  "Berilah  wasiat."  Dia  berkata,  "Aku  berwasiat 
agar  hartaku  menjadi  menjadi  milik  Sa’ad."  Tak  lama  kemudian  dia 
pun  wafat  sebelum  Sa’ad  datang.  Setelah  dia  datang  maka 
diberitahukanlah  kepadanya  tentang  wasiat  tersebut.  Maka  Sa’ad 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  akan  bermanfaat  jika  aku 
bersedekah  atas  namanya?"  Nabi  SAW  menjawab,  "Ya."  Sa’ad 
berkata,  "Kebun  ini  dan  itu  telah  kusedekahkan  atas  namanya."  Kebun 
tersebut  diberi  nama  oleh  Sa’ad.874 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  Syahid  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 
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4  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih” 
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1531/105.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada 
kami,  Zakaria  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa 
seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  bahwa  ibunya 
wafat,  "Apakah  akan  bermanfaat  baginya  jika  aku  bersedekah  atas 
namanya?"  Beliau  menjawab,  "Ya."  Dia  berkata,  "Aku  memiliki 
kebun  kurma  yang  telah  berbuah,  dan  aku  nyatakan  di  hadapanmu 
bahwa  aku  telah  menyedekahkannya  atas  namanya."875 


875  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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DAFTAR  ISTILAH 


Hadits 

Hadits  qudsi 

Atsar 

Periwayat 

Takhrij 

Sanad 

Sanad  ali 

Sanad  nazil 
(safil) 


:  Ucapan,  perbuatan,  sikap,  sifat  dan  pengakuan 
yang  dinisbatkan  kepada  (atau  diklaim  berasal 
dari)  Nabi  SAW. 

:  Firman  yang  disampaikan  kepada  Nabi  SAW 
lewat  ilham  atau  mimpi,  lalu  maknanya 
disampaikan  oleh  Nabi  SAW  dengan  gaya 
bahasa  sendiri. 


:  Hadits,  khabar,  atau  Sunnah. 

:  Orang  yang  menyampaikan  atau  menuliskan 
dalam  buku  hadits  yang  pernah  didengar  dan 
diterima  dari  orang  lain  (gurunya). 

:  Upaya  menjelaskan  hadits  dari  aspek  derajat, 
sanad,  dan  periwayat  yang  telah  diriwayatkan 
oleh  penyusun  kitab  hadits. 

:  Rentetan  periwayat  hadits  yang 
menghubungkan  matan  (isi  redaksi)  hadits 
dengan  Nabi  SAW. 

:  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  sedikit 

periwayat. 

:  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  banyak 

periwayat. 
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Matan 


:  Isi  redaksi  hadits. 


Imla'  :  Penyampaian  hadits  yang  dilakukan  dengan  cara 

mendikte. 

Mukhadram  :  Orang  yang  hidup  di  masa  jahiliyah  dan  masa 
Nabi  SAW,  namun  belum  pernah  bertemu 
beliau  dan  masuk  Islam  setelah  itu. 

Klasifikasi  Hadits  Berdasarkan  Jumlah  Periwayat 


Mutawatir 


Ahad 


Masyhur 


Hadits  aziz 


Gharib 


Syahid 


:  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  sejumlah  besar 
periwayat,  yang  menurut  kebiasaan  sangat 
mustahil  para  periwayat  tersebut  sepakat  untuk 
berdusta  atau  memalsukan  hadits. 

:  Hadits  yang  memiliki  satu,  dua,  tiga,  atau  lebih 
periwayat  di  setiap  lapisan  atau  tingkatan  para 
periwayat. 

:  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  tiga  atau  lebih 
periwayat  dan  belum  mencapai  tingkatan 
mutawatir. 

:  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  dua  orang 
periwayat,  walaupun  kedua  periwayat  tersebut 
hanya  ada  di  setiap  thabaqah  (tingkatan 
periwayat  hadits),  lalu  hadits  itu  diriwayatkan 
oleh  sekelompok  orang. 

:  Hadits  yang  hanya  diriwayatkan  oleh  satu 
periwayat  di  setiap  thabaqah. 

:  Hadits  yang  mengikuti  hadits  lain  namun 
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sumbernya  berasal  dari  sahabat  lain. 


Mutabi' 


Hadits  shahih 


Adil 


Dhabith 


Muttashil 


niat 


:  Hadits  yang  mengikuti  hadits  periwayat  lain 
yang  berasal  dari  gurunya  atau  guru  dari 
gurunya. 

Klasifikasi  Hadits  Ahad 

:  Hadits  yang  dinukil  oleh  para  periwayat  adil, 
dhabith,  muttashil  (sanadnya  tidak  terputus), 
tidak  ber-illat,  dan  tidak  syadz. 

:  Motivasi  yang  mendorong  seseorang  untuk 
selalu  bertindak  takwa,  menjauhi  dosa-dosa 
besar  dan  kebiasaan  melakukan  dosa-dosa  kecil, 
serta  meninggalkan  perbuatan  yang  dapat 
menodai  agama  dan  etika,  seperti  makan  di 
jalan  umum,  buang  air  kecil  di  tempat  terbuka, 
dan  bergurau  secara  berlebihan. 

:  Orang  yang  memiliki  daya  ingat  yang  kuat  dan 
lebih  banyak  kebenarannya  daripada 
kekeliruannya. 

:  Sanad  yang  bersambung  dan  tidak  ada 
periwayat  yang  gugur.  Maksudnya,  setiap 
periwayat  dapat  saling  bertemu  dan  menerima 
hadits  secara  langsung  dari  gurunya. 

:  Cacat  atau  kekurangan  yang  samar  yang  dapat 
menodai  ke-shahih-an  sebuah  hadits,  baik 
dalam  sanad  maupun  matan  hadits. 
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Syadz 


Hasan 


Hasan  tidzathih 


Hasan  lighairih 


Hadits  musnad 


Muttashil 


Marfu' 


:  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  periwayat  yang 
haditsnya  diterima  bertentangan  dengan  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  periwayat  lebih  kuat, 
lantaran  ada  kelebihan  jumlah  sanad  atau 
kelebihan  ke-dhabith-an  periwayat  atau  ada 
aspek  penguat  lainnya. 

:  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  periwayat  adil, 
kurang  dhabith,  sanadnya  muttashil,  tidak  ber- 
illat,  dan  tidak  syadz. 


:  Hadits  yang  memenuhi  syarat  hadits  hasan 
(diriwayatkan  dari  periwayat  adil,  ingatannya 
kurang  kuat,  sanadnya  muttashil,  tidak  ada  illat, 
dan  tidak  syadz). 

:  Hadits  dha'if  yang  bukan  disebabkan  oleh  faktor 
kelupaan  periwayat,  banyak  melakukan 
kftgalahan,  orang  fasik,  mempunyai  mutabi'  atau 
syahid. 

:  Hadits  marfu'  (yang  dinisbatkan  kepada 
Rasulullah  SAW)  dan  sanad- nya  muttashil. 

:  Hadits  yang  memiliki  sanad  bersambung  sampai 
kepada  Nabi  SAW  ( muttashil  marfu )  atau 
hanya  sampai  kepada  sahabat  ( muttashil 
mauguf). 


Perkataan,  perbuatan,  atau  pengakuan  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  baik  sanad- nya 
bersambung  maupun  terputus;  baik  yang 
menisbatkannya  sahabat  maupun  lainnya. 
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Dha'if  :  Hadits  yang  tidak  memenuhi  salah  satu  atau 

beberapa  hadits  shahih  atau  hadits  hasan. 

Hadits  Dha  7/Berdasarkan  Kriteria  Cacat  yang  Dimiliki 
Periwayat 

Maudhu'  :  Hadits  yang  dibuat  oleh  seseorang  dan 

dinisbatkan  kepada  Rasulullah  SAW  secara 
palsu  dan  dusta,  baik  secara  sengaja  maupun 
tidak. 

Matruk  :  Hadits  yang  hanya  diriwayatkan  oleh  satu  orang 

periwayat  dari  orang  yang  dituduh  telah 
melakukan  kebohongan  dalam  meriwayatkan 
hadits. 

Munkar  :  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  orang  yang 

sering  melakukan  kesalahan  dan  kelalaian,  atau 
orang  yang  kefasikannya  bukan  lantaran  dusta 
yang  terlihat  jelas.  Atau  hadits  yang 

diriwayatkan  oleh  periwayat  yang  tidak  tsiqah 
{dha'if),  yang  bertentangan  dengan  periwayat 
yang  tsiqah. 

Ma'ruf  :  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  periwayat  tsiqah, 

yang  bertentangan  dengan  periwayat  tidak 
tsiqah  {dha'if). 

Mu'allal  :  Hadits  yang  setelah  diteliti  dan  diselidiki 

terbukti  mengandung  unsur  salah  sangka  dari 
periwayatnya  dengan  cara  menganggap  hadits 
yang  sanadnya  terputus  {munqathir)  sebagai 
hadits  muttash.il,  atau  menyelipkan  sebuah 
hadits  ke  dalam  hadits  lain. 
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Mudraj 


Maqlub 


Mudhtharib 


Muharraf 


Mushahhaf 


Mubham 


Majhul 


:  Hadits  yang  terbukti  mendapat  tambahan 
redaksi  lain  berdasarkan  asumsi  bahwa  redaksi 
tersebut  adalah  bagian  dari  hadits  tersebut. 

:  Hadits  yang  mengalami  kontradiksi  dengan 
hadits  lain,  lantaran  salah  menempatkan,  baik 
dengan  cara  disebutkan  terlebih  dahulu  maupun 
di  akhir  (redaksinya  terbalik). 

:  Hadits  yang  mengalami  kontradiksi  dengan 
hadits  lain,  lantaran  ada  beberapa  jalur 
periwayatan  yang  berbeda-beda  dari  periwayat, 
sehingga  tidak  mungkin  digabungkan  atau 
ditentukan  mana  yang  lebih  kuat. 

:  Hadits  yang  mengalami  kontradiksi  dengan 
hadits  lain,  lantaran  terjadi  perubahan  syakal 
(tanda  baca  vokal  dan  konsonan)  kata, 
sementara  bentuk  tulisannya  masih  tetap  ada. 


:  Hadits  yang  mengalami  kontradiksi  dengan 
hadits  lain,  lantaran  ada  perubahan  titik  pada 
kata,  sementara  bentuk  tulisannya  tidak 
berubah. 

:  Hadits  yang  di  dalam  matan  atau  sanad-nya.  ada 
periwayat  yang  identitasnya  tidak  disebutkan, 
baik  pria  maupun  wanita. 

:  Hadits  yang  periwayatnya  disebutkan  dengan 
jelas,  tapi  ternyata  dia  tidak  termasuk  orang 
yang  sudah  dikenal  keadilannya  dan  hanya  ada 
satu  orang  periwayat  tsiqah  yang  meriwayatkan 
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hadits  darinya. 


Mastur  :  Periwayat  tersebut  diistilahkan  dengan  majhulul 

ain. 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  orang  yang 
sudah  dikenal  keadilan  dan  ke-dhabith-annya 
atas  dasar  periwayatan  orang-orang  tsiqah, 
tetapi  penilaian  orang-orang  tersebut  belum 
mencapai  kesepakatan.  Perawi  tersebut 

diistilahkan  majhul  hal. 

Syadz  :  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  periwayat 

maqbul  ( tsiqah ),  yang  bertentangan  dengan 
hadits  periwayat  yang  lebih  kuat,  lantaran  lebih 
dhabith,  atau  memiliki  banyak  sanad  atau 
aspek-aspek  lainnya  yang  dapat  menguatkan. 

Muhkthalith  :  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  orang  yang 

hapalanya  buruk  lantaran  lanjut  usia,  mengalami 
kecelakaan,  itu  buku-bukunya  terbakar  atau 
hilang. 

Hadits  Dha  '//Berdasarkan  Kriteria  Periwayat  yang  Gugur 

Mu'ailaq  :  Hadits  yang  di  awal  sanad- nya  ada  satu 

periwayat  atau  lebih  yang  gugur. 

Mursal  :  Hadits  yang  di  akhir  sanad-nya  ada  periwayat 

setelah  generasi  tabiin  yang  gugur. 

Mudallas  :  Hadits  yang  diriwayatkan  berdasarkan  asumsi 

bahwa  hadits  itu  tidak  memiliki  cacat. 
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Munqathi'  :  Hadits  yang  memiliki  seorang  periwayat 

sebelum  sahabat  yang  gugur  (tidak  disebutkan) 
di  satu  tempat  atau  ada  dua  periwayat  sebelum 
sahabat  di  dua  tempat  dalam  kondisi  tidak 
berturut-turut. 

Mu'dhal  :  Hadits  yang  memiliki  dua  orang  periwayat  atau 

lebih  yang  gugur  (tidak  disebutkan)  secara 
berturut-turut,  baik  sahabat  bersama  tabiin, 
tabiin  bersama  tabiut  tabiin,  maupun  dua  orang 
periwayat  sebelum  sahabat  dan  tabiin. 

Hadits  Dha  '//Berdasarkan  Sifat  Matan 

Mauquf  :  Hadits  yang  dinisbatkan  kepada  sahabat,  baik 

ucapan  maupun  perbuatan,  baik  secara  muttashil 
(bersambung)  maupun  munqathi'  (terputus). 

Maqthu'  :  Hadits  yang  dinisbatkan  kepada  tabiin,  baik 

ucapan  maupun  perbuatan,  baik  secara  muttashil 
(bersambung)  maupun  munqathi'  (terputus). 

Gelar  Para  Imam  Periwayat  Hadits 

Amirul  :  Gelar  ini  diberikan  kepada  para  khalifah  setelah 

Mukminin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  seperti  Syu'bah  bin  Al 

Hajjaj,  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ishaq  bin  Rahawaih, 
Ahmad  bin  Hanbal,  Al  Bukhari,  Ad-Daraquthni, 
dan  Muslim. 

Hakim  :  Gelar  keahlian  yang  diberikan  kepada  Imam 

yang  menguasai  hadits  yang  diriwayatkan,  baik 
matan  maupun  sanad,  dan  mengetahui  jarh  dan 
ta'dil  para  periwayat.  Contohnya:  Ibnu  Dinar, 
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Al-Laits  bin  Sa'd,  Malik,  dan  Syafi'i. 


Hujjah 


Hafizh 


Muhaddits 


Musnid 


Ilmu  Jarh  wa 
Ta'dil 


:  Gelar  keahlian  yang  diberikan  kepada  Imam 
yang  sanggup  menghapal  300  ribu  hadits,  baik 
matan  maupun  sanad,  mengetahui  prihal  sejarah 
keadilan,  cacat,  dan  biografinya.  Contohnya: 
Hisyam  bin  Urwah,  Abu  Hudzail  Muhammad 
bin  Al  Walid,  dan  Muhammad  Abdullah  bin 
Amr. 

:  Gelar  yang  diberikan  kepada  orang  yang  dapat 
men-shahih-kan  sanad  dan  matan  hadits,  serta 
dapat  menetapkan  jarh  dan  ta'dil  periwayatnya. 
Menurut  pendapat  lain,  hafizh  harus  menghapal 
100  ribu  hadits.  Contohnya:  Al  Iraqi,  Ibnu  Hajar 
Al  Asgalani,  dan  Ibnu  Daqiqil  Id. 

:  Gelar  yang  diberikan  kepada  orang  yang 
mengetahui  sanad,  illat,  nama  para  periwayat, 
sanad  ali ,  sanad  nazil  suatu  hadits,  menguasai 
keenam  kitab  hadits  referensi,  Musnad  Ahmad, 
Sunan  Al  Bcdhaqi,  Mu'jam  Ath-Thabarani,  serta 
menghapal  minimal  1000  hadits.  Contohnya: 
Atha'  bin  Abu  Rabah  dan  Az-Zabidi. 

:  Gelar  yang  diberikan  kepada  orang  yang 
meriwayatkan  hadits  beserta  sanad- nya. 

:  Ilmu  yang  membahas  hal-ihwal  para  periwayat 
hadits  dari  aspek  diterima  atau  ditolak  suatu 
riwayat. 
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Cara  Menerima  Riwayat  (Thuruq  At-Tahammut) 


Sima' 


Qira'ah 

(Aradh) 


Ijazah 


Munawalah 


Muka  tabah 


Wijadah 


:  dari  perkataan  gurunya,  baik  dengan  cara 
didiktekan  maupun  tidak;  baik  dari  hapalannya 
maupun  dari  tulisannya.  Inilah  cara  menerima 
hadits  yang  paling  baik  menurut  jumhur. 

:  Seorang  periwayat  menyuguhkan  atau 
mengemukakan  haditsnya  di  hadapan  gurunya, 
baik  dengan  cara  membaca  sendiri  maupun 
dengan  cara  dibacakan  oleh  orang  lain  sambil 
dia  menyimaknya. 

:  Pemberian  izin  dari  seseorang  kepada  orang  lain 
untuk  meriwayatkan  hadits  darinya  atau  dari 
kitabnya. 

:  Pemberian  naskah  asli  atau  salinan  yang  sudah 
dikoreksi  kepada  murid  dari  seorang  guru  untuk 
diriwayatkan  oleh  muridnya. 

:  Penulisan  hadits  yang  dilakukan  oleh  seorang 
guru  atau  oleh  orang  lain  untuk  diberikan 
kepada  orang  yang  berada  di  tempat  lain  atau  di 
hadapannya. 


:  Menemukan  hadits  orang  lain  yang  tidak 
diriwayatkan  oleh  yang  bersangkutan,  baik 
dengan  redaksi  yang  sama,  qiraah,  maupun 
lainnya  dari  pemilik  hadits  atau  pemilik  tulisan 
tersebut. 
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Washiyyah  :  Pesan  yang  disampaikan  oleh  seseorang  yang 

akan  menemui  ajal  atau  ketika  akan  bepergian 
berupa  sebuah  kitab  agar  diriwayatkan. 

1'lam  :  Pemberitahuan  guru  kepada  muridnya  bahwa 

hadits  yang  diriwayatkannya  adalah  riwayat 
gurunya  sendiri  yang  diterima  dari  guru  lain 
tanpa  menyuruh  murid  tersebut  untuk 
meriwayatkannya. 

Tingkatan  dan  Ungkapan  yang  Digunakan  dalam  Men- 
ta'dU-  kan  Periwayat 

Pertama ,  menggunakan  ungkapan  yang  berbentuk  superlatif 
atau  ungkapan  yang  memiliki  makna  yang  sama,  seperti: 

Autsaqun-nas  :  Orang  yang  paling  tsiqah  (terpercaya). 

Atsbatun-naas  :  Orang  yang  paling  kuat  hapalan  dan 
hifzhan  wa  keadilannya. 

'adalah 

Ilaihil  muntaha  :  Orang  yang  paling  tinggi  keteguhan  hati  dan 
fits-tsabat  ucapannya. 

Tsiqah  fauqa  :  Orang  tsiqah  yang  tingkatannya  melebihi  orang 
tsiqah  yang  tsiqah. 

Kedua ,  memperkuat  ke-tsiqah-an  periwayat  dengan  cara 
membubuhi  satu  sifat  yang  menjelaskan  ke-adil-an  dan  ke-dhabith- 
annya,  dengan  pengulangan  kata  dan  kata  yang  maknanya  sama, 
seperti: 
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Tsabat  tsabat  :  Orang  yang  teguh  lagi  teguh. 

Tsiqah  tsiqah  :  Orang  yang  tepercaya  lagi  tepercaya. 

Hujjah  hujjah  :  Orang  yang  ahli  lagi  mumpuni. 

Tsabat  tsigah  :  Orang  yang  teguh  lagi  tepercaya. 

Hafizh  hujjah  :  Orang  yang  hapal  lagi  handal. 

Dhabith  mutqin  :  Orang  yang  ingatannya  kuat  lagi  handal. 

Ketiga,  ungkapan  yang  menunjukan  keadilan  dengan  satu 
kata  yang  mengandung  makna  kuat  ingatan,  seperti: 

Tsabat  :  Orang  yang  teguh  hati  dan  ucapannya. 

Mutqin  :  Orang  yang  handal. 

Tsiqah  :  Orang  yang  tepercaya. 

Hafizh  :  Orang  yang  kuat  hapalannya. 

Hujjah  :  Orang  yang  ahli. 

Keempat,  ungkapan  yang  menjelaskan  ke-adil-m  dan  ke- 
dhabit- an  periwayat,  tapi  dengan  menggunakan  kata  yang  tidak 
mengandung  makna  kuat  ingatan  dan  adil,  seperti: 

Shaduq  :  Orang  yang  sangat  jujur. 

Ma'inun  :  Orang  yang  sangat  amanah. 

La  ba'sa  bih  :  Orang  yang  tidak  cacat. 
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Kelima ,  ungkapan  yang  menunjukkan  kejujuran  periwayat, 
tapi  tidak  dipahami  ada  aspek  ke-dhabit-aimya,  seperti: 

Mahalluhu  ash-  :  Orang  yang  berstatus  jujur. 

shidq 

Jayyidul  hadits  :  Orang  yang  baik  haditsnya. 

Hasanul  hadits  :  Orang  yang  bagus  haditsnya. 

Muqaribul  :  Orang  yang  haditsnya  mendekati  hadits 

hadits  periwayat  tsiqah. 

Keenam ,  ungkapan  yang  menunjukkan  arti  mendekati  cacat 
disertai  dengan  kata  insya  Allah  atau  kata  yang  di-tashghir-kan  atau 
dikaitkan  dengan  harapan,  seperti: 

Shaduq  insya  :  Orang  yang  jujur  insya  Allah. 

Allah 

Arjuu  bian  la  :  Orang  yang  diharapkan  tidak  cacat, 
ba'sa  bih 

Shuwailih  :  Orang  yang  sedikit  keshalihannya. 

Maqbul  :  Orang  yang  diterima  haditsnya. 

haditsuh 

Tingkatan  dan  Ungkapan  yang  Digunakan  ketika  Men-jarh 
Periwayat 

Pertama,  ungkapan  yang  menunjukkan  cacat  periwayat  yang 
sangat  berlebihan  dengan  menggunakan  bahasa  superlatif  atau  bahasa 
lainnya  yang  semakna,  seperti: 
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Audha'un-nas  :  Orang  yang  paling  sering  berdusta. 

Akdzabun-nas  :  Orang  yang  paling  sering  berbohong. 

Ilaihil  muntaha  :  Orang  yang  paling  tinggi  kebohongannya, 
fil  wadh’i 

Kedua ,  ungkapan  yang  menunjukkan  cacat  yang  sangat 
berlebihan  dengan  gaya  bahasa  shighah  mubalaghah  (hiperbola), 
seperti: 

Wadhdha'  :  Orang  yang  suka  memalsukan. 

Dajjal  :  Orang  yang  suka  menipu. 

Ketiga ,  ungkapan  yang  menunjukkan  bahwa  periwayat 
tertuduh  melakukan  dusta,  kebohongan,  dan  sebagainya,  seperti: 

Muttaham  bil  :  Orang  yang  dituduh  berbohong, 
kadzib 

Muttaham  bil  :  Orang  yang  dituduh  memalsukan  hadits. 
wadh'i 

Fihin-nazhar  :  Orang  yang  perlu  diteliti  lagi. 

Saqith  :  Orang  yang  gugur. 

Dzahibul  hadits  :  Orang  yang  haditsnya  hilang. 

Matrukul  hadits  :  Orang  yang  haditsnya  ditinggalkan. 

Keempat ,  ungkapan  yang  menunjukkan  kondisi  periwayat 
yang  lemah,  seperti: 
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Muthrahul 

hadits 


Orang  yang  haditsnya  tidak  dipakai. 


Dha'if  :  Orang  yang  lemah. 

Mardudul  :  Orang  yang  haditsnya  tidak  diterima. 

hadits 

Matrukul  hadits  Orang  yang  haditsnya  ditinggalkan. 

Kelima ,  ungkapan  yang  menunjukkan  sisi  lemah  dan 
kacaunya  hapalan  periwayat,  seperti: 

La  yuhtajju  bih  :  Orang  yang  haditsnya  tidak  bisa  dijadikan 
sebagai  hujjah. 

Majhul  :  Orang  yang  tidak  dikenal  identitasnya. 

Munkirul  hadits  :  Orang  yang  haditsnya  tidak  diketahui. 

Mudhtharibul  :  Orang  yang  haditsnya  kacau, 

hadits 

Wahin  :  Orang  yang  banyak  menduga-duga. 

Keenam ,  ungkapan  yang  menggunakan  kata  sifat  yang 
menjelaskan  sisi  lemah  periwayat,  tetapi  sifat  tersebut  berdekatan 
dengan  sifat  adil,  seperti: 

Dhu'ifa  :  Orang  yang  haditsnya  dinilai  dha'if  (lemah). 

haditsuh 

Fihi  maqal  :  Orang  yang  masih  diperbincangkan. 

Fihikhalf  :  Orang  yang  disingkirkan. 
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Layyin  :  Orang  yang  lunak. 

Laisa  fil  hujjah  :  Orang  yang  haditsnya  tidak  dapat  digunakan 
sebagai  hujjah. 

Laisa  bil  :  Orang  yang  tidak  kuat. 

qawiyyi 

—00 — 
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